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36.  KITAB  TENTANG  SIFAT  SURGA  DARI 
HADITS  RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Sifat  Pohon  di  Snrga 
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2523.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  Beliau  pernah  bersabda, 
"Sesungguhnya  di  surga  ada  pohon  yang  apabila  seseorang  naik 
kendaraan  (dan  berjalan)  di  bawah  naungan  (bayang-bayang)  pohon 
itu.  maka  ia  — membutuhkan  waktu —  seratus  tahun  untuk  melewati 
— bayang-bayang —  itu. " 

Shahih:  Al  Bukhari  (3252);  Abu  Hurairah. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Anas  dan  Abu  Sa  id. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  shahih  ” 
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2524.  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Syaiban.  dari  Firas,  dari 
Athiyah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Di  surga  ada  pohon  yang  apabila  seseorang  naik  kendaraan  — dan 
berjalan —  di  bawah  naungan  (bayang-bayang)  itu  selama  seratus 
tahun,  niscaya  — waktu  sepanjang  itu —  tidak  cukup  untuk  melewati 
seluruh  bayangan  itu.  ”  Beliau  melanjutkan,  “ Itu  adalah  bayangan 
yang  dibentangkan  (yang  panjang).  " 

Shahih:  \futtafaq  alaih . 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  gharib  dari  hadits  Abu 
Sa'id.'1 
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2525.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Ziad  bin  Al 
Hasan  bin  Al  Furat  Al  Qazzai  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Hazim.  dari  Abu  Hurairah.  Ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak  satu  pun  pepohonan  yang 
ada  di  surga  melainkan  batangnya  dan  emas.  ” 

Shahih:  At-Ta*ttq  Ar-Raghib  (4/257). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  hadits  Abu 
Sa’id.” 


2.  Bab:  Sifat  dan  Kenikmatan  Surga 
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2526.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamzah  Az-Zayyat.  dari 
ZLyad  Ath-Tha'i,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  “Kami  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  mengapa  jika  kami  sedang  berada  di  sisimu,  hati 
kami  menjadi  lembut,  kami  meigadi  zuhud  terhadap  kehidupan 
duniawi,  dan  kami  merasa  seperti  ahli  surga.  Akan  tetapi  jika  kami 
meninggalkanmu  (pergi  dari  sisimu),  maka  hati  kami  menjadi  sayang 
(condongi  terhadap  keluarga,  sibuk  dengan  urusan  anak-anak  kami, 
dan  kami  menjadi  orang  yang  mengingkari  diri  kami  sendiri?’ 
Rasulullah  menjawab.  'Jika  kalian  pergi  dari  sisiku  (meninggalkanku) 
dengan  keadaan  seperti  sekarang  ini,  maka  para  malaikat  akan 
menghampiri  ntm^k-rumah  kalian.  Jika  kalian  tidak  melakukan  dosa, 
maka  Allah  akan  mendatangkan  makhluk  yang  baru  yang  melakukan 
dosa,  namun  A'.ljh  pasti  akan  mengampuni  mereka’."  Ia  berkata, 
“Aku  berkata.  ‘Wahai  Rasulullah!  Makhluk  itu  diciptakan  dari  apa?’ 
Beliau  menjawab.  Dari  air’.  Kami  bertanya  kembali,  ‘Apa  bahan 
bangunan  surga?'  Beliau  menjawab,  ‘Surga  dibangun  dari  batu  bata 
yang  terbuat  dari  perak  dan  emas,  sedangkan  pelapumya  adalah 
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minyak  misik  yang  sangat  harum ;  kerikilnya  adalah  mutiara  dan 
yaqut,  dan  tanahnya  adalah  za'faran.  Siapa  saja  yang  masuk  ke 
dalamnya,  maka  ia  akan  merasa  nikmat  (bahagia)  dan  tukik  merasa 
sengsara,  akan  kekal  dan  tidak  akan  mati,  pakaiannya  tidak  rusak, 
dan  keremajaannya  tidak  luntur  (punah)  ”  Beliau  melanjutkan,  "Ada 
tiga  orang  yang  doanya  tidak  akan  tertolak,  yaitu:  seorang  imam 
(pemimpin)  yang  adil,  orang  yang  berpuasa  — seperti —  ketika  ia 
berbuka,  dan  doa  orang  yang  teraniaya  fterzhalimi).  Allah  akan 
mengangkat  doanya  ke  atas  awan  dan  membuka  pintu-pintu  langit 
bagi  (doanya)  itu.  Lalu  Allah  berfirman.  'Demi  keagungan-Ku, 
sungguh  Aku  akan  menolongmu  meskipun  setelah  le^at  waktunya '. " 
Shahih:  Tanpa  ada  lafazb  “Dari  apa  makhluk  itu  diciptakan?” 
Ash-Shahihah  (2/692-693)  dan  Ghayah  Al  Maram  (3*73). 

Abu  Isa  berkata.  "Sanad  hadits  ini  tidak  sekuat  itu.  Menurutku 
sanad  hadits  tersebut  tidak  muttashil 

Hadits  ;ni  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  berbeda,  yaitu  dari 
Abu  Mud:I;ah.  dari  Abu  Hurairah.  dan  Rasulullah. 

3.  Bab:  Sifat  Raaag-raaag  di  dalam  Surga 
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2527.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  An-Nu’man  bin  Sa’d,  dari  Ali,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  di  surga  ada  ruangan- 
ruangan  yang  luarnya  tampak  dari  dalam  dan  dalamnya  nimpak  dari 
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luarnya. "  Lalu,  ada  seorang  Arab  badui  berdiri,  ia  bertanya,  “Bagi 
siapa  kamar-kamar  itu,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
“Ruangan-ruangan  itu  diperuntukkan  bagi  orang  yang  baik 
ucapannya,  memberi  makanan  (kepada  orang  lain),  selalu  berpuasa, 
dan  melakukan  shalat  malam  karena  Allah  di  saat  orang  lain  sedang 
tidur  nyenyak. " 

Hasan:  At-Ta’tiq  Ar-Raghlb  (2/46)  dan  AlMisykah  (1233). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.” 

Sebagian  ulama  mengomentari  kemampuan  Abdurrahman  bin 
lshaq  dalam  menghafal.  Ia  berasal  dari  kota  Kufah. 

Abdurrahman  bin  Ishaq  Al  Qurasyi  berasal  dari  kota  Madinah. 
Ia  lebih  tsabit  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq. 
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252S.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  Aziz 
bm  Abdush-shamad  Abu  Abdush-Shamad  Al  Ammi  menceritakan 
kepada  ka m:  dan  Abu  Imran  Al  Jauni.  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah 
bin  Qa;s.  dan  ayahnya,  dari  Nabi  SAW.  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  d:  surga  terdapat  dua  surga  yang  bejana  keduanya 
dan  apa  yang  ada  di  dalamnya  terbuat  dari  perak  Selain  itu.  ada  dua 
surga  lagi  yang  bejana  keduanya  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya 
terbuat  dari  emas  Tidaklah  di  antara  suatu  kaum  dan  antara  ketika 
mereka  meliha:  Tuhan  mereka  melainkan  ada  selendang  keagungan 
pada  wajah-Nya  d:  surga  Adn.  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (186 );Muttafaq  alaih. 

Dengan  sanad  yang  sama,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda. 
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'  'Sesungguhnya  di  surga  terdapat  kemah  yang  terbuat  dari  mutiara 
yang  berlubang.  Panjang  kemah  itu  enam  puluh  mil.  Pada  setiap 
sudut  kemah  itu  ditempati  oleh  satu  keluarga.  Namun,  mereka  tidak 
dapat  melihat  (keluarga)  yang  lain.  Dan.  orang-orang  mukmin 
mengelilingi  mereka. " 

Shahih:  Al  Bukhari  (3243)  dan  Muslim  (8/184). 

Abu  Isa  berkala.  "Hadits  ini  hasan  shahih." 

Nama  asli  Abu  Imran  Al  Jauni  adalah  Abdul  Malik  bin  Habib. 
Ahmad  bin  Hanbal  berkala  tentang  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa. 
"Naman\a  tidak  dikenal,  dan  nama  asli  Abu  Musa  Al  Asy’ari  adalah 
Abdul  lah  bin  Qais." 

Nama  Asli  bapak  Malik  Al  Asy’ari  adalah  Sa’ad  bin  Thariq  bin 
Asyvam. 


4.  Bab:  Sifat  Tingkatan  Surga 
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2529.  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Juhadah,  dari  Atha\  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Di  surga  terdapat  seratus  derajat 
(tingkatan).  Jarak  antara  dua  derajat  adalah  seratus  tahun. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (922)  dan  AlMisykah  (5632). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  gharib” 
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2530.  Qutaibah  dan  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  beidua  berkata:  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Atha'  bin  Yasar,  dari  Mu'adz  bin  Jabal  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Siapa  saja  yang  berpuasa  di  bulan  Ramadhan, 
melaksanakan  shalat  lima  waktu,  melaksanakan  haji  ke  Baitullah 
— aku  tidak  mengetahui  apakah  beliau  juga  menyebutkan  tentang 
zakat  atau  tidak —  melainkan  Allah  pasti  akan  mengampuni  dosa- 
dosanya;  baik  ia  sedang  berhijrah  di  jalan  Allah  atau  sedang  berada 
di  negerinya  (tempat  ia  dilahirkan). "  Mu’adz  berkata,  “Bolehkah  aku 
memberitahukan  hal  ini  kepada  orang-orang?”  Rasulullah  menjawab, 
Biarkan  orang-orang  mengamalkan  (itu  semua).  Sesungguhnya  di 
surga  itu  terdapat  seratus  derajat.  Jarak  antara  dua  derajat  seperti 
jarak  ar:ara  langit  dan  bumi.  Surga  Firdaus  merupakan  surga 
tertinggi  dan  paling  utama,  di  atasnya  terdapat  Arsy  Ar-Rahman 
t  Allah  t  Dannya  (dari  surga  Firdaus)  mengalir  (air)  sungai-sungai 
surga1*  i.  D.‘ia  kalian  ingin  memohon  kepada  Allah,  maka  mohonlah 
surga  Firdaus  kepada-Nya.  ’’ 

Shahih:  Ash-Skahihah  (921). 
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Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  hadits  ini  diriwayatkan  dari 
Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal.” 

Menurut  saya,  hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Hammam,  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit. 

Atha'  sebenarnya  tidak  pernah  bertemu  dan  mengenal  Mu’adz 
bin  Jabal,  sebab  Mu’adz  telah  lama  wafat,  yaitu  pada  masa 
kekhilafahan  Umar. 
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2531.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  mengabarkan  kepada  kami,  Hammam  mengabaikan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Di  surga  terdapat  sepuluh  derajat  (tingkatan).  Jarak 
antara  satu  surga  dengan  surga  yang  lain  seperti  jarak  antara  langit 
dan  bumi.  Surga  Firdaus  adalah  surga  yang  tertinggi.  Darinya 
mengalir  empat  sungai  surgawi.  Di  atas  surga  Firdaus  terdapat  Arsy 
Allah.  Jika  kalian  hendak  memohon  kepada  Allah,  maka  mohonlah 
surga  Firdaus  kepada-Nya.  ” 

Shahih :  dengan  sumber  yang  sama  dengan  hadits  sebelum  ini. 

Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaid  bin  Aslam ...  dengan  hadits  yang  sama. 
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5.  Bab:  Sifat  Istri  Ahli  Surga 


*  '  „  }  s  *  e  n  I  *  '  f  l  'i®  '  j"  »  •  .  i ' . J  i  's*  '  „  „ 

J*  y.  Ji-^4  y*  j  y  01*4-'  LjJ^~  -T°“° 

5  y*  J  J  j'  Jl  I  Jli  tUl*  J  ^Jp  ^31  ^jP  tOaP 

AiJ  ^Jl  * j->  ;i4l£jl  ^jj  <L*Jl  Oji>-Jj 

jso  «iilii  j  l?y=  Jr/  j-^-l  jl*  Ji  :5;ui  '>y%  ijij 

v  v  "v  ^  ^  *  -r  V'  " 

*  l^-l'  i  ^  ^  ^  "".  #iX  ('  .  ^  |  ^ 

y  tf  <Sj&  Oj*-*  A>-jj  js  ^jU-  tOUa-jj  (*4^  Jst- j 

•4*10 

2535.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami.  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah,  dari 
Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  raut 
wajah  rombongan  pertama  yang  masuk  surga  pada  hari  Kiamat 
adalah  seperti  sinar  rembulan  pada  malam  bulan  purnama. 
Sedangkan  rombongan  yang  kedua  seperti  sebaik-baik  bintang  yang 
bercahaya  di  langit.  Setiap  lelaki  dari  mereka  memiliki  dua  istri. 
Masing-masing  istri  itu  memiliki  tujuh  puluh  pakaian  (perhiasan },  dan 
sumsum  betisnya  terlihat  dari  balik  pakaiannya  itu.  *' 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1736),  Al  Misykat  (5635 -tahqiq  kedua), 
dan  At-Ta’Iiq  Ar-Ragkib  (261). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 

6.  Bab:  Sifat  Jima’  Ahli  Surga 
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hajat.  Bejana  mereka  di  dalamnya  adalah  emas,  sisir  mereka  terbuai 
dari  emas  dan  perak,  dan  bahan  asapan  mereka  terbuat  dari  kayu 
gaharu.  Keringat  mereka  seperti  bau  minyak  misik.  Masing-masing 
dari  mereka  akan  didampingi  dua  istri,  yang  sumsum  betisnya  terlihat 
sangat  indah  dari  balik  dagingnya.  Tidak  ada  perselisihan 
(permusuhan t  antara  mereka  dan  mereka  pun  tidak  saling  membenci. 
Hati  mereka  seperti  hati  satu  orang  (hati  mereka  menyatu)  dan 
mereka  bertasbih  kepada  Allah  di  pagi  dan  malam  hari.  ” 

Shahih:  Al  Bukhari  (3245)  dan  Muslim  (8/146-147). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2538.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  mengabaikan  kepada  kami 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Daud  bin  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abu 
Waqash,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  "Seandainya  sesuatu  yang  lebih  kecil  dari  kuku  yang  ada  di 
surga  tampak,  niscaya  sesuatu  itu  akan  dapat  menghiasai  segala 
sudut  langit  dan  bumi.  Dan,  seandainya  seorang  laki-laki  yang 
merupakan  ahli  surga  muncul  hingga  tampak  gelang-gelang  kakinya, 
niscaya  (cahaya)  gelang  itu  akan  dapat  menutupi  cahaya  mataha r: 
sebagaimana  cahaya  matahari  mampu  menutupi  cahaya  bintang 
Shahih:  Al  Misykat  (5637 -tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib ,  kami  tidak  men*e:ahu: 
hadits  ini  dengan  sanad  seperti  ini,  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Lah:'  ah  " 
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Yahya  bin  Ayyub  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yazid  bin  Abu 
Hibib.  Ia  berkata,  “Dari  Umar  bin  Sa’ad  bin  Abu  Waqash,  dari 
Rasulullah.” 


8.  Bab:  Sifat  Pakaian  Ahli  Surga 
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2539.  Muhammad  bin  Basyar  dan  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Amir  Al  Ahwal, 
dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Ahli  surga  itu  halus  kulitnya,  selalu  terlihat  muda, 
bercelah  mata,  tidak  pudar  kemudaannya  (awet  muda),  dan  tidak 
rusak  pakaiannya. " 

Hasan :  Al  Misykat  (5638  dan  5639-tahqiq  kedua)  dan  At-Ta'liq  At~ 
Raghib  (4/245). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib 


10.  Bab:  Sifat  Burung  Surga 
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2542.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Maslamah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Muslim,  dari  ayahnya,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  pernah  ditanya,  “Apakah  Al  Kautsar  itu?”  Beliau  menjawab, 
“Itu  adalah  sungai  yang  Allah  anugerahkan  kepadaku  — di  surga—. 
(Airnya)  lebih  putih  dari  susu  dan  lebih  manis  dari  madu.  Di 
dalamnya  terdapat  burung,  lehernya  sebesar  leher  unta.  ”  Umar 
berkata,  “Sungguh  ia  seperti  unta  yang  gemuk.”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Memakannya  lebih  nikmat  (lezat)  daripada  memakannya. " 
Hasan  Shahih:  Al  Misykat  (5641)  dan  Ash-Skahihah  2514). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib 

Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muslim  adalah  Ibnu  Akhi  Ibnu 
Syihab  Az-Zuhri. 

Abdullah  bin  Muslim  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan 
Anas  bin  Malik. 


12.  Bab:  Usia  Ahli  Surga 
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2545.  Abu  Hurairah  Muhammad  bin  Firas  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Imran  Abu  Al 
Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Syahr  bin 
Hausyab.  dari  Abdurrahman  bin  Ghanam,  dari  Mu’adz  bin  Jabal, 
bahwa  Nab:  bersabda,  “Ahli  surga  masuk  ke  dalam  surga  dalam 
keadaan  halus  kulitnya,  awet  muda,  matanya  bercelak,  dan  berusia 
aga  puluh  — atau  aga  puluh  tiga —  tahun. " 
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Hasan:  Lihat  hadits  no.  2539. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  ” 

Sebagian  sahabat  Qatadah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qatadah 
secara  mursal,  mereka  tidak  menyebutkan  sanad- nya. 

13.  Bab:  Barisan  (Shaf)  Ahli  Surga 
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2546.  Husain  bin  Yazid  Ath-Thahhan  Al  Kufi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Dhirar 
bin  Murrah,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ahli  surga  terdiri 
dari  seratus  dua  puluh  barisan;  delapan  puluh  baris  dari  umat  ini 
(umat  Muhammad)  dan  empat  puluh  baris  sisanya  dari  umat-umat 
yang  lain. " 

Shahih;  Ibnu  Majah  (4289). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari 
Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  Rasulullah ...  secara  mursal. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  “Dari  Sulaiman  bin 
Buraidah,  dari  ayahnya.” 

Hadits  Abu  Sinan  dari  Muharib  bin  Ditsar  adalah  hadits  hasan. 

Nama  asli  Abu  Sinan  adalah  Dhirar  bin  Murrah. 

Nama  asli  Abu  Sinan  Asy-Syaibani  adalah  Sa'id  bin  Sinan,  ia 
berasal  dari  kota  Bashrah. 

Nama  asli  Abu  Sinan  Asy-Syami  adalah  Isa  bin  Sinan,  ia  berasal 
dari  kota  Qasmal. 
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2547.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Amru  bin  Maimun 
bercerita  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Kami  pernah  berada  di 
Qubah  bersama  Nabi,  jumlah  kami  sekitar  empat  puluh  orang. 
Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda  kepada  kami,  “Apakah  kalian 
ridha  jika  menjadi  penghuni  seperempat  ahli  surga? "  Mereka 
menjawab,  “Ya.”  Beliau  kembali  bertanya,  " Apakah  kalian  ridha  jika 
menjadi  penghuni  sepertiga  ahli  surga?’’  Mereka  menjawab,  “Ya.” 
Rasulullah  batanya  lagi,  "Apakah  kalian  ridha  jika  menjadi  penghuni 
setengah  ahli  surga?  Sungguh  surga  itu  tidak  akan  dimasuki  kecuali 
oleh  orang  yang  jiwanya  selamat.  Tidaklah  kalian  berada  dalam 
kemusyrikan  melainkan  seperti  rambut  putih  yang  ada  di  kulit  sapi 
hitam,  atau  seperti  rambut  hitam  yang  berada  di  kulit  sapi  merah.  ’’ 
Shahilt:  Ibnu  Majah  (4283);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Imran  bin  Hushain  dan 
Abu  Sa’id  Al  Khudri. 
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16.  Bab:  Melihat  Allah 
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2551.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Jarir 
bin  Abdullah  Al  Bajali,  ia  berkata:  Kami  sedang  duduk-duduk 
bersama  Rasulullah  SAW,  beliau  memperhatikan  bulan  di  malam 
purnama,  kemudian  beliau  bersabda.  "Sesungguhnya  kalian  akan 
dihadapkan  kepada  Tuhan  kalian.  Kalian  akan  melihat-Nya  seperti 
ketika  kalian  melihat  bulan  purnama  ini.  Kalian  tidak  akan  berdesak- 
desakkan  (berebutan)  dalam  melihat-Nya.  jika  kalian  mampu  untuk 
tidak  meninggalkan  shalat  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum 
terbenamnya,  maka  laksanakanlah."  Beliau  lalu  membaca  firman 
Allah,  "Dan  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu  sebelum  terbit 
matahari  dan  sebelum  terbenam(nya).  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  39). 
Shahih:  Ibnu  Majah  (177);  Muttafaq  alaih . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2552.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Shuhaib,  dari  Nabi  SAW  dalam 
menafsirkan  firman  Allah,  “Bagi  orang-orang  yang  melakukan 
kebaikan  memperoleh  pahala  terbaik  (surga)  dan  tambahan.  "  (Qs. 
Yuunus  (10):  26)  Beliau  bersabda,  “Jika  ahli  surga  masuk  ke  dalam 
surga,  maka  ada  yang  menyeru,  ‘ Sungguh  bagi  kalian  ada  janji 
(tambahan)  '.  ”  Mereka  bertanya,  M Bukankah  wajah-wajah  kami  telah 
diputihkan  (disucikan),  kami  telah  diselamatkan  dari  api  neraka  dan 
dimasukkan  ke  dalam  surga? ”  Mereka  (yang  lain)  berkata.  “Benar” 
Beliau  bersabda.  "Lalu,  hijab  pun  dibuka.  ”  Beliau  melanjutkan, 
"Demi  Aliah'  Tidak  ada  sesuatu  yang  Allah  berikan,  yang  lebih 
mereka  senangi  daripada  — kesempatan  untuk  dapat —  melihat 
kepada  dzat-Nya.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (187)$  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  disandarkan  dan  dinyatakan  marfu ' 
oleh  Hammad  bin  Salamah.” 


Sulaiman  bin  Al  Mughirah  dan  Hammad  bin  Zaid  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila, 
dengan  hadits  yang  sama. 


17.  Termasuk  Bab  di  Atas 
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2554.  Muhammad  bin  Tharif  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Jabir  bin  Nuh  Al  Himmani  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Apakah  kalian  berdesak-desakkan  dalam  melihat 
bulan  di  malam  bulan  purnama?  Apakah  kalian  berdesak-desakkan 
dalam  melihat  matahari?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Beliau 
bersabda,  “Sungguh  kalian  akan  dapat  melihat  Rabb  kalian  seperti 
kalian  melihat  bidan  di  malam  bulan  purnama .  Namun,  kalian  tidak 
akan  berdesak-desakkan  untuk  dapat  melihat-Nya. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1 78);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib .” 

Demikianlah,  Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli  meriwayatkan  lebih  dari 
satu  orang,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah.  Abdullah  bin  Idris  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Rasulullah. 

Hadits  Ibnu  Idris  dari  Al  A’masy  tidak  teijaga. 

Hadits  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah,  lebih 


shahih. 


Demikianlah,  Suhail  bin  Abu  Shalih  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id,  dari  Rasulullah,  bukan 
seperti  jalur  periwayatan  seperti  ini...  dengan  hadits  yang  sama.  Hadits 
ini  juga  .s/jaAiA. 


18.  Termasuk  Bab  di  Atas 
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2555.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  berfirman  kepada  ahli  surga,  ‘Wahai  ahli 
surga!'  Mereka  menjawab,  ‘Kami  memenuhi  panggilan-Mu,  wahai 
Rabb  kami,  dengan  senang  hati  kami  penuhi  semanmu !'  Allah 
bertanya,  ‘Apakah  kalian  ridha  (dengan  apa  yang  kalian  terima)?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Apa  alasan  kami  untuk  tidak  ridha?  Engkau  telah 
mengaruniakan  kepada  kami  sesuatu  yang  tidak  pernah  diberikan 
kepada  siapapun  dari  makhluk-Mu  \  Allah  kembali  berfirman,  ‘Aku 
akan  memberikan  yang  lebih  baik  dari  itu  semua  Mereka  bertanya, 
‘Apa  yang  lebih  baik  dari  itu? '  Allah  menjawab,  ‘Aku  akan  halalkan 
keridhaan-Ku  kepada  kalian.  Aku  tidak  akan  pernah  murka  kepada 
kalian  selamanya ” 

Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 


19.  Bab:  Ahli  Surga  Dapat  Saling  Melihat  Istana  Mereka 
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2556.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Atha'  bin  Y asar, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
ahli  surga  bisa  saling  melihat  istana  mereka  masing-masing 
sebagaimana  mereka  dapat  melihat  bintang  di  timur  atau  bintang  di 
barat  yang  tenggelam  dan  terbit  di  ufuk  sebagai  tanda  tinggi 
rendahnya  derajat. "  Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah!  Apakah 
mereka  dari  golongan  para  nabi?”  Rasulullah  menjawab,  "Ya,  demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  genggaman-Nya,  selain  itu  ada  pula 
(di  dalamnya)  kaum  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan 
membenarkan  (mempercayai)  para  rasul. " 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (2/360-361)  dan  At-Ta’liq  Ar-Raghib 
(4/251)?  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 


20.  Bab:  Kekalnya  Ahli  Surga  dan  Ahli  Neraka 
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2SS7.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Allah  akan  mengumpulkan  manusia  di  hari  K:am~:  pada 
satu  tanah  lapang  kemudian  Rabb  pemilik  semesta  alam  muncul  di 
hadapan  mereka.  Allah  kemudian  berfirman,  Bu:isk‘u:':  setiap 
manusia  itu  mengikuti  apa  yang  disembahnya?  ’  Lalu.  ulCUS.  >ii  n  salib 
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bagi  orang  yang  menyembahnya,  dibuatkan  gambar  bagi  orang  yang 
menyembah  gambar,  dibuatkan  api  bagi  orang  yang  menyembah  api. 
Mereka  semua  mengikuti  apa  yang  mereka  sembah.  Kemudian  tinggal 
kaum  muslimin,  Rabb  pemilik  semesta  alam  muncul  di  hadapan 
mereka.  Allah  berfirman,  ‘Tidakkah  kalian  mengikuti  orang-orang 
itu? ’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  ( adzab )- 
Mu,  kami  berlindung  kepada  Allah  dari  (adzab)-Mu.  Allah-lah  Tuhan 
kami.  Inilah  tempat  kami  sehingga  kami  dapat  melihat  Rabb  kami  ’. 
Allah  lalu  memerintahkan  kepada  mereka  dan  memperteguh  (hati) 
mereka ,  Dia  berbalik  dan  muncul  kembali.  Dia  berfirman,  ‘Tidakkah 
kalian  mengikuti  orang-orang  itu?’  Mereka  menjawab,  'Kami 
berlindung  kepada  Allah  dari  (adzab)-Mu,  kami  berlindung  kepada 
Allah  dari  (adzab)-Mu.  Allah-lah  Tuhan  kami.  Inilah  tempat  kami 
hingga  kami  dapat  melihat  Rabb  kami’.  Dia  lalu  memerintahkan 
mereka  dan  memperteguh  (hati)  mereka .’’  Mereka  (para  sahabat) 
bertanya,  ‘Apakah  kami  dapat  melihat-Nya,  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  bertanya,  “Apakah  kalian  terhalangi  dalam  melihat  bulan  di 
malam  bulan  purnama?”  Mereka  menjawab,  “Tidak,  wahai 
Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  kalian  tidak  akan 
terhalangi  dalam  melihat-Nya  pada  saat  itu.  Allah  lalu  berbalik, 
kemudian  muncul  kembali  dan  memperkenalkan  diri-Nya  kepada 
mereka.  Allah  berfirman.  ‘Aku  adalah  Tuhan  kalian,  ikutilah  Aku!’ 
Kaum  muslimin  pun  berdiri  dan  jembatan  shirathal  mustagim  pun 
diletakkan.  Mereka  f  kaum  muslimin  t  dapat  melewatinya  seperti 
larinya  seekor  kuda  yang  bagus  tsehatj  dan  seperti  penunggang  kuda 
(yang  mahir).  Ucapan  yang  mereka  katakan  kepada  Allah  adalah, 
‘Selamatkanlah  (kami),  selamatkanlah  (kami) '.  Kemudian  yang 
tersisa  adalah  ahli  neraka.  Mereka  dihantam  oleh  gelombang  ke 
neraka.  Kemudian  dikatakan  kepada  neraka,  ‘Apakah  kamu  telah 
penuh?’  Neraka  menjawab,  'Apakah  masih  ada  lagi?’  Lalu,  mereka 
kembali  dihantam  gelombang  hingga  masuk  ke  neraka.  Kemudian 
dikatakan  kepada  neraka,  'Apakah  kamu  telah  penuh?’  Nereka 
menjawab,  ‘Apakah  masih  ada  lagi?  ’  Hingga  akhirnya  mereka  semua 
dimasukkan  ke  dalam  neraka.  Ar-Rahman  (Allah)  lalu  meletakkan 
kaki-Nya  ke  dalam  neraka.  Sebagian  dari  mereka  berkumpul  dengan 
sebagian  yang  lain.  Allah  bertanya.  ‘Apakah  sudah  cukup?  ’  Neraka 
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menjawab,  ‘Cukup,  cukup Setelah  Allah  memasukkan  ahli  surga  ke 
dalam  surga  dan  ahli  neraka  ke  dalam  neraka,  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘Wahai  ahli  surga! '  Ahli  surga  lalu  terlihat  tabu.  Lalu, 
dikatakan  kepada  ahli  neraka,  ‘Wahai  ahli  neraka!’  Mereka  terlihat 
gembira  dan  senang,  karena  mereka  mengharapkan  syafaat.  Lalu, 
dikatakan  kepada  ahli  surga  dan  ahli  neraka,  ‘Apakah  kalian 
mengetahui  apa  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  telah  mengetahuinya, 
itu  adalah  kematian  yang  ditugaskan  menjemput  kami  Lalu, 
kematian  itu  dibaringkan,  dan  setelah  itu  disembelih  di  atas  pagar 
pembatas  antara  surga  dan  neraka.  Lalu  dikatakan,  ‘Wahai  ahli 
surga,  kalian  kekal  abadi  dan  tidak  akan  ada  kematian!  Wahai  ahli 
neraka,  kalian  kekal  abadi  di  neraka  dan  tidak  ada  kematian!”’ 
Shahih:  Takhrij  Ath~Thahawiyah  (576);  Muttafag  ataih,  dengan 
hadits  yang  sama,  namun  lebih  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Banyak  riwayat  yang  diambil  dari  Rasulullah  seperti  ini,  dimana 
di  dalamnya  disebutkan  persoalan  tentang  melihat  Allah.  Manusia 
akan  melihat  Tuhan  mereka.  Disebutkan  pula  tentang  persoalan 
kekekalan  ahli  surga  dan  neraka,  serta  persoalan-persoalan  yang 
serupa  dengannya. 

Ada  beberapa  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini.  seperti: 
Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Ibnul  Mubarak,  Ibnu  U  y  ain  ah. 
Waki’  dan  yang  lainnya.  Mereka  meriwayatkan  hadits-hadits  seperti 
ini,  kemudian  mereka  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  dar.  kami 
mempercayainya.  Tidak  ada  yang  mengatakan,  ‘Bagaimana  bentuknya 
(caranya)?’”  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  ahlul  hadus.  yaitu  hal- 
hal  seperti  ini  diriwayatkan  sebagaimana  disampaikir.  oleh 
Rasulullah.  Lalu,  hadits-hadits  ini  diyakini  kebenaranr/.  a  tanpa 
penafsiran  dan  penggambaran.  Tidak  pula  ditanyakan.  "Bagaimana 
bentuknya  (caranya)?” 

Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  ulama,  dan  mereka  beipendapat 
seperti  itu. 

Makna  lafazh  dalam  hadits  “mengenalkan  din-Nya  kepada 
mereka”  adalah  menampakkan  diri-Nya  kepada  mereka. 
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2558.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah,  dari 
Abu  Sa’id,  ia  me-rnarfu  ’-kanya,  Rasulullah  bersabda,  “Jika  hari 
Kiamat  datang,  maka  kematian  didatangkan  seperti  kambing  kibas 
yang  lebih  banyak  bulu  putihnya  dari  pada  hitamnya.  Kematian  itu 
diletakkan  di  antara  surga  dan  neraka,  lalu  disembelih.  Mereka 
melihat  itu  semua.  Seandainya  seseorang  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  gembira,  maka  ahli  surga  berarti  ada  yang  meninggal  dunia 
(orang  itu  adalah  ah li  surga).  Seandainya  ada  seseorang  meninggal 
dunia  dalam  keadaan  sedih,  maka  ahli  neraka  berarti  ada  yang 
meninggal  dunia  (orang  itu  adalah  ahli  neraka ).  ” 

Shahih:  Tanpa  kalimat  “Jika  salah  seorang”,  Adh~Dha*ifah 
(2669),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  hasan  shahih  ” 


21.  Bab:  Jalan  Menuju  Surga  Dipenuhi  dengan  Sesuatu  yang 
Tidak  Disukai,  Sedangkan  Jalan  Menuju  Nevaka  Dipenuhi 
dengan  Syahwat  (Kenikmatan  Syahwani) 
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2559.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Amru 
bin  Ashim  mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  S  alam  ah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Humaid  dan  Tsabit,  dari  A  nas,  bahwa 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “ — Jalan  menuju —  surga  itu  dipenuhi 
dengan  hal-hal  yang  tidak  disukai,  sedangkan  —jalan  menuju — 
neraka  dipenuhi  dengan  berbagai  kenikmatan  syakwani. " 

Shahih:  Muslim  (8/142-143). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib ,  namun  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini  adalah  shahih” 
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2560.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Su’aiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr.  Abu  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasului'.ah  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Ketika  Allah  menciptakan  surga  dan  neraka.  Dia 
mengutus  Jibril  ke  surga.  Allah  berfirman  kepadanya  L:ha:iah  surga 
dan  lihatlah  apa  yang  telah  dipersiapkan  bagi  para  penghuninya! 
Beliau  melanjutkan,  “Jibril  pun  mendatangi  surga  dan  melihatnya. 
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dan  melihat  apa  yang  telah  Allah  persiapkan  bagi  para 
penghuninya.  ”  Beliau  melanjutkan,  "Jibril  lalu  kembali  kepada-Nya, 
ia  berkata,  ‘ Demi  keagungan-Mu,  tidaklah  seseorang  mendengar 
tentang  surga  melainkan  ia  sangat  ingin  memasukinya'.  Allah  lalu 
memerintahkan  kepada  surga  untuk  memenuhi  jalan  menuju 
kepadanya  dengan  hal-hal  yang  tidak  disukai  (dibenci).  Allah 
berfirman,  ‘Kembalilah  ke  surga,  lihatlah  apa  yang  telah  Aku 
persiapkan  bagi  para  penghuninya!"’  Beliau  melanjutkan,  ‘‘ Jibril  pun 
kembali  ke  surga,  ternyata  surga  sudah  dipenuhi  dengan  hal-hal  yang 
tidak  disukai  untuk  dapat  sampai  kepadanya  (ke  surga).  Jibril  lalu 
kembali  kepada  Allah.  Jibril  berkata,  ‘Demi  keagungan-Mu,  aku 
khawatir  tidak  seorang  pun  dapat  memasuki  surga  AUah  berfirman, 
'Pergilah  kamu  ke  neraka!  Perhatikanlah  neraka  dan  apa-apa  yang 
telah  aku  persiapkan  bagi  para  penghuninya’.  Ternyata  sebagian 
mereka  (ahli  neraka)  menaiki  sebagian  yang  lain.  Jibril  lalu  kembali 
kepada  Allah,  ia  berkata,  ‘Demi  keagungan-Mu.  tidak  ada  seorang 
pun  yang  mendengar  tentang  neraka  lalu  ia  ingin  memasukinya’. 
Allah  lalu  memerintahkan  kepada  neraka  untuk  memenuhi  jalan 
menuju  kepadanya  t  ke  neraka/  dengan  kenikmatan-kenikmatan 
syahwam.  Allah  lalu  berfirman  kepada  Jib  n'..  Kembalilah  ke 
neraka!'  Jibril  pun  kembali  ke  neraka.  Ia  lalu  berkata,  ‘Demi 
keagungan-Mu.  aku  khawatir  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat 
selama:  dan  neraka,  melainkan  mereka  semua  akan  masuk  ke 
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Hasan  shahih:  Takhrij  At-Tankil  (2/177). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

22.  Bab:  Perdebatan  Surga  dan  Neraka 
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2561.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Surga  dan  neraka  saling  berdebat.  Surga  berkata,  ‘Orang-orang 
lemah  dan  miskinlah  yang  banyak  masuk  ke  tempatku Neraka  pun 
berkata,  'Orang-orang  yang  angkuh  dan  sombonglah  yang  masuk  ke 
tempatku  Allah  lalu  berfirman  kepada  neraka ,  ‘Kamu  adalah  adzab- 
Ku,  denganmu  Aku  membalas  dendam  (memberikan  adzab)  untuk 
siapa  saja  yang  Aku  kehendaki Kemudian,  Allah  berfirman  kepada 
surga,  ‘Kamu  adalah  rahmat-Ku,  denganmu  Aku  memberikan  rahmat 
kepada  siapa  saja  yang  Aku  kehendaki  \  " 

Hasan  Shahih:  Zhilal  Al  Jannah  (528);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


23.  Bab:  Kemuliaan  Paling  Rendah  Bagi  Ahli  Surga 
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2563.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Mu*adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amir  Al  Ahwal,  dari  Abu  Ash-Shiddiq  An-Naji,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Jika  seorang  mukmin 
bersetubuh  ( ingin  memiliki)  anak  di  surga .  maka  kehamilannya, 
kelahirannya  dan  kesempurnaan  umurnya  hanya  dalam  s-^aat  saja 
seperti  ketika  ia  bersetubuh. " 


Shahih:  Sumber  referensinya  sama  dengan  hadhs  sebelumnya. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ghanb  ~ 
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Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hal  berikut  ini: 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Di  surga  terdapat  aktivitas  jima', 
akan  tetapi  tidak  sampai  melahirkan  anak.” 

Seperti  inilah  hadits  yang  diriwayatkan  dai  Thawus,  Mujahid 
dan  Ibrahim  An-Nakha’i. 

Muhammad  berkata:  lshaq  bin  Ibrahim  mengomentari  hadits 
Rasulullah,  "Jika  seorang  mukmin  bersetubuh  (ingin  memiliki)  anak 
di  surga,  maka  itu  semua  akan  terjadi  hanya  dalam  waktu  sesaat, 
seperti  lamanya  ia  bersetubuh.  ” 

Muhammad  berkata:  Telah  diriwayatkan  dari  Abu  Razin  Al 
Uqaili,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ahli  surga 
tidak  memiliki  anak. ” 

Nama  asli  Abu  Ash-Shiddiq  An-Naji  adalah  Bakr  bin  Amr.  Ia 
juga  biasa  disebut  Bakr  bin  Qais. 

24.  Bab:  Perkataan  Bidadari  Bermata  Jeli 
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2565.  Muhammad  bin  Basyar  mencernakan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir  mengenai  firman  Allah.  "Adapun  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih.  maka  mereka  di  dalam  taman 
(surga)  bergembira. "  (Qs.  Ar-Ruum  (30):  15)  Beliau  bersabda,  "As- 
Simaa’” 

Sanad- nya  shahih  namun  mofdkn*. 

Makna  as-simaa '  adalah  seperti  yang  tercantum  dalam  hadits, 
'  ‘Sesungguhnya  bidadari  yang  bermata  jeli  itu  mengeraskan  suara 
mereka. " 


I  28  |  —  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


26.  Bab 
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2569.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari 
Khubaib  bin  Abdurrahman,  dari  kakeknya,  Hafsh  bin  Ashim.  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sungai  Eufrat 
hampir  terbuka  simpanan  emasnya.  Siapa  saja  yang  mendatanginya, 
maka  janganlah  ia  mengambil  sedikit  pun  darinya.  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih? 


^  "  i. ^  v  •  * t  j-  j  <  .n  *  rt . ^  / 

«4ll  JLwyP  LjJ^  :juI fit.  JJ  4u&.  Ujjb-  JL fUM  jA  -Yov . 

*%  ^  ,  f-'  ^  St.  -e  «v  J  f  t  /  *-  9  v'  f  #  v 

4ip  4»l  y*  ^  J*  y*  o* 

.«^a3  ^  ^p  j— :JlS  «uf  VJ  -<1^ 


2570.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Az-Zanad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW...  dengan  hadits  yang  sama.  Hanya  saja  beliau  bersabda, 
"(Sungai  Eufrat)  tampak  dari  gunung  seperti  terbuat  dari  emas.  ” 
Shahih:  Muttafaq  alaih . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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27.  Bab:  Sifat  Sungai-sungai  di  Surga 
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2571.  Muhammad  bin  Basvar  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Jurairi  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Hakim  bin  Muawiyah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  di  surga  terdapat  lautan  air ,  lautan  madu, 
lautan  air  susu  dan  lautan  arak,  kemudian  sungai-sungai  itu  dibelah 
(dialirkan)  — setelah  (penghuni  surga  memasukinya) — . " 

Shahih:  Al  Misykah  (5650-tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Hakim  bin  Muawiyah  adalah  ayah  Bahz  bin  Hakim. 

Al  Jurairi  dijuluki  “Abu  Mas’ud”.  nama  aslinya  adalah  Sa’id  bin 

Iyas. 
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2572.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  daii  Abu  lshaq,  dari  Buraid  bin  Abu 
Maryam,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Siapa  saja  yang  meminta  kepada  Allah  — agar  masuk —  surga 
sebanyak  tiga  kali,  maka  surga  akan  berkata,  'Ya  Allah,  masukkanlah 
ia  ke  dalam  surga  \  Siapa  saja  yang  memohon  perlindungan  dari 
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neraka  sebanyak  tiga  kali,  maka  neraka  akan  berkata,  'Ya  Allah, 
lindungilah  ia  dari  neraka  " 

Shahih:  Al  Misykah  (241S~tahqiq  kedua)  dan  At-Ta’liq  Ar-Raghib 
(4/222). 

Abu  Isa  berkata,  “Seperti  inilah  Yunus  bin  Abu  Ishaq 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Buraid  bin  Abu  Maryam, 
dari  Anas,  dari  Nabi  SAW...  dengan  hadits  yang  sama. 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Abu  lshaq,  dari  Buraid  bin 
Abu  Maryam  dan  Anas  bin  Malik  secara  mauqufjugp. 
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37.  KITAB  SIFAT  NERAKA  JAHANAM  DARI 
HADITS  RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Sifat  Neraka 
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2573.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Hafsh  bin  Ghiyats  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Khalid  Al  Kahili,  dari 
saudara  kandung  Ibnu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Pada  hari  itu  ( Kiamat )  didatangkan 
tujuh  puluh  ribu  tali  pengikat  ke  neraka  Jahanam .  Pada  setiap  tali 
pengikat  terdapat  tujuh  puluh  ribu  malaikat  yang  menariknya.  ” 
Shahih:  Muslim  (8/149). 

Abdullah  berkata,  “Ats-Tsauri  tidak  me-marfu  -kannya.” 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin 
Amr  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Al  Ala  bin  Khalid...  dengan  sanad  seperti  ini  dan  matan  haditsnya 
sama.  Ia  tidak  m e-marfu  -kannya. 
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2574.  Abdullah  bin  Muawiyah  Al  Jumahi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A ’m  as  y, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Bagian  leher  (depan)  neraka  akan  tampak  keluar  pada 
hari  Kiamat  nanti.  Bagian  itu  memiliki  dua  mata  untuk  melihat,  dua 
telinga  untuk  mendengar,  dan  dua  lisan  untuk  berbicara.  Neraka 
berkata,  *  Sungguh  aku  diserahi  tiga  — macam  manusia — ,  yaitu  semua 
manusia  yang  angkuh  dan  sombong,  setiap  orang  yang  berdoa 
(memohon)  kepada  Tuhan  lain  selain  Allah,  dan  orang-orang  yang 
menggambar  (menyembah  gambar)*  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (512)  dan  At-Tafliq  Ar-Raghib  (4/56). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih'' 

Sebagian  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A’masy,  dari 
Athiyah,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW...  dengan  hadits  yang  sama. 

Asy’ats  bin  Sawwar  meriwayatkan  dari  Athiyah,  dari  Abu  Sa’id 
Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW...  dengan  hadits  yang  sama. 
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2.  Bab:  Dasar  Neraka  Jahanam 
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2575.  Abd  bin  Huraaid  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al 
Ju’fi  menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Iyadh,  dari  Hisyam, 
dari  Hasan,  ia  berkata:  Utbah  bin  Ghazwan  berkata  di  atas  mimbar  ini, 
mimbar  kota  Bashrah,  dari  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  batu  besar  akan  dilemparkan  dari  bibir  permukaan 
neraka  Jahanam.  Batu  itu  bergerak  masuk  ke  dalam  neraka  Jahanam 
selama  tujuh  puluh  tahun,  namun  tidak  juga  sampai  ke  dasarnya .  ” 
Shahih:  Ash~Shahihah  (1612);  Muslim. 

Hasan  berkata,  “Umar  berkata,  'Perbanyaklah  mengingat  api 
neraka.  Sungguh  panasnya  api  neraka  sangat  dahsyat.  Sesungguhnya 
dasar  neraka  sangat  dalam  dan  alat  pemukulnya  terbuat  dari  besi’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  bahwa  Hasan 
mendengar  dari  Utbah  bin  Ghazwan.  Utbah  bin  Ghazwan  datang  ke 
kota  Bashrah  pada  masa  kekhilafahan  Umar.  Hasan  dilahirkan  dua 
tahun  sebelum  kekhilafahan  Umar  berakhir.” 

3.  Bab:  Tulang  Ahli  Neraka 
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2577.  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  tebal  kulit  orang  kafir  itu  empat 
puluh  dua  hasta.  Gusinya  (giginya}  seperti  gunung  Uhud  dan  tempat 
duduknya  di  neraka  Jahanam  seperti  jarak  antara  Makkah  dan 
Madinah. " 

Shahih:  Al  Misykah  (56755),  Ash-Shahihah  (1105),  dan  Azh-ZhiM 
(610). 


34|  —  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Hadits  ini  hasan  shahih  gharib,  dari  hadits  Al  A’masy. 
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2578.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ammar  mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  Muhammad  bin  Ammar 
dan  Shalih  — pelayan  At-Tau'amah —  menceritakan  kepadaku,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Gusi  orang 
kafir  itu  pada  hari  Kiamat  seperti  gunung  Uhud,  pahanya  seperti 
gunung  Baidha',  dan  tempat  duduknya  di  neraka  sepanjang 
perjalanan  tiga  hari,  seperti  dari  Rabadzah  (hingga  Madinah). " 
Hasan :  Ash-Shahihah  (3/95). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib .” 

Yang  dimaksud  dengan  potongan  kalimat  “Seperti  Ar- 
Rabadzah”  adalah  seperti  jarak  antara  Madinah  dan  Ar-Rabadzah. 

Sedangkan  Al  Baidha'  adalah  nama  gunung  seperti  gunung 
Uhud. 
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2579.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Miqdam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Ghazwan,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  me-matju  ’-kannya,  Rasulullah  bersabda, 
"Gusi  orang  kafir  seperti  gunung  Uhud. " 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (4/237)  dan  Ash-Shahihah  (3/96). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan" 

Abu  Hazim  adalah  Al  Asyja’i.  Nama  aslinya  adalah  Salman, 
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pelayan  Azzah  Al  Asyja’iyah. 


7.  Bab:  Api  Kalian  di  Dunia  Hanya  Satu  Bagian  dari  Tujuh  Puluh 
Bagian  Api  di  Neraka  Jahanam 
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2589.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma'mar  mengabaikan  kepada  kami  dari  Hammam  bin 
Munabbih,  dari  Abu  Hurairah.  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Api 
yang  kalian  nyalakan  ini  (di  dunia)  hanya  satu  bagian  dari  tujuh 
puluh  bagian  panasnya  api  neraka  Jahanam.  ”  Para  sahabat  bertanya, 
“Demi  Allah,  itu  saja  sudah  cukup,  wahai  Rasulullah!”  Beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  api  dunia  itu  jika  dilipatgandakan 
(dikalikan)  sebanyak  enam  puluh  sembilan  kali,  maka  panas 
semuanya  itu  seperti  panasnya  api  neraka  t  Jahanam). " 

Shahih:  At-Ta'liq  Ar-Ragkib  (4/226);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

Hammam  bin  Munabbih  adalah  saudara  kandung  Wahab  bin 
Munabbih.  Wahab  meriwayatkan  dari  saudaranya  itu. 
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2590.  Al  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
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Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami 
dari  Firas,  dari  Athiyah,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Api  kalian  ini  (di  dunia)  hanya  satu  bagian  dari  tujuh 
puluh  bagian  api  neraka  Jahanam.  Masing-masing  bagian  dari  panas 
— api  neraka  itu —  memiliki  panas  — yang  berbeda — . " 

Shahih:  Seperti  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  dari  hadits  Abu 
Sa’id” 

9.  Bab:  Bahwa  Neraka  itu  Memiliki  Dua  Nafas  dan  Ahli  Tauhid 
Akan  Keluar  dari  Neraka 
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2592.  Muhamniad  bin  Umar  bin  Walid  Al  Kindi  Al  Kufi 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Mufadhal  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Neraka  mengadu  kepada 
Tuhannya,  ia  berkata,  'Sebagianku  memakan  sebagian  yang  lain’. 
Allah  lalu  membuatkan  dua  nafas  baginya,  nafas  di  waktu  musim 
dingin  dan  nafas  di  waktu  musim  panas.  Adapun  na/asnya  di  musim 
dingin  terasa  sangat  dingin,  sedangkan  nafasnya  di  waktu  musim 
panas  seperti  angin  yang  sangat  panas. " 

Shahih :  Jbnu  Majah  (4312);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Telah  diriwayatkan  pula 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan.” 

Mufadhal  bin  Shalih  menurut  ahlul  hadits  tidak  terlalu  bagus 
hafalannya. 
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2593.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  dan  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Akan  keluar  dari  neraka  — ( Versi  Syu ’bah)  Syu’bah 
berkata,  "Keluarkanlah  dari  neraka,  ” —  orang  yang  mengucapkan 
‘ Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  *  dan  di  dalam  hatinya  terdapat 
kebaikan  seberat  biji  sya’irah  (gandum).  Keluarkanlah  dari  neraka 
orang  yang  mengucapkan  * Tiada  Tuhan  selain  Allah  ‘  dan  di  dalam 
hatinya  terdapat  kebaikan  seberat  biji  burrah  (jenis  gandum). 
Keluarkanlah  dari  neraka  orang  yang  mengucapkan  ‘Tiada  Tuhan 
selain  Allah’  dan  di  dalam  hatinya  terdapat  kebaikan  seberat  biji 
dzarrah  (sawi).’’  Syu’bah  berkata,  “Seberat  biji  dzurah  (sawi).” 
Lafazh  dzurah  tanpa  tasydid. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4312);  Muttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir,  Abu  Sa’id,  dan 
Imran  bin  Hushain. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


10.  Termasuk  Bab  di  atas 
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2595.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abidah 
As-Salmani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sungguh  aku  mengetahui  ahli  neraka  yang  paling  terakhir 
keluar  — dari  neraka — ;  yaitu  orang  yang  keluar  darinya  dengan 
merangkak.  ”  Orang  itu  berkata,  “Ya  Allah,  orang-orang  telah 
menempati  tempat  mereka  masing-masing.  “  Beliau  bersabda, 
"Kemudian  dikatakan  kepada  orang  itu.  ‘ Pergilah !  masuklah  ke 
surga  ”  Beliau  melanjutkan,  “Orang  itu  pun  pergi  dan  masuk  (ke 
surga).  Ia  mendapatkan  orang-orang  telah  menempati  tempat  mereka 
masing-masing.  Ia  pun  kembali  lagi  (kepada  Allah)  dan  berkata,  ‘Ya 
Allah,  orang-orang  telah  menempati  tempat  mereka  masing-masing. 
Beliau  bersabda,  “Lalu,  dikatakan  kepadanya,  ‘ Apakah  kamu  ingat 
saat  dirimu  berada  di  dunia? Orang  itu  menjawab,  "Ya.  ”  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  "Berharaplah!”  Beliau  bersabda,  "Orang  itu 
pun  berharap. "  Lalu,  dikatakan  kepadanya,  “Sungguh  bagimu  apa 
yang  kamu  harapkan  itu  dengan  sepuluh  kali  lipat  (dari  yang  diterima 
di  drnia.  ”  Beliau  bersabda,  "Orang  itu  lalu  berkata,  'Apakah  Engkau 
menghinaku,  sedangkan  dirimu  adalah  Maha  Raja.  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  tertawa  hingga  tampak  gigi 
laring  beliau.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4339);  Muttafaq  alaih. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2596.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Ma’rur  bin 
Suwaid,  dari  Abu  Dzar,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  mengetahui  penduduk  neraka  yang  terakhir 
keluar  dari  neraka  dan  penduduk  surga  yang  terakhir  masuk  surga, 
lalu  didatangkan  seorang  lelaki,  kemudian  Allah  berfirman, 
“ Tanyakanlah  tentang  dosanya  yang  kecil  dan  tutuplah  yang 
besarnya ”  lalu  dikatakan  kepadanya,  “Engkau  mengetahui  begini  dan 
begini,  hari  anu  dan  anu,  engkau  mengetahui  begini  dan  begini ,  hari 
anu  dan  anu  — beliau  melanjutkan —  lalu  dikatakan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  bagimu  tempat  setiap  keburukan  adalah  kebaikan ” 
lalu  ia  berkata,  “ Wahai  Tuhan,  Engkau  mengetahui  sesuatu  yang 
tidak  aku  lihat  di  sini”  Ia  berkata,  " Aku  melihat  Rasulullah  SAW 
tersenyum  hingga  gigi  geraham  terlihat.” 

Shahih:  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2597.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  A]  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sebagian  orang  dari 
ahli  tauhid  diadzab  di  neraka  hingga  di  dalamnya  mereka  menjadi 
arang.  Kemudian  mereka  mendapatkan  rahmat  hingga  mereka  dapat 
keluar  (dari  neraka)  dan  dilemparkan  ke  pintu-pintu  surga. "  Beliau 
melanjutkan,  " Ahli  surga  memercikkan  air  kepada  mereka.  Mereka 
tumbuh  seperti  tumbuhnya  biji  di  muatan  air  bah.  Lalu,  mereka  masuk 
ke  dalam  surga. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2451). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 

Telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Jabir. 
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2598.  Salamah  bin  Syabib  menceritakan  kepada  kami,  Abduirazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Y  asar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 
Bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  "Orang  yang  di  dalam  hatinya 
terdapat  seberat  biji  sawi  keimanan  akan  dikeluarkan  dari  neraka. " 
Abu  Sa’id  berkata,  “Siapa  saja  yang  masih  meragukan  maka  bacalah 
firman  Allah,  iSesunggu/inya  Allah  tidak  mendhalimi  seberat  biji  sawi 
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Ubaidullah.” 

Yahya  bin  Ubaidullah  adalah  sosok  yang  dhaif  menurut  ahli 
hadits.  Syu’bah  juga  mengatakan  hal  seperti  itu. 

Yahya  bin  Ubaidullah  adalah  Ibnu  Mauhab,  ia  berasal  dari  kota 
Madinah. 


1 1.  Bab:  Penghuni  Neraka  Terbanyak  Adalah  Wanita 
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2602.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Raja’  Al  Utharidi,  ia  berkata,  aku  mendengar  Ibnu 
Abbas  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  pernah  menengok  ke 
surga,  aku  melihat  penghuni  yang  paling  banyak  adalah  kaum  fakir. 
Aku  menengok  ke  neraka ,  aku  melihat  penghuni  terbanyaknya  adalah 
kaum  wanita.  ” 


Shahih:  Adh-Dha ’ifah,  di  bawah  hadits  2800;  Muttafaq  alaih . 
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2603.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Addi,  Muhammad  bin  Ja’far,  dan  Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Auf  — yaitu  Ibnu  Abu 
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Jamilah —  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Raja’  Al  Utharidi, 
dari  Lnran  bin  Hushain,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku 
menengok  ke  neraka,  lalu  aku  melihat  penghuni  terbanyaknya  adalah 
kaum  wanita.  Kemudian,  aku  menengok  ke  surga,  aku  melihat 
penghuni  terbanyaknya  adalah  kaum  fakir.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.** 

Seperti  inilah  Ya’qub  berkata  dari  Abu  Raja,  dari  Imran  bin 
Hushain. 

Ayub  berkata,  “Dari  Abu  Raja,  dari  Ibnu  Abbas.” 

Pada  kedua  sanad  tersebut  tidak  terdapat  catatan. 

Kemungkinan  Abu  Raja  mendengar  dari  kedua-duanya. 

Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  selain  Auf,  dari  Abu 
Raja,  dari  Lmran  bin  Hushain. 

12.  Termasuk  Bab  di  atas 
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2604.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  darir  Abu  Ishaq,  dari 
An-Nu’man  bin  Basyir,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  siksaan  paling  ringan  bagi  ahli  neraka  pada  hari 
Kiamat  adalah  seseorang  yang  pada  lekuk  kedua  telapak  kakinya 
terdapat  dua  bara,  di  mana  otaknya  mendidik  karena  bara  itu.  ” 
Shahih:  Ash-Shahihah  (1680);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.** 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abbas  bin  Abdul 
Muthalib,  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dan  Abu  Hurairah. 
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13.  Termasuk  Bab  di  atas 
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2605.  Malimud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ma’bad  bin  Khalid,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Haritsah  bin  Wahab 
Al  Khuza’i  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  "Maukah 
kalian  aku  beritahukan  tentang  ahli  surga?  Yaitu  setiap  orang  yang 
lemah  dan  dipandang  lemah  (oleh  orang  lain).  Jika  ia  bersumpah 
kepada  Allah,  maka  niscaya  dia  melaksanakan  (sumpah  itu).  Maukah 
kalian  aku  beritahukan  tentang  ahli  neraka?  Yaitu  setiap  orang  yang 
keras  kepala,  kasar,  dan  sombong. " 

Shahih:  IbnuMajah  (4116);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih. " 
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38.  KITAB  IMAN  DARI  HADITS 
RASULULLAH  S AW 

1.  Bab:  Bahwa  Aku  (Muhammad)  Diperintahkan  Untuk 
Memerangi  Manusia  Hingga  Mereka  Mengucapkan  “Tiada 
Tuhan  Selain  Allah” 
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2606.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah.  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  diperintahkan 
untuk  memerangi  manusia  hingga  mereka  mengucapkan  ‘Tiada 
Tuhan  selain  Allah  Jika  mereka  telah  mengucapkannya,  maka  haram 
bagiku  darah  dan  harta  mereka,  kecuali  dengan  cara  yang  hak.  Hisab 
(perhitungan  amal)  mereka  tergantung  pada  kehendak  Allah.  ” 

Shahih  mutawatir :  Ibnu  Megah  (71);  Muttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir,  Abu  Sa’id,  dan  Ibnu  Umar. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 
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2607.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  Ubaidullah  bin  Abduttah  bin 
Utbah  bin  Mas’ud  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW  wafat.  Abu  Bakar  menggantikannya 
menjadi  khalifah  setelah  beliau.  Orang  (yang  sebelumnya  1  kafir  dari 
bangsa  Arab  menjadi  kafir  kembali.  Umar  lalu  berkata  kepada  Abu 
Bakar,  “Bagaimana  caramu  memerangi  orang-orang  itu?  Padahal 
Rasulullah  telah  bersabda,  ‘Aku  diperintahkan  un:u'<  memerangi 
manusia  hingga  mereka  mengucapkan  "Tidak  ada  Tuhan  selain 
AUah".  Siapa  saja  yang  telah  mengucapkan  "Tiada  Tuhan  selain 
Allah"  maka  ia  telah  melindungi  harta  dan  jiwanya  Jariku,  kecuali 
dengan  cara  yang  hak  Perhitungan  amalnya  tergantung  kepada 
Allah  *.  ”  Abu  Bakar  berkata,  “Dani  Allah,  aku  pasti  akan  memerangi 
orang  yang  membedakan  antara  zakat  dan  shalat.  Sesungguhnya  zakat 
itu  adalah  hak  bagi  harta.  Demi  Allah,  seandainya  mereka  menolakku 
untuk  memberikan  zakat  unta  yang  pernah  mereka  berikan  kepada 
Rasulullah,  maka  aku  akan  memerangi  mereka  atas  penolakan  itu.” 
Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Demi  Allah,  tidak  ada  hal  lain 
melainkan  aku  melihat  Allah  telah  melapangkan  dada  Abu  Bakar 
untuk  memerangi  mereka.  Aku  yakin  bahwa  dirinya  berada  di  jalan 
yang  benar.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (407),  Shahih  Abu  Daud  (1391-1393); 
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Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih. " 

Seperti  inilah  Syu’aib  bin  Hamzah  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ubadilillah  bin  Abdullah,  dari  Abu  Hurairah. 

Imran  Al  Qathab  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ma'mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Abu  Bakar. 

Hadits  ini  khatha '  (salah). 

Imran  diperselisihkan  dalam  riwayatnya,  dari  Ma'mar. 

2.  Bab:  Aku  (Muhammad)  Diperintahkan  Untuk  Memerangi 
Manusia  Hingga  Mereka  Mengucapkan  “Tidak  Ada  Tuhan  Selain 
Allah”  dan  Mendirikan  Shalat 
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2608.  Sa’id  bin  Ya’qub  Ath-Thaliqani  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnul  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  telah  diperintahkan  untuk 
memerangi  umat  manusia  hingga  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya, 
menghadap  ke  kiblat  kami,  memakan  sembelihan  kami,  dan 
melaksanakan  shalat  seperti  shalat  yang  kami  lakukan.  Jika  mereka 
melaksanakan  itu  semua,  maka  haram  bagi  kami  darah  dan  harta 
mereka,  kecuali  dengan  haknya.  Bagi  mereka  hak  seperti  hak  yang 
didapatkan  oleh  kaum  muslimin,  dan  bagi  mereka  hukuman  seperti 
hukuman  yang  diterima  oleh  kaum  muslimin.  ” 
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Shahih:  AshShahihah  (303  dan  1/152),  Shahih  Abu  Daud  (2374); 
Al  Bukhari,  dengan  hadits  yang  sama. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Mu’adz  bin  Jabal  dan  Abu 
Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib,  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini.” 

Yahya  bin  Ayub  telah  meriwayatkannya  dari  Anas  ...  dengan 
hadits  seperti  ini. 

3.  Bab:  Islam  Dibangun  dengan  Lima  Perkara 
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2609.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  bir.  L'yainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Su’airbin  Al  Khlms  At-Tamimi.  dari 
Habib  bin  Abi  Tsabit.  dari  Ibnu  Umar.  ia  berkata.  Ras  u  i  u'.!  ah  S  A  W 
bersabda,  “Islam  ini  dibangun  atas  lima  — perkara —  si  ahadat 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan 
Allah,  mendirikan  skala:  menunaikan  zakat,  berpuasa  — di  bulan — 
Ramadhan,  dan  menunaikan  hari  ke  baitullah.  " 

Shahih:  Al  Irwa  Cr81).  Iman  Abu  Daud  (2),  dan  Ar-Raudh  An- 
Nadhir  (270). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jarir  bin  Abdullah. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Ibnu  Umar,  dan  Hanzhalah  bin  Abu  Sufyan  Al  Jumahi,  dari  Dcrimah 
bin  Khalid  Al  Makhzumi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah...  dengan 
hadits  yang  sama. 

Su’air  bin  Al  Khims  menurut  ahlul  hadits  adalah  orang  yang 
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tsigah. 

Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan  Al  Jumahi,  dari  Ikrimah 
bin  Khalid  Al  Makhzumi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  ...  dengan 
hadits  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hahsan  shahih.” 


4.  Bab:  Jibril  Menjelaskan  Kepada  Rasulullah  Tentang  Iman  dan 
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2610.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  Al  Khuza’i,  Waki’ 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Kahmas  bin  Al  Hasan,  dari  Abdullah 
bin  Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  ia  berkata,  “Orang  pertama 
yang  membicarakan  tentang  masalah  (tidak  adanya)  qadar  adalah 
Ma’bad  Al  Juhani.”  Yahya  berkata.  “Aku  dan  Humaid  bin 
Abdurrahman  Al  Himyari  pergi  hingga  kami  sampai  ke  kota 
Madinah."  Kami  berkata.  "Seandainya  kami  bertemu  dengan  seorang 
sahabat  Rasulullah,  maka  kami  akan  menanyakan  kepadanya  akan  apa 
yang  tengah  teradi  pada  kaum  itu.”  Yahya  melanjutkan.  "Kami  pun 
bertemu  dengannya,  yaitu  dengan  Abdullah  bin  Umar.  Ketika  itu  ia 
baru  saja  keluar  dari  masjid.”  Ia  melanjutkan.  ”Aku  dan  sahabatku  pun 
langsung  menghampirinya."  Ia  melanjutkan.  “Aku  yakin  sahabatku  itu 
menyerahkan  kepadaku  untuk  mewakilkan  pembicaraan  tentang  hal 
ini.”  Aku  berkata.  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  sesungguhnya  ada 
suatu  kaum  yang  membaca  Al  Qur'an  dan  menuntut  ilmu,  namun 
mereka  menganggap  bahwa  qadar  itu  tidak  ada.  Sesungguhnya  (bagi 
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mereka)  perkara  qadar  ini  adalah  perkara  yang  baru.”  Abdullah  bin 
Umar  berkata,  “Jika  kamu  bertemu  dengan  mereka  maka  beritahukan 
kepada  mereka  bahwa  aku  bebas  dari  (apa  yang  mereka  lakukan)  dan 
mereka  pun  bebas  dari  apa  yang  aku  lakukan.  Demi  Dzat  yang 
dengan-Nya  Abdullah  bersumpah,  seandainya  salah  seorang  dari 
mereka  menginfakkan  emas  sebesar  gunung  Uhud,  maka  infaknya  itu 
tidak  diterima  hingga  mereka  beriman  kepada  qadar,  baik  qadar  baik 
ataupun  qadar  buruk.”  Yahya  mengatakan  bahwa  Abdullah  pun  mulai 
berbicara,  ia  berkata,  Umar  pemah  mengatakan,  “Kami  pernah 
bersama  Rasulullah,  lalu  ada  seorang  pria  yang  pakaiannya  sangat 
putih,  rambutnya  sangat  hitam,  tidak  terlihat  bekas  melakukan 
perjalanan  jauh,  dan  tidak  seorang  pun  dari  kami  yang  mengenalnya. 
Orang  itu  menghampiri  Rasulullah.  Ia  menempelkan  lututnya  pada 
lulur  Rasulullah.  Kemudian  ia  berkata,  “Wahai  Muhammad,  apakah 
iman  itu?”  Rasulullah  menjawab,  “Kamu  beriman  kepada  AUah, 
malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya,  hari  akhir, 
dan  qadar,  yang  baik  ataupun  yang  buruk.”  Orang  itu  kembali 
bertanya,  “Apakah  Islam  itu?”  Rasulullah  menjawab,  "Kamu  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  hamba 
dan  utusan-Nya,  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  melaksanakan 
haji  ke  baitullah,  dan  berpuasa  Ramadhan.”  Ia  kembali  bertanya, 
“Apakah  ihsan  itu?”  Rasulullah  menjawab,  "Menyembah  Allah 
seolah-olah  kamu  melihat-Nya,  dan  jika  memang  kamu  tidak  dapat 
melihat-Nya  maka  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  Dia  Maha  melihat 
dirimu.  ”  Pada  setiap  jawaban  yang  diberikan  oleh  Rasulullah  orang 
itu  berkata,  “Engkau  benar.”  Umar  berkata,  “Kami  heran  dengan 
orang  itu,  ia  bertanya  namun  ia  pula  yang  membenarkannya.”  Orang 
itu  kembai  bertanya,  “Kapan  hari  Kiamat  datang?”  Rasulullah 
menjawab.  Orang  yang  ditanya  tidak  lebih  mengetahui  dari  orang 
yang  renanya.  Ia  lalu  bertanya,  “Lalu,  apa  tanda-tanda  (hari 
Kiamat  >"*"  Rasulullah  menjawab,  “Seorang  budak  perempuan 
melahirkan  majikannya,  kamu  melihat  orang-orang  tidak 
menggunakan  alas  kaki,  tanpa  busana  (telanjang),  orang-orang 
miskin,  dan  para  penggembala  kambing,  mereka  berlomba-lomba 
dalam  membangun  (gedung  mewah).’’  Umar  berkata,  “Tiga  hari 
kemudian  Rasulullah  menemuiku  dan  bertanya  kepadaku,  'Wahai 
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Umar,  tahukah  kamu  siapakah  orang  yang  bertanya  itu?  Dia  adalah 
Jibril.  Dia  mendatangi  kalian  dan  mengajarkan  kepada  kalian 
persoalan  agama  kalian  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (63);  Muslim. 

Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnul 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Kahmas  bin  H  asan  mengabarkan 
kepada  kami ...  dengan  sanad  yang  sama. 

Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  dari  Kahmas  ...  dengan  sanad 
yang  sama  dengan  makna  yang  sama  pula. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Thalhah  bin  Ubaidullah, 
Anas  bin  Malik,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih ,  diriwayatkan  lebih 
dari  satu  jalur  periwayatan  dengan  hadits  seperti  itu,  dari  Umar.” 

Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Rasulullah. 

Yang  shahih  adalah  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  dari  Rasulullah. 

5.  Bab:  Hubungan  Ibadah  Fardhu  dengan  Keimanan 
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2611.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad  Al 
Muhallabi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hamzah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata.  "Utusan  dari  Abdul  Qais  datang  kepada  Rasulullah 
SAW,  mereka  berkata,  “Kami  — suku  ini —  berasal  dari  Rabi’ah. 
Kami  tidak  pernah  bertemu  denganmu  selain  di  bulan-bulan  haram. 
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Maka,  perintahkanlah  kepada  kami  dengan  sesuatu  yang  dapat  kami 
ambil  d  ari  m  u  dan  dapat  kami  serukan  kepada  orang-orang  di  belakang 
kami  (generasi  setelah  kami).”  Beliau  bersabda,  "Aku  memerintahkan 
kepada  kalian  untuk  melakukan  empat  perkara,  yaitu  beriman  kepada 
Allah  — beliau  lalu  menafsirkan  makna  iman  kepada  Allah  kepada 
mereka —  dengan  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  selain  Allah  dan  aku 
adalah  utusan  Allah,  mendirikan  shalat ,  menunaikan  zakat,  dan 
menyerahkan  (menginfakkan)  seperlima  harta  rampasan  perang 
kalian. " 

Shahih:  Iman  Abu  Ubaid  (58-59);  Muslim. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Rasulullah  ... 
dengan  hadits  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Abu  Hamzah  Adh-Dhuba'i  namanya  adalah  Nashr  bin  hnran. 

Syu’bah  meriwayatkannya  dari  Abu  Hamzah,  kemudian 
ditambahkan  "Apakah  kalian  mengetahui  apakah  iman  itu?  Yaitu 
bersyahadat  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  Aku  adalah 
utusan  Allah  "...  lalu  ia  menyebutkan  matan  hadits  selanjutnya. 

Aku  pernah  mendengar  Qutaibah  bin  Sa'id  berkata,  Aku  tidak 
pemah  menemukan  orang  seperti  keempat  ahli  fikih  ini.  yaitu  Malik 
bin  Anas,  Al-Laits  bin  Sa'ad.  Abbad  bin  Abbad  Al  Muhallabi,  dan 
Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi. 

Qutaibah  berkata,  “Kami  ridha  karena  pulang  dari  Abbad  setiap 
hari  dengan  membawa  dua  hadits.” 

Abbad  bin  Abbad  adalah  putra  Al  Muhallab  bin  Abu  Shafrah. 


6.  Bab:  Kesempurnaan,  Penambahan,  dan  Pengurangan  Iman 
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2613.  Abu  Abdullah  Huraim  bin  Mis’ar  Al  Azdi  At-Tirmidzi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah.  Sesungguhnya-  Rasulullah  SAW  pernah  berkhutbah  di 
hadapan  orang-orang,  beliau  menasihati  mereka,  beliau  bersabda, 
“Wahai  sekalian  kaum  wanita,  bershadagahlah,  sesungguhnya  kalian 
adalah  penghuni  neraka  terbanyak.  ”  Salah  seorang  wanita  di  antara 
mereka  berkata,  “Mengapa  bisa  seperti  itu,  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
menjawab,  “ Karena  kalian  sering  mengutuk  dan  kalian  mengingkari 
nikmat  yang  diberikan  suami.”  Beliau  melanjutkan,  “Aku  tidak 
melihat  wanita  yang  kurang  akal  dan  agamanya  dapat  mengalahkan 
wanita  yang  berilmu  dan  wanita  yang  cerdas  dari  kalian.  ”  Salah 
seorang  wanita  di  antara  mereka  bertanya,  “Lalu,  apa  kekurangan 
agama  dan  akal  wanita?”  Beliau  menjawab,  “Keseksian  dua  orang 
perempuan  dari  kalian  sama  dengan  kesaksian  seorang  pria. 
Sedangkan  kekurangan  agama  kalian  adalah  karena  kalian 
mendapatkan  haid.  Setiap  kalian  harus  berdiam  diri  selama  tiga  atau 
empat  hari,  tanpa  melakukan  shalat.  ” 

Shahih:  Allrwa '  (1/205),  Azh-Zhilal  (906);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id  dan  Ibnu 
Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini.” 
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2614.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Abdullah 
bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Keimanan  itu  memiliki  tujuh  puluh  pintu  lebih. 
Keimanan  yang  paling  rendah  adalah  membuang  duri 
(menghilangkan  bahaya)  dari  jalanan.  Sedangkan  keimanan  yang 
paling  tinggi  adalah  ucapan  ' Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  ’. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1369),  Muttafaq  alaih,  Al  Bukhari,  dengan 
lafazh  ‘dan  enam  puluh*,  Muslim,  dengan  lafazh  ‘dan  tujuh 
puluh*.  Pendapat  ini  lebih  kuat,  dan  Takhrij  Al  Iman  (21/67). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Seperti  inilah  Suhail  bin  Abu  Shalih  meriwayatkan,  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah. 

Umarah  bin  Ghaziyyah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  “Iman  itu 
memiliki  enam  puluh  empat  pintu.  “ 

Syadz  dengan  lafazh  seperti  itu. 

Ia  berkata:  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dengan  hadits 
seperti  itu,  Bakar  bin  Mudhar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umarah 
bin  Ghaziyyah,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah. 

7.  Bab:  Rasa  Malu  Adalah  Bagian  dari  Iman 
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2615.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Ahmad  bin  Mani  — dengan  satu  makna — 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  S  alim,  dari 
ayahnya.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  berjalan  melewati  seorang 
pria,  ia  sedang  menasihati  saudaranya  tentang  rasa  malu.  Rasulullah 
lalu  bersabda,  "Malu  adalah  bagian  dari  iman.  " 

Shahih:  Ibnu  Megah  (58);  Muttafaq  alaih. 

Ahmad  bin  Mani’  bericata  dalam  haditsnya:  bahwasanya 
Rasulullah  mendengar  seorang  pria  sedang  menasihati  saudaranya 
tentang  rasa  malu. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Abu 
Bakrah,  dan  Abu  Umamah. 


8.  Bab:  Kemuliaan  Shalat 
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2616.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Mu’adz  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari 
Ashim  bin  Abu  An-Najud,  dari  Abu  Wail,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  la 
berkata:  Aku  bersama  Nabi  SAW  dalam  sebuah  peijalanan.  Pada 
suatu  hari  aku  berada  di  dekat  beliau,  sedangkan  kami  sedang 
berjalan.  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  amal 
perbuatan  yang  dapat  membuatku  masuk  surga  dan  menjauhkanku 
dari  api  neraka.”  Beliau  bersabda,  * ’Kamu  telah  menanyakan 
persoalan  yang  besar  kepadaku.  Hal  itu  mudah  bagi  orang  yang 
diberikan  kemudahan  oleh  AUah,  yaitu  kamu  hendaknya  menyembah 
Allah  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  yang  lain,  mendirikan 
shalat,  menunaikan  zakat,  berpuasa  Jt  bulan  Ramadhan,  dan 
melaksanakan  haji  di  baitullah. "  Beliau  melanjutkan,  " Maukah 
kuberitahukan  kepadamu  pintu-pintu  kebaikan  .’  Puasa  adalah  perisai, 
shadagah  itu  dapat  menghapuskan  dosa  sebagaimana  air  dapat 
memadamkan  api,  dan  shalat  yang  dilakukan  oleh  seseorang  di 
tengah  malam. "  Dia  berkata,  “Rasulullah  kemudian  membaca  firman 
Allah,  ‘Lambung-lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidur  mereka,  ’ 
hingga  pada  lafaz  ‘apa  yang  mereka  kerjakan  Beliau  lalu  bersabda, 
“Maukah  kamu  aku  beritahukan  tentang  pangkal,  tiang  dan  sekaligus 
puncak  segala  urusan?”  Aku  menjawab.  “Tentu,  wahai  Rasulullah.” 
Beliau  bersabda,  “Pangkal  segala  urusan  adalah  Islam,  tiangnya 
adalah  shalat,  dan  puncaknya  adalah  jihad.”  Beliau  kembali 
bersabda,  “Maukah  kamu  aku  beritahukan  hal  yang  dapat  menjaga  itu 
semua?"  Aku  menjawab,  ‘Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  lalu 
meraih  lisan  beliau  dan  bersabda,  “ Tahanlah  lisanmu  ini.”  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan  diberikan  siksa  akan 
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apa  yang  kami  ucapkan?”  Beliau  menjawab,  "Celaka  kamu  wahai 
Mu  ’adz,  tidaklah  manusia  dibenamkan  wajah  — atau  hidung —  mereka 
ke  dalam  api  neraka  melainkan  karena  hasil  perbuatan  lisan 
mereka.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3979). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih ” 

9.  Bab:  Meninggalkan  Shalat 
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2618.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  dan  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "—Perbedaan —  antara  kekufuran 
dan  keimanan  adalah  meninggalkan  shalat.  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1078);  Muslim. 
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2619.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir.  Rasulullah  bersabda,  " — Yang  membedakan —  antara  seorang 
hamba  (orang  yang  beriman)  dan  orang  yang  musyrik  — atau  kafir — 
adalah  meninggalkan  shalat. " 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Abu  Sufyan  nama  sebenarnya  adalah  Thalhah  bin  Nafi*. 
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dan  Mabmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua 
berkata:  Ali  bin  Hasan  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Husain 
bin  Waqid,  dari  Abduilah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Perjanjian  antara  kami  dan  mereka 
(orang  munafik)  adalah  shalat.  Siapa  saja  yang  meninggalkannya 
maka  ia  telah  kufur :  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1079). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Anas  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib 
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2622.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi,  dari  Abduilah  bin  Syaqiq 
Al  Uqaili,  ia  berkata,  “Para  sahabat  Muhammad  (Rasulullah)  SAW 
tidak  melihat  ada  amal  perbuatan  lain  yang  jika  ditinggalkan 
menyebabkan  kekufuran  selain  shalat.” 

Shahih:  Shahih  At-Targhib  (1/227-564). 

Abu  Isa  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mush'ab  Al  Madani 
berkata.  “Siapa  saja  yang  mengucapkan,  'keimanan  itu  adalah 
ucapan*  maka  ia  akan  diampuni  jika  ia  mau  bertaubat.  Jika  tidak, 
maka  punuk  lehernya  akan  dipukul 

10.  Termasuk  Hadits  di  Atas 
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2623.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  AI-Had,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al- 
Harits,  dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abu  Waqash,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muthalib,  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Akan 
merasakan  manisnya  iman  orang  yang  ridha  Allah  sebagai  Tuhannya, 
Islam  sebagai  agamanya,  dan  muhammad  sebagai  nabinya . " 

Shahih:  Muslim  (1/46). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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2624.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Ada  tiga  perkara,  siapa  saja 
yang  memilikinya  ia  akan  mendapatkan  manisnya  iman,  yaitu  orang 
yang  lebih  mencintai  Allah  dan  Rasul-Xya  daripada  selain  keduanya, 
orang  yang  mencintai  orang  lain  dan  ia  tidak  mencintainya  melainkan 
karena  Allah,  dan  orang  yang  benci  untuk  kembali  kepada  kekujuran 
setelah  Allah  menyelamatkannya  dan  kekufuran  itu,  sebagaimana  ia 
benci  jika  dilemparkan  ke  dalam  neraka.  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4033);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Qatadah  meriwayatkannya  dari  Anas,  dari  Rasulullah. 


11.  Bab:  Seorang  Fezina  Tidak  Akan  Berzina  di  Saat  Dia  Beriman 
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2625.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Abidah  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Seorang 
pezina  tidak  akan  berzina  ketika  ia  dalam  keadaan  beriman,  dan 
seorang  pencuri  tidak  akan  mencuri  ketika  ia  dalam  keadaan 
beriman.  Namun,  (pintu)  taubat  tetap  terbuka  baginya. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3936);  Muttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas,  Aisyah,  dan 
Abdullah  bin  Abi  Aufa. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan 
shahih  gharib  dari  jalur  periwayatan  seperti  ini.” 

Telah  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah.  Beliau 
bersabda, 

"Jika  seorang  hamba  berzina  malai  keimanan  akan  keluar  dari 
dirinya.  Iman  itu  akan  berada  di  atas  kepalanya  seperti  awan.  Jika  ia 
keluar  dari  perbuatan  itu,  maka  iman  itu  akan  kembai  kepadanya.  " 

Telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Rasulullah.  Beliau  pernah  bersabda  tentang  perzinahan  dan  pencurian, 

" Siapa  saja  yang  melakukan  perbutan  itu  (zina),  maka 
berlakukanlah  kepadanya  hukum  had.  (Hvkumam  had  itu  akan 
menjadi  pelebur  (kafarai)  dosanya.  Siapa  saja  yang  melakukan 
perbuatan  itu  z;nat.  maka  Allah  akan  menutupinya.  Hukumannya 
tergantung  pada  kepumsan  Allah.  Jika  Allah  menghendaki,  maka  ia 
akan  diberikan  adzab  pada  kart  Kiamat.  Jika  Dia  berkehendak  lain, 
maka  Allah  akan  mengampuninya.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2317);  Mastim. 

Ali  bin  Abu  Thalib,  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  Khuzaimah  bin 
Tsabit,  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Rasulullah. 
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12.  Bab:  Seorang  Muslim  Adalah  yang  Dapat  Membuat  Kaum 
Muslimin  Lainnya  Merasa  Selamat  dari  Lisan  dan  Perbuatan 

Tangannya 


I  1 


J  f-liiJl  JP  *^4Ul  l3jb-  l23£-  -ntV 

-5ii  jjLiU  *3il  j  Ju  :Jli  ^  tpJO>  jp 

iL.f  ^  ^  iojJj  AiCJ  ^  bpULil  1JC  ^  XJ ji  JL} 

*  -l'  y-'  v'  v'  v'  v'  +■  '  ^  '  'V  1  v' 

^  Jt  ^ 


y  >  y 


2627.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ajian,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Seorang  muslim  adalah  yang  muslim  lainnya  merasa  selamat  dari 
lisan  dan  tangannya.  Sedangkan  seorang  mukmin  adalah  yang  dapat 
membuat  aman  darah  dan  harta  mereka. " 

Hasan  shahih:  Al  Misykah  {33-Tahqiq  kedua)  dan  Ash-Shahihah 
(549). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah,  beliau  pernah  ditanya,  “Muslim 
yang  seperti  apa  yang  paling  baik  itu?”  Beliau  menjawab,  " Orang 
yang  dapat  membuat  kaum  muslimin  lainnya  selamat  dari  lisan  dan 
perbuatan  tangannya. " 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  darir  Jabir,  Abu  Musa,  dan 
Abdullah  bin  Amru. 
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2628.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
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Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Buraidah  bin  Abdullah  bin 
Abu  Burdah,  dari  kakeknya,  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari 
bahwasanya  Nabi  SAW  pernah  ditanya,  “Kaum  muslimin  mana  yang 
paling  afdhal?”  Beliau  menjawab,  “Yang  kaum  muslimin  lainnya 
selamat  dari  lisan  dan  tangannya. " 

Shahih:  Muttafaq  alaih ,  Hadits  ini  diulang  pada  no-  2503. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib  hasan,  dari  Abu 
Musa,  dari  Rasulullah.” 

13.  Bab:  Islam  Datang  Secara  Asing  dan  Kembali  Asing 
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2629.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  Islam  mulai  dalam  keadaan  asing  dan  akan  kembali 
(berakhir)  dalam  keadaan  asing  seperti  semula.  Sungguh 
beruntunglah  orang-orang  yang  asing.  " 

Shahih:  Ibu  Majah  (3988)  dan  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Ibnu  Umar,  Jabir, 
Anas,  dan  Abdullah  bin  Amru. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih  gharibt  dari  hadits 
Ibnu  Mas’ud.  Kami  mengetahuinya  dari  Hadits  Hafsh  bin  Ghiyats, 
dari  Al  A’masy.” 

Abu  Al  Ahwash  nama  aslinya  adalah  Auf  bin  Malik  bin  Nadhlah 
Al  Jusyami. 

Hafsh  meriwayatkannya  seorang  diri. 
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14.  Bab:  Ciri  Orang  Munafik 
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2631.  Abu  Hafsh  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Muhammad  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Tanda  orang  munafik  ada  tiga  perkara;  jika 
berbicara  dusta,  jika  berjanji  tidak  menepati  (ingkar),  jika  dipercaya 
khianat,  ’* 


Shahih:  Iman  Abu  Ubaid,  h.  95;  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  dari  hadits  Al  Ala.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  Anas,  dan 
Jabir:  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami. 

Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Suhail  bin 
Malik,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  ...  dengan 
hadits  yang  sama  secara  makna. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 

Abu  Suhail  adalah  paman  Malik  bin  Anas.  Nama  aslinya  adalah 
Nafi’  bin  Malik  bin  Abu  Amir  Al  Ashbahi  Al  Khaulani. 
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2632.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy, 
dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari 
Nabi,  beliau  bersabda,  “ Empat  perkara  yang  jika  (keempatnya) 
terdapat  dalam  dirinya  (seseorang)  maka  ia  adalah  seortmg  munafik 
(sejati).  Jika  hanya  ada  salah  satunya  saja  maka  dalam  dirinya 
terdapat  benih  kemunafikan  hingga  ia  meninggalkannya ,  Yaitu;  jika 
berbicara  ia  dusta,  jika  berjanji  ia  ingkar  (tidak  menepati),  jika 
berselisih  ia  berlaku  curang  (jahat),  jika  bersumpah  ia  khianat. " 
Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (4/27);  Muttafaq  alaih . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abdullah  bin  Murrah  dengan  sanad  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Menurut  para  ulama  maknanya  adalah  nifak  dalam  hal  amal 
perbuatan.  Adapun  nifak  berupa  pendustaan  tetjadi  pada  masa 
Rasulullah. 

Demikianlah  diriwayatkan  dari  Hasan  Al  Bashri  sebagian  dari 
hadits  ini.  Ia  berkata,  “Nifak  itu  ada  dua  macam,  nifak  amal  dan  nifak 
pendustaan.” 

15.  Bab:  Mencaci  Seorang  Mukmin  Adalah  Perbuatan  Fasik 
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2634.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada  kami. 
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Abdul  Hakim  bin  Manshur  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dari  ayahnya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘ Seorang  muslim  yang  membunuh  saudaranya  (sesama  muslim)  maha 
ia  kufur ,  sedangkan  menghinanya  (memakinya)  adalah  perbuatan 
fasik. " 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Telab  disebutkan  pada  badits  n  o.  1983 
dengan  sanad  yang  lain. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sa’ad  dan  Abdullah  bin 
Mughaffal. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  hasan 
shahih 

Telah  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dengan  lebih  dari 
satu  jalur  periwayatan. 
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2635.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Zubaid,  dari  Abu  Wail, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Memaki  seorang  muslim  adalah  perbuatan  fasik,  sedangkan 
membunuhnya  (memeranginya)  adalah  kufur.  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  hadits  ini  pengulangan  dari  hadits  no. 
1983. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Makna  kalimat  hadits  "membunuhnya  adalah  kafir”  bukan 
berarti  kufur  dalam  arti  kata  murtad.  Dalil  tentang  hal  ini  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda,  “ Siapa  saja  yang 
terbunuh  dengan  sengaja,  maka  ahli  warisnya  boleh  memilih,  jika 
mereka  mau,  mereka  boleh  membunuh  si  pembunuh  itu,  jika  mereka 
mau,  maka  mereka  dapat  mengampuninya."  Jika  pembunuhan  itu 
menyebabkan  seseorang  kafir,  maka  mengampuninya  adalah  suatu 
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kewajiban. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Thawus,  Atha\  dan 
beberapa  ulama.  Mereka  berkata,  “Kekufuran  pada  hadits  di  atas 
maknanya  bukan  kufur  dalam  arti  kata  sebenarnya,  begitupula  dengan 
kefasikan  yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas,  maknanya  bukan  fasik 
dalam  arti  kata  sebenarnya.” 

16.  Bab:  Orang  yang  Menuduh  Kafir  Saudaranya  Sesama  Muslim 
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2636.  Ahroad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf 
Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Tsabit  bin  Adh- 
Dhahhak,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda.  "Seorang  mukmin  tidak 
diperkenankan  bemadzar  dengan  apa  yang  tidak  ia  miliki  Melaknat 
seorang  mukmin  sama  dengan  membunuhny  a  Menuduh  seorang 
mukmin  bahwa  ia  telah  kafir,  maka  ia  sama  dengan  telah 
membunuhnya.  Siapa  saja  vang  membunuh  dirinya  sendiri  dengan 
sesuatu,  maka  Allah  akan  mengadzabnya  dengan  sesuatu  yang  ia 
gunakan  untuk  membunuh  dirinya  pada  hari  Kiamat  kelak  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2098). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Dzar  dan  Ibnu  Umar. 
Abu  Isa  berkata,  uHadits  ini  hasan  shahih 
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2637.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Abdullah 
bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  “ Muslim 
mana  saja  yang  berkata  kepada  saudaranya  ‘kafir’,  maka  ucapan  itu 
kembali  kepada  salah  seorang  dari  keduanya  " 

Shahih:  Muslim  (1/57). 

Hadits  ini  hasan  shahih  gharib. 

17.  Bab:  Orang  Yang  Wafat  dengan  Bersyahadat 
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2638.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Habban,  dari  Ibnu  Muhairiz,  dari  Ash-Shunabihi,  dari  Ubadah  bin 
Ash-Shamit.  Ia  berkata,  “Aku  masuk  ke  dalam  rumahnya  sedangkan 
ia  sedang  menghadapi  sakaratul  maut.  Aku  pun  menangis."  Ia  berkata, 
“Santailah,  mengapa  kamu  menangis?  Demi  Allah,  jika  aku  diminta 
untuk  bersaksi,  maka  aku  akan  bersaksi  untukmu.  Jika  aku  diminta 
untuk  meminta  syafa’at,  maka  aku  akan  memberikan  syafa'at 
untukmu.  Jika  aku  mampu,  maka  aku  akan  memberi  manfaat 
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kepadamu.”  Dia  melanjutkan,  “Demi  Allah,  tidak  ada  hadits  yang 
pernah  aku  dengar  dari  Rasulullah  yang  di  dalamnya  terdapat 
kebaikan  bagi  kalian  melainkan  aku  ceritakan  kepada  kalian,  kecuali 
satu  hadits.  Aku  akan  menceritakan  hadits  itu  kepada  kalian  pada  hari 
ini.  Kematian  telah  mengelilingi  diriku.  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  'Siapa  saja  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  maka  haram 
baginya  api  neraka.  *" 

Hasan:  Muslim  (1/43). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar,  Umar, 
Utsman,  Ali,  Thalhah,  Jabir,  Ibnu  Umar,  dan  Zaid  bin  Khalid. 

la  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Umar  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Uyainah  berkata,  “Muhammad  bin  Ajian  adalah 
orang  yang  tsigah  dan  dapat  dipercaya  dalam  haditsnya.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini.” 

Ash-Shunabihi  adalah  Abdurrahman  bin  Usailah  Abu  Abdillah. 

Telah  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  ia  pernah  ditanya  tentang 
sabda  Rasulullah  "Siapa  saja  yang  mengucapkan  'tiada  Tuhan  selain 
Allah '  maka  ia  masuk  surga  Ia  berkata,  “Hadits  ini  turun  di  awal- 
awal  ajaran  Islam,  yaitu  sebelum  turunnya  kewajiban-kewajiban, 
perintah  dan  larangan." 

Abu  Isa  berkata.  "Menurut  sebagian  ulama  bahv.  a  mti  hadits  ini 
adalah  bahwa  ahli  tauhid  (yang  masih  mempertahankan  Islamnya) 
akan  masuk  surga  Meski  mereka  disiksa  di  neraka  karena  dosa 
mereka,  namun  mereka  tidak  akan  kekal  berada  di  neraka. 

Telah  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Dzarr,  Imran 
bin  Hushain,  Jabir  bin  Abdullah,  Ibnu  Abbas,  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
dan  Anas  bin  Malik,  dari  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  "Ahli  tauhid 
akan  keluar  dari  neraka  dan  mereka  akan  masuk  surga.  *' 

Demikianlah,  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  lebih  dari 
satu  orang  tabi’in  dalam  menafsirkan  firman  Allah,  "Orang-orang 
yang  kafir  itu  seringkah  (nanti  di  akhirat)  menginginkan,  kiranya 
mereka  dahulu  (di  dunia)  menjadi  orang-orang  muslim, "  (Qs.  Al  Hijr 
[15]:  2),  mereka  mengatakan,  “Jika  ahli  tauhid  dikeluarkan  dari  neraka 
dan  dimasukkan  ke  dalam  surga,  maka  orang-orang  kafir  berharap 
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seandainya  saja  mereka  dahulu  termasuk  kaum  muslimin. 
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2639.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Laits  bin  Sa’ad.  Amir  bin  Yahya 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Abdurrahman  A]  Ma’afrn 
— -kemudian  Al  Hubuli — ,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Al 
Ash  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  akan 
melepaskan  seseorang  dari  umatku  di  hadapan  para  makhluk  di  hari 
Kiamat.  Lalu  Allah  akan  menyebarkan  (memperlihatkan)  kepadanya 
tujuh  puluh  tujuh  catatan  (amal  perbuatannya).  Satu  catatan 
panjangnya  seperti  panjangnya  jarak  mata  memandang.  ”  Lalu  Allah 
bertanya,  “Apakah  kamu  mengingkari  sesuatu  dari  catatan  ini? 
Apakah  para  penulis-Ku  yang  mencatat  amal  perbuatan  manusia 
telah  menzhalimimu? "  Orang  itu  menjawab.  “ Tidak,  wahai 
Tuhanku. "  Allah  kembali  bertanya,  "Apakah  kamu  memiliki  alasan?  ” 
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Ia  menjawab,  “Tidak,  wahai  Tuhan."  Allah  berfirman,  "Tentu, 
bagimu  kebaikan  di  sisi  Kamu  Sungguh  tidak  ada  kezhaliman  atas 
dirimu  pada  hari  ini.”  Lalu,  dikeluarkan  sebuah  kartu  yang  di 
dalamnya  tertulis  ‘Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah 
dan  aku  bersaksi  bahwa  Nabi  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan- 
Nycu  ’  Allah  lalu  berfirman,  “Datangilah  (hampirilah)  timbanganmu. " 
Orang  itu  bertanya,  “Ya  Allah,  kartu  dan  catatan-catatan  apakah 
ini?"  Allah  berfirman,  “Sungguh  kamu  tidak  akan  dizhalimi." 
Rasulullah  bersabda,  "Lalu,  catatan-catatan  itu  diletakkan  pada 
salah  satu  telapak  tangannya,  sedangkan  kartu  diletakkan  di  telapak 
tangannya  yang  lain.  Ternyata  catatan-catatan  itu  lebih  ringan, 
sedangkan  kartu  lebih  berat  timbangannya.  Tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  melebihi  beratnya  asma'  Allah. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4300). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib." 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amir  bin  Yahya ...  dengan  sanad  yang  sama  secara 
makna. 


18.  Bab:  Perpecahan  Umat  Ini 
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2640.  Husain  bin  Huraits  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Amru,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Umat  Yahudi  terpecah  belah  menjadi  tujuh  puluh  satu 
— atau  tujuh  puluh  dua  golongan — .  Demikian  pula  dengan  kaum 
Sashrani.  Sedangkan  umatku  akan  terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga 
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golongan  (kelompok). " 

Hasan  shahih:  Ibnu  Majah  (3991). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Abdullah  bin 
Amru,  dan  Auf  bin  Malik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan 
shahih 
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2641.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari 
Abdurrahman  bin  Ziyad  Al  Afriqi,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  ia  beikata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sungguh 
akan  datang  pada  umatku  seperti  sesuatu  yang  datang  pada  kaum 
bani  Israil,  seperti  sandal  yang  sejajar  dengan  sandal  yang  lain . 
Sampai-sampai  ada  salah  seorang  dari  mereka  yang  tega 
menyetubuhi  istrinya  secara  terang-terangan .  Pada  umatku  akan  ada 
orang  yang  berbuat  seperti  itu.  Sesungguhnya  bani  Israil  akun 
terpecah  menjadi  tujuh  puluh  dua  golongan.  Sedangkan  umatku  akan 
terpecah  menjadi  tujuh  puluh  tiga  kelompok.  Semuanya  akan  masuk 
neraka,  selain  satu  golongan  saja.  "  Para  sahabat  bertanya,  “Siapakah 
golongan  itu,  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Golongan  yang 
mengikuti  apa  yang  aku  dan  para  sahabatku  lakukan. " 

Hasan:  Al Misykah  (17\-Tahqiq  kedua)  dan  Ash-Shahihah  (1348). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dan  telah  ditafsirkan. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  seperti  ini  kecuali  dari  j  alur 
periwayatan  ini." 
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2642.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Amr  As- 
Saibani,  dari  Abdullah  bin  Ad-Dailami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Amr  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  — Azza  wa  Jalla—  menciptakan 
makhluk-Nya  di  dalam  kegelapan.  Lalu  Dia  melemparkan 
(menurunkan)  cahaya-Nya  kepada  mereka.  Siapa  saja  yang  terkena 
cahaya  itu,  maka  ia  akan  memperoleh  petunjuk.  Siapa  yang  luput  dari 
cahaya  itu ,  maka  ia  akan  tersesat.  Karena  itu  aku  bersabda,  'Pena 
telah  mengering  (tidak  akan  cukup)  untuk  mencatat  ilmu  Allah '.  ” 
Shahih:  Al  Misykah  (101),  Ash-Shahihah  (1076),  dan  Azh-Zhilal 
(241-24 4). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 
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2643.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Amru  bin  Maimun,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tahukah  kamu  apa  hak  Allah  atas 
hamba-hamba-Nya?”  Aku  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.”  Beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  hak  Allah  atas  mereka 
adalah  mereka  (harus)  menyembah-Nya  dan  tidak  m enyekutukan-Nya 
dengan  sesuatu  yang  lain.  ”  Beliau  lalu  kembali  bertanya,  “Tahukah 
kamu  apa  hak  mereka  atas  Allah  jika  mereka  telah  melaksanakan  itu 
semua?  ’*  Aku  jawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau 
bersabda,  "Dia  tidak  menyiksa  mereka.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4296);  Muttafag  alaih. 

Hadits  ini  hasan  shahih. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal. 
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2644.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  mengabaikan  kepada  kami,  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit,  Abdul  Aziz  oin  Rafi’,  dari  Al  A’masy 
— semuanya —  mendengar  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Abu  Dzar. 
Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Jibril  mendatangiku,  ia  membawa 
berita  gembira  kepadaku,  ia  memberitahukan  kepadaku  bahwa  siapa 
saja  yang  meninggal  dunia  tidak  menyekutukan  Allah  dengan 
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sesuatupun,  maka  orang  itu  akan  masuk  surga. "  Aku  bertanya, 
“Meski  ia  pernah  berzina  dan  mencuri?”  Beliau  menjawab,  “Ya. " 
Shahih:  Ash-Shahihah  (826);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Ad-Darda'. 
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39.  KITAB  ILMU  DARI  HADITS 
RASULULLAH  SAW 


I.  Bab:  Bahwa  Jika  Allah  Menghendaki  Kebaikan  Pada  Seorang 
Hamba  Maka  Dia  Akan  Memahamkan  Agama  Kepadanya 
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2645.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismai]  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abi  Hind 
menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Siapa  saja  yang  Allah  kehendaki  kebaikan  pada 
dirinya,  maka  Allah  akan  memberikan  pemahaman  agama  kepadanya.  ” 
Shahih :  Ibnu  Majah  (220);  Muttafag  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Umar,  Abu  Hurairah,  dan 
Muawiyah. 

Hadits  ini  hasan  shahih. 


2.  Bab:  Fadhilah  Ilmu 


J  -/ftj  «&>  ii  'f'  J  J:  -'i  :  jii  .£>  s}  J  ^  J 

.A^gJl  IL J&  <J  «U1  cUp  Aj  \ju Jb  ilJULi 


2646.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
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Hurairah,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Siapa  saja  yang 
menempuh  perjalanan  untuk  mencari  ilmu,  maka  Allah  akan 
memberikan  kepadanya  kemudahan  jalan  menuju  surga. " 

Shahih:  tbnu  Majah  (225)  dan  Muslim. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan 

3.  Bab:  Menyembunyikan  Ilmu 
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2649.  Ahmad  bin  Budail  bin  Quraisy  Al  Yami  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Umarah  bin  Zadan,  dari  Ali  bin  Hakam,  dari  Atha',  dari  Abu 
Hurairah,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Siapa  saja  yang 
ditanya  tentang  suatu  ilmu  yang  ia  ketahui,  kemudian  ia 
menyembunyikannya  ( tidak  menjauabnyaj,  maka  pada  hari  Kiamat 
nanti  ia  akan  diikat  dengan  ikatan  dari  api  neraka. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (264). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Abdullah  bin 
Amni. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan." 


5.  Bab:  Hilangnya  Ibnu 
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2652.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ' 'Sesungguhnya  Allah  tukik  mengambil  ilmu  dengan 
cara  mencabutnya  dari  manusia.  Akan  tetapi,  Allah  mengambil  ilmu 
dengan  cara  mencabut  (nyawa)  para  ulama.  Sehingga,  jika  Allah 
tidak  menyisakan  orang  alim,  maka  manusia  akan  menjadikan  orang- 
orang  bodoh  menjadi  pemimpin  mereka.  Ketika  mereka  ditanya,  maka 
mereka  mengeluarkan  fatwa  tanpa  didasari  ilmu.  Mereka  sesat  dan 
menyesatkan  (orang  lain). " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (52);  Muttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Aisyah  dan  Ziyad  bin 

Labid. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih" 

Az-Zuhri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Urwah,  dari  Abdullah  bin 
Amru,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang 
sama. 
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2653.  Abdullah  bin  Abdurahman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Shalih  mengabaikan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari 
ayahnya,  Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu  Ad-Danda',  ia  berkata:  Ketika 
kami  berada  bersama  Rasulullah  SAW,  beliau  mengangkat 
pandangannya  ke  arah  langit,  beliau  lalu  bersabda,  “Ini  adalah 
saatnya  ilmu  diambil  dari  manusia  hingga  mereka  tidctk  mampu 
memperoleh  ilmu  sedikit  pun. "  Ziyad  bin  Labid  Al  Anshari  bertanya, 
“Bagaimana  ilmu  itu  diambil  dari  kami?  Sedangkan  kami  membaca 
Al  Qur'an?  Demi  Allah,  kami  telah  membacanya  dan 
membacakannya  kepada  istri  dan  anak-anak  kami.”  Beliau  bersabda, 
"Celaka  kamu,  wahai  Ziyad.  jika  aku  menganggapmu  termasuk  ahli 
fikih  kota  Madinah,  maka  kitab  Taurat  dan  Injil  ini  ada  di  sisi  bangsa 
Yahudi  dan  \askrani.  lalu  apakah  kitab  itu  berguna  bagi  mereka  ?  " 
Jubair  berkata.  "Aku  bertemu  dengan  Ubadah  bin  Ash-Shamit.”  .Aku 
I  Jubair  i  berkata.  "Tidakkah  kamu  mendengar  apa  yang  dikatakan  oleh 
saudaramu.  Abu  Ad-Darda  Aku  pun  .a:u  memberitahukan 
kepadair.a  apa  -ar.g  dikatakan  oleh  Abu  Ad-Darda  D:a  berkata. 
"Benar  apa  yang  dikatakan  Abu  Ad-Darda’.  Jika  kamu  mau.  maka  aku 
akan  beritahukan  kepadamu  tentang  ilmu  pertama  yang  akan  diangkat 
dari  manusia,  yaitu  kekhusyu'an.  Ketika  kamu  masuk  ke  dalam  masjid 
untuk  melakukan  shalat  jama’ah,  maka  hampir  saja  kamu  tidak 
melihat  ada  seorang  pun  yang  melakukan  shalat  dengan  khusyu*.” 
Shahih:  Takhrij  Iqtidha  Al  llm  Al  Amal  (89). 

Muawiyah  bin  Shalih  adalah  orang  yang  tsiqah  menurut  ahhd 
hadits.  Kita  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  berbicara  seperti  ini 
selain  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan. 

Diriwayatkan  pula  dari  Muawiyah  bin  Shalih  dengan  hadits 
seperti  ini. 
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Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  darir  ayahnya,  dari  Auf  bin 
Malik,  dari  Rasulullah. 

6.  Bab:  Orang  yang  Menginginkan  Kehidupan  Duniawi  dengan 

limanya 
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26S4.  Abu  Al  Asy’ats  Ahmad  bin  Al  Miqdam  Al  Ijli  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami,  Umayyah  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami.  lshaq  bin  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Ka’ab  bin  Malik  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Siapa  saja  yang 
menuntut  ilmu  agar  ia  diperlakukan  sebagai  seorang  yang  pandai 
(ulama),  atau  untuk  berbantah  (berdebat)  dengan  orang-orang  bodoh, 
atau  untuk  menarik  perhatian  orang-orang,  maka  Allah  akan 
memasukkannya  ke  dalam  neraka.  ” 

Hasan :  Al  Misykah  (223-225)  dan  At-Ta  ’liq  Ar-Raghib  (1/68). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  gharib ,  kami  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  jalur  periwayatan  ini" 

Menurut  ulama,  Ishak  bin  Yahya  bin  Thalhah  tidak  kuat.  Dia 
berbicara  mengenai  hal  ini  dari  hapalannya. 

7.  Bab:  Perintah  Menyampaikan  Apa  yang  Didengar  — dari 
Hadits  Rasulullah — 
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2656.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Sulaiman  — salah  satu  putra  Umar  bin  Khaththab —  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Aban  bin 
Utsman  menceritakan  dari  ayahnya,  ia  berkata:  Di  suatu  siang,  Zaid 
bin  Tsabit  keluar  dari  rumah  Marwan.  Kami  bertanya,  ‘Tidaklah  ia 
diutus  kepadanya  pada  saat  seperti  ini  melainkan  karena  ada  sesuatu 
keperluan  yang  ingin  ia  tanyakan  kepadanya.”  Lalu  kami  pun  bertanya 
kepadanya.  Dia  menjawab,  “Benar,  kami  telah  bertanya  kepadanya 
tentang  banyak  hal  yang  pernah  kami  dengar  dari  Rasulullah  SAW. 
Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda.  'Allah  akan 
memperindah  wajah  seseorang  yang  mendengar  hadits  dari  kami  lalu 
ia  menjaganya  hingga  ia  sampaikan  kepada  yang  lain.  Banyak 
pembawa  ilmu  yang  menyampaikan  ilmu  itu  kepada  orang  yang  lebih 
pandai  darinya.  Dan ,  banyak  pembawa  ilmu  namun  ia  bukanlah 
orang  yang  berilmu  “ 

Shahih:  Ibnu  Majah  (230). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
Mu’adz  bin  Jabal,  Jubair  bin  Muth’im,  Abu  Ad-Darda',  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Zaid  bin  Tsabit  adalah  hadits  hasan.” 
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2657.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdurahman  bin 
Abdullah  bin  Mas’ud  bercerita,  dari  ayahnya.  Dia  berkata,  aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Allah  akan  memperindah  wajah 
orang  yang  mendengar  hadits  dari  kami,  lalu  ia  menyampaikannya 
seperti  yang  ia  dengar.  Banyak  penyampai  hadits  yang  lebih  sadar 
(dapat  menjaga)  daripada  orang  yang  mendengarnya. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (232). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Abdul  Malik  bin  Umair  menceritakan  kepada  kami  hadits  ini 
dari  Abdurrahman  bin  Abdullah. 
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2658.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  L'mair,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Mas’ud  yang  bercerita  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Allah  akan  memperindah  wajah 
seseorang  yang  mendengar  ucapanku  kemudian  ia  menyadari. 
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menjaga  dan  menyampaikannya.  Banyak  pembawa  ilmu 
menyampaikan  ilmu  itu  kepada  orang  yang  lebih  berilmu  darinya. 
Ada  tiga  hal  yang  tidak  akan  mengkhianati  (mengotori)  hati  seorang 
muslim,  yaitu  mengikhlaskan  amal  perbuatan  karena  Allah, 
menasihati  para  pemimpin  kaum  muslimin,  dan  terus  berada  pada 
barisan  jama'ah  mereka.  Sesungguhnya  dakwah  (kebaikan)  akan 
mengelilingi  (menjaga)  dari  arah  belakang  mereka. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (404). 

8.  Bab:  Larangan  Keras  Mendustakan  Rasulullah 
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2659.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Zirr,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Siapa  saja  yang  berdusta  atas  namaku  secara 
sengaja,  maka  hendaklah  ia  menyiapkan  tempat  duduknya  di  neraka.  ' 
Shahih  mutawatir:  Ihnu  Majah  (30),  Muttafaq  alaih. 
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2660.  Ismail  bin  Musa  Al  Fazari  — putra  binti  As-Suddi — 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abdul  laah  menceritakan 
kepada  kami,  Manshur  bin  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  berdusta 


ShahSi  Siiian  At-Tirmida  — 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


kepadaku.  Sesungguhnya  orang  yang  berdusta  atas  namaku,  maka  ia 
akan  masuk  neraka . " 

Shahih:  Muttafaq  ataih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar,  Umar, 
Utsman,  Az-Zubair,  Sa’id  bin  Zaid,  Abdullah  bin  Amr,  Anas,  Jabir, 
Ibnu  Abbas,  Abu  Sa’id,  Anu*  bin  Abasah,  Uqbah  bin  Amir, 
Muawiyah,  Buraidah,  Abu  Musa,  Abu  Umamah,  Abdullah  bin  Umar, 
Al  Muqanna’,  dan  Aus  Ats-Tsaqafi. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  hasan  shahih.n 

Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata,  “Manshur  bin  Al  Mu’tamir 
adalah  berasal  dari  kota  Kufah  ” 

Waki’  berkata,  “Rib’i  bin  Hirasy  tidak  pemah  berdusta  sekalipun 
setelah  memeluk  Islam” 
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2661.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Siapa  saja  yang  berdusta  atas 
namaku  — aku  kira  beliau  menyebutkan  ‘dengan  sengaja’ —  maka 
henaakny  a  ia  menyiapkan  rumahnya  di  neraka.  ” 

Shahih  muta*vatin  Muttqfaq  alaih.  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini,  dari  hadits  Az-Zuhri.  dan  Anas. 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dan  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Anas,  dari  Rasulullah. 


9.  Bab:  Orang  yang  Meriwayatkan  Hadits  dan  Dia 
Mendustakannya 
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2662.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Tsabit,  dari  Maimun  bin 
Abu  Syabib,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Siapa  saja  yang  menyampaikan  sebuah  hadtis  dariku, 
padahal  ia  melihat  (mengetahui)  hadits  itu  dusta,  maki  ia  termasuk 
salah  seorang  dari  dua  pendusta  itu. ” 

Shahih:  Mukaddimah  Adh-Dha'ifah  (1/12);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  dan 
Samurah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Syu’bah  meriwayatkan  dari  Al  Hakam,  dari  Abdurrahman  bin 
Abu  Laila,  dari  Samurah,  dari  Rasulullah...  dengan  hadits  yang  sama. 

Al  A’masy  dan  Abu  Laila  meriwayatkan  dari  Al  Hakam,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ali,  dari  Rasulullah. 

Hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Laila.  dari  Samurah.  menurut 
ahltil  hadits  lebih  shahih. 

Dia  berkata.  "Aku  bertanya  kepada  Abu  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dar.  hadits  Rasulullah."  Beiiau  bersabda.  S.ara  s  a 'a 
yang  menceritakan  s  c  buah  hadits  dariku,  sedangkan  u  melihat 
(mengetahui)  hadits  itu  dusta,  maka  dia  termasuk  salah  seorang  dari 
dua  pendusta  itu.  ” 

Aku  berkata  kepadanya,  “Siapa  saja  yang  meriwayatkan  hadits, 
sedangkan  ia  mengetahui  bahwa  pada  sanad- nya  ada  kesalahan,  aku 
khawatir  ia  termasuk  yang  dijelaskan  pada  hadits  Rasulullah  itu.” 
Atau,  jika  manusia  meriwayatkan  sebuah  hadits  mursal,  sedangkan 
sebagian  dari  mereka  merubah  sanad- nya,  apakah  ia  juga  termasuk 
orang  yang  disinggung  dalam  hadits  tersebut?”  la  menjawab,  ‘Tidak, 
maksud  dari  hadits  itu  adalah  bahwa  jika  ada  seseorang  yang 
meriwayatkan  sebuah  hadit,  sedangkan  hadits  itu  tidak  diketahui 
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sumbernya  berasal  dari  Rasulullah  atau  tidak,  maka  aku  khawatir 
orang  itu  termasuk  dalam  golongan  orang  yang  disinggung  pada 
hadits  tersebut.” 

10.  Bab:  Larangan  Mengucapkan  Sesuatu  Ketika  Dibacakan 

Hadits  Rasulullah 
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2663.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  dan 
Salim  Abu  Nadhr,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi\  dari  Abu  Rafi’  dan 
yang  lainnya.  Dia  me-marfu’-kannya.  Ia  berkata,  "Sungguh,  jangan 
sampai  aku  menjumpai  salah  seorang  dari  kalian  ketika  sedang 
bersandar  di  atas  singgasananya,  kemudian  datang  suatu  perkara 
yang  pernah  aku  perintahkan  untuk  dilakukan  atau  sesuatu  yang  telah 
aku  larang,  lalu  orang  itu  berkata,  'Aku  tidak  tahu,  apa  yang  kami 
dapatkan  di  dalam  kitabullah  (Al  Qur'an)  maka  kami  akan 
mengikutinya. 

Shahih:  Jbnu  Majah  (13). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir,  dan  dari  Rasulullah,  secara  mursal. 

Salim  bin  Abu  An-Nadhr  meriwayatkan  dari  Ubaidullah  bin  Abu 
Rafi’,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah. 

Ibnu  Uyainah  jika  meriwayatkan  hadits  ini  sendiri,  maka  ia 
menjelaskan  hadits  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  hadits  Salim 
Abu  An-Nadhr.  Jika  ia  menggabungkan  keduanya,  maka  ia 
meriwayatkan  seperti  itu. 

Abu  Rafi’  merupakan  pelayan  Rasulullah,  namanya  adalah 
Aslam. 
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2664.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  .menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hasan  bin  Jabir  Al-Lakhmi, 
dari  Al  Miqdam  bin  Ma’di  Karib,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Ingatlah .  apakah  mungkin  ada  seseorang  yang  telah 
disampaikan  hadits  kepadanya  dariku,  sedangkan  ia  sedang 
bersandar  pada  singgasananya.  Kemudian  ia  berkata.  \ Antara  kami 
dan  kalian  terdapat  kitabullah.  Apa  yang  kami  dapatkan  di  dalamnya 
tentang  kehalalan,  maka  kami  pun  akan  menghalalkannya.  Dan.  apa 
yang  kami  dapatkan  di  dalamnya  tentang  keharaman,  maka  kami  pun 
akan  mengharamkannya.  Sesungguhnya  apa  yang  diharamkan 
Rasulullah,  seperti  apa  yang  diharamkan  Allah. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (12). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  gharib,  dari  jalur  periwayatan 


11.  Bab:  Makruhnya  Menulis  Ilmu 
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2665.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha*’ 
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bin  Y  asar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Beliau  bersabda,  “Kami 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  untuk  menuliskan  (ilmu),  namun 
beliau  tidak  memberi  izin  kepada  kami. " 

Shahih:  Muslim  (8/229)  seperti  itu. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  tidak  dengan  jalur 
periwayatan  seperti  ini,  dari  Zaid  bin  Aslam.  Hammam 
rr.erivt  ayatkannya  dari  Zaid  bin  Aslam. 

12.  Bab:  Keringanan  Menuliskan  Ilmu 
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2667.  Yahya  bin  Musa  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  berkata,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Auzai  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Bahwasanya 
Rasulullah  SAW  berpidato,  beliau  menyebutkan  kisah  dalam 
haditsnya  itu.  Abu  Syah  berkata,  “Tuliskan  (hadits)  itu  kepadaku, 
wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Tuliskanlah  oleh 
kalian  untuk  Abu  Syah.  ” 

Shahih:  Mukhtashar  Al  Bukhari  (76);  Al  BukharL 
Pada  hadits  ini  terdapat  kisah  cerita. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.** 

Syaiban  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dengan  hadits 
seperti  ini. 
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2668.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Wahab  bin 
Munabbih,  dari  saudaranya  — yaitu  hammam  bin  Munabbih — ,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  -Abu  Hurairah  berkata,  “Tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  yang  haditsnya  lebih 
banyak  dariku  selain  Abdullah  bin  Umar.  Dia  menulis  (haditsnya) 
sedangkan  aku  tidak  menuliskannya.” 

Shahih:  Mukhtashar  Al  Bukhari  (77);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Wahab  bin  Munabbih  meriwayatkan  dari  saudaranya,  yaitu 
Hammam  bin  Munabbih. 


13.  Bab:  Bani  Israil 
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2669.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
haa  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Tsaubar. 
y  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin  Tsauban — ,  dari  Hassan  bin  Athsyyah. 
4b>  Abu  Kaisyah  As-Saluli,  dari  Abdullah  bin  Amru.  ia  berkata 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sampaikan  (ajaran)  dariku  mes/d  hanya 
satu  ayat.  Sampaikanlah  berita  dari  kaum  bani  Israil.  dan  itu  tidak 
ada  dosa  (bagi  kalian).  Siapa  saf  a  yang  berdusta  atas  namaku  secara 
sengaja,  maka  hendaklah  ia  menyiapkan  tempat  duduknya  di  neraka. ” 
Shahih:  Ar-Raudh  An-nadhir  (582)  dan  Takhrij  Al  Ibn  U  Abu 
Khaitsamah  (45/1 19);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Auza’i,  dari  Hassan  bin  Athiyyah, 
dari  Abu  Kabsyah  As-Saluli,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Rasulullah 
...  dengan  hadits  yang  sama. 

Shahih. 


14.  Bab:  Orang  yang  Menunjukkan  pada  Kebalkan  Akan 
Mendapatkan  Pahala  Seperti  Orang  yang  Melakukannya 
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2670.  Nadir  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syabib  bin  Bisyr, 
dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Ada  seseorang  yang  mendatangi 
Nabi  SAW,  ia  meminta  agar  diantar  menggunakan  kendaraan.  Akan 
tetapi,  beliau  tidak  mendapatkan  kendaraan  yang  dapat  membawanya. 
Beliau  lalu  menunjukkan  kepada  orang  lain.  Orang  itu  (yang  ditunjuk) 
pun  membawanya.  Kemudian  ia  datang  kepada  Rasulullah  dan 
memberi  tahu  beliau  (bahwa  dia  telah  membawa  orang  itu).” 
Rasulullah  lalu  bersabda,  ‘  ‘Sesungguh  nya  erang  yang  menunjukkan 
kepada  kebaikan,  maka  baginya  (pahala)  seperti  orang  yang 
melakukan  (kebaikan  itu).  ” 
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Hasan  shahih:  Ash-Shahihah  (1160)  dan  At-Ta>liq  Ar-Raghib 
(1/77). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Mas’ud  Al  Badri  dan 
Buraidah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  ini, 
dari  hadits  Anas,  dari  Rasulullah.” 
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2671.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami.  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al  A’masy,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Amr  Asy-Syaibani 
bercerita,  dari  Abu  Masud  Ai  Badri.  Bahwasanya  ada  seseorang 
mendatangi  Nabi  SAW  meminta  agar  dirinya  dibawa  dengar, 
kendaraan.  Orang  itu  berkata.  "Sesungguhnya  aku  telah  putus  ■  tidak 
dapat  meneruskan)  perjalanan."  Rasulullah  lalu  berkata.  "Tent_:Iah  s: 
Fulan.*’  Lalu,  orang  itu  pun  mendatangi  orang  yang  dimaksud.  Orang 
yang  dimaksud  itu  kemudian  mengantarkannya.  Rasulullah  lalu 
bersabda,  "Siapa  saja  yang  menunjukkkan  kebaikan,  maka  baginya 
pahala  seperti  pahala  erang  yang  melakukan  kebaikan  itu. ”  Atau, 
(dengan  redaksi  yang  lain)  beliau  bersabda,  "(Seperti)  orang  yang 
mengamalkannya. ” 

Shahih:  Muslim  (6/41). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Abu  Amru  Asy-Syaibani  nama  aslinya  adalah  Sa’ad  bin  Iyas. 
Abu  Mas’ud  Al  Badri,  nama  aslinya  adalah  Uqbah  bin  Amr. 

Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami, 
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Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dari  Abu  Mas’ud,  dari  Rasulullah...  dengan 
hadits  yang  sama.  Rasulullah  bersabda,  “ Seperti  pahala  orang  yang 
melakukannya"  tanpa  ada  keraguan. 
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2612.  Mahmud  bin  Ghailan,  Al  Hasan  bin  Ali,  dan  lebih  dari  satu 
orang  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abu  Burdah, 
dari  kakeknya.  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “Berilah  syafa  ’at  niscaya  kamu  diberi  pahala. 
Sungguh  Allah  akan  menentukan  (hukum )  melalui  lisan  nabi-Nya 
sesuai  kehendak-Nya.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1446);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Buraid  dijuluki  dengan  julukan  Abu  Burdah.  Nama  aslinya 
adalah  Ibnu  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Ia  berasal  dari  kota  Kufah. 
Haditsnya  tsiqah  (dapat  dipercaya).  S>u'bah,  Ats-Tsauri,  dan  Ibnu 
Uyainah  meriwayatkan  darinya. 
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2673.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  dan 
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Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy, 
dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  terbunuh 
secara  zhalim  melainkan  anak  Adam  (Qabil)  memperoleh  bagian  dari 
darahnya.  Karena,  ia  adalah  manusia  pertama  yang  melakukan 
(memberi  contoh)  pembunuhan.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2612);  Muttafaq  alaih. 

Abdurrazaq  berkata,  “la  (Qabil)  telah  mencontohkan 
pembunuhan/’ 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.** 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy  ...  dengan  sanad  yang 
sama  secara  makna.  Ia  berkata,  “Dia  (Qabil)  telah  mencontohkan 
pembunuhan.** 

15.  Bab:  Orang  yang  Menyeru  Kepada  Jalan  Petunjuk  Atau 
Kesesatan,  Kemudian  Diikuti  Oleh  Orang  Lain 
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2674.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Siapa  saja  yang  menyeru  kepada  jalan  petunjuk  (hidayah),  maka 
baginya  pahala  seperti  pahala  orang  yang  mengikuti  petunjuk  itu, 
tanpa  mengurangi  sedikit  pun  dari  pahala  mereka  Sedangkan  siapa 
saja  yang  menyeru  kepada  kesesatan.  maka  baginya  dosa  seperti  dosa 
orang  yang  mengikuti  kesesatan  itu,  tanpa  mengurangi  sedikit  pun 
dari  dosa  yang  mereka  terima.  ” 
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Shahih:  Ibnu  Majah  (206)  dan  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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2675.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Ibnu  Jarir  bin  Abdullah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapa  saja  yang 
mencontohkan  kebaikan,  lalu  diikuti  (orang  lain),  maka  ia  akan 
memperoleh  pahala  kebaikan  itu  dan  pahala  orang-orang  yang 
mengikuti  jalannya  itu,  tanpa  dikurangi  sedikit  pun  dari  pahala 
mereka.  Siapa  saja  yang  membut  jalan  keburukan,  lalu  diikuti  (orang 
lain)  maka  baginya  beban  dosa  seperti  dosa  orang-orang  yang 
mengikutinya,  tanpa  dikurangi  sedikit  pun  dari  dosa  yang  mereka 
terima.  ’* 

Shahih:  Ibnu  Majah  (203);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Hudzaifah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 


Hadits  ini  telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan, 
dari  Jarir  bin  Abdullah,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Al  Mundzir  bin  Jarir  bin 
Abdullah,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah. 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Jarir,  dari 
ayahnya,  dari  Rasulullah. 
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16.  Bab:  Melaksanakan  yang  Sunnafa  dan  Meninggalkan  Bid’ah 
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2676.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyah  bin  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Abdurrahman  bin  Amr  As-Sulami,  dari  Al  Iibadh  bin 
Sariyah,  ia  berkata.  "Pada  suatu  hari  setelah  sbalat  shubuh  Rasulullah 
SAW  menasihati  kami  dengan  nasihat  yang  menyentuh.  Karena 
nasihat  itu  air  mata  berderai  dan  hati  bergetar."  Seseorang  berkata. 
“Sesungguhnya  mi  adalah  nasihat  orang  yang  akan  pergi  (berpisah  1. 
Apa  saja  yang  engkau  amanatkan  kepada  kami,  wahai  Rasulullah?" 
Beliau  bersabda,  "Aku  berwasiat  kepada  kalian  agar  bertakwa 
kepada  Allah,  mendengar  dan  taat  (atas  perintah-Nya),  meskipun 
seorang  hamba  sahaya  dari  suku  Habsyi  (yang  menjadi  pemimpin 
kalian).  Sesungguhnya  siapa  saja  yang  masih  tetap  hidup  (berumur 
panjang)  di  antara  kalian  maka  ia  akan  melihat  terjadinya  banyak 
perselisihan.  Hindarilah  perkara-perkara  yang  baru  (bid’ah), 
sesungguhnya  bid’ah  itu  sesat.  Siapa  saja  di  antara  kalian  yang 
menjumpai  hal  itu  maka  hendaklah  ia  berpegang  teguh  pada 
sunnahku  dan  sunnah  para  khulafaur-rasyidin  yang  diberi  petunjuk 
Gigitlah  hal  itu  dengan  gigi  geraham  (Pegang  teguhlah  sunnah  itu 
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erat-erat).  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (442). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Tsaur  bin  Yazid  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Abdurrahman  bin  Amr  As-Sulami,  dari  Al  Iibadh  bin 
Sariyah,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  beberapa  orang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  “Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Abdurrahman  bin  Amr  As-Sulami,  dari  Al  Iibadh  bin 
Sariyah,  dari  Rasulullah.” 

Al  Irbadh  bin  Sariyah  dijuluki  Abu  Najih. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Hujr  bin  Hujr,  dari  Iibadh  bin 
Sariyah,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama. 

17.  Bab:  Menjauhi  Apa  yang  Dilarang  Rasulullah 
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2679.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  beikata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Biarkanlah  aku 
selama  aku  membiarkan  kalian.  Jika  aku  menceritakan  sesuatu 
kepada  kalian,  maka  ambillah  dariku.  Sesungguhnya  orang-orang 
sebelum  kalian  binasa  karena  mereka  banyak  bertanya  dan 
menyelisihi  nabi-nabi  mereka.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1  dan  2),  Muttafag  alaih,  dengan  hadits  yang 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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19.  Bab:  Fadhilah  Fikih  dalam  Ibadah 
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2682.  Mahmud  bin  Khidasy  Al  Baghdadi  mencernakan  kepada  kami. 
Muhammad  bin  Va/id  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami.  Ashim 
bm  Raja  bin  Habwah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Katsir. 
ia  berkata,  "Seseorang  dari  kota  Madinah  datang  menghampiri  Abu 
Ad-Darda',  sedangkan  ia  sedang  berada  di  kota  Damaskus.”  Abu  Ad- 
Darda'  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  datang  ke  sini,  wahai 
saudaraku?”  Ia  menjawab,  “Ada  ucapan  yang  sampai  kepadaku  bahwa 
dirimu  menyampaikan  hadits  dari  Rasulullah.”  Abu  Ad-Darda' 
bertanya  kembali,  “Tidakkah  kamu  datang  untuk  kebutuhan  lain?”  Ia 
menjawab,  “Tidak.”  Abu  Ad-Darda'  bertanya,  “Tidakkah  kamu 
datang  untuk  kepentingan  dagang?”  Ia  menjawab,  “Tidak.”  Ia 
melanjutkan,  "Aku  tidak  datang  selain  untuk  mencari  hadits.”  Abu 
Ad-Darda'  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda. 
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'Siapa  saja  yang  menempuh  perjalanan  untuk  mencari  ilmu,  maka 
Allah  akan  membuka  jalan  baginya  menuju  surga.  Sesungguhnya 
para  malaikat  akan  membentangkan  sayapnya  karena  keridhaan 
mereka  terhadap  orang  yang  menuntut  ilmu.  Sesugguhnya  orang  yang 
alim  (pandai)  akan  dimintakan  ampunan  baginya  oleh  makhluk  yang 
ada  di  langit  dan  di  bumi,  hingga  ikan  paus  yang  ada  di  lautan. 
Keistimewaan  (kelebihan)  orang  yang  berilmu  atas  orang  yang  ahli 
ibadah  seperti  keistimewaan  bulan  atas  semua  bintang.  Sesungguhnya 
ulama  itu  adalah  pewaris  para  nabi.  Sesungguhnya  para  nabi  tidak 
pernah  mewariskan  dinar  ataupun  dirham,  akan  tetapi  mereka  hanya 
mewariskan  ilmu.  Siapa  saja  yang  mengambil  ilmu  itu  maka 
sesungguhnya  dia  telah  mengambil  bagian  yang  banyak  (sempurna). " 
Shahih:  Jbnu  Majah  (223). 

Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  selain  dari 
hadits  Ashim  bin  Raja'  bin  Haiwah.  Bagiku  haditsnya  tidak  muttashil 
(bersambung).” 

Seperti  inilah  Mahmud  bin  Khidasy  menceritakan  kepada  kami 
tentang  hadits  ini. 

Hadits  :ni  dir.w ayatkan  dari  Ashim  bin  Raja’  bin  Haiwah,  dari 
D-ud  r: r.  .’am:'..  dan  Katsir  b:n  Qais.  dari  Abu  Ad-Darda',  dari 
Ras-i-liar. 

Hadits  :m  !ebih  shahih  dari  hadits  Mahmud  bin  Khidasy. 

Muhammad  bin  Ismail  berpandangan  bahwa  hadits  ini  lebih 
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2684.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Ayyub  Al 
Amiri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Auf,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dua  karakter  yang 
tidak  akan  pernah  terkumpul  pada  diri  seorang  munafik;  budi  pekerti 
yang  baik  dan  kepandaian  dalam  urusan  agama. " 
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Shahih:  Al  Misykah  (219-Tahqiq  kedua)  dan  Ash-Shahihah  (278). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  dari  Auf,  selain  dari  hadits  syeikh  yang  satu  ini,  yaitu  Khalaf 
bin  Ayyub  Al  Amin.  Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  pun  yang 
meriwayatkan  darinya  selain  Abu  Kuraib  Muhammd  bin  Al  Ala.  Aku 
sendiri  tidak  mengetahui,  bagaimana  ia  meriwayatkannya?” 
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2685.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Salamah  bin  Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin 
Jamil  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  Abu  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Umamah  Al  Bahih.  ia  berkata, 
“Rasulullah  pernah  diceritakan  tentang  dua  orang,  yang  saru  adalah 
seorang  ahli  ibadah  sedangkan  yang  lain  adalah  orang  yang  berilmu." 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “Keutamaan  orang  yang  berilmu  atas 
ahli  ibadah  seperti  keutamaan  diriku  terhadap  orang  yang  paling 
rendah  di  antara  kalian.  ”  Rasulullah  SAW  melanjutkan, 
“Sesungguhnya  Allah,  para  malaikat,  penghuni  langit  dan  bumi, 
hingga  semut  yang  ada  di  lubang  sarangnya  dan  ikan  paus  akan 
bershalawat  atas  orang  yang  mengajarkan  kebaikan  kepada 
manusia.  ” 

Shahih:  Al  Misykah  {Zl$-Tahqiq  kedua)  dan  At-Ta’liq  Ar-Raghib 
(1/60). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih.** 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  1 101 1 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Ammar  Al  Husain  bin 
Huraits  Al  Khuza’i  berkata,  aku  mendengar  Fudhail  bin  lyad  berkata, 
‘Orang  yang  alim  (berilmu),  mengamalkan  ilmu,  dan  mengajarkan 
ilmu,  ia  akan  diseru  sebagai  orang  besar  oleh  penduduk  langit’.” 
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40.  KITAB  MEMINTA  IZIN  DARI  HADITS 
RASULULLAH  SAW 


I.  Bab:  Menebarkan  Salam 
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2688.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  "Demi  jiwaku  yang 
berada  dalam  genggaman~\ya.  Kalian  tidak  akan  masuk  surga 
hingga  kalian  beriman.  Kaitan  tidak  dikatakan  benmar.  hingga  -tahan 
saling  mencintai.  Tidakkah  kalian  mau  aku  tunjukkan  sesuatu  /.  ang 
jika  kalian  melakukannya,  ntscaya  kalian  akan  saling  mencinta:' 
Sebarkanlah  salam  diantara  kalian.  " 


Shahih:  Ibnu  Majah  (3692);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Salam. 
Syuraih  bin  Hani’,  dari  ayahnya,  Abdullah  bin  Amr,  Al  Barra,  Anas, 
dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 


2.  Bab:  Fadhilah  Mengucapkan  Salam 
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2689.  Abdullah  bin  Abdurrahman  dan  Husain  bin  Muhammad  Al 


Jariri  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata: 
Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin 
Sulaiman  Adh-Dhuba’i,  dari  Auf,  dari  Abu  Raja',  dari  Imran  bin 
Hushain.  Bahwasanya  ada  seseorang  datang  menghampiri  Rasulullah, 
ia  berkata,  “Assalamualaikum  (semoga  keselamatan  terlimpahkan 
kepada  diri  kalian).”  Nabi  SAW  bersabda,  “Baginya  sepuluh 
kebaikan. "  Kemudian  datang  orang  lain,  ia  berkata, 
“Assalamu  'alaikum  wa  rahmatullah  (semoga  keselamatan 
terlimpahkan  atas  kalian  dan  juga  rahmat-Nya) Nabi  SAW  bersabda, 
“Baginya  dua  puluh  kebaikan. "  Lalu,  datang  orang  lain  dan  berkata, 
“ Assalamu  'alaikum  h  a  rahmatullah  wa  barakatuh  (semoga 
keselamatan  terlimpahkan  atas  kalian,  demikian  pula  dengan  rahmat 
dan  berkah-Nya.”  Nabi  SAW  bersabda,  “Baginya  tiga  puluh 
kebaikan. " 


Shahih:  At-Ta*liq  Ar-Raghib  (3/268). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini.” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu  Sa’id,  dan  Sahal 
bi  Hunaif. 


3.  Bab:  Meminta  Izin  Tiga  Kali 
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2690.  Sufyan  bin  W aki’  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  A’ la  bin 
Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jariri.  dan  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id.  ia  berkata.  “Abu  Musa  meminta  izin  kepada 
Umar.”  la  lalu  berkata,  “ Assalamu’alaikum ,  bolehkah  aku  masuk?" 
Umar  berkata,  “Dua  kali."  Ia  lalu  diam  sesaat.  Abu  Musa  kembali 
berkata,  “Asslamu  ’alaikum,  bolehkah  aku  masuk?”  Umar  berkata, 
“Tiga  kali.”  Abu  Musa  lalu  pulang.  Umar  bertanya  kepada  penjaga 
pintu,  “Apa  yang  telah  ia  lakukan?**  Penjaga  pintu  itu  menjawab,  “Ia 
telah  pulang.”  Umar  berkata,  “Bawa  ia  kepadaku  ”  Ketika  penjaga 
pintu  itu  datang  membawa  orang  itu  (Abu  Musa),  Umar  bertanya, 
“Apa  yang  kamu  lakukan?”  Ia  menjawab,  “Aku  melakukan  sesuai 
sunnah.”  Umar  bertanya,  “Sunnah?  Demi  Allah,  kamu  harus 
memberikan  bukti  dan  penjelas  bagiku,  atau  aku  sungguh  akan 
memberikan  pelajaran  kepadamu.”  Perawi  berkata,  “Abu  Musa  lalu 
mendatangi  kami,  sedangkan  kami  berasal  dari  kelompok  kaum 
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Anshar.”  Abu  Musa  berkata,  “Wahai  sekalian  kaum  Anshar,  bukankah 
kalian  lebih  mengetahui  hadits  Rasulullah?  Bukankah  Rasulullah 
pernah  bersabda,  ‘ 'Meminta  izin  itu  dilakukan  sebanyak  tiga  kali.  Jika 
kamu  diizinkan  masuk,  maka  masuklah,  jika  tidak,  maka  kembalilah. " 
Kaum  itu  pun  menertawakannya.  Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  kemudian 
mengangkat  kepalaku  ke  arahnya.  Aku  berkata,  ‘Siksaan  yang  kamu 
terima  karena  hal  ini,  maka  aku  akan  mendampingimu.”  Perawi 
berkata,  “Abu  Musa  pun  lalu  mendatangi  Umar  dan  menceritakan  hal 
itu.”  Umar  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  tentang  hal  ini.” 

Shdhih:  Muttafaq  alaih  dengan  hadits  yang  sama. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Ummu  Thariq, 
pelayan  Sa’ad. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasaan  shahih.” 

Nama  asli  Al  Jurairi  adalah  Sa’id  bin  Iyas.  Dia  dijuluki  Abu 
Mas’ud. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  selain  dirinya,  dari  Abu 
Nadhrah. 

Nama  asli  Abu  Nadhrah  Al  Abdi  adalah  Al  Mundzir  bin  Malik 
Qith’ah. 


4.  Bab:  Cara  Menjawab  Salam 


2692.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  mengabaikan  kepada  kami.  Ubaidillah  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah. 
Ia  berkata,  “Seseorang  masuk  ke  dalam  masjid.  Ketika  itu  Rasulullah 
SAW  sedang  duduk  di  sudut  masjid.  Beliau  lalu  melaksanakan  shalat. 
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Orang  itu  datang  dan  mengucapkan  salam.”  Beliau  menjawab,  “Wa 
alaik  (dan  begitupula  bagimu),  kembalilah  dan  laksanakanlah 
shalat. "  Ia  lalu  menyebutkan  hadits  ini  selengkapnya. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1160 );Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan .” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Sa’id  Al  Maqburi.  Dia  berkata,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah.  Di  dalam  haditsnya  dia  tidak  menyebutkan  “mengucapkan 
salam  kepadanya”  dan  “Salam  kepadamu”. 

Dia  berkata,  “Hadits  Yahya  bin  Sa’id  lebih  shahih” 


S.  Bab:  Menyampaikan  Salam 
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2693.  Ali  bin  Al  Mundzir  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zakariya  bin 
Abu  Zaidah,  dari  Amir  Asy-Sya’bi.  Abu  Salamah  menceritakan 
kepadaku  bahwasanya  Aisyah  menceritakan  kepadanya.  Rasulullah 
SAW  berkata  kepadanya  (Aisyah),  " Malaikat  Jibril  menyampaikan 
salam  kepadamu. "  Aisyah  menjawab,  “  Wa  alaihissalam  wa 
rahmatullah  wa  barakatuh  (dan  baginya  salam,  rahmat,  dan 
keberkahan).” 

Shahih:  Muttafag  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  seorang  pria  dari 
golongan  bani  Numair,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Az-Zuhri  juga  meriwayatkannya  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah. 
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6.  Bab:  Fadhilah  Orang  yang  Memulai  Mengucapkan  Salam 
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2694.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Qurran  bin  Tamam  Al 
Asadi  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Farwah  Yazid  bin  Sinan, 
dari  Sulaim  bin  Amir,  dari  Abu  Umamah,  ia  berkata:  Ada  seseorang 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  ada  dua  orang 
bertemu,  siapa  di  antara  mereka  yang  harus  memulai  salam?”  Beliau 
menjawab,  “Orang  yang  paling  utama  di  antara  keduanya  di  sisi 
Allah  (adalah  orang  yang  lebih  dahulu  mengucapkan  salam). " 
Shahih:  Al  Misykah  (4646)  dan  Takhrij  Al  Kalim  Ath-Thayyib 
(198). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan" 

Muhammad  berkata,  “Abu  Farwah  Ar-Rahawi  hadits-haditsnya 
mendekati  shahih,  hanya  saja  putranya,  Muhammad  bin  Yazid 
meriwayatkan  darinya  hadits-hadits  munkar. 


7.  Bab:  Tidak  Disukainya  Memberikan  Isyarat  dengan  Tangan 
Untuk  Menggantikan  Salam 
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2695.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amru  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  Rasulullah  SAW  bersabda.  “Tidak  termasuk  golongan 
kami  orang  yang  menyerupai  selain  kami.  Janganlah  kalian 
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menyerupai  (sikap)  kaum  Yahudi  dan  Nashrani.  Sesungguhnya  orang 
Yahudi  memberikan  salam  dengan  isyarat  jari,  sedangkan  arang 
Nashrani  memberikan  salam  dengan  isyarat  telapak  tangan.  ” 

Hasani  Ash-Shahihah  (2194). 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  sanad- nya  dhuifP 
Ibnul  Mubarak  meriwayatkan  faadits  ini  dari  Ibmi  Lahi’ah, 
namun  ia  tidak  me-moi^i'-kannya. 


&  Bab:  Mengucapkan  Salam  Kepada  Anak-Anak 
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2696.  Abu  Al  Khathatab  Ziyad  bin  Yahya  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Attab  Sahal  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sayyar,  ia  beikata, 
“Aku  pernah  bajai an  bersama  Tsabit  Al  Bunani,  ia  beijalan  melewati 
anak-anak,  lalu,  ia  mengucapkan  salam  kepada  mereka”  Tsabit 
berkata,  “Aku  pernah  bersama  Anas,  ia  beijalan  melewati  anak-anak, 
lalu  memberikan  salam  kepada  mereka”  Anas  beikata,  “Aku  pernah 
bersama  Rasulullah  SAW.  Beliau  berjalan  melewati  anak-anak,  lalu 
beliau  mengucapkan  salam  kepada  mereka.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahihi. " 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  mang,  dari  Tsabit. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan, 
dari  Anas. 


Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dari  Rasulullah  ... 
dengan  hadits  yang  sama. 


L 
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9.  Bab:  Mengucapkan  Salam  Kepada  Wanita 
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269 ”.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Bahram  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  mendengar  Syahr  bin  Hausyab  berkata:  Aku 
mendengar  Asma'  binti  Yazid  bercerita.  Bahwasanya  Rasulullah 
SAW  suatu  hari  pernah  berjalan  melewati  masjid.  Saat  itu  sekelompok 
wanita  sedang  duduk-duduk.  Lalu,  beliau  memberikan  salam  dengan 
memberi  isyarat  tangannya.  Abdul  Hamid  pun  memberikan  isyarat 
dengan  tangannya. 

Shahih ,  selain  kata  ‘memberi  isyarat  dengan  tangan*.  Jilbab  Al 
Mar'ah  Al  MusUmah  (194-196). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.  ” 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Tidak  ada  persoalan  pada  hadits 
Abdul  Hamid  bin  Bahram,  dari  Syahr  bin  Hausvab.’’ 

Muhammad  bin  Ismail  berkata.  “Hadits  Syahr  hasan,  ia 
tergolong  qawi  (kuat)  hapalannya.”  Dia  berkata,  “Ibnu  Aun 
mengatakan  seperti  ini." 

Kemudian  ia  meriwayatkan  dari  Hilal  bin  Abi  Zainab,  dari  Syahr 
bin  Hausyab. 

Abu  Daud  Al  Nlashahifi  Al  Balkhi  memberitahukan  kepada 
kami,  An-Nadhri  bin  Syuma'ii  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Aun.  Dia  berkata,  “Syahr  dianggap  buruk  oleh  para  ahli  hadits.” 

Abu  Daud  berkata,  An-Nadhr  berkata,  “Mereka  (ahli  hadits) 
menganggap  buruk  Syahr.  Mereka  menganggap  buruk  Syahr  karena  ia 
memegang  tampuk  pimpinan  kekuasaan.” 
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10.  Bab:  Mengucapkan  Salam  Jika  Masuk  Rumah 
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2698.  Abu  Hatim  Al  Bashri  Al  Anshari  Muslim  bin  Hatim 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Sa'id 
bin  Al  Musayyab,  dari  Anas  bin  Malik.  Dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadaku,  "Wahai  anakku,  jika  kamu  hendak  masuk  ke 
rumah  keluargamu,  maka  ucapkanlah  salam,  niscaya  hal  itu  akan 
menjadi  barakah  bagimu  dan  keluargamu.  ” 

Sanad- nya  dhaif. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib 


11.  Bab:  Salam  Sebelum  Berbicara 
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2699.  Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Zakariya  menceritakan  kepada  kami,  dari  Aribasah  bin 
Abdurrahman,  dari  Muhammad  bin  Zadan,  dari  Muhammad  bin  Al 
Muhkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  Ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Memberi  salam  itu  (diucapkan)  sebelum  berbicara  (yang 
lain). " 
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Hasart:  Ash-Shahihah  (816). 

Dengan  sanad  yang  sama,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 

"Janganlah  mengajak  seseorang  untuk  makan  sebelum  ia 
mengucapkan  salam. " 

Maudhu  Dhaif Al  JamV  (3374). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  munkar,  kami  tidak  mengetahuinya 
kecuali  dari  jalur  periwayatan  seperti  ini. 

Aku  mendengar  Muhammad  berkata,  “Anbasah  bin 
Abdurrahman  haditsnya  dhaif,  sedangkan  Muhammad  bin  Zadan 
haditsnya  munkar. 

12.  Bab:  Mengucapkan  Salam  Kepada  Ahlu  Dzimmah 
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2700.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Janganlah  kalian  memulai  untuk  memberi  salam  kepada  orang 
Yahudi  dan  Nashrani.  Jika  kalian  bertemu  salah  seorang  dari  mereka 
di  jalan  maka  paksakanlah  (desaklah)  mereka  ke  jalan  yang  paling 
sempit. " 

Shahih:  telah  disebutkan  pada  hadits  no.  1668. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  “ 
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2701.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Sesungguhnya  ada  sekelompok 
kaum  Yahudi  masuk  menghadap  Nabi  SAW.  Mereka  berkata, 
“ Assamu  Alaik  (semoga  kematian  menimpamu).”  Rasulullah 
menjawab,  "Wa  ' alaikum  (semoga  menimpa  kalian).  ”  Aisyah  berkata, 
"Alaikum  as-saam  wa  al-la’nah  (mudah-mudahan  kematian  dan 
laknat  menimpa  kalian).”  Nabi  SAW  lalu  bersabda,  ‘Wahai  Aisyah, 
sesungguhnya  Allah  mencintai  kelembutan  dalam  segala  persoalan.  ” 
Aisyah  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  mendengar  spa  yang  mereka 
katakan?”  Beliau  Menjawah,  "Aku  telah  mengatakan,  ‘alaikum 
(semoga  menimpa  kalian )  ” 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (764);  Muttafaq  al aih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Bashrah  Al  Ghifari, 
Ibnu  Umar,  Anas,  Abu  Abdurrahman  Al  Juhani. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


13.  Bab:  Mengucapkan  Sabun  Pada  Suata  MajKs  yang  di 
Dalamnya  Terdapat  Kaum  Muslimin  dan  Non-Muslim 


^  ^  ^  f  ^  .i  ?  f .  J  O**  jf  ^  J  I  + 

'M"  ^  —  TV •  T 

Y  ^  I  f''  *  ^  f  ^  f  f  *  f  ^  ^  ^  #  ■  J  i 

Aji  aUI  iJl+p  ^-31  01  ■  * 01  to 

^ 

'J-i  c*xili  'y.  ‘j.  -fLj 

1  >  ’  ^  Jf  *  Jf  y  >  f  S  ^  l 


2702.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah,  bahwasanya  Usamah  bin  Zaid  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  berjalan  melewati 
suatu  majelis.  Di  dalamnya  berbaur  antara  kaum  muslimin  dan 
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Yahudi.  Beliau  lalu  mengucapkan  salam  kepada  mereka.” 

Shakih:  Al  Bukhari  (6254)  dan  Muslim  (5/182-183). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

14.  Bab:  Ucapan  Salam  Orang  yang  Berkendaraan  Terhadap 

Pejalan  Kaki 
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2703.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Ibrahim  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata:  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Asy-Syahid,  dari  Al  Hasan, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Orang  yang 
sedang  naik  kendaraan  hendaknya  (lebih  dahulu)  mengucapkan  salam 
kepada  yang  sedang  berjalan.  Orang  yang  sedang  berjalan 
(hendaknya  lebih  dahulu)  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang 
sedang  duduk.  Dan.  yang  sedikit  mengucapkan  salam  (lebih  dahulu) 
kepada  yang  sedang  berkelompok  (lebih  banyak).  Ibnu  Al  Mutsanna 
menambahkan  pada  haditsnya,  ‘‘Dan  yang  lebih  kecil  mengucapkan 
salam  (lebih  dahulu j  kepada  yang  lebih  dewasa.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1 145);  \Iuttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dan  Abdurrahman  bin  Syibl, 
Fadhalah  bin  Ubaid,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur 
periwayatan,  dari  Abu  Hurairah.” 

Ayyub  As-Sakhtiyani,  Yunus  bin  Ubaid,  dan  Ali  bin  Zaid 
berkata,  “Hasan  tidak  pernah  mendengar  dari  Abu  Hurairah.” 
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2704.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Orang  yang  lebih  kedi  (hendaknya 
lebih  dahulu)  mengucapkan  salam  kepada  yang  lebih  dewasa,  yang 
sedang  berjalan  mengucapkan  salam  kepada  yang  sedang  duduk,  dan 
yang  sedikit  mengucapkan  salam  kepada  yang  lebih  banyak.  ” 

Shahih:  referensinya  sama  dengan  hadits  sebelumnya  (1149);  Al 
Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 
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2  ”05.  Suwaid  bm  Nashr  menceritakan  kepada  kami.  Abdullah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hai  wah  bin  Syuraih  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Hani'  — nama  aslinya  adalah  Humaid  bin  Hani'  Al 
Khaulani —  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Ali  Al  Janbi,  dari 
Fadhalah  bin  Ubaid.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
"Orang  yang  sedang  berada  di  atas  kuda  (kendaraan)  mengucapkan 
salam  kepada  yang  sedang  berjalan.  Yang  sedang  berjalan 
— mengucapkan  salam —  kepada  yang  sedang  duduk.  Yang  sedikit 
— mengucapkan  salam- —  kepada  yang  banyak. " 

Shahih:  Dari  referensi  yang  sama  (1150). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

Nama  asli  Abu  Ali  Al  Janbi  adalah  Amrn  bin  Malik. 
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15.  Bab:  Mengucapkan  Salam  Ketika  Berdiri  dan  Duduk 
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2706.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah.  Bahwa  Rasulullah  S AW  bersabda,  “Jika  salah  seorang  dari 
kalian  sampai  pada  suatu  majelis ,  hendaklah  ia  mengucapkan  salam 
Jika  ia  dipersilahkan  duduk,  hendaklah  ia  duduk.  Kemudian  jika  ia 
berdiri  (untuk  pergi),  maka  hendaklah  ia  kembali  mengucapkan 
salam.  Salam  yang  pertama  tidak  lebih  baik  (lebih  utama)  dari  salam 
yang  terakhir.  ” 

Hasan  shahih:  Ash-Shahihah  (183)  dan  Takhrij  Al-Kalim  (102). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibu  Ajian,  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah. 


17.  Bab:  Orang  yang  Memasuki  Daerah  (Rumah)  Suatu  Kaum 
Tanpa  Seizin  Mereka 
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2708.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humatd,  dari 
Anas.  Bahwasanya  suatu  ketika  Nabi  SAW  sedang  berada  di 
rumahnya.  Lalu,  ada  seseorang  yang  melihat  (mengintip)  beliau. 
Beliau  lalu  merentangkan  tangannya  dengan  memegang  anak  panah 
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2  ”10.  Sufyan  bin  W  aki’  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij.  Amr  bin  Abu  Sufyan 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Amr  bin  Abdul  1  ah  bin  Shafwan 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Kaladah  bin  Hanbal 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Shafwan  bin  Umayyah 
mengutusnya  untuk  mengantarkan  air  susu,  tiba'  (air  susu  yang 
diperas  pertama  setelah  melahirkan),  dan  mentimun  muda  kepada 
Rasulullah.  Pada  saat  itu  Nabi  SAW  sedang  berada  di  atas  bukit.”  Dia 
(Kaladah)  berkata,  “Aku  pun  lalu  menghampirinya  tanpa 
mengucapkan  salam  dan  tanpa  meminta  izin  terlebih  dahulu.” 
Rasulullah  berkata,  " Kembalilah  dan  ucapkanlah  ‘assalamu  alaikum, 
bolehkah  aku  masuk?’"  Peristiwa  ini  terjadi  setelah  Shafwan 
memeluk  Islam. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (818). 

Amru  berkata,  Umayyah  bin  Shafwan  mengabaikan  kepadaku 
tentang  hadits  ini.  Dia  tidak  berkata,  “Aku  mendengarnya  dari 
Kaladah” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  kami  tidak 
mengetahuinya  selain  dari  hadits  Ibnu  Juraij.” 

Abu  Ashim  juga  meriwayatkannya,  dari  Ibnu  Juraij,  seperti 
hadits  ini. 
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2711.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnul  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  ia  berkata,  “Aku 
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meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  dalam  urusan  hutang  yang  menjadi 
tanggung  jawab  ayahku.”  Beliau  lalu  bertanya,  "Siapa  ini  (kamu)?" 
Aku  jawab,  “Saya.”  Beliau  berkata,  "Saya,  saya?”  Seolah  beliau  tidak 
suka  dengan  jawaban  seperti  itu. 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

19.  Bab:  Tidak  Disukainya  Mengetuk  Pintu  Rumah  Keluarganya 

di  Malam  Hari 
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2712.  Ahmad  bin  Mani’  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari 
Nubaih  Al  Anazi,  dari  Jabir,  bahwasanya  Nabi  SAW  melarang  mereka 
mengetuk  pintu  rumah  kaum  wanita  (keluarganya)  di  malam  hari.” 
Shahih:  Muttafag  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dai  Anas,  Ilmu  Umar.  dan 
Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih .” 

H  adili  m:  dmwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  penu  2\  dar. 
Jabir,  dari  Rasulullah. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Rasuiuhah 
melarang  mereka  (kaum  muslimin)  mengetuk  pintu  (kamar)  kaum 
wanita  di  malam  hari.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada  dua  orang  mengetuk 
pintu  (di  malam  hari)  setelah  Rasulullah  melarang.  Masing-masing 
dari  mereka  mendapatkan  istrinya  sedang  bersama  pria  lain.” 

22.  Bab:  Belajar  Bahasa  As-Suryaniyah 
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2715.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi 
Az-Zannad  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah 
bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya,  Zaid  bin  Tsabit,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepadaku  untuk  mempelajari 
kalimat-kalimat  dalam  kitab  orang  Yahudi  (bahasa  Yahudi)  untuk 
menolong  beliau.”  Beliau  bersabda,  " Demi  Allah,  aku  tidak  nyaman 
(tidak  yakin)  orang  Yahudi  (memahami)  tulisanku .  "  Zaid  bin  Tsabit 
berkata,  “Tidak  sampai  setengah  bulan  kemudian  aku  telah  selesai 
mempelajari  bahasa  Yahudi  itu  untuk  membantu  beliau.”  Ia 
melanjutkan,  “Setelah  aku  mempelajarinya,  jika  beliau  hendak 
menulis  surat  kepada  bangsa  Yahudi,  maka  akulah  yang 
menuliskannya  kepada  mereka.  Dan,  jika  mereka  menuliskan  surat 
untuk  beliau,  maka  akulah  yang  membacakan  surat  mereka  itu  kepada 
beliau.” 

Hasan  Shahih:  Al  Misykah  (4659). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Telah  diriwayatkan  pula  dari  selain  jalur  ini,  dari  Zaid  bin 
Tsabit. 

Diriwayatkan  oleh  Al  A’masv,  dari  Tsabit  bin  Ubaid  Al  Anshari, 
dari  Zaid  bin  Tsabit  Dia  berkata,  “Rasulullah  memerintahkan 
kepadaku  untuk  belajar  bahasa  As-Survaniyyah.” 

23.  Bab:  Menuliskan  Surat  Kepada  Kaum  Musyrikin 
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2716.  Yusuf  bin  Hamraad  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari 
Anas.  Bahwasanya  sebelum  wafat,  Rasulullah  SAW  menuliskan  surat 
kepada  raja  Kisra  (raja  Persia),  Kaisar  (raja  Romai),  dan  kepada  An- 
Najasyi  (raja  Habsyi),  serta  kepada  seluruh  raja.  Beliau  menyeru 
mereka  untuk  kembali  kepada  Allah.  Dan,  An-Najasyi  yang  dimaksud 
bukanlah  Najasyi  yang  pernah  riishalari  beliau. 


Shahih:  Muslim  (5/166). 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  /tosan  shahih  gharib .** 


24.  Bab:  Bagaimana  Cara  Menulis  Surat  Kepada  Ahli  Syirki 
(Kaum  Musyrikin) 
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2717.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yunus  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri. 
Ubaidullah  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas.  Ia 
mengabaikan  kepadanya,  bahwasanya  Abu  Sufyan  bin  Haib 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  raja  Heraclius  mengutus 
seseorang  kepadanya  ketika  sedang  bersama  rombongan  kaum 
Quraisy.  Mereka  adalah  para  pedagang  di  kota  Syam.  Mereka  pun  lalu 
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mendatangi  raja  Heraclius...  dia  (Abu  Sufyan)  lalu  menyebutkan 
hadits  Rasulullah.  Raja  Heraclius  meminta  dibawakan  surat  dari 
Rasulullah.  Lalu,  surat  itu  dibacakan.  Isi  surat  itu  adalah; 

Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  dan  Maha 
Penyayang.  Dari  Muhammad,  hamba  dan  utusan  Allah,  untuk 
Heraclius,  pemimpin  bangsa  Romawi.  Semoga  kesejahteraan 
terlimpahkan  kepada  orang  yang  mengikuti  petunjuk  (Allah).  Amma 
ba’du.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Nama  asli  Abu  Sufyan  adalah  Shakhr  bin  Harb. 

25.  Bab:  Penutupan  Surat 
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2718.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  mengabaikan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik.  Ia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
hendak  menuliskan  surat  kepada  orang  non-Arab  ada  seseorang  yang 
berkata  kepadanya,  ‘Orang  non-Arab  tidak  mau  menerima  surat  selain 
yang  ada  stempel  di  atas  tulisan  surat  itu.’*  Beliau  lalu  membuat 
stempel.  Ia  (Anas)  berkata,  “Seolah  aku  melihat  putihnya  stempel  itu 
pada  telapak  tangan  beliau.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syamail  (74)  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 


26.  Bab:  Bagaimana  Mengucapkan  Salam 
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2719.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  mengabaikan 
kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Laila  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad,  ia 
berkata,  "Aku  dan  kedua  temanku  datang  dalam  keadaan  telah  hilang 
pendengaran  dan  penglihatan  kami  karena  kelelahan.  Kemudian  kami 
berusaha  menyampaikan  keadaan  kami  kepada  para  sahabat  Nabi 
SAW.  Ternyata  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyambut  kam:  lalu, 
kami  datang  menghadap  Nabi  SAW.  Beliau  lalu  membaca  kami 
kepada  keluarganya.  Temyata  di  sana  telah  tersedia  tiga  ekor 
kambing.  Beliau  bersabda,  "Peraslah  air  susu  irti  di  sini  (di  antara 
kami).  ”  Kami  pun  lalu  memerasnya.  Setiap  orang  meminum  bagian 
susu  masing-masing.  Kami  lalu  memisahkan  bagian  air  susu 
Rasulullah.  Beliau  datang  di  malam  hari.  Beliau  mengucapkan  salam 
dengan  suara  yang  tidak  membuat  orang  yang  sedang  tidur  terbangun 
tapi  dapat  terdengar  oleh  orang  yang  sedang  tidak  tidur.  Beliau  lalu 
pergi  ke  masjid  dan  melaksanakan  shalat.  Setelah  itu  beliau 
mendatangi  bagian  minumannya,  lalu  meminum  air  susu  itu. 

Shahih:  Adab  Az-Zifaf  (A 67-1 96-Cetakan  terbaru);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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27.  Bab:  Dimakrubkannya  Mengucapkan  Salam  Kepada  Orang 
yang  Sedang  Buang  Air 
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2720.  Muhammad  bin  Basyar  dan  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsmaan,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar.  Bahwasanya  ada  seseorang  yang  mengucapkan  salam 
kepada  Nabi  SAW,  padahal  beliau  sedang  buang  air  kecil.  Beliau 
tidak  menjawab  salam  itu. 

Hasan  Shahih:  Hadits  ini  pengulangan  hadits  no.  90. 

Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan, 
dari  Adh-Dhahhak...  dengan  sanad  yang  sama  seperti  itu. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Alqamah  bin  Al  Faghwa, 
Jabir,  Al  Barra',  dan  Muhajir  bin  Qunfudz. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


28.  Bab:  Dimakrubkannya  Mengucapkan  ‘Alaika  Salam’ 

Pertama  Kali 
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2721.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabarkan 
kepada  kami,  Khalid  Al  Hadza'  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu 
Tamimah  Al  Hujaimi,  dari  seorang  pria  dari  golongan  kaumnya 
sendiri.  Dia  berkata,  “Aku  mencari  Nabi  SAW,  namun  aku  tidak 
menemukan  beliau.  Lalu,  aku  pun  duduk  (beristirahat).  Tidak  lama 
kemudian  datang  sekelompok  orang,  dan  beliau  ada  di  antara  mereka. 
Namun,  aku  belum  mengenal  beliau.  Beliau  saat  itu  sedang 
mendamaikan  mereka.  Setelah  selesai  mendamaikan,  sebagian  mereka 
berdiri  bersama  beliau.”  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah.”  Ketika 
aku  melihat  ha)  itu,  aku  berkata,  “ Alaikas-salam  wahai  Rasulullah, 
alaikas-salam  wahai  Rasulullah,  alaikas-salam  wahai  Rasulullah.” 
Beliau  bersabda.  “Sesungguhnya  ucapan  ‘alaikassalam  ’  adalah 
ucapan  salam  untuk  mayti.  Sesungguhnya  ucapan  ‘alaikassalam  ’ 
adalah  ucapan  salam  untuk  mayit. "  Beliau  mengucapkan  tiga  kali. 
Beliau  lalu  menghampiriku  dan  bersabda.  "Jika  seorang  muslim 
bertemu  dengan  saudaranya  sesama  muslim,  hendaklah  ia 
mengucapkan,  ‘Assalamu'alaikum  warahmatullah'."  Orang  itu  lalu 
menjawab  salam  Rasulullah  itu  dengan  berkata,  “Wa  'alaika 
warahmatullah,  wa  'alaika  warahmatullah,  wa  alaika 
warahmatullah” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1403). 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Ghifar  telah  meriwayatkan  hadits  ini,  dari 
Abu  Tamimah  Al  Hujaimi,  dari  Abu  Jurai  Jabir  bin  Sulaim  Al 
Hujaimi.  Ia  berkata,  “Aku  mendatangi  Rasulullah,  beliau  lalu 
menyebutkan  hadits  ini.” 

Nama  asli  Abu  Tamimah  adalah  Tharif  bin  Mujalid. 
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2722.  Al  Hasan  bin  AU  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami  tentang 
hadits  itu.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ghifar 
Al  Mutsanna  bin  Sa’id  Ath-Tha'i,  dari  Abu  Tamimah  Al  Hujaimi,  dari 
Jabir  bin  Sulaim.  Dia  berkata,  “Aku  pernah  mendatangi  Nabi  SAW.” 
Aku  ucapkan,  “Alaikassalam."  Beliau  bersabda,  “Janganlah 
mengucapkan  ‘alaikassalam  akan  tetapi  ucapkanlah 
‘assalamualaika  " 

Shahih:  libat  badits  sebelumnya. 

Disebutkan  sebuah  kisah  yang  cukup  panjang. 

Hadits  ini  hasan  shahih. 
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2723.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdush-shamad 
bin  Abdul  Warits  mengabaikan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Tsumamah  bin  Abdullah  bin 
Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik. 
Bahwasanya  Rasulullah  SAW  jika  mengucapkan  salam,  maka  beliau 
mengucapkannya  tiga  kali.  Jika  beliau  mengatakan  suatu  ucapan  maka 
beliau  mengulangnya  tiga  kali. 

Hasan  shahih:  Mukhtashar  Asy-Syamaii  (192):  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib .” 
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29.  Hadits 
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2724.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isihaq  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Abu  Murrah  — pelayan  Aqil  bin  Abu 
Thalib — ,  dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi.  Bahwasanya  ketika  Rasulullah 
SAW  sedang  duduk-duduk  di  dalam  masjid  bersama  orang-orang, 
datang  tiga  orang.  Dua  orang  menghampiri  Rasulullah  dan  yang 
satunya  lagi  pergi.  Setelah  mereka  berdiri  di  hadapan  Rasulullah, 
mereka  mengucapkan  salam.  Salah  seorang  dari  mereka  ketika 
melihat  ada  celah  dalam  halaqah  (perkumpulan)  ia  langsung  duduk  di 
tempat  itu.  Yang  satunya  lagi  duduk  di  belakang  mereka  (orang- 
orang).  Sedangkan  yang  lain  berpaling  dan  pergi.  Setelah  selesai 
(berceramah)  beliau  bersabda,  “ Tidakkah  kalian  ingin  aku 
beritahukan  tentang  ketiga  orang  ini?  Salah  satu  dari  mereka 
memohon  perlindungan  kepada  Allah,  maka  AUah  pun  memberikan 
perlindungan-Nya  kepadanya.  Yang  satunya,  ia  bersikap  malu-malu, 
maka  AUah  pun  malu  terhadapnya.  Sedangkan  yang  terakhir,  ia 
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berpaling  dan  Allah  pun  berpaling  dari  dirinya.  ” 

Shahih:  Muttafuq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Nama  Asli  Abu  Waqid  Al-Laitsi  adalah  Al  Harits  bin  Auf. 

Abu  Murrah,  pelayan  Unimu  Hani  binti  Abi  Thalib,  nama 
aslinya  adalah  Yazid.  Dia  juga  dikatakan  sebagai  pelayan  Aqil  bin  Abi 
Thalib. 
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2725.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah.  Ia  berkata, 
“Jika  kami  mendatangi  Rasulullah,  maka  masing-masing  dari  kami 
mengambil  tempat  duduk  dari  arah  ketika  kami  sampai  (ke  tempat 
itu).” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (330)  dan  Takhrij  Al-Ilm  U  Abi  Khaitsamah 

(100). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib.” 

Zuhair  bin  Muawiyah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Simak  juga. 

30.  Bab:  Orang  yang  Duduk  di  Jalanan 
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2726.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Al  Barra'  —ia  tidak  mendengar  hadits  ini  darinya — . 
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Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah  berjalan  melewati  orang-orang 
dari  golongan  kaum  Anshar.  Ketika  itu  mereka  sedang  duduk-duduk 
di  tengah  jalan.  Beliau  bersabda,  “  Jika  kalian  terpaksa  berbuat  seperti 
ini,  hendaklah  kalian  tetap  menjawab  salam,  menolong  orang  yang 
teraniaya,  dan  menunjukkan  jalan.  " 

Matan-nyn  shahih 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Syuraih  Al  Khuza’i. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 


31.  Bab:  Berjabat  Tangan 
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2727.  Sufyan  bin  Waki’  dan  Ishak  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  berkata:  Abdullah  bin  Numair  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Ajlah,  dari  Abu  Ishak,  dari  Al  Barrd  bin  Azib,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  '‘Tidaklah  dua  orang  muslim 
saling  bertemu  kemudian  berjabat  tangan,  melainkan  diampuni 
dosanya  sebelum  mereka  berpisah.  " 

Shahih:  Ihnu  Majah  (3703). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib ,  dari  hadits  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Barra.” 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Al  Barra  dengan  jalur 
periwayatan  yang  berbeda. 

Al  Ajlah  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Hujayyah  bin  Adi  Al  Kindi. 
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2728.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabaikan 
kepada  kami,  Hanzhalah  bin  Ubaidullaih  mengabaikan  kepada  kami, 
dan  Anas  bin  Malik,  ia  beikata:  Seseorang  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  salah  seorang  dari  kami  bertemu  dengan  saudara  atau 
sahabainva,  apakah  ia  harus  membungkuk  (tanda  penghormatan) 
kepadanya?”  Beliau  menjawab,  " Tidak. "  Ia  kembali  bertanya, 
"Apakah  ia  harus  merangkul  dan  menciumnya  (memeluknya)?” 
Beliau  menjawab,  " Tidak.  ”  Ia  bertanya  lagi,  “Apakah  ia  harus  meraih 
tangannya  dan  menjawab  (menguluikan)  tangannya  itu?”  Beliau 
menjawan,  "Ya. " 

Hasam  Ibnu  Majali  (3702). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 
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2729.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabaikan 
kepada  kami,  Hammam  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Anas  bin  Malik,  “Apakah  tradisi  berjabat 
tangan  itu  dilakukan  oleh  para  sahabat  Rasulullah  SAW?”  Dia 
menjawab,  “Ya” 

Skakik:  Al  Bukhari  (6263). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 


34.  Bab:  Marhaban  (Penyambutan  Tamu) 
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2734.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  An-Nadhr,  bahwasanya  Abu  Murrah  — pelayan  Ummu  Hani' 
binti  Abi  Thalib —  mengabarkan  kepadanya.  Bahwasanya  ia 
mendengar  Ummu  Hani'  berkata,  “Pada  tahun  penaklukkan  kota 
Makkah  (Amul  Fathi )  aku  pergi  menemui  Rasulullah  SAW.  Aku 
mendapatkan  beliau  sedang  mandi.  Lalu,  Fathimah  menutupi 
tubuhnya  dengan  kain  (pakaian).”  Ummu  Hani'  melanjutkan,  “Aku 
lalu  mengucapkan  salam.”  Beliau  bertanya,  “Siapa  ini?"  Aku 
menjawab,  “Aku  adalah  Ummu  Hani'.”  Beliau  berkata,  “ Selamat 
datang  (marhaban)  wahai  Ummu  Hani 
Shahih:  Al  Bukhari  (357)  dan  Muslim  (2/158). 

Abu  Isa  berkata,  “Disebutkan  dalam  hadits  ini  terdapat  sebuah 
kisah  yang  cukup  panjang.” 

Hadits  ini  adalah  hasan  shahih. 
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41.  KITAB  ADAB  DARI  HADITS 
RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Ucapan  Ketika  Seseorang  Bersin 
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2737.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al 
Makhzumi  Al  Madani,  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bagi  seorang 
mukmin  atas  mukmin  lainnya  terdapat  enam  hak:  menjenguknya  jika 
sakit,  menyaksikannya  ( mendatanginya )  manakala  meninggal  dunia, 
memenuhi  undangannya  jika  ia  mengundangnya,  mengucapkan  salam 
saat  bertemu  dengannya,  mendoakannya  ketika  bersin,  dan  memberi 
nasihat  padanya,  baik  ketika  sedang  bersama  dengannya  ataupun 
ketika  tidak  sedang  bersamanya . " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (832);  Muslim,  dengan  hadits  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  hasan  shahih 

Muhammad  bin  Musa  Al  Makhzumi  Al  Madani  adalah  orang 
yang  tsigah  (dapat  dipercaya).  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  dan  Ibnu 
Abi  Fudaik  meriwayatkan  darinya. 
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2.  Bab:  Ucapan  Orang  yang  Bersin 
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2738.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin 
Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Hadhrami  — pelayan  Al  Jarud — 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi’  bahwasanya  ada  seseorang  yang 
bersin  di  samping  Ibnu  Umar,  orang  itu  mengucapkan,  “Alhamdulillah 
wassalamu  ‘ala  Rasulillah  (segala  puji  bagi  Allah  dan  keselamatan 
semoga  dilimpahkan  kepada  Rasulullah).”  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku 
mengucapkan,  ‘Alhamdulillah  wassalamu  ‘ala  Rasulillah  (segala  puji 
bagi  Allah  dan  semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepada  Rasulullah). 
Tidak  seperti  itu  Rasulullah  SAW  mengajarkan  kepada  kami.  Beliau 
mengajarkan  kami  agar  mengucapkan,  ‘Alhamdulillah  'ala  kulli 
haatin  (Segala  puji  bagi  Allah  atas  segala  sesuatu)'.” 

Hasan:  Al Misykah  (4744)  dan  Al  Irwa'  (3/245). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  gharib.  kami  tidak  mengerah  a 
selain  dari  hadits  Zivad  bin  Ar-Rabi 


3.  Bab:  Bagaimana  Mendoakan  Orang  Bersin 
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2739.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami. 
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Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hakim  bin  Dailam,  dari  Abu  Burdah, 
dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  saling  bersin  di 
dekat  Nabi  SAW.  Mereka  berharap  beliau  mengucapkan  doa  kepada 
mereka,  “ Yarhamukumullah  (semoga  Allah  merahmati  kalian).” 
Namun,  beliau  mengucapkan,  “Yahdikumullah  wa  yushtih  baaiakum 
(semoga  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kalian  dan  memperbaiki  hati 
kalian)” 

Shahih:  Al  Misykah  (4740). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu  Ayyub,  Salim 
bin  Ubaid,  Abdullah  bin  Ja’far,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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2741.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabaikan  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Laila  mengabaikan  kepadaku,  dari  saudaranya,  Isa  bin 
Abdurrahman,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Abu  Ayyub 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda.  “Jika  salah  seorang  dari 
kalian  bersin  maka  ucapkanlah,  ‘Alhamdulillah  'ala  kulli  haalin 
(segala  puji  bagi  Allah  atas  segala  sesuatu  j. '  Kemudian  ucapkanlah 
kepada  orang  yang  menjawab  seperti  itu  dengan  ucapan, 
‘Yarhamukumullah  (semoga  Allah  merahmati  kalian).  ’  Kemudian  ia 
— menjawabnya  dengan —  mengucapkan,  ‘Yahdikumullah  wa  yushlih 
baaiakum  (semoga  Allah  memberikan  petutyuk  atas  kalian  dan 
memperbaiki  hati  kalian)  ” 

Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Laila...  dengan  sanad 
seperti  ini. 

Ia  berkata,  “Seperti  inilah  Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini,  dari 
Ibnu  Abu  Lahi’ah,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Rasulullah.” 

Ibnu  Abu  Laila  bimbang  terhadap  hadits  ini.  Terkadang  ia 
berkata,  “Dari  Abu  Ayyub,  dari  Rasulullah  ” 

Pada  kesempatan  lain  dia  bericata,  “Dari  Ali,  dari  Rasulullah.” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3715). 

Muhammad  bin  Basyar  dan  Muhammad  bin  Yahya  Ats-Tsaqafi 
Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata, 
Yahya  bin  Said  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Abu  Laila,  dari  saudaranya,  Isa,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Ali,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang  sama. 

4.  Bab:  Kewajiban  Mendoakan  Orang  yang  Bersin  dengan 
Memberikan  Pujian  Kepadanya 
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2742.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas  bin 
Malik.  Bahwasanya  ada  dua  orang  laki-laki  bersin  di  dekat  Nabi 
SAW.  Beliau  mendoakan  yang  satu  sedangkan  yang  lain  tidak  beliau 
doakan.  Orang  yang  tidak  didoakan  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
orang  ini  engkau  doakan,  akan  tetapi  engkau  tidak  mendoakanku.” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  " Orang  ini  mengucapkan  ‘alhamdulillah 
(segala  puji  bagi  Allah),  sedangkan  kamu  tidak  memuji  Allah. " 
Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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Telah  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah. 


5.  Bab:  Berapa  Kali  Mendoakan  Orang  Bersin? 
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2743.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Aammar  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Iyas  bin  Salamah,  dari  ayahnya.  Dia  berkata, 
“Seseorang  bersin  di  sisi  Rasulullah  dan  saya  melihatnya.  Rasulullah 
SAW  lalu  mengucapkan,  ‘Yarhamukallah  (semoga  Allah 
merahmatimu)  '.  ”  Kemudian  ia  kembali  bersin.  Rasulullah  SAW  lalu 
berkata,  “ Orang  ini  terkena  penyakit  flu . " 

Shahih:  Ilmu  Mtgah  (3714). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Iyas  bin  Salamah,  dari  ayahhnya,  dari  Rasulullah ... 
dengan  hadits  yang  sama.  Hanya  saja  pada  kesempatan  yang  ketiga  ia 
mengucapkan,  "Kamu  sedang  terkena  flu. ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  dibandingkan  dengan  hadits 
Ibnul  Mubarak.” 

Syu’bah  telah  meriwayatkannya  dari  Ikrimah  bin  Ammar  ... 
seperti  riwayat  Yahya  bin  Said. 

Ahmad  bin  Al  Hakam  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah  bin  Ammar ...  dengan  hadits 
yang  sama. 
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Abdurrahman  bin  Mahdi  meriwayatkan  dari  Hcrimah  bin  Ammar 
...  seperti  riwayat  Ibnul  Mubarak.  Pada  kesempatan  yang  ketiga  ia 
berkata,  “Kamu  sedang  terkena  flu.” 

Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  tentang  hal  itu, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami. 

6.  Bab:  Merendahkan  Suara  dan  Menutup  Wajah  Ketika  Bersin 
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2745.  Muhammad  bin  Wazir  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Ajian,  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah.  Bahwa  Nabi 
SAW  jika  bersin  beliau  menutup  wajahnya  dengan  tangan  atau 
bajunya,  dan  beliau  pun  merendahkan  suaranya. 

Hasan  shahih :  Ar-Raudh  An-Nadhir  (1 109). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

7.  Allah  Mencintai  Orang  yang  Bersin  dan  Membenci  Orang 

yang  Menguap 
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2746.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al  Maqburi,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bersin  itu  dari 
AUah,  sedangkan  menguap  itu  dari  syetan.  Jika  salah  seorang  dari 
kalian  menguap,  maka  letakkanlah  tangannya  di  atas  mulutnya .  Jika 
ia  mengucapkan,  'aah,  aah,  ’  maka  sesungguhnya  syetan  sedang 
menertawakannya  dari  dalam  mulutnya .  Sesungguhnya  Allah 
mencintai  bersin  dan  membenci  menguap.  Jilat  sesorang  mengatakan, 
‘aah,  aah,  ’  manakala  ia  sedang  menguap,  maka  sesungguhnya  syetan 
menertawakannya  dari  dalam  mulutnya. " 

Hasan  sltaltift:  At-Ta’liq  Ala  ibni Khuzaimah  (921-922)  dan  Al  Irwa 
(779);  Al  Bukhari,  dengan  hadits  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2747.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami.  Ibnu  Abu  Dzi’b  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Said  bin  Abu  Said  Al  Maqburi,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah.  Dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ ‘Sesungguhnya  Allah  mencintai  bersin  dan  membenci  menguap.  Jika 
salah  seorang  dari  kalian  bersin  kemudian  mengucapkan, 
‘Alhamdulillah  (segala  puji  bagi  Allah),  ’  maka  orang  yang 
mendengarnya  berhak  untuk  mengucapkan,  ‘ Yarhamukallah  (semoga 
Allah  merahmatimu).  ’  Adapun  menguap,  jika  salah  seorang  dari 
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kalian  hendak  menguap  maka  berusahalah  dia  menolaknya 
( menahannya )  sebisa  mungkin  dan  janganlah  mengucapkan,  ‘ah,  ah,  ’ 
karena  menguap  itu  berasal  dari  syetan  dan  dia  menertawainya.  ” 
Shahih:  Al  Irwa'  (776);  Al  Bukhait 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

Hadits  ini  lebih  shahih  dibandingkan  dengan  hadits  Ibnu  Ajian. 
Ibnu  Abu  Dzi’b  lebih  baik  hapalannya  teihadap  hadits  Said  Al 
Maqburi.  Ia  juga  lebih  tsabit  daripada  Muhammad  bin  Ajian. 

Ia  berkata,  aku  mendengar  Abu  Bakar  Al  Athar  Al  Bashri 
menyebutkan  dari  Ali  bin  Al  Madini,  dari  Yahya  bin  Said.  Ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ajian  berkata:  hadits-hadits  dari  Said  Al  Maqburi 
sebagiannya  diriwayatkan  oleh  Said,  dari  Abu  Hurairah,  dan 
sebagiannya  lagi  dari  Said,  dari  seseorang,  dari  Abu  Hurairah. 
Kemudian  berbaur  ketika  sampai  kepadaku.  Aku  pun  menjadikan 
hadits  ini  berasal  dari  Said,  dari  Abu  Hurairah. 

9.  Bab:  Hukum  Makruh  Memerintahkan  Orang  Lain  Berdiri  dari 
Tempat  Duduknya  Untuk  Ia  Tempati 
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2749.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  L’mar. 
Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Janganlah  seseorang  dari  kalian 
memerintahkan  saudaranya  untuk  berdiri  dari  tempat  duduknya, 
kemudian  ia  duduk  di  tempat  itu.  ” 

Shahih:  Al  Bukhari  (6269)  dan  Muslim  (7/9-10). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

/  *  ^ 

&£■  a»!  :Jl5  t.'JoS’  jp  tJC.  ‘Je-  <.lf 


Shahih  Sunan  A^Tirmidzi  —  1139 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


OlSTj  :JlS  ,4^5  ^Jbro  *j  -JL  \ 

^  ^  *■  *  *  *  1  # 

.  v  IrJ&j  ^  >  oJu  'rjk  J^> 

2730.  Al  H  asan  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdumizzaq 
mengabaikan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  membangunkan 
saudaranya  dari  tempat  duduknya  kemudian  ia  duduk  di  tempat  itu  ” 
Shahih:  AlBukhari  (6270)  dan  Muslim  (7/10). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 

10.  Bab:  Orang  Yang  Berdiri  dari  Tempat  Duduknya  Kemudian 
Kembali  Lagi,  Ia  Lebih  Berhak  Atas  Tempat  Itu 
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2751.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Yahya,  dari 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari  pamannya,  Wasi’  bin 
Habban,  dari  Wahab  bin  Hudzaifah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Seseorang  itu  lebih  berhak  atas  tempat  duduknya  (sendiri). 
Jika  ia  keluar  untuk  suatu  keperluan  lalu  kembali  lagi,  maka  ia  lebih 
berhak  atas  tempat  duduknya  itu.  " 

Shahih:  Al  Irwa'  (2/258). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib 
Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Bakrah,  Abu  Said, 
dan  Abu  Hurairah. 
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11.  Bab:  Hukum  Duduk  di  antara  Dua  Orang  Tanpa  Meminta 

Izin  Keduanya 
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2752.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabarkan 
kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Syu'aib  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Amr.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tidak  dihalalkan 
seseorang  memisahkan  (tempat  duduk)  dua  orang  kecuali  dengan 
seizin  keduanya. " 

Hasan  shahih:  Al Misykah  (7403-Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.** 

Amir  Al  Ahwal  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin 
Syu'aib. 


13.  Bab:  Hukum  Makruh  Berdiri  Untuk  Menyambut  Orang  Lain 
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2754.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Affan 
mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salam  ah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia  berkata,  ‘Tidak  seorang  pun 
yang  paling  dicintai  oleh  mereka  (para  sahabat)  selain  Rasulullah.”  Ia 
(Anas)  berkata,  “Mereka  (para  sahabat)  jika  melihat  Rasulullah  SAW 
(datang),  mereka  tidak  berdiri,  karena  mereka  mengetahui  bahwa 
Rasulullah  tidak  menyukai  sikap  seperti  itu.” 
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Shahih:  Mukhtashar  Asy-SyamaU  (289),  Adh-Dha'ifah  di  bawah 
hadits  oou  346,  Al  Misykah  (4698)  dan  Naqd  Al  Kotomu  h.  51. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini.” 
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2755.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Habib  bin  Asy-Syahid,  dari  Abu  Mijlaz,  ia  berkata,  “Muawiyah 
keluar,  kemudian  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan  Ibnu  Shafwan  berdiri 
ketika  melihatnya  (Muawiyah)  ”  la  (Muawiyah)  berkata,  “Duduklah 
kalian  berdua,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Siapa  saja  yang  merasa  senang  (bangga)  orang  tam  berdiri  untuk 
menghormatinya,  maka  tempat  duduknya  kelak  adalah  neraka  “ 
Shahih:  Al  Misykah  (4699). 

Pada  bab  ini  terdapt  riwayat  lain  dari  Abu  Umamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 

Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Habib  bin  Asy-Syahid,  dari  Abu  Mijlaz,  dari 
Muawiyah,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama. 


14.  Bab:  Memotong  Kuku 

^  :ijto  'fa  ^  'J  -xvon 


—  Shahih  Sunan  At-Tirmida 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 
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2756.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  lebih  dari  satu  perawi 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abdurrazaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Ada  lima  hal  yang  termasuk  fitrah:  mencukur  bulu 
kemaluan,  khitan,  mencukur  kumis,  mencabut  bulu  ketiak,  dan 
memotong  kuku. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (292);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 
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2757.  Qutaibah  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zakana  bin 
Abu  Zaidah,  dari  Mush’ab  bin  Syaibah,  dari  Thalq  bin  Habib,  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  bahwasanya  Nabi  SAW’ 
bersabda,  " Ada  sepuluh  hal  yang  termasuk  fitrah;  mencukur  kumis, 
mengurai  janggut,  bersiwak,  menghisap  sedikit  dan  memasukkan  air 
ke  hidung  (istinsyak),  memotong  kuku,  membasuh  (membersihkan) 
sela-sela  jari,  mencabut  bulu  ketiak,  mencukur  bulu  kemaluan,  dan 
beristinja  dengan  air. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (293);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Bahwa  yang  dimaksud  dengan  intigash  al 
maa '  adalah  beristinja  dengan  air.” 
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Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ammar  bin  Yasir,  Ibnu 
Umar,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

15.  Hadits  Waktu  Memotong  Kuku  dan  Mencukur  Kumis 
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2758.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdush-shamad 
bin  Abdul  Warits  mengabarkan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Musa  Abu 
Muhammad  — sahabat  Ad-Daqiq — ,  Abu  Imran  Al  Jauni 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  membuat  batas  waktu  bagi  mereka  dalam  setiap  empat 
puluh  hari  untuk  memotong  kuku,  mencukur  kumis,  dan  mencukur 
bulu  kemaluan. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (295);  Muslim. 
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2~59.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari  Anas  bin 
Maiik.  ia  berkata,  ‘Telah  ditetapkan  waktu  bagi  kami  untuk  mencukur 
kumis,  memotong  kuku,  mencukur  bulu  kemaluan,  dan  mencabut  bulu 
ketiak,  i  Kesemuanya)  tidak  ditinggalkan  lebih  dari  empat  puluh  hari. 
Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits 
pertama. 

Shadaqah  bin  Musa  bagi  mereka  bukanlah  seorang  yang  haflzh 
(penghapal  yang  baik). 

16.  Bab:  Mencukur  Kumis 
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2761.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abidah  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yusuf  bin  Shuhaib,  dari 
Habib  bin  Y asar,  dari  Zaid  bin  Arqam,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Siapa  saja  yang  tidak  mencukur  kumisnya,  maka  ia  tidak 
termasuk  golongan  kami.  ” 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadkir  (313)  dan  Al  Misykah  (4438). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yusuf  bin  Shuhaib.  dengan 
sanad  yang  sama. 


18.  Bab:  Memanjangkan  Janggut 
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2763.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaiduliah  bin 
Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Cukurlah  kumis  dan  biarkanlah  (panjangkanlah) 
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janggut.  ” 

Shahih:  Adab  Az-Zifaf  (209-cetakan  terbaru). 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2764.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakr  bin 
Nafi’,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kepada  kami  untuk  mencukur  kumis  dan 
memanj  angkan  janggut. 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya;  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Abu  Bakr  bin  Nafi'  adalah  pelayan  Ibnu  Umar.  Dia  adalah  orang 
yang  tsiqah. 

Umar  bin  Naii'  juga  sosok  orang  yang  tsiaah. 

Sedangkan  Abduilah  bin  Nafi'  — pelayan  Ibnu  Ummar — 
dianya?  lemah. 


19.  Bab:  Meletakkan  Salah  Satu  Kaki  di  Atas  Kaki  yang  Lain 

Seraya  Berbaring 
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2765.  Said  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dan  lebih  dari  satu  orang 
lainnya  menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abbad  bin 
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Tamim,  dari  pamannya.  Ia  melihat  Nabi  SAW  berbaring  telentang  di 
dalam  masjid  dengan  meletakkan  salah  satu  kakinya  di  atas  kaki  yang 
lain  (yang  satunya). 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Paman  Abbad  bin  Tamim  adalah  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim 
Al  Mazini. 

20.  Bab:  Hukum  Makruh  Meletakkan  Kaki  dl  atas  Kaki  Lainnya 
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2766.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khidasy,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jika  salah  seorang  dari 
kalian  tidur  telentang  di  atas  ( dengan  berpangku  pada)  punggungnya 
maka  janganlah  ia  meletakkan  salah  satu  kakinya  di  atas  kakinya 
yang  lain.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (3/254). 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  orang,  dari  Sulaiman  At- 
Taimi. 

Khidasy  tidak  diketahui  siapa  dirinya.  Sulaiman  At-Taimi 
meriwayatkan  meriwayatkan  darinya  lebih  dari  satu  hadits. 
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2767.  Qutalbah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir.  Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  melarang  mengenakan  pakaian  monyet  (baju 
merangkap  celana  yang  terbuka  bagian  bawahnya),  duduk 
(nongkrong)  dalam  satu  pakaian,  mengangkat  salah  satu  kakinya  di 
atas  kakinya  yang  lain  sedangkan  ia  sedang  tidur  telentang  (bertumpu) 
di  atas  punggungnya. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1255);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

21.  Bab:  Makruhnya  Tidur  dengan  Bertumpu  Pada  Perut 


JLpj  (OIamLa'  oJlp  i  jj  Lu  Jl>  T  V  \  A 

i»  -  ^  ^  r . f'  ?  *  '  L"  ^  |  ^  ^  9  +  9  £  ^  f 

Ajil  Jjj* J  jcf'  tw»*'  JJl  w jJ 

'  „i  * 

V  oJLa  0)  -  >u  *JL-j  <lJlp 

/n'  /  //  /  / 

M  4^4 

2768.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman, 
dan  Abdurrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Amr:  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  melihat  ada  seseorang  tidur  dengan 
tengkurap  (bertumpu)  pada  perutnya.  Beliau  bersabda,  'Tidur  seperti 
ini  (tengkurap)  tidak  disukai  oleh  Allah  " 

Hasan  shahih :  Al  Misykah  (4718  dan  4719). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dan  Thihfah  dan  Ibnu  Umar. 
Abu  Isa  berkata,  "Yahya  bin  Abu  Kaisir  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Abu  Salamah,  dari  Yaisy  bin  Thihfah.  dari  ayahnya.  Ada  yang 
mengatakan  Thikhfah,  akan  tetapi  yang  benar  adalah  Thihfah. 
Sebagian  dari  para  huffazh  (penghapal )  mengatakan  bahwa  yang  bener 
adalah  Thikhfah.  Ada  pula  yang  mengatakan  Thighfah.  Yaisy 
termasuk  sahabat  Rasulullah. 
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22.  Bab:  Menjaga  Aurat 
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2769.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dari  kakekku,  ia 
berkata:  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aurat  kami,  bagian  mana 
yang  harus  ditutupi  dan  mana  yang  boleh  dibiarkan?”  Beliau  bersabda, 
“ Jagalah  auratmu  kecuali  terhadap  istri  dan  hamba  sahaya  yang 
telah  menjadi  milikmu. "  Orang  itu  bertanya,  “Bagaimana  jika  seorang 
lelaki  sedang  bersama  dengan  lelaki  lain?”  Beliau  menjawab,  " Jika 
kamu  mampu  agar  aurat  itu  tidak  dilihat  oleh  seorang  pun,  maka 
lakukanlah .”  Aku  berkata,  “Bagaimana  jika  dalam  kesendirian?” 
Beliau  menjawab,  "Kalian  seharusnya  lebih  malu  dari  Allah. " 

H asan  \  Ibnu  \fajah  (1920). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  h  asan." 


Kakek  Bahz  namanya  adalah  Muawiyah  bin  Haidah  Al  Qusyairi. 
Al  Jurairi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hakim  bin  Muawiyah. 
dia  adalah  ayah  Bahz. 


23.  Bab:  Bersandar 
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2770.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Manshur  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Israil  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Haib,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  bersandar  di  bantal 
dengan  bagian  kiri  (tubuhnya)” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama  'U  (104). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib” 

Lebih  dari  satu  orang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Isra'il,  dari 
Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah.  Ia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah 
bersandar  pada  bantal.”  Akan  tetapi  tidak  disebutkan  bersandar  pada 
bagian  tubuh  sebelah  kirinya. 
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2771.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Israil,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah, 
ia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  bersandar  pada  bantal.” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  shahih. 


24.  Bab 
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2772.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ismail  bin  Raja',  dari 
Aus  bin  Dham’aj,  dari  Abu  Mas’ud  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Seseorang  tidak  boleh  diikuti  (dijadikan  imam)  karena 
kekuasaannya.  Tidak  diperbolehkan  mempersilahkannya  duduk  (di 
atas  bantal)  untuk  menghormatinya  di  rumahnya  kecuali  dengan 
seizinnya  (seizin  tuan  rumah).  ” 

Shahih:  Al  Irwa'  (494)  dan  Shahih  Abu  Daud  (594). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 


25.  Bab:  Pemilik  Hewan  Lebih  Berhak  Untuk  Mengendarai 
Hewannya  Sendiri 
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2773.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami. 
Ali  bin  Al  Husain  bin  \Vaqid  menceritakan  kepada  kair.:.  ayahnya 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata.  "Ketika 
Nabi  SAW  sedang  betjalan,  datang  seseorang  kepada  beliau  dengan 
membawa  keledai.”  Orang  itu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  naiklah  (ke 
atas  keledai  ini).”  Orang  itu  mundur  ke  belakang,  Rasulullah  lalu 
bersabda,  “Dirimu  lebih  berhak  atas  punggung  hewan  tungganganmu 
ini  kecuali  jika  engkau  memberikan  hewan  ini  untukku. "  Orang  itu 
berkata,  “Aku  telah  memberikannya  untukmu.”  Dia  (Abu  Hurairah) 
berkata,  “Rasulullah  pun  kemudian  menaiki  (keledai)  itu.” 

Shahih:  Al  Misykah  (3918)  dan  Al  Irwa'  (2/257). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 
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seperti  ini.” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Qais  bin  Sa’ad  bin 
Ubadah. 

26.  Bab:  Keringangan  dalam  Hal  Memakai  Baju  Wool 
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2774.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Jabir.  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apakah  kalian  memiliki 
kain  ^ ool ?"  Aku  menjawab,  “Dari  mana  aku  dapat  memiliki  kain 
w  ool?"  Beliau  bersabda,  “Kalian  kelak  akan  memiliki  kain  wool.  " 
Jabir  berkata:  Aku  berkata  kepada  istriku,  “Jauhkanlah  kain  woolmu 
itu  dariku.”  Istriku  berkata,  “Bukankah  Rasulullah  pernah  bersabda, 
‘kalian  kelak  akan  memiliki  kain  wooV .  “  Jabir  berkata,  “Aku  pun  lalu 
meninggalkannya.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

27.  Bab:  Menaiki  Hewan  Kendaraan  Sebanyak  Tiga  Orang 
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2775.  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin 
Muhammad  - — Al  Jurasyi  Al  Yamami —  menceritakan  kepada  kami, 
Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Iyas  bin 
S  alam  ah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Aku  pernah  menuntun  Nabiyullah 
SAW  beserta  H asan  dan  Husain  yang  sedang  naik  di  atas  keledainya 
yang  berwarna  kelabu,  hingga  aku  memasukkannya  ke  dalam  ruangan 
kamar  Nabi  SAW.  Yang  ini  (Hasan)  duduk  di  depan  beliau  sedang 
yang  ini  (Husain)  di  belakang  beliau. 

Hasan  :  Muslim  (7/130). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  dan  Abdullah 
bin  Ja’far. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini.” 

28.  Bab:  Memandang  Wanita  Secara  Spontan 
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2776.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Said,  dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Janr 
bin  Abdullah.  Ia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  memandang  wanita  secara  spontan.  Beliau  la!  - 
memerintahkanku  untuk  memalingkan  pandanganku.” 

Shahih:  Hijab  Al  Mar'ah  (35)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1864); 
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Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
Nama  asli  Zur’ah  bin  Amr  adalah  Harim. 
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2777.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabaikan 
kepada  kami,  dari  Abu  Rabi’ah,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia 
me-marfu’-kannya  dan  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Wahai  Ali, 
janganlah  kamu  lanjutkan  pandangan  pertama  dengan  pandangan 
kedua,  sesungguhnya  pandangan  pertama  bagimu,  sedangkan 
pandangan  kedua  tidak  diperbolehkan  untukmu  ” 

Hasan :  Hijab  Al  Marah  (34)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1865). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  selain  dari  hadits  Syarik.” 


30.  Bab:  Larangan  Menemui  Wanita  Kecuali  dengan  Izin 

Suaminya 
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2779.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Al  Hakam, 
dari  Dzakwan,  dari  pelayan  Amr  bin  Ash,  bahwasanya  Amr  bin  Ash 
mengutusnya  untuk  menemui  Ali  guna  meminta  izin  kepadanya  agar 
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bisa  menemui  Asma'  binti  Umais,  lalu  Ali  pun  memberi  izin 
kepadanya.  Setelah  selesai  dari  keperluannya,  budak  Amr  bin  Al  Ash 
bertanya  mengenai  hal  itu,  lalu  ia  (Amr)  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  melarang  kita  — atau  melarang —  untuk  masuk  ke 
rumah  para  wanita  tanpa  izin  suami  mereka.” 

Shahih:  Adab  Az-Zifqf  (282-283  —  cetakan  kedua). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Uqbah  bin  Amir, 
Abdullah  bin  Amr,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2780.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Utsman,  dari  Usamah  bin  Zaid,  Said  bin  Zaid  bin 
Amr  bin  Nufail,  dari  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda.  "Aku  tidak 
meninggalkan  funah  kepada  manusia  sesudahku  yang  lebih 
berbahaya  bagi  kaum  laki-laki  selain  kaum  wanita 
Shahih:  Ash-Shahihah  (2701);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih 


Lebih  dan  satu  orang  yang  termasuk  golongan  orang  :siqat 
meriwayatkan  hadits  ini,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman. 
dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Rasulullah.  Mereka  tidak  menyebutkan 
berasal  dari  Said  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail.  Kami  tidak  mengetahui 
ada  seseorang  yang  mengatakan  hadits  ini  dari  Usamah  bin  Zaid  dan 
Said  bin  Zaid  selain  Al  Mu’tamir. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Said. 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Ibnu 
Utsman,  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang 
sama. 
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32.  Bab:  Hukum  Makruh  Memakai  Sanggul 
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2781.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
Humaid  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  ia 
mendengar  Muawiyah  sedang  berkhutbah  di  Madinah,  ia  berkata,  “Di 
mana  ulama-ulama  kalian,  wahai  penduduk  Madinah?  Sesungguhnya 
aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  melarang  memakai  sanggul 
ini.”  Beliau  juga  bersabda,  “Sesungguhnya  kaum  bani  Israil  binasa 
manakala  wanita-uaniia  mereka  memakai  sanggul 
(menyambungkannya). " 

Shahih:  Ghayah  Al  M  aram  (100)  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari 
Muawiyah. 


33.  Bab:  Penyambung  Rambut  dan  yang  Meminta  Disambungkan 
Rambutnya,  dan  Orang  yang  Membuat  Tato  dan  Meminta 

Dibuatkan  Tato 
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2782.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abidah  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdul lah.  Sesungguhnya  Nabi  SAW  melaknat  wanita- 
wanita  yang  membuat  tato  dan  wanita-wanita  yang  minta  dibuatkan 
tato,  wanita-wanita  pencukur  bulu  alis  dan  mata  yang  mengharapkan 
kecantikan  dan  merubah  ciptaan  Allah. 

Shahih:  Adab  Az-Zifaf  (202-204  -  cetakan  terbaru). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Syu’bah  dan  lebih  dari  satu  imam  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Manshur. 
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2783.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  "AUah  melaknat  wanita 
yang  menyambung  rambut  dan  minta  disambungkan  rambutnya, 
wanita  yang  membuat  tato  dan  minta  dibuatkan  tato.  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1987);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih." 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dan  Aisyah.  Ma  q:'  b: r.  Y  asar. 
Asma'  binti  Abu  Bakar,  dan  Ibnu  Abbas. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Y' ah  ya  bir. 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  ...  dengan 
hadits  yang  sama.  Tidak  disebutkan  di  dalamnya  Yahya  mengatakan 
kepada  Nafi’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

\ 

34.  Bab:  Wanita  yang  Menyerupai  Laki-laki 
lu-ts-  SjiS  .Y  YA  i 
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2784.  Mahraud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  dan  Hammam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas.  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melaknat  kaum  wanita  yang 
menyerupai  laki-laki  dan  lelaki  yang  menyerupai  wanita." 

Shahih:  Ibnu  Majali  (1904);  Al  Bukbari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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2785.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dan  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melaknat  kaum  pria  yang  berlaku 
wanita  dan  wanita  yang  berlaku  pria." 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya;  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Aisyah. 

35.  Bab:  Hukum  Makruh  Wanita  Keluar  Rumah  dengan 
Memakai  Wangi-wangian  (Parfum) 
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2786.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  Al  Qaththan,  dari  Tsabit  bin  Umarah  Al  Hanafi,  dari  Ghunaim 
bin  Qais,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘'Setiap 
mata  pernah  berzina.  Begitupula  wanita  yang  memakai  wangi- 
wangian  kemudian  ia  melewati  suatu  majlis  (perkumpulan),  maka  ia 
itu  begini  dan  begitu. "  Maksudnya,  itu  juga  dianggap  zina. 

Hasan :  Takhrij  Al  Iman  tt  Abu  Ubaid  (96/1 1 0),  Takhrij  Al  Misykah 
(65)  dan  Hijab  Al  Mar' ah  (64). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 


36.  Bab:  Parfum  Kaum  Pria  dan  Wanita 
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2787.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  Jurairi,  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  seorang  pria,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Wangi-wangian  kaum  pria  itu  adalah 
yang  tampak  aromanya  dan  samar  warnanya.  Sedangkan  wangi- 
wangian  kaum  wanita  adalah  yang  tampak  warnanya  namun  samar 
aromanya.  ” 

Shahih:  Al  Misykah  (4443),  Mukhtashar  Asy-Syamail  (188),  dan 
Ar-Radd  ala  Al-Kattani  h.  11. 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibrahim 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari 
Ath-Thafawi.  dan  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah...  dengan  hadits  yang 
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sama  secara  makna. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan,  hanya  saja  Ath-Thafawi 
tidak  kami  ketahui  selain  pada  hadits  ini.  Kami  pun  juga  tidak 
mengetahui  namanya.” 

Hadits  Ismail  bin  Ibrahim  lebih  sempurna  dan  lebih  panjang. 
Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Imran  bin  Hushain. 


37.  Bab:  Tidak  Disukainya  Menolak  Pemberian  Wangi-wangian 
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2789.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Azrah  bin  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsumamah  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
“Anas  tidak  pemah  menolak  (diberikan)  minyak  wangi.”  Anas 
berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  pemah  menolak 
(pemberian)  minyak  wangi.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama  'il  (186);  Al  Bukhari. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.  ” 
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2790.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muslim,  dari  ayahnya, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tiga  hal 
(pemberian)  yang  tidak  boleh  ditolak:  bantal,  minyak,  dan  susu.  ” 
Hasan\  Referensi  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya  (187). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.n 
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Abdullah  adalah  Ibnu  Muslim  bin  Jundub.  Dia  berasal  dari  kota 
Madinah. 

38.  Bab:  Makruhnya  Kaum  Pria  Melihat  Tubuh  Sesama  Pria  dan 
Wanita  Melihat  Tubuh  Wanita  Lain 
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2792.  Harmad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah, 
dari  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Janganlah 
seorang  wanita  membuka  (auratnya)  langsung  di  hadapan  wanita 
lain,  hingga  wanita  itu  menceritakan  kepada  suaminya,  seolah-oleh 
suaminya  itu  melihat  (aurat)  wanita  itu. " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1866);  Al  BukharL 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.*’ 
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2793.  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Hubbab  menceritakan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Utsman 
mengabaikan  kepadaku,  Zaid  bin  Aslam  mengabaikan  kepadaku,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Seorang  pria  tidak  diperbolehkan 

Shahih  Sunan  At-Urmidzi  —  |wi| 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


melihat  aurat  pria  lain.  Seorang  wanita  tidak  diperbolehkan  melihat 
aurat  wanita  lain.  Janganlah  seorang  lelaki  berkumpul  dengan  lelaki 
laki  dalam  satu  kain  (pakaian).  Dan.  janganlah  seorang  perempuan 
berkumpul  dengan  perempuan  lain  dalam  satu  pakaian.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (661);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih.” 


39.  Bab:  Menjaga  Aurat 
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2794.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Muadz  bin 
Muadz  dan  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Bahz  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah, 
bagian  auratku  mana  yang  boleh  aku  tampakkan  dan  aku  biarkan 
tertutup?”  Beliau  bersabda,  “ Jagalah  auratmu  kecuali  terhadap 
istrimu  atau  hamba  sahaya  yang  kamu  miliki.  ”  Aku  kembali  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  bagaimana  jika  suatu  kaum  berkumpul  dengan 
kaum  yang  lain?”  Beliau  bersabda,  "Jika  kamu  mampu  agar  auratmu 
tidak  dilihat  oleh  siapapun,  maka  janganlah  memperlihatkannya.  ”  Ia 
berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  jika  salah 
seorang  dari  kami  sedang  seorang  diri?”  Beliau  menjawab,  "Allah 
lebih  berhak  mendapatkan  rasa  malu  (dari  lata)  daripada  manusia.  ” 
Hasan:  Telah  disebutkan  sebelumnya  (2769). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 
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40.  Bab:  Paha  itu  Aurat 
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2795.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  An-Nadhr  — pelayan  Umar  bin 
Ubaidillah —  dari  Zur’ah  bin  Muslim  bin  Jaifcad  Al  Aslami,  dari 
kakeknya,  Jarhad,  ia  berkata,  "Nabi  SAW  melewati  Jarhad  di  dalam 
masjid.  Bagian  pahanya  (Jarhad)  tersingkap.  Beliau  lalu  bersabda, 
“Sesungguhnya  bagian  paha  termasuk  aurat .  '* 

Shahih’  AUrwa  (1/297-298)  dan  AlMisykah  (3114). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.  Aku  tidak  melihat  sanad-nya 
bersambung  (m  uttoshil)" 


‘J-  cfST  ’j  l&i.  JtSlI  ji  j  y*lj  l3ji  -YYH 

^  ^  y 

^  d*9  u*  ‘u-M1  J*  *^P  J* 

.0 JlsJi  :Jli  aJp 


^  -B' 


2796.  Washil  bin  Abdul  A’la  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  dari  Abu 
Yahya,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Rasulullah.  Beliau 
bersabda,  “ Paha  itu  bagian  dari  aurat.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 


B  _  *r-  f  f  k  /. 

w — ^  j*  jjj  (js=*«J  :L5&’Sll  -t-p  ^  Lj^  -YV^Y 

o  ^  e  #  >  J  0  J  .  ..  ^  u 

^  i-P  t  ijp  4U1  *Lp  ^jpP  t?OU^  jj 

B  '  #  '  ^  ^  <  /  y  ^ 

.r’A ->ljL  :Jli  a!Ip  Al  JC*>  ^Jil  ^p  t-tji^p 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  |163| 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


2797.  Washil  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  H  asan  bin  Shalih,  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Uqail,  dari  Abdullah  bin  Jarhad  Al 
Aslami,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  Beliau  bersabda,  "Paha 
adalah  aurat. " 

Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 

ini.” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Jahasy.  Abdullah  bin  Jahasy  ditemani  oleh  orang  lain, 
begitupula  dengan  putranya,  Muhammad,  juga  ditemani  oleh  orang 
lain. 
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2798.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zanad,  ia  berkata:  Ibnu  Jarhad  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  SAW  pernah  melewatinya. 
Ketika  itu  pahanya  sedang  tersingkap.  Nabi  SAW  lalu  bersabda, 
“ Tutuplah  pahamu  sesungguhnya  paha  termasuk  aurat.  " 

Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan." 

41.  Bab:  Kebersihan 
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2799.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ilyas  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Abu  Hassan,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Sa'id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  baik  dan 
mencintai  yang  baik,  bersih  dan  mencintai  kebersihan,  mulia  dan 
mencintai  kemuliaan,  dermawan  dan  mencintai  kedermawanan.  Oleh 
karena  itu,  bersihkanlah  — aku  berpendapat  beliau  mengatakan — 
'bersihkanlah  pekarangan  kalian  ’,  dan  janganlah  menyerupai  kaum 
Yahudi.” 

Dia  (Said  bin  Al  Musayyab)  berkata,  “Aku  menyebutkan  hadits 
itu  kepada  Muhajir  bin  Mismar.”  Dia  berkata,  “Amir  bin  Sa’ad  bin 
Abu  Waqash  menceritakan  kepadanya,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah... 
dengan  hadits  yang  sama.  Hanya  saja  beliau  bersabda,  "Bersihkanlah 
pekarangan  rumah  kalian  ’.  ’* 

Dhaif:  Ghayat  Al  Maram  (113),  namun  dengan  lafazh 
“Sesungguhnya  Allah  itu  dermawan”  sampi  terakhir  adalah 
shahih,  Ash-Shahihah  (236-1627)  dan  Hijab  Al  Mar  ah  (101). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib 

Khalid  bin  Ilyas  dinyatakan  dha  'if.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
ia  adalah  Ibnu  Iyas. 

43.  Bab:  Memasuki  Kamar  Mandi 
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2801.  Al  Qasim  bin  Dinar  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Musih’ab  bin  Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan  bin 
Shalih,  dari  Laits  bin  Abu  Sulaim,  dari  Thawus,  dari  Jabir, 
bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Siapa  saja  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhirat,  maka  janganlah  ia  masuk  ke  dalam  kamar  mandi 
tanpa  kain  sarung .  Siapa  saja  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhir,  maka  janganlah  memasukkan  perhiasaannya  (istrinya)  ke 
dalam  kamar  mandi.  Siapa  saja  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhir,  maka  janganlah  duduk  di  meja  makan  yang  disediakan 
minuman  khamer.  '* 

Hasan:  At-Tajiq  Ar-Raghib  (1/88-89),  Al  Irwa'  (1949)  dan  Ghayah 
Al  Maram  (190). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  kami  tidak 
mengetahuinya  berasal  dari  hadits  Thawus,  dari  Jabir,  kecuali  dari 
jalur  periwayatan  ini.’* 

Muhammad  bin  Isma'il  mengatakan  bahwa  Laits  bin  Abu 
Sulaim  adalah  orang  yang  jujur,  mungkin  ia  dianggap  lemah  dalam 
hal  yang  lain. 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  Ahmad  bin  Hanbal  berkata, 
“Laits  tidak  bergembira  dengan  haditsnya  itu.  Laits  mc-marfu  ’-kan 
banyak  hadits,  dan  tidak  ada  yang  m e-marfu  -kannya  selain  ia  sendiri. 
Oleh  karena  itu,  yang  lain  men-tffcaijf-kannya.” 
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2803.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Manshur,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d 
menceritakan  sebuah  hadits,  dari  Abu  Al  Malih  Al  Hudzali, 
bahwasanya  kaum  wanita  dari  ahli  Himash  — atau  ahli  Syam — 
mendatangi  Aisyah,  lalu  ia  berkata,  “Apakah  kalian  semua  wanita- 
wanita  yang  memasukkan  anak-anak  perempuan  kalian  ke  dalam 
kamar  mandi?  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Tidaklah  seorang  wanita  meletakkan  pakaiannya  di  selain  rumah 
suaminya  melainkan  tabir  penutup  antara  dirinya  dengan  Tuhannya 
telah  terkoyak  \  ” 

Shahth ;  Ibnu  Majah  (3750). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ” 


44.  Bab:  Malaikat  Tidak  Akan  Masuk  Sebuah  Rumah  yang  di 
dalamnya  Terdapat  Gambar  dan  Anjing 
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2804.  Salamah  bin  Syabib,  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal,  dan  Abd  bin 
Humaid,  serta  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami  — dengan 
lafazh  milik  Al  Hasan  bin  Ali — ,  mereka  berkata:  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  bahwasanya  ia 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Thalhah 
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berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Malaikat  tidak 
akan  memasuki  sebuah  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat  anjing  dan 
gambar  patung .  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3649);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2805.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  bahwasanya  Rafi’  bin 
Ishaq  mengabarkan  kepadanya,  ia  berkata.  “Bahwasanya  malaikat 
tidak  akan  masuk  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat  patung  atau 
gambar." 

Ishaq  ragu,  mana  di  antara  keduanya  (patung  atau  gambar)  yang 
dikatakan  oleh  Rasulullah. 

Shahih:  Ghayah  Al  Maram  (118)  dan  Muslim;  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2806.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
mengabaikan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami.  Mujahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hurairah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Jibril  datang  kepadaku .  Lalu  ia  berkata,  ‘Semalam  aku 
datang  kepadamu.  Tidak  ada  yang  menghalangiku  masuk  ke  rumah 
yang  engkau  ada  di  dalamnya,  melainkan  di  dalam  pintu  rumah  ada 
sebuah  patung  laki-laki.  Selain  itu,  di  dalam  rumah  ada  kelambu  yang 
terdapat  gambar  patung  dan  di  dalamnya  ada  pula  anjing.  Maka 
lewatilah  kepala  patung  yang  ada  di  pintu  itu  dan  potonglah 
(kepalanya).  Lalu,  jadikanlah  ia  seperti  berbentuk  pohon.  Kemudian, 
lewatilah  kelambu  dan  potonglah  (kelambu  itu).  Jadikanlah  ia  dua 
bantal  yang  digelar  dan  diduduki.  Kemudian  lewatilah  anjing  dan 
keluarkanlah  ia."  Rasulullah  SAW  pun  melakukannya.  Anjing  itu 
adalah  anak  anjing  milik  Hasan  — atau  Husain —  yang  ada  di  bawah 
tempat  tidurnya.  Rasulullah  pun  memerintahkan  (untuk 
mengeluarkannya)  dan  mengeluarkan  anjing  itu. 

Shahih:  Adab  Az-Zifaf  (190-196,  cetakan  terbaru). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Pada  bab  ini  terdapat  riw  ayat  lain  dari  Aisyah  dan  Abu  Thalhah. 


45.  Bab:  Makruhnya  Lelaki  Memakai  Pakaian  yang  Diwarnai 
Kuning  dan  Dibuat  Renda-renda  dari  emas 

■  ^y  t^J  •  y  y  y  B  ,  ^  0  y  y  ■  f  . ,  rf  ,  y  ^  yBy^  y 
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2808.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash 
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~er.:=r.:akan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Hubairah  bin  Yarim, 
TfS.ata:  Ali  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  untuk  memakai 
:  -  dari  emas,  pakaian  yang  direnda  dengan  emas,  pelana  dari 

dan ji’ah” 

-  ?_  Al  Ahwash  mengatakan,  “Ji’ah  adalah  minuman  di  Mesir  yang 
;  :  _at  dari  gandum.” 

Vatan- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  “ 
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2809.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Asy’ats  bin  Sulaim,  dari  Muawiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarran,  dari  Al 
Barra'  bin  Azib.  ia  berkata.  “Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepada 
kami  tujuh  hal  dan  melarang  tujuh  hal  lainnya.  Beliau  memerintahkan 
kepada  kami  untuk  mengantarkan  jenazah,  menjenguk  orang  sakit, 
mendoakan  orang  yang  bersin,  memenuhi  undangan,  menolong  orang 
yang  terzhalimi,  menepati  sumpah,  dan  menjawab  salam.  Beliau 
melarang  tujuh  hal  lainnya,  yaitu  memakai  cincin  -atau  gelang*  emas, 
bejana  dari  perak,  memakai  pakaian  sutera,  sutera  yang  bergambar, 
sutera  yang  tebal,  dan  pakaian  yang  direnda  dengan  emas." 

Shahih:  Telah  disebutkan  pada  hadits  no.  1693;  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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Asy’ats  bin  Sulaim  adalah  Asy’ats  bin  Abu  Asy-Sya’tsa.  Nama 
aslinya  adalah  Sulaim  bin  Al  Aswad. 

46.  Bab:  Mengenakan  Pakaian  Putih 

y  0  o  ^  ^  i  Si  I  b-  ^  ^  ^ 
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2810.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Maimun 
bin  Abu  Syabib,  dari  Samurah  bin  Jundab,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Kenakanlah  pakaian  putih,  sesungguhnya  pakaian 
putih  itu  lebih  suci  dan  baik  Kafankanlah  orang-orang  yang 
meninggal  dunia  di  antara  kalian  dengan  kain  putih. " 

Shahih:  lbnu  Majah  (1472). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.  Pada  bab  ini  terdapat 
riwayat  lain  dari  lbnu  Abbas  dan  lbnu  Umar.” 

48.  Bab:  Pakaian  Berwarna  Hijau 
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2812.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Iyad  bin  Laqith  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Rimtsah,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  mengenakan  dua 
pakaian  yang  bergaris-garis  yang  keduanya  berwarna  hijau.” 
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Shahih:  Mukhtshar  Asy-Syamail  (36). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  selain  dari  hadits  Ubaidullah  bin  Iyad.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  asli  Abu  Rimtsah  At-Taimi 
adalah  Hubaib  bin  Hayyan.  Dikatakan  bahwa  namanya  adalah  Rifa’ah 
bin  Yatsribi. 


49.  Bab:  Pakaian  Hitam 
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2813.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mush’ab  bin  Syaibah,  dari  Shafiyyah 
binti  Syaibah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  pada  pagi 
hari,  beliau  memakai  pakaian  dari  bulu  berwarna  hitam." 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syamail  (56);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih” 


50.  Bab:  Pakaian  Kuning 
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Al  jk  Al  JUi  !At  j C  ijdp  :  jLSi 
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2814.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim 
Ash-Shaffar  Abu  Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Hassan  menceritakan  kepada  kami,  kedua  neneknya,  Shafiyyah  binti 
Ulaibah  dan  Duhaibah  binti  Ulaibah  menceritakan  kepadanya.  Telah 
diceritakan  kepadanya  dari  Qailah  binti  Makhramah.  — Keduanya 
adalah  pengasuhnya.  Sedangkan  Qailah  adalah  nenek  dari  ayah 
mereka,  atau  ibu  dari  ibunya —  ia  berkata,  “Kami  datang  kepada 
Rasulullah  SAW.”  Ia  (Ummu  Salamah)  menceritakan  hadits  yang 
panjang.  Hingga,  datang  seseorang.  Pada  waktu  itu  matahari  sudah 
mulai  naik.  Orang  itu  berkata,  “Assalamu  ’alaika  wahai  Rasulullah.” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “Wa  ‘alaikassalam  warahmatullah" 
Ketika  itu  Rasulullah  sedang  mengenakan  kain  selimut  yang  ada 
minyak  za’faran  yang  warna  (kuningnya)  masih  membekas.  Di  tangan 
beliau  ada  sapu  lidi  dan  pelepah  kurma. 

Hasan :  Mukhtashar  Asy-SyamaU  (53  -  Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Qailah  tidak  kami  ketahui  kecuali  dari 
hadits  Abdullah  bin  Hassan." 

51.  Bab:  Makruhnya  Memakai  Za’faran  dan  Khaluq  (Minyak 
Wangi  Berwarna  Kuning  yang  Terbuat  dari  Za’faran)  Bagi 

Kaum  Laki-Laki 
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2815.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  (haa).  Ishaq  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib, 
dari  Anas  bin  Malik.  Ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  kaum 
pria  memakai  minyak  za’faran.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (5846)  dan  Muslim  (6/155). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Isma'il  bin  Ulayyah,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas.  Bahwasanya  Rasulullah  melarang 
memakai  minyak  za’faran. 

Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dengan 
hadits  itu.  Adam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah. 

Abu  Isa  berkata,  “Makna  makruhnya  memakai  za’faran  bagi 
kaum  pria  adalah  bahwa  menggunakannya  sebagai  parfum  tubuhnya.” 


52.  Bab:  Makruhnya  Kain  Sutera 
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2817.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf 
Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  pelayan  Asma'  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  menyebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  " Siapa  saja  yang  mengenakan 
kain  sutera  di  dunia,  maka  dia  tidak  akan  mengenakannya  di  akhirat 


nanti. 


Shahih:  G  h  ayah  Al  Maram  (78);  Muttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali,  Hudzaifah.  Anas,  dan 
lebih  dari  satu  orang  lainnya.  Kami  telah  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  pakaian. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .  Telah  diriwayatkan 
lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Abu  Amr,  pelayan  Asma'  binti 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang  bernama  Abdullah.  Dia  dijuluki  Abu 
Amr.  Atha'  bin  Abi  Rabah  dan  Amr  bin  Dinar  meriwayatkan  darinya. 

53.  Termasuk  Bab  di  atas 
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2818.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Al  Miswar  bin 
Makhramah.  Bahwa  Rasulullah  SAW  membagi-bagikan  aqbiyah 
(baju  yang  dipakai  diluar  baju).  Namun,  beliau  tidak  memberikan 
Makhramah  apapun.  Makhramah  pun  berkata,  “Wahai  anakku,  mari 
kita  pergi  menemui  Rasulullah  SAW."  Aku  pun  lalu  pergi 
bersamanya.  Anaknya  berkata,  “Masuklah,  dan  mintakan  aqbiyah 
untukku.”  Aku  (Makhramah)  pun  meminta  kepada  beliau."  Rasulullah 
SAW  lalu  keluar  dengan  membawa  qaba Beliau  berkata,  “Aku  telah 
menyembunyikan  — baju —  ini  untukmu.  Makhramah  pun 

memperhatikan  baju  itu  lalu  ia  beikata,  “Makramah  rela  menerima.” 
Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
Nama  Ibnu  Abu  Mulaikah  sebenarnya  adalah  Abdullah  bin 
Ubaidullah  bin  Abu  Mulaikah. 
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54.  Bab:  Allah  Menyukai  Hamba-Nya  Menampakkan  Nikmat- 

Nya 
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2819.  Al  H  asan  bin  Muhammad  Az-Za’rani  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya.  Ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  senang  melihat  hamba~Nya  menampahkan  nikmat-Nya.  ” 

Hasan  shahih :  Ghayah  Al  M  aram  (75). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
ayahnya,  Imran  bin  Hushain.  dan  Ibnu  Mas’ud. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.  " 


55.  Bab:  Khuf  Hitam 
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2820.  Hartnad  menceritakan  kepada  kami,  W  aki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Dalham  bin  Shalih,  dari  Hujair  bin  Abdullah,  dari  Ibnu 
Buraidah,  dari  ayahnya.  Bahwasanya  Raja  Najasyi  menghadiahkan 
dua  buah  khuf  berwarna  hitam  tanpa  warna  lain  kepada  Nabi  SAW. 
Beliau  lalu  mengenakan  keduanya.  Beliau  berwudhu  dengan 
membasuh  keduanya. 

Shahih:  Ibnu  Majali  (5449). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.  Kami  mengetahuinya  dari 
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hadits  Dalham  ” 


Muhammad  bin  Rabi’ah  meriwayatkannya  dari  Dalham. 


56.  Bab:  Larangan  Mencabut  Uban 
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2821.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya.  Bahwasanya  Nabi  SAW 
melarang  untuk  mencabut  uban.  Beliau  bersabda,  “Sesunguhnya  uban 
adalah  cahaya  seorang  muslim. " 

Shahih:  Al  Misykah  (4458)  dan  Ash-Shahihah  (1243) 

Abu  Isa  mengatakan,  “Hadits  ini  hasan.  Telah  diriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  dan  lebih  dari  satu  orang,  dari  Amr  bin 
Syu’aib.” 


57.  Bab:  Orang  yang  Dimintai  Nasihat  Haruslah  Orang  yang 

Dapat  Dipercaya 
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2822.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
dari  Abu  Hurairah.  Dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Orang 
yang  dimintai  pendapat  (nasihat)  haruslah  orang  yang  dapat 
dipercaya. " 

Shahih:  Telah  disebutkan  pada  hadits  no.  2255. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

Telah  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang,  dari  Syaiban  bin 
Abdurrahman  An-Nahwi  dan  Syaiban,  ia  adalah  penulis  sebuah  buku. 
Haditsnya  shahih .  Ia  dijuluki  Abu  Muawiyah. 

Abdul  Jabbar  bin  Al  ’Ala  Al  Athar  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sufyan  bin  Uyainah.  Ia  berkata,  Abdul  Malik  bin  Umar  berkata, 
aku  menceritakan  sebuah  hadits  dan  aku  tidak  menghapusnya  meski 
hanya  satu  huruf. 


*  j  i  «J'  f  O  ^  J  i  /  Jf  j-^S  ^ 

t  aJJ  t  .up  jjt  jjb  ^-jp  (*/j  UjJj-  y\  “Y  ATT 

^  jr  *  /  ^  ^  ^  ^ 

<U)I  4»l  Jj—  J  Jli  ;oJU  t«lL  ^P  njjti*-  ^jp  [jlpJL*-  ^-jjl 

J'  J'  J'  J' 

a  ^ 

J  ^  Ji  j'  i  j'  j'  Oi  J' 

2823.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abu  Abdullah,  dari  Ibnu  Jud’an,  dari 
neneknya,  dari  Ummu  Salamah.  Ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  '‘Orang  yang  dimintai  pendapat  haruslah  orang  yang  dapat 
dipercaycL  " 

Shahih  lafazh  selelahnya 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  Abu 
Hurairah,  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  hadits  Ummu  Salamah.” 
58.  Bab:  Kesialan 
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2824.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  dan  Hamzah, 
keduanya  putra  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayah  mereka.  Bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Kesialan  itu  ada  pada  tiga  hal:  wanita. 
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rumah,  dan  hewan. " 

Shahih  dengan  tambahan  lafazh,  “Jika  kesialan  ada  pada 
sesuatu”,  Muttafaq  aiaih,  selain  lafazh  itu  dianggap  syadz,  Ash- 
Shahihah  (443, 799  dan  1897). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

Sebagian  sahabat  Az-Zuhri  tidak  menyebutkan  di  dalamnya  dari 
Hamzah.  Akan  tetapi  mereka  mengatakan  dari  S  alim,  dari  ayahnya, 
dari  Rasulullah. 

Seperti  inilah  Ibnu  Abu  Umar  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  dan  Hamzah,  keduanya 
putra  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayah  mereka,  dari  Rasulullah  SAW: 

Said  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya, 
dari  Rasulullah  SAW...  dengan  hadits  yang  sama.  Namun,  tidak 
disebutkan  di  dalam  sanad- nya  ada  Sa’id  bin  Abdurrahman,  dari 
Hamzah.  Riwayat  dari  Sa’id  dinyatakan  lebih  shahih. 

Hal  itu  disebabkan  karena  Ali  bin  Al  Madini  dan  Humaidi 
meriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya. 
Keduanya  menyebutkan  dari  Sufyan.  Dia  berkata,  Az-Zuhri  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini  kepada  kami,  kecuali  dari  Salim,  dari  Ibnu 
Umar. 

Malik  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri.  Dia  berkata,  dari 
Salim  dan  Hamzah,  keduanya  putra  Abdullah  bin  Umar.  dan  ayah 
mereka. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sahi  bin  Sa'id,  Aisyah. 
dan  Anas. 

Telah  diriwayatkan  dari  Rasulullah,  bahwasanya  beliau 
bersabda,  "Jika  kesialan  itu  terdapat  pada  sesuatu,  maka  ia  terdapat 
pada  wanita,  hewan,  dan  rumah.  “ 

Telah  diriwayatkan  dari  Hakim  bin  Muawiyah,  dia  berkata,  aku 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  “ Tidak  ada  kesialan.  Keberuntungan 
itu  terkadang  terdapat  pada  rumah,  wanita,  dan  kuda. " 

Shahih:  ibnu  Majah  (1930). 

Ali  bin  Hujr  meriwayatkan  seperti  itu,  Ismail  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami.  Dari  Sulaiman  bin  Sulaim,  dari  Yahya  bin 
Jabir  Ath-Tha'i,  dari  Muawiyah  bin  Hakim,  dari  pamannya.  Hakim 
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bin  Muawiyah,  dari  Rasulullah...  dengan  hadits  yang  sama. 


59.  Bab:  Tidak  Diperbolehkannya  Dua  Orang  Berbisik  Tanpa 
Mengikutsertakan  Orang  Ketiga 
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2825.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy.  Dia  berkata  {had).  Ibnu 
Abu  Umar  menceritakan  kepadaku,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah.  la  betkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jika  kalian  sedang  bertiga,  maka  yang 
daa  tidak  boleh  berbisik  dengan  membiarkan  kedua  teman  mereka 
— Sufyan  berkata  dalam  haditsnya,  ‘Janganlah  dua  orang  berbisik 
dengan  meninggalkan  orang  yang  ketiga,’ —  sesungguhnya  hal  itu 
dapat  membuatnya  sedih  (menyakitkan  hatinya).  " 

Shahih:  Jbnu  Majah  (3775);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih." 

Telah  diriwayatkan  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
" Janganlah  dua  orang  saling  berbisik  tanpa  yang  satunya. 
Sesungguhnya  sikap  seperti  itu  menyakitkan  hati  seorang  mukmin. 
Allah  tidak  suka  jika  seorang  mukmin  sakit  hati.  ” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Abu 
Hurairah,  dan  Ibnu  Abbas. 


60.  Bab:  Janji 
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2826.  Washil  bin  Abdul  A’la  Al  Kuil  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin 
Abu  Khalid,  dari  Abu  Juhaifah.  Ia  berkata,  “Aku  melihat  rambut 
Rasulullah  SAW  telah  putih  beruban.  H  asan  bin  Ali  wajahnya  mirip 
dengan  beliau.  Beliau  memerintahkan  kepada  kami  untuk 
membagikan  tiga  belas  unta  muda.  Maka  kami  pun  datang  untuk 
mengambilnya.  Namun,  beliau  wafat  terlebih  dahulu  tanpa  sempat 
memberikan  (tiga  belas  unta  muda  itu)  kepada  kami.  Lalu,  Abu  bakar 
berdiri,  ia  berkata,  ‘Siapa  yang  memiliki  janji  terhadap  Rasulullah 
SAW,  maka  hendaklah  ia  datang.*  Aku  pun  lalu  mendatanginya  dan 
memberitahukan  kepadanya  (sumpah  Rasulullah).  Abu  Bakar  pun  lalu 
memerintahkan  kepada  kami  untuk  mengambilnya  (tiga  belas  unta 
muda).” 

Shahih:  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan." 

Marwan  bin  Muawiyah  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad- 
nya,  dari  Abu  Juhaifah.  la  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Rasulullah, 
sedangkan  Hasan  bin  Ali  sedang  meniru-niru  beliau.”  Mereka  tidak 
menambahkan  hadits  ini. 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  diriwayatkan  lebih  dari  satu 
orang,  dari  Ismail  bin  Khalid  ...  dengan  hadits  yang  sama.  Pada  bab  ini 
terdapat  riwayat  dari  Jabir  dan  Abu  Juhaifah.  Nama  aslinya  adalah 
Wahab  As-Suwa’i. 
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2827.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  Abu 
Juhaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi 
SAW,  adapun  H  asan  bin  Ali  menyerupai  beliau.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Dan  demikianlah,  hadits  ini  tidak  diriwayatkan 
hanya  oleh  satu  perawi;  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid...  seperti  hadits 
ini.”  Dan  dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Jabir  dan  Abu  Juhaifah; 
namanya  adalah  Wahab  As-Sawa'i. 


61.  Bab:  Ucapan  “Tebus anmu  Adalah  Ayah  dan  Ibuku” 
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2828.  Ibrahim  bin  Said  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said,  dari 
Said  bin  Al  Musayyib,  dari  Ali.  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
mendengar  Nabi  SAW  mengumpulkan  kedua  orangtuanya  (dalam 
ucapan)  untuk  seseorang  selain  Sa'ad  bin  Abu  Waqash.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (130);  Muttafaq  alaih . 
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2829.  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ilmu  Jud’an  dan  Yahya 
bin  Sa'id.  Mereka  berdua  mendengar  Sa'id  bin  Al  Musayyib  berkata, 
Ali  berkata,  "Rasulullah  S AW  tidak  pernah  menggabungkan  ayah  dan 
ibunya  (dalam  ucapan)  untuk  seseorang,  kecuali  kepada  Sa’ad  bin 
Abu  Waqash  ”  Pada  perang  Uhud  beliau  bersabda  kepadanya, 
“Panahlah,  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu."  Beliau  juga 
bersabda  kepadanya,  “ Panahlah  wahai  anak  muda  yang  kuat.  ” 

Hadits  ini  munkar  karena  menyebutkan  “Anak  mada  yang  kuat” 
Mutafag  alaih ,  tanpa  penambahan. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Az-Zubair  dan  Jabir. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  hasan  shahih.  Telah  diriwayatkan 
lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Ali.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang,  dari  Yahya 
bin  Sa'id,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Sa'ad  bin  Abu  Waqash. 
Dia  berkata,  "Rasulullah  menggabungkan  kepadaku  (ucapan)  dengan 
menyebut  kedua  orangtuanya  pada  waktu  perang  Uhud.  Beliau 
bersabda,  “Panahlah,  ayah  dan  ibuku  menjadi  tebusanmu.  ” 
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2830.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’id  dan 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya 
bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Sa’ad  bm  Abu  Waqash,  ia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  menggabungkan  kedua  orangtuanya 
untukku  pada  waktu  perang  Uhud.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (3725)  dan  Muslim. 

Hadits  ini  hasan  shahih ,  kedua  hadits  tersebut  shahih. 


-  183 


L 


ShtdiiiSiHnnAt-TiriiAbi  — 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


62.  Bab:  Ucapan  “Wahai  Anakku” 
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2831.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Utsman  — syaikhnya — 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bahwasanya  Nabi  SAW  berkata 
kepadanya,  "  Wahai  anakku.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2957);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Al  Mughirah  dan  Umar 
bin  Abu  Salamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini.” 

Telah  diriwayatkan  pula  pada  selain  satu  jalur  periwayatan  ini, 
dari  Anas. 

Abu  Utsman  adalah  seorang  syeikh  yang  tsiqah  (terpercaya).  Ia 
adalah  Al  Ja’ad  bin  Utsman.  Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  Ibnu 
Dinar,  dari  kota  Bashrah.  Yunus  bin  Ubaid  dan  Syu’bah,  sertel  lebih 
dari  satu  orang  telah  meriwayatkan  darinya. 


63.  Bab:  Mempercepat  dalam  Memberikan  Nama  Kepada  Anak 

yang  Bara  Lahir 
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2832.  Ubaidullah  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Auf.  Pamanku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepadaku,  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  bahwasanya 
Nabi  SAW  pernah  memerintahkan  untuk  memberikan  nama  kepada 
anak  pada  hari  ketujuh  (kelahirannya),  menghilangkan  sesuatu  yang 
menyakitkannya  (mencukur  rambut),  dan  melakukan  akikah. 

Hasan:  Al  Irwa'  (4/399-400  -  tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib .** 

64.  Bab:  Nama-nama  yang  Disukai 
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2833.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  Abu  Amr  Al  Warraq  Al  Bashri 

menceritakan  kepada  kami,  Muammar  bin  Sulaiman  Ar-Riqqi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Shalih  Al  Makki,  dari 

Abdullah  bin  Utsman,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 

Beliau  bersabda,  “Nama  yang  paling  Allah  cintai  adalah  Abdullah 
dan  Abdurrahman.  ’’ 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3728);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 
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2834.  Uqbah  bin  Makram  Al  ’Ammi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
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kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Umar 
Al  Umari,  dari  Nafi*,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata.  Nabi  SAW 
bersabda,  "Sesungguhnya  nama  yang  paling  Allah  cintai  adalah 
Abdullah  dan  Abdurrahman.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  ini. 

65.  Bab:  Nama-nama  yang  Tidak  Disukai 
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2835.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir, 
dari  Umar  bin  Khaththab.  Ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sungguh  aku  akan  melarang  anak  diberikan  nama:  Raji\  Barakah, 
dan  Yasar. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3829);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib” 

Seperti  inilah  Abu  Ahmad  meriwayatkan  hadits  ini,  dari  Sufyan, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Umar. 

Yang  lainnya  meriwayatkan  dari  Sufyan,  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir,  dari  Rasulullah.  Abu  Ahmad  adalah  orang  yang  tsiqah  dan 
baik  hafalannya. 

Pendapat  yang  masyhur  di  antara  orang-orang  adalah  bahwa 
hadits  ini  berasal  dari  Jabir,  dari  Rasulullah.  Di  dalamnya  tidak 
terdapat  riwayat  dari  Umar. 
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2836.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Manshur,  dari  Hilal  bin 
Yisaf,  dari  Ar-Rabi’  bin  Umailah  Al  Fazari,  dari  Samurah  bin  Jundab. 
Bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Janganlah  memberikan 
anak-anakmu  dengan  nama:  Rabah,  Aflah,  Yasar.  Najih. "  Lalu,  ada 
orang  yang  bertanya,  “Apakah  itu  berdosa?”  Dijawab,  "Tidak.  " 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3630);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2837.  Muhammad  bin  Maimun  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj, 
dari  Abu  Hurairah,  Nabi  SAW  menyampaikan  kepadanya.  Beliau 
bersabda,  "Nama  yang  paling  hina  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat 
adalah  seseorang  yang  memiliki  nama  'Mal akui  Amlak ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (914);  M*ttmfaq  alaih. 

Sufyan  berkata,  “Syahan  Syah.” 

Hadits  im  hasan  shahih. 


66.  Bab:  Perubahan  Nama 
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2838.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauqi,  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin 
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Basyar,  dan  lebih  dari  satu  orang  menceritakan  kepada  kami.  Mereka 
berkata,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  Nabi 
SAW  pemah  merubah  nama  Ashiyah.  Beliau  berkata,  “Namamu 
adalah  Jamiah . *’ 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3733);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Qaththan  men-sanad-kannya  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar. 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ubaidullah, 
dari  Nafi’,  bahwasanya  Umar ...  secara  mursal. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abdurrahman  bin  Auf, 
Abdullah  bin  Salam,  Abdullah  bin  Muthi’,  Aisyah,  Al  Hakam  bin 
Said,  Muslim,  Usamah  bin  Akhdari,  Syuraih  bin  Hani',  dari  ayahnya, 
Khaitsamah  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya. 
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2839.  Abu  Bakar  bin  Nafi’  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  bahwasanya  Nabi  SAW  pemah 
merubah  nama  yang  buruk. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (207  dan  208). 

Abu  Bakar  berkata,  ‘"Mungkin  Umar  bin  Ali  berkata  dalam 
hadits  ini:  Hisyam  bin  Urwah  dari  ayahnya,  dari  Rasululah  secara 
mursal.  Di  dalamnya  tidak  disebutkan  dari  Aisyah." 


67.  Bab:  Nama  Rasulullah 
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2840.  Sa*id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  memiliki  beberapa  nama:  aku 
adalah  Muhammad,  aku  adalah  Ahmad,  aku  adalah  Al  Mahi  di  mana 
Allah  menghapuskan  kekufuran  melalui  diriku,  aku  adalah  Al  Hasyir 
di  mana  manusia  dikumpulkan  di  bawah  komandoku,  dan  aku  adalah 
Al  Aqib  di  mana  tidak  ada  seorang  nabi  pun  setelah  diriku. " 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama'U  (315)  dan  Ar-Raudh  An-Nadhir 
(1/340). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Hudzaifah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


68.  Bab:  Makruhnya  Menggabungkan  Nama  Rasulullah  dengan 

Gelar  Beliau 
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2841.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah. 
Bahwasanya  Nabi  SAW  pernah  melarang  seseorang  menggabungkan 
namanya  dengan  gelar  beliau,  yaitu  dengan  menamakan  'Muhammad 
Abui  Qasim*. 

Hasan  shahih:  Al  Misykah  (4769  -  tahqiq  kedna]  dan  Ash- 
Shahihah  (2946). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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Sebagian  ulama  tidak  suka  jika  ada  seseorang  yang 
menggabungkan  antara  nama  Rasulullah  dengan  julukan  beliau. 
Namun,  sebagian  dari  mereka  ada  yang  melakukan  hal  itu. 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah,  bahwasanya  beliau  mendengar 
ada  seseorang  di  pasar  memanggil  “Wahai  Abu  Qasim!”  Rasulullah 
pun  menengok.  Orang  itu  berkata,  “Yang  aku  maksud  bukan  engkau.” 
Rasulullah  bersabda,  "  Janganlah  kalian  memberi  julukan  dengan 
gelarku  (julukanku). " 

Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  dari 
Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama 

Hadits  ini  menunjukkan  beliau  tidak  suka  seseorang  dijuluki 
dengan  ‘Abui  Qasim\ 
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2842.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Husain  bin  Waqid,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Jika 
kalian  memberi  nama  dengan  namaku  maka  janganlah  memberi 
julukan  dengan  gelar  (jukukan)ku. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3736);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 
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2843.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Fithr  bin  Khalifah 
menceritakan  kepada  kami,  Mundzir  — dia  adalah  Ats-Tsauri — 
menceritakan  kepadaku,  dari  Muhammad  Al  Hanafiyyah,  dari  Ali  bin 
Abu  Thalib,  ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapat 
engkau  jika  sepeninggalmu  nanti  aku  dikaruniai  seorang  anak, 
bolehkan  aku  menamakannya  dengan  nama  Muhammad  dan  memberi 
julukan  kepadanya  seperti  julukanmu?”  Beliau  menjawab  "Ya. " 
Shahih:  Mukhtashar  TuhfatAl  Wadud,  Takhrij  Al  Misykah  (4772  - 
tahqiq  kedua). 

Hadits  ini  hasan  shahih. 

69.  Bab:  Di  Antara  Syair  Terdapat  Hikmah 
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2844.  Abu  Said  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abdul  Malik  bin  Abu  Ghaniyyah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ashim.  dari  Abdullah.  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  sebagian  syair  itu  ada 
hikmah.  " 

Hasan  shahih:  Muttafaq  alaih,  Ubay  bin  Ka’ab. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  seperti 
ini.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  me-imu^u'-kannya  dari  Ibnu  Abu 
Ghaniyyah.” 

Yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abu  Ghaniyah 
secara  mauquf. 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  berbeda  dengan  jalur  periwayatan 
ini,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  Rasulullah. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  Ibnu 
Abbas,  Aisyah,  Buraidah,  Katsir  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  dari 
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kakeknya. 
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2845.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
sebagian  dari  syair  terdapat  banyak  hikmah . " 

Hasan  shahih-.  Ibnu  Majah  (3756). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


70.  Bab:  Mendendangkan  Syair 
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2846.  Ismail  bin  Musa  Al  Fazari  dan  Ali  bin  Hujr  menceritakan 
kepada  kami  dengan  makna  yang  sama.  Mereka  berdua  berkata:  Ibnu 
Abu  Az-Zinnad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah.  Ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  meletakkan 
sebuah  mimbar  di  dalam  masjid  untuk  Hassan  agar  ia  dapat  berdiri 
tegak  di  atasnya  untuk  mengagungkan  (membanggakan)  Rasulullah 
-  atau  untuk  melindungi  Rasulullah  SAW  (dari  kaum  musyrikin) — ” 
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Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  menolong  Hassan  dengan 
Jibril  atas  apa  yang  ia  banggakan  — atau  lindungi —  terhadap  diri 
Rasulullah. " 

Hasan :  Ash-Shahihah  (1657). 

Ismail  bin  Musa  dan  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami. 
Mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Abi  Az-Zannad  menceritakan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  ... 
dengan  hadits  yang  sama. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  Al 
Barra. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih  gharib.  Hadits  ini 
adalah  hadits  Ibnu  Abu  Az-Zannad.” 
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2847.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabaikan  kepada  kami,  Ja’fer  bin  Sulaiman  mengabarkan  kepada 
kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bahwasanya  Nabi 
SAW  memasuki  kota  Makkah  untuk  melaksanakan  Umrah  Qadha. 
Sedangkan  Abdullah  bin  Rawahah  berjalan  di  dekatnya.  Ia  berkata: 

Menyingkirlah  wahai  orang-orang  kafir  dari  jalan  Rasulullah 
Hari  mi  kami  akan  menyerang  kalian  dengan  hukum  yang  diturunkan 
Pukulan  yang  dapat  memisahkan  kepala  dari  tempatnya 
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Memisahkan  sang  kekasih  dari  kekasihnya 
Umar  lalu  berkata  kepadanya,  “Wahai  Ibnu  Rawahah,  kamu  berani 
mengumandangkan  syair  di  hadapan  Rasulullah  SAW  dan  di  hadapan 
rumah  Allah?”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepadanya, 
“ Biarkanlah  ia  wahai  Umar,  syair  itu  lebih  cepat  (menusuk)  daripada 
anak  panah  bagi  orang  kafir.  ’’ 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama  'U  (210). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini.” 

Abdurrazaq  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Anas...  dengan  hadits  yang  sama. 

Diriwayatkan  pada  hadits  lain  bahwasanya  Rasulullah  memasuki 
kota  Makkah  untuk  melaksanakan  Umrah  qadha,  sedangkan  Ka’ab  bin 
Malik  berada  bersamanya. 

Hadits  ini  lebih  shahih  menurut  sebagian  ahli  hadits,  karena 
Abdullah  bin  Rawahah  dibunuh  pada  peperangan  Mu'tah.  Sedangkan 
Umrah  qadha  dilakukan  setelah  itu. 
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2848.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Al  Miqdam  bin  Syuraih.  dari  ayahnya,  dari  Aisyah, 
ia  berkata,  “Ia  pernah  ditanya,  'Apakah  Nabi  SAW  pernah  bersyair?”’ 
Ia  menjawab,  “Beliau  pernah  membaca  syair  Ibnu  Rawahah.  Beliau 
berkata,  ‘Dan,  akan  datang  seseorang  membawa  berita  yang  tidak 
kamu  bekali'." 


Shahih:  Ash-Shahihah  (2057). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2849.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  mengabaikan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  "Syair  yang  paling 
baik  adalah  yang  diucapkan  oleh  orang  Arab,  yaitu  ucapan  Labid, 
‘Ingat,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil' .  ” 

Shahih  dengan  lafahz  ‘Aku  mempercayai*:  Mukhtashar  Asy~ 
Syama'il  (207)  dan  Fiqh  As-Sirah  (27);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Ats-Tsauri  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdul 
Malik  bin  Umair. 
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2850.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami.  Syarik  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata.  "Aku 
duduk  bersama  Nabi  SAW  lebih  dari  seratus  kali.  Para  sahabat  beliau 
saling  membaca  syair  dan  menyebut-nyebut  kejadian  di  masa 
jahiliyah.  Sedangkan  Rasulullah  hanya  diam,  meski  kadang  beliau 
tersenyum  bersama  mereka.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syantail  (211). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Zuhair  meriwayatkan  hadits  ini  juga  dari  Simak. 
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71.  Bab:  Lebih  Baik  Perut  Terisi  Nanah  daripada  Terisi  Ucapan 

Syair 
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2851.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
pamanku,  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Perut  salah  seorang  dari  kalian  lebih  baik  terisi  nanah 
daripada  terisi  dengan  syair  (yang  sesat). " 

Shahih:  Dengan  referensi  yang  sama. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Abu  Sa’id,  Ibnu 
Umar,  dan  Abu  Ad-Darda'. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2852.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari 
Yunus  bin  Jubair,  dari  Muhammad  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqash,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Memenuhi  perut 
salah  seorang  dari  kalian  dengan  nanah  lebih  baik  baginya  daripada 
memenuhinya  dengan  syair  (yang  sesat).  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3759);  Muttafaq  alaUt. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih 
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72.  Bab:  Kefashihan  (Al  Fashahah)  dan  Kejelasan  (Al  Bayan) 
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2853.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada  kami,  Nafi* 
bin  Umar  Al  Jumahi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Bisyr  bin  Ashim, 
ia  mendengar  Nafi*  menceritakan  hadits  dari  ayahnya,  dari  Abdullah 
bin  Amr  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  marah  terhadap  laki-laki  yang  pandai  menyusun  kata  indah 
yang  mempermainkan  lisannya,  seperti  sapi  yang  memain-mainkan 
lisannya.  “ 

Shahih:  Ash-Shahihah  (787). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 

■  :  n 

ini. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Sa’ad. 
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2854.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Jabbar 
bin  Umar,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  seseorang  tidur  di  atas  rumah  tanpa 
ditutupi” 
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Shahih:  Ash-Shahihah  (826). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
berasal  dari  hadits  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  selain  dari 
jalur  periwayatan  ini.” 

Abdul  Jabbar  bin  Umar  Al  Aili  diangga  lemah. 
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2855.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
tidak  memberi  nasihat  kepada  kami  selama  beberapa  hari,  karena 
khawatir  kami  merasa  bosan  ” 

Shahikii  Muttafaq  abah 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasati  shahih” 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  A’masy.  Syaqiq  bin  Salamah  menceritakan  kepadaku,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud ...  dengan  hadits  yang  sama. 


73.  Bab 
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2856.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  ia 
berkata.  “Aisyah  dan  Ummu  Salamah  pernah  ditanya,  ‘Amal 
perbuatan  apa  yang  paling  dicintai  Rasulullah  SAW?’  Mereka 
menjawab,  ‘Amal  perbuatan  yang  dilakukan  terus  menerus  meski 
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hanya  sedikit’.** 

Shahih:  Al  Bukhari  (1 132)  dan  Muslim  (2/167)  dengan  hadits  yang 
sama  tanpa  lafazh  ‘meski  sedikit*,  Aisyah,  Hadits  keduanya 
secara  keseluruhan  berasal  dari  Aisyah,  dari  sabda  Rasulullah 
diriwayatkan  dalam  Shahih  Abu  Daud  (1238). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 

*  *  it 

im. 

Telah  diriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah.  Dia  berkata,  “Amal  perbuatan  yang  paling  dicintai  Rasulullah 
adalah  yang  beliau  biasa  melakukannya.” 

74.  Bab 
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2857.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Syinzhir,  dari  Atha'  bin 
Abu  Rabah,  dari  Jabir,  ia  berkata.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Tutupilah  bejana-bejana,  ikatlah  tempat-tempat  air  minum,  kuncilah 
pintu-pintu,  dan  padamkanlah  lampu-lampu.  Karena,  nkus-tikus 
mungkin  lari  menendang  sumbu  dan  membakar  penghuni  rumah .  " 
Shahih:  Telah  disebutkan  (1743);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  berbeda  dari  jalur  periwayatan  ini, 
dari  Jabir,  dari  Rasulullah. 

75.  Bab 
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2858.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Jika  kalian  pergi  ke  tanah  yang  subur,  maka  berikanlah 
unta  bagiannya  berupa  rerumputan  di  tanah .  Jika  kalian  pergi  ke 
tanah  yang  tandus,  maka  percepatlah  langkahmu.  Jika  kalian  berjalan 
di  malam  hari,  maka  waspadailah  jalanan,  karena  itu  bisa  jadi 
jalanan  hewan  dan  tempat  berlindungnya  hewan-hewan  berbisa  di 
malam  hari. " 

Shahih:  Ash -Shah ihah  (1357);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 

Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama  secara  makna. 
Shahih:  Muttafaq  abah 

Hadits  ini  hasan  shahih .  Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari 
Jabir  dan  Anas. 


76.  Bab:  Perumpamaan  yang  Diberikan  Allah  Bagi  Para  Hamba- 
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2859.  Ali  bin  Hujr  As-Sa’di  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyah  bin 
Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid 
bin  Ma’dan,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  An-Nuwas  bin  Sam’an  Al 
Kilabi,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
telah  membuat  perumpamaan  berupa  garis  (jalan)  yang  lurus.  Pada 
dua  tepi  jalan  terdapat  doa  dinding.  Pada  kedua  dinding  itu  terdapat 
pintu-pintu  yang  terbuka.  Pada  pintu-pintu  itu  terdapat  tabir.  Ada 
penyeru  yang  menyerukan  di  awal  jalan.  Selain  itu,  ada  seorang 
penyeru  yang  menyeru  di  atas  jalan  itu  (seraya  berkata),  ‘Allah 
menyeru  manusia  untuk  menuju  Darussalam  (surga)  dan  memberikan 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  dikehendaki-Nya  menuju  jalan 
yang  lurus.  ’  Pintu-pintu  yang  terdapat  pada  dua  tepi  jalan  itu  adalah 
batas-batas  (larangan)  Allah.  Maka,  jangan,  ada  seorang  pun  yang 
terjerumus  pada  larangan  Allah  itu  hingga  tabirnya  tersingkap. 
Sedangkan  penyeru  yang  ada  di  atas  jalan  itu  adalah  pemberi  nasihat 
— dari —  Tuhannya. " 

Shahih:  Al  Misykah  (191  dan  192). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib." 

Dia  berkata,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Abdurrahman  berkata, 
aku  mendengar  Zakaria  bin  Adi  berkata.  Abu  Ishaq  Al  Fazari  berkata, 
ambillah  hadits-hadits  dari  yang  kalian  dapatkan  dari  orang-orang 
terpercaya  (tsiqai),  akan  tetapi  janganlah  mengambil  dari  Ismail  bin 
Ayyasy,  sebab  ia  tidak  menyusahkan  hadits  dari  orang-orang 
terpercaya  (tsiqat)  dan  yang  tidak  tsiqat. 
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2861 .  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin  Maimun,  dari 
Abu  Tamimah  Al  Hujaimi,  dari  Abu  Utsman,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
bericata:  (Suatu  ketika)  Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat  Isya'. 
Kemudian  beliau  pergi  dan  menggandeng  tangan  Abdullah  bin 
Mas’ud.  Beliau  keluar  (pergi)  menuju  Batha'  di  kota  Makkah.  Lalu, 
Rasulullah  memerintahkannya  untuk  duduk.  Beliau  pun  membuatkan 
sebuah  garis  di  sana,  lalu  beliau  bersabda,  “ 'Janganlah  kami  pernah 
meninggalkan  (keluar)  dari  garismu  ini.  Sesungguhnya  akan  datang 
kepadamu  beberapa  orang  laki-laki.  Janganlah  kamu  berbicara 
dengan  mereka.  Sesungguhnya  mereka  tidak  akan  mengajakmu 
berbicara  "  Dia  (Ibnu  Mas’ud)  melanjutkan,  “Kemudian  Rasulullah 
SAW  pergi  ke  tempat  yang  beliau  kehendaki.  Ketika  aku  sedang 
duduk  di  dalam  garisku  itu  ada  beberapa  orang  lelaki  mendatangiku. 
Yang  sepertinya  mereka  adalah  sekelompok  Az-Zufh  (kelompok  dari 
Sudan),  dilihat  dari  rambut  dan  tubuh  mereka.  Aku  tidak  melihat  aurat 
dan  kulit  mereka.  Mereka  mendatangiku,  namun  tidak  melewati  garis 
itu.  Kemudian  mereka  pergi  menuju  Rasulullah  SAW  hingga  tengah 
malam.  Namun,  Rasulullah  mendatangiku,  sedangkan  aku  masih 
dalam  keadaan  duduk.'*  Rasulullah  kemudian  berkata.  "Telah 
ditampakkan  kepadaku  sejak  tadi  malam. ”  Beliau  kemudian  masuk 
pada  garis  (lingkaran).  Beliau  tidur  dengan  berban talkan  pahaku. 
Beliau  tidur  hingga  terdengar  desahan  nafasnya.  Rasulullah  SAW  jika 
sedang  tidur  beliau  terdengar  desahan  nafasnya.  Ketika  aku  sedang 
duduk  dan  Rasulullah  tidur  dengan  herhantalkan  pahaku,  datang 
beberapa  orang  pria  yang  menggunakan  pakaian  putih  kepadaku. 
Hanya  Allah  yang  paling  mengetahui  ketampanan  mereka.  Mereka 
mendatangiku.  Sekelompok  dari  mereka  duduk  pada  bagian  kepala 
Rasulullah,  sedangkan  sekelompok  lainnya  duduk  pada  bagian  kaki 
beliau.  Mereka  berkata  kepada  yang  lainnya,  “Kami  tidak  pernah 
melihat  seorang  pun  hamba  yang  diberikan  anugerah  seperti  yang 
diberikan  kepada  nabi  ini.  Sesungguhnya  matanya  tidur  namun 
hatinya  tetap  terbangun  (sadar).  Mereka  memberikan  perumpamaan 
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kepadanya.  Dirinya  seperti  seorang  tuan  yang  membangun  sebuah 
istana  dan  membuatkan  hidangan.  Dia  menyeru  kepada  manusia  untuk 
menyantap  makanan  dan  minuman  pada  hidangan  itu.  Siapa  saja  yang 
memenuhi  seruan  itu  dia  memakan  makanan  dan  meminum  minuman 
itu.  Sedangkan  orang  yang  tidak  memenuhi  seruan  itu,  maka  ia 
mendapatkan  hukuman  — atau,  ia  mengatakan —  mendapatkan 

siksaan..  Lalu  mereka  pun  naik  (pergi  ke  langit).  Kemudian  Rasulullah 
SAW  terbangun  dan  bertanya,  “Apakah  kamu  mendengar  apa  yang 
mereka  ucapkan?  Dan  apakah  kamu  mengetahui  siapakah  mereka?" 
Aku  jawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau 
bersabda,  " Mereka  adalah  para  malaikat.  Tahukah  kamu 
perumpamaan  yang  mereka  katakan?"  Aku  jawab,  “Allah  dan  Rasul- 
Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda,  "Perumpamaan  yang 
mereka  katakan  itu  adalah  Ar-Rahman  (Allah )  yang  membangun 
sebuah  surga.  Dia  kemudian  menyerukan  kepada  hamba-hamba-Nya 
untuk  memasukinya.  Siapa  saja  yang  memenuhi  seruan  itu,  maka  ia 
masuk  ke  dalam  surga.  Sedangkan  siapa  saja  yang  tidak  memenuhi 
seruan  itu,  Allah  menhukumnya  atau  menyiksanya. " 

Hasan  shahih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini.” 

Abu  Tamimah  adalah  Al  Hujaimi.  Nama  aslinya  adalah  Tharif 
bin  Mujalid. 

Abu  Utsman  An-Nahdi  nama  aslinya  adalah  Abdurrahman  bin 
Mullin. 

Mu’tamir  — yaitu  Sulaiman  bin  Tharkhan —  telah  meriwayatkan 
hadits  dari  Sulaiman  At-Taimi.  Ia  (Mu’tamir)  bukan  berasal  dari  suku 
Taimi,  ia  hanya  tinggal  di  bani  Taim,  sehingga  ia  dinisbatkan  kepada 
mereka. 

Ali  berkata,  Yahya  bin  Said  berkata,  “Aku  tidak  melihat  ada 
orang  yang  lebih  takut  kepada  Allah  dari  Sulaiman  At-Taimi.” 
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77.  Bab:  Perumpamaan  Rasulullah  dan  Para  Nabi  Sebelumnya 
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2862.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  S  alim  bin  Hayyan  — dari  kota 
Bashrah —  menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Mina  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  Ia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 
“Perumpamaan  diriku  dengan  para  nabi  sebelumku  adalah  seperti 
seorang  lelaki  yang  membangun  sebuah  bangunan  rumah.  Ia 
menyempurnakan  dan  memperindah  nanah  itu,  kecuali  ada  satu  celah 
satu  bata.  Orang-orang  pun  memasuki  rumah  itu  dan  merasa  takjub 
(kagum)  dengannya.  Mereka  berkata,  '(Alangkah  indahnya) 
seandainya  celah  satu  bata  ini  ditempati  (disempurnakan)  " 

Shahih:  Fiqih  Sirah  (141);  Muttafaq  alaUt. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ubay  bin  Ka’ab  dan  Abu 
Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  ini.” 


78.  Bab:  Perumpamaan  Shalat,  Puasa  dan  Shadaqah 
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2863.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Sallam,  bahwasanya  Abu  Sallam  menceritakan  kepadanya, 
Harits  Al  Asy’ari  menceritakan  kepadanya.  Bahwasanya  Rasulullah 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  kepada  Yahya 
bin  Zakaria  lima  kalimat  (ajaran)  yang  harus  ia  amalkan  dan 
memerintahkan  kepada  kaum  bani  Israil  untuk  mengamalkannya. 
Sesungguhnya  ia  (Yahya)  hampir  saja  lamban  (melalaikannya). 
Kemudian  Nabi  Isa  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  telah 
memerintahkan  kepadamu  dengan  lima  ajaran  yang  kamu  harus 
amalkan  dan  perintahkan  kepada  kaum  bani  Israil  untuk 
mengamalkannya.  Kamu  yang  memerintahkan  kepada  mereka  atau 
aku  yang  memerintahkan  kepada  mereka. '  Yahya  berkata,  'Aku 
khawatir  kamu  akan  mendahuluiku  dalam  pelaksanaannya  sehingga 
aku  dibinasakan  atau  diazab. '  Lalu  ia  mengumpulkan  orang-orang  di 
baitul  maqdis  hingga  masjid  itu  penuh  terisi.  Mereka  hingga  melewati 
bagian  serambi  masjid  itu.  Dia  (Yahya)  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah 
telah  memerintahkan  lima  kalimat  ( ajaran )  kepadaku  yang  harus  aku 
amalkan  dan  harus  aku  perintahkan  kepada  kalian  untuk 
mengamalkannya.  Ajaran  yang  pertama  adalah  hendaknya  kalian 
menyembah  Allah  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu 
apapun.  Sesungguhnya  perumpamaan  orang  yang  menyekutukan 
Allah  adalah  seperti  seseorang  yang  membeli  seorang  budak  dengan 
hartanya  sendiri  berupa  emas  dan  perak.  Orang  itu  berkata  kepada 
budaknya,  “Ini  adalah  rumahku  dan  ini  tugasku.  Maka  lakukanlah 
tugasmu  dan  kerjakanlah  untukku.  ”  Namun,  budak  itu  melakukan 
tugasnya  bukan  untuk  tuannya  (majikannya)  itu.  Siapa  di  antara 
kalian  yang  rela  memiliki  budak  seperti  itu?  Sesungguhnya  Allah 
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telah  memerintahkan  kepada  kalian  untuk  mendirikan  shalat.  Jika 
kalian  telah  melaksanakan  shalat,  maka  janganlah  kalian  berpaling. 
Sesungguhnya  Allah  menghadapkan  wajah-Nya  ke  wajah  hambanya 
ketika  ia  melaksanakan  shalatnya  selama  dia  tidak  berpaling  (tengak- 
tengok).  Allah  memerintahkan  kepada  kalian  untuk  berpuasa. 
Perumpamaan  itu  (puasa)  adalah  seperti  seseorang  yang  berada  pada 
sekelompok  orang.  Dia  membawa  satu  kantong  yang  di  dalamnya 
berisikan  minyak  misik  Masing-masing  dari  mereka  takjub  akan 
aromanya.  Sesungguhnya  aroma  (bau  mulut)  orang  yang  berpuasa  di 
sisi  Allah  lebih  harum  dari  aroma  minyak  misik.  Lalu,  Allah 
memerintahkan  kepada  kalian  untuk  bershadaqah.  Sesungguhnya 
perumpamaan  itu  (shadaqah)  adalah  seperti  seseorang  yang  ditawan 
oleh  musuh.  Musuh  tadi  mengikat  tangan  hingga  lehernya.  Kemudian, 
mereka  (para  musuh  itu)  membawanya  untuk  dipenggal  lehernya. 
Maka  (shadaqah)  itu  berkata,  'Aku  penebusnya  dari  kamu  semua, 
baik  shadaqah  yang  sedikit  ataupun  yang  banyak *  Maka,  shadaqah 
tadi  menebus  jiwanya  dari  mereka  (para  musuh).  Allah  juga 
memerintahkan  kepada  kalian  untuk  mengingat  Allah  (berdzikir). 
Sesungguhnya  perumpamaan  itu  (dzikir)  adalah  seperti  seseorang 
yang  dikejar  dengan  cepat  oleh  musuhnya  di  belakang.  Tatkala  orang 
itu  telah  sampai  pada  sebuah  benteng  yang  kokoh,  benteng  itu 
menjaga  dirinya  dari  serangan  mereka  (musuh). 

Demikian  pula  halnya  dengan  seorang  hamba,  ia  tidak  dapat  menjaga 
jiwanya  dari  (godaan)  sy  etan  selain  dengan  berdzikir  (mengingat) 
Allah.  ’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  memerintahkan  lima  kalimat 
(ajaran)  kepada  kalian  yang  Allah  perintahkan  kepadaku,  yaitu: 
mendengar,  taat,  berjihad,  berhijrah,  dan  berjama’ah.  Sesungguhnya 
orang  yang  memisahkan  diri  dari  jama’ah  meski  hanya  sejengkal 
maka  sesungguhnya  ia  telah  menanggalkan  (memutus)  buhul 
(perjanjian  dalam)  Islam  dari  lehernya,  kecuali  jika  ia  mau  kembali 
kepada  jama  ’ahnya  itu.  Siapa  saja  yang  menyerukan  seperti  seruan 
kaum  jahiliyah,  maka  ia  termasuk  kelompok  ahli  neraka.  ‘  Seseorang 
bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  meskipun  ia  melaksanakan  shalat  dan 
berpuasa?’  Beliau  menjawab,  'Meski  ia  melaksanakan  shalat  dan 
berpuasa.  Serulah  (orang-orang)  dengan  seruan  Allah.  Allah  telah 
menamakan  kalian  kaum  muslimin  yang  beriman  sebagai  hamba- 
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hamba  Allah  " 

Shahih:  Al  Misykak  (3694),  At-Ta’luj  Ar-Raghib  (1/189-190)  dan 
Shahih  AlJamV  (1724). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  " 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Harits  Al  Asy’ari  memiliki 
seorang  sahabat  Ia  (sahabatnya)  itu  meriwayatkan  hadits  yang  lain, 
bukan  hadits  ini  ” 
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2864.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin 
Sallam,  dari  Abu  Sallam,  dari  Harits  Al  Asy’ari,  dari  Nabi  SAW... 
dengan  hadits  yang  sama  maknanya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib." 

Abu  Sallam  Al  Habasyi  nama  aslinya  adalah  Mamthur. 

Ali  bin  Al  Mubarak  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya 
bin  Abi  Katsir. 


79.  Bab:  Perumpamaan  Seorang  Mnslim  yang  _  _ 
Al  Qur'an  dan  yang  Tidak  Membacanya 
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2865.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Abu  Musa 
Al  Asy’ari.  Ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Perumpamaan 
seorang  mukmin  yang  membaca  Al  Qur'an  adalah  seperti  buah  al 
utrujjah  yang  aromanya  harian  dan  rasanya  pun  lezat :  Perumpamaan 
seorang  mukmin  yang  tidak  membaca  Al  Qur'an  adalah  seperti  buah 
kurma  yang  tidak  memiliki  aroma  namun  rasanya  manis . 
Perumpamaan  orang  munafik  yang  membaca  Al  Qur'an  adalah 
seperti  ar-raihanah,  aromanya  harum  namun  rasanya  pahit. 
Sedangkan  perumpamaan  orang  munafik  yang  tidak  membaca  Al 
Qur'an  adalah  seperti  buah  hanzhalah.  aromanya  pahit  (tidak  sedap) 
dan  rasanya  pun  pahit. 

Shahih:  Naqd  Al  Kattani  (43);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Syu’bahjuga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qatadah. 


jlp  t Ju-l j  —  YA*t*l 

-  y  m  * 

C/.  u*  tol 


f  1  >  ^  * 

^  ^ 


0  *  +  #  ^  A 

/  #,  -  ■ 


+  * 


J CS  tf’yA  Ji  :jx.j  Zli  U  Jj-.j  JIS  :JIS  «X» 


h'  * 
,  ■  ^ 


dMi*  <2*  ^  ii'  Sg  sdSf  *  t#1 

^  ^  J  ^  ..  i  J  j,  ,*/  ^  ^  |  r 

JLfrj  y  jjlfl  A Ji* 


2866.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  lebih  dari  satu  orang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Said  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Perumpamaan  seorang  mukmin  adalah 
seperti  tanaman  yang  selalu  diguncang  oleh  angin  yang  berhembus . 
Demikian  pula  semang  mukmin  selalu  diterpa  ujian.  Sedangkan 
perumpamaan  orang  munafik  adalah  seperti  pohon  arzi  (shanaubar), 
ia  tidak  diguncang  hingga  panen. " 
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Shahih:  Takhrij  Al  Iman  bin  Abu  Syaibah  (86)  dan  Ash-Shahihah 
(2883);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2867.  lshaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’nun 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Sesungguhnya  ada  satu  pohon  yang  daunnya  tidak  jatuh 
(gugur).  Pohon  itu  seperti  seorang  mukmin.  Katakanlah  (tebaklah) 
apakah  pohon  itu?"  Abdullah  berkata,  “Orang-orang  menyangka 
bahwa  pohon  itu  adalah  pohon  yang  ada  di  pedalaman.  Sedangkan  aku 
menyangka  pohon  itu  adalah  pohon  kurma."  Nabi  SAW  bersabda, 
"Pohon  itu  adalah  pohon  kurma. "  Aku  (Abdullah)  malu  untuk 
mengatakannya  (meski  aku  mengetahuinya).  Abdullah  berkata,  “Aku 
pun  memberitahukan  kepada  Umar  apa  yang  terdetik  dalam  diriku.’’ 
Umar  berkata,  “Seandainya  kamu  mengatakannya  aku  lebih 
menyukainya  daripada  hanya  mengira-ngira  begini  dan  begitu.” 
Shahih:  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  /tosan  shahih." 

Pada  bab  itu  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 
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80.  Bab:  Perumpamaan  Shalat  Lima  Waktu 
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2868.  Qulaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  lbnu  Al  Had,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bagaimana  pendapat  kalian  jika  ada 
sungai  di  depan  pintu  rumah  salah  seorang  dari  kalian?  Ia  mandi 
dari  air  itu  setiap  hari  sebanyak  lima  kait  Apakah  masih  ada  tersisa 
kotoran  (pada  tubuhnya)?"  Mereka  menjawab,  "Tidak,  tidak  ada 
kotoran  yang  tersisa  sedikit  pun  dari  tubuhnya.”  Beliau  melanjutkan, 
" Hal  itu  seperti  shalat  lima  waktu.  Allah  menghapuskan  segala  dosa- 
dosa  dengannya  (shalat  lima  waktu). " 

Shahih:  Al  Irwa '  (1 5);  Muttafaq  alaih . 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Bakar  bin  Mudhar  Al 
Qurasyi,  dari  lbnu  Al  Had  ...  dengan  hadits  yang  sama. 


81.  Bab 
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2869.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Yahya  Al 
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Abah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  *' Perumpamaan  umatku  adalah 
seperti  air  hujan,  ia  tidak  mengetahui  air  yang  awal  atau  yang  akhir 
yang  baik  (bermanfaat)  baginya.  ” 

Hasan  shahih".  Al  Misykah  (6277)  dan  Ash-Shahihah  (2286). 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ammar, 
Abdul  lah  bin  Amr,  dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  dari  jalur  periwayatan 

ini.” 

la  juga  berkata,  “Telah  diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  ia  menyatakan  bahwa  Hammad  bin  Yahya  Al  Abah  adalah 
orang  yang  tsabit."  la  berkata,  “Ia  (Hammad)  merupakan  salah 
seorang  syeikh  kami.” 

82.  Bab:  Perumpamaan,  Ajal,  dan  Harapan  Anak  Cucu  Adam 
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2871.  Ishaq  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ma’nun 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari 
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AbduIIah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  '  'Sesungguhnya  ajal  kalian  dibandingkan  dengan  umat- 
umat  sebelum  kalian  adalah  seperti  jarak  antara  shalat  ashar  hingga 
terbenamnya  matahari .  Sesungguhnya  perumpamaan  kalian  dengan 
orang  Yahudi  dan  Nashrani  adalah  seperti  seseorang  yang 
mempekerjakan  para  pekerja,  beliau  melanjutkan,  ‘Siapa  yang 
bekerja  untukku  hingga  tengah  hari,  maka  baginya  satu  (masing- 
masing)  qirath  satu  qirath.  *  Orang  Yahudi  itu  pun  bekerja  demi  satu 
qirath  satu  qirath  itu.  Orang  itu  kembali  bekerja,  ‘Siapa  yang  bekerja 
untukku  dari  tengah  hari  hingga  shalat  ashar,  maka  baginya  (masing- 
masing)  satu  qirath  satu  girath. '  Lalu  orang  Nashrani  pun  bekerja 
demi  upah  satu  qirath  satu  qirath.  Lalu,  kalian  bekerja  dari  shalat 
ashar  hingga  matahari  tenggelam  dengan  mendapatkan  upah 
(masing-masing)  dua  girath  dua  girath.  Orang  Yahudi  dan  Nashrani 
pun  marah.  Mereka  berkata,  ‘Kami  lebih  banyak  bekerja  namun 
mengapa  kami  mendapatkan  bagian  upah  yang  lebih  sedikit?  ’  Orang 
itu  bertanya,  ‘ Apakah  aku  telah  menzalimi  hak  kalian  meski  hanya 
sedikit ? '  Mereka  menjawab,  ‘Tidak  ’  Orang  itu  berkata,  'Itulah 
anugerah  (fadhilah)  dariku  yang  aku  berikan  kepada  siapa  saja  yang 
aku  kehendaki  ’. " 

Shahihi:  Mukhtashar  Al  Bukhari  (312);  Al  BukharL 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2872.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  lebih  dari  satu  orang 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Abdurrazaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  manusia  seperti  seratus  unta.  Tidak  satu  pun  orang 
yang  mendapatkan  hewan  tunggangan  padanya.” 
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Shahih:  Ibnu  Megah  (3990);  Muttafaq  alaih. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih! 
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2873.  Said  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri... 
dengan  sanad  yang  sama,  ia  berkata,  “Tidak  didapatkan  kendaraan 
padanya.”  Atau  mengatakan,  ‘Tadanya  tidak  didapatkan  apapun  selain 
kendaraan.” 

Shahih:  Libat  hadits  sebelumnya. 
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2874.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mughirah  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zannad,  dari 
Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Sesungguhnya  perumpamaan  diriku  dengan  umatku  adalah  seperti 
seseorang  yang  menyalakan  api.  Lalat  dan  hewan-hewan  kecil  jatuh 
ke  dalamnya.  Lalu,  aku  menyelamatkan  kalian  semua,  padahal 
sebelumnya  kalian  berdesak-desakan  di  dalam  api  itu  (api  neraka).  ” 
Shahih:  Adh-Dha’ifah  pada  hadits  no.  3082;  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  hasan  shahih 

Telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan. 
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42.  KITAB  TENTANG  PAHALA  AL  QURAN  DARI 
HADITS  RASULULLAH  S AW 

1.  Bab:  Fadhilah  Fatihatal  Kitab  (Surah  Al  Fatihah) 
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2875.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  ’Ala  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  pergi  menemui  Ubay  bin  Ka’ab.  Beliau  bersabda, 
“  Wahai  Ubay.  ”  Ketika  itu  Ubay  sedang  shalat.  Ubay  membiarkan  dan 
tidak  menjawabnya.  Ia  lalu  mempercepat  shalatnya.  Setelah  itu  ia 
pergi  menemui  Rasulullah  dan  berkata,  “ Assatamu’alaika  (semoga 
kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu),  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  "Wa  ‘alaikassalam  (dan  semoga  kesejateraan 
dilimpahkan  kepadamu).  Wahai  Ubay,  apa  yang  menghalangimu 
untuk  menjawab  semanku?”  Ubay  menjawab,  “Wahai  Rasulullah, 
aku  sedang  melaksanakan  shalat.”  Beliau  bersabda,  "Tidakkah  kamu 
mendapatkan  wahyu  yang  ditumnkan  Allah  kepadaku  yang  berbunyi, 

' Penuhilah  seman  Allah  dan  seruan  Rasul  apabila  Rasul  menyem 
kamu  kepada  suatu  yang  memberi  kehidupan  kepadamu’.”  Ia 
menjawab,  "Ya,  insya  Allah  aku  tidak  akan  mengulanginya  kembali.” 
Rasulullah  bertanya,  "Apakah  kamu  mau  aku  ajarkan  sebuah  surat 
yang  tidak  pernah  diturunkan  di  dalam  Taurat,  Injil,  Zabur,  dan  juga 
Al  Qur'an?”  Dia  menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah 
bertanya  kembali,  "Apakah  yang  kamu  baca  dalam  shalat?"  Dia 
menjawab  dengan  membaca  ummul  Qur'an  (Al  Fatihah).  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  gengaman- 
Nya,  belum  pernah  diturunkan  surat  seperti  itu  di  dalam  Taurat.  Injil, 
Zabur,  dan  Al  Furqan  Itu  adalah  tujuh  ayat  yang  diulang-ulang  di 
dalam  bacaan  Al  Qur'an  yang  agung  telah  dianugerahkan 
kepadaku.  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1310),  Al  Misykah  (2142),  \tahqiq 
kedua),  dan  At-Ta*Uq  Ar-Raghib  (2/216). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Anas  bin  Malik.  Di 
dalamnya  terdapat  riwayat  dari  Abu  Sa’id  bin  Al  Mu’alla. 
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2.  Bab:  Fadhilah  Surah  Al  Baqarah  dan  Ayat  Kursi 
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2877.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Janganlah  kalian  jadikan  rumah-rumah  kalian  seperti 
kuburan.  Sesungguhnya  rumah  yang  dibacakan  surat  Al  Baqarah  di 
dalamnya  tidak  akan  difnosu&i  syetan. ” 

Shahih:  Ahkam  Al  Janaiz  (212);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 


3.  Bab 
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2880.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abu  Laila,  dari  saudaranya,  Isa,  dari  Abdurrahman  bin  Abu 
Laila,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari  bahwasanya  ia  memiliki  lemari 
kecil  yang  di  dalamnya  terdapat  kurma.  Lalu,  datang  al  ghulu 
(keyakinan  jahiliyah  bahwa  ia  adalah  syetan  perjalanan)  mencuri 
sebagian  darinya.  Dia  (Ayyub)  berkata,  “Dia  lalu  mengadukan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  "Pergilah,  jika  kamu  melihatnya 
maka  bacalah  ‘ bismillah ’  dan  sambutlah  seruan  Rasulullah.  "  Ia 
berkata,  “Ia  lalu  menangkap  syetan  itu.  Namun  syetan  itu  bersumpah 
tidak  akan  kembali  lagi.  Ia  pun  melepaskannya.  Setelah  itu  ia 
menemui  Rasulullah.”  Rasulullah  bertanya,  "Apa  yang  dilakutan  oleh 
tawananmu  itu?"  Ia  menjawab.  “Ia  (al ghulu)  telah  berjam:  tidak  akan 
kembali  lagi.”  Rasulullah  bersabda,  “ Dia  telah  berdusta  :a  memang 
terbiasa  berdusta. "  Ayyub  melanjutkan,  “Ia  lalu  berhasi!  menangkap 
syetan  itu  kembali.  Namun,  syetan  itu  kembali  berjanji  tidak  akan 
kembali.  Ia  pun  melepaskannya.”  Lalu  ia  kembali  mendalangi  Nabi 
SAW.  Rasulullah  SAW  bertanya,  "Apa  yang  telah  dilakukan  oleh 
tawananmu  itu?"  Ia  menjawab,  “Ia berjanji  tidak  akan  kembali  lagi.” 
Rasulullah  bersabda,  “Ia  telah  berdusta.  Dia  memang  terbiasa 
berdusta. "  Kemudian  ia  berhasil  menangkap  syetan  itu  kembali.  Ia 
berkata,  “Aku  tidak  akan  melepaskanmu  hingga  aku  membawamu 
kepada  Rasulullah.”  Syetan  itu  berkata,  “rjangan).  aku  akau 
mengingatkanmu  (memberitahukan)  kepadamu  sesuatu,  yaitu  ayat 
kursi.  Bacalah  ayat  itu  di  rumahmu  maka  syetan  dan  yang  sejenisnya 
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tidak  akan  mendekatimu.”  Ia  (Ayyub)  melanjutkan,  “Dia  pun  lalu 
mendatangi  Rasulullah.”  Rasulullah  bertanya,  "Apa  yang  telah 
dilakukan  oleh  tawananmu?”  Dia  lalu  memberitahukan  apa  yang 
dikatakan  oleh  syetan  itu.  Rasulullah  lalu  bersabda,  "(Kali  ini)  ia  jujur 
(benar).  Namun  ia  tetap  saja  pendusta.  ” 

Shahih;  At~Ta’liq  Ar-Raghib  (2/212);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib ." 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ubay  bin  Ka’ab. 


4.  Bab:  Akhir  Surah  Al  Baqarah 
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2SS‘.  Ahmad  bm  Mam'  mencernakan  kepada  kami.  Jarir  bin  Abdul 
Harr.:d  mencernakan  kepada  kami,  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir, 
dar.  Ibrahim  bm  Yazid,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid.  dari  Abu 
Mas" -d  Al  Anshari,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapa 
sa:a l ir.g  membaca  dua  ayat  terakhir  surah  Al  Baqarah,  maka  kedua 
aya:  uu  akan  mencukupi  (kebutuhanjnya.  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1263). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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2882.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy’ats  bin  Abdurrahman 
Al  Jarmi,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Asy’ats  Al  Jarmi,  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir,  dari  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
AUah  telah  menulis  sebuah  kitab  dua  ribu  tahun  sebelum  menciptakan 
langit  dan  bumi.  Dua  ayat  dari  tulisan  kitab  itu  diturunkan.  Di  mana 
surah  Al  Bagarah  diakhiri  dengan  kedua  ayat  itu.  Apabila  kedua  ayat 
itu  dibaca  di  dalam  rumah  selama  tiga  malam,  maka  syetan  tidak 
akan  berani  mendekati  rumahnya  itu.  ” 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (886),  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/219) 
dan  Al  Misykah  (2145). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

5.  Bab:  Surah  Ali  Imran 
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2883.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Ismail  Abu  Abdul  Malik  Al  Athar,  Muhammad  bin  Syu’aib,  Ibrahim 
bin  Sulaiman,  dari  Al  Walid  bin  Abdurrahman,  ia  menceritakan 
kepada  mereka,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Nawwas  bin  Sam’an,  dari 
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Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Al  Qur'an  akan  datang  bersama  orang 
yang  mengamalkannya  selama  di  dunia,  terutama  surat  Al  Baqarah 
dan  Ali  Imran. "  Nawwas  berkata,  “Rasulullah  SAW  memberikan  tiga 
buah  perumpamaan  atas  kedua  surat  itu  yang  tidak  pernah  aku 
lupakan.”  Beliau  bersabda,  "Keduanya  akan  datang  seolah-olah 
keduanya  adalah  naungan.  Di  antara  keduanya  terdapat  cahaya 
penerang.  Atau,  keduanya  bagaikan  dua  awan  hitam  atau  bagaikan 
bayangan  burung-burung  yang  berbaris.  Kedua  surat  itu  berdebat 
tentang  orang  yang  mengamalkan  mereka.  ” 

Shahih :  Muslim  (2/197). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Buraidah  dan  Abu 
Umamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  jalur  periwayatan  ini.” 

Makna  hadits  ini  menurut  para  ulama  adalah  bahwa  Al  Qur'an 
datang  dengan  membawa  pahala  bagi  orang  yang  membacanya. 

Seperti  inilah  sebagian  ulama  menafsirkan  hadits  ini  dan  hadits 
yang  serupa  dengan  hadits  ini.  Yaitu,  bahwasanya  Al  Qur'an  datang 
dengan  membawa  pahala  bagi  orang  yang  membacanya.  Pada  hadits 
An-Nuwas,  dari  Rasulullah,  ada  hadits  yang  menunjukkan  seperti  apa 
yang  mereka  (para  ulama)  tafsirkan.  Rasulullah  bersabda,  "Dan 
orang-orang  yang  mengamalkannya  (Al  Qur'an)  selama  di  dunia. " 
Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Al  Qur'an  datang  dengan  membawa 
pahala  orang  yang  mengamalkannya. 
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2884.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dalam  menafsirkan  hadits  Abdullah  bin 
Mas’ud,  ia  berkata,  “Tidaklah  ada  ciptaan  Allah  yang  lebih  agung  dari 
langit  dan  bumi  selain  ayat  kursi.”  Sufyan  berkata,  “Karena,  ayat  kursi 
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adalah  kalamullah  (firman  Allah).  Sedangkan  firman  Allah  lebih 
agung  dari  ciptaan  Allah,  baik  langit  ataupun  bumi.” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

6.  Bab:  Fadhilah  Surah  Al  Kahfl 
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2885.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata,  aku  mendengar  Al  Barra'  bin  Azib  berkata, 
“Ketika  seseorang  membaca  surat  Al  Kahfi,  ia  melihat  hewan 
tunggangannya  menggerakkan  kakinya.  Lalu,  ia  melihat  (ke  arah 
langit),  ternyata  awan  sedang  mendung.  Ia  lalu  menemui  Rasulullah 
dan  menceritakan  kejadian  itu  kepada  beliau.”  Rasulullah  bersabda. 
“Ketenteraman  itu  turun  bersamaan  dengan  bacaan  Al  Qur'an  itu 
— atau  turun  atas  Al  Qur'an — .  ” 

Shahih:  AlBukhari  (5011),  Muslim  (2/193-194). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Usaid  bin  Hudhair. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 
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2SS6.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 


kl  ”  m  (KWRTTiTa  HTTti ! 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Ma’dan  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Abu  Ad-Darda',  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“Siapa  saja  yang  membaca  tiga  ayat  dari  surat  Al  Kahfi,  maka  ia 
akan  dilindungi  (terpelihara)  dari  fitnah  dajjal.  ” 

Shahih  dengan  lafazh  ‘Siapa  saja  yang  hapai  sepuluh  ayat ...  Ash- 
Shahihah  (582).  Hadits  ini  dengan  lafazh  seperti  dalam  buku  ini 
dinyatakan  syadz,  serta  tersebut  dalam  Adh-Dhaifah  (1336). 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muadz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Qatadah,  dengan  sanad  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Hasan :  At-TarUq  Ar-Raghib  (2/223)  dan  Al Misykah  (2153). 
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2890.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Amr  bin  Malik  An-Nukri 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Al  Jauza',  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Beberapa  orang  sahabat  Nabi  SAW 
mendirikan  kemah  di  atas  kuburan.  Dia  tidak  menyangka  bahwa 
tempat  itu  adalah  kuburan.  Ternyata  di  sana  ada  seseorang  sedang 
membaca  surah  Al  Mulk  hingga  selesai.  Ia  lalu  mendatangi  Rasululah 
dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  mendirikan  kemah  di  atas 
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kuburan,  sedangkan  aku  tidak  mengetahui  bahwa  itu  adalah  kuburan. 
Ternyata  di  sana  ada  seseorang  yang  sedang  membaca  surah  Al  Mulk 
hingga  selesai.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Surat  itu  adalah 
pencegah  (pelindung)  dan  juga  penyelamat  yang  dapat 
menyelamatkannya  dari  azab  kubur. " 

Dhaif:  Yang  shahih  adalah  sabda  beliau  “Surat  itu  adalah 
pencegah  (pelindung)  Ash-Shahihah  (1140). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 

ini.” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 
la  berkata,  Huraim  bin  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami, 
Fudhaii  menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Thawus,  dia 
berkata,  “Kedua  surat  itu' lebih  istimewa  dari  seluruh  surat  dalam  Al 
Qur'  an  sebanyak  tujuh  puluh  kali  kebaikan.” 

Dhaif  maqthu  ’ 

9.  Bab:  Fadhilah  Surah  Al  Mulk 
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2891.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Abbas  Al  Jusyami,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘  'Sesungguhnya  di  dalam  Al  Qur  an 
terdapat  surat  yang  terdiri  dari  tiga  puluh  ayat.  Surat  itu  dapat 
memberikan  syafaat  kepada  seseorang  hingga  diampuni  dosanya ; 
yaitu  surah  Tabarakal-ladzi  biyadihil  mulk.  ” 

Hasan :  At-Ta*liq  Ar-Raghib  (2/223)  dan  Al Misykah  (2153). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ” 
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2892.  Huryam  bin  Mis’ar  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Fudhail  bin  lyadh  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al-Laits,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwasanya  Nabi  SAW  tidak  tidur  hingga 
membaca  Alif  laam  miim  tanziil  (Sajadah)  dan  tabaarakal-ladzi 
biyadihil  mulku  (Al  Mulk). 

Shahih:  Ash-Shahihah  (585),  Ar-Raudh  (227)  dan  Al  Misykah 
(2155  -  tahgiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  lebih  dari  satu  orang, 
dari  Laits  bin  Abu  Sulaim,  seperti  ini.” 

Mughirah  bin  Muslim  meriwayatkan  dari  Az-Zubair,  dari  Jabir, 
dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  seperti  ini. 

Zuhair  meriwayatkan,  ia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Abu  Az- 
Zubair,  aku  mendengar  dari  Jabir  ...”  Dia  lalu  menyebutkan  hadits  ini. 
Abu  Az-Zubair  berkata,  “Bahwa  yang  mengabarkan  hadits  itu 
kepadanya  adalah  Shafwan  atau  Ibnu  Shafwan.” 

Zuhari  menafikan  bahwa  hadits  ini  berasal  dari  Abu  Az-Zubair 
yang  menceritakan  dari  Jabir. 

Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al-Laits.  dan  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  dari  Rasulullah...  dengan  hadits  sepeni  itu. 

10.  Bab:  Sarah  Az-Zalzalah 
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2893.  Muhammad  bin  Musa  Al  Harasyi  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Salam  bin  Shalih  Al  Ijli  menceritakan 
kepada  kami,  T  sabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Siapa  saja  yang 
membaca  idzaa  zulzilah  (surat  Az-Zalzalah)  maka  bacaannya  itu 
disamakan  dengan  bacaan  setengah  Al  Qur'an.  Siapa  yang  membaca 
qul  yaa  ayyuhal  kaafiruun  (surat  Al  Kcfirun)  maka  bacaannya  itu 
disamakan  dengan  seperempat  bacaan  Al  Qur'an.  Dan  siapa  saja 
yang  membaca  surat  Qul  huwallahu  ahad  (surah  Al  Ikhlas),  maka 
bacaannya  disamakan  dengan  bacaan  sepertiga  Al  Qur'an.  ” 

Hasan'.  Tanpa fadhilah  Az-Zalzalah.  Lihat  hadits  no.  2970. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  hadits  syeikh  ini,  yaitu  Al  Hasan  bin  Salam.” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 
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2894.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
mengabarkan  kepada  kami,  Yaman  bin  Al  Mughirah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bacaan  idzaa 
zulzilah  (surat  Az-Zalzalah)  sama  dengan  setengah  Al  Qur'an. 
Bacaan  qul  huwallahu  ahad  (surat  Al-Ikhlas)  sama  dengan  sepertiga 
Al  (htr'an.  Bacaan  ‘yaa  ayyuhal  kaajiruun  (Al Kafirun)’  sama  dengan 
seperempat  Al  Qur'an. " 

Shahih:  Tanpa  fadhilah  Az-Zalzalah.  Lihat  hadits  no.  2970. 

Abu  Isa  berkata,  ‘Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  hadits  Yaman  bin  Al  Mughirah.” 
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11.  Bab:  Surah  Al  Ikhlas 
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2896.  Qutaibah  dan  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari 
Hilal  bin  Yisaf,  dari  Rabi’  bin  Khutsaim,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  istri  Abu  Ayyub,  dari  Abu  Ayyub, 
ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apukah  kalian  tidak  sanggup 
membaca  sepertiga  Al  Qur'an  dalam  semalam?  Siapa  saja  yang 
membaca...  allahul  waahidush-shamad,  maka  ia  sama  dengan 
membaca  sepertiga  Al  Qur'an.  " 

Shahih :  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/225);  Muslim  dan  Abu  Ad-Darda'. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Ad-Darda,  Abu  Said, 
Qatadah  bin  An-Nu'man,  Abu  Hurairah,  Anas,  Ibnu  Umar,  dan  Abu 
Mas’ud. 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  hasan.  Kami  tidak  mengenal 
seorang  pun  yang  meriwayatkan  hadits  ini  lebih  baik  dari  riwayat 
Zaidah.” 

Israil  dan  Al  Fudhail  bin  Iyadh  ikut  pula  meriwayatkan  hadits 
ini. 

Syu’bah  dan  lebih  dari  satu  orang  tsiqat  juga  telah  meriwayatkan 
hadits  ini,  dari  Manshur.  Mereka  mudhtharib  dalam  meriwayatkan 
hadits  ini. 
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2897.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Ubaidullah  bin 
Abdurrahman,  dari  Ibnu  Hunain  — pelayan  keluarga  Zaid  bin  Al 
Khaththab  atau  pelayan  Zaid  bin  Al  Khaththab — ,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  “Aku  pernah  menghadap  Rasulullah.  Beliau  mendengar 
ada  seseorang  membaca  qul  huwalla.hu  ahad,  allaahush-shamad  (surat 
Al  Ikhlas)’.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wajib."  Aku  bertanya,  “Apa 
yang  wajib?"  Beliau  menjawab,  "(Wajib  baginya)  surga.  ” 

Shahih:  At-Ta  *liq  (2/224). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  kami  tidak 
mengetahuinya  selain  dari  hadits  Malik  bin  Anas." 

Ibnu  Hunain  adalah  Ubaid  bin  Hunain. 
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2899.  Al  Abbas  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepada  kami,  Suhail  bin  Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Bacaan  qul  huwallaahu  ahad  (surah  Al  Ikhals)  sama  dengan 
sepertiga  Al  Qur'an.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3783);  Muslim  dan  Al  BukharL 
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Hadits  ini  hasan  shahih . 
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2900.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Kaisan  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Berkumpullah,  aku 
akan  bacakan  kepada  kalian  sepertiga  Al  Qur'an .”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Orang-orang  pun  berkumpul.  Nabi  SAW  kemudian  keluar 
dan  membaca  qul  huwallaahu  ahad  (surah  Al  Ikhlas),  lalu  masuk 
kembali."  Sebagian  kami  saling  berbisik  kepada  sebagian  yang  lain. 
Rasulullah  lalu  bersabda,  “Aku  akan  membacakan  kepada  kalian 
sepertiga  Al  Qur  'an.  ”  Aku  berpendapat  bahwa  ini  adalah  berita  yang 
datang  dari  langit.  Nabi  SAW  lalu  keluar  dan  bersabda,  "Aku  telah 
mengatakan  bahwa  aku  akan  membacakan  sepertiga  Al  Qur'an. 
Ketahuilah  bahwa  bacaan  itu  (surat  Al  Ikhlas)  sama  dengan  sepertiga 
Al  Qur'an.  ” 

Shahih;  At-Ta*liq  Ar-Raghih  (2/224 )  dan  Shifat  Ash-Sh alat  (85);  Al 
Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib  dari  jalur 
periwayatan  seperti  ini.” 

Nama  asli  Abu  Hazim  Al  Asyja’i  adalah  Salman. 
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2901 .  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Ismail  bin 
Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Tsabit  Al 
Banani,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Ada  seseorang  dari  kaum 
Anshar  menjadi  imam  di  masjid  Quba\  Setiap  kali  ia  membuka 
dengan  sebuah  surat  yang  dibacakannya  kepada  mereka  (para 
makmum)  dalam  shalat,  maka  ia  selalu  membacanya.  Yaitu,  ia  selalu 
membuka  dengan  bacaan  qul  huwallahu  ahad  (surah  Al  Ikhlas) 
hingga  selesai.  Setelah  selesai  ia  membaca  surat  lainnya  dengan 
menyertai  surat  itu.  Ia  melakukan  hal  yang  sama  pada  setiap  rakaat. 
Sahabat-sahabatnya  pun  menegurnya.”  Mereka  berkata,  “Kamu  selalu 
membaca  surat  ini.  Apakah  kamu  tidak  melihat  bahwa  surat  itu  sudah 
memberikan  pahala  untukmu  (mencukupimu)  sehingga  kamu  bisa 
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membaca  surat  yang  lain.  Kamu  boleh  memilih,  membaca  surat  itu 
atau  meninggalkannya  dan  membaca  surat  yang  lain.”  Ia  menjawab, 
“Aku  tidak  akan  meninggalkan  bacaan  surat  itu.  Jika  kalian  ingin  aku 
tetap  menjadi  imam  kalian  dengan  bacaan  surat  itu  (Al  Ikhlas),  maka 
aku  akan  melakukannya  (menjadi  imam).  Jika  kalian  tidak  suka  maka 
aku  akan  pergi  meninggalkan  kalian.”  Mereka  berpendapat  bahwa 
orang  itu  adalah  orang  yang  paling  baik  (bacaannya)  di  antara  mereka. 
Mereka  tidak  suka  jika  orang  lain  selain  dirinya  menjadi  imam  bagi 
mereka.  Ketika  Nabi  SAW  datang  kepada  mereka,  mereka 
mengabarkan  peristiwa  ini.  Rasulullah  bertanya  kepada  orang  itu, 
“Wahai  Fulan,  apa  yang  menghalangimu  untuk  melakukan  apa  yang 
diperintahkan  oleh  sahabat-sahabatmu?  Apa  yang  membuatmu 
membaca  surat  ini  setiap  rakaat? "  Dia  menjawab,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  mencintai  surat  ini.”  Rasulullah  bersabda, 
" Kedutaanmu  terhadap  surat  itu  membuatmu  masuk  surga.  " 

Hasatt  shahih1.  At-Ta  'liq  Ar-Raghib  (2/244)  dan  Shifat  Ash-Shalat 
(85);  Al  Bukhari  dan  sebagai  ta  'liq. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih  dari  jalur 
periwayatan  mi,  dari  hadits  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Tsabit.” 

Mubarak  bin  Fadhalah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Tsabit,  dari 
Anas.  Bahwasanya  seseorang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  cinta 
terhadap  surat  Al  Ikhlas.”  Beliau  bersabda,  "Rasa  cintamu  terhadap 
surat  itu  dapat  membuatmu  masuk  surga. ” 

Shahih,  seperti  hadits  sebelumnya 

Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats  menceritakan  kepada  kami 
seperti  itu.  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami.  Mubarak  bin 
Fadhalah  menceritakan  kepada  kami...  dengan  hadits  itu. 

12.  Bab:  Mu  ’awwidzatain  (An-Nas  dan  Al  Falaq) 


#  ■  -'G  ^  ^  <r 


rji  ; jLio  rji  LjJLt-  “Y  ^  *  Y 

f  *  *  *  t 

S  *■  *  t  •  J'*.*  ■  '  f  >  m  *  m*  f  ||'  f  *  ■ 

u*  M*  j*  ‘f  'S*-  (ri*  y.  u-a*  (rf1  c/. 

&&  -J  p'  otf  ‘Ji  iii  jj!f  j}  :Jli  -'L J  4i  S.I 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


j ^  j5  J  J>\  *-/ji  j» 

2902.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Khaldi  menceritakan 
kepada  kami,  Qais  bin  Abu  Hazim  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Allah 
telah  menurunkan  kepadaku  beberapa  ayat  yang  tidak  pernah  terlihat 
ada  yang  dapat  menyamainya,  yaitu  qul  audzu  birabbinnaas  hingga 
akhir  surah  dan  qul  audzu  birabbil  falaq  hingga  akhir  surah. " 

Shahihi  Muslim  (2/200) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Abu  Hazim  dan  Abu  Qais  disebut  dengan  Abd  Auf  (budak  Auf). 
Dia  sempat  bertemu  dengan  Rasulullah  dan  meriwayatkan  hadits 
langsung  dari  beliau. 
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2903.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Luhai  ’ah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Ali  bin 
Rabah,  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah 
memerintahkan  kepadaku  untuk  membaca  muawwidzatain  (surah  An- 
Nas  dan  Al  Falaq)  setiap  habis  shalat.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1514),  Shahih  Abu  Daud  (1363),  dan  At- 
Ta’liq  ala  Ibni Khuzaimah  (755). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib” 

13.  Bab:  Fadhilah  Orang  yang  Membaca  Al  Qur'an 
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2904.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  dan  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Sa’ad  bin  Hisyam, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Orang  yang 
membaca  Al  Qur'an  dan  ia  pandai  membacanya  maka  ia  (akan 
dikumpulkan)  bersama  para  utusan  yang  mulia  dan  berbakti  (para 
rasul).  Orang  yang  membaca  Al  Qur'an  — Hisyam  berkata,  "Dan.  ia 
merasa  berat  (sedih)”,  kata  Syu’bah,  "Ia  merasa  payah” —  maka 
baginya  dua  pahala.  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1307);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

15.  Bab:  Mengajarkan  Al  Qur'an 
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2907.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
Alqamah  bin  Martsad  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Sa’ad  bin  Ubaidah  bercerita,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari 
Utsman  bin  Affan.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Sebaik - 
baik  orang  di  antara  kalian  adalah  yang  mempelajari  Al  Qur'an  dan 
mengajarkannya. " 
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Shahih:  ihnu  Majah  (211);  Al  Bukhari. 

Abu  Abdurrahman  berkata,  “Hal  itulah  yang  membuatku  berada 
di  tempatku  ini.” 

Ia  juga  mengajarkan  Al  Qur'an  pada  zaman  kekhalifahan 
Utsman  hingga  sampai  kepada  Al  Hajjaj  bin  Yusuf. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2908.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  As* 
Sari  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari 
Utsman  bin  AfTan,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Sebaik - 
baik  orang  di  antara  kalian  — atau  yang  paling  istimewa  di  antara 
kalian —  adalah  yang  mempelajari  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya.  " 
Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Seperti  inilah  Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  lebih  dan  satu  orang 
lainnya  meriwayatkan  hadits  ini.  dari  Sufyan  dan  Syu’bah.  dan 
Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu 
Abdurrahman,  dari  Utsman,  dari  Rasulullah. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami  seperti 
hadits  itu.  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dan 
Syu’bah. 

Muhammad  bin  Basyar  berkata,  “Seperti  inilah  Yahya  bin  Said 
menyebutkan  hadits  ini,  dari  Sufyan  dan  Syu’bah  — lebih  dari  satu 
kali — ,  dari  Atqamah  bin  Martsad,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu 
Abdurrahman,  dari  Utsman,  dari  Rasulullah. 

Muhammad  bin  Basyar  berkata,  “Sahabat-sahabat  Sufyan  tidak 
menyebutkan  di  dalam  sanad- nya  bahwa  hadits  ini  dari  Sufyan,  dari 
Sa'ad  bin  Ubaidah.”  Muhammad  bin  Basyar  berkata,  “Hadits  ini  lebih 
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shahih." 


Abu  Isa  berkata,  “Syu’bah  menambahkan  Sa’ad  bin  Ubaidah 
pada  sanad  hadits  ini,  Hadits  dari  Sufyan  sepertinya  lebih  shahih  .” 

Ali  bin  Abdullah  berkata,  Yahya  bin  Said  berkata,  “Bagiku, 
tidak  ada  seorang  pun  yang  menandingi  Syu’bah,  Namun,  jika  ia 
bertentangan  dengan  hadits  Sufyan,  maka  aku  akan  lebih  memilih 
ucapan  Sufyan.’’ 

Abu  Isa  berkata,  aku  mendengar  Abu  Ammar  menyebutkan 
hadits  dari  Waki’.  Ia  berkata,  Syu’bah  berkata,  “Sufyan  lebih  baik 
hapalannya  dariku.  Tidak  ada  satu  hadits  pun  yang  diceritakan  Sufyan 
kepadaku  yang  berasal  dari  seseorang  melainkan  aku  menanyakan 
kepada  orang  yang  bersangkutan.  Akan  tetapi,  aku  mendapatkan 
keterangan  yang  sama  dari  orang  lain  dengan  keterangan  yang  aku 
dapatkan  darinya. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Sa’ad. 
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2909.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  An- 
Nu’man  bin  Sa’ad,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Sebaik-baik  orang  di  antara  kalian  adalah  yang 
mempelajari  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya. " 

Shahih:  Seperti  hadits  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  tidak  kami  ketahui  dari  hadits  Ali, 
dari  Rasulullah  selain  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Ishaq.’’ 


16.  Bab:  Siapa  Saja  yang  Membaca  Satu  Huruf  dalam  Al  Qur'  an, 
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2910.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar 
Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Utsman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayub  bin  Musas.  Dia  berkata,  aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  berkata,  aku  mendengar 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapa  saja 
yang  membaca  satu  huruf  dari  kitab  Allah  (Al  Qur'an)  maka  ia  akan 
mendapatkan  satu  kebaikan  karenanya  dan  sepuluh  kebaikan  yang 
serupa  dengannya  (dilipat  gandakan  sepuluh  kali  lipat).  Aku  tidak 
mengatakan  bahwa  alif  laam  miim  itu  satu  huruf  akan  tetapi  alif  satu 
huruf  laam  satu  huruf  dan  miim  satu  huruf  " 

Shahih:  Takhrij  Ath-Thahawfyah  (139)  dan  AlMisykah  (2137). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dengan  jalur  periwayatan  yang 
berbeda,  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Abu  Al  Ahwash  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud.  Sebagian  ahli 
hadits  me-marfu  -kannya,  sedangkan  sebagian  yang  lain  m z-mauquf- 
kannya,  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih  ghanb  dan  jalur 
periwayatan  ini.” 

Aku  (Abu  Isa  j  mendengar  Qutaibah  berkata,  “Muhammad 
menyampaikan  kepadaku  bahwa  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi 
dilahirkan  pada  masa  kehidupan  Rasulullah.”  Muhammad  bin  Ka’ab 
dijuluki  dengan  Abu  Hamzah. 


18.  Bab 
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2914.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Ashim  bin  Abu  An-Najud,  dari  Zirr,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  "Dikatakan  kepada  orang  yang  membaca  Al 
Qur"an,  'Bacalah,  naiHlah  (tangga  surga),  dan  bacalah  dengan  tartil 
sebagaimana  kamu  membacanya  dengan  tartil  sewaktu  di  dunia. 
Sesungguhnya  kedudukanmu  ada  pada  akhir  ayat  yang  kamu  baca.  ” 
Hasan  shahih :  Al  Misykah  (2134),  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/208), 
Shahih  Abu  Daud  (1317),  dan  Ash-Shahihah  (2240). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih ." 
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2915.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdush-shamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Pada  hari  kiamat  Al  Qur'an  akan 
datang  dan  berkata.  'Ya  Tuhan,  hiasilah!’  maka  dia  (orang  yang 
membaca  Al  Qur'anj  pun  dipakaikan  mahkota  kemuliaan.  Kemudian 
Al  Qur'an  berkata,  'Ya  Tuhan,  tambahkanlah  kepadanya!  ’  maka  ia 
pun  dipakaikan  hiasan  kemuliaan.  Kemudian,  Al  Qur'an  kembali 
berkata,  'Ya  Tuhan,  ridhailah  ia!  ’  Allah  pun  ridha  terhadapnya.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  'Bacalah  dan  naikilah  (tangga  surga),  lalu 
setiap  ayat  ditambahkan  satu  kebaikan  (baginya). “ 

Hasan:  At-Ta*liq  Ar-Raghib  (2/207). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  ... 
dengan  hadits  yang  sama.  Namun,  ia  tidak  me-marfu  ’-kannya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits 
Abdushshamad,  dari  Syu’bah.” 

Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Ashim  ...  dengan  sanad 
yang  sama. 

20.  Bab 
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2917.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain 
bahwasanya  ia  pernah  melewati  seseorang  yang  sedang  membaca  Al 
Qur'an  kemudian  ia  meminta-minta.  Maka,  ia  pun  ber-istirja’ 
(mengucapkan  'innaa  lillaahi  wa  innaa  ilaihi  raaji’un’).  Ia  lalu 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Siapa 
saja  yang  membaca  Al  Qur'an,  maka  hendaklah  meminta  kepada 
Allah  dengan  bacaannya  itu.  Sesungguhnya  akan  datang  kaum  yang 
membaca  Al  Qur'an  namun  mereka  meminta-minta  kepada 
manusia  ” 

Hasan:  Ash-Shahihah  (257). 

Mahmud  berkata,  “Yang  dimaksud  di  sini  adalah  Khaitsamah  Al 
Bashri,  di  mana  Jabir  Al  Ju’fi  meriwayatkan  darinya.  Yang  dimaksud 
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di  sini  bukan  Khaitsamah  bin  Abdurrahman.” 


Khaitsamah  adalah  syeikh  di  Bashrah.  Ia  dijuluki  sebagai  Abu 
Nashr.  Ia  telah  meriwayatkan  banyak  hadits  dari  Anas  bin  Malik.  Jabir 
Al  Ju’fi  juga  meriwayatkan  beberapa  hadits  dari  Khaitsamah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan,  sanad- nya  tidak  seperti  itu.” 
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2919.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ayasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid 
bin  Ma’dan,  dari  Katsir  bin  Murrah  Al  Hadhrami,  dari  Uqbah  bin 
Amir,  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang 
yang  membaca  Al  Qur'an  dengan  suara  keras  sama  dengan  orang 
yang  bershadaqah  secara  terang-terangan .  Sedangkan  erang  yang 
membaca  Al  Qur'an  dengan  suara  pelan,  maka  ia  sama  dengan  orang 
yang  bershadaqah  secara  sembunyi-sembunyi. " 

Shahih:  Al  Misykah  (22Q2-tahqiq  kedua]  dan  Shahih  Abu  Daud 
(1204). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib” 

Makna  hadits  ini  adalah  bahwa  orang  yang  membaca  Al  Qur'an 
dengan  suara  pelan  lebih  baik  daripada  orang  yang  membaca  Al 
Qur'an  dengan  suara  keras,  karena  sedekah  dengan  sembunyi- 
sembunyi  lebih  utama  daripada  sedekah  dengan  cara  terang-terangan, 
menurut  sebagian  ulama.  Sedangkan  menurut  ulama  yang  lain  bahwa 
makna  hadits  ini  adalah  agar  seseorang  terhindar  dari  sikap  ujub 
(sombong).  Karena,  orang  yang  beramal  secara  sembunyi-sembunyi 
tidak  dikhawatirkan  terdapat  sikap  ujub  dalam  dirinya,  berbeda  halnya 
dengan  orang  yang  beramal  secara  terang-terangan. 
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21.  Bab 
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2920.  Shalih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Lubabah,  ia  berkata,  Aisyah 
berkata,  “Nabi  SAW  tidak  tidur  di  atas  tempat  tidurnya  hingga 
membaca  surat  bani  Israil  dan  surah  Az-Zumar.” 


Shahih:  Ash-Shahihah  (641). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib" 

Abu  Lubabah  adalah  seorang  syekh  di  Bashrah.  Hammad  bin 
Zaid  telah  meriwayatkan  lebih  dari  satu  hadits  darinya.  Dia  dipanggil 
dengan  nama  Marwan.  Muhammad  bin  Ismail  mengabarkan  kepadaku 
tentang  hal  ini  dalam  kitab  At-Tarikh. 
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2921.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyah  bin  Al  Walid 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bilal,  dari  Irbadh  bin  Sariyah,  ia 
menceritakan  kepadanya,  “Bahwasanya  Nabi  SAW  membaca  surat- 
surat  musabbahat  (yang  diawali  dengan  subhana  atau  sabbaha ) 
sebelum  tidur.”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  pada  surat-surat  itu 
terdapat  satu  ayat  yang  lebih  baik  dari  seribu  ayat.  ” 

Sm*ad- nya  dhaif:  At-Ta  'liq  Ar-Raghib  (1/210). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  gharib ” 
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23.  Bab:  Cara  Baca  Rasulullah 
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2924.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muawiyab  bin  Shalih.  dari  Abdullah  bin  Abu  Qais 
— ia  adalah  seorang  pria  dari  Bashrah — ,  ia  berkata,  "Aku  bertanya 
kepada  Aisyah  tentang  shalat  witir  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
SAW,  ‘Bagaimana  beliau  melakukan  shalat  witir?  Dari  awal  malam 
atau  akhir  malam?"*  la  (Aisyah)  menjawab,  “Semuanya  dilakukan 
oleh  Rasululah.  Terkadang  beliau  melaksanakan  shalat  witir  dari  awal 
malam  dan  terkadang  melaksanakan  witir  di  akhir  malam?”  Aku 
berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menganugerahkan 
kelapangan  dalam  urusan  ini.”  Aku  bertanya,  “Bagaimana  bacaan 
beliau?  Apakah  beliau  membaca  dengan  suara  pelan  atau  keras?” 
Aisyah  menjawab,  “Semua  dilakukan  oleh  Rasulullah.  Terkadang 
beliau  membaca  dengan  suara  pelan  dan  terkadang  dengan  suara 
keras.”  Ia  berkata:  Aku  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menganugerahkan  kelapangan  dalam  urusan  ini.”  Aku  bertanya, 
“Bagaimana  beliau  di  saat  jinabah  (junub),  apakah  beliau  mandi 
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sebelum  tidur  atau  tidur  sebelum  mandi?”  Aisyah  menjawab, 
“Semuanya  itu  dilakukan  oleh  Rasulullah.  Terkadang  beliau  mandi 
sebelum  tidur  dan  terkadang  tidur  sebelum  mandi.”  Aku  berkata, 
“Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menganugerahkan  kelapangan 
dalam  urusan  ini  ” 

Shahih:  Shakih  Abu  Daud  (222,  1291);  Muslim  dan  Al  BukharL 
Persoalan  tentang  witir  lebih  lengkap  dari  hadits  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 


24.  Bab 
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2925.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Israil  mengabarkan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Jabir.  Ia  berkata.  “Nabi  SAW 
menampakkan  dirinya  pada  waktu  musim  (haji).”  Beliau  bersabda, 
“Alangkah  baiknya  jika  ada  seseorang  yang  membawaku  kepada 
kaumnya.  Sesungguhnya  bangsa  Quraisy  melarangku  untuk 
menyampaikan  firman  Tuhanku. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (201). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  shahih” 
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43.  KITAB  TENTANG  QIRA'AT  DARI 
RASULULLAH  SAW 
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2927.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said  Al 
Umawi  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
membaca  satu  ayat-satu  ayat  ' Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta 
alam  ’  kemudian  beliau  berhenti,  lalu  membaca  ‘Yang  Maha  Pengasih 
lagi  Maha  Penyayang’  dan  berhenti.  Lalu,  beliau  membaca  ‘Yang 
memilki  hari  pembalasan  " 

Shahih:  Al  Inva'  (343),  Al  Misykah  (2205),  Sifat  Ash-Shalah  dan 
Mukhtashar  Asy-Syamail  (270). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  .” 

Dengan  cara  seperti  itu  Abu  Ubaid  membaca,  ia  memilih  cara 
ini. 

Yahya  bin  Said  Al  Umawi  dan  yang  lainnya  meriwayatkan 
seperti  ini  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Ummu 
Salamah. 

Sanad-nya  tidak  muttashil  (bersambung),  karena  Al-Laits  bin 
Sa’ad  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Ya’la  bin 
Mamlak,  dari  Ummu  Salamah,  ia  menggambarkan  cara  Rasulullah 
dalam  membaca  Al  Qur'an  huruf  demi  huruf. 
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Hadits  Al-Laits  lebih  shahih . 

Pada  hadits  Al-Laits  tidak  terdapat  lafazh  “beliau  membaca, 
* malifd  yaumiddin'." 

2.  Bab:  Sebagian  Surah  Huud 
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2931.  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Hafash  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al 
Bunani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari 
Ummu  Salamah.  Bahwasanya  Nabi  SAW  membaca  ‘’innahu  amila 
ghaira  shalih  (sesungguhnya  [perbuatanjnya  perbuatan  yang  tidak 
baik)’. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2809). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu 
orang,  dari  Tsabit  Al  Bunani ...  dengan  hadits  yang  sama.”  Hadits  ini 
adalah  hadits  Tsabit  Al  Bunani. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Syahr  bin  Hausyab.  dari  Asma’ 
binti  Yazid, 

Ia  berkata,  “.Aku  mendengar  Abd  bin  Humaid  berkata, 
‘bahwasanya  Asma  binti  Yazid  adalah  Ummu  Salamah  Al 
Anshariyah’." 

Abu  Isa  berkata,  “Bagiku,  kedua  hadits  tersebut  adalah  sama." 
Syahr  bin  Hausyab  telah  meriwayatkan  lebih  dari  satu  hadits  dari 
Ummu  Salamah  Al  Anshariyah  --  ia  adalah  Asma'  binti  Yazid — -. 
Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  ...  dengan 
hadits  seperti  itu. 
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2933.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  dan  Habban 
bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Harun 
An-Nahwi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al  Bimani,  dari 
Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ummu  Salamah.  Bahwasanya  Rasulullah 
SAW  membaca  ayat  berikut  ini,  “ innahu  amilaghaira  shalih." 
Shahih:  Ash-Shahihah  (2809). 


3.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Kahfl 
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2934.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Mualla  bin 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’ad  bin  Aus,  dari  Mishda’  Abu 
Yahya,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  bahwasanya  Nabi  SAW 
membaca  “fi  ainin  hami'ah  (di  dalam  laut  yang  berlumpur  hitam).” 
Matan- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya 
selain  dari  jalur  periwayatan  seperti  ini.” 

Pendapat  yang  benar  adalah  cara  membaca  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas. 

Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  dan  Amru  bin  Al  Ash 
berselisih  pendapat  pada  cara  membaca  ayat  ini.  Mereka  m e-marfu’- 
kannya  kepada  Ka’ab  bin  Al  Ahbar  dalam  hadits  ini.  Seandainya  ia 
memiliki  riwayat  dari  Rasulullah  langsung,  maka  ia  akan  merasa 
cukup  dengan  hadits  itu  dan  tidak  berhujjah  (berdalil)  dengan  riwayat 
dari  Ka’ab  itu. 
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4.  Bab:  Sebagian  Surah  Ar-Ruum 
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2935.  Nadir  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Sulaiman  Al 
A’masy,  dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Pada  perang 
Badar,  bangsa  Romawi  berhasil  mengalahkan  bangsa  Persia.  Kaum 
mukminin  merasa  heran  dengan  hal  ini.  Lalu,  turunlah  ayat  'alif  Uiam 
miim.  Ghulibatirruum  ( alif  taam  miim.  Telah  dikalahkan  bangsa 
Romawi) '  sampai  pada  kalimat  ‘yafrah  al  mukminuun  (bergembiralah 
orang-orang  beriman)’.  Ia  berkata,  “Kaum  mukminin  bergembira 
dengan  kemenangan  bangsa  Romawi  atas  Persia.” 

Shahih:  Hadits  ini  akan  disebutkan  pada  hadits  no.  3192. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  dari  jalur  periwayatan 


Dibaca  'ghalabat '  dan  ‘ghulibat  \  Dia  berkata.  "Sebelumnya 
dibaca  ‘ghulibat  '  lalu  menjadi  ‘ghalabat 
Nashr  bin  Ali  membaca  'ghalabat  ' 
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2936.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Nu’aim  bin  Maisarah  An-Nahwi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Umar, 
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bahwasanya  di  hadapan  Rasulullah  ia  membaca  lkhalaqakum  min 
dha’fin  (Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah).  Lalu, 
Nabi  SAW  membaca  ‘min  dhu’fin  (dari  keadaan  lemah)  \ 

/lasan:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (530). 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  seperti  itu. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  selain  dari  hadits  Fudhail  bin  Maizuq.” 


5.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Qamar 
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2937.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud.  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  membaca  ‘fahal  min  muddakir 
(maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil  pelajaran)’. 

Shahih:  Al  Bukhari  (4869, 4874)  dan  Muslim  (2/205, 206). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 


6.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Waqi’ah 
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2938.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Shawaf  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far 
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bin  Sulaiman  Adh-Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami,  dari  Harun  Al 
A’war,  dari  Budail  bin  Maisarah,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari 
Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  membaca  ‘faruuhun  wa 
raihaanun  wa  jannatu  na  ’im  (maka  dia  memperoleh  ketenteraman  dan 
rezeki  serta  surga  kenikmatan)’. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  selain  dari  hadits  Harun  Al  A’war.” 

Sanadnya  shahih. 


7.  Bab:  Sebagian  Surah  Al-Lail 
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2939.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muauhah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dan 
Alqamah,  ia  berkata:  Kami  sampai  ke  negeri  Syam.  Lalu,  Abu  Darda' 
mendatangi  kami,  ia  berkata,  “Apakah  ada  di  antara  kalian  yang 
membaca  seperti  bacaan  Abdullah?”  Ia  (Alqamah)  berkata,  “Mereka 
menunjuk  ke  arah  diriku.”  Aku  berkata,  “Ya.”  Abu  Darda'  berkata, 
“Bagaimana  kamu  mendengar  Abdullah  membaca  ayat  ini  * wallaili 
idzaa  yaghsyaa  (demi  malam  apabila  menutupi  [cahaya  siang]?’.”  Ia 
berkata:  aku  berkata,  “Aku  mendengar  dirinya  (Abdullah)  membaca 
ayat  itu  dengan  bacaan  '‘wallaili  idzaa  yaghsyaa  (demi  malam  apabila 
menutupi  [cahaya  siang]’  laki-laki  dan  perempuan.”  Abu  Darda’ 
berkata,  “Demi  Allah,  aku  pun  mendengar  Rasulullah  SAW  membaca 
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seperti  itu.  Mereka  menginginkanku  untuk  membaca  'wamaa  khalaqa 
(apa  yang  diciptakan)’,  namun  aku  tidak  mengikuti  mereka.” 

Shahih:  (4943, 4944),  Muslim  (2/206). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Seperti  inilah  cara  membaca  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  yaitu 
“ wallaili  idzaa  yaghsyaa.  Wannahaari  idzaa  tajallaa"  dan 
"wadzdzakari  wal  untsaa 

8.  Bab:  Sebagian  Surah  Adz-Dzariyat 
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2940.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin 
Musa  mencernakan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  membacakan  kepadaku  bacaaan,  ‘Sesungguhnya 
Aku  'ar-razzaaq  dzui  guwwatil  matiin  (Dialah  Maha  Pemberi  rezeki 
Yang  mempunyai  kekuatan  laki  kokoh)’.” 

Matan- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

9.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Hajj 
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2941.  Abu  Zur’ah  dan  Al  Fadhl  bin  Abu  Thalib,  serta  lebih  dari  satu 
orang  menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata:  Al  Hasan  bin  Bisyr 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik,  dari 
Qatadah,  dari  Imran  bin  Hushain.  Bahwasanya  Nabi  SAW  membaca 
'wa  taraannaasa  sukaaraa  wamaa  hum  hisukaaraa  (Dan  kamu  lihat 
manusia  dalam  mabuk,  padahal  sebenarnya  mereka  tidak  mabuk)*. 
Shahih:  (4741),  Muslim  (1/139-140). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  .” 

Kami  tidak  pernah  mengetahi  Qatadah  mendengar  dari  salah 
seorang  sahabat  Rasulullah,  kecuali  dari  Anas  dan  Abu  Thufail. 

Menurutku  (Abu  Isa)  hadits  ini  adalah  hadits  yang  diringkas. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Hasan,  dari  Imran  bin 
Hushain.  la  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  dalam  sebuah 
perjalanan.  Beliau  membaca,  ‘yaa  ayyuhannaasu  ittaquu  rahbakum ' 
...  haditsnya  panjang.” 

Menurutku  (Abu  Isa),  hadits  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik  ini 
ringkasan  dari  hadits  ini. 

10.  Bab 
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2942.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Manshur,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wail,  dari  Abdullah, 
dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Sungguh  buruk  salah  seorang 
dari  mereka  — atau  kalian — yang  mengatakan  ‘aku  lupa  pada  ayat  ini 
dan  itu,  bahkan  ia  melupakannya  (dengan  sengaja).  Ingatlah  Al 
Qur'an !  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  genggaman-Nya, 
lepasnya  Al  Qur'an  dari  dada  orang-orang  lebih  jauh  (berbahaya) 
daripada  hewan  ternak  yang  lepas  dari  ikatannya.  ” 
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Shahih:  Azh-ZhUal  (422);  Muttqfaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 

11.  Bab:  Penjelasan  Bahwa  Al  Qur'an  Diturunkan  dengan  Tujuh 
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2943.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  dan  lebih  dari  satu  orang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Abdurrazaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah  dan 
Abdurrahman  bin  Abdul  Qari.  Mereka  berdua  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  mereka  mendengar  Umar  bin  Khaththab  berkata, 
“Aku  melewati  Hisyam  bin  Hakim  bin  Hizam,  ia  sedang  membaca 
surah  Al  Furqan  pada  masa  Rasulullah  SAW  masih  hidup.  Aku 
menyimak  bacaannya  itu.  Ia  membaca  dengan  banyak  huruf  (cara) 
yang  tidak  pernah  dibaca  oleh  Rasulullah  SAW.  Hampir  saja  aku 
pegang  kepalanya  saat  ia  sedang  shalat.  Aku  pun  menunggunya 
hingga  ia  selesai  salam.  Setelah  salam  aku  pegang  kerah  bajunya 
dengan  selendangnya.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Siapa  yang 
membacakan  surat  ini  seperti  cara  bacaan  yang  telah  aku  dengar  dari 
cara  bacanmu  itu?*  Ia  menjawab,  ‘Rasulullah  yang  membacakan 
seperti  itu  kepadaku.*  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Kamu  telah  berdusta. 
Demi  Allah,  Rasulullah  SAW  pernah  membacakan  surat  yang  telah 
kamu  bacakan  itu  kepadaku.’  Aku  pun  lalu  membawanya  kepada 
Rasulullah  SAW.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  mendengar 
orang  ini  membaca  surat  Al  Furqan  dengan  huruf  (cara  baca)  yang 
tidak  pernah  engkau  bacakan.  Sedangkan  dirimu  pernah  membacakan 
kepadaku  surat  Al  Furqan  ini.’  Nabi  SAW  bersabda.  'Lepaskanlah  ia 
wahai  Umar.  Bacalah  kamu  wahai  Hisyam!'  Hisyam  lalu  membaca 
seperti  yang  telah  aku  dengar.  Rasulullah  bersabda,  'Seperti  inilah 
surat  itu  diturunkan.  *  Nabi  SAW  lalu  berkata  kepadaku,  ‘Baca  kamu 
wahai  Umar!’  Aku  pun  lalu  membaca  dengan  cara  bacaan  yang 
pernah  Nabi  SAW  bacakan  kepadaku.  Lalu,  Rasulullah  bersabda, 
‘Seperti  inilah  surat  ini  diturunkan.  ”  Rasululah  melanjutkan 
sabdanya,  “Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  diturunkan  dengan  tujuh 
huruf  (bacaan).  Bacalah  oleh  kalian  apa  yang  mudah  darinya '. " 
Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1325),  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Malik  bin  Anas  telah  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri...  dengan 
sanad  seperti  itu.  Hanya  saja  di  dalamnya  tidak  disebutkan  Al  Miswar 
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bin  Makhramah. 
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2944.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ashim,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  Ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  pernah  bertemu  dengan  malaikat  Jibril,  beliau 
berkata,  “Wahai  Jibril,  aku  diutus  kepada  umat  yang  buta  huruf.  Di 
antara  mereka  ada  orang  yang  lemah,  sudah  tua,  anak-anak,  dan 
budak,  serta  orang  yang  tidak  pernah  membaca  kitab  sedikit  pun.  ” 
Jibril  berkata,  “Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Al  Qur'an 
diturunkan  terdiri  dari  tujuh  huruf  (tujuh  cara  baca).” 

Hasan  shahihi  Shahih  Abu  Daud  (1328). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Umar.  Hudzaifah  bin  Al 
Yaman,  Abu  Hurairah,  Ummu  Ayub  — istri  Abu  Ayub  Al  Anshari — , 
Samurah,  Ibnu  Abbas.  Abu  Juhaim  bin  Al  Harits  bin  Ash-Shammah, 
Amr  bin  Al  Ash.  dan  Abu  Bakrah. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih” 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka’ab  dengan  lebih 
dari  satu  jalur  periwayatan. 


12.  Bab 
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2945.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda.  "Siapa  saja  yang  menolong  salah  satu  kesusahan 
sandangny  a  dari  kesusahan-kesusahan  dunia,  maka  Allah  akan 
menolorg  kesusahannya  pada  hari  kiamat  nanti.  Siapa  saja  yang 
menutup:  a:b  seorang  muslim,  maka  Allah  akan  menutupi  aibnya  di 
dunia  dan  akhirat.  Siapa  sjjj  yang  mempermudah  sesuatu  yang  sulit, 
maka  Allah  akan  memberikan  kemudahan  baginya  di  dunia  dan 
akhirat.  Dan,  Allah  akan  menolong  seorang  hamba  selama  hamba  itu 
menolong  saudaranya.  Siapa  saja  yang  menempuh  perjalanan  untuk 
menuntut  ilmu,  maka  Allah  akan  memberikan  kemudahan  baginya 
menuju  jalan  ke  surga.  Tidaklah  suatu  kaum  duduk  di  dalam  masjid 
membaca  kitabullah  dan  mempelajarinya  di  antara  mereka, 
melainkan  Allah  akan  menurunkan  ketenteraman  kepada  mereka, 
mereka  akan  dinaungi  dengan  rahmat  (kasih  sayang),  dan  malaikat 
akan  mengelilingi  mereka.  Siapa  saja  yang  memperlambat  dalam 
beramal,  maka  keturunannya  tidak  akan  dapat  membuatnya  melebihi 
— martabat  orang  yang  selalu  melakukan  kebaikan — . " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2255)  dan  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Lebih  dari  satu  orang  meriwayatkan  seperti 
hadits  ini,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama. 
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Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  ia  berkata,  “Aku  diceritakan  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah...”  beliau  menyebutkan  sebagian  hadits 
tersebut. 

13.  Hadits 
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2947.  Abu  Bakar  bin  Abu  An-Nadhr  Al  Baghdadi,  Ali  bin  Al  Hasan 
— Ibnu  Asy-Syaqiq — ,  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari  Ma’mar, 
dari  Simak  bin  Al  Fadhl,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  dari  Abdullah  bin 
Amr.  Bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  "Bacalah 
(khatamkanlah)  Al  Qur'an  selama  empat  puluh  hari.  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1261)  dan  Ash-Shahihah  (1512). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib 
Sebagian  ahli  hadits  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Simak  bin 
Al  Fadhl.  dari  Wahab  bin  Munabbih.  Bahwasanya  Rasulullah 
memerintahkan  kepada  Abdullah  bin  Amr  untuk  membaca  Al  Qur'an 
dalam  empat  puluh  hari. 
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2949.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin 
Syuma'il  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
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kami,  dari  Qatadah,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir,  dari 
Abdullah  bin  Amr.  Bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  "Orang  yang 
membaca  Al  Qur'an  kurang  dari  tiga  — hari — ,  berarti  ia  tidak 
mendalami  — isinya — . " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1260),  Al  Misykah  (2201),  dan  Ash- 
Shahihah  (1513). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih ” 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami...  dengan  sanad  yang  sama. 
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44.  KITAB  TENTANG  TAFSIR  AL  QUR'AN  DARI 
HADITS  RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Orang  yang  Menafsirkan  Al  Qur'an  dengan  Pendapatnya 

Sendiri 
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2952.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Hayyan  bin  Hilal 
menceritakan  kepada  kami.  Suhail  bin  Abdullah  — Ibnu  Abu  Hazm, 
saudara  Hazm  Al  Qutha‘i —  mencernakan  kepada  kami.  Abu  Imran  Al 
Jauni  mencernakan  kepada  kami,  dari  Jundab  bin  Abdullah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  " Siapa  saja  yang  menafsirkan  Al 
Qur'an  dengan  pendapatnya  sendiri  dan  benar,  maka  ia  tetap 
dianggap  salah. " 

Dhaif:  Al  Misykah  (235);  Xaqd  At-Taj. 

Abu  Isa  berkata  bahwa  hadits  ini  gharib. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  gharib.” 

Sebagian  ahli  hadits  mengomentari  tentang  Suhail  bin  Abu 
Hazm. 

Seperti  inilah  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  sebagian  ulama  dari 
sahabat-sahabat  Rasulullah  dan  yang  lain.  Mereka  bersikap  keras 
terhadap  orang  yang  menafsirkan  Al  Qur'an  tanpa  didasari  ilmu. 

Adapun  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid,  Qatadah.  dan  selain 
mereka  dari  golongan  ulama,  bahwasanya  mereka  menafsirkan  Al 
Qur'an.  Tidak  ada  prasangka  terhadap  mereka  bahwa  mereka 
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menafsirkan  Al  Qur'an  tanpa  didasari  dengan  ilmu  atau  berdasarkan 
hawa  nafsu  mereka. 

Al  Husain  bin  Mahdi  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazaq  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  ‘Tidak  ada  ayat  di  dalam  Al  Qur'an  melainkan  aku  pernah 
mendengar  penjelasannya  (penafsirannya).” 

Sanad-  nya  shahih  magthu  *. 

2.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Fatihah 
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2953.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  ’Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Siapa  saja  yang  melaksanakan  shalat,  namun  di  dalam 
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skalarnya  tidak  membaca  ummul  Qur'an  (Al  Fatihah),  maka 
shalatnya  kurang,  shalatnya  kurang ,  dan  tidak  sempurna . 
Abdurrahman  berkata,  aku  berkata,  “Wahai  Abu  Hurairah,  aku 
terkadang  berada  di  belakang  imam.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Wahai 
Ibnu  Al  Farisi,  bacalah  di  dalam  hatimu.  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ' Allah  berfirman,  “Aku  telah  membagi  shalat  antara 
diriku  dan  hamba-Ku  menjadi  dua  bagian.  Setengahnya  untuk-Ku  dan 
setengahnya  lagi  untuk  hamba-Ku.  Bagi  hamba-Ku  apa  saja  yang  ia 
mohonkan.  Seorang  hamba  membaca  dan  mengucapkan  'Segala  puji 
bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam '  maka  Allah  berfirman,  'Hamba-Ku 
telah  memuji-Ku. '  Ia  (hamba)  membaca  ‘Yang  Maha  Pengasih  lagi 
Maha  Penyayang ’  maka  Allah  berfirman,  ‘Hamba-Ku  telah 
menyanjung-Ku.  ’  Ia  membaca  ‘Allah  yang  memiliki  hari  pembalasan ' 
maka  Allah  berfirman,  ‘Hamba-Ku  telah  mengagungkan-Ku  dan 
bacaan  ini  untuk-Ku.  Antara  diri-Ku  dan  hamba-Ku  ada  bacaan 
' hanya  Engkaulah  yang  kami  sembah  dan  hanya  kepada  Engkaulah 
kami  memohon  pertolongan  dan  akhir  surat  ini  adalah  milik  hamba- 
Ku.  Bagi  hamba-Ku  apa  yang  ia  mohonkan. '  Ia  (hamba)  membaca 
‘Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus,  (yaitu)  jalan  orang-orang  yang 
telah  Engkau  anugerahkan  nikmat  kepada  mereka,  bukan  (jalan) 
mereka  yang  dimurkai  dan  bukan  pula  jalan  mereka  yang  sesat  ’.  ” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (838);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan." 

Syu’bah.  Ismail  bin  Ja'far.  dan  lebih  dari  satu  orang  telah 
meriwayatkan  dari  Al  'Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah...  dengan  hadits  yang  sama. 

Ibnu  Juraij  dan  Malik  bin  Anas  meriwayatkan  dari  Al  ’Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  As-Sa’ib  — pelayan  Hisyam  bin  Zuhrah — , 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Ibnu  Abu  Uwais  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  Al  ’Ala'  bin 
Abdurrahman.  Ia  berkara.  ayahku  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan 
kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang 
sama. 

Muhammad  bin  Yahya  dan  Ya’qub  bin  Sufyan  Al  Farisi 
menceritakan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata,  Ismail  bin  Abu 
Uwais  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Al  ’Ala'  bin 
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Abdurrahman.  Ayahku  dan  Abu  As-Sa'ib  — pelayan  Hisyam  bin 
Zuhrah,  keduanya  sedang  duduk  di  dekat  Abu  Hurairah — 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah.  Beliau 
bersabda,  “Siapa  saja  yang  melaksanakan  shalat  dan  ia  tidak 
membaca  ummul  Qur'an,  maka  shalatnya  kurang  dan  tidak 
sempurna .  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Hadits  Ismail  bin  Abu  Uwais  tidak  lebih  banyak  dari  hadits  ini. 

Aku  telah  bertanya  kepada  Abu  Zur’ah  mengenai  hal  ini.  Ia 
berkata,  “Kedua  hadits  tersebut  shahih .  Ia  berhujjah  (berdalil)  dengan 
hadits  Ibnu  Abu  Uwais,  dari  ayahnya,  dari  Al  ’Ala'. 

Abd  bin  Humaid  mengabaikan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Sa’ad  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abbad  bin  Hubaisy,  dari  Adi 
bin  Hatim,  ia  berkata,  “Aku  mendatangi  Rasulullah,  beliau  sedang 
duduk  di  dalam  masjid.”  Orang-orang  berkata,  “Ini  adalah  Adi  bin 
Hatim.”  Aku  datang  tanpa  jaminan  keamanan  dan  juga  tanpa 
perjanjian.  Tatkala  aku  dibawa  kepada  Rasulullah,  beliau  memegang 
tanganku.  Sebelumnya  ia  pemah  berdoa,  "Aku  berharap  agar  Allah 
membuat  tangan  beliau  menyentuh  tanganku . "  Ia  Adi  bin  Hatim 
berkata,  “Rasulullah  berdiri  dan  ada  seorang  wanita  bersama  seorang 
anak  kecil  menemuinya.”  Mereka  berdua  berkata,  “Sesungguhnya 
kami  memiliki  hajat  (keperluan)  denganmu.”  Beliau  lalu  berdiri 
bersama  keduanya  hingga  hajat  mereka  terpenuhi.  Beliau  lalu  meraih 
tanganku  hingga  sampai  ke  rumah  beliau.  Seorang  anak  perempuan 
memberikan  sebuah  bantal  kepada  beliau.  Lalu,  beliau  duduk  di 
atasnya.  Aku  kemudian  duduk  di  hadapannya.  Setelah  itu,  beliau 
memuji  Allah  dan  menyanjungnya.  Lalu  bersabda,  " Apa  yang 
menyebabkan  dirimu  enggan  mengucapkan  kalimat  ‘Tiada  Tuhan 
selain  Allah?'  Apakah  kamu  mengetahui  ada  Tuhan  lain  selain 
Allah?"  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Tidak’.”  Dia  berkata,  “Kemudian 
Rasulullah  berbincang-bincang  sebentar,  lalu  bertanya, 
“Sesungguhnya  dirimu  enggan  mengucapkan  ‘AUahu  Akbar  ’  apakah 
kamu  mengetahui  ada  sesuatu  yang  lebih  besar  dari  Allah?  Ia 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Tidak’ ”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
orang  Yahudi  dimurkai  oleh  Allah  sedangkan  orang  Nashrani  adalah 
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orang-orang  yang  sesat.  ”  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Aku  datang 
agar  menjadi  seorang  muslim’  ” 

Ia  berkata,  “Aku  melihat  wajah  beliau  terlihat  senang  dan 
gembira.”  la  berkata,  “Beliau  kemudian  memerintahkan  kepadaku 
untuk  tinggal  di  rumah  salah  seorang  kaum  Anshar.  Aku  selalu 
mendatangi  beliau  di  waktu  sore.”  Dia  melanjutkan,  “Ketika  aku 
sedang  berada  bersama  beliau  di  waktu  malam,  datang  suatu  kaum 
berpakaian  wool  yang  berwarna  loreng.”  Ia  berkata,  “Beliau  lalu 
melaksanakan  shalat  dan  berdiri.  Kemudian  beliau  memberikan 
nasihat  kepada  mereka  dan  bersabda,  '(Bershadaqahlah)  mesikpun 
hanya  satu  sha’,  walaupun  hanya  setengah  sha\  atau  walaupun 
hanya  segenggam  atau  beberapa  genggam  saja.  Itu  semua  akan  dapat 
memelihara  masing-masing  wajah  kalian  dari,  panasnya  api  neraka 
jahanam.  Bershadagahlah  meski  hanya  dengan  satu  buah  kurma  atau 
sepotong  (setengah)  buah  kurma.  Sesungguhnya  masing-masing  dari 
kalian  akan  bertemu  dengan  Allah.  Allah  akan  berkata  kepadanya 
seperti  yang  aku  katakan  kepada  kalian ,  ‘Bukankah  Aku  telah 
menciptakan  pendengaran  dan  penglihatan  untukmu?’  Ia  menjawab, 
’Ya.  ’  Allah  bertanya,  ‘Bukankah  aku  telah  mengaruniakan  harta  dan 
anak? '  Orang  itu  menjawab,  ‘Ya.  ‘  Allah  bertanya,  ‘Lalu,  mana  yang 
akan  kau  persembahkan  untuk  dirimu?  ‘  Orang  itu  lalu  melihat  ke 
depan,  belakang .  kanan,  dan  kirinya,  namun  ia  tidak  mendapatkan 
apapun  yang  dapat  memelihara  wajahnya  dari  sengatan  api  neraka 
jahanam.  Hendaknya  masing-masing  dari  kalian  memelihara 
wajahnya  dari  api  neraka,  meski  hanya  dengan  sepotong  kurma.  Jika 
ia  tidak  mendapatkannya,  maka  pegang  teguh  kalimat  (ucapan)  yang 
baik.’  Sesungguhnya  aku  (Rasulullah)  tidak  takut  kefakiran  atas 
kalian.  Karena,  sesungguhnya  Allah  adalah  penolong  dan  pemberi 
karunia  kepada  kalian.  Hal  itu  terjadi  sampai  perempuan  berjalan  di 
dalam  sekedup  antara  madinah  dan  Hiyarah  atau  mungkin  lebih  jauh. 
Dia  (wanita  itu)  tidak  takut  ada  pencuri  hewan  tunggangannya.  ’’ 
Hasan 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  selain  dari  Simak  bin  Haib.” 

Syu’bah  meriwayatkan  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abbad  bin 
Hubaisy,  dari  Adiy  bin  Hatim,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang 
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sama  panjangnya. 
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2954.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basyar 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Muhammad  bin 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abbad  bin  Hubaisy,  dari  Adi  bin  Hatim, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Orang  Yahudi  adalah  orang  yang 
dimurkai,  sedangkan  orang  Nashrani  adalah  orang  yang  sesat. " 
Shahih:  Takhrij  Syarah  Al  4qidah  Ath-Thahawiyah  (531)  dan  Ash- 
Shahihah  (3263). 


3.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Baqarah 


f  y  ^  ^  #  y  y  J  9  yfl  y  .  yff  y  £y>tl£y>  y^i  y 

JLP  ^  J  wJ>  !jUj  ^  UjJL»-  —Y  v3 

y  y  ^  y 

^  f  y  f  J  I  J  .  »  y  y  iy?J*yy  ^*y  JfJyyJy 

aP  LjJI>  I ^  v»  JLP  i  ju>  'p  ■ 

-  hy  ■  y  y  J'  V  -y 

'  y  « 

i  *■-  ^  f  ,  y  J  *  t  fyJ  f  ,  "  >  .  t'  J 

J 15  i w  13  jk  jp  l -.p  .  ^ 

y  y  ^  W  ^y 

t  ^ Ja-J  V  jJL^  — 4^1  jl  IpJCyJ  J  aJLp  Aiil  j 

*  y  y  y 

o  J  *  ^  i  y  T  *  f  i.  e  ^  ^y  yyr  Jy^y^  #  £  .  y  »  yy 

p4L.  frUo  jO*  ^  ^ 

L^jVj  jVLji}  auS  ^ 

y  y 

•vi"3 


2955.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Said,  Ibnu  Abu  Adi,  Muhammad  bin  Ja’far,  dan  Abdul  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Auf  bin  Abu  Jamilah  Al 
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A’ rabi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qasamah  bin  Zuhair,  dari  Abu 
Musa  Al  Asy’ari,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  dari  segenggam  (tanah) 
yang  Allah  genggam  dari  semua  penjuru  bumi.  Maka  anak  cucu  Adam 
datang  (tercipta)  sesuai  dengan  kadar  bumi.  Di  antara  mereka  ada 
yang  tercipta  dalam  keadaan  berkulit  merah,  putih,  dan  hitam,  atau 
antara  itu  semua.  Di  antara  mereka  ada  yang  lembut,  keras,  buruk 
(perangainya),  dan  baik  (perangainya). " 

Shahih:  Al  Misykah  (100)  dan  Ash-Shahikah  (1630). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  im  hasan  shahih.” 
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2956.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Haramam  bin 
Munabbih,  dari  Abu  Hurairah.  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
mengenai  firman  Allah  'Masukilah  pintu  gerbangnya  (Baitul  Maqdis) 
sambil  bersujud’.  ”  Beliau  bersabda,  “Mereka  (kaum  Nabi  Musa) 
masuk  ke  dalam  (Baitul  Maqdis)  dengan  menundukkan  diri  pada 
pangkal  pahanya.  Artinya  mereka  berjalan  sambil  membungkuk.  ” 
Dengan  sanad  yang  sama,  dari  Rasulullah,  Allah  berfirman,  “Lalu 
orang-orang  yang  zhalim  menggantikan  perintah  dengan  mengerjakan 
yang  tidak  diperintahkan  kepada  mereka.”  Rasulullah  bersabda, 
“ Sebutir  biji  jelai ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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2957.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Asy’ats  As-Samman  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ashim  bin  Ubaidullah,  dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah, 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  dalam 
sebuah  perjalanan  di  malam  yang  gelap  gulita.  Kami  tidak  mengetahui 
di  mana  arah  kiblat.  Masing-masing  dari  kami  melaksanakan  shalat 
sesuai  dengan  perkiraan  masing-masing.  Ketika  hari  telah  pagi,  kami 
menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah.  Kemudian,  turunlah  ayat, 
‘Maka  kemanapun  kamu  menghadap  di  situlah  wajah  Allah  ” 

Hasan :  Ibnu  Majah  (1020). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  selain  dari  hadits  Asy’ats  As-Samman  Abu  Ar-Rabi’,  dari 
Ashim  bin  Ubaidullah.” 

Asy’ats  dianggap  lemah  pada  hadits  ini. 
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2958.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Said  bin  Jubair 
bercerita,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
melaksanakan  shalat  sunnah  di  atas  hewan  tunggangannya.  Beliau 
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menghadap  ke  arah  mana  saja  hewan  itu  mengarah.  Beliau  datang  dari 
kota  Makkah  menuju  Madinah.”  Lalu,  Ibnu  Umar  membaca  ayat 
berikut,  "Dan  kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat. "  Ibnu  Umar 
berkata,  “Pada  waktu  peristiwa  seperti  inilah  ayat  ini  diturunkan.” 
Shahih:  Shifat  AshShalah  dan  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwasanya  ia  berkata  mengenai 
ayat  ini,  yaitu  “walillahil  masyriqu  wal  maghribu  fa  ainama  tuwalluu 
fatsamma  wajhullah  (Maka  kemana  pun  kamu  menghadap  di  situlah 
wajah  Allah.  Dan  kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat)”.  Qatadah 
berkata,  “ayat  ini  mansukh  (terhapus)”  oleh  firman  Allah  “fawalli 
wajhaka  syathral  masjidil  haraam  ",  artinya:  menghadap  kearahnya. 

Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib 
menceritakan  kepada  kami  dengan  hadits  itu,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qatadah. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid  pada  ayat  berikut,  ‘'fa  ainama 
tuwalluu  fatsamma  wajhullah  (Maka  kemana  pun  kamu  menghadap  di 
situlah  wajah  Allah)”.  Ia  berkata,  “Maka  kiblat  Allah  itu  ke  arah 
manapun.” 

Sanad- nya  shahih  maqthu\ 

Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  ’Ala’  menceritakan  kepada 
kami,  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  dari  An-Nadhr  bin  Arabi, 
dari  Mujahid  ...  dengan  hadits  yang  sama. 
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2959.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas  bahwasanya  Umar 
bin  Al  Khaththab  berkata.  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  seandainya 
kita  shalat  di  belakang  maqam  Ibrahim?”  Lalu,  turunlah  ayat  ‘dan 
jadikanlah  sebagian  maqam  Ibrahim  tempat  shalat’. 
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Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih. 
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2960.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Anas.  Ia  berkata,  Umar  bin  Khaththab  berkata,  aku  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  “Bagaimana  kalau  kita  shalat  di  belakang 
maqam  Ibrahim?”  Lalu,  turunlah  ayat  *Dan  jadikanlah  sebagian 
maqam  Ibrahim  tempat  shalat *. 

Shahih:  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar. 
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2961.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawp.ah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Said,  dari  Nabi  SAW.  Pada  firman  Allah. 
" Dan  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat  Islam) 
umat  yang  adil  dan  pilihan. "  Beliau  bersabda,  “ Keadilan .  ” 

Shahih:  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  ‘Aun 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Said,  Rasulullah  bersabda. 
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“ Nuh  dipanggil  (pada  hari  kiamat).  Lalu  ditanyakan  kepadanya, 

‘ Apakah  kamu  telah  menyampaikan  amanah?  ’"  Dia  menjawab,  “Ya.  " 
Lalu,  kaumnya  dipanggil.  Ditanyakan  kepada  mereka,  “ Apakah  dia 
(Nuh)  telah  menyampaikan  (amanah)  kepada  kalian?"  Mereka 
menjawab,  " Tidak  ada  seorang  pemberi  peringatan  atau  seorang  pun 
yang  datang  kepada  kami.  ”  Mereka  ditanyakan,  “Siapa  saksimu?  ” 
Mereka  menjawb,  " Muhammad  dan  umatnya.  ”  Rasulullah  bersabda, 
“Lalu,  kalian  dimintakan  untuk  menjadi  saksi  bahwa  dirinya  (Nabi 
Nuh)  telah  menyampaikan  amanah.  Oleh  karena  itulah  turun  firman 
Allah,  ‘Dan  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat 
Islam)  umat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamu  menjadi  saksi  atas 
perbuatan  manusia  dan  agar  Rasul  Muhammad  menjadi  saksi  atas 
perbuatanmu "  Yang  dimaksud  wasath  di  sini  adalah  keadilan. 
Shahih:  Al  Bukhari 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
‘Aun  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy  ...  dengan  hadits 
yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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2962.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Isra’il,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Barra'  bin  Azib,  ia  berkata, 
“Ketika  Rasulullah  datang  ke  kota  Madinah,  beliau  melaksanakan 
shalat  menghadap  ke  arah.  Batui  Maqdis  selama  enam  atau  tujuh  belas 
bulan.  Rasulullah  SAW  senang  jika  dirinya  dihadapkan  ke  arah 
Ka’bah.”  Lalu,  Allah  menurunkan  firman-Nya,  “Sungguh  Kami  sering 
melihat  mukamu  menengadah  ke  langit,  maka  sungguh  Kami  akan 
memalingkan  kamu  ke  kiblat  yang  kamu  sukai.  Palingkanlah  mukamu 
ke  arah  Masjidil  Haram. "  Rasulullah  SAW  pun  lalu  menghadap  ke 
Ka’bah.  Beliau  menyukai  hal  itu.  Lalu,  ada  seseorang  melaksanakan 
shalat  ashar  bersamanya.  Ia  (Al  Barra’)  berkata,  “Orang  itu  melewati 
kaum  Anshar  yang  sedang  ruku’  ketika  melaksanakan  shalat  ashar 
dengan  menghadap  ke  Baitul  Maqdis."  Ia  (Al  Barra  i  melanjutkan, 
“Orang  itu  bersaksi  bahwa  dirinya  telah  melaksanakan  shalat  bersama 
Rasulullah  SAW  dan  ia  menghadapkan  wajahnya  ke  arah  Kabar.,  la 
melanjutkan.  “Maka  semua  orang  memaimgkar.  w  a  ahr.;-  a  dalam 
keadaan  ruku." 

Shahih:  Ashlu  Shifat  Ash-Shalah  dan  Muttafag  alaih 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkannya  dari  Abu  Ishaq. 
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2963.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
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berkata,  “Mereka  ruku  dalam  shalat  fajar.” 

Shahih :  Referensi  yang  sama;  Al  irtva ’  (290)  dan  Muttafaq  alaih. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Amr  bin  Auf  Al  Muzani, 
Ibnu  Umar,  Umarah  bin  Aus,  dan  Anas  bin  Malik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  hasan  shahth ." 
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2964.  Hannad  dan  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami.  Mereka 
berdua  berkata,  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari 
Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Dia  berkata,  “Ketika  Nabi 
SAW  diperintahkan  untuk  menghadap  ke  arah  Ka’bah  (dalam  shalat), 
para  sahabat  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan 
saudara-saudara  kita  yang  telah  meninggal  dunia?  Mereka 
melaksanakan  shalat  dengan  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis '.  ” 
Lalu,  Allah  menurunkan  firman-Nya,  "Dan  Allah  sekali-kali  tidak 
akan  menyia-nyiakan  imunmu. " 

Shahih  lighairih:  At-Ta’liqat  Al  Hassan  (1714);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2965.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Az-Zuhri 
bercerita  dari  Urwah,  ia  berkata,  aku  pernah  berkata  kepada  Aisyah, 
“Aku  tidak  melihat  ada  sesuatu  yang  terjadi  terhadap  seseorang  yang 
tidak  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah.  Aku  tidak  peduli 
untuk  tidak  melakukan  sa’i  antara  keduanva  itu."  Aisvah  berkata, 
“Sungguh  buruk  apa  yang  kamu  katakan  wahai  anak  saudara 
perempuanku.  Rasulullah  telah  melakukan  sa'i  dan  kaum  muslimin 
pun  melakukannya.  Hanya  orang-orang  yang  menyembah  manat  yang 
terdapat  di  Musyallal  saja  yang  tidak  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah.”  Lalu  Allah  menurukan  firman-Nya,  ‘Maka  barangsiapa 
yang  beribadah  haji  ke  Baitullah  dan  berumrah,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya  mengetjakan  sdi  antara  keduanya  (Shafa  dan  Marwah).  ’  Jika 
seperti  apa  yang  kamu  katakan,  maka  maknanya  adalah:  tidak  ada 
dosa  baginya  untuk  tidak  melakukan  sai  antara  keduanya.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  dan  ia  merasa  heran."  Ia 
berkata,  “Ilmu  tentang  hal  ini  pernah  aku  dengar.  Sesungguhnya 
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sebagian  ulama  berkata,  ‘  Sesungguhnya  orang  yang  tidak  melakukan 
sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  adalah  dari  bangsa  Arab.’  Mereka 
berkata,  ‘Sesungguhnya  sa’i  yang  kita  lakukan  antara  dua  batu  ini 
adalah  termasuk  perkara  jahiliyah.’  Yang  lain,  yaitu  dari  kaum 
Anshar,  mereka  berkata,  ‘Kami  diperintahkan  untuk  melakukan 
thawaf  di  baitullah  dan  kami  tidak  diperintahkan  untuk  melakukan  sa’i 
antara  Shafa  dan  Marwah’.”  Lalu,  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
“Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  adalah  sebagian  dari  syiar 
Allah.  ”  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  berkata,  “Aku  mengira  ayat  ini 
turun  untuk  mereka.” 

Shahih:  Ibnu  Majali  (2986);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 
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2966.  Abd  bin  Humaid  mencernakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abu 
Hakim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Al  Ahwal,  ia 
berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang  Shafa 
dan  Marwah.”  ia  berkata.  "Dahulu  keduanya  adalah  syiar  jahiliyah. 
Ketika  Islam  datang,  kna  berhasil  menguasainya.  Lalu  Allah 
menurunkan  firman-Nya.  ‘Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  adalah 
sebagian  dari  syiar  Allah,  maka  barangsiapa  yang  beribadah  haji  ke 
baitullah  atau  berumrah,  maka  tidak  ada  dosa  baginya  mengerjakan 
sa'i  antara  keduanya '. "  Anas  melanjutkan,  “Melakukan  sa’i  antara 
keduanya  adalah  sunnah.”  Allah  berfirman,  “Dan  barangsiapa 
mengerjakan  kebajikan  dengan  kerelaan  hati,  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  mensyukuri  lagi  Maha  Mengetahui.  ” 
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Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2967.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya, 
dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  ketika  beliau  datang  ke  kota  Makkah,  beliau 
melakukan  thawaf  di  Baitullah  sebanyak  tujuh  kali  putaran,  beliau 
membaca,  'Dan  jadikanlah  sebagian  Maqam  Ibrahim  tempat  shalat.  ’ 
Beliau  melaksanakan  shalat  di  belakang  maqam  Ibrahim.  Setelah  itu, 
beliau  mendekati  hajar  Aswad  dan  menciumnya.  Beliau  bersabda, 
"Kita  memulai  seperti  yang  telah  Allah  mulai.  "  Lalu,  beliau  membaca 
firman  Allah,  "Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  adalah  sebagian 
dari  syiar  Allah. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2960);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2968.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra'il  bin  Yunus,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Al  Barra',  ia  berkata,  “Di  antara  sahabat  Nabi  SAW  ada 
seseorang  yang  berpuasa.  Ketika  datang  waktu  berbuka,  ia  tidur 
sebelum  beibuka,  ia  tidak  makan  malam  dan  selama  sehari  hingga 
datang  waktu  sore.  Qais  bin  Al  Anshari  berpuasa,  ketika  datang  waktu 
betbuka  ia  mendatangi  istrinya  dan  bertanaya,  ‘Apakah  kamu 
memiliki  makanan?’  Istrinya  menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi  aku  akan 
pergi  untuk  mencari  makanan  untukmu.’  Hari  itu  ia  (Qais)  sibuk 
bekerja  hingga  ia  mengantuk  dan  tidur.  Lalu,  istrinya  datang.  Ketika  si 
istri  melihat  suaminya,  ia  berkata,  ‘Kamu  merugi,  karena  tidak 
mendapatkan  apapun  dari  apa-apa  yang  kamu  cari.’  Ketika  datang 
waktu  tengah  hari  ia  pingsan.  Ia  lalu  menceritakan  hal  itu  kepada 
Rasulullah,  kemudian,  turunlah  ayat  berikut,  'Dihalalkan  bagi  kamu 
pada  malam  hari  puasa  bercampur  dengan  istri-istri  kamu.  ’  Orang- 
orang  sangat  bergembira  dengan  turunnya  ayat  ini.”  Allah  berfirman, 
“Dan  makan  minumlah  hingga  terang  bagimu  benang  putih  dari 
benang  hitam,  yaitu  fajar.  " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2034);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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2971.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Adi 
bin  Hatim,  ia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  puasa.”  Beliau  bersabda,  " Hingga  jelas  bagimu  benang  putih 
dari  benang  hitam.  ”  Aku  beikata,  “Aku  pun  lalu  mengambil  dua  tali, 
yang  satu  putih  dan  yang  lainnya  hitam.  Aku  perhatikan  kedua  tali  itu. 
Rasulullah  SAW  lalu  mengatakan  sesuatu  yang  Sufyan  tidak  dihapal.” 
Beliau  bersabda,  “Itu  adalah  malam  dan  siang.  ” 

Shahih:  Sumber  referensi  yang  sama,  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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2972.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin 
Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hai  wah  bin  Syuraih,  dari 
Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Aslam  bin  Imran  At-Tujibi,  ia  berkata, 
“Kami  sedang  berada  di  kota  Romawi.  Mereka  mengerahkan  barisan 
pasukan  dalam  jumlah  yang  sangat  besar  dari  Romawi.  Kaum 
muslimin  pun  mengerahkan  pasukan  kepada  mereka  dengan  jumlah 
yang  sama  atau  mungkin  lebih  banyak.  Tentara  Mesir  dipimpin  oleh 
Uqbah  bin  Amir.  Panglima  perangnya  adalah  Fadhalah  bin  Ubaid. 
Seseorang  dari  kaum  muslimin  pun  masuk  menerobos  ke  barisan 
pasukan  bangsa  Romawi  hingga  ia  berhasil  masuk  ke  dalam  barisan 
mereka,  lalu  orang-orang  berteriak.”  Mereka  berkata,  "Subhanallah 
(Maha  Suci  Allah).  Apakah  ia  menjerumuskan  dirinya  ke  dalam 
kebinasaan?”  Abu  Ayvub  Al  Anshari  pun  berdiri  dan  berkata,  “Wahai 
sekalian  manusia,  kalian  menakwilkan  (menafsirkan)  ayat  itu  dengan 
penakwilan  seperti  ini?  Sesungguhnya  ayat  ini  diturunkan  kepada 
kami  — kaum  Anshar —  ketika  Allah  memberikan  kejayaan  kepada 
Islam  dan  banyak  para  pengikutnya.”  Sebagian  dari  kami  berbisik 
dengan  sebagian  yang  lain  tanpa  didengar  oleh  Rasulullah.  Bunyi 
bisikan  itu  adalah,  “Sesungguhnya  harta  kami  telah  habis. 
Sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  kejayaan  kepada  Islam  dan 
pengikutnya  pun  telah  banyak.  Jika  saja  kita  dapat  memanfaatkan 
harta  kita  dengan  baik,  maka  kita  dapat  memperbaiki  apa  yang  telah 
hilang  dari  kita.”  Allah  lalu  menurunkan  kepada  Nabi-Nya  SAW 
sebuah  ayat  yang  menjawab  ucapan  kami  itu,  “Dan  belanjakanlah 
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(harta  bendamu)  di  jalan  Allah  dan  janganlah  kamu  menjatuhkan 
dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan. "  Kebinasaan  yang  dimaksud  di 
sini  adalah  sibuk  dengan  harta  dan  cara  mengembangkannya, 
sedangkan  kita  meninggalkan  perang. 

Abu  Ayub  tetap  bertempur  di  jalan  Allah  hingga  ia  dimakamkan  di 
tanah  Romawi. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (13). 

Abu  Isa  berkata,  “H  adi  t  s  ini  hasan  shahih  gharib." 
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2973.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Mughirah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mujahid. 
Ka’ab  bin  Ujrah  berkata,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam 
genggaman-Nya,  ayat  ini  ditunaikan  kepadaku  dan  untukku.”  Ayat  itu 
adalah,  “Jika  ada  di  antara  kamu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di 
kepalanya  (lalu  ia  bercukur),  maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu 
berpuasa  atau  bershadaqah  atau  berkurban.  ”.  Ka’ab  berkata,  “Kami 
sedang  bersama  Nabi  SAW  di  tanah  Hudaibiyyah.  Ketika  itu  kami 
dalam  keadaan  berihram.  Orang-orang  musyrik  mengepung  kami, 
padahal  rambutku  ketika  itu  panjang  Kutu-kutu  pun  berjatuhan  di  atas 
wajahku.  Tatkala  Rasulullah  melewatiku,  beliau  bersabda,  'Sepertinya 
kutu-kutu  di  kepalamu  menyiksa  (menyakiti)  dirimu.  ’  Ia  berkata:  Aku 
berkata,  “Ya.”  Beliau  bersabda,  “(Kalau  begitu)  cukurlah!"  Lalu, 
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turunlah  ayat  ini. 

Mujahid  berkata,  “Puasa  tiga  hari  dan  memberi  makan  enam  orang 
miskin,  serta  berkurban  satu  ekor  kambing  atau  lebih.” 

Shahih:  Muttafag  alaih.  Telah  disebutkan  hadits  yang  sama  pada 
no.  953. 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Asy’ats  bin  Sawwar,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abdullah 
bin  Ma'qil,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits 
yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 

Abdurrahman  Al  Ashfahani,  dari  Abdullah  bin  Ma’qil  juga. 
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2974.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayub,  dari  Mujahid,  dari 

Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah.  ia  berkata. 
“Rasulullah  SAW  mendatangiku,  ketika  itu  aku  sedang  menyalakan 
api  di  bawah  periuk.  Kutu-kutu  kepalaku  berjatuhan  di  keningku 
— atau  di  pelipisku—.”  Beliau  lalu  bertanya,  ‘Apakah  kutu-kutu 
kepalamu  menyakitimu?"  Ia  berkata:  Aku  menjawab,  “Ya.”  Beliau 
bersabda,  “ Cukurlah  rambut  kepalamu,  berkurbanlah  dengan  satu 
ekor  kambing,  atau  berpuasa  selama  tiga  hari,  atau  memberi  makan 
enam  orang  miskin. " 

Ayyub  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  mana  di  antara  ketiganya  yang 
ddaksanakan  pertama  kali.” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 
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2975.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Bukair  bin 
Atha'.  Dari  Abdurrahman  bin  Ya’mar.  la  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Haji  itu  wukuf  di  Arafah,  haji  itu  wukuf  di  Arafah,  haji  itu 
wukuf  di  Arafah,  tinggal  di  Mina  selama  tiga  hari.  Allah  berfirman, 
‘ Barangsiapa  yang  ingin  cepat  pulang  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari, 
maka  tiada  dosa  baginya.  Dan,  barangsiapa  yang  ingin 
menangguhkan  dari  kepulangannya  dari  dua  hari  itu  maka  tidak  ada 
dosa  pula  baginya.  ’  Siapa  saja  yang  sempat  mendapatkan  sebelum 
fajar  terbit  maka  dia  telah  mendapatkan  haji.” 

Shahih:  Teiah  disebutkan  pada  hadits  n  o.  889. 

Ibnu  Abu  Umar  berkata.  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Hadits  ini 
adalah  hadits  yang  paling  baik  yang  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri.” 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Bukair  bin  Atha'. 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  selain  dari  hadits  Bukair  bin 
Atha'. 


f  B  B  y  Oy  J  ■  #  -  ^  ,y*>  .^S  y  yy  J  f  J  y;tf  y 

^  O*  Cf'  (ff  j*  w'  jf"  uj^>-  : Jas-  ^il  ^1  u>jj»  —  Y^V*\ 

^fajui  ijjilyj  <0i>  4)1  J yfj  JlS  IcJlS  AJJii-  jP  a 

.LaiJl  ifyl  il  Jl  Jli> 

*  *y  y  y  y 

2976.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah, 
dari  Aisyah.  la  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Lelaki  yang 
paling  dibenci  Allah  adalah  yang  paling  banyak  berbantah-bantahan 
(bermusuhan). " 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 
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2977.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas, 
ia  berkata,  “Bangsa  Yahudi  jika  ada  wanita  di  antara  mereka  yang 
haid,  maka  ia  (suaminya)  tidak  mau  makan  dan  minum  dengannya 
serta  tidak  menggaulinya  di  rumah.”  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya 
mengenai  hal  ini.  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  " Mereka 
bertanya  kepadamu  tentang  haid.  Katakanlah,  ‘Haid  itu  adalah  suatu 
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kotoran  ”  Rasulullah  S  AW  lalu  memerintahkan  kepada  mereka  untuk 
makan  dan  minum  bersama  istri-istri  mereka,  serta  tinggal  bersama 
mereka  di  rumah.  Mereka  boleh  melakukan  segala  hal  selain 
berhubungan  suami  istri.  Orang  Yahudi  berkata,  “Muhammad  tidak 
mau  membiarkan  sesuatu  yang  sebenarnya  urusan  kami  melainkan  ia 
pasti  menyelisihi  kami  tentang  urusan  itu.”  Anas  berkata,  “Abbad  bin 
Basyar  dan  Usaid  bin  Hudhair  lalu  mendatangi  Rasulullah  dan 
keduanya  mengabarkan  hal  itu  kepada  beliau.”  Mereka  berdua 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  Tidakkah  lebih  baik  kita  menyetubuhinya 
di  kala  haid?”  Wajah  Rasulullah  SAWpun  memerah  hingga  kami 
mengira  beliau  marah  terhadap  mereka  berdua.  Keduanya  pun  berdiri. 
Namun,  mereka  disambut  dengan  sebuah  hadiah  berupa  susu.  Lalu, 
Rasulullah  memberikan  kepada  mereka  dan  mereka  pun  meminumya. 
Akhirnya,  keduanya  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  marah 
kepada  mereka. 

Shahih:  Adab  Az-Zifaf{44)  dan  Shahih  Abu  Daud  (250). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2978.  Muhammad  bin  Abdul  A*la  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad 
bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas ...  dengan  hadits  yang  sama  secara 
makna. 
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Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  ia  mendengar 
,'abir  berkata,  “Orang  Yahudi  berkata,  ‘Siapa  saja  yang  menggauli 
:s:r.nya  pada  kemaluannya  dari  belakang,  maka  anaknya  akan  menjadi 
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juling’.”  Lalu,  turunlah  firman  Allah,  " Istri-istrimu  adalah  (seperti) 
tanah  tempat  kamu  bercocok  tanam .  Maka,  datangilah  tanah  tempat 
bercocok  tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki. " 

Shahih :  Ibnu  Megah  (1925);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


j'- i £  /  ^  P  *  /  fl  ^  (  i  J  •j''  ,  ^  J'  t&sr  i'  .  .  .  .  . 

-  ^  * 

-  /  I  -*  ^  P  . 

P  +  ^  e  ^  i.  p+  &  ^  e  >  i  "  6  >  o  *  ^  ,  t*  ** 

JP  jh  -M  e-i  *UajL>-  ^  iJojLj  ^  Jjl  ^  ‘OU- 

JS  :<]>  ^  :JL'j  4i%l  cCL. 

"  /■  >  .i  j'  / 

,  j  .  j  "  •  ^  «f  .  /'i» '  i  4. 

JJb-lj  L*L<W?  _y>-  ljju 

2979.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Khutsaim,  dari  Ibnu  Sabith,  dari 
Hafshah  binti  Abdurrahman,  dari  Unimu  Salamah,  dari  Nabi  SAW. 
Mengenai  firman  Allah,  *' Istri-istrimu  adalah  (seperti)  tanah  tempat 
kamu  bercocok  tanam .  Maka,  datangilah  tanah  tempat  bercocok 
tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki.  ”  Yaitu:  dari  lubang 
yang  satu. 

Shahih:  Adab  Az-Zifaf  (27-2$). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Ibnu  Khutsaim  adalah  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim. 

Ibnu  Sabith  adalah  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Diriwayatkan,  “Dari  lubang  yang  satu  ” 
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2980.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  AbduIIah  Al  Asy’ari, 
dari  Ja'far  bin  Abu  Al  Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Umar  datang  kepada  Rasulullah  SAW.”  Ia  (Umar) 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  binasa  aku.”  Beliau  bertanya,  "Apa  yang 
membuat  dirimu  binasa ?”  Umar  menjawab,  “Semalam  aku  telah 
menggauli  istriku  dari  belakang.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah 
SAW  tidak  menjawab  apapun.”  Lalu,  turunlah  kepada  Rasulullah 
SAW  ayat  ini,  “Istri-istrimu  adalah  (seperti)  tanah  tempat  kamu 
bercocok  tanam.  Maka,  datangilah  tanah  tempat  bercocok  tanammu 
itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki.”  Gaulilah  dari  depan  atau 
belakang,  dan  hindarilah  dubur  dan  ketika  dalam  keadaan  haid. 
Hasan:  Adab  Az-Zifaf  (28-29). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

Ya’qub  bin  AbduIIah  Al  Asy’ari  adalah  Ya’qub  Al  Qummiy. 
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2981.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasyim  bin  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Mubarak  bin  Fadhaiah,  dari 
Al  Hasan,  dari  Ma’qil  bin  Y  asar.  Ia  menikahkan  saudara 
perempuannya  dengan  seorang  pria  dari  kaum  muslimin  pada  masa 
Rasulullah  SAW.  Wanita  itu  lalu  cekcok  dengan  suaminya  itu.  Sang 
suami  pun  menceraikannya  satu  talak.  Dia  tidak  merujuknya  hingga 
habis  masa  iddahnya.  Namun,  setelah  itu  mantan  suami  kembali 
mencintainya  dan  mantan  istri  pun  mencintai  mantan  suaminya. 
Kemudian  mantan  suaminya  itu  datang  meminang  wanita  itu  kembali 
bersama  keluarganya.  Ma’qil  bin  Y  asar  berkata  kepada  mantan  suami 
adiknya  itu,  “Wahai  orang  bodoh,  aku  telah  memuliakanmu 
dengannya  dan  menikahkanmu  dengannya.  Namun  dirimu  telah 
menceraikannya.  Demi  Allah  ia  tidak  akan  kembali  kepadamu 
selamanya.  Ini  adalah  kesempatan  terakhir  bagimu.”  Ia  (Ma’qil) 
berkata,  “Namun  Allah  Maha  Mengetahui  kebutuhan  pria  terhadap 
mantan  istrinya  dan  kebutuhan  mantan  istrinya  terhadap  mantan 
suaminya  itu.”  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  " Apabila  kamu 
mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, "  hingga  pada  lafazh 
“Sedang  kamu  tidak  mengetahui.  ”  Setelah  Ma’qil  mendengar  ayat  itu 
ia  berkata,  “Aku  mendengar  dan  menaati  perintah  Tuhanku.”  Ia  lalu 
memanggil  pria  itu  dan  berkata,  “Aku  akan  menikahkanmu  dan 
memuliakanmu.” 

Shahih:  Al Irwa'  (1843)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1820):  Al  Bukfaari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  lebih  dari  satu  jalur  periwayatan, 
dari  Al  Hasan. 

Hadits  ini  dari  Al  Hasan  dinyatakan  gharib. 

Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  tidak  diperbolehkan 
menikah  tanpa  seorang  wali,  karena  saudara  perempuan  Ma’qil  bin 
Yasar  adalah  seorang  janda.  Jika  saja  ia  diberikan  kebebasan  untuk 
menikah  tanpa  seorang  wali,  maka  pasti  ia  akan  menikahi  dirinya 
sendiri.  Selain  itu,  ia  tidak  akan  membutuhkan  seorang  wali,  yaitu 
Ma'qil  bin  Yasar.  Pada  hadits  ini  Allah  menunjukan  perintah-Nya 
kepada  Auliya  (para  wali).  Dia  berfirman,  “Maka  janganlah  kamu 
t para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bekas  suaminya. " 
Pada  ayat  ini  ada  dalil  bahwa  perintah  menikahi  seorang  wanita 
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diserahkan  kepada  para  wali,  tentunya  dengan  keridhaan  wanita  itu. 
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2982.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas.  Ia 
berkata  (/u?*),  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’nun 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu  Yunus  -pelayan 
Aisyah-.  Ia  berkata,  “Aisyah  memerintahkan  kepadaku  untuk  menulis 
mushaf.”  Ia  berkata,  “Jika  kamu  sampai  pada  ayat  ini,  maka 
beritahukanlah  aku.”  Ayat  itu  berbunyi.  " Peliharalah  segala  shalatmu 
dan  (peliharalah)  shalat  wustha.  "  Ketika  aku  sampai  pada  ayat  itu 
aku  memberitahukan  kepadanya.  Dia  mendiktekan  ayat  itu  kepadaku. 
Ayat  itu  berbunyi.  " Peliharalah  segala  shalatmu  dan  (peliharalah) 
shalat  wustha, "  dan  shalat  ashar.  Allah  berfirman,  “ Berdirilah  untuk 
Allah  (dalam  shalatmu}  dengan  khusyu'.”  Aisyah  berkata,  “Aku 
mendengar  ayat  itu  dari  Rasulullah  S  AW.” 
i Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (437);  Muslim. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Hafshah. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2983.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qatadah.  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Samurah  bin  Jundab,  bahwasanya 
Nabi  SAW  bersabda,  "Shalat  wustha  itu  adalah  shalat  askar. " 


Shahih:  Al  Misykah  (634). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 
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2984.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Hassan  Al  A’raj,  dari 
Abidah  As-Salmani.  Ali  menceritakan  kepadanya.  Bahwasanya  Nabi 
SAW  pernah  berdoa  pada  saat  perang  Ahzab,  “Ya  Allah,  penuhilah 
kuburan  mereka  (orang  kafir)  dan  nanah  mereka  dengan  api  neraka, 
sebagaimana  mereka  telah  mempersulit  kami  untuk  dapat  melakukan 
shalat  wustha  hingga  matahari  terbenam. " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (436);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.  telah  diriwayatkan 
lebih  dari  satu  jalur  periwayatan,  dari  Ali.” 

Nama  asli  Abu  Hassan  Al  A’raj  adalah  Muslim. 
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2985.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  An- 
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Nadhr  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Zubaidah,  dari  Murrah,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Shalat  wustha  adalah 
shalat  ashar. " 

Shahih;  AlMisykah  (634). 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Zaid  bin  Tsabit,  Abu 
Hasyim  bin  Utbah,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih 
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2986.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin 
Muawiyah,  Yazid  bin  Harun,  dan  Muawiyah  bin  Ubaid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Al  Harits  bin  Syubail, 
dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani.  dari  Zaid  bin  Arqam,  ia  berkata,  “Pada 
masa  Rasulullah  SAW  kami  pernah  berbicara  ketika  melaksanakan 
shalat.  Lalu,  turun  firman  Allah.  Dan  berdirilah  untuk  Allah  (dalam 
shalat)  dengan  khusyu \  maka,  kami  pun  diperintahkan  untuk  diam.” 
Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (875). 

Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Khalid  menceritakan 
kepada  kami  ...  dengan  hadits  yang  sama  Di  dalamnya  ditambahkan 
“Kami  dilarang  untuk  berbicara”. 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (875);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih. " 

Abu  Umar  Asy-Syaibani  nama  aslinya  adalah  Sa’d  bin  Iyas. 
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2987.  Abdulah’  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
UbaidiUah  bin  Musa  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari  As- 
Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Al  Barra'.  Allah  berfirman,  “Dan 
janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu  nafkahkan 
daripadanya. "  Al  Barra’  berkata,  “Ayat  itu  turun  kepada  kami 
— -kaum  Anshar —  karena  kami  dahulu  adalah  pemilik  kebun  kurma. 
Tiap-tiap  orang  memberikan  (menafkahkan)  kurmanya  sesuai  dengan 
kemampuannya  dalam  hal  banyak  atau  sedikitnya.  Ada  seseorang 
yang  datang  dengan  membawa  satu  tandan  atau  dua  tandan.  Lalu,  ia 
menggantungkannya  di  masjid.  Penduduk  Shuffah  adalah  penduduk 
yang  fakir  dan  tidak  memiliki  makanan.  Jika  salah  seorang  dari 
mereka  datang,  maka  mereka  mendekati  tandan  kurma  itu  dan 
memukulnya  dengan  kayu  hingga  jatuhlah  kurma  yang  sudah  masak 
ataupun  yang  belum  masak.  Lalu  orang  itu  memakannya.  Orang-orang 
yang  tidak  suka  melakukan  kebaikan  datang  dengan  membawa  tandan 
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yang  berisikan  kurma  mentah  dan  kering.  Tandan  yang  dibawanya 
pun  sudah  pecah  (rusak).  Orang  itu  lalu  menggantungkannya  di 
masjid."  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  “Hai  orang-orang  yang 
beriman,  nafkahkanlah  (di  jalan  Allah)  sebagian  dari  hasil  usahamu 
yang  baik-baik  dan  sebagian  dari  apa  yang  kami  keluarkan  dari  bumi 
untuk  kamu.  Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk  lalu  kamu 
nafkahkan  daripadanya,  padahal  kamu  sendiri  tidak  mau 
mengambilnya  melainkan  dengan  memicingkan  mata  terhadapnya." 
Al  Barra'  berkata,  "Jika  seseorang  diberikan  hadiah  seperti  apa  yang 
telah  kamu  berikan,  pasti  ia  tidak  mau  mengambilnya  kecuali  dengan 
memicingkan  mata  atau  dengan  rasa  malu.”  Al  Barra'  melanjutkan, 
“Setelah  ayat  itu  turun  kami  memberikan  yang  baik-baik  dari  apa  yang 
kami  punya.” 

Shahih;  Ibnu  Majah  (1822), 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih 

Abu  Malik  adalah  Al  Ghifari.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
nama  aslinya  adalah  Ghazwan. 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  sebagian  hadits  ini  dari  As- 
Suddi. 
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2988.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  As-Saib,  dari  Murrah  Al 
Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
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bersabda,  "Sesungguhnya  syetan  itu  memiliki  penggoda  (penggerak 
hati)  terhadap  anak  cucu  Adam.  Sedangkan  malaikat  memiliki  ilham. 
Adapun  godaan  syetan  itu  mengajak  kepada  keburukan  dan  mengajak 
pada  pendustaan  terhadap  kebenaran.  Adapun  ilham  dari  malaikat  itu 
mengajak  pada  kebaikan  dan  pembenaran  terhadap  kebenaran.  Siapa 
saja  yang  mendapatkan  kebenaran,  maka  ketahuilah  bahwa  itu 
adalah  dari  Allah  dan  hendaklah  ia  memuji-Nya.  Dan,  siapa  saja 
yang  mendapatkan  keburukan,  maka  hendaklah  ia  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  dari  godaan  syetan  yang  terkutuk  ” 
Kemudian  Rasulullah  membaca  firman  Allah,  " Syetan  menjanjikan 
(menakut-nakuti)  kamu  dengan  kemiskinan  dan  menyuruh  kamu 
berbuat  kejahatan  (kikir). " 

Shahih:  Al  Misykah  (J4-tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Hadits  ini  adalah 
hadits  Abu  Al  Ahwash.  Kami  tidak  mengetahuinya  sebagai  hadits 
marfit  ’  selain  dari  hadits  Abu  Al  Ahwash.” 
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2989.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Wahai  sekalian  manusia, 
sesungguhnya  Allah  itu  baik  dan  tidak  menerima  amal  perbuatan 
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kecuali  amal  perbuatan  yang  baik.  Sesungguhnya  Allah  telah 
memerintahkan  kepada  kaum  mukminin  dengan  perintah  yang  telah 
diperintahkan  oleh  para  rasuL  "  Beliau  membaca  firman  Allah,  "Hai 
rasul-rasul,  makanlah  dari  makanan  yang  baik-baik  dan  kerjakanlah 
amal  yang  shaleh.  Sesungguhnya  Aku  Maha  Mengetahui  apa  yang 
kamu  kerj'akan . "  Beliau  juga  membaca,  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  makanlah  di  antara  rezeki  yang  baik-baik  yang  Kami 
berikan  kepadamu.  ”  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah  lalu 
menceritakan  seorang  laki-laki  yang  melakukan  perjalanan  jauh, 
rambutnya  kusut,  dan  tubuhnya  penuh  dengan  debu.  Kemudian  lelaki 
itu  menengadahkan  tangannya  ke  langit  dan  berdoa,  “Ya  Allah,  ya 
Allah.”  Padahal,  makanannya  haram,  minumannya  haram,  pakaiannya 
haram,  dan  ia  dibesarkan  dari  barang  yang  haram.  Lalu,  bagaimana 
doanya  dikabulkan? 

Hasan:  Ghayah  Al  Maram  (17);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Kami  mengetahuinya 
dari  hadits  Fudhail  bin  Marzuq.” 

Abu  Hazim  adalah  Al  Asyja’iy.  Nama  aslinya  adalah  Salma, 
pelayan  Azzah  Al  Asyja’iyyah. 
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2992.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Adam  bin  Sulaiman,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 
Ketika  turun  firman  Allah,  "Jika  kamu  melahirkan  (menampakkan) 
apa  yang  ada  di  dalam  hatimu  atau  kamu  menyembunyikannya, 
niscaya  AUah  akan  membuat  perhitungan  dengan  kamu  tentang 
perbuatan  itu, "  hati  para  sahabat  merasa  gelisah  meski  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  masuk  ke  dalam  hati  mereka.  Mereka  mengadukan 
hal  itu  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda,  " Ucapkanlah  ‘aku  dengar 
dan  aku  taat  *  Allah  pun  lalu  menganugerahkan  keimanan  di  dalam 
hati  mereka."  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  “Rasulullah 
beriman  kepada  Al  Qur'an  yang  diturunkan  kepadanya  dari 
Tuhannya,  demikian  pula  orang-orang  yang  beriman, "  dan  firman- 
Nya,  “Allah  tidak  membebankan  seseorang  melainkan  sesuai  dengan 
kesanggupannya.  Ia  mendapatkan  pahala  (dari  kebajikan)  yang 
diusahakannya  dan  mendapatkan  siksa  (dari  kejahatan)  yang 
dikerjakannya.  Ya  Allah,  jangan  Engkau  hukum  kami  jika  kami  lupa 
atau  bersalah. "  Allah  berkata,  “Telah  Aku  lakukan  (kabulkan).  '*  Dia 
berdoa,  "Ya  Allah,  janganlah  Engkau  membebankan  kepada  kami 
beban  yang  berat  sebagaimana  Engkau  bebankan  kepada  orang- 
orang  yang  sebelum  kami.  ”  Allah  berfirman.  “Aku  telah  lakukan 
(kabulkan).  "  Dia  kembali  berdoa.  "Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau 
pikulkan  kepada  kami  apa  yang  tak  sanggup  kami  memikulnya,  beri 
maaflah  kami,  ampunkanlah  kami,  dan  rahmatilah  kami.  '  Allah 
menjawab,  "Aku  telah  kabulkan. " 

Shahih:  Muslim  (1/81) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  dari  selain  riwayat  ini,  dari 
Ibnu  Abbas. 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Adam  bin  Sulaiman  adalah  ayah 
Yahya  bin  Adam. 
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4.  Bab:  Sebagian  Surah  AU  Imran 
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2993.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Amit  — ia  adalah  Al 
Khazzaz —  dan  Yazid  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Mulaikah,  — Yazid  berkata,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah—,  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  — ia  tidak  menyebutkan  Abu 
Amir  Al  Qasim — ,  ia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  firman  Allah,  'Adapun  orang-orang  yang 
dalam  hatinya  condong  kepada  kesesalan,  maka  mereka  mengikuti 
ayat-ayat  yang  mutasyabihat  daripadanya  untuk  menimbulkan  fitnah 
dan  untuk  mencari-cari  takwilnya."  Beliau  bersabda,  " Jika  kamu 
melihat  mereka  maka  berhati-hatilah  terhadap  mereka."  Yazid 
berkata,  “Jika  kalian  melihat  mereka  maka  berhati-hatilah  terhadap 
mereka.”  Ia  mengatakan  sebanyak  dua  atau  tiga  kali. 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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2994.  Abd  bin  Ilumaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid 
Ath-Thayalisi  mengabarkan  kepada  kami,  Yazid  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Mulaikah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  ayat  berikut,  "Dialah  yang 
menurunkan  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  kepada  kamu.  Di  antara  (isijnya 
ada  ayat-ayat  muhkamat,  ”  hingga  akhir  ayat.  Rasulullah  bersabda, 
“Jika  kalian  melihat  orang-orang  yang  mengikuti  ayat-ayat  yang 
mutasyabihat  maka  merekalah  orang  yang  disebutkan  Allah  dalam 
firman-Nya  itu.  Maka,  berhati-hatilah  kalian  dari  mereka.  ” 

Shahih:  Mutiafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Diriwayatkan  pula  dari  Ayub,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari 
Aisyah,  seperti  hadits  ini. 

Lebih  dari  satu  orang  meriwayatkan  hadits  ini,  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Aisyah.  Di  dalamnya  tidak  disebutkan  dari  Qasim  bin 
Muhammad,  namun  Yazid  bin  Ibrahim  At-Tustari  menyebutkan  dari 
Al  Qasim  pada  hadits  ini. 

Ibnu  Abu  Mulaikah  adalah  Abdullah  bin  Ubaidullah  bin  Abu 
Mulaikah.  Ia  juga  mendengar  dari  Aisyah. 
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2995.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
1  -entakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
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ayahnya,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  ia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  setiap  nabi 
memiliki  pelindung  dari  golongan  para  nabi  pula.  Sesungguhnya 
pelindungku  adalah  nenek  moyangku  dan  juga  kekasih  Tuhanku 
(Ibrahim). "  Beliau  lalu  membaca  firman  Allah,  “Sesungguhnya  orang 
yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  adalah  orang-orang  yang 
mengikutinya  dan  Nabi  ini  (Muhammad),  setia  orang-orang  yang 
beriman  (kepada  Muhammad)  dan  Allah  adalah  pelindung  semua 
orang-orang  yang  beriman. " 

Shahih:  AlMisykah  (5769  -  tahqiq  kedua). 

Mahmud  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Adh-Dhuha,  dari  Abdullah,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang 
sama.  Di  dalamnya  tidak  disebutkan  dari  Masruq. 

Abu  Adh-Dhuha  nama  aslinya  adalah  Muslim  bin  Shubaih. 

Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari 
Abdullah,  dari  Rasulullah  ...  dengan  hadits  yang  sama  dengan  hadits 
Abu  Nu’aim.  Di  dalamnya  tidak  disebutkan  dari  Masruq. 
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2996.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Siapa  saja 
yang  bersumpah  dengan  suatu  sumpah,  sedangkan  ia  berdusta  dalam 
sumpahnya  itu  dengan  maksud  untuk  memutus  (menguasai)  harta 
seorang  muslim,  maka  ia  akan  bertemu  Allah  sedangkan  Dia  dalam 
keadaan  murka  kepadanya .  ”  Al  Asy’ats  bin  Qais  berkata,  “Demi 
Allah,  hal  itu  terjadi  terhadap  diriku.  Dahulu  antara  diriku  dengan 
seseorang  dari  bangsa  Yahudi  ada  tanah  yang  diperselisihkan.  Dia 
tidak  mengakui  kepemilikanku.  Aku  pun  lalu  membawanya  kepada 
Rasulullah  SAW.”  Rasulullah  lalu  bertanya  kepadaku,  " Apakah  kamu 
memiliki  bukti?”  Aku  menjawab,  ‘Tidak.”  Beliau  berkata  kepada 
orang  Yahudi  itu,  " Bersumpahlah  kamu."  Aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  jika  ia  bersumpah  apakah  ia  diperbolehkan  pergi  dengan 
membawa  hartaku?”  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya, 
“Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit....  "  hingga  akhir  ayat 
Shahih:  Ibnu  Majah  (2323);  Muttafaq  ataih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abi  Aufa. 
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2997.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Bakar  As-Sahmi  mengabarkan  kepada  kami,  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Anas,  ia  berkata.  Ketika  turun  ayat  berikut,  “ Kamu 
sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebaktian  (yang  sempurna)  sebelum 
kamu  menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai,  ”  atau  ayat, 
** Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah  pinjaman  yang 
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baik  (menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah),  "  Abu  Thalhah 
— memiliki  kebun —  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kebunku  (aku 
wakafkan)  untuk  Allah.  Jika  saja  aku  bisa  melakukannya  dengan  cara 
sembunyi-sembunyi,  maka  aku  tidak  akan  mengumumkannya.” 
Rasulullah  bersabda,  “ Berikanlah  kepada  kerabat-kerabat  dekatmu.  ” 
Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1482);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Malik  bin  Anas  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik. 
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2999.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Bukair  bin  Mismar,  dari  Amir  bin 
Sa’ad  bin  Abu  Waqash,  dari  ayahnya,  ia  berkata.  Ketika  Allah 
menurunkan  ayat  berikut,  "Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami 
dan  anak-anak  kamu,  istri-istri  kami  dan  istri-istri  kamu, "  Rasulullah 
SAW  memanggil  Ali,  Fathimah,  Hasan,  dan  Husain,  beliau  lalu 
bersabda,  "Ya  Allah,  mereka  adalah  keluargaku. " 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih 
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3000.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ar-Rabi’  bin  Shabih  dan  Hammad  bin  Salamah, 
dari  Abu  Ghalib,  ia  berkata,  “Abu  Umamah  melihat  kepala-kepala 
(orang  yang  telah  terbunuh)  tergantung  di  atas  tangga  masjid 
Damaskus.”  Abu  Umamah  berkata,  “Anjing-anjing  neraka  yang  telah 
terbunuh  secara  mengerikan  di  bawah  kolong  langit  ini.  Sebaik-baik 
pembunuh  adalah  orang  yang  membunuh  mereka.”  Dia  lalu  membaca 
ayat,  " Pada  hari  yang  di  waktu  itu  ada  muka  yang  menjadi  putih 
berseri  dan  ada  pula  yang  menjadi  hitam  muram  ....  ”  hingga  akhir 
ayat.  Aku  berkata  kepada  Abu  Umamah,  “Kamu  mendengarnya  dari 
Rasulullah  SAW?”  Dia  menjawab,  "Jika  aku  tidak  mendengarnya 
selain  hanya  satu  kali,  atau  dua  kali,  atau  tiga  kedi,  atau  empat  kali 
— hingga  tujuh  kali —  maka  aku  tidak  akan  menceritakannya  kepada 
kalian.  ” 

Hasan  shahih:  Ibnu  Majah  (176). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Abu  Ghalib  namanya  adalah 
Hazawwar.  Sedangkan  Abu  Umamah  Al  Bahili  nama  aslinya  adalah 
Shudayu  bin  Ajian.  Dia  adalah  pemimpin  suku  Babilah. 
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3001.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Bahr  bin  Hakim,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya.  Bahwasanya  ia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda  dengan  membaca  firman  Allah,  " Kamu  adalah  umat  yang 
terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia."  Beliau  juga  bersabda. 
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" Sesungguhnya  kalian  adalah  penyempurna  tujuh  puluh  umat  Kalian 
adalah  umat  terbaik  dan  mulia  di  sisi  Allah.  ” 

Hasan:  Ibnu  Majah  (4287). 

Hadits  ini  hasan. 

Lebih  dari  satu  orang  meriwayatkan  hadits  ini,  dari  Bahr  bin 
Hakim  seperti  ini.  Di  dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  firman  Allah, 
" Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk  manusia. " 
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3002.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  mengabaikan  kepada  kami,  dari 
Anas.  Bahwasanya  pada  waktu  perang  Uhud  gigi  seri  Nabi  SAW 
patah.  Wajah  beliau  pun  terkena  luka  yang  ada  pada  bagian  kening 
wajah  beliau  hingga  darah  mengalir  dari  wajah  beliau.  Beliau 
bersabda,  “ Bagaimana  suatu  katun  akan  selamat  sedangjkan  mereka 
melakukan  hal  seperti  ini  kepada  nabi  mereka,  padahal  beliau 
menyeru  mereka  kepada  jalan  Allah?"  Lalu  turunlah  firman  Allah, 
“ Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu 
atau  Allah  menerima  taubat  mereka  atau  mengazab  mereka...." 
hingga  akhir  ayat. 

Shahih:  Muslim  (5/179)  dan  Al  Bukhari  (7/365). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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3003.  Ahmad  bin  Mani’  dan  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  berkata,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Humaid  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Anas.  Bahwasanya 
wajah  Rasulullah  SAW  pernah  terluka  dan  gigi  seri  beliau  patah. 
Selain  itu,  ada  anak  panah  yang  dilemparkan  ke  arah  bahu  beliau. 
Darah  pun  mengalir  dari'  wajah  beliau.  Seraya  mengusapnya  beliau 
bersabda,  "Bagaimana  akan  bahagia  (selamat)  suatu  kaum  jika 
mereka  melakukan  hal  seperti  ini  kepada  nabi  mereka,  sedangkan  ia 
(nabi  itu)  menyerukan  merdui  kepada  jalan  Allah?"  Lalu  Allah 
menurunkan  firman-Nya,  "Tidak  cula  sedikit  pun  campur  tanganmu 
dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  taubat  mereka  atau 
mengazab  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang 
yang  zalim. " 

Shahih:  Lihat  hadis  sebelumnya. 

Aku  mendengar  Abd  bin  Humaid  bezkau,  "Yazid  bm  Hirur. 
melakukan  kesalahan  pada  hadits  ini." 

Abu  Isa  berkala.  "Hadits  ini  hasan  shahih." 
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3004.  Abu  As-Sa'ib  Salam  bin  Junadah  bin  Salam  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Basyir  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Umar  bin  Hamzah,  dan  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari 
ayahnya.  Dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda  pada  saat  perang 
Uhud,  " Ya  Allah,  berikanlah  laknat  kepada  Abu  Sufyan.  Ya  Allah, 
berikanlah  laknat  kepada  Harits  bin  Hisyam.  Ya  Allah,  berikanlah 
laknat  kepada  Shafwan  bin  Umayyah.  ”  Dia  berkata,  “Lalu  turunlah 
firman  Allah,  'Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan 
mereka  itu  atau  Allah  menerima  taubat  mereka  atau  mengazab 
mereka,  ’  Allah  pun  memberikan  taubat  kepada  mereka.  Mereka 
akhirnya  memeluk  Islam  dan  keislaman  mereka  baik.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (4069). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.  Hadits  dari  Umar  bin 
Hamzah,  dari  Salim,  dari  ayahnya  dianggap  gharib” 

Az-Zuhri  meriwayatkan  dari  Salim,  dari  ayahnya. 

Muhammad  bin  Ismail  tidak  mengenal  hadits  ini  dari  Umar  bin 
Hamzah.  Ia  mengetahui  hadits  ini  dari  Az-Zuhri. 
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3005.  Yahya  bin  Habib  bin  Arab  i  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar. 
Bahwasanya  Rasulullah  SAW  menyeru  kepada  empat  orang.  Allah 
lalu  menurunkan  firman-Nya,  " Tidak  ada  sedikit  pun  campur 
tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  taubat 
mereka  atau  mengazab  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  itu 
orang-orang  yang  zalim.  "  Allah  pun  lalu  memberikan  hidayah  kepada 
mereka  untuk  memeluk  Islam. 
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Hasan  shahih:  Al  Bukhari  (4069, 4070). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih,  dari  jalur 
periwayatan  ini  hadits  ini  dianggap  gharib,  dari  hadits  Nah’,  dari  Ibnu 
Umar.” 

Yahya  bin  Ayub  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ajian. 
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3006.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  L'tsman  bin  Al-Mughirah.  dan  Ali  bin 
Rabi’ah,  dari  Asma'  bin  Al  Hakam  Al  Fazari.  ia  berkata:  aku 
mendengar  Ali  berkata.  "Aku  adalah  seorang  lelaki,  y.ka  aku 
mendengar  sebuah  hadits  dari  Rasulullah  SAW  maka  Allah  pas:: 
memberikan  manfaal  kepadaku  dari  hadits  itu  sesuai  cer.gar. 
kehendak-Nya  untuk  memberikan  manfaat  kepadaku.  Jika  ada 
seseorang  dari  sahabat  beliau  yang  menceritakan  sebuah  hadits,  maka 
aku  akan  memintanya  untuk  bersumpah.  Jika  ia  bersumpah,  maka  aku 
baru  akan  mempercayainya.  Abu  Bakar  pernah  menceritakan  sebuah 
hadits  kepadaku.  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  jujur.  Ia  (Abu  Bakar) 
berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘Tidaklah  seseorang 
berbuat  dosa,  kemudian  dia  berdiri  untuk  bersuci  dan  melaksanakan 
shalat,  lalu  memohon  ampunan  kepada  Allah,  melainkan  Allah  akan 
mengampuninya Ia  lalu  membaca  ayat  berikut,  * Dan  orang-orang 
yang  apabila  mengerjakan  perbuatan  keji  atau  menganiaya  dirinya 
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sendiri  mereka  ingat  akan  Allah...  hingga  akhir  ayat. 

Hasan:  Ihnu  Majah  (1395). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Syu*bah 
dan  lebih  dari  satu  orang  lainnya,  dari  Utsman  bin  Al  Mughirah. 
Mereka  me-ma/^u’-kannya. 

Mis’ar  dan  Sufyan  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Utsman  bin 
Al  Mughirah.  Namun,  keduanya  tidak  mc-marfu  'kannya. 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkannya  dari  Mis’ar.  Lalu  ia  me- 
mauq «/-kannya,  dan  sebagian  dari  mereka  me-marfu  '-kannya. 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkannya  dari  Utsman  bin  Al 
Mughirah,  lalu  memauqufkannya. 

Kami  tidak  mengetahui  bahwa  Asma'  bin  Al  Hakam  memiliki 
hadits  lain  selain  hadits  ini. 
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300"  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
mencernakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit, 
dari  Anas,  dari  Abu  Thalhah,  ia  berkata,  “Pada  waktu  perang  Uhud 
aku  mengangkat  kepalaku  untuk  melihat  (ke  arah  musuh).  Pada  hari 
itu  tidak  ada  seorang  pun  melainkan  bersandar  pada  perisainya  karena 
rasa  kantuk.”  Peristiwa  ini  sesuai  dengan  firman  Allah,  " Kemudian 
setelah  kamu  berduka  cita,  Allah  menurunkan  kepada  kamu 
keamanan  berupa  kantuk. " 

Sanad-nya  shahih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Az-Zubair ...  dengan  hadits  yang  sama. 
Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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3008.  Yusuf  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  bin 
Abdul  A’la  menceritakan,  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qatadah,  dari 
Anas.  Bahwasanya  Abu  Thalhah  berkata,  "Kami  diliputi  (rasa  kantuk) 
pada  barisan  (pasukan)  waktu  perang  Uhud.  Terjadi  peristiwa 
terserangnya  rasa  kantuk  pada  hari  itu.”  Dia  melanjutkan,  “Pedangku 
terjatuh  dari  tanganku,  lalu  aku  mengambilnya  kembali.  Kemudian 
kembali  terjatuh  dan  aku  ambil  lagi.  Sedangkan  golongan  yang  lain; 
yaitu  orang-orang  munafik,  tidak  ada  yang  mereka  sedihkan  selain  diri 
mereka  sendiri.  Mereka  adalah  kaum  yang  paling  pengecut  dan 
penakut,  serta  paling  acuh  terhadap  perkara  yang  hak.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (4086  dan  4562). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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3009.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khushaif.  Miqsam  menceritakan 
kepada  kami.  Dia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  turun,  yaitu 
'Tidak  mungkin  seorang  nabi  berkhianat’  dalam  masalah  kemul 
merah  yang  hilang  pada  saat  perang  Badar.”  Sebagian  orang  berkata. 
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“Mungkin  Rasulullah  SAW  yang  telah  mengambilnya.”  Allah  pun 
menurunkan  firman-Nya,  “ Tidak  mungkin  seorang  nabi 
berkhianat...,  ”  hingga  akhir  ayat. 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2788). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

Abdussalam  bin  Harb  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khushaif 
dengan  hadits  yang  sama. 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khushaif, 
dari  Miqsam.  Namun,  mereka  tidak  menyebutkan  di  dalam  hadits  ini 
dari  Ibnu  Abbas. 
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3010.  Yahya  bin  Hubabib  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ibrahim  bin  Katsir  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami.  Ia 
berkata,  aku  mendengar  Thalhah  bin  Khirasy  berkata,  aku  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  Rasulullah  SAW  menemuiku.  Beliau 
berkata,  “Wahai  Jabir.  kenapa  aku  melihat  dirimu  dalam  keadaan 
tidak  bersemangat ?“  Aku  jawab,  “Wahai  Rasulullah,  ayahku  telah 
syahid,  ia  terbunuh  pada  perang  Uhud  dengan  meninggalkan  keluarga 
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dan  hutang.”  Beliau  bersabda,  “Tidakkah  kamu  mau  aku  beritahukan 
sebuah  kabar  gembira  mengenai  ayahmu  yang  akan  bertemu  dengan 
Allah?"  Ia  berkata:  aku  menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda,  “Allah  tidak  pernah  berbicara  dengan  siapapun  selain  dari 
balik  hijab.  Allah  akan  menghidupkan  kembali  ayahmu  dan  Allah 
akan  berbicara  dengannya  tanpa  hijab. "  Allah  berfirman,  “Wahai 
hamba-Ku,  mintalah  sesuatu  kepada-Ku  maka  niscaya  aku  akan 
kabulkan."  Hamba  itu  berkata,  “Ya  Allah,  hidupkan  aku  kembali 
hingga  aku  dibunuh  di  jalan-Mu  untuk  kedua  kalinya.”  Allah 
berfirman,  “Sesungguhnya  telah  aku  tetapkan  bahwa  mereka  tidak 
akan  kembali  hidup  (di  dunia).  "  Jabir  berkata,  “Kemudian  ayat  ini 
diturunkan  ‘Janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur 
di  jalan  Allah  itu  mati  *.  "  . 

Hasan:  Ibnu  Majah  (190  dan  2800). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib,  dari  jalur  periwayatan 

ini.” 

Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  meriwayatkan  sebagian 
hadits  ini  dari  Jabir. 

Kami  tidak  mengetahuinya  selain  dari  hadits  Musa  bin  Ibrahim. 

Ali  bin  Abdullah  bin  Al  Madini  dan  lebih  dari  satu  orang  dari 
pembesar  ahli  hadits  meriwayatkan  hadits  ini  seperti  ini,  dari  Musa 
bin  Ibrahim. 
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3011.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A'masy,  dari  Abdnllah  bin 
Murrah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud.  Ia  pemah  ditanya 
tentang  firman  Allah,  "  Janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orang 
yang  gugur  di  jalan  Allah  itu  mati,  bahkan  mereka  hidup  di  sisi 
Tuhannya  dengan  mendapat  rezeki. ”  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Kami 
telah  bertanya  tentang  hal  itu  (kepada  Rasulullah).  Beliau 
memberitahukan  bahwa  ruh-ruh  mereka  dibawa  oleh  burung-burung 
berwarna  hijau  yang  dilepas  di  surga  dan  terbang  kemanapun  mereka 
suka.  Burung-burung  itu  bertengger  pada  lampu-lampu  yang  memiliki 
banyak  cabang  yang  tergantung  pada  arasy.  Tuhanmu  pun 
memperlihatkan  Dzat-Nya  kepada  mereka.”  Allah  bertanya,  “ Apakah 
kalian  ingin  meminta  tambahan  sesuatu?  Aku  pasti  akan 
menambahkannya  untuk  kalian.  “  Mereka  menjawab,  “Tuhan  kami, 
kami  tidak  ingin  meminta  tambahan.  Di  surga  ini  kami  bebas  pergi 
kemanapun  kami  suka.”  Kemudian  Allah  menampakkan  Dzat-Nya 
untuk  kedua  kali.  Dia  bertanya,  “ 'Apakah  kalian  ingin  meminta 
tambahan  sesuatu?  Aku  pasti  akan  menambahkannya  bagi  kalian.  ” 
Ketika  mereka  memahami  (merasa)  bahwa  permintaan  mereka  tidak 
akan  diacuhkan  mereka  berkata,  “Kembalikanlah  ruh-ruh  kami  kepada 
jasad-jasad  kami  agar  kami  dapat  kembali  ke  dunia  dan  kami  terbunuh 
di  jalan-Mu  untuk  kedua  kalinya.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2801). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sheduh  ” 
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3012.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Jami’  —dia  adalah  Ibnu  Abu 
Rasyid — ,  dan  Abdul  Malik  bin  A’yan,  dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud  sampai  kepada  Rasulullah,  beliau  bersabda,  “Tidaklah 
seseorang  mengeluarkan  zakat  hartanya  melainkan  Allah  akan 
mengikatkan  ular  pada  lehernya  pada  hari  kiamat  nanti . "  Beliau  lalu 
membaca  firman  Allah  yang  membenarkan  hal  itu,  “Sekali-kali 
janganlah  orang-orang  yang  bakhil  dengan  harta  yang  Allah  berikan 
kepada  merdui  dari  karunia-Nya  menyangka .... "  Beliau  membacanya 
sekali.  Lalu,  Rasulullah  SAW  membaca,  "Harta  yang  mereka 
bakhilkan  itu  akan  dikalungkan  kelak  di  lehernya  di  hari  kiamat.  ’’ 
Siapa  saja  yang  mengakui  harta  rampasan  saudaranya  yang  muslim 
dengan  mengucapkan  sumpah  (palsui,  maka  ia  akan  menjumpai  Allah 
sedangkan  Dia  dalam  keadaan  murka  kepadanya.  Kemudian 
Rasulullah  membaca  firman  Allah,  1  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menjual  sumpah  Allah  ....  " 

Shahih:  Misykat  Al  Faqr  (60),  At-Ta  ’liq  Ar-Raghih  (1/68),  dan 
baris  kedua  dari  buku  itu  pada  Al  Bukhari  (7445)  dan  Muslim 
(1/86). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih .” 
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3013.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
dan  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  tempat  yang  kecil  di  surga  lebih  baik 
dari  pada  dunia  seisinya.  Jika  kalian  mau  bacalah,  'Barangsiapa 
dijauhkan  dari  neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga,  maka 
sungguh  ia  telah  beruntung.  Kehidupan  dunia  itu  tidak  lain  hanyalah 
kesengsaraan  yang  memperdayakan ” 

Hasan:  Ash-Shahihah  (1987);  Al  BukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih" 
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3014.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami.  Ia 
berkata,  Ibnu  Juraij  berkata,  Ibnu  Abu  Mulaikah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf 
mengabarkan  kepadanya.  Bahwasanya  Marwan  bin  Al  Hakam 
berkata:  Bahwasanya  Marwan  bin  Hakam  berkata,  “Wahai  Rafi’, 
pergilah  kepada  penjaga  pintu,  kepada  Ibnu  Abbas,  katakanlah 
kepadanya  jika  setiap  orang  merasa  senang  akan  apa  yang  ia  telah 
berikan  (kepada  orang  lain)  dan  suka  dipuji  atas  apa  yang  ia  lakukan 
maka  kita  semua  akan  diberikan  adzab.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Apa 
hubungan  kalian  dengan  ayat  ini?  Ayat  ini  turun  untuk  menjelaskan 
tentang  ahli  kitab.”  Ibnu  Abbas  lalu  membaca  firman  Allah,  “Dan 
ingatlah  ketika  AUah  mengambil  janji  dari  orang-orang  yang  telah 
diberi  kitab  (yaitu)  hendaklah  kamu  menerangi  isi  kitab  itu  kepada 
manusia.  “  Dia  juga  membaca  firman  Allah,  “Janganlah  kamu  sekali- 
kali  menyangka  bahwa  orang-orang  yang  gembira  dengan  apa  yang 
telah  merdui  kerjakan  dan  mereka  senang  supaya  dipuji  terhadap 
perbuatan  yang  belum  mereka  kerjakan . "  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Rasulullah  bertanya  kepada  mereka  (ahli  kitab)  tentang  sesuatu, 
namun  mereka  menutupinya  dan  memberitahukan  jawaban  yang 
bukan  beliau  maksudkan.  Mereka  pergi  dan  terkadang  mereka 
menunjukkan  (kepada  orang-orang)  bahwa  mereka  telah 
memberitahukan  kepada  beliau  apa  yang  beliau  tanyakan.  Mereka 
melakukan  itu  untuk  mendapatkan  pujian  dari  beliau.  Mereka 
bergembira  atas  apa  yang  telah  mereka  lakukan,  yaitu 
menyembunyikan  jawaban  atas  pertanyaan  Rasulullah  kepada  mereka. 
Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib  shahih.n 

5.  Bab:  Sebagian  Surah  An-Nisaa' 
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3015.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  ia  berkata:  aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata,  “Aku  pernah  sakit,  lalu  Rasulullah  SAW 
menjengukku.  Ketika  itu  aku  tidak  sadarkan  diri  (pingsan).  Ketika  aku 
sadarkan  diri  aku  bertanya,  ‘Bagaimana  aku  membagikan  hartaku?’" 
Beliau  tidak  menjawab  pertanyaanku  itu  hingga  turun  firman  Allah, 
“Allah  m  ensyaria tka n  bagimu  tentang  (pembagian  pusaka )  untuk 
anak-anakmu,  yaitu  bagian  seorang  anak  laki-laki  sama  dengan 
bagian  dua  anak  perempuan. " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2728);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.’’' 

Lebih  dari  satu  orang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad 
bin  Al  Munkadir. 


Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir,  dari  Jabir,  dari  Rasulullah ...  dengan  hadits  yang  sama. 

Pada  hadits  Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  terdapat  perkataan  yang 
lebih  panjang  dari  hadits  ini. 
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3016.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Habban  bin  Hilal 
mengabarkan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Khalil,  dari 
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Abu  Alqamah  Al  Hasyimi,  dari  Abu  Said  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Para 
saat  perang  Authas,  kami  memboyong  kaum  wanita  yang  memiliki 
suami  dari  kaum  musyrikin.  Kaum  laki-laki  di  antara  kami  tidak 
menyukai  mereka.  Lalu,  turunlah  firman  Allah,  4 Dan  (diharamkan 
Juga  mengawini)  wanita  yang  bersuami  kecuali  budak-budak  yang 
kamu  miliki '.  *’ 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1871);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan .” 


,  ■"  ,4  f  iS  B*r  J 


J  S  S’  O  f 


^  #  b'C.  : JIS  J J  ^  «Jafci  J 

i»  jk  Ai  aus  i  j  uyj 

"  /  ^  y 

3017.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  Al  Batti  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Abui  Khalil  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  ia  berkata, 
“Kami  mendapatkan  beberapa  tawanan  wanita  pada  perang  Authas 
padahal  mereka  telah  bersuami  pada  kaum  mereka. 

Lalu  hal  ini  disampaikan  kepada  Rasulullah  SAW.  maka  turunlah 
ayat,  ‘Dan  (diharamkan  juga  kalian  mengawini /  wanita  yang 
bersuami,  kecuali  budak-budak  \ang  kalian  miiiki'."  (Qs.  An-Nisaa 
[4]:  24) 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dari  Utsman  Al 
Batti  dari  Abui  Khalil  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA  dari  Rasulullah 
SAW,  seperti  redaksi  di  atas. 

Dalam  periwayatan  hadits  ini  tidak  ada  yang  dari  Abu  Alqamah 
dan  aku  tidak  mengetahui  ada  orang  yang  menyebutkan  Abu  Alqamah 
dalam  periwayatan  hadits  ini  kecuali  Hammam  dari  Qatadah. 

Nama  Abui  Khalil  adalah  Shalih  bin  Abu  Maryam. 
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3018.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
Ubaidullah  bin  Abu  Bakar  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas  bin  Malik  dari  Nabi  SAW  tentang  dosa-dosa  besar,  beliau 
bersabda,  "Menyekutukan  Allah,  durhaka  terhadap  kedua  orangtua, 
membunuh  dan  perkataan  dusta  (saksi  palsu). " 

Shahih :  G  h  ayah  Al  Maram  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Raiih  bin  Ubadah  dari  Syu’bah 
dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  namun  ini  tidak  shahih. 
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3019.  Humaid  bin  Mas’adah  — orang  Bashrah —  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Al  Jurairi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah  dari 
bapaknya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Maukah  kalian 
kuberitahu  tentang  dosa-dosa  paling  besar?”  Mereka  (para  sahabat) 
menjawab,  “Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Menyekutukan  Allah  dan  durhaka  terhadap  kedua  orangtua” 
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Perawi  berkata,  “Saat  itu  beliau  sedang  bersandar,  lalu  beliau  duduk 
dan  bersabda,  ‘ Dan  kesaksian  palsu."'  — Atau  beliau  bersabda, 
“ Perkataan  bohong." —  Beliau  terus  mengucapkan  kata-kata  ini 
hingga  kami  berkata,  “Semoga  beliau  diam.” 

Shahih:  Sama  dengan  referensi  di  atas.  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 
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3020.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Sa’ad  dari  Muhammad  bin  Zaid  bin 
Muhajir  bin  Qunfudz  At-Taimi  dari  Abu  Umamah  Al  Anshari  RA  dari 
Abdullah  bin  Unais  Al  Juhani  RA,  ia  berkata.  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Sesungguhnya  di  antara  dosa  yang  paling  besar  adalah 
menyekutukan  Allah,  durhaka  terhadap  kedua  orangtua  dan  sumpah 
palsu.  Tidaklah  seseorang  bersumpah  dengan  nama  Allah  dan  ia 
bersikukuh  dengan  sumpah  tersebut,  lalu  ia  memasukkan  dalam 
sumpah  tersebut  kebohongan  dan  pengkhianatan  walau  hanya 
sebesar  sayap  nyamuk,  kecuali  (Allah)  jadikan  sumpah  itu  menjadi 
titik  hitam  di  hatinya  hingga  hari  kiamat’.  ” 

Hasan:  Al  Misykah  (no.  3777-  Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 

Abu  Umamah  Al  Anshari  adalah  putra  Tsa’labah,  tetapi  kami 
tidak  mengetahui  nama  aslinya,  ia  banyak  meriwayatkan  hadits-hadits 
Rasulullah  SAW. 
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3021 .  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Firas  dari  Asy-Sya’bi  dari  Abdullah 
bin  Amr  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Dosa-dosa  besar  itu 
adalah  menyekutukan  Allah  dan  durhaka  terhadap  kedua  orangtua. " 
— Atau  beliau  bersabda,  "Sumpah  palsu  ” — . 

Syu’bah  ragu  dalam  riwayat  tersebut. 

Shahih:  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3022.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih  dari  Mujahid  dari 
Lfmmu  Salamah  RA  bahwa  ia  berkata,  “Kaum  laki-laki  diperintahkan 
untuk  berperang  sementara  kaum  perempuan  tidak  boleh  ikut 
berperang  dan  kami  hanya  mendapatkan  separo  dari  harta  warisan.” 
Maka  Allah  menurunkan  ayat,  “Dan  janganlah  kalian  iri  terhadap 
apa  yang  dikaruniakan  Allah  kepada  sebagian  kalian  lebih  banyak 
dari  sebagian  yang  lain.  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  32) 
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Mujahid  berkata,  “Allah  SWT  juga  menurunkan  ayat,  ‘Sesungguhnya 
laki-laki  dan  perempuan  yang  muslim.  ’  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  35) 
Ummu  Salamah  adalah  perempuan  pertama  yang  naik  sekedup  (tenda 
yang  ada  di  atas  punggung  unta  -penj)  menuju  Madinah  untuk 
berhijrah.” 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  mursal 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abu  Najih 
dari  Mujahid  — secara  mursal —  bahwa  Ummu  Salamah  berkata 
begini  begitu  (maksudnya  seperti  di  atas  -penj). 
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3023.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  seorang  putra 

Ummu  Salamah  dari  Ummu  Salamah  RA,  ia  berkata,  “Wahai 

Rasulullah,  aku  tidak  mendengar  Allah  menyebutkan  tentang 

perempuan  dalam  hijrah.”  Maka  Allah  menurunkan  ayat, 

‘ Sesungguhnya  Aku  tidak  menyia-nyiakan  amal  orang-orang  yang 

beramal  di  antara  kalian,  baik  laki-laki  maupun  perempuan.  < karena, f 

sebagian  kalian  adalah  turunan  sebagian  yang  lam'  "  (Qs  Aali 

Imraan  [3]:  195) 

Shahih  dengan  adanya  hadits  sebelumnya. 
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3024.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abui  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  AJ  A’masy  dari  Ibrahim  dari  Alqamah,  ia  berkata: 
Abdullah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  memintaku 
membacakan  Al  Qur'an  untuk  beliau  yang  saat  itu  berada  di  atas 
Mimbar.  Aku  pun  segera  membaca  Al  Qur'an,  yakni  surah  An-Nisaa'. 
Ketika  aku  sampai  pada  ayat,  ‘ Maka  bagaimanakah  (halnya  orang 
kafir  nanti),  apabila  Kami  mendatangkan  seorang  saksi  (rasul)  dari 
tiap-tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  kamu  (Muhammad)  sebagai 
saksi  atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu )'  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  41), 
beliau  mengisyaratkan  tangan  beliau  kepadaku.  Ketika  itu,  aku 
memandang  ke  arah  beliau  dan  kulihat  kedua  mata  beliau  berlinang  air 
mata” 

Sanad- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Seperti  ini  pula  Abui  Ahwash  meriwayatkan 
dari  A’masy  dari  Ibrahim  dari  Alqamah  dari  Abdullah,  namun 
sebenarnya  adalah  dari  Ibrahim  dari  Abidah  dari  Abdullah.” 
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3025.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  dari  Abidah 
dari  Abdullah  RA,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah  bersabda 
kepadaku,  ‘Bacakanlah  Al  Qur'an  untukku.  ‘ 
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Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  pantaskah  aku  membacakannya 
untuk  engkau,  sementara  kepada  engkaulah  Al  Qur'an  itu 
diturunkan?!’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  senang  mendengar  Al 
Qur'an  dari  orang  lain.’ 

Maka  akupun  membacakan  surah  An-Nisaa',  hingga  ketika  sampai 
pada  ayat,  ‘Dan  Kami  mendatangkan  kamu  (Muhammad)  sebagai 
saksi  atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu)  \  aku  melihat  kedua  mata 
Nabi  SAW  berlinang  air  mata.” 

Shahih:  Muttafag  alah. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  lebih  shahih  dari  hadits  Abu  Al  Ahwash.” 
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3026.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnul  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Al  A’masy  ...  seperti 
hadits  riwayat  Mu’awiyah  bin  Hisyam. 

Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Ar-Razi  dari  Atha'  bin 
Sa'ib  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA, 
ia  berkata,  “Abdurrahman  bin  Auf  pernah  membuat  makanan  untuk 
kami,  lalu  ia  mengundang  kami.  Ia  juga  menyuguhkan  khamer  untuk 
kami,  hingga  kami  mabuk  karena  meminumnya. 
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Ketika  shalat  tiba,  para  sahabat  menjadikanku  sebagai  imam.  Dalam 
shalat  itu  aku  membaca,  ‘Katakanlah.  Hai  orang-orang  yang  kafir, 
aku  tidak  akan  menyembah  apa  yang  kalian  sembah.  ’  Dan  kami 
menyembab  apa  yang  kalian  sembah. 

— Ali  berkata — ,  Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  ‘Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  shalat.  sedangkan  kalian 
dalam  keadaan  mabuk,  sehingga  kalian  mengerti  apa  yang  kalian 
ucapkan  “ 

Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  "Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih  ” 
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3027.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syaibah  dari  Urwah  yang  menceritakan  bahwa 
Abdullah  bin  Zubair  RA  pemah  bercerita  kepadanya  bahwa  ada 
seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  yang  mengadukan  Zubair  kepada 
Rasulullah  SAW  menyangkut  tempat  aliran  air  Harrah  yang  darinya 
mereka  mengairi  kebun  kurma  mereka.  Waktu  itu,  laki-laki  dari  kaum 
Anshar  itu  berkata,  "Biarkan  air  itu  mengalir”  Namun  Zubair  tidak 
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mau  mengalirkannya.  Karena  tidak  ada  penyelesaian,  maka 
merekapun  mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW. 

Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Zubair,  “Airi  dahulu 
kebunmu,  hai  Zubair,  setelah  itu  baru  kamu  alirkan  airnya  ke  kebun 
tetanggamu.  ” 

Mendengar  jawaban  itu,  laki-laki  Anshar  itu  marah  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  engkau  memutuskan  seperti  ini  karena  ia  adalah 
sepupumu,  bukan?!” 

Rasulullah  SAW  tidak  menjawab,  namun  beliau  memalingkan  wajah 
dan  berkata  kepada  Zubair,  “Airi  dahulu  kebunmu,  kemudian  tutuplah 
aliran  air  yang  menuju  kebunmu  hingga  air  itu  mengalir  ke  dalam 
bendungan  asalnya. ” 

Zubair  berkata,  “Dani  Allah,  aku  yakin  ayat  ini  turun  karena  masalah 
ini.  Allah  SWT  berfirman,  ‘ Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  (pada 
hakikatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim 
terhadap  perkara  yang  mereka  perselisihkan’.n  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
65) 

Shahik :  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Muhammad  berkata, 
‘Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahb  dari  Laits  bin  Sa’ad  dan 
Yunus  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Abdullah  bin  Zubair  RA,  seperti 
komek  di  atas.” 

Sementara  itu,  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Zubair  RA.  yakni  tidak  menyebutkan 
Abdullah  bin  Zubair. 
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3028.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adi  bin  Tsabit,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Abdul lah  bin  Yazid  RA  menceritakan  dari  Zaid  bin  Tsabit 
RA  tentang  ayat,  “Maka  mengapa  kalian  (terpecah)  menjadi  dua 
golongan  dalam  (menghadapi)  orang-orang  munafik. "  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  88)  Zaid  bin  Tsabit  RA  berkata,  “Saat  kembali  dari  perang 
Uhud,  para  sahabat  Rasulullah  SAW  terbagi  menjadi  dua  golongan. 
Satu  golongan  berkata,  “Bunuh  saja  mereka  (orang-orang  munafik).” 
Sementara  golongan  yang  lain  berkata,  “Jangan.”  Maka  turunlah  ayat, 
“Maka  mengapa  kalian  (terpecah)  menjadi  dua  golongan  dalam 
(menghadapi)  orang-orang  munafik. " 

Zaid  bin  Tsabit  RA  juga  berkata,  “Madinah  adalah  7 hibah  (suci).” 
Lalu  ia  berkata  lagi,  “Madinah  dapat  menghilangkan  kotoran  seperti 
api  yang  dapat  menghilangkan  kotoran  dari  besi.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Abdul  lah  bin  Yazid  RA  termasuk  kaum  Anshar  dari  kabilah  Al 
Khalhmi  dan  termasuk  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW. 
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: .  19.  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada  kami, 
5>  ababah  menceritakan  kepada  kami,  Waiqa’  bin  Umar  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ibnu  Abbas  RA  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “Orang  yang  dibimuh  (korban)  akan  membawa 
orang  yang  membunuh  (pembunuh)  pada  hari  kiamat  nanti.  Ubun- 
ubun  dan  kepala  pembunuh  itu  di  tangan  korban,  sementara  urea 
lehernya  masih  mengalirkan  darah.  Korban  berkata.  'Wahai 
Tuhanku,  orang  ini  telah  membunuhku  — dia  terus  mengucapkan 
kata-kata  itu —  hingga  mendekatkannya  ke  arasy.  ” 

Amr  bin  Dinar  berkata,  “Lalu  orang-orang  yang  saat  itu  berada 
bersama  Ibnu  Abbas  RA  bertanya  tentang  taubat  — seorang 
pembunuh — .  Maka  beliau  membaca  firman  Allah  SWT,  “Dan 
barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja  maka 
balasannya  ialah  jahanam.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  93)  Selanjutnya  Ibnu 
Abbas  RA  berkata,  “Ayal  ini  tidak  di -nasakh  dan  tidak  pula  diganti, 
lantas  bagaimana  lagi  taubatnya  — selain  dengan  cara  ini — ?!” 

Shahih:  Al  Misykaah  (3465  — Tahqiq  kedua — )  dan  At-Ta’liq  ar- 
Raghib  (3/203). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan." 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin  Dinar 
dari  Ibnu  Abbas  RA,  seperti  redaksi  di  atas.  Artinya  mereka  tidak  me- 
marfu  -karinya. 
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3030.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Rizmah  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dari  Simak  bin 
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Harb  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Ada  seorang  laki- 
laki  dari  Bani  Sulaim  yang  membawa  kambing  gembalaannya  lewat  di 
hadapan  sekelompok  sahabat  Rasulullah  SAW,  lalu  laki-laki  tersebut 
memberi  salam  kepada  mereka  Di  antara  sahabat  ada  yang  berkata, 
‘Tidaklah  ia  memberi  salam  kecuali  agar  teipelihara  dari  kalian.’ 
Maka  merekapun  segera  mengejar  dan  membunuh  laki-laki  tersebut. 
Setelah  kejadian  ini,  merekapun  menemui  Rasulullah  SAW  dan 
memberitahukannya  kepada  beliau.  Maka  tak  lama  kemudian,  Allah 
SWT  menurunkan  ayat,  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila 
kalian  pergi  (berperang)  di  jalan  Allah  maka  telitilah  dan  janganlah 
kalian  mengatakan  kepada  orang  yang  mengucapkan  salam  kepada 
kalian,  “Kamu  bukan  seorang  mukmin  '.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  94) 
Hasan  shahihz  At-Ta*liq  ‘ala  Al  Ihsan  (7/122)  dan  Muttafaq  alaih. 
Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Usamah  bin  Zaid. 
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303  U  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq  dari  Al  Barra'  bin  Azib  RA,  ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat, 
'Tidaklah  sama  antara  mukmin  yang  duduk  ( tidak  ikut  berperang)...  ’ 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  95)  Amr  bin  Ummi  Maktum  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  dan  berkata  — ia  adalah  seorang  yang  buta — , 
'Wahai  Rasulullah,  apa  yang  harus  kulakukan,  sementara  aku  adalah 
orang  yang  buta?’ 
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Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat  ini  — sambungan  ayat  di  atas — , 
‘Yang  tidak  mempunyai  uzur...  ’  Selanjutnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  * Tolong  ambilkan  aku  tulang  dan  tinta  — atau  lembaran  dan 
tinta — ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  sebelumnya  (1670). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Ada  yang  mengatakan  Amr  bin  Ummi  Maktum  dan  ada  pula 
yang  mengatakan  Abdullah  bin  Ummi  Maktum.  Nama  Ummu 
Maktum  adalah  Za'idah.  Ummu  Maktum  adalah  ibu  kandungnya. 
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3032.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  Abdul  Karim  mengabaikan  kepadaku  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Miqsam  Maula  Abdullah  bin  Harits  menceritakan  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  ‘Tidak  sama  antara 
mukmin  yang  duduk  (tidak  ikut  berperang)  yang  tidak  mempunyai 
tam...  *,  turun  pada  peristiwa  perang  Badar  dan  tentang  orang-orang 
yang  ikut  dalam  perang  tersebut. 
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Ketika  terjadi  perang  Badar,  Abdullah  bin  Jahsy  dan  Ibnu  Ummi 
Maktum  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  adalah  orang  yang  buta,  wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  mendapatkan  keringanan?’ 

Maka  turunlah  ayat  ini,  ‘Tidak  sama  antara  mukmin  yang  duduk 
(tidak  ikut  berperang)  yang  tidak  mempunyai  uzur',  ‘Allah 
melebihkan  orang-orang  yang  berjihad'  dan  ‘Atas  orang-orang  yang 
duduk,  satu  derajat.  '  Maksudnya  adalah  atas  orang-orang  yang  duduk 
dan  tidak  mempunyai  uzur. 

‘Dan  Allah  melebihkan  orang-orang  yang  berjihad  atas  orang  yang 
duduk  dengan  pahala  yang  besar.  ’  Maksudnya  adalah  atas  orang- 
orang  yang  duduk  dari  kaum  mukminin  yang  tidak  mempunyai  udzur 
apapun.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (4595). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari  jalur  ini.” 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  Miqsam  adalah  M aula  Abdullah 
bin  Harits  dan  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  Maula  Ibnu 
Abbas.  Sedangkan  gelarnya  adalah  Abui  Qasim. 
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3033.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari 
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Shalih  bin  Kaisan  dari  Ibnu  Syihab,  Sahi  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Marwan  bin  Hakam 
sedang  duduk  di  dalam  masjid.  Aku  segera  menghampirinya  dan 
duduk  di  sampingnya.  Ia  mengabarkan  kepada  kami  (aku  dan  jamaah 
yang  hadir  - penj )  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  pernah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  telah  mengimlakkan  kepadanya  ayat, 
'Tidak  sama  antara  mukmin  yang  duduk'  dan  ‘Dan  orang-orang  yang 
berjihad  di  jalan  Allah. ’ 

Zaid  bin  Tsabit  berkata,  “Saat  beliau  mengimlakkan  ayat  itu,  Ibnu 
Ummi  Maktum  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  demi  Allah, 
seandainya  aku  mampu  (tidak  buta  - penj )  pasti  aku  akan  pergi 
berjihad.’ 

Maka  Allah  SWT  menurunkan  wahyu  kepada  beliau,  dan  saat  itu  paha 
beliau  berada  di  atas  pahaku.  Aku  merasa  paha  beliau  sangat  berat, 
seakan-akan  pahaku  akan  patah  karenanya.  Allah  mewahyukan 
kepada  beliau  ayat  ini,  'Yang  tidak  mempunyai  udzur '.  " 

Shahih:  Al  Bukhari  (4592). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Beberapa  perawi  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri 
dari  Sahi  bin  Sa’ad,  seperti  referensi  di  atas.  Sementara  itu,  Ma’mar 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib  dari  Zaid 
bin  Tsabit  RA. 

Dalam  periwayatan  hadits  ini  terdapat  bentuk  riwayat  seorang 
sahabat  dari  seorang  tabi’in.  Sahi  bin  Sa'ad  Al  Anshari  RA.  seorang 
sahabat  Rasulullah  SAW  meriwayatkan  hadits  ini  dan  Marwan  bin 
Hakam.  Hakam  ini  tidak  pernah  mendengar  langsung  dari  Rasulullah 
SAW,  artinya  ia  adalah  seorang  tabi’in. 
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3034.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada  kami 
bahwa  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu  Ammar  menceritakan  dari 


Abdullah  bin  Babah  dari  Ya’ la  bin  Umaiyah,  ia  berkata,  “Aku  pemah 
berkata  kepada  Umar  bin  Khaththab  RA,  ‘Allah  SWT  berfirman, 
'Maka  tidaklah  mengapa  kalian  menggashar  sembahyang,  jika  kalian 
takut....*  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  101),  namun  sekarang  masyarakat  sudah 
aman!’ 

Umar  berkata,  ‘Akupun  pemah  merasa  heran  sepertimu,  lalu  hal  itu 
aku  ceritakan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  'Itu 
adalah  sedekah  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian ,  oleh  karena  itu 
terimalah  sedekah-Nya* .” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1065);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3035.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdush- 
shamad  bin  Abdul  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Ubaid 
Al  Huna'i  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Syaqiq 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hurairah  RA  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  Rasulullah  SAW  (bersama  para  sahabat  -penj)  pemah 
beristirahat  di  antara  Dhujnan  dan  Usfan. 

Orang-orang  musyrik  (yang  mengetahui  hal  itu  -penj)  berkata, 
“Sesungguhnya  orang-orang  akan  melakukan  shalal  yang  lebih 
mereka  cintai  daripada  orangtua  dan  anak-anak  mereka,  yaitu  shalal 
Ashar.  Oleh  karena  itu,  bersiap-siaplah  kalian  dan  seranglah  mereka 
pada  saat  itu  secara  serempak." 

Saat  itu  Jibril  datang  menemui  Rasulullah  SAW  dan  menyuruh  beliau 
untuk  membagi  para  sahabat  menjadi  dua  bagian.  Beliau  shalal  lebih 
dahulu  bersama  sebagian,  sementara  sebagian  lainnya  berdiri  di 
belakang  mereka.  — Jibril  juga  berkata — ,  “Dan  hendaklah  mereka 
bersiap  siaga  juga  menyandang  senjata  mereka."  Kemudian  bagian 
kedua  ini  maju  dan  shalal  satu  rakaat  bersama  beliau  — setelah  bagian 
pertama  melaksanakan  satu  rakaat —  dan  — Jibril  juga  berkata — , 
“Hendaklah  mereka  juga  bersiap  siaga  dan  menyandang  senjata 
mereka.” 

Dengan  demikian,  masing-masing  bagian  shalat  satu  rakaat,  sementara 
Rasulullah  SAW  shalat  dua  rakaat. 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  "Ini  adalah  hadits  shahih  gharib  dari  sanad  ini, 
yakni  sanad  Abdullah  bin  Syaqiq  dari  Abu  Hurairah  RA.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  Zaid 
bin  Tsabit,  Ibnu  Abbas,  Jabir,  Abu  Ayyasy  Az-Zuraqi,  Ibnu  Umar, 
Hudzaifah,  Abu  Bakrah  dan  Sahi  bin  Abu  Hatsmah. 

Nama  Abu  Ayyasy  Az-Zuraqi  adalah  Zaid  bin  Shamit. 
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3036.  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Abu  Syu’aib  Abu  Muslim  Al  Harrafi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  Al  Harrani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  dari  biaknya  dari 
kakeknya  Qatadah  bin  Nu’man.  ia  berkata,  "Ada  sebuah  keluarga 
-  —ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  Bani  Ubairiq:  Bisyr, 
Busyair,  Mubasysyar —  yang  salah  seorang  anggota  dari  keluarga  itu 
bernama  Busyair.  Ia  adalah  seorang  laki-laki  munafik  yang  sering 
melantunkan  syair-syair  mencela  para  sahabat  Rasulullah  SAW. 
Sebelum  mengucapkan  syair-syair  celaan,  ia  selalu  mengatakan  bahwa 
syair-syair  itu  dari  sebagian  orang  Arab,  ia  berkata,  ‘Fulan 
mengatakan  ini  dan  itu’,  ‘Fulan  mengatakan  ini  dan  itu.’ 
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Namun  ketika  para  sahabat  Rasulullah  SAW  mendengar  syair  itu, 
mereka  sudah  mengetahui  bahwa  syair  itu  pasti  dari  Busyair.  Mereka 
berkata,  ‘Demi  Allah,  tidak  ada  seorangpun  yang  mengucapkan  syair 
ini  kecuali  orang  bejat  ini  atau  meniru  apa  yang  dikatakannya.* 
Mereka  juga  berkata,  ‘Ibnul  Ubairiq-lah  yang  pasti  mengucapkannya.* 
— Qatadah  berkata —  mereka  (Banu  Ubairiq)  adalah  keluarga  yang 
susah  dan  fakir  baik  pada  masa  jahiliah  maupun  pada  masa  Islam. 
Walaupun  begitu,  sekalipun  makanan  pokok  masyarakat  Madinah 
adalah  gandum  dan  kurma,  namun  laki-laki  itu  (Busyair),  apabila  ia 
mempunyai  kelapangan  (uang)  dan  ketika  itu  datang  bahan  makanan; 
berupa  tepung  gandum  dari  Syam,  ia  pasti  membeli  dan 
menyimpannya.  Adapun  keluargaku,  makanan  pokok  kami  juga 
gandum  dan  kurma. 

Suatu  hari,  bahan  makanan  tersebut  datang  dari  Syam,  lalu  pamanku 
Rifa’ah  bin  Zaid  membelinya  sebanyak  satu  pikul  dan  ia  simpan  di 
dalam  gudang  yang  juga  merupakan  tempat  penyimpanan  senjata  serta 
baju  besi. 

Tetapi  pada  suatu  malam,  bahan  makanan  dan  sejata  tersebut  dicuri 
orang,  dengan  cara  membongkar  dinding  gudang. 

Keesokan  harinya,  pamanku  Rifa’ah  datang  menemuiku  dan  berkata, 
‘Hai  anak  saudaraku,  tadi  malam  kita  kecurian.  Dinding  gudang  kita 
dibongkar  lalu  makanan  dan  senjata  dibawa  kabur.* 

— Qatadah  berkata —  Kami  segera  melakukan  penyelidikan  dan 
mencari  informasi  di  sekitar  tempat  tinggal.  Lalu  ada  seseorang 
berkata  kepada  kami.  ‘Kami  melihat  Bani  Ubairiq  menyalakan  api  dan 
kami  melihat  di  sana  ada  sebagian  makanan  kalian.’ 

Ketika  kami  tanyakan  tentang  hal  itu.  Bani  Ubairiq  berkata,  'Kamipun 
sudah  mencari-cari  keterangan  (tentang  makanan  dan  senjata  milik 
kalian  -penj)  di  sekitar  tempat  tinggal.  Demi  Allah,  kami  kira  pencuri 
itu  tidak  lain  adalah  Labid  bin  Sahi.’  — Labid  adalah  seorang  laki-laki 
dari  keluarga  kami  yang  terkenal  saleh  dan  kuat  keislamannya — . 
Ketika  Labid  mendengar  hal  itu,  ia  langsung  menghunus  pedang  dan 
berkata,  ‘Aku  mencuri?!  Demi  Allah,  aku  akan  lumuri  pedang  ini 
dengan  — darah —  kalian  atau  kalian  harus  memecahkan  kasus 
pencurian  ini.’ 
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Mereka  (Qatadah  dan  keluarganya)  berkata,  ‘Tenanglah,  bukan  kamu 
pencurinya.  Kami  sudah  menanyakan  di  sekitar  tempat  tinggal,  hingga 
kami  yakin  bahwa  merekalah  (Bani  Ubairiq)  pencurinya.9 
Kemudian  pamanku  berkata  kepadaku,  ‘Hai  anak  pamanku, 
bagaimana  jika  kamu  menemui  Rasulullah  SAW  dan  menceritakan 
kejadian  ini.9 

Akupun  segera  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  ada  sebuah  keluarga  yang  datang  ke  rumah  pamanku 
dan  membongkar  gudang  miliknya,  lalu  mereka  mengambil  senjata 
juga  makanan  miliknya.  Kami  berharap  mereka  mau  mengembalikan 
senjata  kami,  sedangkan  makanan,  kami  tidak  membutuhkannya.’ 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Baiklah  akan  aku  tangani  hal  itu. ' 
Ternyata,  Bani  Ubairiq  telah  mendengar  prihal  kedatangan  Qatadah 
menemui  Rasulullah  SAW.  Mereka  segera  menemui  seseorang  — ada 
yang  mengatakan  nama  orang  tersebut  adalah  Usair  bin  Urwah — ,  lalu 
mereka  berbicara  dengannya.  Alhasil,  Usair  bersedia  mengumpulkan 
beberapa  orang  di  sekitar  tempat  tinggalnya  dan  berangkat  menemui 
Rasulullah  SAW. 

Sesampainya  di  hadapan  beliau,  mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Qatadah  bin  Nu’man  dan  pamannya  menuduh  sebuah 
keluarga  dari  kami,  sebuah  keluarga  yang  teguh  keislamanya  dan 
saleh,  telah  melakukan  pencurian  tanpa  saksi  dan  bukti.9 
Tak  lama  setelah  itu,  aku  kembali  menemui  Rasulullah  SAW  dan 
berbicara  dengan  beliau,  namun  beliau  bersabda  kepadaku,  ‘Kamu 
telah  menuduh  sebuah  keluarga  yang  dikenal  teguh  keislamannya  dan 
saleh,  telah  melakukan  pencurian  tanpa  bukti  dan  saksi?!’ 

Saat  itu  juga,  aku  pulang  dan  aku  berharap  yang  hilang  itu  adalah 
hartaku,  hingga  aku  tidak  perlu  mengadukan  kejadian  pencurian  ini 
kepada  Rasulullah  SAW. 

Aku  menemui  pamanku  Rifa’ah  dan  ketika  melihatku,  ia  segera 
berkata,  ‘Apa  yang  terjadi?9  Akupun  mencernakan  apa  yang  dikatakan 
oleh  Rasulullah  SAW.  Ketika  itu  diapun  berkata.  ‘Hanya  Allah  tempat 
meminta  pertolongan.9 

Tak  lama  kemudian,  turunlah  ayat  Al  Qur'an.  ‘Sesungguhnya  Kami 
rt'.'j/:  menurunkan  Kitab  kepadamu  dengan  membawa  kebenaran, 
sura;.. ;  eamu  mengadili  antara  manusia  dengan  apa  yang  telah  Allah 
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wahyukan  kepadamu,  dan  janganlah  kamu  menjadi  penantang  (orang 
yang  tidak  bersalah),  karena  (membela)  orang-orang  yang  khianat.  ’ 
Maksuknya,  Bani  Ubairiq. 

‘Dan  mohonlah  ampun  kepada  Allah. '  Maksudnya,  dan  apa  yang 
kamu  katakan  kepada  Qatadah. 

‘Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan 
janganlah  kamu  berdebat  (untuk  membela)  orang-orang  yang 
mengkhianati  dirinya.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang- 
orang  yang  selalu  berkhianat  lagi  bergelimang  dosa.  Mereka 
bersembunyi  dari  manusia,  tetapi  mereka  tidak  bersembunyi  dari 
Allah sampai  firman  Allah,  ‘Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  105-111)  Maksudnya,  seandainya 
mereka  meminta  ampun  kepada  Allah,  niscaya  Allah  mengampuni 
mereka. 

'Barangsiapa  yang  mengerjakan  dosa,  maka  sesungguhnya  ia 
mengerjakannya  untuk  (kemudharatan)  dirinya  sendiri',  sampai 
firman-Nya,  ‘Dosa  yang  nyata.  '(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  112) 

— Firman  Allah  SWT  tentang  Labid — ,  Sekiranya  bukan  karena 
karunia  Allah  dan  rahmat-Nya  \  sampai  firman-Nya,  ‘Maka  kelak 
Kami  memberi  kepadanya  pahala  yang  besar.  ‘  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
113-114) 

Setelah  ayat  A!  Qur'an  ini  turun,  Rasulullah  SAW  segera  mengambil 
senjata  dan  mengembalikannya  kepada  Rifa’ah. 

— Qatadah  berkata—  Ketika  aku  menemui  panamku  dengan 
membawa  senjata,  saat  itu  ia  adalah  seorang  tua  yang  ingin  kembali 
pada  kejahi  bahan  dan  kukira  keislamannya  sudah  lemah.  — ketika  aku 
menemuinya  dengan  membawa  senjata  tersebut — ,  ia  berkata.  'Wahai 
anak  saudaraku,  senjata  itu  adalah  (wakaf)  di  jalan  Allah.’  Maka 
akupun  yakin  bahwa  keislamannya  tetap  benar. 

Setelah  ayat  Al  Qur'an  ini  turun,  Busyair  segera  menemui  orang- 
orang  musyrik,  ia  menemui  Sulafah  binti  Sa’ad  bin  Sumaiyah,  maka 
Allah  menurunkan  ayat  tentangnya,  ‘Dan  barangsiapa  yang 
menentang  Rasul  sesudah  jelas  kebenaran  baginya,  dan  mengikuti 
jalan  yang  bukan  jalan  orang-orang  mukmin.  Kami  biarkan  ia  leluasa 
terhadap  kesesatan  yang  telah  dikuasainya  itu  dan  Kami  masukkan  ia 
ke  dalam  jahanam  dan  jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat  kembali. 
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Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni  dosa  mempersekutukan 
(sesuatu)  dengan  ia  dan  ia  mengampuni  dosa  yang  selain  dari  syirik 
itu  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Barangsiapa  yang 
mempersekutukan  (sesuatu)  dengan  Allah  maka  sesungguhnya  ia 
telah  tersesat  sejauh-jauhnya. '  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1 15-116) 

Saat  Busyair  berada  di  rumah  Sulafah,  Hassan  bin  Tsabit  RA 
mencelanya  dengan  beberapa  bait  syairnya.  Ketika  itu  juga,  Sulafah 
mengambil  barang  bawaan  Busyair  dan  meletakkannya  di  atas  kepala, 
kemudian  ia  keluar  dan  melemparkanya  di  Abthah.  Lalu  ia  berkata, 
‘Kamu  (maksudnya  adalah  Busyair  -penj)  hadiahkan  kepadaku  syair- 
syair  Hasan.  Sungguh  kamu  tidak  pernah  mendatangkan  kebaikan 
untukku'.” 

Hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  ada  orang  lain  yang  menyebutkannya  kecuali  Muhammad 
bin  Salamah  Al  Harrani.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yunus  bin  Bukair  dan  lainnya 
dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  — secara 
mursal — ,  namun  mereka  tidak  menyebutkan  “Dari  bapaknya  dari 
kakeknya” 

Qatadah  bin  Nu'man  RA  adalah  saudara  seibu  Abu  Sa'id  Al 
Khudri  RA.  Nama  Abu  Sa’id  adalah  Sa’ad  bin  Malik  bin  Sinan  RA. 
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3038.  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abu  Umar  dan  Abdullah  bin  Abu 
Zjyad  — makna  hadits  sama —  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
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Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Muhaishin  dari 
Muhammad  bin  Qais  bin  Makhramah  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
berkata,  “Ketika  turun  ayat,  'Barangsiapa  yang  mengerjakan 
kejahatan,  niscaya  akan  diberi  pembalasan  dengan  kejahatan  itu’ 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  123),  kaum  muslimin  merasa  berat  dengan 
turunnya  ayat  tersebut. 

Merekapun  mengadukan  hal  ini  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Bersikap  sederhanalah  — dalam  segala  hal —  dan 
berusahalah  bersikap  lurus,  serta  — ketahuilah —  segala  sesuatu 
(yang  tidak  menyenangkan)  yang  menimpa  seorang  mukmin  itu 
merupakan  kaffarat  (penebus)  dosa,  sekalipun  hanya  berupa  duri 
yang  menusuknya  atau  bencana  yang  dialaminya  ” 

Shahih :  Takhrij  Ath-Thahawiyah  (390),  Adh-Dha*ifah  (2924); 
Muslim. 

Ibnu  Muhaishin  adalah  Umar  bin  Abdurrahman  bin  Muhaish. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib 
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3040.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Mu’adz  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata, 
“Suatu  hari,  Saudah  sangat  khawatir  Nabi  SAW  akan 
menceraikannya,  maka  iapun  berkata  kepada  beliau,  ‘Jangan  engkau 
ceraikan  aku.  Tetapkanlah  aku  jadi  isteri  engkau  dan  aku  rela  hari 
giliranku  kuberikan  kepada  Aisyah.’ 

Beliaupun  menerimanya,  lalu  turunlah  ayat,  ‘Maka  tidak  mengapa 
bagi  keduanya  mengadakan  perdamaian  yang  sebenar-benarnya,  dan 
perdamaian  itu  lebih  baik  (bagi  mereka).  ’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  128) 
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Berdasarkan  hal  di  atas,  maka  segala  sesuatu  yang  dijadikan  sarana 
untuk  terwujudnya  suatu  perdamaian  adalah  boleh.” 

Shahih:  Al  Irwa  (2020). 

Sepertinya  ungkapan  terakhir  itu  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas 

RA. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  kasan  gharib” 
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3041.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Na’im 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Safar  dari  Al  Barra’  RA,  ia  berkata,  “Ayat  terakhir 
yang  diturunkan  — atau  ayat  paling  terakhir  turun  (dalam  surah  An- 
Nisaa'  -penj) —  adalah  firman  Allah  SWT,  ‘Mereka  meminta  fatwa 
kepadamu  (tentang  kalalah1),  katakanlah,  “Allah  memberi  fatwa 
kepada  kalian  tentang  kalalah, 

Shahih;  Shahih  Abu  Daud  (2570);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan.” 

Nama  Abu  Safar  adalah  Sa’id  bin  Ahmad  Ats-Tsauri  — ada  yang 
mengatakan,  bin  Yuhmid — . 
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3042.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dari 


1  Kalalah  adalah  status  seseorang  yang  meninggal  dunia  namun  tidak  meninggalkan 
ayah  dan  anak  -penj. 
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Ishaq  dari  Al  Barra'  RA,  ia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang 
menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  “Mereka 
meminta  fatwa  kepadamu  (tentang  kalalah),  katakanlah,  ‘Allah 
memberi  fatwa  kepada  kalin  tentang  kalalah?”” 

Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Cukup  untukmu  (membaca) 
ayat  (yang  turun)  pada  musim  panas.”  (Maksudnya  adalah  ayat  dalam 
surah  An-Nisaa"  :1 76  ini  -penj). 

Shahih :  Shahih  Abu  Daud  (2571);  Muslim 

6.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  Maa'idah 
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3043.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mis'ar  dan  yane  lainnya  dar.  Qais  bin 
Muslim  dari  Thanq  bin  Syihab.  ia  beikata.  "Ada  seorang  iak;-laki 
Yahudi  berkata  kepada  L.‘mar  bin  Al  Khaththab  RA.  'Wahai  Arr.irul 
Mukminm.  seandainya  ayat,  'Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan 
untuk  kalian  agama  kalian  dan  telah  Ku-cukupkan  kepada  kalian 
nikmat-Ku  dan  telah  Ku-ridhai  Islam  itu  jadi  agama  bagi  kalian  .  i  Qs 
Al  Maa’idah  [5]:  3)  diturunkan  kepada  kami,  pasti  hari  turunnya  akan 
kami  jadikan  sebagai  hari  besar.’  Umar  bin  Khaththab  menjawab, 
‘Sesungguhnya  aku  tahu  pada  hari  apa  ayat  ini  diturunkan.  Ayat  ini 
diturunkan  pada  hari  Arafah  di  hari  Jum’at’.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 


Shahih  Sunan  At-Timudri  —  [339 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


*  9  *  &  *  f  '  *  ~  %  e  %  y  fy  y»  f  &y  J  J  O  J  Dy  y 

I^jnJ  31aj-  Lijr^'  tujjlA  r^  Jjjj  L) J&- 1  ^  JLP  UiJL?“  -r  •  1  i 

y'  J» 

J&'  iirf  £$  :^.li  y  ‘>  ;  ju  ;jdi  J  J,  jd  ’j>  XX. 

iiV,  f!)C.^i  |&'  1^,'  'j  j£k  LXJj  ^ 

:^Lp  ^j>\  JLS  tlA*p  JjjiJS/  iU-Ip  o*ii  cJ^Jl  jJ  : JUi 

*  y  yy  y 

y'  y'  .  y  -  y 

^  --*s  *  “  '  *  ,  o  ^  .  »  K  r  i '  ?t  - 

f >j  t4***- 1*  i/  •***  (V  «j»  W4* 

3044.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Ammar  bin  Abu  Ammar,  ia  berkata,  “Ibnu  Abbas 
RA  pernah  membaca  ayat,  ‘Pada  hari  ini  telah  Ku-sempurnakan 
untuk  kalian  agama  kalian  dan  telah  Ku-cukupkan  kepada  kalian 
nikmat-Ku  dan  telah  Ku-ridhai  Islam  itu  jadi  agama  bagi  kalian  \  dan 
saat  itu  di  sampingnya  ada  seorang  Yahudi.  Maka  orang  Yahudi  itu 
berkata,  ‘Seandainya  ayat  ini  diturunkan  kepada  kami,  pasti  kami  akan 
menjadikan  hari  turunnya  sebagai  hari  besar.’  Ibnu  Abbas  RA 
menjawab,  ‘Sesungguhnya  ayat  ini  turun  pada  hari  besar,  yaitu  hari 
Jum’at  bertepatan  dengan  hari  Arafah’.” 

Sanad-ny»  shahih . 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  namun  sebenarnya  hadits  ini  adalah  shahih 
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3045.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abu  Zinad  dari  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
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berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tangan  Allah  terus  penuh  dan 
terus  memberi  tanpa  kurang,  baik  siang  maupun  malam. '  Beliau 
bersabda  lagi,  'Tidakkah  kalian  lihat  apa  yang  telah  diberikan-Nya 
sejak  ia  menciptakan  langit  dan  bumi?  Semua  itu  tidak  mengurangi 
apa  yang  ada  di  tangan-Nya,  sementara  arasy-Nya  ada  di  atas  air. 
Sedangkan  di  tangan-Nya  yang  lain  ada  timbangan  yang  bisa  turun 
dan  bisa  naik’. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (197);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Hadits  di  atas  menafsirkan  ayat,  “ Orang-orang  Yahudi  berkata, 
‘Tangan  Allah  terbelenggu’,  sebenarnya  tangan  merekalah  yang 
dibelenggu  dan  merekalah  yang  dilaknat  disebabkan  apa  yang  telah 
mereka  katakan  itu.  (Tidak  demikian)  tetapi  kedua-dua  tangan  Allah 
terbuka,  ia  menafkahkan  sebagaimana  ia  kehendaki.  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [S]:  64) 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  sejumlah  imam.  Kita  wajib  percaya 
dengan  apa  yang  disampaikan  oleh  Rasulullah  SAW  tentang  sifat 
Allah,  namun  tanpa  menafsirkan  atau  mengira-ngira  lebih  jauh. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas, 
Ibnu  Uyainah  dan  Ibnul  Mubarak. 

Mereka  juga  berkata,  "Sifat-sifat  Allah  seperti  ini  boleh 
diriwayatkan  dan  wajib  diimani,  tetapi  tidak  boleh  ditanya, 
‘Bagaimana?’.'*3 
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2  Misalnya,  seperti  riwayat  di  atas.  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  tangan  Allah. 
Maka  tidak  boleh  bertanya,  “Bagaimana  tangan  Allah  itu?”  Cukup  bagi  kita 
meri way atkannya  dan  tidak  boleh  menafsirkan  atau  mengira-ngira  bagini  dan  begitu 
-penj. 


Shahih  Sunan  At-Tlrmklzi  —  1 341 1 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


.AUl  ^aygC-  JLdi  ‘I jS J^sj\  Lgjl  lj  Ip-gJ  Jlii  l^IdJl 


3046.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Harits  bin  Ubaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Jurairi  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  dari 
Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  selalu  dijaga  (dari  orang  kafir) 
sampai  turun  ayat,  'Allah  memelihara  kamu  dari  (gangguan) 
manusia.  ’  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  67)  Seketika  itu  juga,  Rasulullah 
SAW  mengeluarkan  kepala  beliau  dari  kubah  (tenda)  dan  bersabda 
kepada  mereka  (pada  sahabat),  ‘Wahai  manusia,  pergilah  kalian. 
Sesungguhnya  Allah  lelah  memeliharaku “ 


Hasan. 


Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  —selanjutnya  seperti  sanad  di  atas — , 
dengan  redaksi  yang  sama  dengan  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib” 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Jurairi  dari 
Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  selalu  dijaga...” 
namun  ia  tidak  menyebutkan  dari  Aisyah  RA. 
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3049.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yusuf  mengabarkan  kepada  kami,  Israil  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Syurahbil  Abu  Maisarah  dari  Umar  bin  Khaththab  RA  bahwa  ia 
pernah  berdoa,  “Ya  Allah,  jelaskan  kepada  kami  masalah  khamer 
dengan  penjelasan  yang  memuaskan.” 

Tak  lama  kemudian,  turun  ayat  yang  ada  dalam  Surah  Al  Baqarah, 
" Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamer  dan  judi. ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  219) 

Maka  Umar  RA  pun  dipanggil  dan  dibacakan  kepadanya  ayat  tersebut. 
Tetapi  Umar  RA  kembali  berdoa,  “Ya  Allah,  jelaskan  kepada  kami 
masalah  khamer  dengan  penjelasan  yang  memuaskan.” 

Tak  lama  kemudian,  turunlah  ayat  yang  ada  dalam  Surah  An-Nisaa', 
"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  shalat,  sedangkan 
kalian  dalam  keadaan  mabuk  "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  43) 

Umar  RA  kembali  dipanggil  dan  dibacakan  kepadanya  ayat  tersebut. 
Tetapi  Umar  RA  kembali  berdoa,  “Ya  Allah,  jelaskan  kepada  kami 
masalah  khamer  dengan  penjelasan  yang  memuaskan.” 

Tak  lama  kemudian,  turunlah  ayat  yang  ada  dalam  Surah  al-Maa'idah, 
"Sesungguhnya  .  syaitan  itu  bermaksud  hendak  menimbulkan 
permusuhan  dan  kebencian  di  antara  kalian  lantaran  ( meminum ) 
khamer  (arak)  dan  berjudi  itu,"  sampai  firman-Nya,  "Maka 
berhentilah  kalian  (dari  mengerjakan  pekerjaan  itu).  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  91) 

Umar  RA  kembali  dipanggil  dan  dibacakan  kepadanya  ayat  tersebut. 
Saat  itu  Umar  RA  berkata,  “Cukup  bagi  kami,  cukup  bagi  kami.” 
Shahih:  Ash-Shahihah  (2348). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Isra'il  secara 
mursal .” 

Muhammad  bin  Ala  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dari  Abu  Ishaq  dari  Abu 
Maisarah  Amr  bin  Syurahbil  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  RA 
pernah  berdoa,  “Ya  Allah  jelaskanlah  kepada  kami  masalah  khamer 
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dengan  penjelasan  yang  memuaskan.”  Selanjutnya  seperti  redaksi  di 
atas. 

Shahih  dengan  adanya  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  riwayat  Muhammad  bin 
Yusuf. 
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30S0.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il  dari  Abu  lshaq  dari  Al 
Bana'  RA,  ia  berkata,  "Sejumlah  sahabat  Nabi  S AW  telah  meninggal 
dunia  sebelum  khamer  diharamkan.  Ketika  khamer  itu  diharamkan, 
beberapa  orang  sahabat  berkata,  ‘Bagaimana  dengan  sahabat-sahabat 
kami.  Mereka  meninggal  dunia  saat  mereka  masih  meminumnya 
— karena  masih  dibolehkan — ?!  ’ 

Maka  turunlah  ayat,  ‘ Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang  beriman 
dan  mengerjakan  amalan  yang  saleh  karena  memakan  makanan  yang 
telah  mereka  makan  dahulu,  apabila  mereka  bertakwa  serta  beriman 
dan  mengerjakan  amalan-amalan  yang  saleh  (Qs  Al  Maa'idah  [5]: 
93) 

Shahih  dengan  adanya  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dari  Abu  Ishaq  dari 
Al  Bana',  — juga —  Bundar  menceritakan  — hadits  ini — -  kepada 

kami. 
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30S1.  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata,  “Al  Barra' 
berkata,  ‘Sejumlah  orang  dari  sahabat  Nabi  SAW  telah  meninggal 
dunia  dan  saat  itu  mereka  masih  meminum  khamer.  Ketika  ayat 
pengharaman  khamer  turun,  beberapa  sahabat  berkata,  ‘Bagaimana 
dengan  para  sahabat  yang  telah  meninggal  dunia  dan  saat  itu  mereka 
masih  minum  khamer?!’  Maka  turunlah  ayat,  'Tidak  ada  dosa  bagi 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amalan  yang  saleh...  (al 
aayah)  " 

Sanad- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3052.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Rizmah  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dari  Simak  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Para  sahabat  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapat  engkau  tentang  orang-orang 
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yang  sudah  meninggal  dunia  dan  saat  itu  mereka  masih  minum 
khamer,  sementara  sekarang  turun  pengharamannya?’  Maka  turunlah 
ayat,  ' Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amalan  yang  saleh  karena  memakan  makanan  yang 
telah  mereka  makan  dahulu,  apabila  mereka  bertakwa  serta  beriman 
dan  mengerjakan  amalan-amalan  yang  saleh  ’.  ” 

Shahih  dengan  adanya  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3053.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Mushir  dari  Al 
A’masy  dari  Ibrahim  dari  Alqamah  dari  Abdullah  RA,  ia  berkata, 
“Ketika  turun  ayat,  ' Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang  beriman 
dan  mengerjakan  amatan  yang  saleh  karena  memakan  makanan  yang 
telah  mereka  makan  dahulu,  apabila  mereka  bertakwa  serta  beriman 
dan  mengerjakan  amalan-amalan  yang  saleh  \  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadaku,  ‘Kamu  termasuk  di  antara  mereka’.” 

Shahih:  Muslim  (7/147). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3054.  Amr  bin  Ali  Abu  Hafsh  Al  Fallas  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abbas  RA  bahwa  ada  seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi 
SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apabila  makan  daging,  aku 
selalu  terangsang  saat  melihat  perempuan  dan  syahwat  pun 
menguasaiku.  Bolehkah  aku  haramkan  daging  terhadap  diriku?** 

Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  “Hai  orang-orang  yang  beriman , 
janganlah  kalian  haramkan  apa-apa  yang  baik  yang  telah  Allah 
halalkan  bagi  kalian  dan  janganlah  kalian  melampaui  batas. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui 
batas.  Dan  makanlah  makanan  yang  halal  lagi  baik. "  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  87) 

Shahih. 


Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  sebagian  perawi  dari  Utsman 
bin  Sa*ad,  namun  secara  mursal  dan  tidak  ada  di  dalam  sanad- nya 
disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Khalid  pun  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Ikrimah  secara  mursal  pula. 
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3056.  Muhammad  bin  Ma’mar  Abu  Abdullah  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Anas  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  ia  mendengar  Anas  bin  Malik  RA  berkata,  “Ada  seorang  laki- 
laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapakah  bapakku?*  Beliau 
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menjawab,  ‘Bapakmu  adalah  fulan. '  Maka  turunlah  ayat,  ‘Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  menanyakan  (kepada  Nabi 
kalian)  hal-hal  yang  jika  diterangkan  kepada  kalian  niscaya 
menyusahkan  kalian  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  101) 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 
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3057.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abu  Khalid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qais  bin  Abu  Hazim  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
RA,  ia  berkata,  “Wahai  manusia,  sesungguhnya  kalian  pasti  pernah 
membaca  ayat,  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  jagalah  diri  kalian, 
tiadalah  orang  yang  sesat  itu  akan  memberi  mudharat  kepada  kalian 
apabila  kalian  telah  mendapat  petunjuk  ‘  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  105) 
Namun  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  bila  manusia  melihat  orang  yang  melakukan 
kezhaliman,  tetapi  mereka  tidak  mencegahnya,  dikhawatirkan  siksa 
Allah  akan  menimpa  mereka  secara  menyeluruh  " 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya  (2152). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih" 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi  dari  Ismail  bin 
Abu  Khalid  seperti  redaksi  hadits  di  atas  secara  marfu\  Sementara 
beberapa  perawi  lain  meriwayatkannya  dari  Ismail  dari  Qais  dari  Abu 
Bakar  RA.  dan  tidak  me-marfu  -kannya. 
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3060.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Za'idah  dari  Muhammad 
bin  Abui  Qasim  dari  Abdul  Malik  bin  Sa’id  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  ia  berkata,  “Seorang  laki-laki  dari  Bani  Sahm  pergi 
bersama  Tamim  Ad-Dari  dan  Adi  bin  Badda'.  Di  tengah  perjalanan, 
laki-laki  dari  Bani  Sahm  itu  meninggal  dunia.  Tepatnya  di  daerah 
yang  tidak  ada  satupun  orang  muslim. 

Ringkas  cerita,  Tamim  Ad-Dari  dan  Adi  bin  Badda'  pulang  dengan 
membawa  harta  laki-laki  tersebut.  Saat  diperiksa,  ternyata  mereka 
(keluarga  laki-laki  dari  Bani  Sahm)  tidak  menemukan  bejana  perak 
yang  diukir  dengan  emas 

Perkara  ini  diadukan  kepada  Rasulullah  SAW.  maka  beliau 
memerintahkan  Tamim  dan  Adi  untuk  bersumpah. 

Tak  lama  kemudian,  bejana  tersebut  ditemukan  di  Makkah.  Orang 
yang  memilikinya  berkata,  ‘Kami  telah  membelinya  dari  Adi  dan 
Tamim.’ 

Saat  itu,  dua  orang  laki-laki  dari  ahli  waris  laki-laki  dari  Bani  Sahm 
berdiri  dan  bersumpah  dengan  nama  Allah,  ‘Kesaksian  kami  lebih 
berhak  — diterima —  daripada  kesaksian  mereka  berdua.’  Dua  orang 
laki-laki  itu  juga  mengaku  bahwa  bejana  itu  benar-benar  milik 
mereka. 
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— Ibnu  Abbas  berkata —  tentang  mereka,  telah  turun  ayat,  * Hai  orang- 
orang  yang  beriman ,  apabila  salah  seorang  kalian  menghadapi 
kematian  sedang  ia  akan  berwasiat  maka  hendaklah  f wasiat  itu) 
disaksikan  oleh  dua  orang  yang  adil  di  antara  kalian ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  106) 

Shahih:  Al  Bukhari  (2780). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini,  yakni  hadits  Ibnu  Abu  Za'idah  adalah 
hadits  hasan  gharib." 
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5062.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Thawus  dari  Abu 
Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Isa  akan  diminta  menyampaikan 
pembelaannya,  maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  ‘Dan  (ingatlah) 
ketika  Allah  berfirman,  ‘ Hai  Isa  putera  Maryam ,  adakah  kamu 
mengatakan  kepada  manusia,  ‘Jadikanlah  aku  dan  ibuku  dua  orang 
tuhan  selain  Allah?  ’.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  116) 

Abu  Hurairah  RA  juga  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Maka  Allah 
mewahyukan  kepadanya,  ‘ Maha  Suci  Engkau,  tidaklah  patut  bagiku 
mengatakan  apa  yang  bukan  hakku  (mengatakannya)...  \  ” 

Sanad- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3063.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami  dari  Huyai  dari  Abu  Abdurrahman  Al 
Hubuli  dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  ia  berkata,  “Akhir  surah  yang 
diturunkan  adalah  surah  Al  Maa'idah.” 

Sanad- nya  hasan:  Hadits  ini  dianggap  shahih  oleh  Hakim. 
Menurutnya  bahwa  surah  terakhir  bukanlah  surah  Al  Fath,  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  menguatkan  akan  hal  ini  dan  men-shahih- 
kannya,  bahkan  Adz-Dzahabi  menyetujuinya. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  ia  berkata,  “Akhir 
surah  yang  diturunkan  adalah  (surah  An-Nashr)  'Apabila  telah  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan  ‘. ”  (Qs.  An-Nashr  [1 10]:  1) 


7.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  An’aam 
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306S.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  .Amr  bin  Dinar  bahwa  ia  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Ketika  turun  ayat  ini,  'Katakarlah. 
" Dialah  yang  berkuasa  untuk  mengirimkan  azab  kepada  kalian  dari 
atas  kalian  atau  dari  bawah  kaki  kalian, "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  65] 
Nabi  SAW  bersabda,  'Aku  berlindung  kepada  Dzat-Mu. ' 

Ketika  turun  ayat,  'Atau  ia  mencampurkan  kalian  dalam  golongan- 
golongan  (yang  saling  bertentangan)  dan  merasakan  kepada  sebagian 
kalian  keganasan  sebagian  yang  lain,  ‘  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Dua  hal  ini  lebih  ringan  — atau  dua  hal  ini  lebih  mudah — 

Shahih:  Shahiih  Abu  Daud  (2058  dan  2059). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3067.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  dari  Alqamah 
dari  Abdullah  RA,  ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  ‘Orang-orang  yang 
beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezaliman. '  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  82)  kaum  muslimin  merasa  berat 
karenanya.  Oleh  karena  itu,  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapa 
yang  tidak  pernah  menzhalimi  dirinya?!’ 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Bukan  seperti  yang  kalian  maksudkan. 
Akan  tetapi  maksud  zhalim  itu  adalah  syirik  (menyekutukan  Allah). 
Tidakkah  kalian  mendengar  apa  yang  dikatakan  oleh  Luqman  kepada 
anaknya,  ‘ Hai  anakku,  janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah, 
sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar 
kezaliman  yang  besar? (Qs.  Luqmaan  [31]:  13) 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3068.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada 
kami  dari  Asy-Sya’bi  dari  Masruq  RA,  ia  berkata,  “Aku  pernah  duduk 
bersandar  di  rumah  Aisyah,  tiba-tiba  Aisyah  berkata,  ‘Hai  Abu 
Aisyah,  ada  tiga  hal  yang  siapa  saja  mengatakan  salah  satu  di 
antaranya,  maka-  ia  telah  mengatakan  kebohongan  terbesar  terhadap 
Allah: 

Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  Muhammad  telah  melihat 
Tuhannya,  maka  ia  telah  mengatakan  kebohongan  terbesar  terhadap 
Allah,  sebab  Allah  SWT  telah  berfirman.  Dia  tidak  dap  j:  d:,  spa:  :deh 
penglihatan  mata ,  sedang  ia  dapat  melihat  segala  penglihatan  dan 
Dialah  Yang  Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui.  ’  (Qs.  Al  An'aam. 
[6]:  103)  * Dan  tidak  ada  bagi  seorang  manusiapun  bahwa  Allah 
berkata-kata  dengan  ia  kecuali  dengan  perantara  wahyu  atau  di 
belakang  tabir.  ’  (Qs.  Asy-Syuuraa  [26]:  51) 

Saat  itu  aku  masih  bersandar,  namun  ketika  mendengar  penjelasan  ini 
aku  segera  duduk  dan  berkata,  ‘Hai  Ummul  Mukminin,  tunggu  dulu 
dan  jangan  tergesa-gesa.  Bukankah  Allah  SWT  berfirman,  ‘Dan 
sesungguhnya  Muhammad  telah  melihatnya  pada  waktu  yang  lain.  ’ 
(Qs.  An-Najm  [53]:  13)  ‘Dan  sesungguhnya  Muhammad  itu 
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melihatnya  di  ufuk  yang  terang?’  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  23)  Aisyah 
berkata,  ‘Aku  — demi  Allah —  orang  pertama  yang  menanyakan  hal 
ini  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau  menjawab,  'Itu  adalah  Jibril.  Aku 
tidak  pernah  melihatnya  dalam  bentuk  aslinya  kecuali  pada  dua 
waktu  itu.  Aku  melihatnya  turun  dari  langit.  Besarnya  Jibril  menutupi 
antara  langit  dan  bumi. ' 

Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  Muhammad  telah 
menyembunyikan  sesuatu  dari  apa  yang  diturunkan  Allah  kepadanya 
maka  ia  telah  mengatakan  kebohongan  terbesar  terhadap  Allah,  karena 
Allah  SWT  berfirman,  ' Hai  Rasul,  sampaikanlah  apa  yang  diturunkan 
kepadamu  dari  Tuhanmu. '  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  67) 

Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  ia  (Muhammad)  mengetahui 
apa  yang  akan  terjadi  besok,  maka  ia  telah  mengatakan  kebohongan 
terbesar  terhadap  Allah,  karena  Allah  SWT  telah  berfirman, 
‘‘ Katakanlah ,  ‘Tidak  ada  seorangpun  di  langit  dan  di  bumi  yang 
mengetahui  perkara  yang  gaib,  kecuali  Allah  ’.  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Masruq  bin  Ajda’  RA,  diberi  gelar  Abu  Aisyah  dan  nama 
sebenarnya  adalah  Masruq  bin  Abdurrahman.  Demikian  yang 
tercantum  dalam  Ad-Diwan. 


**  a  i  i  ■ 

JLP  ,v  j  LjJL>  I  ^  —J9.\ 


c/. 

fl'  I  i' 


-i  -  *  n  •  ^  i  -  >  ^  ^ 

^ J+O. J*  y*  LjJL>-  -1  Ml 


t  5  J  m  ^  ^  j  *  , 

JLP  JjP  L ^  &U2P  LjJL>-  4^1 

^  ^  n'  ^  ^  ^  y  j  i'  ^  ^ 

! J U  il^JLii  ***•*•»  auI  ■  <Jl3 

:  ai  j>ti  A  j&;  c.  jHj  ^  t  a  jrtf 

^  '  /  J- 

.o Z 013  ji  01 4^ 


n1/  X/  x" 


3069.  Muhammad  bin  Musa  Al  Bashri  Al  Harasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Ziyad  bin  Abdullah  Al  Bakka'i  menceritakan  kepada 
kami,  Atha'  bin  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Beberapa  sahabat  datang 
menemui  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  benarkah  kami 
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boleh  memakan  apa  yang  kami  bunuh  (sembelih)  namun  tidak  boleh 
memakan  apa  yang  dibunuh  Allah  (mati  bukan  karena  disembelih)?’ 
Maka  Allah  menurunkan  ayat,  ‘Maka  makanlah  binatang-binatang 
(yang  halal)  yang  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya,  jika 
kalian  beriman  kepada  ayat-ayat-Nya  ’,  sampai  ayat,  ‘Dan  jika  kalian 
menuruti  mereka,  sesungguhnya  kalian  tentulah  menjadi  orang-orang 
yang  musyrik  *'  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  118-121) 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2058  dan  2059). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib .** 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  selain  jalur  ini  dari  Ibnu  Abbas 
RA.  Sebagian  perawi  juga  ada  yang  meriwayatkannya  dari  Atha'  bin 
Sa'ib  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Rasulullah  SAW,  yakni  secara  mursal. 
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3071.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Laila  dari  Athiyah  dari  Abu 
Sa’id  RA  dari  Nabi  SAW  tentang  firman  Allah  SWT.  "Atau 
kedatangan  sebagian  tanda-anda  Tuhcmmu."  (Qs.  Al  Arfaam  [6]: 
158)  Beliau  bersabda,  “Terbitnya  matahari  dari  tempat 
tenggelamnya.” 

Shahih:  Muslim  (1  '95)  dari  Abu  Hurairah  RA  dengan  kontek 
yang  lebih  sempurna. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini,  namun  tidak  me- 
marfu  -kannya. 
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3072.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Ya’ la  bin  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Ghazwan  dari  Abu  Hazim 
dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  "Ada 
tiga  hal  yang  apabila  telah  keluar/terjadi,  maka  tidaklah  bermanfaat 
lagi  ‘Iman  seseorang  bagi  dirinya  sendiri  yang  belum  beriman 
sebelum  itu’  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  158):  Dajjal,  binatang  (Yajuj 
Ma  juj)  dan  matahari  terbit  di  barat. " 

Shahih:  Muslim  (1/95-96). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Abu  Hazim  adalah  Al  Asyja’i  Al  Kufi  dan  nama  aslinya  adalah 
Salman  — Maula  Azzah  Al  Asyja’iyah — . 
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3073.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Zinad  dari  Al  A’raj  dari  Abu 
Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda.  " Allah  SWT 
berfirman  — dan  firman-Nya  adalah  benar — .  'Apabila  seorang 
hamba-Ku  ingin  melakukan  suatu  kebaikan,  maka  tulislah  f wahai 
malaikat)  satu  kebaikan  untuknya.  Jika  ia  melakukannya  maka 
tulislah  sepuluh  kebaikan  untuknya.  Apabila  ia  ingin  melakukan  suatu 
kejahatan  maka  jangan  kalian  (malaikat)  tulis  dahulu,  tetapi  jika  ia 
telah  melakukannya  maka  tulislah  satu  kejahatan  dan  jika  ia 
meninggalkannya  (mungkin  beliau  menyebutkan,  ‘Tidak 
melakukannya ')  maka  tulislah  satu  kebaikan  untuknya. ' 
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Kemudian  beliau  membaca  ayat,  ‘Barangsiapa  membawa  amal  yang 
baik,  maka  baginya  (pahalanya)  sepuluh  kali  lipat  amalnya ”  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  160) 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (2/742);  Muttafaq  alaih 
Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  " 


8.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  A’raaf 
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3075.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Harb  mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  T  sabi  t  dari  Anas  RA  bahwa  Nabi 
SAW  membaca  ayat,  " Tatkala  Tuhannya  menampakkan  diri  kepada 
gunung  itu,  dijadikannya  gunung  itu  berguncang  lalu  hancur  luluh.  ” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  143) 

— Hammad  berkata,  “Seperti  ini  Sulaiman  mencontohkan  sabda 
Rasulullah  SAW,  selanjutnya  ia  memegang  ujung  ibu  jari  kirinya 
dengan  ujung  jari-jarinya  yang  kanan.” —  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Maka  terbenamlah  gunung  itu  ‘ Dan  Musapun  jatuh  pingsan "  (Qs. 
Al  A’raaf  [7]:  143) 

Shahih:  Zhilal  Al  Jannah  (480). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih.  Kami 
tidak  mengenalnya  kecuali  dari  Hammad  bin  Salamah.” 

Abdul  Wahhab  Al  Warraq  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Mu’adz  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad 
bin  Salamah  dari  Tsabit  dari  Anas  RA  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  di 
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3076.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Na’im 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zaid  bin  Aslam  dari  Abu  S  hal  ih  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Setelah  menciptakan  Adam, 
Allah  SWT  mengusap  punggungnya,  maka  berjatuhanlah  setiap  jiwa 
di  mana  Allah-lah  Pencipta  mereka  dari  keturunan  Adam  hingga  hari 
kiamat.  Allah  juga  menjadikan  kilatan  cahaya  di  antara  dua  mata 
setiap  manusia. 

Selanjutnya  Allah  memperlihatkan  mereka  kepada  Adam  dan  iapun 
bertanya.  Wahai  Tuhanku,  siapakah  mereka  itu?’  Allah  SWT 
berfirman,  ‘Mereka  adalah  keturunanmu. ' 

Saat  itu,  Adam  melihat  salah  seorang  dari  mereka  dan  ia  kagum 
dengan  kilatan  cahaya  yang  ada  di  antara  dua  matanya,  ia  bertanya, 
‘Wahai  Tuhanku,  siapakah  orang  itu?’  Allah  berfirman,  ‘Ia  adalah 
seorang  laki-laki  dari  keturunan  terakhirmu.  Namanya  adalah  Daud.  ’ 
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Adam  bertanya  lagi.  Wahai  Tuhanku,  berapa  umur  yang  Engkau 
berikan  kepadanya? '  Allah  berfirman,  ' Enam  puluh  tahun.  ’  Adam 
berkata,  Wahai  Tuhanku,  tambahkanlah  empat  puluh  tahun  dari 
umurku  pada  umurnya.  ’ 

Ketika  umur  Adam  sudah  habis,  malaikat  maut  pun  menemuinya. 
Melihat  kedatangannya,  Adam  berkata,  ‘Bukankah  umurku  masih 
tersisa  empat  puluh  tahun  lagi? '  Malaikat  maut  menjawab, 
‘Bukankah  sudah  kamu  berikan  kepada  Daud? ' 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  Adam  mengingkari  hal  itu,  maka 
keturunannya  pun  melakukan  pengingkaran  dan  ternyata  Adam  juga 
bisa  lupa,  maka  keturunannya  pun  bisa  lupa.  Adam  juga  bisa 
melakukan  kesalahan  maka  keturunannya  juga  bisa  melakukan 
kesalahan.  ” 

Shahih:  Azh-Zhilaal  (206)  dan  Takhraj  Ath- Thahaamyah  (220- 

221). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  jugp  diriwayatkan  dari  selain  jalan  ini  dari  Abu 
Hurairah  RA  dari  Rasulullah  SAW. 
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3078.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Na’im 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zaid  bin  Aslam  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Setelah  Adam  diciptakan..” 


9.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  Anfaal 
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3079.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah  dari  Mush’ab  bin 
Sa’ad  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Pada  saat  perang  Badar,  aku  datang 
dengan  membawa  sebuah  pedang  (milik  orang  kafir  yang  sudah  tewas 
-penj)  dan  ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  telah 
membersihkan  dadaku  dari  (sifat)  orang-orang  musyrik  — atau  kata- 
kata  seperti  itu — .  Oleh  karena  itu,  berikanlah  pedang  ini  untukku.’ 
Beliau  lalu  bersabda,  ' Pedang  ini  bukan  milikku  dan  bukan  milikmu. ' 
Ketika  itu,  aku  bergumam,  ‘Semoga  pedang  ini  diberikan  kepada 
orang  yang  tidak  pernah  mengalami  cobaan  seperti  yang  kualami.’ 

Tak  lama  kemudian,  Rasulullah  SAW  menemuiku  dan  bersabda,  ‘Tadi 
kamu  meminta  kepadaku  saat  aku  tidak  memilikinya.  Sekarang 
pedang  itu  sudah  menjadi  milikku  dan  sekarang  kuberikan  kepadamu.’ 
Tentang  hal  ini,  turunlah  ayat,  ‘Mereka  menanyakan  kepadamu 
tentang  (pembagian)  harta  rampasan  perang.. (al  aayah)’."  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  1) 

Hasan  shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2747);  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Simak  bin  Harb  dari  Mush’ab. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ubadah  bin  Shamit. 
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3081.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Yunus  Al  Yamami  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Zumail  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Abbas  RA  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Khaththab  RA  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Nabi  SAW 
memandang  ke  arah  kaum  musyrikin  yang  saat  itu  berjumlah  seribu 
orang,  sementara  para  sahabat  beliau  hanya  beijumlah  tiga  ratus  lebih 
belasan  orang  saja. 

Seketika  itu  juga,  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat,  lalu 
menengadahkan  tangan  beliau  dan  berdoa.  ‘>io  Allah,  wujudkanlah 
untukku  apa  yang  pernah  Engkau  janjikan  kepadaku.  Ya  Allah,  jika 
sekelompok  (tentara)  dari  orang-orang  Islam  ini  binasa,  niscaya  tidak 
ada  lagi  orang  yang  akan  menyembah-Mu  di  muka  bumi  mi.  ’  Beliau 
terus  berdoa  sambil  menengadahkan  tangan  dan  menghadap  kiblat, 
hingga  selendang  beliau  jatuh  dari  pundak. 

Saat  itu.  Abu  Bakar  mendekati  beliau  dan  mengambil  selendang  yang 
jatuh  tersebut,  lalu  meletakkannya  kembali  di  pundak  beliau. 
Kemudian  ia  duduk  di  belakang  beliau.  Tak  lama  kemudian  ia  berkata, 
‘Wahai  Nabi  Allah,  cukuplah  sudah  permohonan  engkau. 
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Sesungguhnya  Tuhan  engkau  pasti  akan  mewujudkan  apa  yang  telah 
dijanjikan-Nya!’ 

Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  ‘(Ingatlah),  ketika  kalian 
memohon  pertolongan  kepada  Tuhan  kalian,  lalu  diperkenankan-Nya 
bagi  kalian,  ‘Sesungguhnya  Aku  akan  mendatangkan  bala  bantuan 
kepada  kalian  dengan  seribu  malaikat  yang  datang  berturut-turut. ' 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  9)  Maka  Allah  mendatangkan  bala  bantuan  kepada 
mereka  dengan  para  malaikat.” 

Hasan:  Muslim  (5/156). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengenalnya  dari  Umar  kecuali  dari  Ikrimah  bin  Ammar  dari 
Abu  Zumail  ” 

Nama  Abu  Zumail  adalah  Simak  Al  Hanafi. 

Ini  terjadi  pada  peristiwa  perang  Badar. 

9  s  C  y  .  ^  l/  f  B  ^  j#*  —  .  .  /  J  i  J  ^  ■  f  .  y 

O*  t*Vj  ^  j  ^  JU^-I  UjJL>-  —T  •  AT^ 

dili  J  y*  J  j'  !  *J  ,J*"J  jP  tjLw-S’"  TtJLyS 

L*  IjApIj  : yuJl  Jjli  o*ii  'y  4-ip  *S>1  (jCs 
-5)1  jl  'i/l  s— 5^£il  jl  S/'  :Jl»  (3ji 
■  jf  OjatAJ  1*3 

^  ^  ^  1  y" 

3083.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  W aki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid  dari  Shalih  bin 
Kaisan  dari  seorang  laki-laki  — ia  tidak  menyebutkan  namanya —  dari 
Uqbah  bin  Amir  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  membaca  ayat 
berikut  di  atas  Mimbar,  "Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka 
kekuatan  apa  saja  yang  kalian  sanggupi.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  60) 
Kemudian  beliau  bersabda,  “Ketahuilah,  sesungguhnya  kekuatan  itu 
adalah  keahlian  memanah  — tiga  kali  beliau  mengucapkannya — . 
Ketahuilah,  sesungguhnya  Allah  akan  menaklukkan  bumi  ini  untuk 
kalian  dan  ia  akan  mencukupi  biaya  (perang)  kalian.  Oleh  karena  itu, 
janganlah  kalian  malas  untuk  berlatih  memanah. " 

Hasan  shahih:  Ibnu  Majah  (2813);  Muslim 
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Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  perawi  juga  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Usamah  bin  Zaid  dari  Shalih  bin  ICaisan.” 

Abu  Usamah  dan  yang  lainnya  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Uqbah  bin  Amir  RA.  Namun  hadits  yang  diriwayatkan  Waki’  lebih 
shdhih. 

Shalih  bin  Kaisan  tidak  pernah  bertemu  dengan  Uqbah  bin  Amir, 
namun  ia  sempat  bertemu  dengan  Ibnu  Umar. 
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3085.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Za'idah  dari  A’masy  dari  Abu 
Shalih  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak 
halal  harta-harta  rampasan  perang  untuk  para  pemimpin  sebelum 
kalian.  Dahulu,  api  turun  dari  langit  lalu  ia  memakannya." 

Sulaiman  Al  A’masy  berkata.  “Tidak  ada  yang  mengatakan  hal  ini 
kecuali  Abu  Hurairah.” 

Ketika  peristiwa  perang  Badar,  kaum  muslimin  mendapatkan 
(mengambil)  beberapa  harta  rampasan  yang  belum  dihalalkan  untuk 
mereka.  Maka  turunlah  ayat,  “Kalau  sekiranya  tidak  ada  ketetapan 
yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kalian  ditimpa  siksaan  yang 
besar  karena  tebusan  yang  kalian  ambil. ”  |Qs.  Al  Anfaal  [8]:  68) 
Shahih:  Ash-Shahihah  (2155). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
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10.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  At-Taubah 


J  a  J  S  -r  J* 

O1. 


.^5  '  +  t  9  *  &  *  *  .  ^  _  (  _ 

UjJLt-  *  jUio  LjJL>-  —  T  *  Al 

*  ^  * 

f  J  *  *  *  I  ^  -■  .  w'  "  .  J»  ^  ^  #  #.»  -  -  *  *  f  ^  ^  > 

<**>  Ji  's*«k»“  ''y«  ^  J4-J  <£***  ,v'  ^««s- 

^  cJ£  iJlS  t^Lp  UjJL>-  *Xj jj  UjJb-  t5JL*^ 

^  #  0  ”/  y  ^  y 

•*** j*  jlj  (>•  £  :oUp 

/  ^  w  ^  ^  1  1 
a  0  .  *  J>  **  _  ,  0 

*■  t  *  ^ t  *  t''  ^  ^  i  ^V-  ■  i*'  ^  „4  '  i.  ^  -* 

j%— *J  I  \+  j  **l  pJj  t*  A  j  Ml  jA3 

6  ‘J jJaJl  jJ  (^9-^)1 

^  -»  V'  J'  -  - 

ciiC*jJl  aJ[p  *  l«ji  |jLL*j  A-ip  a&I  ^  <-5 y*j  d!5T  :0Cbp  JUi 

i'  ^  ^ 


^  liS  «^iJI  4p  Sy  li!  0t&  oJujl  j£jl  4*  J  j2  S»J 

'  '  ^  --  i" 

i^i  ^  ii  ijjljj  j  oir 


^  5j1/1  ft-ii  tAj^l  aJlp  cJjJ  lilj  tlJLfj  IJlST 

v  /  "  /  / 


cojCJl  oijif  c.  jjijl  *y.  ju&  cjiTj  diri  ur  ^srl'  ^Ji 


*  *  -'i  : 


j*  ^ 

* 


.-■  i  „  #>  '  .  t*~jr  td  -ti  T*  -  ,'  -'  ®  f, 

L\  A }  4$*y*  \  CJ15  J  t  j'  jiJI  ^>-t  0£)jJ  C-J15  j 


tl^*  ^  O*^  p' J  ‘p'**  J  *&’  ^  sj*0  ^  j  1 1^1* 

^-k9- <3)1  |»—o  : jjal»  l»f»>  *^s£\  |*ij  lUfw  idlJi  Ja-1 

.  JjkJt  ^ 


3086.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa'id,  Muhammad  bin  Ja’far,  Ibnu  Abu  Adi  dan  Sahi  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin  Abu  Jamilah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  Al  Farisi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abbas 
RA  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
>:epada  Utsman  bin  Affan,  ‘Apa  yang  mendorongmu  meletakkan 
5~rah  Al  Anfaal,  surah  yang  jumlah  ayatnya  kurang  dari  seratus 
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sebelum  surah  Baraa'ah  (surah  At-Taubah),  surah  yang  jumlah 
ayatnya  lebih  dari  seratus,  tanpa  menuliskan 
bismillaahirrahmaanirrahiim  di  antara  dua  surah  tersebut.  Bahkan 
kamu  juga  meletakkannya  pada  surah-surah  panjang?’ 

Utsman  menjawab,  ‘Dalam  beberapa  masa,  turun  beberapa  surah  yang 
jumlah  ayatnya  sedikit.  Apabila  turun  sesuatu,  beliau  selalu 
memanggil  beberapa  orang  yang  biasa  menulis  wahyu.  Beliau  juga 
bersabda,  “Letakkan  ayat-ayat  itu  pada  surah  yang  menyebutkan 
tentang  ini  dan  itu.”  Apabila  turun  sebuah  ayat,  beliau  juga  bersabda 
— kepada  para  penulis  wahyu — ,  “Letakkan  ayat  ini  dalam  surah  yang 
menyebutkan  tentang  ini  dan  itu.” 

Tentang  surah  Al  Anfaal,  ia  termasuk  salah  satu  surah-surah  yang 
pertama  diturunkan  di  Madinah,  sedangkan  Baraa'ah  (surah  At- 
Taubah)  merupakan  surah  terakhir  yang  diturunkan.  Akan  tetapi  kisah 
dalam  surah  Al  Anfaal  mirip  dengan  kisah  yang  ada  dalam  surah 
Baraa'ah.  Oleh  karena  itu,  aku  kira  ia  termasuk  dalam  surah  Al 
Anfaal.  Sayangnya,  sebelum  menjelaskan  tentang  hal  ini,  Rasulullah 
SAW  wafat. 

Berdasarkan  perkiraanku  itu,  akhirnya  aku  letakkan  surah  Baraa'ah 
sesudah  surah  Al  Anfaal  dan  tidak  kutulis  di  antara  dua  surah  ini 
bismillaahirrah  maan  tirah  iim .  Aku  juga  meletakkannya  dalam  surah- 
surah  panjang’.” 

Dha’ifi  Dha’ifAbu  Daud  (140). 
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3087.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Husain 
bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami  dari  Za'idah  dari  Syabib 
bin  Gharqadah  dari  Sulaiman  bin  Amr  bin  Ahwash,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  ia  hadir  bersama  Rasulullah  SAW 
pada  haji  wada’.  Saat  itu,  Rasulullah  SAW  memuji  Allah  dan 
memuja-Nya,  lalu  mengingatkan  juga  menasehati  kaum  muslimin. 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Hari  apa  yang  lebih  mulia,  hari  apa 
yang  lebih  mulia,  apa  yang  lebih  mulia?  ” 

Kaum  muslimin  yang  hadir  saat  itu  menjawab,  “Hari  haji  akbar,  wahai 
Rasulullah.” 
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Beliau  bersabda  lagi,  ‘ ‘Sesungguhnya  darah,  harta  dan  kehormatan 
kalian  haram  bagi  kalian  (haram  menampakkan  dan  mengganggu 
tanpa  alasan  yang  dibenarkan  agama  -penj),  seperti  (haramnya 
mengganggu  -penj)  kehormatan  hari  kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini 
dan  di  bulan  kalian  ini. 

Ketahuilah,  tidak  ada  seorangpun  yang  melakukan  kejahatan  kecuali 
kejahatan  itu  akan  memudharatkan  dirinya  sendiri.  Orangtua  tidak 
boleh  berlaku  jahat  terhadap  anaknya  dan  seorang  anak  tidak  boleh 
berlaku  jahat  terhadap  orangtuanya. 

Ketahuilah,  sesungguhnya  seorang  muslim  adalah  saudara  muslim 
lainnya.  Oleh  karena  itu,  seorang  muslim  tidak  boleh  melakukan 
sesuatu  terhadap  saudaranya,  kecuali  seperti  apa  yang  boleh 
dilakukan  terhadap  dirinya.3 

Ketahuilah,  segala  bentuk  riba  pada  masa  jahiliyah  telah  dibatalkan. 
Oleh  karena  itu,  silakan  ambil  milik  kalian,  yaitu  pokok  harta  kalian. 
Kalian  tidak  boleh  lagi  berlaku  zhalim  dan  tidak  boleh  dizalimi. 
Kecuali  riba  Abbas  bin  Abdul  Muthihalib.  Segala  sesuatu  yang 
berkenaan  dengan  riba  telah  dibatalkan  seluruhnya  (talinya,  tidak 
bisa  diambil  kembali  -penj). 

Ketahuilah,  segala  darah  yang  ditumpahkan  (pembimuhan  yang 
terjadi)  pada  masa  jahiliyah  telah  dihapuskan  (tidak  dituntut  balas 
-penj).  Darah  pertama  yang  ditumpahkan  pada  masa  jahiliyah  adalah 
darah  Harits  bin  Abdul  Muthihalib.  Seorang  anak  yang  pernah 
disusui  oleh  Bani  Laits  dan  dibunuh  oleh  Hudzail. 

Ketahuilah,  bersikap  baiklah  terhadap  kaum  perempuan  (para  isteri), 
sebab  mereka  adalah  penolong  bagi  kalian.  Kalian  tidak  memiliki 
apapun  dari  mereka  kecuali  kewajiban  bersikap  baik.  Kecuali  mereka 
melakukan  suatu  kekejian  yang  nyata.  Jika  mereka  terbukti 
melakukannya,  tinggalkanlah  mereka  di  tempat  pembaringan 4  dan 
—jika  mereka  masih  melakukannya —  pukullah  mereka  dengan 

3  Maksudnya,  perkataan  atau  perbuatan  apa  saja  yang  tidak  menyenangkannya  maka 
itu  juga  tidak  boleh  dia  katakan  atau  dia  perbuat  terhadap  saudaranya  dan  perkataan 
atau  perbuatan  apa  saja  yang  menyenangkannya  maka  seperti  itu  pula  hendaknya 
perkataan  dan  perbuatannya  terhadap  saudaianya-penj'. 

*  Maksudnya,  jangan  digauli,  tetapi  tetap  satu  ranjang,  bukan  pisah  ranjang  seperti 
yang  dipahami  sebagian  arang  -penj. 
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pukulan  yang  tidak  membahayakan.  Jika  mereka  taat  kepada  kalian 
(taubat)  maka  janganlah  kalian  mencari-cari  alasan  untuk  menyakiti 
mereka. 

Ketahuilah,  sesungguhnya  kalian  mempunyai  hak  pada  isteri  kalian 
dan  isteri  kalian  mempunyai  hak  pada  kalian.  Hak  kalian  pada  isteri 
adalah  mereka  tidak  boleh  membiarkan  ranjang  kalian  diinjak  oleh 
orang  yang  tidak  kalian  suka?  dan  tidak  boleh  mengizinkan  orang 
yang  tidak  kalian  sukai  masuk  ke  rumah  kalian. 

Ketahuilah,  sedangkan  hak  mereka  pada  kalian  adalah  kalian  harus 
berbuat  baik  terhadap  merdui  dalam  hal  pakaian  dan  makanan. 
Hasan:  Ibnu  Majali  (1851). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.n 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abui  Ahwash  dari  Syabib  bin 
Gharqadah. 
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3088.  Abdul  Harits  bin  Abdush-shamad  bin  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Harits,  dari 
Ali  RA.  ia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  hari  haji  akbar.  Beliau  menjawab,  'Yaitu  hari  kurban  ” 
Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya  (957). 
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5  Maksudnya,  mereka  tidak  boleh  selingkuh  -penj. 

6  Maksudnya,  memberikan  pakaian  dan  makanan  yang  baik  dan  halal  -penj. 


368 1  —  Shahih  Sunan  At-Urmidri 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


3089.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  dari  Harits  dari  Ali  RA,  ia 
berkata,  “Hari  haji  akbar  itu  adalah  hari  kurban.” 

Shahih:  Referensi  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  yang 
diriwayatkan  Muhammad  bin  lshaq.  Hadits  ini  diriwayatkan  dari 
beberapa  jalur,  dari  Abu  Ishaq  dari  Harits  dari  Ali,  secara  mauqufT 

Kami  tidak  mengetahui  ada  orang  yang  me-marfu  ’-kannya 
kecuali  Muhammad  bin  Ishaq. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Syu’bah  dari  Abu  Ishaq  dari 
Abdullah  bin  Murrah  dari  Harits  dari  Ali  secara  mauquf. 
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3090.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin 
Muslim  dan  Abdush-shamad  bin  Abdul  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak 
bin  Hari)  dari  Anas  bin  Malik  RA.  ia  bericaia.  “Nabi  SAW  mengirim 
surah  Baraa'ah  (surah  At-Taubah)  bersama  Abu  Bakar  (maksudnya, 
menyuruh  Abu  Bakar  untuk  menyampaikan  kepada  kaum  muslimin  - 
penj).  Namun  tak  lama  kemudian,  beliau  memanggilnya  dan  bersabda, 
'Tidak  ada  yang  pantas  menyampaikan  surah  ini  kecuali  seorang  laki- 
laki  dari  keluargaku . '  Selanjutnya  beliau  memanggil  Ali  dan 
memberikan  surah  Baraa'ah  kepadanya." 

5ans</-nya  hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib .” 
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3091.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Awwam 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hakam  bin  Utaibah  dari  Miqsam  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia 
berkata,  “Nabi  SAW  mengutus  Abu  Bakar  dan  memerintahkannya 
untuk  menyerukan  kalimat-kalimat  ini  (ayat-ayat  surah  Bara'ah), 
tetapi  kemudian  beliau  menyuruh  Ali  untuk  mengikutinya. 

Di  sebuah  jalan,  Abu  Bakar  mendengar  suara  unta  Rasulullah  SAW, 
bernama  Al  Qashwa',  ia  segera  mencari  sumber  suara  itu  yang  ia  kira 
bahwa  pengendara  unta  itu  adalah  Rasulullah  SAW.  Namun  ternyata 
pengendaranya  adalah  Ali. 

Kemudian  Ali  menyerahkan  surat  dari  Rasulullah  SAW,  yang  isinya 
memerintahkan  Ali  untuk  menyerukan  kalimat-kalimat  tersebut. 
.Akhirnya  mereka  berdua  berangkat  bersama  menuju  Mekah  untuk 
melaksanakan  haji. 


370  |  —  Stiahih  Snnan  At-Tirmirizi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Pada  hari-hari  tasyriq,  Ali  berdiri  dan  berseru*  ‘Jaminan  Allah  dan 
Rasul-Nya  terhadap  setiap  orang  musyrik  telah  dibatalkan.  Oleh 
karena  itu,  silakan  kalian  (orang-orang  musyrik)  beijalan  di  muka 
bumi  (di  bumi  Mekah)  selama  empat  bulan  dan  setelah  tahun  ini  tidak 
boleh  lagi  seorang  musyrikpun  berhaji,  tidak  boleh  lagi  orang 
telanjang  thawaf  di  Baitullah  dan  tidak  akan  masuk  surga  kecuali 
orang  yang  beriman.* 

Ali  terus  berseru  seperti  itu,  namun  apabila  ia  sudah  lelah,  maka  Abu 
Bakar  yang  berdiri  dan  berseru  menggantikannya. 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hascm  gharib.” 
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3092.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  dari  Zaid  bin  Yutsai’,  ia 
berkata,  “Kami  pernah  bertanya  kepada  Ali,  ‘Dengan  apa  kamu  diutus 
pada  waktu  haji?’ 

Ali  menjawab,  ‘Aku  diutus  untuk  menyampaikan  empat  hal:  Tidak 
boleh  orang  telanjang  thawaf  di  Baitullah;  Orang  musyrik  yang 
mempunyai  perjanjian  dengan  Nabi  SAW,  maka  masanya  — dia 
diizinkan  untuk  tinggal  di  Makkah —  adalah  sampai  habis  masa 
perjanjian  itu.  Namun  jika  ia  tidak  mempunyai  peijanjian,  maka  diberi 
tempo  selama  empat  bulan;  Tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang 
yang  beriman;  Tidak  akan  berkumpul  lagi  orang-orang  musyrik  dan 
orang-orang  muslim  setelah  tahun  ini’.” 

Shahih:  Lihat  (871). 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dari  Abu  Ishaq  dari 
sebagian  sahabatnya  dari  Ali  RA. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Nashr  bin  Ali  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  lshaq  dari  Zaid  bin 
Utsai’  dari  Ali  RA,  seperti  di  atas. 
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3094.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dari  Manshur  dari  Salim 
bin  Abu  Ja’d  dari  Tsauban  RA.  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat,  "Dan 
orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak,  “  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
34)  kami  sedang  bersama  Nabi  SAW  dalam  sebuah  perjalanan.  Lalu 
beberapa  orang  sahabat  berkata,  “Ayat  itu  turun  berkenaan  dengan 
emas  dan  perak.  Seandainya  kami  tahu  harta  apa  yang  paling  baik, 
pasti  kami  akan  menyimpannya?” 

Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  "Harta  yang  paling  baik  adalah  lisan 
yang  selalu  berzikir,  hati  yang  selalu  bersyukur  dan  isteri  beriman 
yang  selalu  membantunya  (suami)  — melaksanakan —  keimanannya .  ” 
Shahih:  Ibnu  Maajah  (1856). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan.” 

Aku  pernah  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Ismail,  “Apakah 
Salim  bin  Abu  Ja'd  pernah  mendengar  langsung  dari  Tsauban?”  ia 
menjawab,  'Tidak.”  Aku  bertanya  lagi,  “Lantas  siapa  dari  sahabat 
Rasulullah  SAW  yang  pernah  didengarnya?”  ia  menjawab,  “Dia 
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pernah  mendengar  langsung  dari  Jabir  bin  Abdullah  dan  Anas  bin 
Malik.”  la  juga  menyebutkan  beberapa  sahabat  Rasulullah  SAW 
lainnya. 
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3095.  Husain  bin  Yazid  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Abdus- 
salam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Ghuthaif  bin  A’yan 
dari  Mush’ab  bin  Sa’ad  dari  Adi  bin  Hatim  RA,  ia  beikata:  Aku 
pernah  menemui  Nabi  SAW.  Saat  itu  aku  memakai  kalung  salib  yang 
terbuat  dari  emas.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Hai  Adi,  buang 
berhala  ini” 

Aku  juga  mendengar  beliau  membaca  ayat  dalam  surah  Baraaah, 
“ Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya  dan  rahib-rahib  mereka 
sebagai  tuhan  selain  Allah. "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  31)  Lalu  Rasulullah 
SAW’  bersabda.  "Mereka  tidak  menyembah  orang-orang  alim  dan 
rahib-rahib,  akan  tetapi  apabtla  orang-orang  alim  dan  rahib-rahib 
menghalalkan  sesuatu,  maka  merekapun  menghalalkannya  dan 
apabila  orang-orang  alim  dan  rahib-rahib  mengharamkan  sesuatu 
maka  merekapun  mengharamkannya.  ~ 

Hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Abdus-salam  bin  Harb.” 

Apalagi  Ghuthaif  bin  A’yan  adalah  orang  yang  tidak  terkenal 
dalam  periwayatan  hadits. 
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3096.  Ziad  bin  Ayyub  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Affan 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  RA  bahwa 
Abu  Bakar  RA  menceritakan  kepadanya,  ia  berkata:  Aku  pernah 
berkata  kepada  Nabi  SAW,  saat  kami  berada  di  dalam  gua, 
“Seandainya  salah  seorang  dari  mereka  memandang  ke  arah  kakinya, 
pasti  ia  akan  melihat  kita  di  bawah  kakinya.”  Beliau  SAW  bersabda, 
“Hai  Abu  Bakar,  kamu  kira  kita  hanya  berdua?!  Sesungguhnya  Aliah¬ 
lah  orang  ketiganya  " 

Shahih:  Takhrij  Fiqh  As-Sirah  (173);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih  gharib.  Hadits  ini 
hanya  dikenal  dan  Hammam.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Habban  bin  Hilal  dan  lainnya 
dari  Hammam.  seperti  kontek  di  atas. 
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3097.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  bapaknya  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Az- 
Zuhri  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin  Al  Khaththab  RA  berkata,  “Ketika 
Abdullah  bin  Ubai  meninggal  dunia,  Rasulullah  SAW  diminta  untuk 
menyalatkannya.  Beliaupun  datang  dan  berdiri  di  hadapan  jenazah 
Abdullah  bin  Ubai. 

Saat  beliau  hendak  menyalatkannya,  aku  bergeser  hingga  sejajar 
dengan  dada  beliau.  Lalu  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah 
engkau  akan  menyalatkan  musuh  Allah  Abdullah  bin  Ubai  yang  pada 
hari  ini  dan  itu  pernah  mengatakan  ini  dan  itu.' 

Rasulullah  SAW  han>a  tersenyum,  hingga  aku  sedikit  kesal  terhadap 
beliau.  Lalu  beliau  bersabda.  ‘Mundurlah  kamu,  hai  Umar. 
Sesungguhnya  aku  disuruh  memilih  dan  aku  sudah  memilih. 
Difirmankan  kepadaku.  Kamu  memohonkan  ampun  bagi  mereka  atau 
tidak  kamu  mohonkan  ampun  bagi  mereka  (adalah  sama  saja). 
Kendatipun  kamu  memohonkan  ampun  bagi  mereka  tujuh  puluh  kali, 
namun  Allah  sekati- kait  tidak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka.  ’ 
(Qs.  At-Taubah  '9]:  80)  Seandainya  aku  tahu ;  jika  menambah 
permohonan  ampun  lebih  dari  tujuh  puluh  kali  ia  akan  diampuni , 
pasti  aku  akan  menambahkan 
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— Umar  berkata —  Kemudian  beliau  menyalatkannya  dan  berjalan 
bersamanya  (ikut  mengantar  jenazahnya  -penj).  Beliau  juga  berdiri  di 
depan  kuburnya  hingga  selesai  pelaksanaan  penguburannya. 

-—Umar  berkata —  Aku  heran  terhadap  diriku  dan  keberanianku 
terhadap  Rasulullah  SAW,  padahal  Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.  Namun  demi  Allah,  tidak  lama  waktu  berlalu  dari 
kejadian  itu,  turunlah  dua  ayat  berikut,  'Dan  janganlah  kamu  sekali- 
kali  menyembahyangkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara 
mereka  dan  janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya... '  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  84) 

— Umar  berkata —  Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  lagi 
menyalatkan  orang  munafik  dan  tidak  pernah  lagi  berdiri  untuk  berdoa 
di  kuburnya,  hingga  beliau  wafat.” 

Shahih:  Ahkam  Al  Jana'iz  (93  dan  95). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib. 
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3098.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  LJbaidullah  menceritakan  kepada 
kami.  Nafi’  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Ubay  pernah  datang  menemui  Nabi  SAW,  ketika 
bapaknya  meninggal  dunia.  Lalu  ia  berkata,  “Tolong  berikan  bajumu 
kepadaku  untuk  kukafankan  pada  tubuh  bapakku  dan  tolong 


|  —  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


sembah  yangkan  juga  mintakan  ampun  untuknya.”  Beliau  lalu 
memberikan  baju  beliau  kepadanya.  Bahkan  beliau  bersabda, 
“Apabila  kalian  sudah  selesai  — mempersiapkan  jenazahnya — ,  maka 
beritahu  aku” 

Ketika  Rasulullah  SAW  hendak  menyalatkannya,  Umar  menarik 
beliau  dan  berkata,  ‘Bukankah  Allah  melarang  engkau 
menyembahyangkan  orang-orang  munafik?’ 

Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  telah  diberikan  dua  pilihan,  ‘ Kamu 
memohonkan  ampun  bagi  mereka  atau  tidak  kamu  mohonkan  ampun 
bagi  mereka  (adalah  sama  saja).  '  Akhirnya,  beliau 
menyembahyangkannya. 

Tak  lama  kemudian,  Allah  menurunkan  ayat,  ' Dan  janganlah  kamu 
sekali-kali  menyembahyangkan  (Jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara 
mereka  dan  janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya. ' 
Setelah  itu,  beliau  tidak  pernah  menyembahyangkan  mereka  lagi." 
Shahih:  Ibnu  Majah  (1523);  Muttafaq  alailu 
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3099.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Imran  bin  Abu  Anas  dari  Abdurrahman  bin  Abu 
Sa’id  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  ia  berkata.  "Ada  dua  orang  laki- 
laki  berdebat  mengenai  masjid  yang  didirikan  atas  dasar  takwa  sejak 
hari  pertama.  Salah  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Itu  adalah  masjid 
Quba/  Laki-laki  yang  lain  berkata,  itu  adalah  masjid  Rasulullah 
SAW.’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda.  'Itu  adalah  masjidku  ini’ 
Shahih:  Muslim.  Untuk  lebih  sempurna,  silakan  lihat  pada  no. 
323. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalin*  lain  dari  Abu  Sa’id  RA. 
Sedangkan  Unais  bin  Abu  Yahya  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
bapaknya  dari  Abu  Sa’id  RA. 
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3100.  Muhammad  bin  Al  ‘Ala’  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Harits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibrahim  bin  Abu  Maimunah  dari  Abu  Shalih  dari  Abu 
Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW  bersabda,  “Ayat  ini  turun  pada  warga 
Quba,  ‘Di  dalamnya  ada  orang-orang  yang  ingin  membersihkan  diri. 
Dan  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bersih  "  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
108) 

Abu  Hurairah  berkata,  “Mereka  selalu  istinja'  dengan  air,  maka 
turunlah  ayat  ini  pada  mereka.” 

Shahih:  lbnu  Majah  (357). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib 
Dia  juga  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Ayyub,  Anas  bin  Malik  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Salam.” 
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3101.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  W aki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  lshaq  dari  Abui  Khalil  — orang  Kufi —  dari  Ali  RA,  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  seorang  laki-laki  memintakan  ampun  untuk  kedua 
orangtuanya  yang  musyrik.  Akupun  berkata  kepadanya,  ‘Kamu 
memintakan  ampun  untuk  kedua  orangtuamu,  padahal  mereka 
musyrik?!* 

Laki-laki  itu  menjawab,  ‘Bukankah  Ibrahim  juga  memintakan  ampun 
untuk  bapaknya  yang  musyrik?!  ’ 

Kejadian  ini  kuceritakan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  turunlah  ayat, 
' Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang  beriman 
memintakan  ampun  (kepada  AUah)  bagi  orang-orang  musyrik'. "  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  113) 

Shahih:  Ibnu  Majali  (1523);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan 
Ia  juga  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’id  bin 
Musayyib  dari  bapaknya.” 
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3102.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
mengabaikan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik  dari  bapaknya,  ia 
beikata,  “Aku  tidak  pernah  absen  (tertinggal)  dalam  setiap  peperangan 
bersama  Rasulullah  SAW  hingga  perang  Tabuk,  kecuali  perang  Badar. 
Namun  beliau  tidak  mengecam  siapapun  yang  tidak  ikut  dalam  perang 
Badar  tersebut,  sebab  sebenarnya  beliau  keluar  hanya  untuk  mencegat 
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rombongan  unta  dan  orang-orang  Quraisy  keluar  untuk  membantu 
rombongan  tersebut  Maka  bertemulah  mereka  tanpa  ada  perjanjian 
sebelumnya,  seperti  yang  difirmankan  Allah  SWT. 

Selama  hidupku,  peperangan  Rasulullah  SAW  yang  paling  mulia  bagi 
para  sahabat  adalah  perang  Badar,  sementara  yang  paling  kusukai 
adalah  aku  dapat  hadir  di  tempat  baiatku,  pada  malam  baiat  Aqabah. 
Waktu  itu,  kami  berjanji  setia  akan  selalu  berada  dalam  Islam.  Aku 
juga  sangat  senang,  karena  tidak  pernah  absen  (tertinggal)  dalam 
setiap  peperangan  bersama  Rasulullah  SAW  hingga  perang  Tabuk,  ia 
adalah  peperangan  terakhir  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW  dan 
pasukan  terakhir  yang  diberangkatkan  beliau.  (Selanjutnya  perawi 
menyebutkan  hadits  yang  cukup  panjang).” 

Ia  (Ka’ab  bin  Malik  RA)  berkata,  “Suatu  hari,  aku  pergi  menemui 
Rasulullah  SAW.  Saat  itu,  beliau  sedang  duduk  di  dalam  masjid  dan 
di  sekeliling  beliau  ada  beberapa  kaum  muslimin.  Beliau  kelihatan 
bercahaya  seperti  bulan  dan  apabila  ada  sesuatu  yang 
menggembirakan,  maka  wajah  beliau  kelihatan  berseri-seri. 

Aku  segera  mendekat  dan  duduk  di  hadapan  beliau.  Tak  lama 
kemudian  beliau  bersabda,  'Bergembiralah  wahai  Ka’ab  bin  Malik 
dengan  datangnya  hari  terbaik  bagimu  sejak  kamu  dilahirkan  ibumu.  ‘ 
Aku  berkata,  ‘Apakah  berita  ini  dari  Allah  atau  dari  engkau?’ 

Beliau  menjawab.  Berita  ini  dari  Allah.  ’  Kemudian  beliau  membaca 
ayat-ayat  berikut,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  menerima  taubat  Sabi, 
orang-orang  Muhajirin  dan  orang-orang  Ansharyang  mengikuti  Sabi 
dalam  masa  kesulitan’  sampai  ayat.  ‘Sesungguhnya  Allah-lah  Yang 
Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha  Penyayang'.”  (Qs.  At-taubah  [9]: 
117-118) 

Ia  (Ka’ab  bin  Malik  RA)  berkata,  ‘Tentang  kami,  diturunkan  pula 
ayat.  Bertakwalah  kepada  Allah  dan  hendaklah  kalian  bersama 
orang-orang  yang  benar'.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  1 19) 

Aku  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  sebagai  bukti  taubatku,  aku  tidak 
akan  berbicara  kecuali  yang  benar  dan  aku  akan  memberikan  semua 
hartaku  sebagai  sedekah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Tahan  sebagian  hartamu,  itu  lebih  baik  bagimu.” 
Aku  berkata,  “Aku  telah  menahan  bagianku  yang  ada  di  Khaibar.” 

Shahih  Sunan  M-Tirmktri  —  (381  f 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Ia  (Ka’ab  bin  Malik  RA)  berkala,  ‘Tidak  ada  nikmat  yang  lebih  besar 
setelah  Islam,  yang  diberikan  Allah  kepadaku  daripada  sikap  jujurku 
terhadap  Rasulullah  S AW  ketika  aku  dan  dua  sahabatku  bersikap  jujur 
kepada  beliau.  Sejak  saat  itu,  kami  tidak  pernah  beibohong  hingga 
kami  meninggal  dunia  seperti  orang-orang  terdahulu.  Aku  berharap, 
Allah  tidak  menguji  seseorang  dalam  masalah  kejujuran  seperti  yang 
telah  ia  ujikan  kepadaku.  Sejak  saat  itu,  aku  tidak  panah  beibohong 
dan  semoga  Allah  memeliharaku  — dari  kebohongan —  sepanjang  sisa 
hidupku’” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1912). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri 
dengan  sanad  yang  berbeda  dengan  di  atas.” 

Ada  yang  mengatakan,  “ Sanad  yang  berbeda  tersebut  adalah  dari 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  dari  pamannya 
Ubaidullah  dari  Ka’ab  RA.”  Ada  juga  yang  mengatakan,  “Sanad- nya 
bukan  itu.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yunus  bin  Yazid  dari  Az- 
Zuhri  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  bahwa 
bapaknya  menceritakan  kepadanya  dari  Ka’ab  bin  Malik  RA. 
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3103.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami.  Ibrahim  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dari  Ubaid  bin  Sabbaq 
bahwa  Zaid  bin  Tsabit  RA  menceritakan  kepadanya,  ia  berkata,  "Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  pernah  memanggilku,  berkenaan  dengan  para 
sahabat  yang  gugur  pada  perang  Yamamah. 

Saat  aku  menemuinya,  di  sampingnya  sudah  ada  Lmar  bin  Khaththab. 
Lalu  Abu  Bakar  berkata,  ‘Umar  bin  Khaththab  datang  menemuiku  dan 
berkata,  ‘Perang  Yamamah  telah  memakan  korban  begitu  banyak  dari 
para  sahabat  yang  hafal  Al  Qur'an.  Aku  khawatir  perang-perang 
lainnya  akan  memakan  korban  lagi  dari  para  sahabat  yang  hafal  Al 
Qur'an,  maka  akan  hilang  begitu  banyak  Al  Qur'an.  Aku 
mengusulkan,  agar  kamu  (Abu  Bakar)  mengumpulkan  Al  Qur'an.’ 
Abu  Bakar  berkata  kepada  Umar.  'Bagaimana  mungkin  aku 
melakukan  sesuatu  yang  tidak  pernah  dilakukan  Rasulullah  SAW?!’ 
Umar  berkata,  “Demi  Allah,  ini  sangat  baik."  Umar  terus 
mengusulkan  hal  ini  kepadaku,  hingga  akhirnya  Allah  membukakan 
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dadaku  untuk  menerima  apa  yang  dibukakan-Nya  untuk  Umar  dan 
dapat  melihat  seperti  apa  yang  dilihat  olehnya’.” 

Zaid  berkata:  Abu  Bakar  berkata  lagi,  “Sesungguhnya  kamu  adalah 
seorang  pemuda  yang  berakal  dan  kami  tidak  meragukanmu.  Apalagi 
kamu  juga  menulis  wahyu  untuk  Rasulullah  SAW,  karena  itu, 
kumpulkanlah  Al  Qur  an.” 

Zaid  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  mereka  menugaskanku  untuk 
memindah  sebuah  gunung,  itu  tidaklah  berat  bagiku  bila  dibandingkan 
dengan  tugas  ini.” 

Aku  berkata,  “Bagaimana  mungkin  kalian  melakukan  sesuatu  yang 
tidak  pernah  dilakukan  Rasulullah  SAW?!”  Abu  Bakar  menjawab, 
“Demi  Allah,  ini  sangat  baik.” 

Abu  Bakar  dan  Umar  terus  mengusulkan  hal  ini  kepadaku,  hingga 
akhirnya  Allah  membukakan  dadaku  untuk  menerima  apa  yang 
dibukakan-Nya  untuk  Abu  Bakar  dan  Umar. 

Akhirnya,  akupun  segera  mencari  dan  mengumpulkan  Al  Qur  an  dari 
kulit  binatang,  pelepah  kurma,  lempengan  batu  dan  dari  hafalan  para 
sahabat. 

Aku  menemukan  akhir  surah  Baraa'ah  (surah  at-Taubah)  pada 
Khuzaimah  bin  Tsabit,  yaitu  ayat,  “ Sesungguhnya  telah  datang 
kepada  kalian  seorang  rasul  dari  kaum  kalian  sendiri,  berat  terasa 
olehnya  penderitaan  kalian,  sangat  menginginkan  (keimanan  dan 
keselamatan)  bagi  kalian,  amat  belas  kasih  lagi  penyayang  terhadap 
orang-orang  mukmin.  Jika  mereka  berpaling  (dari  keimanan)  maka 
katakanlah.  ‘ Cukuplah  Allah  bagiku,  tidak  ada  tuhan  selain  Dia. 
Hanya  kepada-Nya  aku  bertawakal  dan  ia  adalah  Tuhan  yang 
memiliki  arasy  yang  agung' ."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  128-129) 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3104.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dari  Anas  RA  bahwa 
Hudzaifah  pernah  datang  menemui  Utsman  bin  AfTan  yang  saat  itu 
sedang  memerangi  orang-orang  Syam  pada  penaklukan  Arminiyah 
dan  Adzarbaijan,  bersama  orang-orang  Irak. 

Hudzaifah  melihat  adanya  tanda-tanda  perselisihan  tentang  Al  Qur'an, 
oleh  karena  itulah  ia  menemui  Utsman  bin  AfTan  dan  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  segeralah  selesaikan 
permasalahan  umat  ini,  sebelum  mereka  berselisih  tentang  Al  Kitab 
seperti  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.” 

Utsman  pun  segera  mengirim  surat  kepada  Hafshah,  isi  surat  itu, 
“Tolong  kirimkan  lembaran-lembaran  Al  Qur'an  kepada  kami,  agar 
kami  dapat  menyalinnya  dalam  beberapa  mushhaf.  Setelah  itu  kami 
pasti  akan  mengembalikannya  kepadamu.” 

Hafshah  segera  mengirim  lembaran-lembaran  Al  Qur'an  kepada 
Utsman,  lalu  Utsman  mengirimkannya  kepada  Zaid  bin  Tsabit,  Sa’id 
bin  Ash,  Abdurrahman  bin  Harits  bin  Hisyam  dan  Abdullah  bin 
Zubair.  Ia  juga  mengirim  surat  untuk  mereka  yang  isinya.  “Salinlah 
lembaran-lembaran  Al  Qur'an  ini  ke  dalam  beberapa  mushhaf.” 

Dalam  surah  itu,  Utsman  juga  berkata  kepada  tiga  orang  di  antara 
mereka  yang  berasal  dari  Quraisy,  “Apabila  kalian  dan  Zaid  bin  Tsabit 
berselisih  pendapat  tentang  sesuatu  — lafazh  atau  kalimat  dalam  Al 
Qur'  an-  ,  maka  tulislah  menurut  bahasa  Quraisy,  sebab  Al  Qur'an 
turun  menurut  bahasa  mereka.” 
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Setelah  mereka  selesai  menyalin  lembaran-lembaran  Al  Qur'an  dalam 
beberapa  mushhaf,  Utsman  memerintahkan  mereka  untuk  mengirim 
beberapa  mushhaf  salinan  itu  ke  segala  penjuru.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  ‘Aku  tidak  menemukan  satu 
ayat  dari  surah  Al  Ahzaab  yang  pernah  kudengar  dari  Rasulullah 
SAW,  yaitu  ayat,  'Di  antara  orang-orang  mukmin  itu  ada  orang- 
orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah 
maka  di  antara  mereka  ada  yang  gugur  dan  di  antara  mereka  ada 
(pula)  yang  menunggu-nunggu .  ’  (Qs.  Al  Ahzaab  [9]:  23) 

Aku  terus  mencarinya;  hingga  akhirnya  kutemukan  pada  Khuzaimah 
bin  Tsabit  — atau  Abu  Khuzaimah — .  Maka  akupun  segera 
menggabungkan  ayat  itu  ke  dalam  surahnya.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Pada  waktu  itu,  mereka  berselisih  pendapat 
tentang  kata  at-taabuut  dan  at-taabuuh.  Orang-orang  Quraisy  berkata, 
‘ At-Taabuut ,’  sementara  Zaid  berkata,  'At-Taabuuh.’ 

Karena  tidak  menemukan  kata  sepakat,  hal  ini  diadukan  kepada 
Utsman.  Utsman  pun  berkata,  ‘Tulis  at-taabuut,  sebab  Al  Qur'an 
turun  menurut  bahasa  Quraisy\” 

Az-Zuhri  berkata,  “Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  tidak  senang  Zaid  bin  Tsabit 
menyalin  lembaran-lembaran  Al  Qur'an.  ia  berkata.  'Wahai  kaum 
muslimin,  aku  tidak  diberi  tugas  menyalin  Al  Qur‘an.  namun  ia 
(Utsman)  memberikan  tugas  itu  kepada  seorang  laki-laki  yang  demi 
Allah,  saat  aku  Islam.  laki-laki  itu  masih  dalam  sulbi  seseorang  yang 
kafir?’  — Yang  ia  maksudkan  dengan  laki-laki  itu  adalah  Zaid  bin 
Tsabit — 

Oleh  karena  ketidaksenangan  ini,  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata, 
‘Wahai  warga  Irak,  sembunyikanlah  dan  simpanlah  lembaran- 
lembaran  Al  Quran  >ang  ada  pada  kalian,  sesungguhnya  Allah  SWT 
berfirman,  ‘Barangsutpa  yang  berkhianat  (menyembunyikan)  maka 
pada  hari  kiamat  r  j  akan  datang  membawa  apa  yang  dikhianatinya.  ’ 
(Qs.  Aali  Imraan  *?]:  161)  Temuilah  Allah  dengan  membawa 
lembaran-lembaran  Al  Qur'an.’ 
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Az-Zuhri  berkata,  ‘Aku  mendengar  bahwa  beberapa  tokoh  sahabat 
Rasulullah  SAW  tidak  senang  dengan  perkataan  Abdullah  bin  Mas’ud 
ini’” 

Shakih:  Al  Bukhari  (4987  dan  4988).  Shahik  namun  maqtku *. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  kasem  shahih.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Az-Zuhri.” 


11.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Yuunus 
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3105.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dari  Shuhaib  dari  Nabi  SAW  tentang 
firman  Allah  — Azza  wa  Jalla — ,  "Bagi  orang-orang  yang  berbuat 
baik,  ada  pahala  yang  terbaik  f. surga )  dan  tambahannya (Qs. 
Yuunus  [10]:  26)  Beliau  bersabda,  " Apabila  ahli  surga  sudah  masuk 
ke  dalam  surga,  ada  seseorang  yang  berseru,  ‘Sesungguhnya  kalian 
mempunyai  janji  di  sisi  Allah  yang  ingin  kallian  tunaikannya. ' 

Ahli  surga  berkata,  'Bukankah  ia  telah  memutihkan  wajah  kami, 
menyelamatkan  kami  dari  api  neraka  dan  memasukkan  kami  ke  dalam 
surga?!'  Tiba-tiba  tabir  pun  dibuka.  —Beliau  bersabda —  Demi  Allah, 
tidak  ada  sesuatu  yang  telah  diberikan  Allah  kepada  mereka  yang 
lebih  mereka  sukai  daripada  memandang  kepada-Nya.  ” 
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Shahih:  Ibnu  Majah  (1870);  Musim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  beberapa 
perawi  dari  Hammad  bin  Salamah  secara  marfu 

Sulaiman  bin  Mughirah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Tsabit 
dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  namun  ia  tidak  menyebutkan  dari 
Shuhaib  dari  Rasulullah  SAW. 
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3 1 06.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Munkadir  dari  Atha'  bin 
Y  asar  dari  seorang  laki-laki  Mesir,  ia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Abu  Darda'  RA  tentang  ayat  ini,  'Bagi  mereka  berita  gembira 
di  dalam  kehidupan  di  dunia’. "  (Qs.  Yuunus  [10]:  64)  Dia  menjawab, 
“Aku  tidak  pernah  ditanya  tentang  ayat  ini  sejak  aku  bertanya 
tentangnya  kepada  Rasulullah  SAW.  Saat  itu  beliau  menjawab.  'Tidak 
ada  yang  menanyakan  tentang  ayat  ini  selainmu  sejak  ayat  ini 
diturunkan.  Maksud  ayat  tersebut  adalah  mimpi  baik  yang  dilihat  oleh 
seorang  muslim  atau  mimpi  baik  yang  diperlihatkan  kepadanya’.” 
Shahih:  Telah  disebutkan  sebelumnya  (3045);  Muslim 

Ibnu  Abu  l'mar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  dari  Abu  Shalih 
As-Samman  dari  Atha  bin  Yasar  dari  seorang  laki-laki  Mesir  dari 
Abu  Darda'  RA,  sepera  redaksi  di  atas. 

Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin 
Bahda\ab  dari  Abu  SbaVib  dari  Abu  Daida'  RA  dari  Rasulullah  SAW , 
seperti  di  atas.  Namun  dalam  sanad  ini  tidak  disebutkan  dari  Atha'  bin 
Yasar. 
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Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ubadah  bin  Shamit. 
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3107.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami»  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  s  alam  ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid  dari  Yusuf  bin  Mihran  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ketika  Aliah  SWT  hampir 
menenggelamkan  Fir'aun,  ia  berkata ,  “ Aku  percaya  bahwa  tidak  ada 
tuhan  melainkan  Tuhan  yang  dipercayai  oleh  Bani  Israil. ”  (QS. 
Yuunus  [10]:  90)  Lalu  Jibril  berkata,  “Wahai  Muhammad,  seandainya 
kamu  melihatku  saat  aku  mengambil  lumpur  laut  lalu  kujgalkan  ke 
mulutnya,  karena  aku  takut  ia  akan  mendapatkan  belas  kasih.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan” 


Shahih  dengan  adanya  hadits  berikut. 
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3108.  Muhammad  bin  Abdul  A’la'  Ash-Shan’ani  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
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mengabarkan  kepada  kami.  Adi  bin  Tsabit  dan  Atha'  bin  Sa'ib 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA 
— salah  seorang  dari  mereka  menyebutkan —  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  menyebutkan  bahwa  Jibril  menjejalkan  tanah  ke  mulut  Fir’aun, 
agar  ia  tidak  bisa  mengucap,  “Tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah,  “ 
maka  ia  mendapat  belas  kasih  dari  Allah  karenanya  — atau  ia  takut 
Allah  akan  belas  kasih  terhadapnya  karena  ucapan  itu — . 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 

12.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Huud 
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3110.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Buraid  bin  Abdullah  dari  Abu  Burdah 
dari  Abu  Musa  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
AUah  — tabaraka  wa  ta  ’aala  (Maha  Suci  dan  Maha  Tinggi) — 
memberi  tempo  (yumli)  — atau  menunda  (siksaan)  (yumhil) —  bagi 
orang  zalim,  hingga  apabila  ia  menyiksanya,  orang  zalim  tersebut 
tidak  akan  bisa  luput  darinya."  Kemudian  beliau  membaca  ayat, 
"Dan  begitulah  azab  Tuhanmu,  apabila  ia  mengazab  penduduk 
negeri-negeri  yang  berbuat  zalim.... "  (Qs.  Huud  [11]:  102) 

Shahih:  Muttafag  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Usamah  dari  Buraid, 
seperti  di  atas.  Di  sini  ia  mengatakan  “Yumli”  (memberi  tempo). 

Ibrahim  bin  Sa’ad  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Usamah  dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abu  Burdah  dari  kakeknya 
Abu  Burdah  dari  Abu  Musa  RA  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  di  atas. 
Di  sini  ia  mengatakan  “  YumlF  dan  tidak  ragu  akan  hal  itu. 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  1391 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Shahih. 
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3111.  Bundar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al  *  Aqadi  —dia 
adalah  Abdul  Malik  bin  Amr —  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Dinar  dari 
Ibnu  Umar  dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  ia  berkata,  “Ketika  turun 
ayat  ini,  ‘ Maka  di  antara  mereka  ada  yang  celaka  dan  ada  yang 
berbahagia,’  (Qs.  Huud  [11]:  105)  aku  segera  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  untuk  apa  kita 
melakukan  sesuatu  kalau  sudah  diputuskan  atau  untuk  apa  melakukan 
sesuatu  yang  belum  diputuskan?!’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Segala 
sesuatu  sudah  diputuskan  dan  sudah  berlaku  goresan  pena  (di  Lauh 
Mahjuzh),  tetapi  semua  orang  akan  dimudahkan  menurut  apa  yang 
sudah  diputuskan  tersebut  ” 

Shahih:  Azh-Zhilal  (161  dan  166). 

Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak  mengenalnya  kecuali 
dari  Abdul  Malik. 
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3112.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abui  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb  dari  Ibrahim  dari 
Alqamah  dan  Aswad  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki 
datang  menemui  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku  telah 
mencumbui  seorang  perempuan  di  pinggir  kota.  Aku  mendapatkan 
semua  darinya  kecuali  aku  tidak  menyetubuhinya.  Sekarang  aku  ada 
di  hadapan  engkau,  maka  silakan  hukum  aku  seperti  yang  engkau 


Tiba-tiba  Umar  berkata  kepada  laki-laki  tersebut,  “Sesungguhnya 
Allah  telah  menutup  aibmu.  Alangkah  baiknya  jika  kamu  menutup 
aibmu  itu.” 

Saat  itu,  Rasulullah  SAW  tidak  menjawab  sepatah  katapun  dan  laki- 
laki  itupun  pergi,- 

Tak  lama  kemudian,  Rasulullah  SAW  menyuruh  seseorang  untuk 
menyusul  dan  memanggilnya.  Lalu  Rasulullah  SAW  membacakan 
kepadanya  ayat.  “Dan  dirikanlah  sembahyang  itu  pada  kedua  tepi 
siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bahagian  permulaan  daripada 
malam.  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapus 
(dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk  Itulah  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  ingat.  "  (Qs.  Huud  [11]:  114) 

Lalu  ada  seorang  laki-laki  bertanya.  "Apakah  ini  khusus  untuknya?” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak  akan  tetapi  ini  untuk  seluruh 
manusia.  ” 

Hasan  Shahih:  Ibnu  Majah  (1398);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Israil  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Simak  dari  Ibrahim  dari 
Alqamah  dan  Aswad  dari  Abdullah  dari  Rasulullah  SAW. 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-T sauri  dari  Simak 
dari  Ibrahim  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  dari  Abdullah  dari 
Rasulullah  SAW,  seperti  kontek  di  atas. 

Namun  dua  riwayat  pertama  lebih  shahih  dari  riwayat  Ats- 
Tsauri  ini. 

Syu’bab  juga  meriwayatkannya  dari  Simak  bin  Haib  dari 
Ibrahim  dari  Aswad  dari  Abdullah  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  di 
atas. 

Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan 
Ats-T sauri  dari  Al  A’masy  dan  Simak  dari  Ibrahim  dari  Abdurrahman 
bin  Yazid  dari  Abdullah  dari  Rasulullah  SAW,  dengan  makna  yang 
sama  dengan  hadits  di  atas. 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Simak  dari  Ibrahim 
dari  Abdurrahman  bin  Yazid  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dari 
Rasulullah  SAW,  dengan  makna  yang  sama  dengan  hadits  di  atas, 
namun  ia  tidak  menyebutkan  Al  A’masy. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu 
Utsman  An-Nahdi  dari  Ibnu  Mas’ud  dari  Rasulullah  SAW. 
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3114.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu 
Utsman  dari  Ibnu  Mas’ud  RA  bahwa  ada  seorang  laki-laki  mencium 
seorang  perempuan  asing  (bukan  mahram  dan  bukan  isterinya-pen/). 
lalu  laki-laki  itu  menemui  Nabi  SAW  dan  menanyakan  tentang 
kafarat  perbuatannya.  Maka  turunlah  ayat,  "Dan  dirikanlah 
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sembahyang  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada 
bahagian  permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya  perbuatan- 
perbuatan  yang  baik  itu  menghapus  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang 
buruk. " 

Laki-laki  itu  bertanya,  “Apakah  ini  hanya  untukku,  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  " Untukmu  dan  untuk  orang  yang 
melakukan  perbuatan  buruk  dari  umatku.  ” 

Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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31 15.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  mengabarkan  kepada  kami.  Qais  bin  Rabi’  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abdullah  bin  Mauhab  dari  Musa  bin 
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Thalhah  dari  Abui  Yasar,  ia  berkata,  “Seorang  perempuan  pernah 
dalang  menemuiku  untuk  membeli  kurma,  lalu  aku  berkata 
kepadanya,  ‘Di  dalam  rumah,  ada  yang  lebih  baik  dari  kurma  ini.* 
Diapun  masuk  bersamaku  ke  dalam  rumah,  tiba-tiba  aku  tergiur 
kepadanya  dan  akupun  menciumnya.  Setelah  itu,  aku  menemui  Abu 
Bakar  dan  kuceritakan  apa  yang  telah  kulakukan,  ia  berkata  kepadaku, 
‘Rahasiakan  aibmu  dan  bertaubatlah.  Jangan  sekali-kali  kamu 
beritahukan  kepada  orang  lain.’  Aku  tidak  puas  dengan  saran  itu, 
maka  akupun  menemui  Umar  dan  kuceritakan  apa  yang  telah 
kulakukan,  ia  berkata  kepadaku,  ‘Tutuplah  aibmu  dan  bertaubatlah. 
Jangan  sekali-kali  kamu  beritahukan  kepada  orang  lain.’  Kali  ini,  aku 
juga  tidak  puas  dengan  saran  itu.  Akhirnya,  aku  menemui  Rasulullah 
SAW  dan  kuceritakan  apa  yang  telah  kulakukan. 

Rasulullah  SAW  bersabda,  'Teganya  kamu  melakukan  perbuatan 
seperti  ini  saat  suaminya  pergi  berperang  di  jalan  Allah?!  ' 
Mendengar  ucapan  itu,  ia  (Abui  Yasar)  berharap  bahwa  ia  belum 
berislam  kecuali  saat  itu,  bahkan  ia  merasa  termasuk  ahli  neraka. 

Abui  Yasar  berkata —  Saat  itu,  Rasulullah  SAW  menundukkan 
kepala  cukup  lama,  hingga  Allah  mewahyukan  kepada  beliau  ayat, 
‘Dan  dirikanlah  sembahyang  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bahagian  permulaan  daripada  malam, '  sampai 
firman-Nya,  ‘Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  ingat’.  ’’ 

Abui  Yasar  berkata,  “Aku  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau 
membacakan  ayat  di  atas.  Ketika  itu,  beberapa  sahabat  bertanya, 
‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ini  khusus  untuknya  atau  umum  untuk 
seluruh  manusia?’  Beliau  bersabda,  ‘Ini  umum  untuk  seluruh 
manusia ” 

Hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 

Qais  bin  Rabi’  dianggap  dhaif  oleh  Waki’  dan  yang  lainnya. 

Nama  Abui  Yasar  adalah  Ka’ab  bin  Amr. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Svuraik  dari 
Vtsman  bin  Abdullah,  seperti  kontek riwayat  Qais  bin  Rabi’.” 

Ia  juga  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Vrr.amah,  Watsilah  bin  Asqa’  dan  Anas  bin  Malik.” 
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13.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Yuusuf 
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3116.  Husain  bin  Huraits  Al  Khuza’i  Al  Marwazi  menceritakan 
kepada  kami,  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  orang  mulia 
putra  orang  mulia  putra  orang  mulia  putra  orang  mulia  adalah  Yusuf 
bin  Ya  'qub  bin  Iskaq  bin  Ibrahim.  " 

Beliau  juga  bersabda.  "Seandainya  aku  dipenjara  seperu  Yusuf, 
kemudian  utusan  datang  menemuiku  -untuk  menghadap  raja-,  pasti 
akan  kuperkenankan. "  Kemudian  beliau  membaca  ayat.  “Maka 
tatkala  utusan  itu  datang  kepada  Yusuf,  berkatalah  Yusuf 
"Kembalilah  kepada  tuanmu  dan  tanyakan  kepadanya  bagaimana 
halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai  tangannya. "  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  50) 

Beliau  bersabda  lagi,  "Semoga  Allah  merahmati  Luth .  Seandainya  ia 
dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat,  ketika  ia  berkata, 
'* Seandainya  aku  ada  mempunyai  kekuatan  (untuk  menolak  kalian) 
atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat,  ”  (Qs. 
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Huud  [1 1]:80)  niscaya  Allah  tidak  akan  mengutus  seorang  nabi 
kecuali  dalam  perlindungan  dari  kaumnya .  ” 

H  asan,  dengan  Iafazh  Usarwah*:  Ash-Shahihah  (1617  dan  1867) 
dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  dan  Abdurrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  seperti  hadits 
Fadhl  bin  Musa.  Namun  ia  menyebutkan,  "maa  ba  ’atsallah  ba ' daku 
nabiyan  illa  fi  tsarwah  min  qaumih."  (Allah  tidak  akan  mengutus 
seorang  nabi  kecuali  mendapat  bantuan  dari  kaumnya). 

Muhammad  bin  Amr  berkata,  “Ats-Tsarwah  artinya  kaya  dan  kuat” 
Hasan.  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  lebih  shahih  dari  riwayat  Fadhl  bin  Musa.” 


14.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Ar-Ra’d 
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3117.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Nu’aim  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Walid  — saat  itu 
ia  berada  di  bani  ‘Ijl —  dari  Bukair  dari  Syihab  dari  Sa'id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata:  Orang-orang  Yahudi  datang  menemui 
Nabi  SAW  dan  berkata,  “Wahai  Abui  Qasim,  tolong  beritahu  kami 
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tentang  ar-ra’d ,  apakah  ar-ra’d  itu?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
11 Salah  satu  malaikat  yang  ditugaskan  di  awan,  ia  mempunyai  cemeti 
(cambuk)  dari  api  untuk  menggiring  awan  ke  mana  Allah  kehendaki .” 
Mereka  beikata  lagi,  “Lantas  suara  apa  yang  biasa  kami  dengar?” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Itu  adalah  suara  perintah  malaikat  itu 
terhadap  awan,  hingga  awan  itu  sampai  di  tempat  yang 
diperintahkan.  ” 

Mereka  beikata,  “Engkau  benar.  Lalu,  tolong  beritahu  kami  tentang 
apa  yang  diharamkan  Bani  Israil  terhadap  diri  mereka  sendiri?” 

Beliau  bersabda,  “Mereka  pernah  mengadu  (kepada  Ya’qub)  sakit 
dipangkat  paha  dan  mereka  tidak  menemukan  penyebab  sakit  itu 
kecuali  daging  unta  dan  susunya.  Oleh  karena  itu  mereka 
mengharamkannya.”  Mereka  berkata,  “Engkau  benar.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1872). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 
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3118.  Mahmud  bin  Khidasy  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
Saif  bin  Muhammad  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari 
A’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW 
tentang  firman  Allah  SWT.  " Kami  lebihkan  sebagian  tanam-tanaman 
itu  atas  sebagian  yang  lain  dalam  hal  rasa.  "  Beliau  bersabda,  "Kurma 
daqal  (kwalitasnya  jelek),  kurma  farisi  (kualitasnya  bagus),  buah 
manis  dan  buah  masam” 

Hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Zaid  bin  Abu  Unaisah  dari  Al 
A’masy,  dengan  kontek  seperti  di  atas. 
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Saif  bin  Muhammad  adalah  saudara  Ammar  bin  Muhammad, 
tetapi  Ammar  lebih  kuat  (lebih  diakui)  darinya,  la  adalah  putra  saudari 
Sufyan  Ats-Tsauri. 


15.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Ibrahim 
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3119.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syu’aib  bin  Habhab  dari  Anas  bin  Malik  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  mendapat  hadiah  sebaki  kurma,  lalu 
beliau  bersabda.  'Perumpamaan  kalimat  yang  baik,  “ Seperti  pohon 
yang  baik,  akarnya  teguh  dan  cabangnya  (menjulang)  ke  langit. 
Pohon  itu  memberikan  buahnya  pada  setiap  musim  dengan  seizin 
Tuhannya."  (Qs.  Ibrahim  [14]:  24-25)  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Pohon 
itu  adalah  pohon  kurma.  " Dan  perumpamaan  kalimat  yang  buruk 
seperti  pohon  yang  buruk,  yang  dicabut  dengan  akar-akarnya  dari 
permukaan  bumi,  tidak  dapat  tetap  f tegak /  sedikitpun.  "  (Qs.  Ibrahim 
[14]:  26)  Lalu  beliau  bersabda.  ‘Pohon  itu  adalah  pohon 

hanzhalah'.”1 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  pernah  memberitahukan  hadits  ini  kepada  Abui 
Aliyah,  maka  ia  berkata,  ‘Benar  dan  baik'." 

Dha’if:  Diriwayatkan  secara  marfu  * 


Hanzhalah  adalah  sejenis  pohon  semangka,  pohonnya  kecil  dan  rasanya  pahit  - 
per' 
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Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Syu’aib  bin 
Habhab  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Anas  bin 
Malik,  dengan  makna  yang  sama  dengan  hadits  di  atas,  namun  tidak 
di-marfu  -kannya  dan  tidak  menyebutkan  perkataan  Abui  Aliyah. 

Riwayat  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Hammadbin  Salamah. 

Hadits  seperti  ini  juga  diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi  secara 
mauquf  dan  kami  tidak  mengenal  seorangpun  yang  me-marfu  -kannya 
selain  Hammad  bin  Salamah. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ma’mar,  Hammad  bin  Zaid 
dan  yang  lainnya,  namun  mereka  tidak  me-marfu  ’-kannya. 

Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’aib  bin  Habhab 
dari  Anas,  seperti  hadits  Qutaibah  dan  ia  tidak  memarfu’kannya. 
Shahih ,  secara  marfu'. 
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3120.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami.  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami. 
Alqamah  bin  Martsad  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Sa’ad  bin  Ubaidah  menceritakan  dari  A\  Barra'  RA  dari 
Nabi  SAW  tentang  firman  Allah  SAW,  “Allah  meneguhkan  (iman) 
orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam 
kehidupan  di  dunia  dan  di  akhirat.  ”  (Qs.  Ibrahim  [14]:  27)  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Di  dalam  kubur,  akan  ditanyakan  kepadanya,  siapa 
Tuhanmu?  siapa  agamamu?  dan  siapa  nabimu?  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaUu 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3121.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind  dari  Asy-Sya'bi 
dari  Masruq,  ia  berkata:  Aisyah  pernah  membaca  ayat  ini,  “Pada  hari 
(ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain. ”  (Qs.  Ibrahim  [14}:  48) 
Lalu  ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  di  manakah  manusia  saat  itu?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  “Di  atas  ash-shiraath  (jembatan 
shirath)” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4279);  Muslim, 

Abu  Isa  berkata.  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  selain  jalan  ini  dari  Aisyah  RA. 

16.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  Hijr 
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3122.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Nuh  bin  Qais  Al  Huddani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Malik  dari  Abui  Jauza'  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  ia  beikata,  “Seorang  perempuan  yang  paling  cantik  di 
antara  perempuan-perempuan  lainnya  pernah  shalat  di  belakang 
Rasulullah  SAW.  Saat  itu,  sebagian  sahabat  ada  yang  maju  hingga 
berada  di  shaf  pertama  agar  tidak  melihatnya,  sementara  sebagian  lagi 
ada  yang  mundur  dan  berada  di  shaf  terakhir,  hingga  apabila  ruku’. 
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mereka  dapat  memandang  perempuan  tercantik  tersebut  dari  bawah 
ketiak. 

Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  ‘Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
mengetahui  orang-orang  yang  terdahulu  (yaitu  orang-orang  yang 
maju  ke  depan)  daripada  kalian  dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui 
pula  orang-orang  yang  terkemudian  (yaitu  orang-orang  yang  mundur 
kebelakang  daripada  kalian) ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  24) 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2472  dan  Ats-Tsamar  Al  Mustathab). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ja’far  bin 
Sulaiman  dari  Amr  bin  Malik  dari  Abui  Jauza',  seperti  kontek  di  atas, 
dan  ia  tidak  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas.” 

Riwayat  ini  lebih  memungkinkan  shahih  daripada  riwayat  Nuh 
bin  Qais  Al  Huddani. 
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3124.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Al  Hanafi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  dari  Al  Maqburi  dari 
Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda.  1 Al 
Hamdulillaah  (surah  Al  Faatihah)  adalah  ummul  qur  aan  (inti  Al 
Qur’an),  ummul  kitaab  (inti  Al  Kitab!  dan  as-sab  'ul  matsaam  (tujuh 
diulang-ulang)’.” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (131)  Al  Bukhari;  as-Sab  ’ul  Matsaani. 
Abu  Isa  berkata.  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3125.  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Fadhl  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  dai  Al  Ala’ 
bin  Abdurrahman  dari  bapaknya  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Ubai  bin 
Ka’ab  RA,  ia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  " Allah  tidak  pernah 
menurunkan  sesuatu  yang  mirip  dengan  ummul  qur'an,  baik  dalam 
Taurat  maupun  dalam  Injil.  Ummul  qur'aan  adalah  as-sab’ul 
matsaani.  Ia  juga  terbagi  antara  Aku  (Allah)  dan  hamba-Ku.  Untuk 
hamba-Ku,  apa  saja  yang  ia  pinta. " 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/216);  Skifat  Ash-Shalah. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ala’  bin  Abdurrahman 
dari  bapaknya  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
keluar  menemui  Ubay.  Saat  itu  ia  sedang  shalat...  — lalu  Abu  Hurairah 
menyebutkan  seperti  makna  hadits  di  atas — . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  lebih 
panjang  dan  lebih  sempurna  serta  lebih  shahih  dari  hadits  Abdul 
Hamid  bin  Ja’far.” 

Seperti  inilah  diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi  dari  Ala  bin 
Abdurrahman. 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 


17.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  An-Nahl 
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3129.  Abu  Ammar  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Ubaid  dari 
Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah,  Ubay  bin  Ka’ab  RA  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata,  “Pada  peristiwa  perang  Uhud,  enam  puluh 
empat  orang  sahabat  dari  kaum  Anshar  gugur  sebagai  syahid, 
sementara  dari  kaum  Muhajirin  berjumlah  enam  orang.  Di  antara 
mereka  adalah  Hamzah.  Jasad  para  sahabat  tersebut  dipotong-potong 
oleh  orang-orang  kafir.  Melihat  kekejian  tersebut,  kaum  Anshar 
berkata,  ‘Kalau  suatu  hari  nanti  mereka  dapat  kami  bunuh,  kami  pasti 
akan  membalasnya  lebih  dari  ini.’ 

— Ubay  bin  Ka’ab  berkata —  Namun  pada  hari  penaklukan  Makkah, 
Allah  SWT  menurunkan  ayat,  Dan  jika  kalian  memberikan  balasan 
maka  balaslah  dengan  balasan  yang  sama  dengan  siksaan  yang 
ditimpakan  kepada  kalian.  Akan  tetapi  jika  kalian  bersabar, 
sesungguhnya  itulah  yang  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  sabar.  ’ 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  126) 

Saat  itu  ada  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Tidak  ada  orang  Quraisy 
setelah  hari  ini,’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Waspadalah 
terhadap  kaum  (maksudnya,  kaum  Quraisy)  kecuali  empat  orang "6 

Hasan  shahih  sanad-nya. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Ubay  bin  Ka'ab  ini  adalah  hadits  hasan 
gharib 


18.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Bani  Israil  (Surah  Al  Isra') 
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*  Maksudnya,  kecuali  empat  orang  dari  kaum  Quraisy,  yaitu  Ikrimah  bin  Abu  Jahal, 
Abdullah  bin  Khathal,  Muqais  bin  Shababah  dan  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu  Sarth  - 
penj. 
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3130.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Musayyib  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu 
Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Ketika 
diisra  ’kan,  aku  bertemu  dengan  Musa.  — Abu  Hurairah  berkata  bahwa 
setelah  itu,  beliau  menyebutkan  tentangnya —  ia  adalah  seorang  laki- 
laki  — aku  kira  beliau  bersabda —  bertubuh  sedang  dan  berambut 
lurus,  seperti  salah  seorang  penduduk  Syanuah  (Bangsa  Yaman). 
—Beliau  bersabda  lagi —  Aku  juga  bertemu  dengan  Isa.  — Abu 
Hurairah  berkata  bahwa  setelah  itu,  beliau  menyebutkan  tentangnya — - 
ia  adalah  seorang  laki-laki  yang  berperawakan  sedang  dan  berkulit 
kemerah-merahan,  seperti  orang  yang  baru  keluar  dari  kamar  mandi. 
Aku  juga  melihat  Ibrahim ,  — beliau  bersabda—  dan  aku  adalah 
keturunannya  yang  paling  mirip  dengannya. 

— Beliau  bersabda  lagi —  Aku  juga  diberi  dua  buah  gelas,  salah 
satunya  berisi  susu  dan  satunya  lagi  berisi  khamer.  Ketika  itu, 
dikatakan  kepadaku.  ‘Silakan  ambil  mana  yang  kamu  suka  !’  Akupun 
mengambil  susu  dan  langsung  kuminum. 

Setelah  itu.  dikatakan  kepadaku,  ‘ Kamu  telah  ditunjukkan  kepada 
fitrah  (kesucian j  -atau.  ‘Kamu  telah  mengambil  fitrah — .  Seandainya 
kamu  mengambil  khamer,  niscaya  umatmu  akan  sesat.’ 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3131.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Qatadah  dari  Anas  RA  bahwa  Nabi  SAW  diberikan  Buraq  yang  telah 
dipasang  kendali  dan  pelana,  pada  malam  beliau  diisra’kan. 

Pada  mulanya,  Buraq  tidak  mau  dikendarai  oleh  beliau,  hingga  Jibril 
berkata  kepadanya,  “Dengan  Muhammad  kamu  bersikap  seperti  ini?! 
Sesungguhnya  tidak  ada  seorangpun  yang  mengendaraimu,  yang  lebih 
mulia  di  sisi  Allah  daripadanya.” 

Ia  berkata,  “Tiba-tiba  mengalirlah  keringat  Buraq” 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Abdurrazzaq.” 
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3132.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Tumailah  menceritakan  kepada  kami  dari  Zubair  bin  Junadah 
dari  Ibnu  Buraidah  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Ketika  kami  sampai  di  Baitul  Maqdis,  Jibril 
mengisyaratkan  dengan  jarinya  dan  tiba-tiba  batupun  berlubang.  Lalu 
ia  ikat  Buraq  pada  batu  tersebut’.” 

Sattad-  nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 
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3133.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Uqail  dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Jabir  bin 
Abdullah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Ketika  kaum 
Quraisy  mendustakanku,  aku  berdiri  di  Hijir  Ismail  dan  saat  itu  Allah 
menampakkan  kepadaku  Baitul  Maqdis.  Maka  dengan  mudah  aku 
memberitahukan  ciri-ciri  Baitul  Magdis,  sebab  aku  melihatnya.  " 
Shahih:  Takhriij  Figh  As-Sirah  (145);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah,  Abu 
Sa’id  dan  Ibnu  Abbas. 
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3134.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Dcrimah  dan  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah  SWT,  "Dan 
Kami  tidak  menjadikan  penglihatan  yang  telah  Kami  perlihatkan 
kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia."  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  60)  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  penglihatan  mata 
yang  diperlihatkan  kepada  Rasulullah  SAW  pada  malam  isra' 
(perjalanan)  ke  Baitul  Maqdis.” 

Ibnu  Abbas  berkata  lagi,  “Maksud,  ‘Dan  pohon  kayu  yang  terkutuk 
dalam  Al  Qur'an,  ’  adalah  pohon  Zaqum.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (4710). 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3135.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  — orang  Quraisy  tetapi  asli 
Kufah —  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi 
SAW  tentang  firman  Allah  SWT,  “ Dan  (dirikanlah  pula  shalat) 
subuh,  sesungguhnya  shalat  subuh  itu  disaksikan .  ”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  78)  Beliau  bersabda,  “ Disaksikan  oleh  malaikat  malam  dan 
malaikat  siang** 

Sanad- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  ulni  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Ali  bin  Mushir  meriwayatkan  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih 
dari  Abu  Hurairah  RA  dan  Abu  Sa’id  RA  dari  Rasulullah  SAW, 
seperti  redaksi  di  atas. 

Seperti  itu  pula  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy. 
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3137.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Yazid  Az-Za’afiri  dari  bapaknya  dari  Abu 
Hurairah  RA,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda  saat  ditanya 
tentang  firman  Allah  SWT,  4 Mudah-mudahan  Tuhanmu  mengangkat 
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kamu  ke  tempat  yang  terpuji. '  (Qs.  Al  Israa’  [17]:  79)  — Beliau 
bersabda, —  'Maksudnya  adalah  syafa  ’at’.  " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2639  dan  2370)  dan  Azh-Zhilal  (784). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan.” 

Daud  Az-Za’afiri  adalah  Daud  Al  Audi  bin  Yazid  bin  Abdullah. 
ia  adalah  paman  Abdullah  bin  Idris. 
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3138.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih  dari  Mujahid  dari  Abu 
Ma’mar  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  ia  berkata,  “Pada  masa  penaklukan 
Makkah,  Rasulullah  SAW  masuk  ke  Makkah  dan  saat  itu  di  sekeliling 
Ka’bah  terdapat  seratus  enam  puluh  buah  berhala. 

Maka  dengan  tongkat  di  tangan,  beliau  merobohkan  berhala-berhala 
itu  sambil  membaca,  ‘Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah 
lenyap.  Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti 
lenyap.’  (Qs.  Al  Israa’ [17]:  81)  ‘Kebenaran  telah  datang  dan  yang 
batil  itu  tidak  akan  memulai  dan  tidak  (pula)  akan  mengulangi  ’.  ”  (Qs. 
Saba’  [34]:  49) 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar. 
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3140.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria  bin 
Abu  Za'idah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Kaum  Quraisy  pernah 
berkata  kepada  orang-orang  Yahudi,  ‘Berikan  pertanyaan  kepada 
kami,  agar  kami  bisa  menanyakannya  kepada  laki-laki  ini 
(Muhammad).’  Orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Tanyakan  kepadanya 
tentang  ruh.’ 

Maka  kaum  Quraisy  segera  menanyakannya  kepada  beliau.  Saat  itu 
Aliah  SWT  menurunkan  ayat,  ‘Dan  mereka  bertanya  kepadamu 
tentang  ruh.  Katakanlah,  ‘Ruh  itu  termasuk  urusan  Tuhanku  dan 
tidaklah  kalian  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit *  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  85) 

Orang-orang  Yahudi  berkata.  ‘Kami  diberi  pengetahuan  yang  banyak, 
sebab  kami  diberi  Taurat.  Siapa  yang  diberi  Taurat,  maka  ia  diberi 
kebaikan  yang  banyak.’ 

Maka  diturunkanlah  ayat,  ‘Katakanlah,  ‘Kalau  selaranya  lautan 
menjadi  tinta  untuk  (menulis)  kalimat-kalimat  Tuhanku,  sungguh 
habislah  lautan  itu...  "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  109) 

Shahih:  At-Ta  ’liqat  Al  Hassan  (99). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 
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3141.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  dari  Alqamah 
dari  Abdullah  RA,  ia  berkata,  “Suatu  hari,  aku  beijalan  bersama  Nabi 
SAW  di  sebuah  kebun  di  kota  Madinah.  Saat  beliau  bersandar  pada 
sebuah  pohon  kurma,  lewat  sekelompok  orang  Yahudi.  Tiba-tiba, 
sebagian  dari  mereka  berkata,  ‘Bagaimana  jika  kalian 
menanyakannya?’  Sebagian  yang  lain  menjawab,  ‘Jangan  pernah 
kalian  menanyainya,  sebab  ia  pasti  akan  menyampaikan  apa  yang 
tidak  kalian  senangi.’  Tetapi  akhirnya  mereka  tetap  menanyai 
Rasulullah  SAW.  Mereka  berkata,  ‘Hai  Abui  Qasim,  ceritakan  kepada 
kami  tentang  ruh!’  Rasulullah  SAW  berdiri  sejenak  sambil 
menengadahkan  kepala  beliau  ke  langit.  Aku  yakin  bahwa  saat  itu 
sedang  turun  wahyu  kepada  beliau.  Setelah  selesai,  Rasulullah  SAW 
membaca  firman  Allah  SWT,  'Ruh  itu  termasuk  urusan  Tuhanku  dan 
tidaklah  kalian  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit  \ 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3143.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  mengabaikan  kepada 
kami  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  * Sesungguhnya  kalian  akan  dikumpulkan.  Ada  yang  datang 
dengan  berjalan  kaki  dan  ada  pula  yang  berkendaraan,  bahkan  ada 
pula  yang  datang  dengan  wajah  diseret\” 

H  asan:  At~Ta*liq  Ar-Raghib. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan” 
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3145.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Abu  Bisyr  dari 
Sa’id  bin  Jubair  — ia  tidak  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas  RA —  dan 
Husyaim  dari  Abu  Bisyr  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA 
tentang  firman  Allah  SWT,  " Janganlah  kamu  mengeraskan  suara 
dalam  shalatmu. " 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  ini  turun  di  Makkah.  Setiap  kali  beliau 
mengeraskan  suara  dengan  bacaan  Al  Qur’an,  orang-orang  musyrik 
pasti  mencela  Al  Qur'an,  Tuhan  Yang  menurunkannya  dan  orang 
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yang  membawanya.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  menurunkan  ayat, 
'Janganlah  kamu  mengeraskan  suara  dalam  shalatmu,  ’  sebab  mereka 
akan  mencela  Al  Qur'an,  Tuhan  Yang  menurunkannya  dan  orang 
yang  membawanya. 

'Dan  janganlah  pula  merendahkannya,  ‘  dari  para  sahabatmu.  Kamu 
harus  memperdengarkan  Al  Qur'an  kepada  mereka,  agar  mereka  dapat 
mengambilnya  darimu.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan.” 
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3146.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bisyr  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA,  tentang  firman  Allah  SWT, 
" Dan  janganlah  kamu  mengeraskan  suara  dalam  shalatmu  dan 
janganlah  ptda  merendahkannya  dan  carilah  jalan  tengah  di  antara 
itu. " (Qs.  Allsraa  [P]:  110) 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  ini  turun  ketika  Rasulullah  SAW 
masih  bersembunyi  (berdakwah  secara  sembunyi-sembunyi  -penj)  di 
Makkah.  Saat  itu,  apabila  shalat  bersama  para  sahabat,  beliau  selalu 
mengangkat  suara  dengan  bacaan  Al  Qur'an.  Apabila  orang-orang 
musyrik  mendengar,  mereka  selalu  mencela  Al  Qur'an,  Tuhan  yang 
menurunkan  dan  orang  yang  membawanya.  Maka  Allah  SWT 
berfirman  kepada  Nabi-Nya,  'Janganlah  kamu  mengangkat  suara 
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dalam  shalatmu,  '  maksudnya  dengan  bacaanmu.  Sebab  apabila  orang- 
orang  musyrik  mendengar,  mereka  pasti  mencela  Al  Qur'an. 

'Dan  jangan  pula  kamu  merendahkannya,  ’  dari  para  sahabatmu.  ‘Dan 
carilah  jalan  tengah  di  antara  itu " 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 


^  o  .  -  _  f  _  ^ 

jji  ^  ^-^u  ^  j***»  ^  \f>*  (jji  — v  ^  iv 

^  * '  *  *  *■ ' 

tjCJJl  cJi  :JlS  C{jX*ir>-  jj  ^ 

F  F  F  ^  >■  >  J' 

cJf :  Jl5  «ji  :cis  ^  :Jtf  c4*  J  Xi  £il  jk  & 

tOI  j^3l  tjt  yiiL  IcJS  IViiJJi  J  ji j  C  lili  JjjE 

=*  :J>;  :oii  M-  fc5f  15  .orA  y  :Sfc  J* 
j  y  flJUu  ti&Z.  :JUi  -^lS  ji  :JV5  (gS-1 

«Sf  :iiis  ?v  jk  :  Jvi  t(JU&i  Ji  fi>ji 

/  J  J  J  J  H1  ^  K' 

o^vajl  aJ  S!>Us2J|  ji  :wli 

-J  J'  J  1  J'  J  J 

4jIJU  jJLjj  aJLp  Aill  jJU?  <04 1  J WU  *  * 

f'  '  '  '  ' 

jk  nis> 


\jOr  y  ^ 


J  J  -!  J  JJ  ;  '  .  -  j  1  J 

^2-  JL4  j  «<£>-  . 

j  ■ 

j  a  f  - 


*Uw  ^ 


o ^>-^1  jj^jj  t j  iliJi  L  j 

V  J' 

^1*'  ^  I  S  .  ! .  S  .  |  aI  D  j  ( ^  I  i  ^  i  A'  J  (  ,f  A  I  -  n  .  .  S  ' 

'J  U'  J  a  j***»  Uitj  ’iAi*  Ju  l  !V*J  (4jajj  Aji  O^jJb Oj  IjlS  tUjJu 


.SSl^jJlj  ^ 


3147.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar  dari  Ashim  bin  Abu  Najud  dari 
Zirr  bin  Hubaisy,  ia  berkata:  Aku  pemah  bertanya  kepada  Hudzaifah 
bin  Yaman,  “Apakah  Rasulullah  SAW  benar-benar  shalat  di  Baitul 
Nlaqdis?”  Dia  menjawab,  ‘Tidak.”  Aku  berkata,  ‘Tentu  saja  beliau 
shalat  di  sana.”  Ia  berkata,  "Kamu  berkata  begitu,  hai  botak!  Apa 
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dasarmu  tentang  hal  itu?”  Aku  menjawab,  “Al  Qur'an.  Antaraku  dan 
kamu  ada  Al  Qur'an.” 

Hudzaifah  berkata,  “Barangsiapa  yang  berhujah  (mendasarkan 
pendiriannya  pada  Al  Qur'an  -penj.)  pasti  ia  beruntung.”  — Sufyan 
berkata  bahwa  maksud  perkataan  itu  adalah  “Sungguh  ia  telah 
menyampaikan  hujah  yang  benar.”  Atau  maksudnya  “Sungguh  ia 
telah  mencapai  tujuan”—. 

Lalu  Zirr  bin  Hubaisy  membaca,  "Maha  Suci  Allah  yang  telah 
memperjalankan  hamba-Nya  pada  suatu  malam  dari  Masjidil  Haram 
ke  MasjidU  Aqsha.  ’’  (Qs.  Al  Israa'  [27]:  1) 

Setelah  Zirr  membaca  ayat  di  atas,  Hudzaifah  bertanya,  “Apakah  ayat 
itu  menjelaskan  bahwa  beliau  shalat  di  sana?”  Aku  menjawab, 
“Tidak.” 

Maka  Hudzaifah  berkata,  “Seandainya  beliau  shalat  di  sana,  pasti 
diwajibkan  atas  kalian  shalat  di  sana  seperti  diwajibkan  shalat  di 
Masjidil  Haram.” 

Hudzaifah  berkata  lagi,  “Rasulullah  SAW  juga  diberi  seekor  binatang 
yang  memiliki  punggung  panjang  seperti  ini  (sambil  membentangkan 
kedua  tangannya  —penj.),  sedangkan  jarak  langkahnya  adalah  sejauh 
mata  memandang.  Mereka  (Jibril  dan  Rasulullah)  terus  berada  di  atas 
punggung  Buraq,  hingga  mereka  melihat  surga  dan  neraka  serta  janji- 
janji  di  akhirat  lainnya.  Kemudian  mereka  kembali  ke  tempat  semula” 
Hudzai  fah  juga  berkata,  “Beberapa  orang  membicarakan  bahwa  Jibril 
mengikat  Buraq.  Kenapa?  Apakah  agar  tidak  lari?  Sesungguhnya 
Tuhan  Yang  mengetahui  alam  gaib  dan  alam  nampak  telah 
menundukkan  Buraq  itu  untuknya!*’ 

Sanad-  nya  hasan. 

Abu  Isa  berkata.  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3148.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid  bin  Jud  an  dan  Abu 
Nadhrah  dari  Abu  Sa*id,  ia  berkata:  Rasulullah  S  A  W  bersabda.  "Aku 
adalah  pemimpin  anak  Adam  pada  hari  kiamat,  da>z  jku  tidak 
sombong  karena  hal  itu .  Di  tanganku  bendera  al  hamd.  dan  aku  tidak 
sombong  karena  hal  itu .  Tidak  ada  seorang  nabi  pun  pada  hari 
kiamat  nanti  kecuali  berada  di  bawah  benderaku.  Aku  juga  orang 
pertama  yang  bangkit  dari  bumi ,  dan  aku  tidak  sombong  karena  hal 
itu.  "  Beliau  bersabda  lagi,  “Manusia  juga  akan  kaget  sebanyak  tiga 
kali",  lalu  mereka  mendatangi  Adam  dan  berkata.  "Engkau  adalah 
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bapak  kami  Adam .  Mintakanlah  pertolongan  untuk  kami  kepada 
Tuhanmu.  ” 

Adam  menjawab,  " Aku  pernah  melakukan  suatu  dosa  yang  karenanya 
aku  diturunkan  ke  bumi.  Tetapi  Coba  kalian  menemui  Nuh. ” 

Mereka  segera  menemui  Nuh,  namun  ia  menjawab,  “Aku  telah 
memohon  kepada  Allah  agar  menghancurkan  penduduk  bumi  dan 
merekapun  binasa.  Tetapi  coba  kalian  menemui  Ibrahim.  ” 

Mereka  segera  menemui  Ibrahim,  namun  ia  menjawab,  “Aku  telah 
berdusta  sebanyak  tiga  kali.  — Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda 
bahwa  sebenarnya  itu  bukanlah  perkataan  dusta,  namun  itu  adalah 
sesuatu  yang  dihalal  dalam  agama  Allah — .  Tetapi  coba  kalian 
menemui  Musa.  ” 

Mereka  segera  menemui  Musa,  namun  ia  menjawab,  “Aku  telah 
membunuh  seseorang.  Tetapi  coba  kalian  menemui  Isa."  Mereka 
segera  menemui  Isa,  namun  ia  menjawab,  “Aku  telah  disembah  selain 
Allah.  Tetapi  coba  kalian  menemui  Muhammad. ”  — Rasulullah  SAW 
bersabda —  Maka  mereka  menemuiku,  lalu  akupun  pergi  bersama 
mereka.  ’ 

Ibnu  Jud’an  mengatakan  bahwa  Anas  RA  berkata,  “Seakan-akan  aku 
melihat  Rasulullah  SAW  beijalan  bersama  mereka.” 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  (Sesampainya  di  depan  surga)  Aku 
pegang  sebuah  lingkaran  yang  ada  di  pintu  surga,  lalu  kugerak- 
gerakkan.  Tiba-tiba  ada  yang  berkata,  "Siapa  itu?”  Dijawab, 
“Muhammad. " 

Maka  mereka  (penjaga  surga)  segera  membukakan  pintu  untukku  dan 
menyambutku.  Mereka  berkata,  “Selamat  datang.  “  Saat  itu,  akupun 
bersujud  dan  Allah  ilhamkan  kepadaku  beberapa  pujian  dan  pujaan. 
Lalu  ada  yang  berkata  kepadaku,  “Angkat  kepalamu  dan  mintalah, 
pasti  kamu  diberi.  Mintalah  pertolongan,  pasti  kamu  ditolong. 
Katakanlah,  pasti  didengar  perkataanmu. "  Inilah  maqam  al-mahmud 
(tempat  terpuji)  yang  difirmankan  Allah  SWT,  "Mudah-mudahan 
Tuhanmu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji.  ” 

Sufyan  berkata,  “Anas  hanya  mengatakan  kalimat  ini,  ‘Maka  aku 
memegang  lingkaran  yang  ada  di  pintu  surga,  lalu  kugerak- 
gerakkan*.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4308). 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  sebagian  perawi  dari  Abu 
Nadhrah  dari  Ibnu  Abbas  RA  ( al  hadits). 

19.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  Kahfl 
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3149.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia 
berkata,  “Aku  pemah  berkata  kepada  Ibnu  Abbas  bahwa  Nauf  Al 
Bikali  menyakini  bahwa  Musa  Nabi  Bani  Israil  itu  bukanlah  Musa 
yang  bertemu  dengan  Khidr.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Musuh  Allah  itu  bohong  (keliru).  Aku  pemah 
mendengar  Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  ‘Aku  pemah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda  bahwa  suatu  hari,  Musa  berkhutbah  di 
hadapan  Bani  Israil.  Tiba-tiba  ada  seseorang  bertanya  kepadanya, 
‘Siapa  orang  yang  paling  pandai?’  Musa  menjawab,  ‘Akulah  orang 
yang  paling  pandai.’ 

Maka  Allah  mencelanya,  karena  ia  tidak  mengembalikan  kepandaian 
itu  kepada-Nya.  Allah  juga  mewahyukan  kepadanya,  ‘Ada  seorang 
hamba  dari  hamba-hamba-Ku  yang  berada  di  pertemuan  dua  lautan, 
lebih  pandai  darimu.’  Musa  bertanya,  ‘Wahai  Tuhanku,  bagaimana 
aku  bisa  menjumpainya?’ 

Allah  berfirman,  ‘Bawalah  ikan  di  dalam  sebuah  kantong.  Di  mana 
ikan  itu  hilang,  berarti  di  sanalah  ia  (Khidr)  berada.* 
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Akhirnya,  Musa  berangkat  bersama  seorang  muridnya  yang  bernama 
Yusa’  bin  Nun.  ia  juga  memasukkan  seekor  ikan  di  dalam  sebuah 
kantong.  Setelah  semuanya  siap,  kedua  orang  ini  pergi  dengan 
beijalan  kaki. 

Ketika  sampai  di  sebuah  batu  besar,  Musa  dan  muridnya  beristirahat 
dan  tertidur.  Tiba-tiba  ikan  yang  ada  di  dalam  kantong  meloncat- 
loncat  lalu  jatuh  ke  laut. 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  Saat  itu,  Allah  menahan  mengalirnya 
air,  hingga  seakan-akan  terdinding  dan  ikan  itu  hanya  bisa  berenang  di 
dalamnya.  Sementara  Musa  dan  muridnya  heran  melihat  hal  itu. 
Selanjutnya  mereka  meneruskan  perjalanan  sepanjang  siang  dan 
malam,  sementara  murid  Musa  lupa  memberitahukan  prihal  ikan 
bawaan  mereka. 

Keesokan  harinya,  Musa  berkata  kepada  muridnya,  'Bawalah  kemari 
makanan  kita,  sesungguhnya  kita  telah  merasa  letih  karena 
perjalanan  kita  ini  ’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  62) 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  ia  tidak  merasa  letih  hingga  melewati 
tempat  yang  dicari-carinya.  Muridnya  berkata,  'Tahukah  kamu  tatkala 
kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi,  maka  sesungguhnya  aku 
lupa  (menceritakan  tentang)  ikan  dan  tidak  adalah  yang  melupakan 
aku  untuk  menceritakannya  kecuali  syaitan,  dan  ikan  itu  mengambil 
jalannya  ke  laut  dengan  cara  yang  aneh  sekali.  ’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]: 
63)  Musa  berkata.  'Itulah  ( tempat )  yang  kita  cari.  ’  Lalu  keduanya 
kembali  mengikuti  jejak  mereka  semula.’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  64) 
— Rasulullah  SAW  bersabda —  Lalu  merekapun  mengikuti  jejak 
mereka  semula.' 

— Sufyan  berkata.  "Sebagian  orang  meyakini  bahwa  di  batu  itu  ada 
mata  air  kehidupan.  Tidak  ada  seorang  mayitpun  yang  terkena  air 
tersebut,  kecuali  mayit  itu  akan  hidup  kembali” — . 

— Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sebelumnya,  ikan  itu  sudah  dimakan 
sebagian,  namun  ketika  terkena  air,  ia  /udup  kembali  ” — . 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  Musa  dan  muridnya  mengikuti  jejak 
mereka  semula,  hingga  sampai  ke  batu  besar  itu.  Ketika  itu,  Musa 
melihat  seorang  laki-laki  (yang  tidak  lain  adalah  Khidr)  berselimut 
sebuah  pakaian.  Musapun  memberi  salam  kepadanya  dan  ia 
menjawab,  ‘Siapakah  yang  mengatakan  bahwa  bumimu  sejahtera  itu?’ 
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Musa  menjawab,  ‘Aku,  Musa.’  Laki-laki  itu  bertanya,  ‘Apakah  Musa 
Bani  Israil?’  Musa  menjawab,  ‘Benar.’ 

Lalu  laki-laki  itu  berkata,  ‘Hai  Musa,  sesungguhnya  kamu  mempunyai 
ilmu  yang  diajarkan  Allah,  yang  aku  tidak  mengetahuinya  dan  aku 
mempunyai  ilmu  yang  diajarkan  Allah,  yang  kamu  tidak 
mengetahuinya.  ’ 

Musa  berkata,  ‘ Bolehkah  aku  mengikutimu  supaya  kamu  mengajarkan 
kepadaku  ilmu  yang  benar  di  antara  ilmu-ilmu  yang  telah  diajarkan 
kepadamu?'  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  66)  Khidr  menjawab,  * Sesungguhnya 
kamu  sekali-kali  tidak  akan  sanggup  sabar  bersamaku.  Dan 
bagaimana  kamu  dapat  sabar  atas  sesuatu  yang  kamu  belum 
mempunyai  pengetahuan  yang  cukup  tentang  hal  itu?’  (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  67-68)  Musa  menjawab,  ‘Insya  Allah  kamu  akan  mendapati  aku 
sebagai  orang  yang  sabar  dan  aku  tidak  akan  menentangmu  dalam 
suatu  urusanpun.’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  69)  Khidr  berkata  kepada 
Musa,  ‘Jika  kamu  mengikutiku,  maka  janganlah  kamu  menanyakan 
kepadaku  tentang  sesuatu  apapun,  sampai  aku  sendiri  yang 
menerangkannya  kepadamu.’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  70)  Musa 

menjawab,  ‘Baiklah.’ 

Akhirnya,  Khidr  dan  Musa  berangkat  dengan  beijalan  kaki  di  tepian 
pantai.  Tak  lama  kemudian  mereka  melewati  sebuah  kapal.  Kedua 
orang  inipun  berbicara  dengan  pemilik  kapal  agar  mau  membawa 
mereka.  Ternyata  pemilik  kapal  mengenal  Khidr,  maka  merekapun 
dipersilakan  untuk  menumpang  tanpa  biaya. 

Saat  berada  di  atas  kapal.  Khidr  menuju  ke  satu  sudut  dinding  perahu 
dan  melubanginya.  Melihat  hal  itu.  Musa  berkata  kepada  Khidr, 
‘Mereka  telah  mempersilakan  kita  untuk  menumpang  kapal  ini  tanpa 
biaya,  tetapi  kamu  justru  merusak  kapal  mereka  ini.  Yang  akibatnya 
kamu  akan  menenggelamkan  penumpangnya.  Sesungguhnya  kamu 
telah  berbuat  suatu  kesalahan  yang  besar.  tQs.  Al  Kahfi  [18]:  71) 
Khidr  menjawab,  ‘Bukankah  aku  telah  berkata  bahwa  sesungguhnya 
kamu  sekali-kali  tidak  akan  sabar  bersama  dengan  aku.  ’  (Qs.  Al 
Kahfi  [18]:  72)  Musa  berkata,  'Janganlah  kamu  menghukum  aku 
karena  kelupaanku  dan  janganlah  kamu  membenani  aku  dengan  suatu 
kestditan  dalam  urusanku.  ’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  ^3)  Setelah  itu,  Khidr 
dan  Musa  turun  dari  kapal. 
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Saat  kedua  orang  ini  beijalan  di  tepi  pantai,  ada  seorang  anak  yang 
sedang  bermain  bersama  anak-anak  lainnya.  Ketika  itu,  Khidr 
langsung  memegang  kepala  anak  tersebut  lalu  menariknya.  Seketika 
itu  juga  anak  tersebut  tewas. 

Melihat  kejadian  itu,  Musa  berkata  kepada  Khidr,  'Mengapa  kamu 
bunuh  jiwa  yang  bersih,  bukan  karena  ia  membunuh  orang  lain? 
Sesungguhnya  kamu  telah  melakukan  sesuatu  yang  munkar.  ’  (Qs.  Al 
Kahfi  [18]:  74)  Khidr  menjawab,  'Bukankah  sudah  kukatakan 
kepadamu  bahwa  sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  sabar 
bersamaku ?!’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  75)  — Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Kejadian  ini  lebih  besar  dari  yang  pertama”—.  Musa  berkata,  ‘Jika 
aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  sesudah  ini.  maka  janganlah 
kamu  memperbolehkan  aku  menyertaimu.  Sesungguhnya  kamu  sudah 
cukup  memberikan  uzur  (maaj)  padaku.’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  76) 
‘Maka  kedua  orang  itu  berjalan ,  hingga  tatkala  kedua  orang  ini 
sampai  kepada  penduduk  suatu  negeri,  mereka  minta  dijamu  kepada 
penduduk  negeri  itu,  tetapi  penduduk  negeri  itu  tidak  mau  menjamu 
mereka.  Kemudian  keduanya  mendapatkan  dalam  negeri  itu  dinding 
rumah  yang  hampir  roboh.’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  77)  — Rasulullah 
SAW  bersabda — ,  lalu  Khidr  mengisyarat  dengan  tangannya  seperti 
ini.  Maka  Khidr  dapat  menegakkan  dinding  itu. '  (Qs.  Al  Kahfi  [18]: 
77)  Menyaksikan  hal  tersebut,  Musa  berkata  kepada  Khidr,  ‘Kita 
datang  pada  suatu  kaum  yang  mereka  tidak  mau  menjamu  kita  dan 
tidak  mau  memberi  makan  kita.  'Jikalau  kamu  mau.  niscaya  kamu 
depot  mengambil  upah  untuk  itu  (untuk  hasil  menegakkan  dinding 
rumah  tersebut-peiy).’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  77)  Khidr  berkata,  ‘Inilah 
perpisahan  antara  aku  dan  kamu.  Aku  akan  memberitahukan 
kepadamu  tujuan  perbuatan-perbuatan  yang  kamu  tidak  dapat  sabar 
terhadapnya .’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  -8)  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Semoga  Allah  merahmati  Musa.  Kita  sangat  senang  seandainya 
Musa  dapat  sabar,  hingga  ia  dapat  memberitahukan  kabar  mereka 
kepada  Mta.’  — Perawi  berkata —  Rasulullah  SAW  bersabda  lagi, 
‘Sikap  ketidaksabaran  Musa  pertama  adalah  akibat  kelupaannya.  ’ 
Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  'Tiba-tiba,  seekor  burung  datang  dan 
hinggap  di  haluan  kapal,  kemudian  ia  meminum  air  laut.  Ketika  itu 
Khidr  berkata  kepada  Musa,  ‘Ilmuku  dan  ilmumu  tidak  akan 
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mengurangi  ilmu  Allah  kecuali  seperti  air  laut  yang  diminum  oleh 
burung  itu  ’. " 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Ibnu  Abbas  membaca,  iWa  kaana 
amaamahum  malik  ya  'khudzu  kulla  safiinatin  shaalihatin  ghashban. ' 
ia  juga  membaca,  ‘  Wa  ammal  ghulaamu  fakaana  kaafiran  " 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Az-Zuhri  dari  Ubaidullah  bin 
Abdullah  bin  Utbah  dari  Ibnu  Abbas  RA  dari  Ubay  bin  Ka’ab  RA  dari 
Rasulullah  S  AW. 

Juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Ishaq  Al  Hamdani  dari  Sa’id  bin 
Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA  dari  Ubay  bin  Ka’ab  RA  dari  Rasulullah 
SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Abu  Muzahim  As- 
Samarqandi  mengatakan  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ali  bin  Al- 
Madini  berkata,  ‘Pada  suatu  kali,  aku  pergi  berhaji  dan  tidak  ada 
tujuanku  berhaji  kecuali  untuk  mendengar  langsung  dari  Sufyan 
tentang  hadits  ini.  Aku  mendengar  ia  berkata,  ‘Amr  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami’.” 
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3150.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qatadah  Salm  bin 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Jabbar  bin  Abbas  Al 
Hamdani  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  dari  Sa’id  bin 
Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA  dari  Ubai  bin  Ka’ab  RA  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda,  "Anak  kecil  yang  dibunuh  oleh  Khidr  telah 
ditakdirkan  pada  hari  pentakdiran  sebagai  orang  kafir. " 

Shahih:  ZhilalAl  Jannah  (194  dan  195)>  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
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3151.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Hammam  bin  Munabbih  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Dinamakan  Khidr  (hijau ),  karena  ia  duduk  di  atas 
rumput  yang  putih  lalu  rumput  yang  berada  di  bawahnya  bergoyang- 
goyang  dan  menjadi  hijau” 

Shahih :  Muttafuq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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3153.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  lainnya  — Iafazh  hadits  dari  Ibnu 
Basysyar —  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  dari  Abu  Rafi’  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW 
tentang  dinding  (benteng  yang  dibangun  oleh  Dzulqamain  -penj). 
Beliau  bersabda,  “ Mereka  (Ya’juj  Ma’juj)  berusaha  membobol 
dinding  tersebut  sampai  ketika  mereka  hampir  berhasil  membobolnya, 
pemimpin  mereka  berkata,  ‘Pulanglah  kalian.  Besok  kalian  pasti  akan 
berhasil  membobolnya  \  " 

Namun  Allah  mengembalikan  dinding  itu  seperti  semula.  Begitulah 
seterusnya,  hingga  apabila  sampai  masa  yang  dikehendaki  Allah  dan 
ia  menginginkan  mereka  dapat  bertemu  dengan  manusia,  pada  masa 
itu,  pemimpin  mereka  berkata,  ‘Pulanglah  kalian.  Insya  Allah  (jika 
Allah  menghendaki),  besek  kalian  pasti  akan  dapat  membobolnya. ' 
Kali  ini,  pemimpin  itu  mengucap  insya  Allah. 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  Keesokan  harinya,  mereka  kembali 
dan  mereka  dapati  keadaan  dinding  itu  seperti  saat  mereka 
tinggalkan  (hampir  bobol  -penj),  dan  dengan  mudah  mereka 
membobol  dinding  itu. 

Mereka  keluar  menyerang  manusia  dan  meminum  habis  air, 
sementara  manusia  berlarian  — saat  melihat  mereka — .  Mereka  juga 
melepaskan  anak  panah  ke  langit,  lalu  anak  panah  itu  jatuh  dengan 
berlumuran  darah.  Ketika  itu  mereka  berkata  dengan  penuh 
kesombongan,  'Kita  jajah  orang-orang  yang  ada  di  bumi  dan  kita 
kalahkan  orang-orang  yang  ada  di  langit.  ’  Samun,  tak  lama 
kemudian  Allah  mengirim  ulat-ulat  dan  menempel  di  kuduk  mereka, 
lalu  membinasakan  mereka. 

Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  di  tangan-Sya,  sesungguhnya 
binatang-binatang  bumi  menjadi  gemuk,  bersemangat  dan  kantong 
susu  binatang-binatang  bumi  itu  menjadi  penuh  karena  memakan 
daging  mereka. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4080). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  hanya 
mengenal  hadits  seperti  ini  dari  jalur  ini.” 
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3154.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  yang  lainnya  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  Al  Bursani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  bapakku  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibnu  Mina'  dari  Abu  Sa’id  bin  Abu  Fadhalah  Al  Anshari  RA,  ia 
berkata:  Aku  pemah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apabila 
Allah  telah  mengumpulkan  manusia  pada  hari  kiamat,  hari  yang  tidak 
ada  keraguan  akan  terjadinya ,  ada  yang  berseru,  ‘ Barangsiapa  yang 
menyekutukan  Allah  dengan  seseorang  dalam  suatu  amal  (pekerjaan) 
yang  ia  lakukan,  maka  silakan  ia  menuntut  pahalanya  kepada 
seseorang  selain  AUah  itu,  sebab  Allah  tidak  membutuhkan  kepada 
persekutuan  itu  ’.  ” 

Hasan:  Ibnu  Majah  (4203). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Muhammad  bin  Bakar.” 


20.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Maryam 
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3155.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Simak  bin  Harb  dari  Alqamah  bin  Wail  dari  Mughirah 
bin  Syu’bah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  mengutusku  ke 
Najran.  Sesampainya  di  sana,  mereka  (penduduk  Najran)  berkata 
kepadaku,  “Bukankah  kalian  pernah  membaca,  ‘Hai  saudara 
perempuan  Harun.  ’  (Qs.  Maryam  [19]:  28)  Apakah  ada  hubungan 
antara  Isa  dan  Musa? 

Saat  itu,  aku  tidak  bisa  menjawab  pertanyaan  mereka.  Maka  akupun 
menemui  Rasulullah  SAW  dan  memberitahukan  tentang  pertanyaan 
mereka.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Mengapa  kamu  tidak 
memberitahukan  kepada  penduduk  Najran  bahwa  mereka  menyebut 
(Maryam  sebagai  saudari  Harun  itu)  karena  — kesalehannya  yang 
mirip  dengan — para  nabi  dan  orang-orang  saleh  sebelum  mereka  ” 
Hasan:  Mukhtashar  Tuhfah  Al  Wadud. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengenalnya  kecuali  dari  Ibnu  Idris.” 
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3156.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Nadhr  bin  Ismail 
Abui  Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Abu 
Shalih  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  membaca  ayat,  ‘Dan  berilah  mereka  peringatan  tentang  hari 
penyesalan . '  (Qs.  Maryam  [19]:  39) 

Lalu  beliau  bersabda,  'Kematian  didatangkan.  Ia  seperti  domba  yang 
sangat  bagus.  Ia  diperintahkan  untuk  berdiri  di  atas  sebuah  batas 
antara  surga  dan  neraka.  Kemudian  terdengar  seseorang  berkata, 
‘Wahai  penghuni  surga.  ’  Mendengar  suara  itu,  para  penghuni  surga 
segera  mendongakkan  kepala  mereka.  Seseorang  itu  kembali  berkata, 
‘Wahai  penduduk  neraka. '  Mendengar  suara  itu,  penduduk  neraka 
pun  mendongakkan  kepala  mereka.  Seseorang  itu  berkata  lagi, 
‘Apakah  kalian  mengenal  siapakah  ini?’  Penghuni  surga  dan 
penghuni  neraka  menjawab,  'Tentu  saja.  Itu  adalah  kematian. ' 
Selanjutnya,  kematian  itu  dibaringkan  dan  disembelih.  Seandainya 
Allah  tidak  menetapkan  kehidupan  juga  keabadian  bagi  para 
penghuni  surga  di  dalam  surga,  niscaya  mereka  akan  mati  karena 
bahagia  — melihat  kematian  sudah  disembelih  (dimusnahkan) — ,  dan 
seandainya  Allah  tidak  menetapkan  kehidupan  juga  keabadian  bagi 
para  penghuni  neraka  di  dalam  neraka  niscaya  mereka  akan  mati 
karena  penyesalan  yang  amat  dalam.  " 

Shahih:  Selain;  “Seandainya  Allah  tidak  menetapkan...”  Lihat 
hadits  sebelumnya  (2558). 

Abu  Isa  berkata.  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3157.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada 
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kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  SWT,  “Dan  Kami  telah 
mengangkatnya  ke  martabat  yang  tinggi.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  57) 
Qatadah  berkata,  “Anas  bin  Malik  RA  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Nabi  Allah  SAW  bersabda,  ‘ Ketika  dimi'rajkan ,  aku  melihat 
Idris  di  langit  keempat'” 

Shahih:  Muslim  (1/100)  dengan  redaksi  yang  lebih  panjang. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id 
dari  Rasulullah  SAW.”  Ia  juga  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  sa’id  bin  Abu  Arubah  dan 
Hammam  juga  lainnya  dari  Qatadah  dari  Anas  dari  Malik  bin 
Sha’sha’ah  dari  Nabi  SAW...  Cerita  tentang  Mi’raj  dengan  panjang 
lebar. 

Hadits  yang  pada  kami  ini  diriwayatkan  lebih  ringkas  dari  yang 

ada. 
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3158.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami.  Umar  bin  Dzarr  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  berkala  kepada  Jibril.  " Apa  yang 
membuatmu  tidak  bisa  mengunjungi  kami  lebih  dari  biasanya?  " 

-  perawi  berkata —  Maka  turunlah  ayat.  Dan  tidaklah  kami  (Jibril) 
turun,  kecuali  dengan  perintah  Tuhanmu...  "  (Qs.  Maryam  [19]:  64) 
Shahih:  Al  Bukhari  (4731). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Husain  bin  Huiaits  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Dzar,  seperti  di  atas. 
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3159.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  mengabarkan  kepada  kami  dari  Israil  dari  As-Suddi,  ia  berkata, 
“Aku  pernah  bertanya  kepada  Murrah  Al  Hamdani  tentang  firman 
Allah  SWT,  ‘Dan  tidak  ada  seorangpun  daripada  kalian  melainkan 
mendatangi  neraka  itu.  ’  (Qs.  Maryam  [19]:  71)  Maka  ia  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  pernah  bercerita  kepadanya,  ia 
berkata,  ‘Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘ Semua  manusia  akan 
mendatangi  neraka,  kemudian  mereka  kembali  dengan  membawa 
amal-amal  mereka.  Yang  pertama  kembali  dari  mereka  seperti  kilat, 
kemudian  seperti  angin,  kemudian  seperti  lari  kuda,  kemudian  seperti 
orang  yang  mengendarai  — melarikan —  unta,  kemudian  seperti 
larinya  seorang  laki-laki,  kemudian  seperti  jalannya  seorang  laki- 
laki 


ShakOr.  Ash-Shahihah  (31 1). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dari  As-Suddi  namun 
ia  tidak  memarju ’kannya. 
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3160.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi  dari  Murrah  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  firman 
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Allah  SWT,  "Dan  tidak  ada  seorangpun  dari  kalian  melainkan 
mendatangi  neraka  itu.  ”  ia  berkata,  “Mereka  mendatanginya 
kemudian  mereka  kembali  dengan  membawa  amal-amal  mereka.” 
Shahih  mauquf,  namun  sama  dengan  marfu\ 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari 
As-Suddi,  seperti  di  atas. 

Abdurrahman  berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  Syu’bah, 
‘Israil  menceritakan  kepadaku  dari  As-Suddi  dari  Murrah  dari 
Abdullah  dari  Rasulullah  SAW?’ 

Syu’bah  menjawab,  ‘Aku  benar-benar  telah  mendengarnya  dari 
As-Suddi  secara  marfu’,  akan  tetapi  aku  sengaja  tidak 
menyebutkannya’ 
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3161.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih 
dari  bapaknya  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  Allah  menyukai  seorang  hamba.  Dia  berfirman 
kepada  Jibril,  ' Sesungguhnya  aku  menyukai  titian.  Oleh  karena  itu 
cintailah  ia’ 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  Lalu  Jibril  menyerukan  hal  itu  di 
langit.  Kemudian,  cinta  kepada  hamba  tersebut  turun  kepada 
penduduk  bumi. 
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Itulah  maksud  firman  Allah  SWT,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman  dan  beramal  saleh,  kelak  Allah  Yang  Maha  Pemurah  akan 
menanamkan  dalam  (hati)  mereka  rasa  kasih  sayang.  ’  (Qs.  Maryam 
[19]:  96) 

Apabila  Allah  membenci  seorang  hamba.  Dia  berfirman  kepada  Jibril, 
‘Sesungguhnya  Aku  membenci  fulan.’  Lalu  Jibril  menyenikan  hal  itu 
di  langit,  kemudian  kebencian  kepada  hamba  tersebut  turun  ke 
bumi’.” 

Shahih:  Adh-DhaUfah  (2207). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar  meriwayatkan  dari 
bapaknya  dari  Abu  Shaleh  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Rasulullah 
SAW,  seperti  di  atas. 
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3162.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Adh-Dhuha  dari 
Masruq,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Khabbab  bin  Arat 
berkata,  ‘Aku  datang  menemui  Al  Ash  bin  Wa'il  As-Sahmi  untuk 
mengambil  hakku  padanya.  Tetapi  ia  justru  berkata,  ‘Aku  tidak  akan 
menyerahkannya  hingga  kamu  mengingkari  Muhammad.’  Aku 
menjawab,  ‘Aku  tidak  akan  melakukan  hal  itu,  hingga  kamu  mati 
•.cmudian  dibangkitkan.’  la  berkata,  ‘Apakah  aku  akan  mati  kemudian 
A~n  dibangkitkan  kembali?!’  Aku  menjawab,  ‘Tentu  saja.’  Lalu  ia 
-erkata.  ‘Di  sana  aku  pasti  mempunyai  harta  dan  anak.  Saat  itulah  aku 
akan  menyerahkan  hakmu  kepadamu!’ 
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Maka  turunlah  ayat,  ‘Maka  apakah  kamu  telah,  melihat  orang  yang 
kafir  kepada  ayat-ayat  Kami  dan  ia  mengatakan, ,  ‘Pasti  aku  akan 
diberi  harta  dan  anak’.  "  (Qs.  Maryam  [19]:  77) 

Shahih:  Muttafaq  alaih 
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3163.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  seperi  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

21.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Thaha 
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3164.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Nadhr  bin 
Syumail  menceritakan  kepada  kami.  Shalih  bin  Abu  Al  Akhdhar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyib 
dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata.  "Ketika  Rasulullah  SAW  kembali 
dari  Khaibar,  beliau  bajalan  di  suam  malam  hingga  sampai  di  Al 
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Kara.  Beliau  menghentikan  unta  beliau  dan  beristirahat  di  sana. 
Kemudian,  beliau  bersabda,  Hai  Bilal,  bagunkan  kami  pada  akhir 
malam.  ’ 

— Abu  Hurairah  berkata —  Lalu  Bilal  melakukan  shalat.  Kemudian,  ia 
menyandarkan  diri  pada  barang  bawaannya,  dengan  posisi  menghadap 
arah  terbit  fajar  (hingga  apabila  fajar  telah  terbit,  ia  dapat  segera 
mengetahuinya  -penj).  Tetapi,  kedua  matanya  tak  bisa  menahan 
kantuk  dan  iapun  tertidur.  Tidak  ada  seorangpun  yang  bangun,  hingga 
terbit  fajar.  Orang  pertama  yang  bangun  saat  itu  adalah  Rasulullah 
SAW.  Maka  beliau  bersabda.  Hai  Bilal! '  Bilal  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sungguh  aku  tidak  kuasa  menahan  kantuk  yang  juga 
menyerang  engkau.’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Ikuti  aku.  ’ 

Tak  lama  kemudian,  beliau  berhenti  dan  mengambil  air  wudhu,  lalu 
beliau  menyuruh  agar  shalat  didirikan.  Kemudian  beliau  shalat  seperti 
shalat  yang  terlewatkan  tersebut.  Setelah  itu,  beliau  membaca  firman 
Allah  SWT,  ‘Dirikanlah  shalat  untuk  mengingat  Aku  ’.  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (461  dan  463),  juga  Al  Irwa'  (263); 
Muslim. 

Ia  berkata,  “Ini  adalah  hadits  ghair  mahfuzh. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  beberapa  hafizh  dari  Az-Zuhri 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib  bahwa  Rasulullah  bersabda,  dan  mereka 
tidak  menyebutkan  dari  Abu  Hurairah  RA. 

Shalih  bin  Abu  Al  Akhdar  dianggap  dhaif  dalam  perkara  hadits, 
di-dhaif-ksn  oleh  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  dan  yang  lainnya, 
karena  hafalannya  yang  lemah. 

22.  Bab:  Sebagian  Ayat  dalam  Surah  Al  Anbiyaa' 
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3165.  Mujahid  bin  Musa  Al  Baghdadi  dan  Fadhl  bin  Sahi  Al  A’raj 
— orang  Baghdad —  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Ghazwan  Abu  Nuh  menceritakan  kepada  kami,  Al- 
Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas  dari 
Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Aisyah  RA  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
duduk  di  hadapan  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  mempunyai  dua  orang  budak  yang  sering  berbohong 
terhadapku,  mengkhianatiku,  lalu  aku  pun  sering  mencela  dan 
memukuli  mereka.  Bagaimana  posisiku  karena  sikapku  terhadap 
mereka?” 


Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Akan  diperhitungkan  pengkhianatan, 
pembangkangan  dan  kebohongan  mereka  terhadapmu,  tetapi  akan 
diperhitungkan  pula  hukumanmu  terhadap  mereka.  Jika  hukumanmu 
terhadap  mereka  sesuai  dengan  kesalahan  mereka  maka  seimbang. 
Tidak  ada  manfaat  juga  tidak  ada  madharat  bagimu.  Namun  jika 
hukumanmu  terhadap  mereka  kurang  dari  kesalahan  mereka  maka  itu 
akan  menjadi  manfaat  bagimu  dan  jika  hukumanmu  terhadap  mereka 
melebihi  kesalahan  mereka  maka  kelebihan  hukumanmu  itu 
merupakan  manfaat  bagi  mereka.” 
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Setelah  mendengar  hal  itu,  laki-laki  tersebut  menyingkir,  lalu 
menangis  tersedu-sedu. 

Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Bukankah  kamu  pernah  membaca 
ayat  dalam  kitab  Allah ,  ‘Kami  akan  memasang  timbangan  yang  tepat 
pada  hari  kiamat,  maka  tiadalah  merugikan  seseorang  barang 
sedUdtpun .  Dan  jika  (amalan  itu)?  (Qs.  Al  Anbiyaa’  [21]:  47) 
Laki-laki  itu  berkata,  “Demi  Allah,  wahai  Rasulullah!  Aku  tidak 
menemukan  sesuatu  yang  paling  baik  antara  aku  dan  mereka  daripada 
berpisah  dengan  mereka.  Aku  meminta  kalian  (beliau  dan  para  sahabat 
yang  hadir  -penj)  menyaksikan  bahwa  mereka  semua  merdeka.” 
Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Abdurrahman  bin  Ghazwan.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Hambal  dari 
Abdurrahman  bin  Ghazwan. 
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3 1 66.  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Zinad  dari  Abdurrahman  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah 
RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda.  ‘Ibrahim  tidak  pernah 
sama  sekali  berbohong  dalam  hal  apapun,  kecuali  pada  tiga: 
perkataannya,  "Sesungguhnya  aku  sakii. "  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]: 
89)  Sebenarnya  ia  tidak  sakit.  2)  dan  perkataannya  kepada  Sarah,  “Ini 
adalah  saudariku.”  Serta  perkataannya.  "Sebenarnya  patung  yang 
besar  itulah  yang  melakukannya  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  63) 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1916);  Muttafag  alaih 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  selain  jalan  ini  dari  Abu 
Hurairah  RA  dari  Rasulullah  SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3167.  Mahmud  bin  Ghailan  mencernakan  kepada  kami.  Wak:'.  Wahb 
bin  Jarir  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami.  S >11 'bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  bin  Nu'man  dan  Said  bin 
Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah 
memberi  nasehat,  beliau  bersabda.  ‘  H'u/ui  manusia.  sesungguhnya 
kalian  akan  dikumpulkan  untuk  menghadap  Allah  dalam  keadaan 
telanjang  serta  tidak  berkhitan.  '  Kemudian  beliau  membaca  ayat, 
" Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penczptaan  pertama  begitulah 
Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  suaiu  janji  yang  pasti  Kami 
tepati...”  (Qs.  Al  Anbiyaa"  [21]:  104i 

Beliau  bersabda  lagi,  “ Orang  pertama  yang  diberi  pakaian  pada  hari 
kiamat  nanti  adalah  Ibrahim.  Beberapa  orang  dari  umatku 
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didatangkan  lalu  mereka  yang  termasuk  kelompok  kiri  ditangkap, 
maka  aku  berkata.  Wahai  Tuhanku,  mereka  adalah  sahabatku'.” 
Dijawab,  “Kamu  tidak  tahu  apa  yang  mereka  lakukan  sepeninggalmu” 
Maka  aku  berkata  seperti  yang  dikatakan  oleh  hamba  yang  saleh, 
“Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka  selama  aku  berada 
di  antara  mereka.  Maka  setelah  Engkau  wafatkan  aku,  Engkau-lah 
yang  mengawasi  mereka.  Dan  Engkau  adalah  Maha  Menyaksikan 
atas  segala  sesuatu.  Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka 
sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba  Engkau  dan  jika  Engkau 
mengampuni  mereka... "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  117) 

Dijawab,  “Mereka  kembali  murtad  semenjak  kamu  meninggalkan 
mereka.” 

Shahih :  Muttafaq  alaih  (2423). 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mughirah  bin  An-Nu’man,  seperti  ia  atas. 

Shahih:  Ibid. 

Ia  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Mughirah 
bin  An-Nu’man,  seperti  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Sepertinya  ia  mentakwilkannya  atas  orang- 
orang  yang  murtad.” 


23.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Hajj 
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3169.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Al  H  asan  dari  Imran  bin 
Hushain  RA,  ia  berkata,  “Kami  pemah  bersama  Rasulullah  SAW 
dalam  sebuah  perjalanan.  Suatu  ketika,  beliau  berada  agak  ;auh  dan 
pada  sahabat,  lalu  beliau  mengeraskan  suara  membaca  dua  r.  a:  :m. 
‘Hai  manusia,  bertam  alah  kepada  Tuhan  kalian  sesungguhnya 
kegoncangan  hari  kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar 
(dahsyat)...  Akan  tetapi  adzab  Allah  itu  sangat  keras  <Qs.  Al  Hajj 
[22]:  1-2) 

Ketika  para  sahabat  mendengar  ayat  tersebut,  mereka  segera 
mendudukkan  unta-unta  mereka  dan  mereka  tahu  bahwa  ada  sesuatu 
yang  akan  beliau  sampaikan. 

Lalu  beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  tahu .  hari  apakah  itu?"  Para 
sahabat  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
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Beliau  bersabda,  " Itulah  hari  yang  Allah  berfirman  kepada  Adam, 
‘Hai  Adam,  kirimlah  utusan  neraka.  ’  Adam  bertanya,  'Wahai 
Tuhanku,  apa  maksud  utusan  nereka  itu?  ’  Allah  berfirman,  ‘Setiap 
seribu  orang,  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan  orang  masuk 
neraka  dan  satu  orang  masuk  surga  ’. " 

Mendengar  sabda  Rasulullah  SAW  tersebut,  para  sahabat  kelihatan 
putus  asa  hingga  tidak  ada  satupun  di  antara  mereka  yang  tertawa. 
Ketika  melihat  hal  itu,  beliau  kembali  bersabda,  'Beramallah  dan 
bergembiralah  kalian.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  di  tangan- 
Nya,  (jumlah)  kalian  (tidak  ada  apa~apanya,  bila)  dibandingkan 
dengan  dua  makhluk  yang  tidak  ada  sesuatupun  bersamanya  kecuali 
kedua  mahluk  itulah  yang  lebih  banyak  Kedua  makhluk  itu  adalah 
Ya’juj  dan  Ma’juj,  juga  keturunan  Adam  yang  sudah  meninggal  dunia 
dan  keturunan  Iblis.  ’ 

— Perawi  berkata —  Saat  itu,  perasaan  putus  asa  mereka  berangsur 
hilang.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda  lagi,  ‘ Beramallah  dan 
bergembiralah.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ada  di  tangan-Nya, 
tidaklah  kalian  bila  dibandingkan  dengan  manusia  (seluruhnya) 
kecuali  seperti  tahi  lalat  di  lambung  unta  — atau  seperti  belang  di 
kaki  binatang — ” 

Shahih:  Al Bukhari (4741)  dan  Muslim  (1/139). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 


24.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Mu’minuun 
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3174.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  dari  Qatadah  dari  Anas  bin 
Malik  RA  bahwa  Rubaiyi’  binti  Nadhr  pernah  datang  menemui  Nabi 
SAW.  Ketika  itu,  anaknya  yang  bernama  Harits  bin  Suraqah  tewas 
dalam  perang  Badar,  karena  terkena  anak  panah  nyasar  (tidak 
diketahui  siapa  pemananya  -penj.). 

Rubaiyi’  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Tolong  beritahukan 
kepadaku  tentang  Harits.  Jika  ia  mendapatkan  kebaikan,  maka  aku 
mengharap  pahala  dan  akan  bersabar.  Namun  jika  ia  tidak 
mendapatkan  kebaikan,  maka  aku  akan  bersungguh-sungguh 
mendoakannya.” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  "Hai  Ummu  Haritsah,  sesungguhnya 
surga  itu  memiliki  beberapa  derajat  dan  sesungguhnya  anakmu 
mendapatkan  surga  firdaus  yang  paling  tinggi.  Firdaus  adalah 
puncak  surga  yang  paling  bagus  dan  paling  utama. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1811  dan  2003)  juga  Mukhtashar  Al  Ulwi 
(76);  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3175.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Sa’id  bin  Wabb  Ai  Hamdani  bahwa 
Aisyah  RA  — istri  Rasulullah  SAW —  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  firman  Allah  SWT,  'Dan  orang- 
orang  yang  memberikan  apa  yang  telah  mereka  berikan,  dengan  hati 
yang  takut’.  ”  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  60)  Aisyah  bertanya,  “Apakah 
mereka  adalah  orang-orang  yang  meminum  khamer  dan  mencuri?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  " Tidak,  hai  putri  Ash-Shiddig.  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  melakukan  puasa,  shalat  dan  bersedekah, 
namun  mereka  takut  — semua  amal —  tidak  diterima.  ‘ Mereka  itu 
bersegera  untuk  mendapatkan  kebaikan-kebaikan  dan  merekalah 
orang-orang  yang  segera  memperolehnya’."  (Qs.  Al  Mu’minuun 
[23]:  61) 

Shahih:  Ibnu  Majali  (4198). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Sa’id  dari 
Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  seperti  di  atas. 


25.  Bab:  Sebagian  Surah  An-Nuur 
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3177.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Akhnas.  Amr  bin 
Syu’aib  mengabarkan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  ia 
berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  bernama  Martsad  bin  Abu  Mansad 
yang  biasa  ditugaskan  untuk  membawa  para  tawanan  dan  \ lakkah 
hingga  sampai  ke  Madinah. 

— Perawi  berkata —  Pada  waktu  itu.  di  Nlakkah.  ada  seorang 
perempuan  pelacur  bernama  Anaq.  >ang  juga  merupakan  teman 
Martsad.  Suatu  ketika,  Martsad  menjanjikan  kepadanya  seorang  laki- 
laki  dari  para  tawanan  yang  dibawanya  dan  Makkah.  — Martsad 
berkata —  Pada  malam  yang  bulan  bersinar  terang,  aku  datang 
membawa  laki-laki  tersebut  hingga  sampai  di  sebuah  tempat  di 
samping  sebuah  dinding  rumah  penduduk  Nlekah.  Tak  lama  kemudian 
Anaq  datang  dan  melihat  bayanganku  di  samping  dinding  rumah.  Ia 
mendekatiku  dan  segera  mengenaliku,  ia  berkata,  ‘Apakah  itu 
Martsad?’  Aku  menjawab,  “Benar.  Aku  Martsad.”  Dia  berkata. 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  1 445 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


‘Selamat  datang.  Bermalamlah  bersama  kami  malam  ini.’  Aku 
menjawab,  ‘Hai  Anaq,  Allah  telah  mengharamkan  zina.’  Tiba-tiba  ia 
berteriak,  ‘Hai  para  penghuni  rumah.  Laki-laki  ini  membawa  tawanan 
kalian.’  Seketika  itu  juga,  delapan  orang  laki-laki  datang  mengejarku 
dan  akupun  segera  melarikan  diri  lewat  jalan  di  sela-sela  gunung.  Saat 
itu,  aku  melihat  sebuah  gua  maka  akupun  segera  masuk  ke  dalamnya. 
Tak  lama  kemudian,  mereka  datang  dan  berdiri  di  atas  kepalaku 
(namun  mereka  tidak  melihat  Martsad  -penj)  lalu  mereka  kencing. 
Tentu  saja  air  kencing  itu  mengenai  kepalaku,  namun  Allah 
membutakan  mata  mereka  hingga  tidak  melihatku. 

Setelah  itu,  mereka  pergi  dan  akupun  kembali  mengambil  laki-laki 
tawananku  dan  segera  menggendongnya.  Laki-laki  itu  sungguh  berat 
sekali,  namun  aku  harus  menggendongnya  hingga  sampai  di  Idzkhir. 
Sesampainya  di  sana,  aku  melepaskan  tali  ikatannya  dan 
memapahnya,  tetapi  itupun  tetap  membuatku  merasa  letih,  hingga 
sampai  ke  Madinah.  Aku  segera  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  boleh  menikah  dengan 
Anaq?’  Rasulullah  SAW  tidak  menjawab  sedikitpun,  hingga  turun 
ayat,  “Laki-laki  yang  berzina  tidak  mengawini  melainkan  perempuan 
yang  berzina  atau  perempuan  yang  musyrik,  dan  perempuan  yang 
berzina  tidak  dikawini  melainkan  oleh  laki-laki  yang  berzina  atau 
laki-laki  yang  musyrik,  dan  yang  demikian  itu  diharamkan  atas  orang- 
orang  yang  mukmin. "  (Qs.  An-Nuur  [24]:  3) 

Setalah  turun  ayat  tersebut,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hai  Martsad, 
Allah  SWT  telah  berfirman,  'Laki-laki  yang  berzina  tidak  mengawini 
melainkan  perempuan  yang  berzina  atau  perempuan  yang  musyrik, 
dan  perempuan  yang  berzina  tidak  dikawini  melainkan  oleh  laki-laki 
yang  berzina  atau  laki-laki  yang  musyrik.  ’  Oleh  karena  itu,  kamu 
tidak  boleh  menikah  dengannya .** 

Sanad-  nya  hasmu 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  jahir  ini.” 
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3178.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Aku  ditanya  tentang  dua  orang  (suami 
istri)  yang  saling  mengutuk  ( li’an )  pada  masa  pemerintahan  Mush’ab 
bin  Zubair.  Pertanyaannya,  “Apakah  kedua  orang  itu  harus 
dipisahkan?”  Aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  kukatakan.  Karena  itu, 
aku  segera  pergi  ke  rumah  Abdullah  bin  Umar.  Sesampainya  di  sana, 
aku  meminta  izin  untuk  masuk.  Ada  yang  menjawab  bahwa  ia  sedang 
tidur. 

Tetapi  saat  itu  Abdullah  bin  Umar  mendengar  suaraku,  maka  iapun 
berkata,  “Ibnu  Jubair,  silakan  masuk.  Tidaklah  kamu  datang  kecuali 
membawa  suatu  perkara  yang  penting.”  Aku  segera  masuk  dan  saat  itu 
ia  sedang  memasang  tempat  duduk  di  atas  kudanya.  Aku  berkata,  “Hai 
Abu  Abdurrahman,  dua  orang  yang  saling  mengutuk,  apakah  harus 
dipisahkan?”  Abdullah  bin  Umar  menjawab,  “Maha  Suci  Allah. 
Benar,  mereka  harus  dipisahkan.  Sesungguhnya  orang  pertama  yang 
bertanya  tentang  hal  ini  adalah  fiilan  bin  fiilan,  ia  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  dan  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapat  engkau  seandainya  salah  seorang  dari  kami  melihat  istrinya 
melakukan  perbuatan  keji.  Apa  yang  harus  ia  lakukan?  Jika  ia 
membeberkannya,  berarti  ia  membeberkan  suatu  perkara  yang  sangat 
besar.  Namun  jika  ia  diam  saja,  berarti  ia  diam  terhadap  suatu  perkara 
yang  besar  pula.’  Rasulullah  SAW  terdiam  dan  tidak  menjawab. 

Pada  hari  berikutnya,  ia  datang  kembali  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesuatu  yang  kutanyakan  kemaren  benar-benar  telah 
terjadi  pada  diriku.’ 

Maka  Allah  menurunkan  beberapa  ayat  dalam  surat  an-Nuur,  'Dan 
orang-orang  yang  menuduh  istrinya  (berzina),  padahal  mereka  tidak 
ada  mempunyai  saksi-saksi  selain  diri  mereka  sendiri ....  ’  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  6-9) 

Se:elah  ayat  ini  turun,  Rasulullah  SAW  memanggil  fiilan  dan 
~err.  bacakan  ayat-ayat  ini  kepadanya.  Beliau  juga  menasehati  dan 
~ er. r.gatkannya.  Beliau  memberitahukan  bahwa  adzab  dunia  lebih 
r.r.gir.  daripada  adzab  akhirat. 
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Fulan  berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutus  engkau  dengan  kebenaran, 
aku  tidak  berbohong  akan  hal  itu.”  Kemudian  beliau  memanggil  istri 
fulan,  menasehati  dan  mengingkatkannya.  Beliau  juga 
memberitahukan  bahwa  adzab  dunia  lebih  ringan  daripada  adzab 
akhirat.  Lalu  istrinya  berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutus  engkau 
dengan  kebenaran,  apa  yang  ia  sampaikan  itu  tidak  benar.” 

Maka  beliaupun  memerintahkan  fulan  untuk  lebih  dahulu 
mengucapkan  persaksian.  Ia  bersaksi  sebanyak  empat  kali  dengan 
nama  Allah  bahwa  ia  termasuk  orang-orang  yang  jujur.  Sedangkan 
yang  kelima  adalah  ia  bersaksi  bahwa  laknat  Allah  atasnya  jika  ia 
termasuk  orang-orang  yang  dusta. 

Kemudian  beliau  menyuruh  istri  fulan  untuk  bersaksi  sebanyak  empat 
kali  dengan  nama  Allah,  -bahwa  ia  (suaminya)  termasuk  orang-orang 
yang  dusta.  Sedangkan  yang  kelima  adalah  ia  bersaksi  bahwa  murka 
Allah  atasnya  jika  ia  (suami)  termasuk  orang-orang  yang  benar. 

Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  memisahkan  mereka  berdua.” 

Shahih:  Muslim  (206  dan  207). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sahi  bin  Sa’ad.  Abu  Isa 
berkata,  “Ini  adalah  hadits  ahsan  Shahih." 


p  i  ^  "  #  /  f  f  o,  .  ^  ^  -  J  ■ 

ji  Lsi*  o*1  jt 

^  *  * 

-  *  *  i  f  '  a  '  iL  "r  ,*■  ■  •  J-  /■  ”< 

JLP  Aj) jA  1_>JJ  <L>'  Ji  J'  -y**  JS  ^ 


f  *  », 


i  -  i  I  J 


JsZS-  -*•'  v* 


"JV-*  jUi  itjLs  (j  -l>-  j  *w ^ 

^  ^  ^  K- 

i.  j  ^  i-*  *  j  c»  r  j  ^  ^  f  c  c 

aw!  J j  <j\ ja\  JLp  Ujl>-T  u\j  \$\  !a1M 

>■  ^  ^  ^  ^ 

tJUi  :Jli  til ^  V|j  ‘L—Jl  : Jjij  (U— ’j  aJ41  ijifl 

£  ^  |  °  f  ,  fi  I  .i'  ^  #  1^  i'  j,  i*  .  ^i*  ii  .  f  i'  ^1^1 

lSj-j  b*  t£>*l  (j*  tir^j 

i'  i  i'  i' 

^ji*  01S*"  0}  Lfrie-  au!  i_. of  'L— «tiJlj  :£JL  LS^>-  I ys  •  ^ 


Shahih  Snnan  At-Tirmidzi  —  [4491 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


JLo jLs  4-Jlp  aUI  i 5 ^aj\i  I(jl5  tjj^siL^aJl 


J  a, 


y'  / 


?  J  t  f 


A  f 


J 


y/ 
y  y  y 


o}  : Jji>  <5jI  ^3lj  ^  ^LSi  tl^L^ 

tcJiis  Jli  tLji5  nfe.  jg  tOiir  ura^i  of  JlL'  i» 

t^jSjltaJl  015"  0)  i&l  L-^aP  of  JLlp  oilST  lili 

xy  y  y  y  y  >  > 

01  &  IlSSIj  'J&&  y  JUi  tL^i  g?l  :g  ijJu 

*  *  ^ 

<J[p  <UJl  ,_jC»  J  hai  jJLIj  (^* j*  S/  IcJlii  t^je^LuJ 

tJ£3\t  Lc  ,^1  j^rf  4j  ou  :iLj 

^  y  y  y  y  ^  y 

1^*0  ^3 1  jLai  ttiJJ j£*  Aj  cy^l^ci  ^  jjb 

Ty  ^  yy  y  y  y  ^  y  y 

g',  d  oiscj  tj^j  >  &\  ^  ^  ^  a  V^j  :iLj  4^ 

loh. 


3179.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan 
kepada  kami,  Ikrimah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  RA 
bahwa  Hilal  bin  Umaiyah  pernah  menuduh  istrinya  selingkuh  dengan 
Syarik  bin  Sahma'  di  sisi  Nabi  SAW. 

Mendengar  hal  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Datangkan  saksi, 
atau  hukuman  cambuk  di  punggungmu. "  Hilal  pun  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apabila  salah  seorang  di  antara  kami  melihat  seorang  laki- 
laki  bersetingkuh  dengan  istrinya,  apakah  ia  harus  mencari  saksi 
— untuk  menyaksikan  perbuatan  istrinya  tersebut—?"  Rasulullah 
SAW  kembali  bersabda  "Datangkan  saksi,  atau  hukuman  cambuk  di 
punggungmu .  ”  Hilal  kembali  berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutus 
engkau  dengan  kebenaran,  sesungguhnya  aku  berada  dalam  kebenaran 
dan  pasti  akan  turun  firman  Allah  tentang  masalahku  ini  yang  akan 
membebaskan  punggungku  dari  hukuman  cambuk.”  Tak  lama 
kemudian,  turunlah  ayat,  " Dan  orang-orang  yang  menuduh  istrinya 
i  herzina),  padahal  mereka  tidak  ada  mempunyai  saksi-saksi  selain 
u'; r:  mereka  sendiri."  Beliau  terus  membaca  firman  Allah  hingga 
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sampai  pada  ayat,  " Dan  (sumpah)  yang  kelima  bahwa  laknat  Allah 
atasnya,  jika  suaminya  termasuk  orang-orang  yang  benar.  ”  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  6-9) 

— Perawi  berkata —  Lalu  beliau  pergi  (mencari  sahabat)  dan  mengutus 
(sahabat  tersebut)  untuk  membawa  Hilal  dan  istrinya,  maka 
merekapun  segera  datang. 

Hilal  bin  Umaiyah  berdiri  dan  bersaksi,  lalu  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  mengetahui  bahwa  di  antara  kalian 
ada  yang  berdusta.  Apakah  di  antara  kalian  ada  yang  mau 
bertaubat T* 

Kemudian,  istrinya  berdiri  dan  bersaksi.  Namun  ketika  sampai  pada 
persaksian  kelima,  yaitu  murka  Allah  atasnya  jika  suamianya  itu 
termasuk  orang-orang  yang  benar,  para  sahabat  yang  hadir  berkata, 
“Persaksian  ini  akan  mendatangkan  murka  Allah  atasnya,  jika  ia 
berdusta.” 

— Ibnu  Abbas  berkata —  Saat  itu,  ia  agak  tersendat  dan  menundukkan 
kepala,  hingga  kami  mengira  ia  akan  membatalkan  persaksiannya. 
Tetapi  tiba-tiba  ia  berkata,  “Aku  tidak  akan  membuat  malu  kaumku 
selama-lamanya.” 

Setelah  semuanya  selesai,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Coba  kalian 
perhatikan,  jika  ia  melahirkan  seorang  anak  yang  matanya  hitam, 
pantatnya  besar  dan  kakinya  besar  maka  ia  adalah  anak  Syarik  bin 
Sahma ”  Ternyata  perempuan  itu  melahirkan  anak  seperti  apa  yang 
disabdakan  Nabi  SAW.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda. 
"Seandainya  bukan  karena  apa  yang  telah  berlaku  dalam  k::ab  Allah 
(orang  yang  telah  melakukan  li'an,  tidak  dikenakan  hukuman  iagi- 
penj),  niscaya  kita  akan  mempunyai  urusan  dengannya. 

Shahih :  Ibnu  Majah  (2067);  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Dari  jalur  Hisyam  bin  Hassan,  hadits  ini 
adalah  hasan  gharib ” 

Demikian  pula  Ubbadbin  Manshur  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA  dari  Rasulullah  SAW,  juga  diriwayatkan 
oleh  Ayyub  dari  Ikrimah,  namun  secara  mursal ,  yakni  tidak 
menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas. 
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3180.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  bapakku 
mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata:  Ketika  diriku 
disebut-sebut  (menyangkut  hadits  i/k),  namun  aku  tidak  mengetahui 
apa  penyebab  sebenarnya,  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  diriku 
dalam  sebuah  khutbah.  Setelah  ber-tasyahhud  (bersaksi  bahwa  tidak 
ada  tuhan  melainkan  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan  Allah 


-penj)  memuji  Allah  dan  memuja-Nya  dengan  semestinya,  beliau 
kemudian  bersabda,  "Berilah  isyarat  kepadaku  tentang  orang-orang 
yang  menuduh  jelek  keluargaku .  Demi  Allah,  aku  tidak  melihat 
kejelekan  sama  sekati  pada  keluargaku.  Mereka  juga  menuduh  ielek 
seseorang  yang  demi  Allah,  aku  tidak  melihat  kejelekan  sama  sekali 
padanya,  ia  tidak  pernah  sama  sekali  masuk  ke  dalam  rumahku 
kecuali  saat  aku  berada  di  dalam  rumah  dan  tidaklah  aku  bepergian 
dalam  suatu  perjalanan  kecuali  ia  selalu  bersamaku  "Saat  itu.  Sa’ad 
bin  Mu’adz  RA  berdiri  dan  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah.  :z:nkan  aku 
untuk  memenggal  leher  mereka-” 

Belum  lagi  Sa’ad  duduk,  seorang  laki-lald  dari  Bani  Khazraj  berdiri 
— Ummu  Hassan  bin  Tsabit  termasuk  kelompok  laki-laki  ini — .  lalu  ia 
berkata,  “Kamu  bohong.  Demi  Allah,  seandainya  orang-orang  itu 
adalah  dari  Aus,  pasti  kamu  tidak  akan  mau  memenggal  leher 
mereka.” 

Karena  ucapan  ini,  hampir  saja  terjadi  keributan  antara  Aus  dan 
Khazraj  di  dalam  masjid.  — Namun  aku  tidak  mengetahui  apa 
penyebab  sebenarnya — . 

Sore  harinya,  aku  keluar  untuk  suatu  keperluan  bersama  Ummu 
Misthah.  Tiba-tiba  aku  tergelincir,  dan  — dalam  keterkejutannya — 
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Ummu  Misthah  berucap,  “Celaka  Misthah!”  Mendengar  ucapan  itu, 
akupun  berkata  kepadanya,  “Hai  Ummu,  kenapa  kamu  mencerca 
anakmu?”  Dia  hanya  diam.  Tiba-tiba  aku  kembali  tergelincir.  Kembali 
Ummu  Misthah  berucap,  “Celaka  Misthah.” 

Mendengar  ucapan  itu  terulang  lagi,  kali  ini  aku  membentaknya  dan 
berkata  kepadanya,  “Hai  Ummu,  kenapa  kamu  mencerca  anakmu 
sendiri?”  Kali  inipun  ia  hanya  diam,  tak  menjawab. 

Tiba-tiba  aku  tergelincir  lagi  untuk  yang  ketiga  kalinya  dan  Ummu 
Misthah  kembali  berucap,  “Celaka  Misthah.”  Aku  kembali 
membentaknya  dan  berkata  kepadanya,  “Hai  Ummu,  kenapa  kamu 
mencerca  anakmu  sendiri?”  Kali  ini,  Ummu  Misthah  menjawab, 
“Demi  Allah,  aku  tidak  mencercanya  kecuali  karena  dirimu.”  Aku 
bertanya,  “Karena  diriku?  Mengenai  apa?” 

— A  i  syah  berkata —  Maka  iapun  memberitahukan  kepadaku  cerita 
orang-orang  (yang  menuduhnya  telah  berselingkuh  penj. )  Aku 
bertanya  dengan  nada  kaget,  “Benarkah  cerita  ini?”  Ummu  Misthah 
menjawab,  “Benar.” 

Demi  Allah,  saat  itu  juga  aku  kembali  ke  rumah.  Saakan-akan 
keperluan  yang  mengharuskanku  keluar,  tidak  bisa  membuatku  keluar 
rumah  lagi.  Aku  tidak  menemukan  alasan  lagi  untuk  keluar  rumah, 
kecil  maupun  besar. 

Mulai  saat  itu  pula,  badanku  terasa  kurang  sehat  dan  aku  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  “Antarkan  aku  ke  rumah  bapakku.”  Maka 
beliau  mengutus  seorang  budak  untuk  mengantarku. 

Sesampainya  di  rumah  bapakku,  aku  segera  masuk  dan  kudapati 
Ummu  Rumman  (ibunya  ffenj.)  berada  di  dalam  rumah  bagian 
bawah,  sementara  Abu  Bakar  sedang  membaca  Al  Qur'an  di  bagian 
atas  rumah. 

Melihat  kedatanganku,  ibuku  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu 
datang  ke  sini,  hai  anakku?” 

Akupun  segera  menceritakan  apa  yang  berkembang  di  masyarakat 
tentang  diriku.  Ternyata  cerita  itu  belum  sampai  kepada  ibuku. 
— Setelah  mendengar  cerita  itu — ,  ibuku  berkata,  “Anggaplah  perkara 
>ang  menimpamu  itu  ringan  (anggap  itu  hal  yang  biasa  saja  penj.), 
karena  -  -demi  Allah —  sedikit  sekali  perempuan  cantik  di  sisi  seorang 
suami  yang  mencintainya  apalagi  perempuan  itu  mempunyai  beberapa 
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madu,  kecuali  banyak  yang  iri  terhadapnya  dan  memburukkannya." 
Ternyata  ibuku  belum  mendengar  sedikitpun  cerita  tentang  hal  itu. 
Aku  bertanya  kepada  ibuku,  “Apakah  bapakku  mengerti  akan  hal  itu?” 
Ibuku  menjawab,  “Tentu.”  Aku  bertanya  lagi,  “Apakah  Rasulullah 
S  AW  juga  mengerti  akan  hal  itu?”  Ibuku  menjawab,  “Tentu.” 

Namun  aku  masih  merasa  sedih,  bahkan  aku  menangis  tersedu-sedu, 
hingga  bapakku  yang  sedang  membaca  Al  Qur' an  di  bagian  atas 
rumah  mendengar  tangisanku. 

Bapakku  segera  turun  dan  bertanya  kepada  ibuku,  “Ada  apa 
dengannya?”  Ibuku  menjawab,  “Dia  telah  mendengar  berita  — yang 
tidak  menyenangkan —  tentang  dirinya.” 

Mendengar  penjelasan  ibuku,  bapakku  menangis,  lalu  berkata,  “Aku 
minta  kepadamu,  sekarang  pulanglah  ke  rumahmu.”  Maka  akupun 
segera  pulang. 

— Sebelum  kedatanganku — ,  Rasulullah  SAW  telah  datang  ke 
rumahku  dan  bertanya  tentang  diriku  kepada  budak  perempuanku. 
Budak  perempuanku  menjawab,  “Demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui 
satu  aibpun  pada  dirinya,  kecuali  ia  pernah  tertidur  hingga  kambing 
masuk  — ke  dalam  rumah —  dan  memakan  adonan  rotinya.” 

Para  sahabat  yang  saat  itu  bersama  Rasulullah  SAW  menghardik 
pembantu  perempuanku  itu.  Mereka  berkata,  “Berkata  jujurlah 
terhadap  Rasulullah.”  Bahkan  mereka  sempat  berkata  kotor 
terhadapnya.  Budak  perempuanku  berkata.  “Maha  Suci  Allah’  Demi 
Allah,  aku  tidak  mengetahui  tentang  dirinya  kecuali  seperti 
— pengetahuan —  seorang  pembuat  emas  terhadap  emas  mumi 
merah.”  (Maksudnya,  ia  benar-benar  mengenal  Aisyah  dan  telah 
berkata  jujur  - penj .) 

Cerita  bohong  ini  juga  sampai  kepada  orang  yang  dituduh 
berselingkuh  dengan  Aisyah  (yaitu  Shafwan).  Maka  iapun  berkata, 
“Maha  Suci  Allah!  Demi  Allah,  aku  bahkan  tidak  pernah  sama  sekali 
membuka  pelindung  seorang  perempuanpun 
— Aisyah  berkata —  Shafwan  gugur  sebagai  syahid  di  jalan  Allah. 

— Aisyah  berkata —  Sejak  saat  itu,  kedua  orangtuaku  selalu  berada  di 
sampingku  (maksudnya,  selalu  menemaninya  -penj.).  — Mereka  terus 
menemani — ,  hingga  pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW  masuk 
menemuiku,  setelah  beliau  shalat  ashar. 
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Beliau  masuk  saat  kedua  orangtuaku  berada  di  sampingku;  di  sebelah 
kanan  dan  kiriku.  Lalu  beliau  bertasyahhud,  memuji  dan  memuja 
Allah  dengan  semestinya,  kemudian  bersabda,  “ Hai  Aisyah,  apabila 
kamu  telah  melakukan  suatu  kejahatan  atau  menzhaUmi  dirimu 
sendiri,  maka  segeralah  bertaubat  kepada  Allah,  sebab  Allah  pasti 
akan  menerima  taubat  dari  hamba-Nya.  ” 

Saat  itu,  datang  seorang  perempuan  dari  kaum  Anshar  dan  duduk  di 
depan  pintu.  Aku  menjawab,  "Tidakkah  engkau  malu  terhadap 
perempuan  ini,  untuk  menyebutkan  sesuatu?!”  Setelah  Rasulullah 
SAW  bemasehat,  akupun  menoleh  kepada  bapakku  dan  berkata 
kepadanya,  ‘Tolong  jawablah  beliau  .”  Bapakku  menjawab,  “Apa  yang 
harus  kukatakan?!”  Kemudian  aku  menoleh  kepada  ibuku  dan  berkata 
kepadanya,  ‘Tolong  jawablah  beliau.”  Ibuku  pun  menjawab,  “Apa 
yang  harus  kukatakan?!” 

Ketika  orangtuaku  tidak  bisa  menjawab,  akupun  bertasyahhud  lalu 
memuja  juga  memuji  Allah  dengan  semestinya.  Kemudian  aku 
berkata,  “Demi  Allah,  jika  aku  menjawab,  “Aku  tidak  melakukan  itu”, 
dan  Allah  menyaksikan  bahwa  aku  benar,  maka  hal  itu  tidaklah 
berguna  bagiku  di  hadapan  kalian.  Kalian  telah  berbicara  dan  hati 
kalian  pun  telah  terpengaruh.  Jika  aku  menjawab,  “Aku  telah 
melakukan  itu”,  dan  Allah  menyaksikan  bahwa  aku  tidak  pernah 
melakukannya,  pasti  kalian  akan  berkata  bahwa  ia  telah  mengakui 
kebenaran  cerita  itu. 

Dani  Allah,  aku  tidak  menemukan  suatu  jawaban  untukku  dan  untuk 
kalian,  — Aisyah  berkata.  “Aku  berusaha  mengingat  nama  Ya’qub, 
namun  aku  tidak  bisa  mengingatnya  (hingga  ia  hanya  menyebut  bapak 
Yusuf  - penj.)* ’ —  kecuali  seperti  jawaban  bapak  Yusuf,  “Kesabaran 
yang  baik  (itulah  kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon 
pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kalian  ceritakan.  ”  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  18) 

Saat  itu  juga,  Rasulullah  SAW  mendapat  wahyu  dan  kami  pun  diam. 
Tak  lama  kemudian,  beliau  selesai  menerima  wahyu  dan  kulihat  ada 
kegembiraan  di  raut  wajah  beliau  ketika  beliau  menyapu  kening 
beliau.  Beliau  bersabda,  “Kabar  gembira,  hai  Aisyah.  Allah  telah 
menurunkan  kebebasanmu.  ” 
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— Aisyah  berkata —  Aku  lebih  marah  saat  aku  mengetahhui 
kebebasanku  dari  pada  sebelumnya. 

Saat  itu  juga,  kedua  orangtuaku  berkata  kepadaku,  “Berdirilah 
menghadap  beliau.” 

Aku  menjawab,  “Tidak,  demi  Allah.  Aku  tidak  akan  berdiri 
menghadap  beliau  dan  aku  tidak  akan  memuji  (berterima  kasih) 
kepada  beliau  juga  memuji  kalian  berdua.  Akan  tetapi  aku  akan 
memuji  Allah  yang  telah  menurunkan  kebebasanku.  Kalian  telah 
mendengarnya,  maka  kalian  tidak  bisa  mengingkari  dan  merubahnya.” 
Aisyah  RA  juga  berkata,  “Zainab  binti  Jahsy,  telah  dipelihara  oleh 
Allah  dengan  agamanya,  hingga  ia  tidak  pernah  mengatakan  kecuali 
yang  baik.  Sementara  saudaranya  yang  bernama  Hamnah,  celaka 
bersama  orang-orang  yang  celaka.  Orang  yang  mau  membicarakan 
cerita  bohong  ini  adalah  Misthah,  Hassan  bin  Tsabit  dan  Si  Munafik 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  — ialah  yang  memulai  dan 
menyebarluaskannya,  sementara  yang  paling  banyak  berperan  dalam 
penyebaran  cerita  bohong  ini  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  dan 
Hamnah — .” 

Aisyah  RA  juga  berkata,  “Abu  Bakar  sempat  bersumpah  bahwa  ia 
tidak  akan  memberi  apapun  kepada  Misthah  selama-lamanya,  namun 
Allah  menurunkan  ayat,  'Dan  janganlah  orang-orang  yang 
mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kalian  — yakni  Abu 
Bakar —  bersumpah  bahwa  merdui  (tidak)  akan  memberi  (bantuan) 
kepada  kaum  kerabatfnya),  orang-orang  yang  miskin  dan  orang- 
orang  yang  berhijrah  pada  jalan  Allah  — yakni  Misthah — /  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  22)  sampai  ayat,  'Apakah  kalian  tidak  ingin  bahwa  Allah 
mengampuni  kalian?  Dan  Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  ’ 

Abu  Bakar  berkata,  “Tentu,  demi  Allah.  Sesungguhnya  kami  sangat 
ingin  Engkau  mengampuni  kami.”  Maka  diapun  kembali  melakukan 
apa  yang  pernah  ia  lakukan  (memberi  bantuan  kembali)  terhadap 
Misthah.” 

Shahih :  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yunus  bin  Yazid,  Ma’mar  dan 
lainnya  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  Sa’id  bin  Musayyib, 

Shahih  Sunan  At-Tirmhfaa  —  |459] 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Alqamah  bin  Waqqash  Al-Laitsi  dan  Ubaidullah  bin  Abdullah  dari 
Aisyah  RA.  Hadits  pada  riwayat  ini  lebih  panjang  dan  lebih  sempurna 
dari  hadits  pada  riwayat  Hisyam  bin  Urwah. 
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3181.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  lshaq  dari 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  dari  Amrah  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata, 
“Ketika  turun  ayat  kebebasanku,  Rasulullah  SAW  segera  berdiri  di 
atas  mimbar,  lalu  menyebutkan  kebebasanku  itu  dan  membaca  ayat  Al 
Qur  an.  Setelah  turun  dari  mimbar,  beliau  memerintahkan  untuk 
menghukum  dua  orang  laki-laki  dan  satu  orang  perempuan.  Maka 
merekapun  dijatuhi  hukuman  — sesuai  dengan  perbuatan  mereka — 

H  asan:  Ibnu  Majah  (2567). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Muhammad  bin  Ishaq.” 


26.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Furqaan 
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:':1  Mdhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami. 
-.rc.r~-rjr.an  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Washil  dari  Abu  Wail  dari  Amr  bin 
Syurahbil  dari  Abdullah  RA,  ia  berkata:  Aku  pernah  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  dosa  yang  paling  besar?”  Beliau  menjawab, 
"Kamu  menjadikan  sekutu  bagi  Allah  padahal  hanya  ia  yang 
menciptakanmu. "  Aku  bertanya,  “Lalu  apa  lagi?”  Beliau  menjawab, 
“Kamu  membunuh  anakmu  karena  takut  ia  akan  makan  bersamamu.  ” 
Aku  bertanya,  “Lalu  apa  lagi?”  Beliau  menjawab,  “Kamu  berzina 
dengan  istri  tetanggamu.  ” 

Shahih:  Al  Irwa'  (2337)  dan  Shahih  Abu  Daud  (2000);  Muttafaq 
alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib .” 

Muhammad  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  -kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Manshur  dan  Al  A’masy  dari  Abu  Wa'il  dari  Amr  bin 
Syurahbil  dari  Abdullah  RA  dari  Rasulullah  SAW...  seperti  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3183.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Rabi’ 
Abu  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Washil  Al  Ahdab  dari  Abu  Wa'il  dari  Abdullah  RA,  ia 
berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “Dosa  apa 
yang  paling  besar?”  Beliau  menjawab,  “Kamu  menjadikan  sekutu 
bagi  Allah  padahal  hanya  ia  yang  menciptakanmu.  kamu  membunuh 
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anakmu  karena  — takut —  ia  akan  makan  bersamamu  — atau  memakan 
makananmu —  dan  kamu  berzina  dengan  istri  tetanggamu.  ” 

— Abdullah  berkata —  Lalu  beliau  membaca  ayat  ini,  "Dan  orang- 
orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak 
membunuh  jiwa  yang  diharumkan  Allah  (membunuhnya)  kecuali 
dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina,  barangsiapa  yang 
melakukan  demikian  itu  niscaya  ia  mendapatkan  (pembalasan) 
dosa(nya).  (Yakni)  akan  dilipat  gandakan  adzab  untuknya  pada  hari 
kiamat  dan  ia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  68) 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Dengan  referensi  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Sufyan  dari  Manshur  dan  Al  A’masy 
lebih  shahih  dari  hadits  Washil,  sebab  ia  menambah  seseorang  di 
dalam  sanad-nysL” 

Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari 
Washil  dari  Abu  Wa'il  dari  Abdullah  RA  dari  Rasulullah  SAW, 
seperti  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Seperti  ini  pula  Syu’bah  meriwayatkan  dari 
Washil  dari  Abu  Wail  dari  Abdullah.  Di  sini  ia  tidak  menyebutkan 
Amr  bin  Syurahbil.” 

Shahih. 


27.  Bab:  Sebagian  Surah  Asy-Syu’araa' 
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3184.  Abui  Asy’ats  Ahmad  bin  Miqdam  Al  Ijli  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thufawi  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat,  "Dan  berilah 
peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,’  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  214)  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Hai  Skafiah  binti 
Abdul  Muththalib,  hai  Fathimah  binti  Muhammad,  hai  Bani  Abdul 
Muththalib,  sesungguhnya  aku  tidak  kuasa  memberikan  sesuatu  (yang 
dapat  menyelamatkan  kalian)  dari  (siksa)  Allah.  Silakan  minta 
kepadaku  dari  hartaku  berapa  saja  yang  kalian  mau” 

Shahih :  Muslim.  Lihat  hadits  sebelumnya  (2269). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Seperti  ini  pula  diriwayatkan  oleh  Waki’  dan  yang  lainnya  dari 
Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  dari  Aisyah  RA,  yakni  seperti  hadits 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thufawi. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
bapaknya  dari  Rasulullah  SAW,  secara  mursal  dan  tidak  menyebutkan 
di  dalam  sanad- nya  dari  Aisyah. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali  dan  Ibnu  Abbas. 
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3185.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqqi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair  dari  Musa  bin 
Thalhah  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  beikata:  Ketika  turun  ayat,  “ Dan 
berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat, ” 
Rasulullah  SAW  segera  mengumpulkan  orang-orang  Quraisy,  lalu 
beliau  menyebut  mereka  baik  secara  khusus  maupun  secara  umum. 
Beliau  bersabda,  “  Wahai  orang-orang  Quraisy,  selamatkan  diri  kalian 
dari  api  neraka,  sebab  aku  tidak  kuasa  memberikan  manfaat  ataupun 
madharat  kepada  kalian  di  sisi  Allah.  Wahai  Bani  Abdi  Manaf, 
selamatkan  diri  kalian  dari  api  neraka,  sebab  aku  tidak  kuasa 
memberikan  manfaat  ataupun  madharat  kepada  kalian  di  sisi  Allah. 
Wahai  Bani  Qushai,  selamatkan  diri  kalian  dari  api  neraka,  sebab 
aku  tidak  kuasa  memberikan  manfaat  ataupun  madharat  kepada 
kalian.  Wahai  Bani  Abdul  Muththalin,  selamatkan  diri  kalian  dari  api 
neraka,  sebab  aku  tidak  kuasa  memberikan  manfaat  ataupun 
madharat  kepada  kalian.  Hai  Fathimah  binti  Muhammad,  selamatkan 
dirimu  dari  api  neraka,  sebab  aku  tidak  kuasa  memberikan  manfaat 
ataupun  madharat  kepadamu.  Namun  kamu  mempunyai  ikatan  rahim 
yang  aku  pasti  akan  menyambungnya  dengan  perbuatan  baik'.”1 
Shahih:  Muslim  (1/133)  dan  Al  Bukhari  (4771)  secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib ,  hanya 
dikenal  dari  Musa  bin  Thalhah.” 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib  bin  Shafwan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair  dari  Musa  bin 
Thalhah  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Rasulullah  SAW.  dengan  makna 
yang  sama  dengan  di  atas. 
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1  Maksudnya,  bila  Fathimah  berlaku  baik  dan  melakukan  perbuatan  baik -penj. 
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Hazim  Al  Asyja’i  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda  kepada  paman  beliau, 
“Katakan,  tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  maka  aku  akan  bersaksi 
untukmu  (untuk  membantumu)  dengan  kalimat  itu  (bahwa  kamu  telah 
mengucapkannya  -penj)  pada  hari  kiamat  nanti.” 

Pamannya  menjawab,  “Seandainya  orang-orang  Quraisy  tidak  akan 
menghinaku  karena  kalimat  itu,  (mereka  mengatakan)  bahwa 
ketakutanlah  yang  membuatku  mengucapkannya,  pasti  aku  akan 
membuat  hatimu  senang.” 

Lalu  Allah  — azza  wa  jalla —  menurunkan  ayat,  '  'Sesungguhnya  kamu 
tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi, 
tetapi  Allah  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya.  ” 
(Qs.  Al  Qashash  [28]:  56) 

Shahih:  Muslim  (1/41). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Yazid  bin  Kaisan.” 

30.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Ankabuut 
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3189.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’for  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin 
Harb.  ia  berkata:  Aku  mendengar  Mush'ab  bin  Sa’ad  menceritakan 
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dari  bapaknya  Sa’ad  RA,  ia  berkata,  “Diturunkan  empat  ayat 
mengenaiku.  — Lalu  ia  menceritakan  kisahnya — 

Ibu  Sa’ad  juga  pernah  berkata,  “Bukankah  Allah  telah  memerintahkan 
berbuat  baik?!  Demi  Tuhan,  aku  tidak  akan  memakan  makanan  dan 
tidak  akan  meminum  minuman  hingga  aku  meninggal  dunia  atau 
kamu  mau  kembali  kafir.”  — Sa’ad  juga  berkata —  “Apabila  hendak 
memberi  makan  kepada  Ibnu  Sa’ad,  mereka  harus  berusaha  membuka 
mulutnya.” 

Tak  lama  kemudian  turunlah  ayat  ini,  “ Dan  Kami  wajibkan  manusia 
(berbuat)  kebaikan  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya.  Dan  jika 
keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  Aku... ”  (Qs.  Al 
Ankabuut  [29]:  8) 

Shahih:  Muslim  (7/125  dan  126). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

31.  Bab:  Sebagian  Surah  Ar-Ruum 
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3192.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami. 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari 
Sulaiman  Al  A’masy  dari  Athiyah  dari  Abu  Sa’id  RA,  ia  berkata, 
“Ketika  perang  Badar  terjadi,  Romawi  menang  atas  Parsi,  dan  hal  itu 
membuat  kaum  mukminin  merasa  kaget.  Maka  turunlah  ayat,  ‘Alif 
Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi, '  sampai  ayat, 
‘Bergembiralah  orang-orang  yang  beriman,  karena  pertolongan 
Allah.  *  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  1-5) 

— Abu  Sa’id  berkata —  Orang-orang  yang  beriman  bergembira  dengan 
kemenangan  Romawi  atas  Parsi.” 
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Skakik  tewgKft 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib .** 

Nashr  bin  Ali  membaca  ayat  di  atas  dengan,  “Ghalabatir- 
ruum.  ”  (Romawi  menang) 
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3193.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al  Fazari  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Habib  bin  Abu  Amrah  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah  SWT,  “Alif  Laam  Miim. 
Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi,  di  negeri  yang  terdekat.  ” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Dikalahkan,  lalu  menang.  Orang-orang 
musyrik  lebih  senang  bila  bangsa  Parsi  menang  atas  bangsa  Romawi, 
sebab  bangsa  Parsi  dan  mereka  sama-sama  penyembah  berhala 
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Sementara  kaum  muslimin  lebih  senang  bangsa  Romawi  yang  menang 
atas  bangsa  Parsi,  sebab  mereka  adalah  ahlul  kitab. 

Kekalahan  Romawi  ini  mereka  (orang-orang  musyrik)  sampaikan 
kepada  Abu  Bakar,  lalu  ia  sampaikan  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ketahuilah,  mereka  (bangsa  Romawi) 
akan  menang. ' 

Sabda  Rasulullah  SAW  ini  ia  sampaikan  kembali  kepada  orang-orang 
musyrik,  maka  merekapun  berkata,  ‘Mari  kita  tetapkan  batas  waktu 
— terwujudnya  janji  itu — .  Jika  hadas  waktu  kami  yang  benar,  maka 
kami  mendapatkan  ini  dan  itu,  namun  jika  batas  waktu  kalian  yang 
benar  maka  kalian  mendapatkan  ini  dan  itu.’ 

Lalu  Abu  Bakar  menetapkan  batas  waktu  selama  lima  tahun,  namun 
ternyata  mereka  (orang-orang  Romawi)  belum  juga  menang. 

Hal  ini  kaum  muslimin  adukan  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  beliau 
bersabda,  ‘Kenapa  kamu  (Abu  Bakar)  tidak  menetapkan  batas  waktu 
kurang  dari  — Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  kira  beliau  menyebut 
sepuluh  tahun” — ?* 

— Abu  Sa’id  berkata,  “Al  bidh’u  adalah  jumlah  yang  kurang  dari 
sepuluh” — . 

— Ibnu  Abbas  berkata —  Setelah  itu  (setelah  lewat  lima  tahun), 
Romawi  menang.  Demikianlah  penafsiran  firman  Allah  SWT,  ‘Alif 
Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi,  '  sampai  firman-Nya, 

' Dan  di  hari  (kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang- 
orang  yang  beriman,  karena  pertolongan  Allah,  ia  menolong  siapa 
yang  dikehendaki-Nya '  *’ 

Sufyan  berkata,  “Aku  mendengar  bahwa  modu  mengalahkan 
orang-orang  musyrik  pada  perang  Badar  (bertepatan  dengan 
kemenangan  bangsa  Romawi  penj.)." 

Shahihi  Adh-Dha’ifah  (2254. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadhs  hasan  shahih  gharib.  Kami 
hanya  mengenalnya  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Habib  bin  Abu 
Amrah.” 
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3194.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Az-Zinad 
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menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Zinad  dari  Urwah  bin  Zubair  dari 
Niyar  bin  Mukram  Al  Aslami,  ia  berkata,  ‘'Ketika  turun  ayat,  ‘Alif 
Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi,  di  negeri  yang 
terdekat  dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang  dalam 
beberapa  tahun  (lagi),  *  pada  hari  turunnya  ayat  ini,  bangsa  Parsi  dapat 
mengalahkan  bangsa  Romawi.  Sebenarnya  kaum  muslimin  lebih 
senang  dengan  kemenangan  bangsa  Romawi  atas  bangsa  Parsi,  sebab 
mereka  dan  bangsa  Romawi  sama-sama  ahlul  kitab  (pemeluk  agama 
Allah  dan  syariat-Nya-peny).  Inilah  penafsiran  firman  Allah,  ‘ Dan  di 
hari  (kemenangan  bangsa  Rumawi)  itu  bergembiralah  orang-orang 
yang  beriman,  karena  pertolongan  Allah,  ia  menolong  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Penyayang.  ’ 

Sementara  orang-orang  Quraisy  lebih  senang  dengan  kemenangan 
bangsa  Parsi,  karena  mereka  dan  bangsa  Parsi  sama-sama  bukan  ahlul 
kitab  dan  tidak  percaya  dengan  hari  kebangkitan.  Ketika  ayat  ini 
turun.  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  keluar  dan  berseru  di  setiap  sudut  kota 
Mekah,  'Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi,  di  negeri 
yang  terdekat  dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang, 
dalam  beberapa  tahun  (lagi).  ’ 

Sejumlah  orang  dari  kaum  Quraisy  berkata  kepada  Abu  Bakar,  ‘Ini 
antara  kami  dan  kalian.  Sahabatmu  menyakini  bahwa  Romawi  akan 
menang  atas  Parsi  dalam  beberapa  tahun.  Bersediakan  kamu  taruhan 
untuk  itu?’ 

Abu  Bakar  menjawab,  ‘Tentu.*  — Ini  sebelum  taruhan  diharamkan — . 
Maka  Abu  Bakar  dan  orang-orang  musyrik  memasang  taruhan.  Lalu 
mereka  berkata  kepada  Abu  Bakar,  ‘Berapa  kamu  mengartikan  Al 
bidh  1  (beberapa  tahun)  itu,  dari  tiga  sampai  sembilan  tahun?  Jelaskan 
batas  waktu  itu  antara  kita.’ 

Akhirnya  mereka  menetapkan  batas  waktu  itu  adalah  enam  tahun. 
Setelah  enam  tahun  berlalu,  bangsa  Romawi  belum  juga  menang  atas 
bangsa  Parsi,  maka  orang-orang  musyrik  pun  mengambil  taruhan  Abu 
Bakar. 

Namun  ketika  masuk  tahun  ketujuh,  bangsa  Romawi  dapat 
mengalahkan  bangsa  Parsi. 
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Beberapa  kaum  muslimin  menyalahkan  Abu  Bakar  karena 
menetapkan  enam  tahun,  padahal  Allah  hanya  menyebutkan  bidha 
siniin  (beberapa  tahun). 

Ketika  sabda  Rasulullah  SAW  ini  terbukti,  banyak  manusia  yang 
memeluk  agama  Islam. 

Hasan :  Adh-Dha’ifah  (3354). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengenalnya  kecuali  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Zinad.” 


32.  Bab:  Sebagian  Surah  Luqmaan 
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3195.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Mudhar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Zahr  dari  Ali  bin 
Yazid  dari  Qasim  bin  Abdurrahman  dari  Abu  Umamah  RA  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  menjual 
penyanyi  perempuan,  janganlah  kalian  membeli  mereka  dan  janganlah 
pula  kalian  mengajari  mereka.  Tidak  ada  kebaikan  dalam 
memperdagangkan  mereka  apalagi  hasil  perdagangan  mereka  adalah 
haram." 


Dalam  hal  ini,  turun  ayat  berikut.  " Dan  di  antara  manusia  (ada) 
orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna  untuk 
menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah....  "  (Qs.  Luqmaan  [31]:  6) 
Hasan:  Lihat  hadits  sebelumnya  (1282). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib,  hanya  diriwayatkan 
dari  Qasim  dari  Abu  Umamah." 
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Qasim  adalah  orang  yang  tsigah,  namun  Ali  bin  Yazid  dianggap 
lemah  dalam  periwayatan  hadits.  Abu  Isa  berkata,  "Aku  panah 
mendengar  Muhammad  berkata,  ‘Qasim  adalah  orang  yang  tsigah 
namun  Ali  bin  Yazid  dianggap  dha  ‘iJT 

33.  Bab:  Sebagian  Surah  As-Sajdah 
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3196.  Abdullah  bin  Abu  Ziad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abdullah  Al  Uwaisi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin 
Bilal  dari  Yahya  bin  Sa’id  dari  Anas  bin  Malik  RA  bahwa  ayat  ini, 
“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidur",  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  16) 
turun  pada  saat  menunggu  shalat  yang  disebut  al  atamah  (shalat  Isya 
pada  akhir  malam). 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (1/160). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengenalnya  kecuali  dari  jalur  ini.” 
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3197.  Ihnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Zinad  dari  Al  A’raj  dari  Abu 
Hurairah  RA,  berita  tersebut  sampai  pada  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
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"Allah  SWT  berfirman,  'Aku  telah  mempersiapkan  untuk  hamba- 
hamba-K.u  yang  shalih  sesuatu  yang  tidak  peruaft  dilihat,  otefv  mata, 
tidak  pernah  didengar  oleh  telinga  dan  tidak  pernah  terlintas  dalam 
hati  manusia. 1  Pembenaran  firman  Allah  ini  ada  dalam  kitab  Allah 
— azza  wa  jalla — ,  yaitu  ayat,  'Seorangpun  tidak  mengetahui  apa 
yang  disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat) 
yang  menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan  terhadap  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17) 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (1106);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  Shahih.” 
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3198.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif  bin  Tharif  dan  Abdul  Malik 
— putra  Abjar —  mendengar  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata:  Aku  pemah 
mendengar  Mughirah  bin  Syu’bah  menyampaikan  sebuah  hadits  dari 
Nabi  SAW  di  atas  mimbar.  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  Musa  AS 
pernah  bertanya  kepada  Tuhan,  ‘ Wahai  Tuhanku,  siapakah  penghuni 
surga  yang  paling  rendah  kedudukannya?'  Allah  SWT  berfirman. 
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‘Seseorang  yang  datang  ke  surga  setelah  semua  ahli  surga  memasuki 
surga.  Dikatakan  kepadanya,  “ Masuklah  kamu  ke  dalam  surga." 
Orang  itu  berkata,  “Bagaimana  aku  masuk  surga,  sementara  mereka 
(ahli  surga)  telah  menempati  tempat-tempat  mereka  dan  mengambil 
semua  yang  disiapkan  untuk  mereka?!”  Dijawab,  “Apakah  kamu  rela 
bila  mendapatkan  — seperti —  apa  yang  dimiliki  oleh  seorang  raja  dari 
raja-raja  dunia?”  Orang  itu  menjawab,  “Tentu,  wahai  Tuhanku.  Aku 
rela.”  Lalu  dikatakan  kepadanya,  "Kamu  mendapatkan  ini  (seperti  apa 
yang  dimiliki  oleh  raja  dunia  -penj)  dan  sepertinya,  sepertinya  juga 
sesepertinya.  ”  (Tiga  kali  lipat  -penj.)  Orang  itu  berkata,  “Aku  rela, 
wahai  Tuhanku. ”  Dikatakan  lagi  kepadanya,  “ Kamu  mendapatkan  ini 
dan  sepuluh  kali  lipat  sepertinya.  ”  Orang  itu  berkata,  “Aku  rela, 
wahai  Tuhanku. ”  Kemudian  dikatakan  lagi  kepadanya,  “Di  samping 
itu  semua,  kamu  juga  mendapatkan  apa  yang  diinginkan  oleh  dirimu 
dan  yang  membuat  senang  matamu  ", 

Siutlah :  Muslim  (6/45-46). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Asy-Sya’bi  dari 
Al  Mughirah,  dan  ia  tidak  m t-matju  -kannya. 

Riwayat  yang  marfu ’  di  atas  adalah  yang  paling  shahih. 

34.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Ahzaab 
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3200.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul lah 
bin  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Mughirah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Tsabit  dari  Anas  RA,  ia  berkata, 
‘Tamanku  Anas  bin  Nadhr  — aku  diberi  nama  dengan  nama  pamanku 
itu —  tidak  ikut  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  perang 
Badar,  dan  hal  itu  membuatnya  sangat  sedih.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak 
ikut  dalam  peperangan  pertama  yang  diikuti  oleh  Rasulullah  SAW. 
Demi  Allah,  seandainya  Allah  memperkenankanku  untuk  ikut  dalam 
peperangan  — berikutnya —  bersama  Rasulullah  SAW,  niscaya  Allah 
akan  melihat  a$a  Yang  bisa  kulakukan.’ 

— Perawi  berkata —  ia  takut  untuk  mengatakan  selain  kata-kata  itu. 
Maka  di  tahun  berikutnya,  yakni  pada  perang  Uhud,  ia  ikut  bersama 
Rasulullah  SAW.  Saat  perang  berlangsung,  Sa’ad  bin  Mu’adz 
menemuinya  dan  berkata,  ‘Hai  Abu  Amr,  hendak  ke  manakah  kamu?’ 
Ia  menjawab,  ‘Menuju  aroma  wangi  surga!  Aku  dapat  menciumnya  di 
balik  gunung  Uhud  itu.’ 

Ia  berperang  hingga  tewas.  Di  tubuhnya,  terdapat  delapan  puluh  lebih 
luka  bekas  tikaman  pedang,  tusukan  tombak  dan  anak  panah. 

Bibiku  Rubaiyi’  binti  Nadhr  berkata,  ‘Aku  tidak  dapat  mengenali 
saudaraku  itu  kecuali  dari  ujung  jarinya’ 

Tak  lama  kemudian,  turunlah  ayat,  ‘Ada  orang-orang  yang  menepati 
apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah,  maka  di  antara  mereka 
ada  yang  gugur.  Dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  menunggu- 
nunggu  dan  mereka  sedikitpun  tidak  merubah  (janjinya)’."  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  23) 

Shahih :  Muslim  (6/45-46). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih" 
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3201 .  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik  RA  bahwa  pamannya  tidak  ikut  dalam 
perang  Badar.  Pamannya  berkata,  “Aku  tidak  ikut  dalam  perang  yang 
pertama  kali  dilaksanakan  oleh  Rasulullah  SAW  melawan  orang- 
orang  musyrik.  Seandainya  Allah  memperkenankanku  untuk  ikut 
dalam  peperangan  — berikutnya —  melawan  orang-orang  musyrik, 
niscaya  Allah  akan  dapat  melihat  apa  yang  bisa  aku  lakukan!” 

Pada  peristiwa  perang  Uhud,  kaum  muslimin  sempat  kocar-kacir. 
Ketika  itu,  pamannya  berkata,  “Y  a  Allah,  aku  berlepas  diri  dari  apa 
yang  dibawa  oleh  mereka  — maksudnya  adalah  orang-orang 
musyrik —  dan  aku  meminta  maaf  kepada-Mu  atas  apa  yang  mereka 
lakukan  — maksudnya  para  sahabatnya — ”  Selanjutnya,  ia  maju  dan 
ketika  itulah  Sa’ad  menemuinya. 

— Sa’ad  berkata,  “Hai  saudaraku,  apa  yang  kamu  lakukan?  Aku  akan 
tetap  bersamamu.”  Namun  aku  tidak  bisa  melakukan  apa  yang  ia 
lakukan. — 
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Ia  (paman  Anas  RA)  ditemukan  dalam  keadaan  tewas  dengan  lebih 
dari  delapan  puluh  buah  luka,  bekas  tikaman  pedang,  tusukan  tombak 
dan  anak  panah. 

Kami  berkata,  ‘Tentangnya  (paman  Anas  RA)  dan  para  sahabatnya 
turun  ayat,  * Maka  di  antara  mereka  ada  yang  gugur.  Dan  di  antara 
mereka  ada  (pula)  yang  menunggu-nunggu 

Skahih:  Al  Bokhari  (2805). 

Yazid  berkata,  “Maksudnya  adalah  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab 

*  *  tt 

ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih”  Nama  paman 
Anas  adalah  Anas  bin  Nadhr. 
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3202.  Abdul  Quddus  bin  Muhammad  Al  ‘Aththar  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ishak  bin  Yahya  bin  ThaJhah  dari  Musa  bin  Thalhah,  ia 
berkata:  Aku  pernah  menemui  Mu’awiyah,  lalu  ia  berkata,  “Maukah 
kamu  aku  beri  kabar  gembira?!”  Aku  menjawab,  ‘Tentu.”  Ia  berkata, 
“Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Thalhah 
termasuk  di  antara  mereka  yang  gugur  — yang  disebutkan  dalam 
surah  Al  Ahzaab — 

H  asam  lbnu  Majah  (126). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  dari  Mu’awiyah  kecuali  dari  jalur  ini  dan  hanya 
diriwayatkan  dari  Musa  bin  Thalhah  dari  bapaknya.” 
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3203.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Yahya  dari  Musa  dan  Isa 
— keduanya —  putra  Thalhah  dari  bapak  mereka;  Thalhah,  bahwa  para 
sahabat  Rasulullah  SAW  pernah  berkata  kepada  seorang  Arab  badui 
yang  bodoh,  “Tolong  tanyakan  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  orang 
yang  gugur  — yakni  yang  tersebut  dalam  surah  Al  Ahzaab —  Siapakah 
ia?” 


Para  sahabat  tidak  berani  bertanya  langsung  kepada  Rasulullah  SAW. 
Mereka  sangat  menghormati  dan  segan  terhadap  beliau.  Orang  Arab 
Badui  itupun  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  namun  beliau 
berpaling  darinya.  Orang  Arab  Badui  itu  bertanya  lagi,  namun  beliau 
kembali  berpaling  darinya.  Orang  Arab  Badui  itu  kembali  bertanya, 
kali  ini  beliau  juga  berpaling  darinya. 

Aku  mengintip  dari  pintu  masjid  dan  saat  itu  aku  memakai  baju  warna 
hijau.  Ketika  Rasulullah  SAW  melihatku,  beliau  bersabda.  ‘ Mana 
orang  yang  bertanya  tentang  orang  yang  gugur?"  Thalhah  menjawab, 
“Aku  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda.  " Orang  ini  (Thalhah) 
termasuk  di  antara  orang  yang  gugur.  " 
hasan  shahih:  Ash-Shahihah  (1/36). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  Yunus  bin  Bukair." 
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3204.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri 
dari  Abu  Salamah  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah 
SAW  diperintahkan  untuk  menyuruh  para  istri  beliau  memilih  (tetap 
menjadi  istri  Rasulullah  SAW  atau  tidak  -penj.),  beliau  memulai 
denganku. 

Beliau  bersabda,  "Hai  Aisyah.  aku  idam  menyampaikan  sesuatu 
kepadamu,  namun  hendaknya  kamu  tidak  terburu-buru  — dalam 
memutuskannya — ,  hingga  kamu  bermusyawarah  dengan  kedua 
orangtuamu. " 

— Aisyah  berkata — ,  “Beliau  yakin  bahwa  kedua  orangtuaku  tidak 
akan  menyuruhku  berpisah  dengan  beliau.” 

Kemudian  beliau  bersabda  lagi,  ‘'“'Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman, 
'Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  istri-istrimu,  "Jika  kation  semua 
menginginkan  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya  maka  marilah,... 
Bagi  siapa  yang  berbuat  baik  di  antara  kalian  pahala  yang  besar. " 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  28-29) 

Aku  berkata,  “Dalam  masalah  ini  engkau  menyuruhku  untuk 
bermusyawarah  dengan  kedua  orangtuaku?  \  Sesungguhnya  aku  hanya 
menginginkan  Allah  dan  Rasul-Nya.  juga  negeri  akhirat.  Para  istri 
Rasulullah  SAW  yang  lain  juga  melakukan  seperti  apa  yang 
kulakukan.” 


Shahih:  Muttafaq  alaih. 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  dari 
Aisyah  RA. 
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3205.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sulaiman 
bin  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Ubaid 
dari  Atha'  bin  Abu  Rabah  dari  Umar  bin  Abu  Salamah  — anak  tiri 
Nabi  SAW — ,  ia  berkata:  Ketika  turun  kepada  Rasulullah  SAW  ayat. 
"Sesungguhnya  AUah  bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa  dari 
kalian,  hai  ahlul  bait  dan  membersihkan  kalian  sebersih-bersihnya.  ” 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33)  di  rumah  Ummu  Salamah,  beliau  segera 
memanggil  Fathimah.  Hasan  dan  Husain,  lalu  menyelimuti  mereka 
dengan  sebuah  pakaian,  sementara  Ali  berada  di  belakang  beliau,  lalu 
beliau  juga  menyelimutinya  dengan  sebuah  pakaian. 

Kemudian  beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  mereka  adalah  ahlul  baitku, 
maka  hilangkanlah  dosa  dari  mereka  dan  bersihkanlah  mereka 
sebersih-bersihnya."  Saat  itu,  Ummu  Salamah  beikata,  “Wahai  Nabi 
Allah,  aku  termasuk  bersama  mereka,  bukan?”  Beliau  bersabda, 
“ Tetaplah  kamu  di  tempatmu  dan  kamu  selalu  dalam  kebaikan 
Shahih :  Ar-Raudh  An-Nadhir  (976  dan  1190fcMusliin. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Atha  dari  Umar  bin  Thalhah  ini  adalah 
gharib” 
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3208.  Muhammad  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind  dari  Asy-Sya’bi 
dari  Masmq  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Seandainya  Nabi  SAW 
menyembunyikan  sesuatu  dari  wahyu,  niscaya  beliau  akan 
menyembunyikan  ayat  ini,  ‘Dan  (ingatlah)  ketika  kamu  berkata 
kepada  orang  yang  Allah  telah  melimpahkan  nikmat  kepadanya  dan 
kamu  (juga)  telah  memberikan  nikmat  kepadanya ... '.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:37) 

Shahih :  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  sebelumnya  (3507). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3209.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah  dari  S  alim  dari  Ibnu 
Umar  RA,  ia  berkata,  ‘Tidaklah  kami  memanggil  Zaid  bin  Haritsah 
kecuali  Zaid  bin  Muhammad,  hingga  turun  ayat  Al  Qur'an, 
'Panggillah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan  (memakai)  nama 
bapak-bapak  mereka,  itulah  yang  lebih  adil  pada  sisi  Allah  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  3) 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 


482  |  —  Shahih  Sunan  A^Tirmidzi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


J  a 


^  OL^Jl**  LjJj*-  I  j\iS  JL*^cj*  Uj*X^-  !*U^>  A*P  wiA^-  ~~F  Y  ^  ^ 
#  '  * 

•Ji  ‘<J  <f\  -:ij<A  r,cJ-  ff  ^  y.  ^  c ^ 

{£ jf  tij  C  (J  lir  jli  V|  £,-i  L£j^  li  IcJl2*  (vi-“  J  A-Ip  A»l 

-l--l.il  J  jjyJL»*)!  61  flji  cJji  0 yST  ij  fll-5l 

/  ^  0  ■" 

-.'v»  ..i'Vlt'  '.-.V(i'_ 


3211.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hushain  dari  Ikrimah  dari  Ummu  Umarah  Al 
Anshariyah  bahwa  ia  pemah  datang  menemui  Nabi  SAW  dan  berkata, 
“Aku  tidak  melihat  segala  sesuatu  kecuali  untuk  kaum  laki-laki  dan 
aku  sama  sekali  tidak  melihat  kaum  perempuan  disebutkan.” 

Maka  turunlah  ayat,  “Sesungguhnya  laki-laki  dan  perempuan  yang 
muslim,  laki-laki  dan  perempuan  yang  mukmin.,.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  35) 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dan  kami  hanya 
mengenalnya  dari  jalur  ini.” 
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3212.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit  dari  Anas  RA,  ia  berkata,  “Ayat  ini,  ‘Sedang 
kamu  menyembunyikan  di  dalam  hatimu  apa  yang  Allah  akan 
menyatakannya,  dan  kamu  takut  kepada  manusia,  ’  (Qs.  Al  Ahzaab 
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[33]:  37)  turun  menyangkut  masalah  Zainab  binti  Jahsy.  Zaid  datang 
mengadu  dan  berkeinginan  untuk  menceraikannya  (Zainab  binti 
Jahsy).  ia  — datang  untuk —  meminta  pendapat  kepada  Rasulullah 
S  A  W.  Maka  Nabi  SAVV  bersabda,  ‘Tahanlah  terus  istrimu  dan 
bertakwalah  kepada  Allah 
Shahik:  Al  Bukhari  (7420). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih” 
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3213.  Abdu  bin  Huntaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit  darti  Anas  RA,  ia  berkata,  “Menyangkut 
masalah  Zainab  binti  Jahsy,  turun  ayat  ini,  ‘Maka  tatkala  Zaid  telah 
mengakhiri  keperluannya  terhadap  istrinya  (menceraikannya).  Kami 
kawinkan  kamu  dengan  dia  "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  37) 

Anas  RA  juga  berkata,  “Dia  (Zainab  binti  Jahsy)  membanggakan  diri 
kepada  istri-istri  Nabi  SAW  yang  lain.  Ia  berkata,  ‘Kalian  dikawinkan 
oleh  keluarga  kalian  masing-masing,  sementara  aku  dikawinkan  Allah 
dari  atas  langit  ketujuh’.” 

Shahik:  MukhtasharAl  Uluw  (84/6);  Al  Bukhari 

Abu  Isa  berkata.  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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ia  berkata,  “Jika  apa  yang  kamu  katakan  itu  benar,  pasti  akan  turun 
ayat  tentang  hal  ini.”  Tak  lama  kemudian,  turunlah  ayat  hijab’ 

Shahih’.  Al  Bukhari  (5166, 5466  dan  6238)  seperti  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib 
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3218.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh- 
Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’d  bin  Utsman  dari  A  nas 
bin  Malik  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  menikah,  lalu  beliau 
masuk  menemui  istri  — baru —  beliau. 

— Anas  berkata —  Lalu  ibuku,  Ummu  Sulaim,  membuat  hais 
(makanan  yang  terbuat  dari  kurma,  gandum  dan  samin  -penj).  Setelah 
matang,  ia  masukkan  makanan  itu  ke  dalam  bejana.  Lalu  ia  berkata, 
“Hai  Anas,  pergilah  dengan  membawa  makanan  ini  kepada  Rasulullah 
SAW.  Katakan  kepadanya  bahwa  ibuku  mengirimkannya  untukmu 
dan  mengucap  salam  kepadamu,  ia  juga  mengatakan  bahwa  makanan 
sedikit  dari  kami  ini  untuk  engkau,  wahai  Rasulullah.”  Aku  segera 
pergi  membawa  makanan  tersebut  kepada  Rasulullah  SAW. 
Sesampainya  di  rumah  Rasulullah  SAW,  akupun  berkata, 
“Sesungguhnya  ibuku  mengucap  salam  kepadamu  dan  ia  berkata 
bahwa  makanan  sedikit  dari  kami  untuk  engkau.”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Letakkanlah  makanan  itu”  Kemudian  beliau  bersabda  lagi, 
“ Pergilah  dan  panggilkan  fiilan,  ftdan,  fidan  dan  siapa  saja  yang 
kamu  temui  untuk  datang  kepadaku”  — Beliau  menyebut  nama 
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beberapa  orang  laki-laki — .  Maka  akupun  memanggil  orang-orang 
yang  disebutkan  namanya  oleh  Rasulullah  SAW  dan  siapa  saja  yang 
aku  temui. 

— Perawi  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Anas,  ‘Berapa  jumlah 
mereka  semua?’  ia  menjawab,  ‘Kurang  lebih  tiga  ratus  orang’.” — 

— Anas  berkata —  Lalu  Rasulullah  SAW  berkata  kepadaku, 
“Hai  Anas,  ambilkan  bejana  itu."  Sementara  orang-orang  yang 
kupanggil  tersebut  masuk  ke  dalam  rumah  hingga  memenuhi  teras 
(selasar)  masjid  dan  kamar. 

Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Hendaklah  kalian  duduk 
berkelompok  sepuluh  orang-sepuluh  orang  dan  hendaklah  setiap 
orang  memakan  makanan  yang  ada  di  dekatnya — Anas  berkata — 
Lalu  mereka  makan  sampai  kenyang.  —Anas  juga  berkata —  Apabila 
satu  kelompok  keluar,  masuk  lagi  satu  kelompok  lainnya,  hingga 
mereka  semuanya  makan.  — Anas  berkata —  Lalu  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadaku,  “Hai  Anas,  coba  kamu  angkat  bejana  itu.n  Maka 
akupun  mengangkatnya.  Saat  itu,  aku  tidak  bisa  membedakan  apakah 
makanan  yang  di  dalam  bejana  itu  lebih  banyak  saat  kuletakkan  atau 
lebih  banyak  saat  kuangkat?! 

— Anas  berkata —  Di  antara  orang-orang  yang  datang  tadi,  ada 
beberapa  orang  yang  masih  duduk  dan  berbincang-bincang  di  rumah 
Rasulullah  SAW,  sementara  beliau  hanya  duduk  dan  istri  beliau 
memalingkan  wajah  ke  arah  dinding.  Mereka  membuat  Rasulullah 
SAW  tidak  nyaman.  Akhirnya  beliau  keluar  dan  memberi  salam 
kepada  istri-istri  beliau  yang  lain.  Tak  lama  kemudian  beliau  kembali. 
Ketika  orang-orang  tersebut  melihat  Rasulullah  SAW  sudah  kembali, 
mereka  menyadari  bahwa  mereka  telah  membuat  beliau  merasa  tidak 
nyaman.  — Anas  berkata —  Maka  merekapun  segera  menuju  pintu  dan 
keluar. 

Rasulullah  SAW  datang  dan  segera  menurunkan  tirai  lalu  masuk  ke 
dalamnya,  sementara  aku  masih  duduk  di  dalam  kamar.  Tak  lama 
kemudian,  beliau  keluar  dan  menemuiku.  Saat  itu,  turun  ayat-ayat  ini. 
Lalu  beliau  keluar  dan  membacakannya  di  hadapan  manusia.  Ayat  itu 
adalah,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  memasuki 
rumah-rumah  Nabi  kecuali  bila  kalian  diizinkan  untuk  makan  dengan 
tidak  menunggu-nunggu  waktu  masak  (makanannya),  tetapi  jika 
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kalian  diundang  maka  masuklah  dan  bila  kalian  selesai  makan 
keluarlah  kalian  tanpa  asyik  memperpanjang  penyikapan. 
Sesungguhnya  yang  demikian  itu  akan  mengganggu  Nabi...  ”  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  53) 

Ja’d  berkata:  Anas  RA  berkata,  “Aku  adalah  orang  pertama  yang 
mengetahui  ayat  ini  dan  — sejak  saat  itu —  diberlakukan  hukum  hijab 
kepada  istri-istri  Rasulullah  SAW’ ” 

Shahih:  Muttafaq  slnk 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Ja’d  adalah  putra  Utsman.  Ada  yang  mengatakan  ia  adalah  putra 
Dinar  dan  diberi  gelar  dengan  Abu  Utsman.  ia  adalah  orang  Bashrah 
dan  menurut  para  ahli  hadits,  ia  seorang  yang  tsigah.  Yunus  bin 
Ubaid,  Syu’bah  dan  Hammad  bin  Zaid  pemah  meriwayatkan  hadits 
darinya. 
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3219.  Umar  bin  Ismail  bin  Mujalid  menceritakan  kepada  kami, 
bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Bayan  dari  Anas  bin  Malik  RA, 
ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  baru  saja  menikah  dengan  salah  satu 
wanita  dari  istri-istri  beliau,  lalu  beliau  menugaskanku  untuk 
mengundang  beberapa  orang.  Aku  segera  mengundang  beberapa 
orang  untuk  datang  pada  acara  jamuan  makan. 

Ketika  mereka  (para  undangan)  sudah  selesai  makan  dan  keluar, 
Rasulullah  SAW  segera  berdiri  dan  pergi  menuju  rumah  Aisyah.  Saat 
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itu,  beliau  melihat  dua  orang  sedang  duduk,  maka  beliau  berbalik  dan 
kembali.  Melihat  hal  itu,  kedua  orang  itu  beidiri  dan  keluar. 

Tak  lama  kemudian,  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  ‘Hai  orang-orang 
yang  beriman,  janganlah  kalian  memasuki  rumah-rumah  Nabi  kecuali 
bila  kalian  diizinkan  untuk  makan  dengan  tidak  menunggu-nunggu 
waktu  masak  (makanannya)  '  ” 

Shahihi  Al  Bukhari  (4791, 6239  dan  6271)  seperti  di  atas. 

Dalam  hadits  ini  ada  kisah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Bayan  ini  adalah  hasan  gharib .” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Tsabit  dari  Anas  secara 
keseluruhan. 
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3220.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nu’aim  bin  Abdullah  Ai  Mujmir  bahwa  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Zaid  Al  Anshari  — Abdullah  bin  Zaid  adalah  orang  yang 
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bermimpi  mendapatkan  kalimat  azan  shalat —  mengabarkan 
kepadanya  dari  Abu  Mas’ud  Al  Anshari  RA  bahwa  ia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  datang  menemui  kami  saat  kami  berada  di  majelis 
Sa’ad  bin  Ubadah.  Saat  itu,  Basyir  bin  Sa’ad  batanya  kepada 
Rasulullah  SAW,  ‘Kami  diperintahkan  Allah  untuk  bershalawat 
kepadamu.  Lantas  bagaimana  caranya  kami  bershalawat  kepadamu?’ 
— Abu  Mas’ud  berkata —  Rasulullah  SAW  diam,  hingga  kami 
berangan-angan  bahwa  kami  tidak  menanyakannya  kepada  beliau. 
Tetapi,  tak  lama  kemudian  beliau  bersabda,  ‘Ucapkanlah.  ‘Ya  Allah, 
limpahkanlah  rahmat  atas  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad 
sebagaimana  Engkau  telah  melimpahkan  rahmat  kepada  Ibrahim  dan 
keluarga  Ibrahim.  Berkatilah  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad 
sebagaimana  telah  Engkau  berkati  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  dan  Maha  Mulia  di  seluruh 
alam.  ’  Sedangkan  salam  adalah  seperti  yang  telah  kalian  ketahui. ” 
Shahih:  Shifah  Ash-Shalah  dan  Shahih  Abu  Daud  (901);  Muslim. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali,  Abu  Humaid,  Ka’ab  bin 
Ujrah,  Thalhah  bin  Ubaidullah,  Abu  Sa’id,  Zaid  bin  Kharijah  — ada 
yang  mengatakan  bin  Jariyah —  dan  Buraklah. 

Abu  Isa  berkata,  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3221.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf  dari  Al  Hasan,  Muhammad  dan 
Khilas  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  S  A  W  bahwa  Musa  AS  adalah 
seorang  laki-laki  pemalu  dan  suka  memakai  sarung.  Sedikitpun 
kulitnya  tidak  pemah  terlihat,  karena  sangat  pemalu. 

Ada  sekelompok  orang  dari  Bani  Israil  yang  suka  mengganggunya. 
Mereka  berkata,  ‘Tidaklah  ia  menutup  tubuhnya  sedemikian  ketatnya 
kecuali  karena  ada  cacat  pada  kulitnya,  mungkin  kusta,  bengkak  biji 
pelir  (kondor)  atau  penyakit  lainnya.”  Dan,  Allah  SWT  ingin 
membebaskannya  dari  apa  yang  mereka  katakan,  maka  pada  suatu  hari 
Musa  pergi  ke  tempat  sepi  sendirian,  lalu  ia  meletakkan  pakaiannya  di 
atas  sebuah  batu,  kemudian  iapun  mandi. 

Selesai  mandi,  ia  berjalan  menuju  pakaiannya  untuk  mengambilnya, 
namun  batu  itu  lari  dengan  membawa  pakaiannya. 

Musa  segera  mengambil  tongkatnya  dan  berusaha  mengejar  batu  itu 
sambil  beikata,  ‘Takaianku,  hai  batu!  Pakaianku,  hai  batu!”  Hingga  ia 
sampai  pada  sekelompok  orang  Bani  Israil. 

Ketika  itu,  orang-orang  Bani  Israil  melihat  Musa  dalam  keadaan 
telanjang  dan  dengan  tubuh  juga  kulit  yang  sangat  bagus.  Maka 
merekapun  membebaskannya  dari  apa  yang  telah  mereka  katakan. 

— Rasulullah  SAW  bersabda —  Batu  itupun  berhenti  dan  Musapun 
mengambil  pakaiannya  lalu  memakainya.  Musa  juga  memukul  batu 
itu  dengan  tongkatnya.  Demi  Allah,  di  batu  itu  terdapat  bekas  pukulan 
tongkat  Musa,  tiga,  empat  atau  lima  bekas  pukulan. 
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Inilah  kisah  Musa  yang  disinggung  dalam  firman  Allah  SWT,  "Hai 
orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalam  menjadi  seperti  orang- 
orang  yang  menyakiti  Musa,  maka  Allah  membersihkannya  dari 
tuduhan-tuduhan  yang  mereka  katakan.  Dan  adalah  ia  seorang  yang 
mempunyai  kedudukan  terhormat  di  sisi  Allah. "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
69) 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadi ts  hasan  shahih." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  selain  dari  jalur  ini  dari  Abu 
Hurairah  RA  dari  Rasulullah  S  A  W. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dan  Anas  RA  dan  Rasulullah 
SAW. 


35.  Bab:  Sebagian  Surah  Saba' 
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3222.  Abu  Kuraib  dan  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Usamah  mengabaikan  kepada  kami  dari  Hasan  bin  Hakam  An- 
Nakha’i,  — ia  beikata —  Abu  Sabrah  An-Nakha*i  menceritakan 
kepadaku  dari  Farwah  bin  Musaik  Al  Muradi  RA,  ia  beikata:  Aku 
pemah  datang  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  aku  memerangi  orang-orang  dari  kaumku  yang 
keluar  dari  Islam  bersama  orang-orang  yang  masuk  Islam?”  Beliau 
memberiku  izin,  bahkan  menjadikanku  sebagai  pemimpin  dalam 
memerangi  mereka.  Ketika  aku  boserak  dari  sisi  beliau,  beliau 
menanyakan  tentang  diriku,  “Apa  yang  dilakukan  oleh  Al  Ghuthaifi 
(Farwah  bin  Musaik)?”  Diberitahukan  kepada  beliau  bahwa  aku  telah 
berangkat 

— Perawi  beikata —  Rasulullah  SAW  segera  mengirim  seseorang 
untuk  menyusulku  dan  membawaku  kembali.  Saat  aku  kembali,  beliau 
berada  di  tengah-tengah  beberapa  orang  sahabat  Lalu  beliau  bersabda, 
“ 'Ajaklah  kaum(mu)  untuk  masuk  Islam.  Siapa  anyang  berislam  dari 
mereka  maka  terimalah  — keislaman —  merdui  dan  siapa  saja  yang 
tidak  mau  masuk  Islam,  maka  kamu  jangan  tergesa-gesa  — untuk 
mengambil  tindakan — v  hingga  aku  memberi  perintah  selanjutnya 
kepadamu.  " 

— Perawi  beikata —  Saat  itu,  turun  ayat  mengenai  Saba'.  Ladu  ada 
seorang  laki-laki  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  Saba'  itu? 
Sebuah  negeri  ataukah  seorang  perempuan?”  Rasulullah  SAW 
menjawab,  “ Bukan  sebuah  negeri  juga  bukan  seorang  perempuan, 
akan  tetapi  Saba '  adalah  secarang  laki-laki  yang  melahirkan  sepuluh 
keturunan  Arab.  Enam  keturunan  di  antara  sepuluh  keturunan  itu  baik 
dan  empat  dari  sepuluh  keturunan  itu  jahat.  Keturunan  yang  jahat  itu 
adalah  Lakhm,  Judzam,  Ghassan  dan  Amilah.  sedangkan  keturunan 
yang  baik  itu  adalah  Azd,  Asy’ariyun,  Himyar.  Kindah,  Madzhij  dan 
Anmar. "  Seorang  laki-laki  lain  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  siapakah 
Anmar  itu?*  Beliau  menjawab,  "Di  antara  mereka  adalah  Khats’am 
dan  Bajilah. " 
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Hasan  shahih. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dari  Rasulullah 
SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib ” 
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3223.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ikrimah  dari  Abu 
Hurairah  RA  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Apabila  Allah 
telah  memutuskan  suatu  perkara  di  langit,  maka  malaikat  mengepak- 
ngepakkan  sayap  mereka  sebagai  tanda  tunduk  dan  patuh  terhadap 
firman-Nya,  seolah-olah  mereka  adalah  rantai  di  atas  batu  yang  licin. 
Lalu,  apabila  'Telah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka,  mereka 
berkata,  ‘Apakah  yang  telah  difirmankan  oleh  Tuhan  kalian? '  Mereka 
menjawab,  % Perkataan )  yang  benar.  ’  Dan  Dia-lah  Yang  Maha  Tinggi 
lagi  Maha  Besar’."  (Qs.  Saba'  [34]:  23)  — Rasulullah  SAW 
bersabda —  Sedangkan  syetan-syetan  sebagian  mereka  berada  di  atas 
sebagian  yang  lain .*’ 

Shahih'.  Ibnu  Majah  (194)  dan  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3224.  Nastar  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Az-Zuhri  dari  Ali  bin  Husain  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  bericata, 
“Ketika  Rasulullah  SAW  sedang  duduk  di  antara  beberapa  orang 
sahabat,  tiba-tiba  ada  sebuah  bintang  dilempar  (jatuh)  lalu  bersinar. 
Ketika  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Apa  yang  kalian  katakan  pada 
masa  jahiliah,  apabila  melihat  bintang  jatuh?*  Mereka  menjawab, 
‘Biasanya  kami  berkata  bahwa  akan  ada  orang  besar  meninggal  dunia, 
atau  akan  lahir  seorang  yang  mulia.* 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  bintang  itu  dilempar 
(jatuh)  bukan  karena  kematian  seseorang  atau  karena  kelahirannya, 
akan  tetapi  apabila  Tuhan  lata  — Azza  wa  Jalla —  telah  memutuskan 
suatu  perkara  maka  para  malaikat  pemikul  arasy  bertasbih  kepada- 
Nya  (menyucikan-Nya),  kemudian  bertasbih  pula  para  penghuni 
langit  yang  berada  di  bawah  mereka,  kemudian  yang  berada  di 
bawah  mereka  lagi,  hingga  tasbih  itu  sampai  ke  langit  ini  (langit 
dunia  atau  langit  pertama  -penj)” 

Saat  itu,  penghuni  langji  keenam  bertanya  kepada  penghuni  langit 
ketujuh,  Apa  yang  difirkankan  oleh  Tuhan  kalian ?'  — Rasulullah 
SAW  bersabda —  Maka  penghuni  langit  ketujuh  memberitahukan 
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kepada  penghuni  langit  keenam.  Begitu  pula  para  penghuni  langit 
lainnya,  mereka  bertanya  hingga  berita  itu  sampai  kepada  penghuni 
langit  dunia.  Sementara  para  syetan  mencuri  dengar,  dan  ketika 
itulah  mereka  dilempar  — dengan  bintang — .  Lalu  para  syetan 
membisikkan  berita  itu  kepada  para  kekasih  mereka.  Apa  yang 
mereka  sampaikan  secara  apa  adanya,  maka  itu  adalah  benar,  namun 
mereka  — sering —  merobah  dan  menambah-nambah  berita  itu  ” 
Shahih :  Muslim  (7/36  dan  37). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dari  Ali  bin  Husain 
dari  Ibnu  Abbas  RA  dari  beberapa  orang  kaum  Anshar,  mereka 
berkata,  “Kami  panah  bersama  Rasulullah  S AW.”  — Ia  menyebutkan 
seperti  makna  hadits  di  atas — . 

Seperti  ini  pula  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i 
menceritakan  kepada  kami. 

36.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Malaa'ikah  (Surah  Faathir) 
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3225.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  — keduanya  berkata — 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Walid  bin  Aizar  bahwa  ia  pernah 
mendengar  seorang  laki-laki  dari  Tsaqib  menceritakan  tentang 
seorang  laki-laki  dari  Kinanah  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  RA  dari 
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Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  bersabda  tentang  firman  Allah  SWT, 
“Kemudian  Kitab  itu  Kami  wariskan  kepada  orang-orang  yang  Kami 
pilih  di  antara  hamba-hamba  Kami,  lalu  di  antara  mereka  ada  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri  dan  ia  antara  mereka  ada  yang 
pertengahan  dan  di  antara  mereka  ada  (pula J  yang  lebih  dahulu 
berbuat  kebaikan.’’  (Qs.  Faathii  [35]:  32)  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Mereka  adalah  satu  derajat  dan  semuanya  masuk  surga.  ” 

Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib  hasan.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  jalan  ini.” 


37.  Bab:  Sebagian  Surah  Yaasiin 
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3226.  Muhammad  bin  Wazir  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri  dari  Abu  Sufyan  dari  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
RA,  ia  berkata,  “Ketika  itu.  Bani  Salimah  tinggal  di  pinggiran  kota 
Madinah,  lalu  mereka  ingin  pindah  ke  dekat  masjid  — An-Nabawi — . 
Maka  turunlah  ayat  ini,  ‘Sesungguh nya  Kami  menghidupkan  orang- 
orang  mati  dan  Kami  menuliskan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan 
bekas-bekas  yang  mereka  tinggalkan.  ’  (Qs.  Yaasiin  [36]:  12) 
Selanjutnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  bekas-bekas 
kalian  (langkah  kaki  kalian-pen/)  pasti  ditulis.  Karena  itu,  janganlah 
kalian  pindah  ’.  ” 

Shahih :  Ibnu  Majah  (785). 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari  Ats- 
Tsauri.” 

Nama  Abu  Sufyan  adalah  Tharif  As-Sa’di. 
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3227.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy  dari  Ibrahim  At-Taimi  dari 
bapaknya  dari  Abu  Dzar  RA,  ia  berkata,  “Aku  pemah  masuk  ke 
masjid  saat  tenggelam  matahari  dan  ketika  itu  Nabi  SAW  sedang 
duduk  (dalam  masjid  -penj).  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Apakah 
kamu  tahu,  hai  Abu  Dzar,  ke  mana  matahari  itu  pergi?  ’  — Abu  Dzar 
berkata —  Aku  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.’ 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Matahari  itu  pergi,  lalu  ia  meminta  izin 
untuk  bersujud  maka  iapun  diberi  izin.  Seolah-olah  dikatakan 
kepadanya,  ' Terbitlah  kamu  dari  tempat  datangmu.  ’  Maka  matahari 
itupun  terbit  dari  tempat  terbenamnya.'  — Abu  Dzar  berkata — 
Kemudian  beliau  membaca  ayat,  ‘Itulah  tempat  peredarannya  *.  ”  (Qs. 
Yaasiin  [36]:  38) 

Perawi  berkata,  “Wa  Dzaalika  (Dan  itulah),  terdapat  dalam  qiraat 
Abdullah.” 

Shahih :  Muttafaq  alaih.  Lihat  no.  2186. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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39.  Bab:  Sebagian  Surah  Shaad 
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3233.  Salamah  bin  Syabib  dan  Abdullah  bin  Humaid  menceritakan 
kepada  kami.  — keduanya  berkata—  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tadi  malam. 
Tuhanku  —tabaaraka  wa  ta’aala —  menemuiku  dalam  bentuk  yang 
paling  bagus  — Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Aku  kira  beliau  mengatakan — 
kejadian  itu  — dalam  mimpi.’ —  Lalu  Allah  SWT  berfirman,  'Hai 
Muhammad,  apakah  kamu  tahu,  tentang  masalah  apa  para  malaikat 
bertengkar?’.  ’’  Beliau  bersabda,  "Aku  menjawab,  ‘Tidak  tahu.  ’  Lalu 
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Allah  SWT  meletakkan  tangan-Nya  di  antara  dua  bahuku  (tengkukku), 
hingga  aku  dapat  merasakan  dinginnya  di  antara  kedua  susuku 
(dadaku)  — atau  beliau  bersabda,  di  tenggorokanku — .  Ketika  itu,  aku 
dapat  mengetahui  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi. 
Allah  SWT  berfirman  lagi,  ' Hai  Muhammad,  apakah  kamu  tahu 
tentang  masalah  apa  para  malaikat  bertengkar? '. " 

Aku  menjawab,  "Ya."  Beliau  bersabda,  "Tentang  kafarat.  Kafarat 
adalah  diam  di  masjid  setelah  melakukan  shalat,  berjalan  kaki  menuju 
shalat  berjamaah  dan  menyempurnakan  wudhu  di  waktu-waktu  tidak 
disukai  — terkena  air —  (seperti  pada  musim  dingin  — penj). 
Barangsiapa  yang  melakukan  hal  itu,  maka  ia  hidup  dengan  baik, 
mati  dengan  baik  dan  — dia  bersih —  dari  segala  dosa  seperti  pada 
hari  ia  dilahirkan  oleh  ibunya. 

Lalu  Allah  SWT  berfirman,  ‘ Hai  Muhammad,  apabila  engkau  selesai 
melakukan  shalat,  maka  ucapkanlah,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
memohon  kepada-Mu  — dapat —  melakukan  segala  kebajikan, 
meninggalkan  segala  kemungkaran  dan  mencintai  orang-orang 
miskin.  Apabila  Engkau  menghendaki  siksa  dunia  terhadap  hamba- 
hamba-Mu  maka  jemputlah  aku  menemui-Mu  tanpa  siksa7.” 

Saat  itu,  Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  "Sedangkan  hal-hal  yang 
dapat  mengangkat  derajat  adalah  menyebar  (mengucap)  salam, 
memberi  makan  dan  shalat  di  waktu  malam  saat  manusia  tertidur 
pulas.  ” 

Shahih:  Az-Zhilal  (388)  dan  At-Ta'liq  Ar-Raghib  (1  98  dan  126). 

Abu  Isa  berkata.  "Mereka  (ahli  hadits)  menyebutkan  bahwa 
dalam  periwayatan  hadits  ini,  antara  Abu  Qilabah  dan  Ibnu  Abbas  ada 
seorang  laki-laki  Qaiadah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Qilabah 
dari  Khalid  bin  Lajlaj  dari  Ibnu  Abbas  RA.” 
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3234.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dari  Abu  Qilabah  dari  Khalid  bin  Lajlaj  dari  Ibnu 
Abbas  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘‘Tuhanku  menemuiku  dalam 
bentuk  yang  paling  bagus,  lalu  Dia  berfirman,  ‘Hai  Muhammad!’  Aku 
menjawab,  ‘Aku  penuhi  panggilan-Mu.  ’  Dia  berfirman.  ‘Tentang  apa 
paru  malaikat  berdebat?’  Aku  menjawab,  ‘Wahai  Tuhanku,  aku  tidak 
tahu.  ’  Maka  Dia  meletakkan  tangan-Nya  di  antara  kedua  bahuku. 
Saat  itu,  aku  merasakan  dinginnya  di  antara  kedua  susuku  dan  ketika 
itu  aku  juga  dapat  mengetahui  apa  yang  ada  di  antara  timur  dan 
barat. 

Lalu  Dia  berfirman  lagi,  ‘Hai  Muhammad V  Aku  menjawab,  ‘Aku 
penuhi  panggilan-Mu,  wahai  Tuhanku.  ’ 

Dia  berfirman,  ‘Tentang  apa  para  malaikat  berdebat?  ’  Aku 
menjawab,  ‘Tentang  hcd-hal  yang  dapat  meninggikan  derajat,  hal-hal 
yang  dapat  menebus  dosa,  melangkahkan  kaki  menuju  shalat 
berjamaah,  menyempurnakan  wudhu  pada  waktu-waktu  yang  tidak 
disukai  dan  menunggu  shalat  setelah  shalat.  Barangsiapa  yang 
memelihara  semua  itu,  maka  ia  pasti  hidup  dengan  baik,  mati  dengan 
baik  dan  ia  bersih  dari  dosa  seperti  pada  hari  ia  dilahirkan  oleh 
ibunya " 

Shahile.  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.”  ia  juga 
berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Mu’adz  bin  Jabal  dan 
Abdurrahman  bin  A'isy  dari  Rasulullah  SAW.” 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Mu’adz  bin  Jabal  dari 
Rasulullah  SAW  — dengan  redaksi  yang  cukup  panjang — .  Dalam 
riwayat  ini,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  merasa  mengantuk,  lalu 
akupun  tertidur.  Maka  aku  melihat  Tuhanku  dalam  bentuk  yang 
paling  bagus.  Dia  berfirman,  ' Tentang  apa  para  malaikat 
berdebat? " 
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3235.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
bin  H  ani  Abu  Hani  Al  Yasykuri  menceritakan  kepada  kami,  Jahdham 
bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir 
dari  Zaid  bin  Sallam  dari  Abu  Sallam  dari  Abdurrahman  bin  Ayisy  Al 
Hadhrami,  — ia  menceritakan  kepadanya —  dari  Malik  bin  Yakhamir 
As-Saksaki  dari  Mu’adz  bin  Jabal  RA,  ia  berkata,  “Pada  suatu  hari, 
Rasulullah  SAW  pemah  terlambat  datang  untuk  shalat  subuh  bersama 
kami,  hingga  kami  hampir  melihat  matahari.  Saat  itu,  beliau  keluar 
dengan  tergesa-gesa,  lalu  iqamahpun  dikumandangkan.  Rasulullah 
SAW  shalat  dan  memperpendek  shalatnya. 

Setelah  salam,  beliau  berseru  dengan  suara  keras,  ‘ Tetaplah  di  shaf 
kalian  seperti  keadaan  kalian. *  Kemudian  beliau  menghadap  ke  arah 
kami  dan  bersabda,  ‘Ketahuilah,  sesungguhnya  aku  akan 
menyampaikan  kepada  kalian  sesuatu  yang  menahanku  untuk  segera 
datang  dan  shalat  subuh  berjamaah  dengan  kalian.  Tadi  malam,  aku 
bangun  dari  tidur  malam.  Maka  akupun  segera  mengambil  air  wudhu 
dan  melakukan  shalat  semampuku.  Tiba-tiba  aku  merasa  mengantuk 
dalam  shalat  dan  jatuh  tertidur.  Saat  itu,  aku  berada  di  hadapan 
Tuhanku  — tabaaraka  wa  ta’aala —  dalam  bentuk  yang  paling  bagus. 
Dia  berfirman,  ‘Hai  Muhammad l’  Aku  menjawab,  ‘Aku  penuhi 
panggilan-Mu,  wahai  Tuhanku.  ’  Dia  berfirman ,  'Tentang  apa  para 
malaikat  berdebat?'  Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu,  wahai  Tuhanku.  ' 
— Beliau  mengucapkan  itu  sebanyak  tiga  kali — . 

— Beliau  bersabda —  Lalu  aku  melihat-Nya  meletakkan  tangan-Nya  di 
antara  kedua  bahuku  hingga  aku  merasakan  dinginnya  jari-jemari- 
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Nya  di  antara  kedua  susuku.  Saat  itu,  nampak  bagiku  segala  sesuatu 
dan  akupun  menjadi  tahu.  Kemudian  Dia  berfirman,  'Hai 
Muhammad V  Aku  menjawab,  'Aku  penuhi  panggilan-Mu.  wahai 
Tuhanku. '  Dia  berfirman,  'Tentang  apa  para  malaikat  berdebat?  ’  Aku 
menjawab,  ‘Tentang  kafarat.'  Dia  berfirman,  ‘Apakah  kafarat  itu?’ 
Aku  menjawab,  'Berjalan  kaki  mewuju  shalat  berjamaah,  duduk  di 
masjid  setelah  shalat  dan  menyempurnakan  wudhu  pada  waktu  yang 
tidak  disukai.  *  Allah  SWT  berfirman,  'Kemudian  apa  lagi?  ’  Aku 
menjawab,  'Memberi  makan,  santun  perkataan  dan  shalat  di  waktu 
malam  saat  manusia  tertidur.  ’ 

Allah  SWT  berfirman,  ‘Mintalah!  Ucapkan,  'Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  memohon  kepada-Mu  — dapat —  melakukan  kebaikan, 
meninggalkan  kemungkaran  dan  mencintai  orang-orang  miskin,  serta 
agar  Engkau  mengampuniku  juga  menyayangiku.  Apabila  Engkau 
menghendaki  menyiksa  suatu  kaum,  maka  matikanlah  aku  tanpa  siksa. 
Aku  memohon  kepada-Mu  dapat  mencintai-Mu,  mencintai  orang  yang 
mendntai-Mu  dan  mencintai  amal  yang  dapat  mendekatkan  kepada 
cinta-Mu  ” 

Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  doa-doa  ini  adalah  benar, 
oleh  karena  itu  hafidkatdah  kemudian  pelajarilah  '.  " 

Shahih:  MukhtasharAl  Uluw  (119/80)  dan  Azh  Zhilal  (388). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.** 

Aku  pernah  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Ismail  tentang 
hadits  ini,  ia  menjawab,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.  Ia  juga 
berkata  bahwa  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Walid  bin  Muslim  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid  bm  Jabir. 

Dia  berkata,  “Khalid  bin  Lajlaj  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Ayisy  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW...  — lalu  ia  menyebutkan 
hadits  di  atas — 

Namun  periwayatan  ini  tidak  dikenal. 

Begitulah  Walid  menyebutkan  dalam  periwayatan  haditsnya: 
Dari  Abdurrahman  bin  Ayisy,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW.” 

Bisyr  bin  Bakr  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid  bin  Jabir,  dengan  sanad  ini  dari  Abdurrahman  bin  Ayisy  dari 
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Rasulullah  SAW  (tanpa  kata  mendengar  dari  Rasulullah  SAW 
— penj).  Ini  lebih  shahih,  sebab  Abdurrahman  bin  Ayisy  tidak  pernah 
mendengar  langsung  dari  Rasulullah  SAW. 


41.  Bab:  Sebagian  Surah  Az-Zumar 
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3236.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah 
dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib  dari  Abdurrahman  bin  Zubair 
dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  ‘Kemudian 
sesungguhnya  kalian  pada  hari  kiamat  akan  berbantah-bantah  di 
hadapan  Tuhan  kalian,’  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  31)  Zubair  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  apakah  akan  terulang  kembali  pertengkaran  di 
antara  kami  setelah  hal  itu  terjadi  di  dunia?’  Rasulullah  SAW 
menjawab,  ‘Tentu.’  Zubair  berkata,  * — Jika  demikian — ,  sungguh 
perkara  — pada  hari  itu —  sangatlah  dahsyat’.” 

Hasan:  Ash-Shahihah  (340). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3238.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Manshur  dan  Sulaiman  Al  A’masy  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibrahim  dari  Abidah  dari  Abdullah  RA,  ia  berkata:  Ada  seorang 
Yahudi  datang  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  berkata,  “Hai 
Muhammad,  sesungguhnya  Allah  menahan  langit  di  atas  satu  jari, 
bumi  di  atas  satu  jari  yang  lain,  gunung  di  atas  satu  jari  yang  lain  dan 
makhluk  di  atas  satu  jari  yang  lain.  Kemudian  Dia  berfirman,  ‘Aku¬ 
lah  Maha  Raja!” 

— Abdullah  berkata —  Rasulullah  SAW  tertawa  hingga  kelihatan  gigi 
geraham  beliau,  lalu  beliau  membaca,  ' 'Dan  (sayangnya)  mereka  tidak 
mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya  ’.  ”  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  67) 

Shahihi  Azh-Zhilal  (541  dan  544);  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3239.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Yahya 
bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Ibrahim  dari  Abidah  dari  Abdullah 
RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tertawa  karena  takjub  dan 
membenarkan.” 

Shahih :  dengan  referensi  yang  sama. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3241.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  bin  Sa’id  dari 
Habib  bin  Abu  Amrah  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  pernah 
bertanya,  “Apakah  kamu  tahu,  berapa  luas  neraka  jahanam  itu?”  Aku 
menjawab,  'Tidak.” 

Ia  berkata,  'Tentu  saja,  demi  Allah,  kamu  tidak  tahu.”  Aisyah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  firman  Allah,  “Dan  bumi  seluruhnya  dalam 
genggaman-Nya  pada  hari  kiamat  dan  langit  digulung  dengan  tangan 
kanan-Nya.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  67)  Aisyah  berkata,  “Aku  bertanya, 
'Dimanakah  manusia  pada  saat  itu,  wahai  Rasulullah?’.”  Beliau 
menjawab,  “Di  atas  jembatan  neraka  jahanam.” 

5«muf-nya  shahih. 

Dalam  hadits  ini  ada  sebuah  kisah. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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3242.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind  dari  Asy-Sya’bi 
dari  Masruq  dari  Aisyah  RA  bahwa  ia  pernah  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  — firman  Allah  SWT —  ‘Dan  bumi  seluruhnya  dalam 
genggaman-Nya  pada  hari  kiamat  dan  langit  digulung  dengan  tangan 
kanan-Nya.  ’  Lalu  dimanakah  orang-orang  yang  beriman  pada  hari 
itu?” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “Di  atas  jembatan,  hai  Aisyah.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya. 

Ini  adalah  hadits  heisan  shahih . 
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3243.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muthanif  dari  Athiyah  Al  Aufi  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
" Bagaimana  aku  merasa  senang  sedangkan  pemilik  tanduk  (terompet) 
telah  memasukkannya  dalam  mulutnya  — siap  untuk  meniup—, 
menundukkan  dahinya  ( wajahnya )  dan  menajamkan  pendengarannya 
menunggu  diperintahkan  untuk  meniup.  — Apabila  sudah 
diperintahkan —  Maka  diapun  segera  meniupnya.  ” 

Kaum  muslimin  bertanya,  “Lantas  apa  yang  kami  katakan,  wahai 
Rasulullah?!”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Katakanlah,  *Cukuplah 
Allah  bagi  kami  dan  Dia-Iah  sebaik-haik  wakil.  Kami  bertawakal 
kepada  Allah,  Tuhan  Kami*.” 

Bvangkali  Sufyan  berkata,  “Kepada  Allah  kami  bertawakal.” 

Shahih :  Ash-Shohihoh  (1078  dan  1079). 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  kasan .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  A’masy  — juga —  dari  Athiyah 
dari  Abu  Sa’idRA. 


,  "  'V  f  '  ®  I  +  •  .  *  *  *  3  '  *  f  ,  y 

L ^  j^jx)  — TTY  i  t 

1  ^  ^  y  j»  7^  «- 


oi  "  *  I*  J,  ^  Jb  f  B  ^  ^  ,1*  J 

^  JLP  C^~£uu*  ^  ^^P  c^JUodl  *JL*1  ^jp  Ol^JLm 

:J15  U  Al  Jj^j  U  Jli  :JlS  -Ci£  ^  ^j- 

.  * t  •  i 

.V  £il>  J  j 


3244.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Aslam  Al  Ijli  dari  Bisyr  bin  Syaghaf  dari  Abdullah 
bin  Amr  RA,  ia  beikata:  Seorang  Arab  badui  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  shur  itu?”  Beliau  menjawab,  “Tanduk  yang 
ditiup. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1080). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan.  Kami  hanya 
mengenalnya  dari  Sulaiman  At-Taimi.” 
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3245.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  S  alam  ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hurairah  RA,  ia  berkata:  Seorang  Yahudi  di  pasar  Madinah  pernah 
berkata,  'Tidak,  demi  Tuhan  Yang  Memilih  Musa  di  antara  manusia 
lainnya.” 

— Abu  Hurairah  berkata —  Saat  itu,  ada  seorang  laki-laki  dari  kaum 
Anshar  mengangkat  tangan  dan  menutupkan  ke  wajahnya  sambil 
berkata,  “Kamu  ucapkan  kata-kata  itu,  sementara  di  antara  kita  ada 
Rasulullah  SAW!” 

Maka  Rasulullah  SAW  membaca  ayat,  “Dan  ditiup  sangkakala,  maka 
matilah  siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang 
dikehendaki  AUah .  Kemudian  ditiup  sangkakala  itu  sekali  lagi  maka 
tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu  (putusannya  masing-masing). " 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  68)  Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  “Aku  adalah 
orang  pertama  yang  mengangkat  kepala.  Saat  itu,  Musa  telah 
memegang  salah  satu  tiang  arasy.  Aku  tidak  tahu  apakah  ia 
mengangkat  kepalanya  sebelum  aku  atau  ia  termasuk  orang-orang 
yang  dikecualikan  Allah?!  Barang  siapa  yang  berkata,  ‘Aku  lebih  baik 
dari  Yunus  bin  Matta maka  ia  benar-benar  bohong’  ” 

Hasan  shahih :  Takhrij  Ath-Thahawiyah  (162):  Al  Bukhari.  seperti 
hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata.  "Ini  adalah  hadits  hasan  Shahih." 
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3246.  Mahmud  bin  Ghailan  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
— mereka  berkata —  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ats- 
T sauri  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  lshaq  mengabaikan  kepadaku 
bahwa  Aghar  Abu  Muslim  menceritakan  kepadanya  dari  Abu  Sa’id 
RA  dan  Abu  Hurairah  RA  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
"Seorang  penyeru  berseru,  'Sesungguhnya  kalian  akan  terus  hidup, 
maka  kalian  tidak  akan  mati  selama-lamanya,  kalian  akan  terus  sehat, 
maka  kalian  tidak  akan  sakit  selama-lamanya,  kalian  tikan  terus 
muda,  maka  kalian  tidak  akan  tua  selama-lamanya  dan  kalian  akan 
terus  merasakan  kenikmatan,  maka  kalian  tidak  akan  pernah  merasa 
bosan  selama-lamanya.  Itulah  tafsir  firman-Nya,  ‘Dan  itulah  surga 
yang  diwariskan  kepada  kalian  disebabkan  amal-amal  yang  dahulu 
kamu  kerjakan  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [42]:  72) 

Shahih:  Muslim  (8/148). 

Abu  Isa  berkata,  “Ibnu  Al  Mubarak  dan  yang  lainnya 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ats-Tsauri,  namun  ia  tidak  m e-maifu  - 
kannya. 


42.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Mukmin 
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3247.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dan  Al  A’masy  dari  Dzar 
dari  Yusai’  Al  Hadhrami  dari  Nu’man  bin  Basyir  RA,  ia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Doa  itu  adalah 
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ibadah .”  Kemudian  beliau  membaca  ayat,  "Dan  Tuhan  kalian 
berfirman,  “ Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan  Ku~perkenankan 
bagi  kalian .  ”  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri 
dari  menyembah-Ku  akan  masuk  neraka  jahanam  dalam  keadaan 
hina  dina 7’  (Q&  Al  Mu’min  [40]:  60) 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3828). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.** 


43.  Bab:  Sebagian  Surah  Haa'  MUm  As-Sajdab  (Surah 

Fushshilat) 


.+  >  *  ^  *  m*  o  *  *  ^  ^  f  *  .  . 

tJLfebhJi  ^P  ^P  *  j**P  UjJj-  — TY  i  A 

yij  35^15  «44-3l  Aip  mo>I  :Jli  jjP  <. ,vf  jji 

/  H'  *  /  y  #  '  ^  ^ 

J»  JS^  u-fcjU  ii»  J-1S  jl-  <«a£j 

*  ^  y  *  ^  ^  y  y  ^  #»■  y 

V}  iT^i-  isi  £44  :^i  Jia  tjjl'  iS  £44  di  of  ojyf 
ISI  £44  iT^i-  ISI  £44  6ir  ‘o!  :>vi  Jlij  isi  £44 

^  a  ^  a  ^  *  f  ^  I  /«  >  t  (  ^ ofC*  ,  V,«  f 

J  J  anSsjuuh  pJsJLp  JLfl-iu  0t  JjjH— J  Uj  tdill  JjJli  CU~ib^l 


3248.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  dari  Abu 
Ma’mar  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  ia  berkata:  Ada  tiga  golongan  orang 
berdebat  di  samping  Baitullah.  Mereka  adalah  dua  orang  Quraisy, 
seorang  — atau  dua  orang —  Tsaqif  dan  seorang  Quraisy.  Pengetahuan 
dalam  hati  mereka  sedikit,  hanya  lemak  yang  banyak  di  perut  mereka. 
Salah  seorang  dari  mereka  berkata,  “Apakah  kalian  yakin  bahwa  Allah 
mendengar  apa  yang  kita  katakan?”  Yang  lain  menjawab,  “Dia 
mendengar  apabila  kita  berkata  dengan  suara  keras  dan  tidak  bisa 
mendengar  apabila  kita  berkata  pelan.”  Lalu  yang  lain  lagi  berkata, 
“Jika  Dia  mendengar  apabila  kita  berkata  dengan  suara  keras,  maka 
diapun  dapat  mendengar  apabila  kita  berkata  pelan.”  Maka  Allah 
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SWT  menurunkan  ayat,  “Kalian  sekali-kali  tidak  depot  bersembunyi 
dari  persaksian  pendengaran,  penglihatan  dan  hdit  kalian.  “  (Qs. 
Fushshilat  [41]:  22) 

Shahih:  Al  Bukhari  (4816, 4817  dan  7521)  dan  Muslim  (8/120  dan 

121). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3249.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Umairah  bin  Umair 
dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  — ia  berkata —  Abdullah  RA  berkata, 
“Aku  pernah  bersembunyi  di  balik  tirai  Ka’bah,  tiba-tiba  datang  tiga 
golongan  orang  yang  banyak  lemak  di  perut  mereka  namun  sedikit 
pengetahuan  dalam  hati  mereka.  Mereka  adalah  seorang  Quraisy,  dua 
.pamya  dari  Tsaqif  — atau  seorang  iparnya  dari  Tsaqif —  dan  dua 
iparnya  dari  Quraisy. 

Mereka  membicarakan  suatu  pembicaraan  yang  aku  tidak 
memahaminya.  Lalu  salah  seorang  dari  mereka  berkata,  ‘Apakah 
ka/.an  yakin  bahwa  Allah  mendengar  perkataan  kita  ini?’  Yang  lain 
menjawab,  ‘Apabila  kita  mengeraskan  suara,  pasti  ia  mendengarnya. 
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namun  apabila  kita  tidak  mengeraskannya,  maka  ia  tidak  akan 
mendengar.’ 

Yang  lain  lagi  berkata,  ‘Apabila  ia  mendengar  sebagian  dari 
perkataan,  maka  ia  pasti  dapat  mendengar  semuanya.' 

— Abdullah  berkata —  Kejadian  ini  kuceritakan  kepada  Rasulullah 
SAW,  maka  Allah  menurunkan  ayat,  'Kalian  sekali-kali  tidak  dapat 
bersembunyi  dari  persaksian  pendengaran,  penglihatan  dan  kulit 
kalian  ’...  'Maka  jadilah  kalian  termasuk  orang-orang  yang  merugi  ’  " 
(Qs.  Fushshilat  [41]:22-23) 

Shahih :  Muslim  (8/121). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy  dari  Umarah  bin  Umair  dari  Wahb  bin  Rabi’ah  dari  Abdullah 
RA,  seperti  ia  atas. 

44.  Bab:  Sebagian  Surah  Haa'  Miim  Ain  Siin  Qaaf  (Surah  Asy- 

Syuura) 
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3251.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdul  Malik  bin  Maisarah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Thawus 
berkata  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  tentang  ayat  ini, 
* Katakanlah ,  'Aku  tidak  meminta  kepada  kalian  sesuatu  upahpun  atas 
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seruanku  kecuali  kasih  sayang  dalam  kekeluargaan.  ’  (Qs.  Asy-Syuura 
[42]:  23) 

Lalu  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  'Al  Qurba  artinya  semua  kerabat  Nabi 
Muhammad  SAW,  bukan?’  Ibnu  Abbas  berkala,  ‘Apakah  kamu  tahu 
bahwa  tidak  ada  satupun  keturunan  dari  suku  Quraisy  kecuali 
Rasulullah  SAW  mempunyai  hubungan  kerabat  dengan  mereka?!* 
Ibnu  Abbas  berkata  lagi  — tafsir  ayat  di  atas — ,  ‘Kecuali  kalian 
menyambung  hubungan  kekerabatan  di  antaraku  dan  kalian’.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (4818). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas. 


45.  Bab:  Scbagpan  Surah  Az-Zukhruf 


h  a  ■«  *+  *  o*  i.  ■  h  t  h  $  *  J  .^4  J  h  a  h  * 

^  wJL>-  ^  JLP  -  ]  T  07 

*  +  *  * 

Jl_J  : JlJ  iuf  ^J\  Vi-  J  ’ji.  cjUaJ*  ‘j*  i-£p 

*)|l  44 — jlp  IjAST  Jju  l>  :  Jl- j  aUI  Atil  J 

#  y  y  ^ 

C  &  Jj^-3  ‘J  t y 

"  i'  «f  ‘ 

*  #  ^  j;  te- au 


3253.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bisyr  Al  Abdi  dan  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hajjaj  bin  Dinar  dari  Abu  Ghalib  dari  Abu  Umamah  RA,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidaklah  sesat  suatu  kaum  setelah 
mendapatkan  petunjuk  kecuali  — karma —  mereka  suka  berdebat.  ” 
Kemudian  Rasulullah  SAW  membaca  ayat  ini,  “ Mereka  tidak 
memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  maksud 
membantah  saja.  Sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka 
bertengkar. ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  58) 

Hasan:  Ibnu  Majah  (48). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.  Kami  hanya 
mengenalnya  dari  hadits  Hajjaj  bin  Dinar.” 
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Hajaj  adalah  arang  yang  tsigah  dan  hadits-haditsnya  mendekati 
shahih. 

Nama  Abu  Ghalib  adalah  Hazawwar. 


46.  Bab:  Sebagian  Surah  Ad-Dukhaan 
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3254.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik 
bin  Ibrahim  Al  Juddi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dan  Manshur,  keduanya 
mendengar  Abu  Dhuha  menceritakan  dari  Masruq,  ia  berkata:  Ada 
seorang  laki-laki  datang  menemui  Abdullah  dan  berkata,  “Searang 
pendongeng  pemah  bercerita  bahwa  akan  keluar  kabut  dari  bumi  ini, 
lalu  mengambil  (merusak  alat)  pendengaran  orang-orang  kafir  dan 
mengambil  (merusak  alat  penciuman)  orang  yang  beriman,  seperti 
sakit  flu” 

— Perawi  berkata —  Mendengar  penuturan  laki-laki  itu,  Abdullah 
marah.  Saat  itu  ia  sedang  bersandar,  maka  iapun  duduk  lalu  berkata, 
“Apabila  salah  seorang  dari  kalian  ditanya  tentang  sesuatu  yang  ia 
ketahui  maka  hendaklah  ia  mengatakannya  (menjawabnya), 
— Manshur  berkata,  ‘Maka  hendaklah  ia  memberitahukannya’ —  dan 
apabila  ia  ditanya  tentang  sesuatu  yang  tidak  diketahuinya  maka 
hendalah  ia  berkata,  ‘Allah  yang  lebih  mengetahui.’  Sesungguhnya 
Allah  SWT  pemah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  ' Katakanlah  (hai 
Muhammad),  'Aku  tidak  meminta  upah  sedikitpun  kepada  kalian  atas 
dakwahku,  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  mengada- 
adakan  *.  "  (Qs.  Shaad  [38]:  86) 

Ketika  melibat  orang  Quraisy  bersikap  menentang,  Rasulullah  SAW 
berucap,  “Ya  Allah,  tolonglah  aku  untuk  mengalahkan  mereka  dengan 
tujuh  tahun  masa  kelaparan  seperti  tujuh  tahun  masa  kelaparan  pada 
zaman  Yusuf. "  Maka  datanglah  masa  kelaparan  selama  satu  tahun  atas 
mereka  dan  masa  kelaparan  itu  menghilangkan  segala  sesuatu,  hingga 
merekapun  hanya  memakan  kulit  dan  bangkai  — salah  seorang  perawi 
(Manshur  atau  Al  A’masy)  berkata,  ‘Tulang-tulang’ — .  — Perawi 
berkata —  Saat  itu,  keluar  sesuatu  dari  bumi  seperti  kabut. 

Lalu  Abu  Sufyan  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  kaummu  telah  binasa,  mintalah  kepada  Allah  untuk 
— keselamatan —  mereka.” 

—Perawi  berkata —  Ini  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 
“Hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata,  yang  meliputi 
manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  10-11) 
Manshur  berkata,  “Ini  sesuai  pula  dengan  firman  Allah  SWT 
— menceritakan  tentang  ucapan  mereka — ,  'Ya  Tuhan  kami, 
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lenyapkanlah  dari  kami  adzab  ini .  Sesungguhnya  kami  akan  beriman.  ’ 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  12)  Namun  apakah  adzab  akhirat  akan 
dilenyapkan?!  (Tentu  saja  tidak  — penj)  Telah  lewat  hantaman  keras 
(perang  Badar),  kebinasaan  dan  kabut.” 

Salah  seorang  dari  mereka  berkata,  “Pecahnya  bulan.”  Yang  lain  lagi 
berkata,  “Romawi  telah  dikalahkan.” 

ShahUr.  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Maksud  Al-Lizaam  adalah  perang  Badar.”  ia 
juga  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

47.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Ahqaaf 
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3257.  Abdurrahman  bin  Aswad  Abu  Amr  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Juraij  dari  Atha'  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata.  “Apabila  melihat 
awan.  Nabi  SAW  biasanya  maju  mundur  — karena  khawatir  itu  adalah 
siksaan  atas  umat  beliau — ,  namun  apabila  turun  hujan,  beliau  merasa 
senang.” 

Ia  berkata,  “Aku  pernah  menanyakan  hal  itu  kepada  beliau.  Beliau 
menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu  barangkali  itu  seperti  apa  yang 
difirmankan  Allah  SWT,  ‘Maka  tatkala  mereka  melihat  awan  yang 
sebenarnya  adzab  menuju  kelembah-lembah  mereka,  berkatalah 
mereka,  ‘Inilah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami  ’.  ” 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  24) 

Shahih :  Ash-Shahihah  (2757);  Muttafaq  alaih 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan” 
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3258.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Daud  dari  Asy-Sya’bi  dari  Alqamah, 
ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Mas’ud  RA,  “Apakah 
ada  di  antara  kalian  yang  menemani  Nabi  SAW  pada  malam 
pertemuan  beliau  dengan  jin?” 

Ia  menjawab,  “Tidak  ada  seorangpun  yang  menemani  beliau  pada 
malam  itu.  Namun  pada  suatu  malam,  kami  pernah  kehilangan  beliau, 
dan  saat  itu  beliau  berada  di  Makkah  ”  Kami  berkata,  “ — Mungkin — 
beliau  dibunuh  secara  sembunyi-sembunyi  atau  dibawa  kabur  oleh  jin. 
Apa  sebenarnya  yang  terjadi  dengan  beliau?  Malam  itu,  kami 
melewati  malam  terburuk  sepanjang  hidup,  hingga  ketika  pagi  hari 
menjelang  — atau  di  awal  subuh — ,  kami  melihat  beliau  datang  dari 
arah  gua  Hira.”  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Maka  merekapun  menceritakan 
apa  yang  mereka  rasakan  selama  beliau  menghilang.” 
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Selanjutnya  beliau  bersabda,  'Seorang  jin  datang  kepadaku  dan 
mengundangku,  maka  akupun  menemui  mereka  dan  kubacakan  Al 
Qur'an  kepada  mereka. ” 

Setelah  bercerita,  beliau  pergi  dan  memperlihatkan  bekas-bekas 
mereka  dan  bekas-bekas  api  mereka  kepada  kami. 

— Asy-Sya’bi  berkata —  Mereka,  para  jin  yang  tinggal  di  jazirah  Arab 
itu  juga  menanyakan  bekal  (makanan).  Rasulullah  SAW  menjawab, 
“ Setiap  tulang  yang  disebut  nama  Allah  padanya,  yang  sebelumnya 
dipenuhi  daging,  yang  jatuh  ke  tangan  kalian  dan  setiap  kotoran 
adalah  makanan  binatang-binatang  kalian. " 

Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para  sahabat,  “ Oleh  karena 
itu,  janganlah  kalian  beristinja'  (bersuci)  dengan  kedua  barang  itu, 
sebab  dua  barang  itu  adalah  makanan  saudara  kalian  dari  kaum  jin.  ” 

Shahih:  Selain  kalimat  nama  Allah  dan  “Makanan  binatang- 
binatang  kalian.”  Adh-Dha’ifah  (1038). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

48.  Bab:  Sebagian  Surah  Muhammad 
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32S9.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  RA  tentang  firman 
Allah  SWT,  “Dan  mohonlah  ampunan  bagi  dosamu  dan  bagi  (dosa) 
orang-orang  mukmin,  laki-laki  dan  perempuan (Qs.  Muhammad 
[47]:  19)  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  memohon 
ampunan  kepada  Allah  setiap  hari  sebanyak  tujuh  puluh  kali.  ” 
Shahih:  Al  Bukhari  (0307),  dengan  lafazh,  “ Lebih  dari  tujuh  puluh 
kali.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA  — juga —  dari  Rasulullah 
S  A  W,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  memohon  ampunan 
kepada  Allah  dalam  setiap  hari  sebanyak  seratus  kali." 

Diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  aku  memohon  ampunan  kepada  Allah 
dalam  setiap  hari  sebanyak  seratus  kali"  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  RA. 
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3260.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Aburrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  seorang  syaikh  dari  Madinah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ala'  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya 
dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Suatu  hari,  Rasulullah  SAW 
membaca  ayat  ini,  ‘Dan  jika  kalian  berpaling  niscaya  ia  akan 
mengganti  (kalian)  dengan  kaum  yang  lain,  dan  mereka  tidak  akan 
seperti  kalian  (yakni  tidak  akan  berpaling  seperti  kalian-penj).  *  (Qs. 
Muhammad  [47]:  38)  Ketika  itu,  para  sahabat  bertanya,  ‘Siapakah 
orang  yang  akan  ditukarkan  dengan  kami  itu?’  — Perawi  berkata — 
Lalu  Rasulullah  SAW  memukul  bahu  Salman  dan  berkata,  ‘Orang  ini 
dan  kaumnya,  orang  ini  dan  kaumnya’.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1017  -  cetakan  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib  dan  dalam  sanad- nya 
ada  kecacatan.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abduilah  bin  Ja’far  dari  Ala 
bin  Abdurrahman. 
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3261.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul lah  bin  Ja’far  bin  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala*  bin  Abdurrahman  dari 
bapaknya  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  ia  berkata:  Beberapa  orang 
dari  sahabat  Rasulullah  SAW  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah 
orang-orang  yang  disebutkan  Allah  apabila  kami  berpaling,  mereka 
dijadikan  sebagai  ganti  kami,  kemudian  mereka  tidak  berperan  seperti 
kami  itu?” 


Ia  berkata,  “Saat  itu  Salman  berada  di  samping  Rasulullah  SAW.”  Ia 
berkata:  Maka  Rasulullah  SAW  memukul  paha  Salman  dan  bersabda, 
“ Orang  ini  dan  para  sahabatnya.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 
dalam  genggaman  tangan-\ya,  seandainya  keimanan  itu  tergantung 
di  bintang,  pasti  orang-orang  Persia  dapat  meraihnya.  " 

Shahih :  dengan  referensi  yang  sama  dan  Muttafag  alaih;  pada 
bagian  akhir. 

Abu  Isa  berkata,  “Abdullah  bin  Ja’far  bin  Najih  adalah  bapak  Ali 
bin  Al  Madini.” 

Ali  bin  Hujr  banyak  meriwayatkan  hadits  dari  Abdullah  bin 
Ja’far. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ali  dari  Ismail  bin  Ja’far  bin 
Najih  dari  Abdullah  bin  Ja’far. 
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Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala',  seperti  redaksi  di  atas. 
Namun  di  sini  ia  mengatakan,  “Mu  ’allaqun  bi  ats-tsurayya 


49.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Fath 
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3262.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Khalid  bin  Atsmah  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam  dari 
bapaknya,  ia  berkata:  Aku  pemah  mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA 
berkata,  “Kami  pemah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  sebuah 
perjalanan.  Ketika  itu,  aku  berbicara  dengan  beliau  namun  beliau 
diam.  Kemudian  aku  berbicara  lagi  dengan  beliau  dan  kali  inipun 
beliau  diam.  Aku  kembali  berbicara  dengan  beliau  namun  beliau  tetap 
diam.  Akhirnya,  aku  menggerakkan  tungganganku  dan  akupun 
menjauhkan  diri  sambil  berkata,  ‘Celaka  engkau,  hai  anak  Khaththab. 
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Tiga  kali  kamu  berbicara  dengan  Rasulullah,  namun  satu  kalipun 
beliau  tidak  menjawabmu.  Sungguh  layak  bila  turun  Al  Qur'an 
tentang  dirimu.’ 

— Umar  berkata —  Tak  lama  kemudian,  aku  mendengar  suara  keras 
seseorang  memanggilku.  — Umar  berkata —  Aku  segera  menemui 
Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  'Hai  Ibnu  Al  Khaththab,  tadi 
malam,  telah  diturunkan  kepadaku  suatu  surat  yang  lebih  kusukai 
daripada  sesuatu  yang  karenanya  matahari  terbit,  yaitu  surah  Al 
Fath,  * Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan 
yang  nyata’. ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  1) 

Shahih:  Al  Bukhari  (4837). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib” 

Sebagjan  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Malik  secara 
rnursal. 
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3263.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  dari  Anas  RA, 
ia  berkata:  Telah  turun  ayat  kepada  Nabi  SAW,  "Supaya  Allah 
memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telak  lalu  dan 
yang  akan  datang,”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2)  sekembalinya  dari 
Hudaibiyah. 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sungguh  telah  turun  kepadaku  suatu  ayat 
yang  lebih  kusukai  daripada  apapun  yang  ada  di  atas  bumi.’ 
Kemudian  beliau  membacakan  ayat  tersebut  kepada  para  sahabat. 
Mereka  lalu  berkata,  “Selamat  bahagia,  wahai  Rasulullah.  Sungguh 
Allah  telah  menjelaskan  kepadamu  apa  yang  diperbuat-Nya 
terhadapmu.  Tetapi  apa  yang  diperbuat-Nya  terhadap  kami?” 

Maka  turunlah  ayat,  "Supaya  ia  memasukkan  orang-orang  mukmin 
laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai’  sampai  ‘Adalah  keberuntungan  yang  besar.  ”  (Qs.  Al 
Fath  [48]:  5) 

Sanad-aya  shahik :  Al  Bukhari  (4712),  namun  di  sana  disebutkan 
perkataan  perawi,  “Mereka  lalu  berkata,  ‘Selamat  bahagia...*.” 
hingga  akhir,  adalah  riwayat  Berbuah  secara  mursal.  Muslim 
(5/176)  -Anas,  tanpa  tambahan  ini,  sebab  itu  adalah  syadz.  atau 
tidak  populer. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  dan  dalam  bab 
ini  ada  riwayat  lain  dari  Mujamma’  bin  Jariyah.” 
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3264.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  — dia  berkata — 
Sulaiman  bin  Haib  menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  dari  Anas  RA  bahwa  pada 
waktu  shalat  subuh,  delman  puluh  mang  turun  dari  gunung  Tan’im 
untuk  menyerang  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabat  Mereka  ingin 
membunuh  beliau,  namun  mereka  dapat  dilumpuhkan  dan  ditangkap, 
tetapi  Rasulullah  SAW  membebaskan  mereka. 

Tentang  peristiwa  ini,  Allah  SWT  menurunkan  ayat,  ‘Dan  Dia-lah 
yang  menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kalian  dan 
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(, 'menahan )  tangan  kalitm  dari  (membinasakan)  mereka... ”  (Qs.  Al 
Falh  [48]:  24) 

Shahih:  Shahiih  Abu  Daud  (2408);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


.  I  0  _  ^  .  B 

Jp  Jua-»  LjJL?“  IlSj-aJI  APj*  j*  LjJb- 

*  + 

"  1  ■  '  V  •  *  'f  •  I«^.l  i,  -  f*'  •  '  -'■'a 

O*  ‘Si*  O*  lV"  J*  ji*  ji  J*"*11  j*  Ust*  J*  ijty  j* 

/  y  ^  ^  /  T  ^  ^  ^  ^  y  f 

.il  vi  V  :Jli  ccS^Ji  iUsr  <&  Sri  ^Jl 


-H  ^ 


3265.  Hasan  bin  Qaza’ah  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Habib  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari 
Tsuwair  dari  bapaknya  dari  Thufail  bin  Ubay  bin  Ka’ab  dari  bapaknya 
dari  Nabi  SAW  tentang  ayat,  " Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka 
kalimat  takwa. "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  26)  Beliau  bersabda,  “ — Kalimat 
takwa  itu  adalah —  laa  ilaaha  illallaah.” 


Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  "Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  secara  marfu’  kecuali  dari  hadits  Hasan  bin  Qaza’ah.” 

Dia  juga  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Abu  Zur’ah 
tentang  hadits  ini  dan  ternyata  iapun  tidak  mengenalnya  kecuali  dari 
jalur  ini.” 


50.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Hujuraat 
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3266.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Mu'ammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Nafi’  bin  Umar  bin 
Jamil  Al  Jumahi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Mulaikah 
menceritakan  kepadaku,  — ia  berkata —  Abdullah  bin  Zubair  RA 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Aqza’  bin  Habis  pernah  datang 
menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  Abu  Bakar  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  jadikanlah  ia  sebagai  wakilmu  pada  kaumnya.”  Saat  itu, 
Umar  pun  berkata,  “Jangan  engkau  jadikan  ia  sebagai  wakilmu,  wahai 
Rasulullah." 

Lalu  Abu  Bakar  dan  Umar  berdebat  di  samping  Nabi  SAW  hingga 
suara  mereka  semakin  keras.  Abu  Bakar  kepada  Umar  berkata,  ‘Tidak 
ada  yang  kamu  inginkan  kecuali  selalu  menyalahiku.”  Umar 
menjawab,  “Aku  tidak  panah  bermaksud  menyalahimu.” 

— Abdullah  bin  Zubair  berkata —  Maka  turunlah  ayat  ini,  “Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  meninggikan  suara  kalian 
lebih  dari  suara  Nabi . "  (Qs.  Al  Hujuraat  (49Y  2) 

— Abdullah  bin  Zubair  berkata —  Setelah  turun  ayat  itu,  apabila  Umar 
berbicara  di  sisi  Rasulullah  SAW,  hampir  tidak  terdengar 
perkataannya,  hingga  beliau  sering  menanyakannya  (menanyakan  apa 
yang  dikatakan  Umar  -penj.). 

Shahih :  Al  Bukhari  (4845  dan  4847). 

Abu  Isa  berkata,  “Ibnu  Zubair  tidak  menyebutkan  kakekn>a 
yakni  Abu  Bakar — .”  Abu  Isa  juga  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan 
gharib 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah  secara  mursal  dan  tidak  menyebutkan  dalam  sanad-nyn: 
dari  Abdullah  bin  Zubair. 
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3267.  Abu  Ammar  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Husain  bin  Waqid 
dari  Abu  Ishaq  dari  Al  Barra  bin  Azib  RA  tentang  firman  Allah  SWT, 
"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggilmu  ke  luar  kamar  (mu) 
kebanyakan  mereka  tidak  mengerti. "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  4) 

Al  Barra'  bin  Azib  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  pujiariku  adalah  perhiasan  dan 
celaanku  adalah  kecacatan.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Itu 
adalah  — sifat —  Allah  — Azza  wa  Jalla — .  ” 

Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib." 
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3268.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Jauhari  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Zaid  — sahabat  Al  Harawi —  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syu’bah  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Asy-Sya’bi  menceritakan  dari  Abu  Jabirah  bin  Adh-Dhahhak  berkata, 
“Seseorang  dari  kami  ada  yang  mempunyai  dua  gelar,  bahkan  tiga 
gelar,  ia  biasa  dipanggil  dengan  sebagian  gelar-gelar  itu,  hingga 
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terkadang  ia  tidak  senang.  — Abu  Jabirah  berkata —  Maka  turunlah 
ayat  ini,  * Dan  janganlah  kalian  panggil  memanggil  dengan  gelar- 
gelar  yang  buruk’,  "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  11) 

Shahih:  Jbnu  Majah  (3741). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

Abu  Jabirah  adalah  saudara  Tsabit  bin  Dhahhak  bin  Khalifah, 
seseorang  dari  kaum  Anshar.  Sedangkan  Abu  Zaid  adalah  Sa’id  bin 
Rabi’  — sahabat  Al  Harawi — .  Ia  adalah  orang  Bashrah  yang  tsigah. 

Abu  Salamah  Yahya  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu 
Hind  dari  Asy-Sya’bi  dari  Abu  Jabirah  bin  Adh-Dhahhak  RA,  seperti 
redaksi  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3269.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Mustamir  bin  Rayyan  dari  Abu 
Nadhrah,  ia  berkata,  “Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA  pernah  membaca 
firman  Allah  SWT,  'Dan  ketahuilah  oleh  kalian  bahwa  di  kalangan 
kalian  ada  Rasulullah.  Kalau  ia  menuruti  (kemauan)  kalian  dalam 
beberapa  urusan,  benar-benarlah  kalian  akan  mendapat  kesusahan.  ’ 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  7)  Lalu  ia  berkata,  *Ini  Nabi  kalian  yang  diberi 
wahyu  dan  pemimpin  terbaik  kalian.  Seandainya  ia  menuruti  mereka 
pada  sebagian  besar  perkara,  maka  benar-benar  mereka  akan 
mendapat  kesulitan.  Lantas  bagaimana  dengan  diri  kalian  sekurang?!”’ 
Sanad- nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib” 
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Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Aku  pemah  bertanya  kepada  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Qaththan  tentang  Mustamir  bin  Rayyan.  ia  menjawil, 
‘Dia  adalah  orang  yang  tsigah 
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3270.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’fer 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  pada  hari  penaklukan  Makah, 
Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  hadapan  manusia.  Beliau  bersabda, 
“Hai  manusia  sekalian,  sesungguhnya  Allah  telah  menghilangkan  dari 
kalian  perilaku  jahiliah  dan  menyombongkan  diri  dengan  kedudukan 
atau  kekayaan  orangtua.  Manusia  itu  ada  dua  macam:  Pertama, 
berbakti,  takwa  dan  mulia  di  sisi  Allah,  atau  durhaka,  celaka  dan  hina 
di  sisi  Allah.  Seluruh  manusia  adalah  keturunan  Adam  dan  Allah 
menciptakan  Adam  dari  tanah.  Allah  SWT  berfirman,  ‘Hai  manusia, 
sesungguhnya  Kami  menciptakan  kalian  dari  seorang  laki-laki  dan 
seorang  perempuan  dan  menjadikan  katian  berbangsa-bangsa  dan 
bersuku-suku  supaya  kalian  saling  kenal  mengenal.  Sesungguhnya 
orang  yang  paling  mulia  di  antara  kalian  di  sisi  Allah  adalah  orang 
yang  paling  bertakwa  di  antara  kalian.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal  \  ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  13) 

Shahih :  Ash-Shahihah  (2700). 
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Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  dari  hadits  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar  kecuali 
dari  jalur  ini.'’ 

Abdullah  bin  Ja’far  dianggap  dha  ’if  oleh  Yahya  bin  Ma’in  dan 
yang  lainnya. 

Abdullah  bin  Ja’far  adalah  bapak  Ali  bin  Al  Madini. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Hurairah  dan  Ibnu  Abbas.” 
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3271.  Fadhl  bin  Sahi  Al  A’raj  Al  Baghdadi  dan  yang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  — mereka  berkata —  Yunus  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Sallam  bin  Abu  Muthi’ 
dari  Qatadah  dari  Hasan  dari  Samurah  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  **Hasab  (kemuliaan  duniawi)  itu  adalah  harta  dan  kemuliaan 
— sebenarnya —  adalah  takwa." 

Shahih:  Al Irwa'  (1870). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  dari 
hadits  Samurah.  Kami  tidak  mengenalnya  kecuali  dari  hadits  Sallam 
bin  Abu  Muthi’.” 


51.  Bab:  Sebagian  Surah  Qaaf 
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3272.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  RA  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Nabiyullah  SAW  pernah  bersabda,  “Jahanam  terus  berucap. 
‘Masih  adakah  tambahan? '  (Qs.  Qaaf  [50]:  30)  hingga  Tuhan  Yang 
memiliki  keagungan  meletakkan  kaki-Nya  ke  dalam  jahanam,  maka 
jahanampun  berucap,  'Cukup,  cukup,  demi  keagungan-Mu. '  Lalu 
sebagian  isi  jahanam  dikumpulkan  dengan  sebagian  yang  lain 
(ditumpuk  -penj.)” 

Shahih'.  Zhilal  Al  Jannah  (531  dan  534);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  Shahih  gharib  dari 
jalan  ini.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah  RA  dari 
Rasulullah  SAW. 


52.  Bab:  Sebagian  Surah  Adz-Dzaariyaat 
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3273.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sallam  dari  Ashim  bin  Abu  Najud  dari 
Abu  Wa'il  dari  seorang  laki-laki  dari  Rabi’ah  RA,  ia  berkata,  “Aku 
datang  ke  Madinah  dan  langsung  menemui  Rasulullah  SAW.  Di 
hadapan  beliau,  aku  disebut  seperti  utusan  kaum  Aad,  maka  akupun 
berucap,  ‘Aku  berlindung  kepada  Allah  (dari)  menjadi  seperti  utusan 
kaum  Aad.*  Saat  itu,  Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Apakah  utusan  kaum 
Aad  itu?  * 


— Rabi’ah  berkata —  Aku  berkata,  ‘Engkau  lebih  tahu  dari  orang  yang 
tahu  sekalipun.  Ketika  kaum  Aad  mengalami  kekeringan,  mereka 
mengutus  seorang  utusan.  Utusan  itu  datang  menemui  Bakr  bin 
Mu’awiyah.  Maka  Bakr  pun  menyuguhkan  kepadanya  minuman 
khamer  dan  ia  hibur  dengan  dua  orang  penyanyi  perempuan. 

Setelah  itu,  utusan  tersebut  keluar  menuju  pegunungan  Mahrah.  Di 
sana  ia  berucap,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  datang  kepada-Mu 
bukan  untuk  orang  sakit  agar  aku  dapat  menyembuhkannya  dan  bukan 
untuk  tawanan  agar  aku  dapat  menebusnya,  tetapi  berilah  minuman 
kepada  hamba-Mu  sebab  hanya  Engkau  yang  dapat  memberi  minum 
kepadanya.  Berilah  minuman  pula  kepada  Bakr  bin  Mu’awiyah.”  ia 
ucapkan  doa  itu  sebagai  tanda  terima  kasih  kepada  Bakr  bin 
Mu’awiyah  karena  telah  memberinya  minuman  khamer. 

Tiba-tiba  muncul  awan-awan  dan  dikatakan  kepadanya,  “Pilihlah 
salah  satu  awan  itu.”  Maka  diapun  memilih  awan  yang  berwarna 
hitam.  Kemudian  dikatakan  kepadanya,  “Ambillah,  sebenarnya  ia 
adalah  abu  yang  sangat  halus.  Tidak  Seorangpun  dari  kaum  Aad  yang 
akan  luput  darinya.” 

Disebutkan  pula  bahwa  tidak  dikirim  angin  kepada  mereka  kecuali 
sekadar  lingkaran  — maksudnya  lingkaran  cincin — ” 
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Setelah  itu,  beliau  membaca  firman  Allah  SWT,  ‘Ketika  Kami 
kirimkan  kepada  mereka  angin  yang  membinasakan,  angin  itu  tidak 
membiarkan  suatupun  yang  dilandanya  melainkan  dijadikannya 
seperti  serbuk...  "  (QS.  Adz-Dzaariyaat  [51  ]:  41-42) 

Hasam  Adh-Dha’ifah  (1228). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi 
dari  Sallam  Abui  Mundzir  dari  Ashim  bin  Abu  Najud  dari  Abu  Wa'il 
dari  Harits  bin  Hassan  — ada  yang  mengatakan  Harits  bin  Yazid — ” 
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3274.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  Sallam  bin  Sulaiman  An-Nahwi  Abui 
Mundzir  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Abu  Najud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Wa'il  dari  Harits  bin  Yazid  Al 
Bakri,  ia  berkata,  “Aku  datang  ke  Madinah  dan  langsung  masuk  ke 
masjid.  Ternyata  masjid  telah  penuh  oleh  manusia,  bendera-bendera 
hitam  telah  dikibarkan  dan  Bilal  pun  telah  menyandang  pedang  di 
hadapan  Rasulullah  SAW.  Aku  bertanya,  ‘Ada  apakah  gerangan?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  ingin  mengirim  — pasukan 
yang —  Amr  bin  Ash  sebagai  pimpinannya’.”  — Lalu  Harits  bin  Yazid 
menyebutkan  sebuah  hadits  secara  keseluruhan  yang  maknanya  sama 
seperti  hadits  Suiyan  bin  Uyainah. 

Hasam  Lihat  hadist  sebelumnya. 
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Abu  Isa  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  Harits  bin  Hassan 
—juga—.” 


54.  Bab:  Sebagian  Surah  An-Najm 
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3276.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Mighwal  dari  Thalhah  bin 
Musharrif  dari  Murrah  dari  Abdullah  RA,  ia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  sampai  di  Sidratul  Muntaha  — beliau  bersabda 
bahwa  itu  adalah  batas  akhir  apa  yang  naik  dari  bumi  dan  batas  akhir 
apa  yang  turun  dari  atas — ,  — beliau  bersabda —  Allah  memberikan 
kepada  beliau  tiga  hal  yang  tidak  pernah  diberikan  kepada  seorang 
nabipun  sebelum  beliau.  (Yaitu)  Diwajibkan  kepada  beliau  shalat  lima 
waktu,  diberikan  beberapa  ayat  penutup  surat  Al  Baqarah  dan 
diampuni  dosa-dosa  besar  umatnya  selama  mereka  tidak 
menyekutukan  sesuatupun  dengan  Allah." 

— Tentang  ayat — ,  “ Ketika  Sidratul  Muntaha  diliputi  oleh  sesuatu 
;.ang  meliputinya ,  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  16)  Ibnu  Mas’ud  berkata, 
"Sidratul  Muntaha  berada  di  langit  keenam.” 
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Sufyan  berkata,  “Diliputi  oleh  sejenis  laron  emas.”  Kemudian  Sufyan 
mengisyaratkan  — mencontohkan —  dengan  tangannya  dan 
menggerak-gerakkannya. 

Selain  Malik  bin  Mighwal  berkata,  “Sidratul  Muntaha  merupakan 
batas  akhir  ilmu  makhluk.  Tidak  ada  pengetahuan  sedikitpun  pada 
makhluk  tentang  apa  yang  ada  di  atasnya.” 

Shahihi  Muslim  (1/109). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3277.  Ahmad  bin  Mani1  mengabaikan  kepada  kami,  Abbad  bin 
Awwam  menceritakan  kepada  kami,  Asy-Syaibani  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata.  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Zirr  bin 
Hubaisy  tentang  firman  Allah  SWT,  ‘Maka  jadilah  ia  dekat  (pada 
Muhammad  sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi).  ' 
(Qs.  An-Najm  [53]:  9)  ia  menjawab,  ‘Ibou  Mas’ud  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  melihat  Jibril,  ia  memiliki  enam  ratus 


sayap’.” 


Shahih :  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih." 
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3280.  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada 
kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salam  ah  dari  Ibnu  Abbas  RA 
tentang  firman  Allah  SWT,  “ Dan  sesungguhnya  Muhammad  telah 
melihat  Jibril  itu  (dalam  rupanya  yang  asli)  pada  waktu  yang  lain, 
(yaitu)  di  Sidratul  Muntaha .  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  13-14)  “Lalu  ia 
menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  telah 
Allah  wahyukan. "  (Qs.  An-Najm  [53]:  10)  '‘Maka  jadilah  ia  dekat 
(pada  Muhammad  sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat 
(lagi). "  (Qs.  An-Najm  [53]:  9) 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Nabi  SAW  benar-benar  telah  melihatnya.” 
Hasan  shahih:  Azh-Zhilal  (191-439)jMuslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan” 
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3281 .  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq,  Ibnu 
Abu  Rizmah  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil 
dari  Simak  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Allah  SWT 
berfirman,  ‘Hatinya  tidak  mendustakan  apa  yang  telah  dilihatnya,  * 
(Qs.  An-Najm  [53]:  11)  — ia  berkata —  beliau  melihatnya  dengan  hati 
beliau.” 

Shahih:  Dengan  referensi  yang  sama;  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan” 
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3282.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  dan 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Ibrahim 
At-Tustari  dari  Qatadah  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata:  Aku 
pernah  berkata  kepada  Abu  Dzar  RA,  “Seandainya  aku  bertemu 
dengan  Rasulullah  S AW,  aku  pasti  akan  bertanya  kepada  beliau.” 

Abu  Dzar  bertanya,  “Apa  yang  akan  kamu  tanyakan  kepada  beliau?” 
Aku  menjawab,  “Aku  akan  bertanya  kepada  beliau,  apakah 
Muhammad  melihat  Tuhannya?” 

Abu  Dzar  berkata,  “Aku  telah  menanyakan  hal  itu  dan  beliau 
menjawab,  “Cahaya  — meliputiku — ,  bagaimana  aku  dapat  melihat- 
Nya?!” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya  (192-441);  Muslim 
Abu  Isa  berkata,  “bu  adalah  hadits  hasan.” 
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3283.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  dan  Ibnu  Abu  Rizmah  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dari 
Abu  Ishaq  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  dari  Abdullah  RA  tentang 
firman  Allah  SWT,  'Hatinya  tidak  mendustakan  apa  yang  telah 
dilihatnya.  ”  Ia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  melihat  Jibril  memakai  kain 
sutera  halus.  Ia  benar-benar  memenuhi  ruang  antara  langit  dan  bumi.” 
Shahih:  Al  Bukhari  (4858)  secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3284.  Ahmad  bin  Utsman  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Zakaria  bin  Ishaq  dari  Amr  bin 
Dinar  dari  Atha  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah  swt, 
‘Y Yaitu)  orang-orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan 
keji  yang  selain  dari  kesalahan-kesalahan  kecil.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]: 
32)  Ibnu  Abbas  RA  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “Jika  Engkau 
memberi  ampunan,  wahai  Tuhan,  ampunilah  dosa-dosa  yang  besar 
dan  tidak  ada  seorang  hambapun  kecuali  pernah  berbuat  kesalahan 
kepada-Mu. " 

Shahih :  AlMisykah  (2349-Tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengenalnya  kecuali  dari  hadits  Zakaria  bin  Ishaq.” 


55.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Qamar 
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3285.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  dari  Abu 
Ma’mar  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  ia  berkata:  Ketika  kami  bersama 
Rasulullah  SAW  di  Mina,  tiba-tiba  bulan  terbelah  menjadi  dua  bagian. 
Satu  bagian  berada  di  belakang  gunung  dan  sebagian  lainnya  berada  di 
depannya.  Saat  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami, 
“ Saksikanlah  oleh  kalian .”  Maksud  beliau,  firman  Allah  SWT, 
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“Telah  dekat  (datangnya)  saat  itu  dan  telah  terbelah  bulan.  ”  (Qs.  Al 
Qamar  [54]:  1) 

Shahih:  Muttafaq  alalih 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3286.  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  dari  Anas  RA, 
ia  berkata:  Penduduk  Mekah  meminta  bukti  kenabian  kepada  Nabi 
SAW,  maka  bulan  terbelah  dua  kali  di  Mekah.  Lalu  turun  ayat,  "Telah 
dekat  (datangnya)  saat  itu  dan  telah  terbelah  bukan,  ”  sampai  firman- 
Nya,  “Sihir  yang  terus  menerus.  ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  1-2) 

Anas  berkata,  “ Mustamir  maksudnya  dzaahib  (pasti  pergi/tidak  terus 
menerus)” 

Shahih :  Al  Bukhari  (3637,  4867  dan  4868)  dan  Muslim  (8/133) 
selain  perkataannya,  “Lalu  turunlah  ayat...” 

Al  Bukhari  berkata,  “ Firqatain  (dua  bagian)  di  tempat  marratain 
(dua  kali),  dan  ini  adalah  riwayat  Muslim.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3287.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih  dari  Mujahid  dari  Abu 
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Ma’mar  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  ia  berkata:  Pada  masa  hidup  Rasulullah 
S  A  W,  bulan  terbelah  menjadi  dua  bagian.  Saat  itu,  beliaupun 
bersabda,  “Saksikanlah  oleh  kalian. ” 

Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3288.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Al  A’masy  dari  Mujahid 
dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata:  Pada  masa  hidup  Rasulullah  SAW, 
bulan  pernah  terbelah  menjadi  dua  bagian,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Saksikanlah  oleh  kalian. " 

Shahih:  Muslim 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3289.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hushain  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im 
dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Bulan  terbelah  pada  masa  hidup  Nabi 
SAW,  hingga  menjadi  dua  bagian.  Satu  bagian  di  atas  gunung  ini  dan 
satu  bagjan  lainnya  di  atas  gunung  ini. 
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Mereka  (penduduk  Makkah)  berkata,  ‘Kita  telah  disihir  oleh 
Muhammad.’  Namun  ada  sebagian  dari  mereka  yang  berkata,  ‘Jika  ia 
benar-benar  telah  menyihir  kita,  mana  mungkin  ia  bisa  menyihir 
seluruh  manusia’.” 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Hushain  dari  Jubair  bin  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im  dari 
bapaknya  dari  kakeknya  Jubair  bin  Muth’im,  seperti  kontek  di  atas.” 
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3290.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Bakar  — Bundar —  menceritakan  kepada 
kami,  — keduanya  berkata —  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  dari  Ziyad  bin  Ismail  dari  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far  Al 
Makhzumi  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
Quraisy  datang  dan  mendebat  Rasulullah  SAW  prihal  takdir.  Maka 
turunlah  ayat,  ‘(Ingatlah)  pada  hari  mereka  diseret  ke  neraka  atas 
muka  mereka.  (Dikatakan  kepada  mereka ),  ‘Rasakanlah  sentuhan  api 
neraka. '  Sesungguhnya  Kami  menciptakan  segala  sesuatu  menurut 
ukuran  ”  (Qs.  Ai  Qamar  [54J:  48-49) 

Shahih:  Ibnu  Majah  (83);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 


56.  Bab:  Sebagian  Surah  Ar-Rahmaan 
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3291.  Abdurrahman  bin  Waqid  Abu  Muslim  As-Sa’di  menceritakan 
kepada  kami.  Wali  d  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zuhair  bin  Muhammad  dari  Muhammad  bin  Munkadir  dari  Jabir  RA, 
ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah  keluar  menemui  para  sahabat  dan 
membacakan  surah  Ar-Rahmaan  kepada  mereka  dari  awal  sampai 
akhir,  sementara  mereka  hanya  diam.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Aku  telah  membacakan  surat  ini  kepada  kaum  jin  pada  malam 
pertemuan  dengan  kaum  jin.  Ternyata  mereka  lebih  bagus  jawaban 
daripada  kalian.  Setiap  kali  aku  sampai  pada  jirman-Nya,  ‘Maka 
nikmat  Tuhan  kalian  yang  manakah  yang  kalian  dustakan?’,  mereka 
berucap,  ‘Tidak  ada  satupun  dari  nikmat~Mur  wahai  Tuhan  kami  yang 
kami  dustakan.  Segala  puji  hanya  bagi-Mu  ’.  ” 

Hasan:  Ash-Shahihah  (2150). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  kecuali  dari  hadits  Walid  bin  Muslim  dari  Zuhair  bin 
Muhammad.” 

Ibnu  Hambal  berkata,  “Sepertinya,  Zuhair  bin  Muhammad  yang 
berada  di  Syam,  bukan  yang  disebutkan  berada  di  Irak.  Sepertinya  ia 
orang  lain  yang  namanya  diganti  dengan  nama  Zuhair  bin 
Muhammad.”  — Ibnu  Hambal  mengatakan  demikian,  karena  mereka 
meriwayatkan  darinya  hadits-hadits  munkar — . 

Aku  pernah  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  Al  Bukhari 
berkata,  'Ulama  Syam  meriwayatkan  dari  Zuhair  bin  Muhammad 
hadits-hadits  munkar,  sementara  ulama  Irak  meriwayatkan  darinya 
hadits-hadits  yang  mendekati  shahih” 
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57.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Waaqi’ah 
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3292.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
dan  Abdunahim  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Amr,  — ia  bericata —  Abu  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Allah  SWT  berfirman,  ‘Aku  telah  mempersiapkan  untuk 
hamba-hamba-Ku  yang  shalih  sesuatu  yang  tidak  pernah  dilihat  oleh 
mata,  didengar  oleh  telinga  dan  tidak  pernah  terlintas  dalam  hati. 
Coba  kalian  baca,  “Seorangpun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka,  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang 
menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan’."  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17) 

Di  dalam  surga  ada  sebuah  pohon  yang  sekalipun  pengendara  kuda 
berjalan  di  bawah  naungannya  selama  seratus  tahun  niscaya  belum 
juga  menemukan  akhirnya.  Coba  kalian  baca,  ‘ Dan  naungan  yang 
terbentang  luas.’  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  30) 

Bahkan,  tempat  cemeti  di  dalam  surga  saja  lebih  baik  daripada  dunia 
dan  isinya.  Coba  kalian  baca,  tBamngsiapa  yang  dijauhkan  dari 
neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga  maka  sesungguhnya  ia  telah 
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beruntung.  Kehidupan  dunia  itu  tidak  lain  hanyalah  kesenangan  yang 
memperdayakan'"  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  18S) 

Hasan  Shahih:  Ash-Shahihah  (1978);  Al  Bukhari.  Tanpa,  “Coba 
kalian  baca.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3293.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Qaladah  dari  Anas  RA 
bahwa  Rasulullah  SA W  bersabda,  “Sesungguhnya  di  dalam  surga  ada 
sebuah  pohon  yang  sekalipun  pengendara  kuda  berjalan  di  bawah 
naungannya  selama  seratus  tahun  niscaya  belum  juga  menemukan 
akhirnya.  Coba  kalian  baca,  "Dan  naungan  yang  terbentang  luas  dan 
air  yang  tercurah .  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  30-31) 

Shahihi  Al  Bukhari  (4881). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id. 
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3297.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syaiban  dari  Abu  Ishaq  dari  Ikrimah 
dari  Ibnu  Abbas  R  A,  ia  berkata  bahwa  Abu  Bakar  pernah  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  engkau  sudah  beruban.”  Rasulullah  SAW 
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menjawab,  “Hud,  Al  Waaqi’ah,  Al  Mursalaat,  'amma  yatasaa 'aluun 
(An-Naba')  dan  idzasy  syamsu  kuwwirat  (At-Takwiir)  membuatku 
beruban. " 

Shahihi  Ash-Shahihah  (955). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengenalnya  dari  hadits  Ibnu  Abbas  kecuali  dari  jalur  ini.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  shalih  dari  Abu  Ishaq 
dari  Abu  Juhaifah,  seperti  kontek  di  atas.  Juga  diriwayatkan  dari  Abu 
Ishaq  dari  Abu  Maisarah,  persis  seperti  redaksi  di  atas,  secara  mursal. 

Sementara  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq 
dari  Ikrimah  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  hadits  Syaiban  dari  Abu 
Ishaq,  namun  ia  tidak  menyebut  dari  Ibnu  Abbas  dalam  sanad- nya. 

Seperti  itulah  Hasyim  bin  Walid  Al  Harawi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami. 


59.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Mujaadilah 
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3299.  Abd  bin  Humaid  dan  Husain  bin  Ali  Al  Hulwani  menceritakan 
kepada  kami  - — maknanya  sama — ,  — keduanya  berkata —  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  dari 
Sulaiman  bin  Y asar  dari  Salamah  bin  Shakhr  Al  Anshari,  ia  berkata: 
Aku  adalah  seorang  laki-laki  yang  diberi  kemampuan  jimak  tidak 
seperti  orang  lain.  Ketika  masuk  bulan  Ramadhan,  aku  melakukan 
zhihar  terhadap  istriku  (menghindarinya)  hingga  habis  bulan 
Ramadhan,  untuk  menghindari  melakukan  persetubuhan  dengannya  di 
malam  hari  (Kejadian  ini,  sebelum  bersetubuh  dengan  istri  pada 
malam  Ramadhan  dibolehkan  -penj).  Aku  terus  bersikap  demikian 
hingga  datang  siang  namun  aku  tidak  kuasa  menahannya. 
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Suatu  malam,  ketika  ia  melayaniku,  tiba-tiba  tubuh  istriku  tersingkap 

dan  akupun  melakukan  hubungan  intim  dengannya 

Pagi  harinya,  aku  langsung  menemui  kaumku  (teman-temannya)  dan 

memberitahukan  kepada  mereka  tentang  apa  yang  telah  kulakukan. 

Lalu  aku  berkata,  ‘Maukah  kalian  menemaniku  menemui  Rasulullah 

SAW.  Aku  akan  memberitahukan  apa  yang  kulakukan  ini  kepada 

beliau. 

Mereka  berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah  kami  tidak  mau.  Kami  khawatir 
akan  turun  Al  Qur'an  tentang  kami  atau  Rasulullah  SAW  mengatakan 
suatu  perkataan  tentang  kami  yang  akan  teras  menjadi  aib  bagi  kami. 
Pergilah  kamu  sendirian  dan  silakan  lakukan  apa  yang  ingin  kamu 
lakukan.’* 

— Salamah  bin  Shakhr  -berkata —  Maka  akupun  pergi  sendirian 
menemui  Rasulullah  SAW.  Di  hadapan  beliau,  aku  memberitahukan 
apa  yang  telah  kulakukan.  Lalu  beliau  bersabda,  “Kamu  telah 
melakukan  itu?!“  Aku  menjawab,  “Aku  telah  melakukannya.”  Beliau 
bersabda  lagi,  “Benar  kamu  telah  melakukannya ?”  Aku  menjawab, 
“Aku  telah  melakukannya.”  Beliau  bersabda  lagi,  “Benar  kamu  telah 
melakukannya ?”  Aku  menjawab,  “Aku  benar-benar  telah 
melakukannya.  Inilah  aku,  silakan  engkau  melaksanakan  hukum  Allah 
terhadapku.  Aku  akan  sabar  menerima  hukum  itu.”  Beliau  lalu 
bersabda,  “Merdekakan  seorang  budak.  ” 

— Salamah  bin  Shakhr  berkata —  Mendengar  sabda  itu,  aku  pukul 
tengkukku  dengan  tanganku,  lalu  aku  berkata,  “Demi  Dzat  yang 
mengutus  engkau  dengan  benar,  aku  tidak  punya  selain  istriku.” 
Beliau  bersabda,  “Puasalah  dua  bulan.  ” 

Aku  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  kesalahan  yang 
kulakukan  terjadi  pada  waktu  puasa?!” 

Beliau  bersabda,  “Beri  makan  enam  puluh  orang  miskin.  ” 

Aku  menjawab,  “Demi  Dzat  yang  mengutus  engkau  dengan  benar, 
sungguh  kami  melewati  malam  kami  itu  dalam  keadaan  lapar.  Tidak 
ada  makanan  yang  bisa  kami  makan  malam  itu.” 

Beliau  bersabda,  “Pergilah  ke  pemilik  sedekah  Bani  Zuraiq  dan 
katakan  kepadanya  agar  ia  menyerahkan  sedekah  itu  kepadamu,  lalu 
beri  makan  enam  puluh  orang  miskin  dengan  — mengambil —  satu 
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wasaq  dari  sedekah  itu,  kemudian  sisanya  kamu  pergunakan  untuk 
dirimu  sendiri  dan  untuk  keluargamu.  " 

— Salam  ah  bin  Shakhr  berkata —  Aku  segera  kembali  menemui 
kaumku  dan  aku  berkata  kepada  mereka,  “Aku  temukan  kesulitan  dan 
solusi  yang  buruk  pada  kalian  dan  kutemukan  kelapangan  dan 
keberkahan  pada  Rasulullah  SAW.  Beliau  telah  memerintahkanku 
untuk  mengambil  sedekah  kalian.  Oleh  karena  itu,  serahkanlah 
sedekah  itu  kepadaku.”  Maka  merekapun  langsung  menyerahkan 
sedekah  kepadaku. 

Shahihi  Ibnu  Majah  (2062). 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  .” 

Muhammad  berkata,  “ — Menurutku —  Sulaiman  bin  Y  asar  tidak 
pernah  mendengar  langsung  dari  Salam  ah  bin  Shakhr.” 

Ia  juga  berkata,  “Dikatakan,  Salamah  bin  Shakhr,  namun  ada 
juga  yang  mengatakan,  Salman  bin  Shakhr.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Khaulah  binti  T  s  a' lab  ah  — ia 
adalah  istri  Aus  bin  Shamit — . 
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3301 .  Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syaiban  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik 
RA  menceritakan  kepada  kami  bahwa  seorang  Yahudi  pernah  datang 
menemui  Nabi  SAW  dan  para  sahabat.  Lalu  orang  Yahudi  tersebut 
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berkata,  “Assaam  'alaikum”  Mendengar  itu,  para  sahabat  menjawab 
(mereka  mengira,  orang  Yahudi  tersebut  mengucap  salam  -penj)  Maka 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Apakah  kalian  tahu  apa  yang  dikatakan  oleh 
orang  ini? "  Mereka  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui,  ia  memberi  salam,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda, 
“Tidak  namun  ia  berkata  begini  dan  begitu.  Jawablah  ucapanku 
tadi!"  Maka  merekapun  menjawabnya.  Selanjutnya  beliau  bersabda 
kepada  orang  Yahudi  tersebut,  “ Kamu  berkata ,  ‘Assaam  ' alaiku 
(Racun  untuk  kalian)  Orang  Yahudi  tersebut  menjawab,  “Benar.” 
Setelah  itu,  Nabiyullah  SAW  bersabda,  " Apabila  salah  seorang  dari 
ahli  kitab  memberi  salam  kepada  kalian  maka  ucapkanlah,  ‘Untukmu 
apa  yang  kamu  katakan "  Lalu  beliau  membaca  firman  Allah  SWT, 
“Dan  apabila  mereka  datang  kepadamu,  mereka  mengucap  salam 
kepadamu  dengan  memberi  salam  yang  bukan  sebagaimana 
ditentukan  Allah  untukmu.  "  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  8) 

Shahihz  Al Irwa'  (5/117);  Muslim.  Tanpa  ayat 

60.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Hasyr 
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3302.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  — radhiyallahu  anhu — ,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  membakar  pohon  kurma  Bani  Nadhir  dan 
menebangnya  — yaitu  (pohon  kurma)  yang  ada  di  kebun  Al 
Buwairah — ,  maka  Allah  menurunkan  (ayat):  ‘Apa  saja  yang  kamu 
tebang  dari  pohon  kurma  (milik  orang-orang  kafir)  atau  yang  kamu 
biarkan  (tumbuh)  berdiri  di  atas  pokoknya,  maka  (semua  itu)  adalah 
dengan  izin  Allah;  dan  karena  Dia  hendak  memberikan  kehinaan 
kepada  orang-orang fasik  ’ (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  5) 

Shahih:  Ilmu  Majah  (2844);  Muttafaq  alaih. 
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3303.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami.  Habib  bin  Abu  Amrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  "‘Apa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon  kurma 
(milik  orang-orang  kafir)  atau  yang  kamu  biarkan  (tumbuh)  berdiri  di 
atas  pokoknya ....  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  5) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ AI-Layinah  artinya  pohon  kurma.” 

"... dan  karena  Dia  hendak  memberikan  kehinaan  kepada  orang-orang 
fasik ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  5)  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kaum  muslimin 
meminta  orang-orang  Bani  Nadhir  turun  dari  benteng  mereka.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  (kaum  muslimin)  diperintahkan  untuk 
menebang  pohon  kurma  tersebut  (pohon  kurma  milik  Bani  Nadhir). 
Hal  itu  menimbulkan  keraguan  di  hati  mereka,  sehingga  mereka  pun 
berkata,  ‘Kami  telah  menebang  sebagian  pohon  kurma  itu  dan 
membiarkan  sebagian  lainnya.  Apakah  kami  akan  mendapatkan  dosa 
dari  pohon  kurma  yang  kami  biarkan?'  Allah  kemudian  menurunkan 
firman-Nya,  yaitu  ‘ Apa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon  kurma 
< milik  orang-orang  kafir)  atau  yang  kamu  biarkan  ( tumbuh )  berdin  di 
atas  pokoknya ... '.  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  5) 
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62.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Mumtahanah 
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3305.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Al  H  asan  bin 
Muhammad  — yaitu  Ibnu  Al  Hanafiyyah — ,  dari  Ubaidullah  bin  Abu 
Rafi’,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata, 
“Rasulullah  pernah  mengutus  kami,  yaitu;  aku;  Zubair,  dan  Miqdad 
bin  Al  Aswad,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Pergilah  (kalian)  hingga 
kalian  tiba  di  taman  Khakh.  Sesungguhnya  di  sana  ada  seorang 
perempuan  yang  membawa  surat  Ambilah  surat  itu  darinya, 
kemudian  bawalah  surat  itu  kepadaku!’  Kami  kemudian  berangkat 
dengan  saling  berlomba  memacu  kuda,  hingga  kami  tiba  di  taman 
(tersebut).  Tiba-tiba  kami  bertemu  dengan  seorang  perempuan, 
kemudian  kami  berkata  (kepadanya).  'Keluarkanlah  surat  (itu)!'  Ia 
menjawab,  ‘Aku  tidak  membawa  surat  (apapun).'  Kami  berkata. 
‘Engkau  harus  mengeluarkan  surat  (itu)  atau  engkau  harus  membuka 
baju(mu)!’  Perempuan  itu  kemudian  mengeluarkan  surat  itu  dari 
rambutnya  yang  terjalin.  Kami  kemudian  membawa  surat  tersebut 
kepada  Rasulullah.  Ternyata,  surat  itu  dari  Hatib  bin  Abu  Balta' ah 
yang  ditujukan  kepada  orang-orang  Quraisy  di  Makkah.  Khatib 
mengabari  mereka  tentang  sejumlah  perintah  nabi  (kepada  kaum 
Muslimin).  Rasulullah  kemudian  bertanya  (kepada  Hatib).  ‘Apa  ini, 
wahai  Hatib?  ’  Hatib  menjawab,  ‘Jangan  tergesa-gesa  menghukumiku 
ya  Rasulullah.  Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  mempunyai 
ikatan  perjanjian  dengan  orang-orang  Quraisy.  (namun)  aku  bukan 
bagian  dari  mereka.  Sementara  itu,  orang-orang  yang  turut  hijrah 
bersamamu  pun  mempunyai  kerabat  yang  akan  melindungi  keluarga 
dan  harta-bendanya  di  Makkah.  (Oleh  karena  itu),  aku  ingin  —ketika 
aku  tidak  mempunyai  hubungan  kerabat  dari  garis  keturunan  dengan 
mereka  -  menjadikan  mereka  sebagai  tangan  yang  akan  melindungi 
keluargaku.  Aku  tidak  melakukan  itu  karena  kufur,  tidak  karena 
murtad  (keluar)  dari  agamaku,  dan  tidak  pula  karena  ridha  terhadap 
kekufuran  setelah  Islam.’  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  tIa  benar.* 
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Umar  bin  Khaththab  — radhiyallahu  anhu —  kemudian  berkata, 
‘Biarkan  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini,  ya  Rasulullah!’ 
Nabi  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  ia  turut  hadir  dalam  perang 
Badar.  Lalu,  apa  yang  diketahui,  (sebab)  boleh  jadi  Allah  mengetahui 
(keadaan)  orang-orang  yang  turut  dalam  perang  Badar,  kemudian 
Dia  berfirman,  ‘Perbuatlah  (oleh  kalian)  apa  yang  kalian  inginkan. 
Sesungguhnya  aku  telah  mengampuni  kalian. '  Pada  saat  itulah  surah 
ini  (Al  Mumtahanah)  diturunkan,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu  menjadi  teman- 
teman  setia  yang  kamu  sampaikan  kepada  mereka  (berita-berita 
Muhammad),  karena  rasa  kasih  sayang... '.  *’  (Qs.  Al  Mumtahanah 
[60]:  1) 

Amru  berkata,  “Sesungguhnya  aku  pernah  melihat  Ibnu  Abu  Rafi,  dan 
ia  menulis  surat  Untuk  Ali  bin  Abu  Thalib.” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2381);  Muttafaq  alih. 

Dalam  hadits  tersebut  ada  riwayat  lain  dari  Amr  dan  Jabir  bin 
Abdullah. 

Lebih  dari  seorang  perawi  (yang  meriwayatkan  hadits  ini)  dari 
Sufyan  bin  Uyainah,  seperti  hadits  di  atas.  Mereka  menyebutkan 
redaksi  ini,  “Sesungguhnya  engkau  (harus)  mengeluarkan  surat  (itu), 
atau  sesungguhnya  engkau  harus  membuka  baju(mu).  ” 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali, 
seperti  hadits  ini.  Sebagian  perawi  dalam  hadits  ini  menyebutkan, 
“Sesungguhnya  engkau  (harus)  mengeluarkan  surat  (itu)  atau 
sesungguhnya  kami  akan  benar-benar  mengasingkanmu.  ” 
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3306.  Abd  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdunazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  pernah  memberikan  ujian 
kecuali  dengan  ayat  yang  Allah  firmankan,  yaitu  ..apabila  datang 
kepadamu  perempuan-perempuan  yang  beriman  untuk  mengadakan 
janji  setia ...  "  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  12) 

Ma’mar  berkata,  “Ibnu  Thawus  kemudian  mengabarkan  kepadaku  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  ‘Tangan  Rasulullah  tidak  pernah  menyentuh 
tangan  seorang  perempuan,  kecuali  (tangan)  isteri  yang  dimilikinya '. " 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3307.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abdullah  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Syahr  bin 
Hawsyab,  ia  berkata,  “Ummu  Salamah  Al  Anshariy>rah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  ‘Seorang  perempuan  dari  kaum  wanita 
bertanya  (kepada  Rasulullah),  ‘Perbuatan  ma’ruf  apakah  yang  tidak 
seyogyanya  kami  langgar?’  Beliau  menjawab,  ‘Janganlah  engkau 
meratapi  (orang  yang  meninggal  dunia).'  Aku  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah,  sesungguhnya  Bani  anu  telah  membantuku  (meratapi 
kematian)  pamanku,  dan  aku  harus  membalasnya.’  Beliau  enggan 
(menjawab)ku.  Aku  mendatangi  beliau  berulang  kali,  kemudian  beliau 
memberikan  izin  kepadaku  untuk  membalas  mereka.  Aku  tidak  pernah 
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meratapi  (keluargaku  yang  meninggal  dunia)  setelah  membalas 
mereka,  juga  (tidak  pernah  meratapi  kematian)  orang  lain,  hingga  hari 
ini.  Tidak  ada  seorang  wanita  pun  kecuali  ia  pernah  meratap,  selain 
aku'." 

Hasan:  At-Ta’liq  ala  Ibai Majah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib .” 

Dalam  hadits  tersebut  ada  riwayat  lain  dari  Unimu  Athiyah  - 
radliyallahu  anha. 

Abd  bin  Humaid  berkata,  “Ummu  Salamah  Al  Anshariyyah 
adalah  Asma'  binti  Yazid  bin  As-Sakan." 


62.  Bab:  Sebagian  Surah  Shaf 
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3309.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Salam,  ia 
berkata:  Kami  sekelompok  sahabat  Rasulullah  SAW  duduk-duduk  dan 
berbi  cang-bincang,  kemudian  kami  berkata,  “Seandainya  kami  tahu 
pekerjaan  yang  paling  disukai  Allah  niscaya  kami  akan 
mengerjakannya.”  Allah  — Ta  ’ ala —  kemudian  menurunkan, 
“ Bertasbih  kepada  Allah  apa  saja  yang  ada  di  langit  dan  apa  saja 
yang  ada  di  bumi;  dan  Dia-lah  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
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Bijaksana.  Hai  orang-orang  yang  beriman,  mengapa  kamu 
mengatakan  apa  yang  tidak  kamu  perbuat?  " 

Abdullah  bin  Salam  berkata,  “Rasulullah  SAW  membacakan  (ayat)  itu 
kepada  kami.’* 

Sanad- nya  shahih. 

Yahya  berkata,  “Abu  Salamah  membacakan  (ayat)  itu  kepada 
kami.” 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Al  Auza’i  membacakan  (ayat)  itu  kepada 
kami.” 

Abdullah  berkata,  “Ibnu  Katsir  membacakan  (ayat)  itu  kepada 
kami” 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Katsir  disalahi  dalam  sanad 
hadits  ini  dari  Al  Auza’i,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al 
Mubarak  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Hilal  bin 
Abu  Maimunah,  dari  Atha'  bin  Y  asar,  dari  Abdullah  bin  Salam  -atau 
dari  Abu  salamah  dari  Abdullah  bin  Salam. 

Al  Walid  bin  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Auza’i... 
seperti  riwayat  Muhammad  bin  Katsir  di  atas. 

63.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Jumu’ah 
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3310.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far 
mengabaikan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Dili  menceritakan 
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berlomba  menyambutnya,  hingga  tidak  tersisa  dari  mereka  kecuali 
hanya  dua  belas  orang.  Di  antara  (kedua  belas  orang)  itu  adalah  Abu 
Bakar  dan  Umar.  Maka  turunlah  ayat,  * Dan  apabila  mereka  melihat 
perniagaan  atau  permainan,  mereka  bubar  untuk  menuju  kepadanya 
dan  mereka  tinggalkan  kamu  sedang  berdiri  (berkhutbah)  ”  (Qs.  Al 
Jumu’ah  [62]:  11) 

Shahihi  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hascrn  shahih  ” 

Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Hushain  mengabaikan  kepada  kami,  dari 
Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  di 
atas. 

Abu  Isa  bakat  a,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 


64.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Munafiqun 
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3312.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Isra’il,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid 
bin  Arqam,  ia  berkata,  “Aku  sedang  bersama  pamanku,  kemudian  aku 
mendengar  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  berkata  kepada  sahabat- 
sahabatnya,  ‘Janganlah  kamu  memberikan  perbelanjaan  kepada 
orang-orang  (Muhajirin)  yang  ada  di  sisi  Rasulullah  supaya  mereka 
bubar  ( meninggalkan  Rasulullah ),  (Qs.  Al  Munafiquun  [63]:  7)  dan, 
‘Sesungguhnya  jika  kita  telah  kembali  ke  Madinah,  benar-benar 
orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang  yang  lemah  darinya. ' 
(Qs.  Al  Munafiquun  [63]:  8)  Aku  kemudian  menceritakan  (hal)  itu 
kepada  paman  aku,  dan  pamanku  kemudian  menceritakannya  kepada 
Nabi  SAW.  Beliau  SAW  kemudian  memanggilku  dan  aku  pun 
menceritakan  (hal)  itu  kepada  beliau.  Beliau  mengirim  (seseorang) 
kepada  Abdullah  bin  Ubay  dan  sahabat-sahabatnya  (untuk 
menjemputnya),  (namun)  mereka  mengingkari  apa  yang  telah  mereka 
katakan.  Rasulullah  kemudian  menganggapku  berdusta  dan  beliau 
mempercayainya,  sehingga  aku  tertimpa  oleh  sesuatu  yang  belum 
pernah  menimpaku  sama  sekali.  Aku  kemudian  duduk  di  dalam 
rumah,  lalu  pamanku  berkata,  ‘Engkau  tidak  menghendaki  (ini),  hanya 
saja  Rasulullah  mendustakan  dan  membencimu.’  Allah  — Ta'ala — 
kemudian  menurunkan  (ayat),  'Apabila  orang-orang  munafik  datang 
kepadamu... '  (Qs.  Al  Munafiquun  [63]:  1)  Rasulullah  SAW  kemudian 
mengutus  (seseorang  untuk  menjemput)ku,  kemudian  beliau 
membacakan  (ayat)  itu.  Beliau  lalu  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah 
telah  membenarkanmu  \  " 

Shahih:  Al  Bukhari  (4900  dan  904)  dan  Muslim  (8/119). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3313.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  lsra’il  dari  As-Sa’di,  dari  Abu 
Sa’ad  Al  Azdi,  Zaid  bin  Arqam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
“Kami  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  dan  turut  bersama  kami 
orang-orang  Arab  pedalaman.  Kami  kemudian  berlomba  (menuju)  air, 
dan  orang-orang  Arab  pedalaman  itu  mendahului  kami  menuju  ke 
sana.  Seorang  Arab  pedalaman  kemudian  mendahului  sahabatnya.  Ia 
kemudian  mendahului  (kami  semua),  memenuhi  kolam  air,  menahan 
sekeliling  kolam  air  itu  dengan  batu,  dan  menggelar  tikar  di  atasnya, 
sampai  sahabat-sahabatnya  datang.  Seorang  Anshar  kemudian 
mendatangi  orang  Arab  pedalaman  itu,  lalu  ia  mengulurkan  tali 
kendali  untanya  agar  dapat  minum.  Namun  orang  Arab  pedalaman  itu 
enggan  meninggalkan  kolam  tersebut.  Orang  Anshar  itu  kemudian 
mencabut  batu  yang  menahan  air,  sementara  orang  Arab  pedalaman 
itu  mengambil  kayu  miliknya,  kemudian  memukulkannya  ke  kepala 
orang  Anshar  hingga  terluka.  Abdullah  bin  Ubay  — pemimpin  orang- 
orang  munafik —  kemudian  marah  dan  berkata,  ‘ Janganlah  kamu 
memberikan  perbelanjaan  kepada  orang-orang  (Muhajirin)  yang  ada 
di  sisi  Rasulullah  supaya  mereka  bubar  (meninggalkan  Rasulullah),  ’ 
(Qs.  Al  Munafiquun  [63]:  7)  dari  sekitarnya,  yakni  orang-orang  Arab 
pedalaman  itu.  Mereka  selalu  berada  di  dekat  Rasulullah  ketika  akan 
makan.  Abdullah  kemudian  berkata,  ‘Jika  mereka  bubar  dari  sisi 
Muhammad,  maka  berilah  makanan  kepada  Muhammad.  Lalu, 
hendaklah  ia  makan  dan  orang-orang  yang  ada  di  sisinya’  Abdullah 
kemudian  berkata  kepada  para  sahabatnya,  ‘Sesungguhnya  jika  kita 
telah  kembali  ke  Madinah,  benar-benar  orang  yang  kuat  akan 
mengusir  orang-orang  yang  lemah  darinya  "  (Qs.  Al  Munafiquun 
[63]:  8) 

Zaid  berkata,  “Aku  adalah  orang  dekat  Rasulullah,  kemudian  aku 
mendengar  Abdullah  bin  Ubai.  Aku  kemudian  memberitahukan 
(perkataannya)  itu  kepada  pamanku.  Pamanku  kemudian  pergi  dan 
mengabarkan  hal  itu  kepada  Rasulullah.  Beliau  kemudian  mengutus 
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(seseorang)  kepada  Abdullah  bin  Ubai,  namun  ia  bersumpah  dan 
mengincari  (apa  yang  diberitakan).  ” 

Zaid  berkata,  “Rasulullah  mempercayainya  dan  menganggapku 
berdusta.”  Zaid  berkata,  “Pamanku  kemudian  datang  kepadaku  dan 
berkata,  ‘Engkau  tidak  menghendaki  ini,  hanya  saja  Rasulullah 
membenci  dan  mendustakanmu,  juga  kaum  muslimin*.  ”  Zaid  berkata, 
“Aku  tertimpa  oleh  sesuatu  yang  tidak  pernah  menimpa  seorang  pun.” 
Zaid  berkata,  “Ketika  aku  sedang  berjalan  bersama  Rasulullah  dalam 
sebuah  perjalanan,  dimana  aku  menundukan  kepalaku  karena  susah, 
tiba-tiba  Rasulullah  mendatangiku,  kemudian  beliau  menggosok 
telingaku  dan  tertawa  di  hadapanku.  Tidak  ada  yang 
membahagiakanku  dari  kebahagiaan  itu  selama  aku  hidup  di  dunia. 
Abu  Bakar  kemudian  menyusulku  dan  ia  berkata,  ‘Apa  yang 
Rasulullah  katakan  kepadamu?’  Aku  menjawab,  ‘Beliau  tidak 
mengatakan  apapun  kepadaku,  hanya  saja  beliau  menggosok  telingaku 
dan  tertawa  di  hadapanku.’  Abu  Bakar  berkata,  ‘Berbahagialah 
(engkau).’  Umar  kemudian  menyusulku  dan  aku  berkata  kepadanya 
seperti  apa  yang  aku  katakan  kepada  Abu  Bakar.  Keesokan  harinya 
Rasulullah  membacakan  surat  Al  Munafiqun  kepada  kami '.  ” 

Sartad-  nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3314.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabaikan  kepada  kami 
dari  Hakam  bin  Utaibah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin 
Ka’ab  Al  Qurazhi  —empat  puluh  tahun  yang  lalu —  menceritakan  dari 
Zaid  bin  Arqam  — radliyallahu  anhu —  bahwa  Abdullah  bin  Ubai 
berkata  dalam  perang  Tabuk,  “Sesungguhnya  jika  kita  telah  kembali 
ke  Madinah,  benar-benar  orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang- 
orang  yang  lemah  darinya . "  (Qs.  Al  Munafiquun  [63]:  8) 

Zaid  bin  Arqam  berkata,  “Aku  kemudian  mendatangi  Nabi  SAW  lalu 
menceritakan  (hal)  itu  kepada  beliau.  Abdullah  (bin  Ubai)  kemudian 
bersumpah  (untuk  mengingkari)  apa  yang  telah  ia  katakan.  Kaumku 
kemudian  mencelaku  dan  berkata,  ‘Engkau  tidak  menghendaki  selain 
ini.’  Aku  kemudian  kembali  ke  rumah,  dan  tidur  dalam  kondisi  susah 
dan  sedih.  Nabi  SAW  kemudian  mendatangiku  — atau  aku 
mendatanginya —  kemudian  beliau  bersabda,  ''Sesungguhnya  AUah 
telak  membenarkanmu. '  Maka  turunlah  ayat  (berikut)  ini,  'Mereka 
orang-orang  yang  mengatakan  (kepada  orang-orang  Ansar ): 
Janganlah  kamu  memberikan  perbelanjaan  kepada  orang-orang 
(Muhajirin)  yang  ada  di  sisi  Rasulullah  supaya  mereka  bubar 
(meninggalkan  Rasulullah)'."  (Qs.  Al  Munafiqun  [63]:  7) 

Shahih:  Al  Bukhari  (4902). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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331  S.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  Amr  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata,  “Kami  berada  dalam  sebuah  peperangan 
Sufyan  mengatakan  bahwa  menurut  pendapat  mereka  (perawi) 
perang  tersebut  adalah  perang  Bani  Al  Musthaliq — ,  kemudian 
seorang  lelaki  dari  kaum  Muhajirin  mendorong  seorang  lelaki  dari 
kaum  Anshar.  Lelaki  dari  kaum  Muhajirin  itu  kemudian  berkata, 
‘Tolonglah  aku.  Wahai  orang-orang  Muhajirin.*  Sementara  lelaki  dari 
kaum  Anshar  pun  berkata,  ‘Tolonglah  aku,  wahai  orang-orang 
Anshar.*  Nabi  SAW  kemudian  mendengar  tentang  hal  itu  dan  beliau 
bersabda,  ‘Mengapa  panggilan  jahiliyaah  ilu  (terjadi)?  ’  Para  sahabat 
menjawab,  ‘Seorang  lelaki  dari  kaum  Muhajirin  mendorong  seorang 
lelaki  dari  kaum  .Anshar.’  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda. 
‘Tinggalkanlah  panggilan  itu.  Sesungguhnya  panggilan  itu  adalah 
panggilan  yang  berbau  busuk.  ’  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  kemudian 
mendengar  tentang  hal  itu,  lalu  ia  berkata,  ‘Apakah  mereka  telah 
melakukannya?  Demi  Allah,  Sesungguhnya  jika  kita  telah  kembali  ke 
Madinah,  benar-benar  orang  yang  kuat  akan  mengusir  orang-orang 
yang  lemah  darinya.  ’  (Qs.  Al  Munafiquun  [63]:  8)  Umar  kemudian 
berkata,  ‘Ya  Rasulullah  SAW,  biarkan  aku  memenggal  leher  orang 
yang  munafik  ini.’  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  ‘Biarkan  ia, 
supaya  orang-orang  tidak  menceritakan  bahwa  Muhammad 
membunuh  sahabatnya  ’  — selain  Amru  berkata —  Anak  Abdullah  bin 
Ubai  bin  Salul  yaitu  Abdullah  bin  Abdullah  berkata  kepadanya 
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(ayahnya),  ‘Demi  Allah,  janganlah  engkau  kembali,  hingga  engkau 
mengakui  bahwa  engkau  adalah  orang  yang  hina,  sedangkan 
Rasulullah  adalah  orang  yang  mulia.’  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul 
kemudian  melakukan(nya).” 

Shahih:  Muttafaq  alaifu 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

65.  Bab:  Sebagian  Surah  At-Taghabun 

■  ^  ,  >  J  J  o  J  i  /  t  ^  ^  ^  ^  °  J  &  " 

wJ>-  I JL Jj>-  -y  y  i  Y 
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/  X"  X  /  X"  jF 
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ij-tp  ^  ^1  t  -J*-j 

*  j'  ^  j'  y  jf 

.4jVI 

3317.  Muhammad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Isra’il  menceritakan  kepada 
kami.  Simak  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  (bahwa)  ada  seorang  lelaki  yang  bertanya  kepadanya 
tentang  ayat  (berikut)  ini,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
sesungguhnya  di  antara  istri-istrimu  dan  anak-anakmu  ada  yang 
menjadi  musuh  bagimu,  maka  berhati-hatilah  kamu  terhadap 
mereka ...  ”  (Qs.  At-Taghabun  [64]:  14) 

Lelaki  itu  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  laki-laki  yang  masuk  Islam 
dari  penduduk  Makkah,  dan  mereka  ingin  mendatangi  Nabi  SAW 
(dengan  melakukan  hijrah  dari  Makkah  ke  Madinah),  tapi  istri-istri 
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dan  anak-anak  mereka  menolak  ditinggalkan  olehnya  demi  datang 
kepada  Rasulullah.  Ketika  mereka  mendatangi  Rasulullah  SAW, 
mereka  melihat  orang-orang  (yang  lebih  dahulu  hijrah)  telah  pandai 
dalam  bidang  agama,  (sehingga)  mereka  pun  berniat  untuk  menyiksa 
isteri  dan  anak  mereka.  Maka  Allah  — ‘Azza  wa  Jalla —  menurunkan 
(ayat  berikut  ini),  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  di 
antara  istri-istrimu  dan  anak-anakmu  ada  yang  menjadi  musuh 
bagimu,  maka  berhati-hatilah  kamu  terhadap  mereka ... "  (Qs.  At- 
Taghabun  [64]:  14) 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

66.  Bab:  Sebagian  Surah  At-Tahrim 
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3318.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdur-razaq 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
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Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Abu  Tsaur,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
7r>r—  AYJbas  — radhiyallaVm  anhu —  “TiftsJK.  Yverfa-Yien\jnya 

aku  berusaha  bertanya  kepada  Umar  tentang  kedua  orang  dari  sekian 
isten  Nabi  SAW  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah,  'Jika  kamu 
berdua  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  (hati)  kamu 
berdua  telah  condong  (untuk  menerima  kebaikan).*  (Qs.  At-Tahriim 
[66]:  14),  hingga  Umar  melaksanakan  ibadah  haji,  dan  aku  — pun — 
melaksanakan  ibadah  haji  bersamanya.  Aku  kemudian  menuangkan 
— air —  dari  dalam  kendi  untuknya,  lalu  ia  — pun —  berwudhu.  Aku 
kemudian  berkata,  'Ya  amirul  mukminin,  siapakah  kedua  orang  dari 
sekian  isteri  nabi  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah,  ‘Jika  kamu 
berdua  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  (hati)  kamu 
berdua  telah  condong  (untuk  menerima  kebaikan),  dan  jika  kamu 
berdua  bantu  membantu  menyusahkan  nabi,  maka  sesungguhnya 
Allah  adalah  pelindungnya .’  (QS  At-Tahrim  [66]:  14) 

Umar  berkata  kepadaku,  ‘Alangkah  mengherankan  engkau  wahai  Ibnu 
Abbas.’  — Az-Zuhri  berkata,  "Umar  tidak  senang,  demi  Allah,  atas 
apa  yang  ditanyakan  oleh  Ibnu  Abbas,  (namun)  ia  pun  tidak 
menyembunyikan  hal  itu  darinya” — .  Umar  berkata,  ‘Mereka  (kedua 
isteri  nabi  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah)  adalah  Aisyah  dan 
Hafshah/ 

Umar  kemudian  mulai  menceritakan  tentang  hadits  (tersebut) 
kepadaku.  Umar  berkata,  ‘Kami  sekalian  — orang-orang  Quraisy — 
menguasai  isteri-isteii  — kami — ,  (namun)  ketika  kami  datang  ke 
Madinah,  kami  menemukan  suatu  kaum  yang  dikuasai  oleh  isteri- 
isteri  mereka.  Isteri-isteri  kami  kemudian  mulai  belajar  dari  isteri- 
isteri  mereka.  Suatu  hari,  aku  marah  kepada  isteriku.  Ternyata  ia 
— berani —  membalas  — perkataan-  -  ku.  Ia  berkata,  ‘Engkau  jangan 
mengingkari  itu?  Demi  Allah,  sesungguhnya  isteri-isteri  nabi  benar- 
benar  membalas  — perkataan —  beliau,  dan  — bahkan — 

mendiamkannya  dari  pagi  hari  sampai  malam  hari.’  Aku  kemudian 
berkata  dalam  diriku,  ‘Sesungguhnya  telah  menyesal  orang  yang  telah 
melakukan  itu  dari  isteri-isteri  nabi,  dan  sungguh  ia  telah  merugi/ 
Umar  berkata,  'Rumahku  berada  di  awali  di  (dekat  rumah)  rumah 
Bani  Umayah,  dan  aku  mempunyai  tetangga  orang  Anshar.  Kami 
sering  bergantian  menghadap  Rasulullah.  Suatu  hari  ia  menghadap 
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— Rasulullah — ,  kemudian  ia  datang  kepadaku  dengan  membawa 
berita  tentang  wahyu  dan  yang  lainnya.  Suatu  hari  aku  menghadap 
(beliau),  kemudian  aku  mendatangi  orang  Anshar  dengan  membawa 
berita  serupa.  Kami  pernah  berbincang  tentang  kabilah  Ghassan  yang 
sedang  menyiapkan  kudanya  untuk  menyerang  kami.  Suatu  hari, 
orang  Anshari  mendatangiku  pada  waktu  sore.  Ia  mengetuk  pintu 
— rumahku — ■,  sehingga  aku  pun  keluar  untuk  menemuinya,  la 
berkata,  ‘Telah  teijadi  suatu  hal  yang  besar.’  Aku  bertanya,  ‘Apakah 
orang-orang  Ghassan  itu  telah  datang?’  Ia  menjawab,  ‘ — Beritanya — 
lebih  besar  dari  pada  itu:  Rasulullah  telah  menceraikan  isteri- 
isterinya.’  Aku  berkata  dalam  hatiku,  ‘Sesungguhnya  Hafshah  telah 
menyesal  dan  merugi.’  Aku  menduga  ini  benar-benar  teijadi. 

- — Namun —  ketika  aku .  shalat  shubuh,  aku  mengetatkan  bajuku, 
kemudian  aku  pergi  hingga  aku  menemui  Hafshah.  Ternyata  ia  sedang 
menangis.  Aku  kemudian  berkata,  ‘Apakah  Rasulullah  telah 
menceraikan  kalian?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu.  Beliau  sedang 
menyendiri  di  ruang  minum  ini.’  Aku  kemudian  pergi  —ke  ruangan 
itu — ,  hingga  aku  mendatangi  seorang  budak  hitam.  Aku  berkata, 
‘Mintakan  izin  — masuk —  untukku,  Umar!’  Budak  itu  kemudian 
masuk  — untuk  menghadap  nabi — ,  lalu  keluar  untuk  menemuiku. 
Aku  telah  menyebutkanmu  kepada  beliau,  — namun —  beliau  tidak 
mengatakan  apapun.  Aku  kemudian  pergi  ke  Masjid,  ternyata  di 
sekitar  mimbar  ada  orang-orang  yang  sedang  menangis.  Aku 
kemudian  duduk  — di  dekat —  mereka.  Kemudian,  akupun  dapat 
menguasai  diriku  terhadap  apa  yang  kudapati.  Aku  kemudian 
mendatangi  budak  --  hitam—  itu.  .Aku  berkata  — kepadanya — , 
‘Mintakan  izin  — masuk —  untuk.  Umar.'  Ia  kemudian  masuk  — untuk 
menemui  nabi — ,  lalu  keluar  lagi  untuk  menemuiku.  Ia  berkata,  ‘Aku 
telah  menyebutkan  —namamu —  kepada  beliau.  — namun —  beliau 
tidak  mengatakan  apapun.’  Aku  kemudian  pergi  ke  masjid  — lagi — . 
Aku  duduk  — di  sana — ,  lalu  akupun  dapat  menguasai  diriku  terhadap 
apa  yang  kudapati.  Aku  kemudian  mendatangi  budak  — hitam —  itu. 
Aku  berkata,  ‘Mintakan  izin  —masuk—  untuk,  Umar.’  Ia  kemudian 
masuk  untuk  menemui  nabi—,  lalu  keluar  lagi  untuk  menemuiku. 
Ia  berkata,  ‘Aku  telah  menyebutkan  — namamu —  kepada  beliau, 
— namun —  beliau  tidak  mengatakan  apapun.’  Aku  kemudian 
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berpaling  dan  pergi.  Tiba-tiba  budak  — hitam —  itu  memanggilku.  Ia 
berkata,  ‘Masuklah*  Beliau  telah  memberikan  izin  (masuk)  untukmu  ' 
Aku  kemudian  masuk.  Ternyata  nabi  sedang  bersandar  di  tikar  pasir 
yang  aku  lihat  bekas-bekasnya  di  kedua  lambung  beliau.  Aku  berkata, 
‘Ya  Rasulullah,  apakah  engkau  telah  menceraikan  isteri-isterimu?’ 
Beliau  menj  awab,  ‘Tidak.'  Aku  berkata,  ‘  Allah  Maha  Besar. 
Sesunguhnya  kami  telah  melihat  (diri)  kami,  ya  Rasulullah.  Kami 
— sekalian  orang-orang  Quraisy —  menguasai  isteri-isteri  (kami), 
kemudian  ketika  kami  datang  ke  Madinah,  kami  menemukan  suatu 
kaum  yang  dikuasai  oleh  isteri-isteri  mereka.  (Akibatnya)  isteri-isteri 
kami  nyaris  belajar  dari  mereka.  Suatu  hari  aku  marah  kepada  isteriku, 
ternyata  ia  — berani —  membalas  — perkataan — ku.  Aku  kemudian 
mengingkari  — perbuatannya —  itu.  Namun  ia  berkata,  ‘Apa  yang 
engkau  ingkari?  Demi  Allah,  sesungguhnya  isteri-isteri  nabi  (pun 
berani)  membalas  (perkataannya,  dan  (bahkan)  salah  satu  dari  mereka 
(berani)  mendiamkan  beliau  dari  pagi  sampai  malam  hari’.  Aku 
kemudian  berkata  kepada  Hafshah,  ‘Apakah  engkau  (berani) 
membalas  Rasulullah?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  dan  (bahkan)  salah  seorang 
dari  kami  — berani —  mendiamkan  beliau  dari  pagi  sampai  malam 
hari.’  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  telah  menyesal  orang  yang 
— berani —  melakukan  itu  dari  salah  seorang  di  antara  kalian,  dan 
(sesungguhnya)  ia  telah  merugi.  Apakah  salah  seorang  di  antara  kalian 
dapat  selamat  (bila)  Allah  murka  kepadanya  karena  kemarahan  rasul- 
Nya.  Ketika  itulah  ia  benar-benar  telah  binasa.’  Nabi  kemudian 
tersenyum.  Aku  kemudian  berkata  kepada  Hafshah,  ‘Janganlah 
engkau  — berani —  membalas  Rasulullah  dan  janganlah  engkau 
meminta  apapun  kepada  beliau.  Mintalah  apa  yang  engkau  inginkan 
kepadaku.  Janganlah  engkau  tertipu  — oleh  teman-temanmu —  jika 
— mereka —  lebih  cantik  darimu  dan  lebih  dicintai  oleh  Rasulullah’.’’ 
Rasulullah  tersenyum  lagi.  Aku  berkata,  “Ya  Rasulullah,  apakah  aku 
boleh  merasa  senang?”  Beliau  menjawab,  “Ya.”  Aku  kemudian 
mengangkat  kepalaku,  dan  aku  tidak  melihat  di  dalam  rumah  beliau 
selain  tiga  helai  kulit.  Aku  berkata,  “Ya  Rasulullah,  berdoalah  kepada 
Allah  agar  Dia  memberikan  kelapangan  kepada  umatmu. 
Sesungguhnya  Ia  telah  memberi  kelapangan  kepada  orang-orang 
Persia  dan  Romawi,  padahal  mereka  tidak  menyembah-Nya.” 
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Rasulullah  kemudian  duduk  dengan  tegak.  Beliau  bersabda,  “ Apakah 
engkau  merasa  ragu  wahai  Ibnu  Khaththab?  Mereka  adalah  kaum 
yang  kebaikannya  dipercepat  untuk  mereka  dalam  kehidupan  dunia 
(ini). "  Umar  berkata,  ‘Beliau  pernah  bersumpah  untuk  tidak  menemui 
isteri-isterinya  selama  satu  bulan.  Allah  kemudian  mencelanya  atas 
(perbuatan)  itu  dan  mewajibkan  kafarat  sumpah  kepada  beliau’.” 
Az-Zuhri  berkata,  “Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah. 
Aisyah  berkata,  ‘Ketika  dua  puluh  sembilan  (hari)  telah  berlalu).  Nabi 
SAW  menemuiku.  Beliau  mulai  (menemui  isteri-isterinya)  dari  diriku. 
Beliau  bersabda,  “ Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  aku  adalah  orang 
yang  m emperingatkanmu  tentang  sesuatu.  Janganlah  engkau  tergesa- 
gesa  ( mengambil  keputusan),  hingga  engkau  bermusyarawah  dengan 
kedua  orangiuamu. "  Aisyah  kemudian  berkata  berkata,  ‘Beliau 
kemudian  membacakan  ayat  ini,  ‘‘Hai  nabi,  katakanlah  kepada  isteri- 
isterimu... '  (Qs.  Al  Azhaab  [33]:  28)  Aisyah  berkata,  ‘Beliau  telah 
mengetahui  -demi  Allah —  bahwa  kedua  orangtuaku  tidak  akan 
memerintahkan  aku  untuk  menceraikan  beliau.’  Aku  (Aisyah) 
kemudian  berkata,  ‘Apakah  tentang  ini  aku  harus  bermusyarawah 
dengan  kedua  orangtuaku?  Sesungguhnya  aku  menginginkan  Allah 
dan  rasul-Nya,  dan  (juga)  kehidupan  akhirat’.” 

Shahih :  Muttafaq  alaifu 

Ma’mar  berkata,  “Ayyub  kemudian  mengabariku  bahwa  Aisyah 
berkata  kepada  beliau,  ‘Ya  Rasulullah,  janganlah  engkau 
memberitahukan  isteri-isterimu  (yang  lain)  bahwa  aku  telah 
memilihmu.’  Nabi  SAW  kemudian  menjawab,  'Sesungguhnya  Allah 
hanya  mengutusku  sebagai  seorang  penyampai,  dan  Ia  tidak 
mengutusku  sebagai  orang  yang  keras  kepala  '.  ” 

Hasatt:  Ash-Shahiihah  (1516);  Muslim  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Ibnu 
Abbas. 

67.  Bab:  Sebagian  Surah  Nun  wal  Qalam 
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3319.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Sulaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  “Aku  datang  (ke)  Makkah, 
kemudian  aku  bertemu  dengan  Atha’  bin  Abu  Ribah.  .Aku  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Muhammad,  sesungguhnya  orang-orang 
kami  membicarakan  tentang  qadar.”Atha’  berkata,  “Aku  bertemu 
(dengan)  Al  Walid  bin  Ubadah  bin  Sharnit,  kemudian  ia  berkata, 
‘Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  ‘Mu  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  sesuatu  yang  pertama  kali 
Allah  ciptakan  adalah  Al  Qalam  [pena].  Dia  kemudian  berfirman 
kepada  pena  tersebut,  ‘Tulislah.  ’  Maka,  apa  yang  ditulis  oleh  pena  itu 
berlaku  untuk  selamanya  ’.  " 

Shahih :  Lihat  hadits  no.  2155,  Dalam  hadits  tersebut  terkandung 
sebuah  kisah. 

Hadits  ini  mengandung  kisah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib” 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 


70.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Jin 


*  *  -  +  jf  I  ^  l'  J.  jf  iS  y  9  /  •  J  .  /jf  -f  _  _  . . 

^  jjl  jjl  gjJb-  !<JLa>  JLP  LjJL>  ""Trt  V 


, '  I.  _  *  r  9+  *  i  '  *  ,  *•  B.  '  '  O  f 

L#  :<JU  u0^  o*1  u*  L C?-  a*  L ^ 

3 , 13  ji!i  4J1  Ji  f> 


576 1  —  Shahih  Sunan  At-Tinnidzi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


J  J—*  Ji  iijli?  J  4*ip  A^l  jl*J  ^ 

Iji  tJLjlj  tfrUlJl  ^  JT,  u&tliJl  j;  sJ&& 

'  /  y  /  y  s  r  *  f 

£T  itjjvi  ¥l&  c.  :JUi  c^>  Ji  cJ^>  tL4iil 

jp  ^  y  S  ^ 

x  t  j'  r  ,  ^  i  y  y  J  - 

yy  y  Dy/  .  yy*y  i,y  ,  y  I  i.  -t  J  ^  *  *(  .  yfl .  y  °  |  9  y"1  |  y'  #■  i ,  ^  y  >yy 

J~>-  J-Jj  UJLJ  (Jl>-  l>  I  t^Jljl*  M  _  g  -  -  ”  UJp  C-JLw-jlj  j 

ijuk  u  i^ji^j  j>yyi  jjiii  iJJm*  liat  ^i  ^cJLji 

/  ^  ^  ^  ^ 

tjSjli  :Jli  <UCLl\  >  JT,  1&  Jli-  (jJJl 

y'  y'  y  y  y 

j  .  y  S  y  y  , 

t  A  ,  y  S'  i .  yy  y  tyy  o  r  y»y  i.y  .  ,  »y  y  ,  #  y*y  .y  y  .y  yy  0  J',. 

^X>"  {j-JJ  U^"  U  OjilyJ  jjl 

^  /  /  y 

aUI  J-^  *6l  J  Ji  ^vj  ^«AJl 

yy  yy  y  y 

AjUwjL  jJL^aa  y*3  c-blivp  J  J-  J  j  iJUli-  tlli  j  '0^' 

yy  y'  T  ^  y'  y  y  y'  ’  y 

(^AJl  —  aMIj—  lii  iljUi  c^J  01  jii I  Uli  t  ^atiJl 

^  i'  i1  i' 

Ij  I  JUi  J  Ji  lj«rj  lilSU^S  :Jli  t^UJl  J*>~  Jl>- 

y  y  y  y  y  y  ’ 

■  ^  ^1  ^  e  |y  ,  ^y  T'  *.  ^  i,  t,  *  y  .  ^y  y  .  h  ,  y«  y  .i,  ,  j' j'  c  „ 

W  j>  i)  j*i*J  Jj  4j  U*  U  JLZ»  Jb\  Ji  (^JLgJ  U*tP  Ul  ^5  U*A**  ul  ^U*^5 

y  y  yy  y  y  y  y  y 

£*wil  4j1  J'  ^>“  jT  J  jjO j  Ji  4&1  Jj>  4j*j  Ji  ,&1  Jjilj  ihti-1 

.  J«Jl  Jy  «3l  J-jl  C^i}  t  JJl  J  ^ 

^  ^  i'  /  /  ^ 

3323.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  — radh  iy allah  u 
anhuma — ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  tidak  — pernah- —  membaca 
— ayat  Al  Qur'an —  kepada  jin  dan  beliau  pun  tidak  pernah 
melihatnya.  Rasulullah  SAW  pergi  dalam  rombongan  kecil  para 
sahabat  menuju  pasar  Ukazh,  sementara  itu  setan  terhalang  — untuk 
mendengar —  berita  langit,  dan  bintang  pun  dikirimkan  kepada 
mereka.  Setan-setan  itu  kemudian  kembali  kepada  kaumnya.  Ka_~ 
setan  bertanya.  “Apa  yang  terjadi  pada  kalian?”  Setan- setar  .:_ 
menjawab,  “Kami  terhalang  (untuk  mendengar)  berita  langit,  dan 
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bintang  pun  dikirimkan  kepada  kami.”Kaum  setan  berkata,  ‘Tidak  ada 
yang  dapat  menghalangi  kita  dan  berita  dari  langit  (itu)  kecuali  suatu 
perkara  yang  telah  terjadi.  Maka  pergilah  kalian  ke  ■ — arah —  Timur 
bumi  dan  Baratnya  untuk  mencari  sesuatu  yang  menghalangi  kalian 
— dari  mendengar —  berita  langit?”  Setan-setan  itu  kemudian  pergi  ke 
-  -arah—  Timur  bumi  dan  Baratnya  untuk  mencari  sesuatu  yang 
menghalangi  mereka  dari  — mendengar —  berita  langit.  Kelompok 
— setan —  yang  berangkat  menuju  gunung  Tahamah  kemudian 
berpaling  kepada  Rasulullah  SAW  yang  saat  itu  sedang  (berada)  di 
Nakhlah,  sedang  menuju  pasar  Ukadzh.  — Saat  itu —  beliau  sedang 
shalat  fajar  bersama  para  sahabatnya.  Ketika  setan-setan  mendengar 
Al  Qur'an,  maka  mereka  pun  menyimaknya,  kemudian  mereka 
berkata,  “Inilah  — riemi  Allah —  yang  menghalangi  kalian  dari  berita 
langit.”  Ketika  itulah  setan-setan  kembali  kepada  kaumnya.  Mereka 
kemudian  berkata,  “Wahai  kaum  kami,  'Sesungguhnya  kami  telah 
mendengarkan  Al  Qur'an  yang  menakjubkan,  (yang)  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  benar,  lalu  kami  beriman  kepadanya.  Dan 
kami  sekali-kali  tidak  akan  mempersekutukan  seorang  pun  dengan 
Tuhan  kami.  ’  (Qs.  Al  Jin  [72]:  1-2).  Allah  kemudian  menurunkan 
(wahyu)  kepada  nabi-Nya,  'Katakanlah  f wahai  Muhammad).  ‘Telah 
diwahyukan  kepadaku  bahwasanya  sekumpulan  jin  telah 
mendengarkan  (Al  Qur'an).’  (Qs.  Al  Jin  [72]:  1).  Sesungguhnya 
perkataan  jin  itu  telah  diwahyukan  kepada  beliau.” 

Shahih :  Al  Bukhari  (4921)  dan  Muslim  (2/35/36). 

Dengan  sanad  inilah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.  Ia  berkata, 
"Perkataan  jin  kepada  kaumnya  adalah  ‘ Dan  bahwasanya  tatkala 
hamba  Allah  (Muhammad)  berdiri  menyem bah -Nya  (mengerjakan 
ibadah),  hampir  saja  jin-jin  itu  desak  mendesak  mengerumuninya. ' 
(Qs.  Al  Jin  [72]:  19) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  jin-jin  itu  melihat  Rasulullah  .shalat, 
sementara  para  sahabatnya  pun  shalat  bersama  Rasulullah,  maka 
mereka  bersujud  seperti  sujud  Rasulullah.  Mereka  heran  dengan 
kepatuhan  para  sahabat  terhadap  rasul.  Mereka  berkata  kepada 
kaumnya,  ‘Dan  bahwasanya  tatkala  hamba  Allah  (Muhammad) 
berdiri  menyembah-Nya  (mengerjakan  ibadah),  hampir  saja  jin-jin  itu 
desak  mendesak  mengerumuninya ‘.  ”(Qs.  Al  Jin  [72]:  19) 
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Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3324.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Isra’il  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bir.  j  uh  a;  r.  dan 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Jin  selalu  naik  ke  langit  untuk  mendengarkan 
wahyu.  Apabila  mereka  mendengarkan  suatu  kalimat,  maka  mereka 
menambahkan  sembilan  kalimat  ke  dalamnya.  Adapun  kadm^:  i>ang 
satu  itu),  itu  adalah  benar.  Sedangkan  kalimat  yang  mereka  tambahkan 
adalah  batil.  Ketika  Rasulullah  diutus  (menjadi  nabn.  mereka  diiarang 
naik  ke  tempat  mereka.  Mereka  kemudian  mencernakan  hai  itu  kepada 
Iblis.  Sementara  sebelum  itu,  bintang  belum  dilemparkan  kepada 
mereka.  Iblis  berkata  kepada  mereka,  ‘Tidaklah  :n;  <  keterhalangan 
dari  mendengar  wahyu)  melainkan  karena  suaru  >ang  tenadi  di  bumi.’ 
Iblis  kemudian  mengutus  tentaranya,  dan  rr.ereka  mendapati 
Rasulullah  SAW  sedang  berdiri  shalat  di  antara  kedua  gunung 
— menuruku  ia  mengatakan  (demikian  > —  di  Makkah.  Mereka 
kemudian  menemui  Iblis  dan  memberitahukan  kepadanya  — tentang 
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apa  yang  mereka  temukan — .  Iblis  berkata,  ‘Inilah  yang  telah  terjadi  di 
muka  bumi  " 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

71.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Mudatstsir 


t j+ju*  wJl>  '-^lCr  b ^  A-Jt  UjJL>-  — WY  ° 

^  ^  ^ 

it  JjAS  :Jli  U*  J  „U,  "^£X.  J  ^  £>> 
^  JUU  ®J=»  j*  ^  (J^9 

jJlLJI  lili  Cjjy  c*ulJ»  VjI  CL^j 

^  tjA  J*  u*^  ^0^  <„S*^ 

£  ^  ^  ,  'l'  ?f  T  _  *  t*  '  ,  ^  (  ^  *  9  '  ''  ,  ^  *  ** 

J*—  *»l  Jj'k  •*=-*"  W*j  ^ 

jl  Jla  ^ j*- J\j  -<iy  jJjli  yjUl  l^jt  L 


&  j 


.o^LoJl 


l/V^ 


3325.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami.  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  sedang  menceritakan  tentang  masa 
(keterlambatan)  turunnya  wahyu.  Beliau  bersabda  dalam  ceritanya, 
“ Ketika  aku  sedang  berjalan,  aku  mendengar  suara  dari  langit.  Aku 
kemudian  mengangkat  kepalaku,  ternyata  malaikat  yang 
mendatangiku  di  Hira'  sedang  duduk  di  atas  kursi  di  antara  langit 
dan  bumi.  Aku  kemudian  menggigil  karena  rasa  takut.  Aku  kemudian 
kembali,  kemudian  aku  berkata,  ' Selimutilah  aku,  selimutilah  aku,  ’ 
lalu  mereka  menyelimutiku.  Maka  Allah  — Azza  wa  Jalla — 
menurunkan  (ayat),  ‘ Hai  orang  yang  berkemul  (berselimut), 
bangunlah,  lalu  berilah  peringatan....  sampai  firman  Allah  ...’dan 
perbuatan  dosa  (menyembah  berhala)  tinggalkanlah,  ’  sebelum  shalat 
difardhukan. " 
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Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Yahya  bin  Abu  Katsir  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Saiamah  bin  Abdurrahman,  dari  Jabir. 

Nama  Abu  Saiamah  adalah  Abdullah. 

72.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Qiyamah 
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3329.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyaynah  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Abu  Aisyah,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Apabila  Al  Qur'an 
diturunkan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  menggerakkan 
lidahnya.  Beliau  ingin  menghafalkannya,  kemudian  Allah 
menurunkan  ayat,  ‘Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk 
(membaca)  Al  Qur'an  karena  hendak  cepat-cepat  t  menguasai  t  nya 
(Qs.  Al  Qiyamah  [75]:  16)  Ibnu  Abbas  berkata.  “Beliau  kemudian 
menggerakkan  kedua  bibirnya." 

Shahih:  \Iuttafaaq  alaih. 

Suf\an  juga  menggerakkan  kedua  bibirnya. 

Abu  Isa  berkata.  Hadits  mi  adalah  hasan  shahih." 

Ali  bin  Al  Madini  berkata.  "Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  berkata, 
‘Sufyan  Ats-Tsauri  memuji  Musa  bin  Abu  Aisyah  dengan  pujian  yang 
baik’.” 

73.  Bab:  Sebagian  Surah  ‘Abasa 
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3331.  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
(Hadits)  inilah  yang  kami  bacakan  kepada  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Dibumikan 
(surah)  Abasa  pada  Ibnu  Ummi  Maktum  Al  A’ma  yang  mendatangi 
Rasulullah  SAW,  kemudian  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  tunjukanlah 
aku.’  Sementara  itu,  di  sisi  Rasulullah  SAW  ada  seorang  lelaki  yang 
merupakan  pembesar  kaum  musyrikin.  Rasulullah  SAW  kemudian 
berpaling  darinya  dan  menghadap  kepada  yang  lain.  Beliau  bersabda, 
‘ Menurutmu ,  apakah  yang  akan  aku  sabdakan  (ini)  berbahaya' 
Sosok  yang  lain  itu  menjawab.  ‘Tidak.’  Pada  peristiwa  itulah  (surah 
Abasa)  diturunkan.” 

Sanad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib” 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urw  ah.  ia  berkata,  “Diturunkan  (surat) 
Abasa  wa  Tawala  pada  Ibnu  Ummi  Maktum.”  Namun  Urwah  tidak 
menyebutkan,  “Dari  Aisyah.” 
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3332.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  bin  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hilal  bin  Khabbab,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Kalian  akan  dikumpulkan  dalam 
keadaan  tanpa  alas  kaki,  telanjang,  dan  tidak  dikhitan.  ”  Seorang 
wanita  berkata,  “Apakah  sebagian  di  antara  kita  akan  memandang 
— atau  melihat —  aurat  sebagian  lain(nya)?”  Beliau  menjawab, 
"Wahai  fulanah,  * Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu  mempunyai 
urusan  yang  cukup  menyibukkannya  ”  (Qs.  Abasa  [80]:  37) 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ibnu  Abbas. 
Said  bin  Jubair  juga  meriwayatkan  hadits  ini. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah  — radhiyallahu 
anhu — . 

74.  Bab:  Sebagian  Surah  Idzasy-Syamsu  Kuwwirat  (Apabila 
Matahari  Digulung) 
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3333.  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Bahir 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  — yaitu  Ibnu  Yazid 
Ash-Shan’ani — ,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Umar  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  ingin  melihat  hari 
kiamat  seolah  ia  melihat  dengan  mata  kepala,  maka  hendaklah  ia 
membaca  Idzasy-Syamsu  Kuwirat  (apabila  matahari  digulung),  Idzas- 
Sama'un-fatharat  (Apabila  langit  terbelah),  dan  Idzas-Sama 'un- 
syaqqat  (apabila  langit  terbelah).  ” 

Shahih:  Ash-Shahtttah  (1081). 

Hadits  ini  adalah  hasan  gharib. 

Hisyam  bin  Yusuf  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini 
dengan  sanad  di  sini.  Ia  berkata,  “ Barang  siapa  yang  ingin  melihat 
hari  kiamat  seolah  ia  melihat  dengan  mata  kepala,  maka  hendaklah  ia 
membaca  Idzasy-Syamsu  Kuwirat  [apabila  matahari  digulung},  Idzas- 
Sama  'un-fatharat  [Apabila  langit  terbelah],  dan  Idzas-Samaun- 
syaqqat  [apabila  langit  terbelah]. ” 


75.  Bab:  Sebagian  Surah  Wail  Al  Muthaffijiin 
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3334.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
‘ ‘Sesungguh nya,  apabila  seorang  hamba  melakukan  suatu  kesalahan, 
maka  hatinya  akan  dititiki  dengan  titik  hitam.  Apabila  ia 
meninggalkan  (perbuatan  dosa  tersebut)  memohon  ampun  dan 
bertaubat,  maka  hatinya  akan  dibersihkan.  (Namun)  apabila  ia 
kembali  (mengerjakan  perbuatan  dosa  tersebut),  maka  titik  itu  akan 
ditambah  di  dalam  hatinya,  hingga  titik  itu  memenuhi  hatinya .  Itulah 
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penutup  yang  Allah  sebutkan  (dalam  firman-Nya),  ‘Sekali-kali  tidak 
(demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup 
kati  mereka ” 

I lasan:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/268). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
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3335.  Yahya  bin  Darusta  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi1, 
dari  Ibnu  Umar  — I  lamad  berkata,  “Menurut  kami  hadits  ini  adalah 
marfu’- —  (tentang  firman  Allah),  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia 
berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam?"  (Qs.  Al  Muthafifiin  [83]: 
6)  Ibnu  Umar  berkata,  “Mereka  berdiri  dalam  keringatnya  sampai 
setengah  telinga.” 

Shahihz  Muttafaq  alaih.  Hadits  ini  adalah  pengulangan  dari  hadits 
no.  2422. 
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3336.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
SAW  (tentang  firman  Allah),  “(Yaitu)  hari  (ketika)  manusia  berdiri 
menghadap  Tuhan  semesta  alam?"  (Qs.  Al  Muthafifiin  [83]:  6) 
Rasulullah  bersabda,  "Salah  seorang  dari  mereka  berdiri  dalam 
keringatnya  hingga  setengah  kedua  telinganya.  ” 

Shahihz  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 
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76.  Bab:  Sebagian  Surah  Idza  As-Sama'u  Insyaqat 
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3337.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  dari  Ibnu 
Abu  Mulaikah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  dipersulit  dalam  hisabnya  maka  ia 
celaka. ’  Aku  berkata, 1  Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  berfirman, 
‘ Adapun  orang  yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka 
dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah.  ’  (Qs.  Al 
Insyiqaaq  [84]:  7-8)  Beliau  menjawab,  ‘ Itu  adalah  laporan  (amal 
perbuatannya)  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  n  o.  2426. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih .” 

Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Al  Aswad... 
dengan  sanad  di  sini,  seperti  hadits  di  atas. 
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3338.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Hamadzani  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abu  Bakr  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammam, 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  dihisab,  maka  ia  disiksa . " 

Shahih. 
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Abu  Isa  berakta,  “Hadits  ini  adalah  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi 
SAW  kecuali  melalui  jalur  ini.” 

77.  Bab:  Surah  Al  Burj 
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3339.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
dan  Ubaidilah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin 
Ubaidah,  dari  Ayyub  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Rafi’,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  “ Hari  y  ang 
dijanjikan  adalah  hari  kiamat .  hari  yang  disaksikan  adalah  hari 
Arajah,  dan  (hari)  yang  menjadi  saksi  adalah  hari  ;um  'a:.  Tidaklah 
matahari  terbit  dan  terbenam  untuk  suatu  han  \  ang  lebih  utama 
daripada  hari  jum'at  Pada  hari  tersebut  f  ada)  suatu  waktu  dimana 
seorang  hamba  yang  beriman  berdo  ‘a  kepada  Allah  dengan  kebaikan 
kecuali  Allah  akan  mengabulkan  untuknya,  dan  memohon 
perlindungan  dari  sesuatu  (kepada-Nya)  kecuali  Allah  melindunginya 
dari  sesuatu  tersebut. " 

H  asan:  Al  Misykah  (1362-ftz/iAzfc  kedua),  Ash-Shahihah  (1502). 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Qurran  bin  Tammam  Al 
Asadi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ubaidah...  dengan 
sanad  seperti  ini. 
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Musa  bin  Ubaidah  Ar-Rubadzi  dijuluki  Abu  Abdul  Aziz.  Ia 
dipersoalkan  oleh  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  dan  yang  lainnya  dari 
sisi  hapalannya.  Namun  Syu’bah,  Ats-Tsauri  dan  para  imam  lainnya 
meriwayatkan  (hadits)  darinya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Musa  bin  Ubaidah. 
Sedangkan  Musa  bin  Ubaidah  sendiri  ti-dhaif-kan  dalam  hadits  ini:  ia 
di-dhaif-kan  oleh  Yahya  bin  Sa’id  dan  yang  lainnya.” 
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3340.  Mahmud  bin  Ghailan  dan  Abd  bin  Humaid  menceritakan 
(hadits)  kepada  kami  — makna  hadits  yang  diceritakan  oleh  Mahmud 
bin  Ghailan  dan  Abd  bin  Humaid  adalah  satu/sama — ,  keduanya 
berkata:  Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar  dari 
Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Shuhaib,  ia 
berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW  shalat  Ashar,  maka  beliau  ber- 
hams-homs  — menurut  pendapat  sebagian  dari  mereka  [para  perawi] 
adalah  gerak  kedua  bibir  Rasulullah —  seolah  sedang  berbicara  Lalu 
dikatakan  kepada  beliau,  ‘Sesungguhnya  engkau  ya  Rasulullah, 
apabila,  sedang  menunaikan  shalat  Ashar.  engkau  ber-hams? '  Beliau 
menjawab,  ‘ Sesungguhnya  ( dahulu )  ada  seorang  nabi  di  antara  nabi- 
nabi  Allah  yang  dikagumi  oleh  umatnya.  Sabi  itu  kemudian  bersabda, 
‘Siapa  yang  akan  menuntut  bcdas  kepada  mereka  [musuh  sang  nabi 
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dan  umatnya]  ?  "Allah  kemudian  mewahyukan  kepada  sang  nabi  agar 
ia  memilihkan  untuk  umatnya  apakah  Allah  yang  akan  menuntut  balas 
untuk  mereka,  ataukah  Allah  menguasakan  mereka  atas  musuh-musuh 
mereka?  Mereka  kemudian  memilih  menuntut  balas.  Maka  Allah  pun 
menguasakan  kematian  kepada  mereka,  sehingga  di  antara  musuh- 
musuh  mereka  meninggal  dalam  sehari  tujuh  puluh  ribu  orang'.  " 
Shahih :  TakhrijAl  Kalm  Ath-Thayyib  (125/83). 

Abdurazaq  berkata:  Apabila  Ma’mar  menceritakan  hadits  ini, 
maka  ia  pun  menceritakan  hadits  yang  lain.  Ma’mar  berkata,  “Dahulu 
ada  seorang  raja  di  antara  para  raja,  dan  sang  raja  mempunyai  seorang 
dukun  yang  menjadi  tempatnya  meramal.  Dukun  tersebut  berkata, 
“Carilah  (oleh  kalian)  untukku  seorang  anak  lelaki  yang  mengerti 
— atau  Shuhaib  berkata,  " Cerdas  lagi  pintar .  ” —  Aku  akan 
mengajarkan  kepadanya  ilmuku  ini.  Sesungguhnya  aku  kawatir  akan 
meninggal  dunia,  sehingga  ilmu  ini  akan  terputus  dari  kalian, 
sementara  di  antara  kalian  tidak  ada  yang  akan  mengajarkannya. 
Mereka  kemudian  mencari  (anak  lelaki  itu)  untuknya  seperti  sifat-sifat 
yang  ia  jelaskan.  Mereka  kemudian  memerintahkan  anak  itu  untuk 
mendatangi  sang  dukun,  terus-menerus  mengunjunginya.  Anak  itu 
kemudian  mengunjungi  dukun  tesebut,  sementara  di  dalam 
perjalanannya  (ia  bertemu)  dengan  seorang  pendeta  yang  (menetap)  di 
sebuah  tempat  pertapaan.” 

Ma’mar  berkata,  “Aku  kira  para  penghuni  tempat  pertapaan  pada 
waktu  itu  adalah  kaum  muslimin.” 

Ma’mar  berkata,  “Anak  itu  selalu  bertanya  kepada  sang  pendeta 
setiap  kali  ia  bertemu  dengannya.  Tidak  henti-hentinya  (ia  selalu 
bertanya)  kepadanya,  hingga  sang  pendeta  pun  memberitahukan 
kepadanya.  Pendeta  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  hanya 
menyembah  Allah’.” 

Ma’mar  berkata,  “Anak  itu  kemudian  menetap  di  sisi  sang 
pendeta,  dan  telat  mendatangi  sang  dukun.  Maka  sang  dukun  pun 
mengirim  surat  kepada  saudara  si  anak,  yang  bersisi:  Sesungguhya  ia 
hampir  tidak  pernah  mendatangiku.’  Anak  tersebut  kemudian 
memberitahukan  hal  itu  kepada  sang  pendeta.  Sang  pendeta  berkata 
kepadanya,  ‘Jika  sang  dukun  bertanya  kepadamu  dimana  engkau, 
maka  jawablah  (olehmu),  ‘Di  tempat  keluargaku.’  Apabila 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  — 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


keluargamu  bertanya  kepadamu  dimana  kamu,  maka  beritahukanlah 
(olehmu)  kepada  mereka,  ‘  Aku  berada  di  tempat  dukun  ” 

Ma'mar  berkata,  “Ketika  anak  itu  berada  dalam  kondisi 
demikian,  tiba-tiba  ia  berpapasan  dengan  sekelompok  orang  dalam 
jumlah  yang  banyak,  yang  tertahan  oleh  hewan  — sebagian  di  antara 
mereka  (para  perawi)  berkata,  “Hewan  tersebut  adalah  macam” — 

Ma’mar  berkata,  “Anak  itu  kemudian  mengambil  batu,  lalu 
berdo’a,  ‘Ya  Allah,  jika  apa  yang  dikatakan  oleh  pendeta  itu  benar, 
maka  aku  mohon  kepadamu  agar  aku  dapat  membunuhnya  [hewan]’.” 

Ma’mar  berkata,  “Anak  itu  kemudian  melemparkan  (batu 
tersebut)  hingga  membunuhnya.  Orang-orang  kemudian  berkata, 
‘Siapa  yang  membunuhnya’  Mereka  menjawab,  ‘Seorang  anak  kecil.’ 
Orang-orang  terkejut.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  anak  ini 
memiliki  pengetahuan  yang  tidak  dimiliki  orang  lain’.” 

Ma’mar  berkata,  “(Berita  itu)  terdengar  oleh  seorang  tuna  netra. 
Maka  ia  pun  berkata  kepada  si  anak,  ‘Jika  engkau  dapat 
mengembalikan  penglihatanku,  maka  engkau  akan  mendapatkan  ini 
dan  ini.’  Si  anak  berkata  kepadanya,  ‘Aku  tidak  menginginkan  ini 
darimu.  Tapi,  apa  pendapatmu  jika  aku  dapat  mengembalikan 
penglihatanmu.  Apakah  engkau  akan  beriman  kepada  Dzat  yang  telah 
mengembalikan  penglihatan  itu  kepadamu?’  Orang  itu  menjawab, 
‘Ya’.” 

Ma’mar  berkata,  “Anak  itu  kemudian  berdo’a  kepada  Allah,  dan 
Allah  pun  mengembalikan  penglihatan  orang  itu  kepadanya,  sehingga 
orang  itu  pun  beriman.  Berita  tentang  mereka  itu  kemudian  terdengar 
orang  sang  raja.  Maka,  ia  pun  mengirim  utusan  untuk  menjemput 
mereka.  Raja  berkata,  “Aku  akan  benar-benar  membunuh  masing- 
masing  dari  kalian  dengan  pembunuhan  yang  tidak  akan  aku  lakukan 
kepada  sahabatnya.”  Raja  kemudian  memerintahkan  untuk  membawa 
sang  pendeta  dan  orang  yang  pernah  buta  itu.  Ia  kemudian  meletakkan 
sebuah  gerjaji  di  tempat  sigaran  rambut  salah  seorang  di  antara 
mereka,  hingga  ia  pun  membunuhnya.  Ia  kemudian  membunuh  yang 
lain  dengan  pembunuhan  yang  berbeda.  Ia  kemudian  memerintahkan 
agar  anak  kecil  itu  dibawa.  Ia  berkata,  “Pergilah  kalian  dengan 
membawa  anak  kecil  itu  ke  gunung  ini  dan  ini.  Lalu,  lemparkanlah  ia 
dari  puncaknya.”  Mereka  kemudian  membawa  anak  itu  ke  gunung 
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tersebut.  Ketika  mereka  sampai  di  tempat  yang  mereka  kehendaki 
untuk  melemparkannya,  mereka  tergelincir  dari  gunung  tersebut  dan 
kembali  ke  belakang,  hingga  tidak  tersisa  (seorang  pun)  dari  mereka 
selain  anak  kecil  itu.* 

Ma’mar  berkata,  “Anak  kecil  itu  kemudian  kembali.  Raja 
kemudian  memerintahkan  agar  mereka  membawanya  ke  lautan  untuk 
ditenggelamkan  di  sana.  Anak  kecil  itu  kemudian  dibawa  ke  laut. 
Maka,  Allah  menenggelamkan  orang-orang  yang  ikut  bersamanya, 
dan  Allah  pun  menyelamatkannya.  Anak  kecial  itu  berkata  kepada 
sang  raja,  ‘Sesungguhnya  engkau  tidak  akan  dapat  membunuhku 
hingga  engkau  menyalibku  dan  memanahku,  dan  mengatakan  saat 
memanahku,  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah,  Tuhan  anak  kecil  ini  ’. " 

Ma’mar  berkata,  “Raja  kemudian  memerintahkan  agar  anak 
kecil  itu  disalib,  kemudian  dipanah.  Ia  berkata,  ‘ Dengan  menyebut 
nama  Tuhan  anak  kedi  ini  ’.  ” 

Ma’mar  berkata,  “Anak  kecil  itu  meletakan  tangannya  di 
pelipisnya  ketika  akan  dipanah.  Ia  kemudian  mati.  Orang-orang 
kemudian  berkata,  ‘Sesungguhnya  anak  kecil  ini  telah  mengetahui 
sebuah  pengetahuan  yang  tidak  diketahui  oleh  seorangpu.  (Oleh 
karena  itu),  kami  beriman  kepada  Tuhan  anak  kecil  ini*.** 

Ma’mar  berkata,  “Dikatakan  kepada  sang  Raja.  ‘Apakah  engkau 
resah  bila  ketiga  orang  itu  membelot  darimu?  Seluruh  dunia  :ni  telah 
membelot  darimu  ’ .” 

Ma’mar  berkata,  ‘Sang  raja  kemudian  membuat  tr^r.t.  lalu 
melemparkan  kayu  bakar  dan  api  ke  dalamm.a  la  kemudi  ar. 
mengumpulkan  orang-omng.  Ia  berkata.  "Barang  siapa  >a r. z  kembali 
dari  agamanya,  kami  akan  membiarkannya  l  hidup  t  Bara::  g  s  tapa  yang 
tidak  kembali  (dari  agamanya),  maka  kami  akan  melemparkannya  ke 
dalam  api  ini.’  Ia  kemudian  melemparkan  orang-orang  ke  dalam  parit 
(yang  berisi  api  itu).” 

Ma’mar  berkata,  “Allah  — Tabaraka  -.u  Ta’ala —  berfirman 
tentang  hal  itu,  ‘Binasa  dan  terlaknatlah  orang-orang  yang  membuat 
parit,  yang  berapi  (dinyalakan  dengan  i  kayu  bakar,  ketika  mereka 
duduk  di  sekitarnya,  sedang  mereka  menyaksikan  apa  yang  mereka 
perbuat  terhadap  orang-orang  yang  beriman.  Dan  mereka  tidak 
menyiksa  orang-orang  mukmin  itu  melainkan  karena  orang-orang 
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mukmin  itu  beriman  kepada  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Terpuji’. "  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  4-8) 

Ma’mar  berkata,  “Adapun  anak  kecil  itu,  sesungguhnya  ia  telah 
dimakamkan. " 

Diceritakan  bahwa  anak  kecil  itu  dikeluarkan  pada  masa 
(kekhalifahan)  Umar  bin  Khathfhab,  sementara  jari-jarinya  menempel 
di  pelipisnya,  sebagaimana  ia  melctakkanya  ketika  dibunuh. 

Shahih:  Muslim  (8/229-231),  tanpa  ucapannya,  “Ia  berkata, 
‘Allah’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.” 


78.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Ghaasyiyah 
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3341.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  diperintahkan  untuk  memerangi 
manusia  hingga  mereka  mengatakan  ‘Tidak  ada  Tuhan  (yang  hak) 
kecuali  Allah’.  Apabila  mereka  telah  mengatakannya,  maka  mereka 
telah  melindungi  darah  dan  harta  mereka  dariku,  kecuali  dengan 
haknya ,  dan  hisabnya  diserahkan  kepada  Allah.  ’  Beliau  kemudian 
membaca  (ayat),  ‘Karena  sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang 
memberi  peringatan .  Kamu  bukanlah  orang  yang  berkuasa  atas 
mereka. '  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  21-22) 

Shahih  mutawatirz  ibnu  Majah  (71). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 
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80.  Bab:  Sebagian  Surah  Wasy-Syamsi  wa  Dhuhaahaa  (Demi 
Matahari  dan  Waktu  Dhuhanya) 
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3343.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayah  Hisyam,  dari  Urwah,  dari  Abdullah  bin  Zam’ah,  ia  berkata: 
Suatu  hari,  aku  mendengar  Nabi  SAW  menceritakan  tentang  unta 
(nabi  shaleh)  dan  orang  yang  membunuhnya.  Beliau  kemudian 
bersabda,  “ Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara 
mereka."  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  12)  (Maksud  beliau).  Seorang  lelaki 
yang  buruk  perangainya,  kuat,  dan  mempunyai  pengaruh  >ang  kuat 
pada  kelompoknya,  seperti  Abu  Zam  ah.  bangkit  (untuk  membunuh) 
unta  tersebut.  Aku  kemudian  mendengar  beliau  menceritakan  suatu 
kaum  wanita.  Beliau  bersabda.  " Terhadap  sesautu  apa  salah  seorang 
di  antara  kalian  menyengaja,  kemudian  ia  mendera  isterinya  dengan 
deraan  terhadap  seorang  hamba.  Boleh  jadi  ia  menidurinya  pada  hari 
terakhirnya.  ” 

Abdullah  bin  Zam’ah  berkata,  “Beliau  kemudian  menasihati  mereka 
tentang  ketawa  mereka  karena  kentut.  Beliau  kemudian  bersabda, 
* Terhadap  sesautu  apa  salah  soerang  di  antara  kalian  tertawa  atas 
apa  yang  ia  kerjakan ?’” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1983)  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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81.  Bab:  Sebagian  Surah  Wal-LaUi  Idza  Yaghsya  (Demi  Malam 
apabila  menutupi  [cahaya  siang]) 
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3344.  Muhammad  bin  Basvar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Za'idah  bin 
Qudamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir, 
dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali 
— -radhiyalla.hu  anhu — ,  ia  berkata:  Kami  tengah  — mengerumuni — 
jenazah  di  Baqi’,  kemudian  Nabi  SAW  datang  dan  duduk.  Kami 
kemudian  duduk  bersamanya,  dan  beliau  (memegang)  kayu  yang 
beliau  pukul-pukulkan  ke  tanah.  Beliau  kemudian  mengangkat 
kepalanya  ke  langit.  Beliau  bersabda.  " Tidaklah  dari  jiwa  yang 
dihembuskan  kecuali  telah  ditentukan  tempat  masuknya  (surga  atau 
neraka). "  Orang-orang  kemudian  berkata.  "Ya  Rasulullah,  tidakkah 
kita  akan  pasrah  kepada  kitab  kita:  barangsiapa  yang  termasuk 
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golongan  bahagia,  maka  ia  akan  bekeija  untuk  kebahagiaan(nya),  dan 
berang  siapa  yang  termasuk  golongan  sengsara  maka  ia  akan  bekeija 
untuk  kesengsaraan(nya)?  Beliau  menjawab,  "Sebaliknya,  bekerjalah 
kalian  semua.  (Sebab)  masing-masing  (orang)  itu  dimudahkan 
(jalannya).  Adapun  orang  yang  termasuk  golongan  bahagia, 
sesungguhnya  ia  akan  dimudahkan  untuk  mengerjakan 

kebahagiaan(nya).  Adapun  orang  yang  termasuk  golongan  sengsara, 
sesungguhnya  ia  akan  dimudahkan  untuk  mengerjakan 

kesengsaraan(nya).  ”  Beliau  kemudian  membaca  (firman  Allah), 
“ Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan 
bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga), 
maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah.  Dan 
adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  serta 
mendustakan  pahala  yang  terbaik,  maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan 
baginya  (jalan)  yang  sukar.  ”  (Qs.  Al-Lail  [92]:  5-9) 

Shahihz  Muttafaq  alaihf  di  atas  telah  dijelaskan  secara  ringkas 
pada  hadits  no.  2136. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih." 

82.  Bab:  Sebagian  Surah  Wadh-Dhuha 
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3345.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyaynah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari 
Jundab  Al  Bajali,  ia  berkata:  Aku  pemah  bersama  Nabi  SAW  dalam 
sebuah  goa,  kemudian  jari  tangan  beliau  berdarah.  Nabi  SAW 
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kemudian  bersabda,  " Apakah  engkau  hanya  sehuah  Jari  yang  (hanya 
dapat)  berdarah,  sedang  terhadap  jalan  Allah  engkau  tidak  (dapat) 
menemukan?"  Malaikat  Jibril  — alaihi  salam —  kemudian  terlambat 
datang,  sehingga  orang-orang  musyrik  berkata,  “Sesungguhnya 
Muhammad  telah  ditinggalkan.”  Allah  — Ta  ’ ala —  kemudian 
menurunkan  (ayat):  ‘Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada 
(pula)  benci  kepadamu.  *  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  3) 

Shahihi  Muttafag  alaifu 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  T  sauri  dari  Al  Aswad 
bin  Qais. 


83.  Bab:  Sebagian  Surah  Alam  Nasyrah 
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3346.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  dan  Ibnu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu 
Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah 
— seorang  lelaki  yang  berasal  dari  kaumnya,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  "Ketika  aku  sedang  berada  di  Ka’bah  antara  tidur  dan 
terjaga,  tiba-tiba  aku  mendengar  seseorang  berkata,  ‘Satu  di  antara 
tiga  orang.  ’  Aku  kemudian  diberikan  bejana  dari  emas  yang  berisi  air 
zamzam.  Orang  itu  kemudian  membelah  dadaku  sampai  ke  sini  dan 
sini  — Qatadah  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Anas  bin  Malik,  ‘Apa 
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maksud  Rasulullah?'  Anas  menjawab,  ‘(Maksud  beliau)  adalah 
sampai  ke  bawah  perutku ” —  hatiku  kemudian  dikeluarkan,  hatiku 
kemudian  dicuci  dengan  air  zamzam,  kemudian  dikembalikan  ke 
tempatnya  (semula),  dan  (hatiku)  kemudian  dipenuhi  dengan 
keimanan  dan  hikmah  \  ” 

Dalam  hadits  tersebut  terkandung  kisah  yang  panjang. 

Shahih:  Muttafaq  alaik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih" 


85.  Bab:  Sebagian  Snrah  Iqra  Bismi  Rabbik  [Bacalah  dengan 
Menyebut  Nama  Tuhanmu] 


~  ^ 


f  9*  9  9  e  *  0'  / 

al'  H  l  ^  T  _*l  *  l _  l  ^  1. 


jlp  jp  ^  t  jj  UJJii-  .  T  T  t  A 

"  #  p 

t’X2~‘  O*'  O* 

^  ^  ^  J*  ^  jr  J' 

>Js-  ^  ^  : JlS 

.tjflp  IjJlLjj  4-li-  *Ul  Jlis 


3348.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  launi  dari  Ma’mar,  dari  Abdul  K.anm  A!  Jazari. 
dari  Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas  — Radliyallahu  Anhuma—  (tentang 
firman  Allah)  kelak  kami  akan  memanggil  malaikat  Zabarayah  <Qs. 
Al  Alaq  [96]:  18) 

Ibnu  Abbas  berkala.  Abu  Jahal  berkata,  'Seandainya  aku  melihat 
Muhammad  shalat,  mscaya  aku  akan  menginjak  lehernya.’  Nabi  SAW 
kemudian  bersabda,  'Seandainya  ia  melakukan  (itu),  niscaya  malaikat 
akan  menyiksanya  secara  terang-terangan  ” 

Shahih:  A t  Bukhari  (4958). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  «dalab  hasan  shahih  gharib 
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3349.  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ketika  Nabi  SAW  sedang  shalat, 
kemudian  Abu  Jahal  datang.  Ia  kemudian  berkata,  “Bukankah  aku 
telah  melarangmu  dari  hal  ini?  Bukankah  aku  telah  melarangmu  dari 
hal  ini?  Bukankah  aku  telah  melarangmu  dari  hal  ini?”  Nabi  SAW 
kemudian  pergi,  (namun)  Abu  Jahal  menghalanginya.  Abu  Jahal 
kemudian  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  telah  mengetahui  bahwa  di 
Mekkah  (ini)  tidak  ada  (kelompok)  yang  lebih  banyak  daripada 
kelompokku.”  Allah  kemudian  menurunkan  (ayat),  ‘ Maka  biarlah  ia 
memanggil  golongannya  (untuk  menolongnya),  kelak  Kami  akan 
memanggil  malaikat  Zabamyah  \  "  l  Qs.  Al  Alaq  [96]:  17-18) 

Ibnu  Abbas  berkata.  "Demi  Allah,  seandainya  Abu  Jahal  memanggil 
kelompoknya,  niscaya  malaikat  Zabaniyah  Allah  akan  menyiksanya.” 
Sanad-nya.  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  mi  adalah  hasan  gharib  shahih 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah 
— radhiyallahu  anhu — . 

86.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Qadr 
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3351.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdah  bin  Abu  Lubabah  dan  Ashim 
— -yaitu  Ibnu  Bahdalah — ,  keduanya  mendengar  Zirr  bin  IJubaisy 
— Zirr  bin  Hubais  itu  dijuluki  Abu  Maiyam —  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Ubai  bin  Ka’ab,  “Sesungguhnya  saudaramu,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  pernah  berkata,  ‘Barangsiapa  yang  beribadah  malam 
(sepanjang)  tahun,  niscaya  ia  akan  mendapatkan  lailatul  qadar '.” 

Ia  menjawab,  “Semoga  Allah  mengampuni  Abu  Abdurrahman, 
sesunggubnya  ia  telah  mengetahui  bahwa  lailatul  qadar  itu  pada 
sepuluh  (malam)  terakhir  bulan  Ramadhan,  dan  pada  malam  kedua 
puluh  tujuh.  Akan  tetapi  ia  ingin  agar  orang-orang  tidak  berpegang 
kepada  — perkiraan —  itu.”  Ubai  kemudian  bersumpah  — tidak 
mengecualikan —  bahwa  lailatul  qadar  adalah  pada  malam  dua  puluh 
tujuh  (Ramadhan).  Aku  berkata  kepadanya,  “Atas  dasar  apa  engkau 
mengatakan  itu  wahai  Abu  Al  Mundzir?”  Ia  menjawab,  "Berdasarkan 
ayat  yang  Rasulullah  sampaikan  kepada  kami  -  atau  dengan  tanda  - 
tanda:  Sesungguhnya  matahari  terbit  pada  hari  itu  tanpa  ada  cahaya.  ” 
Ilasan  shahih:  Lihat  hadits  no.  786. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

87.  Bab:  Sebagian  Surah  Lam  Yakun 
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3352.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mukhtar  bin  Fulful,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  “Seorang  lelaki  berkata 
kepada  Nabi  S  A  W,  ‘Wahai  manusia  yang  terbaik.’  Beliau  bersabda, 
7/u  adalah  Ibrahim  " 


Shahih :  Muslim  (7/97). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih .” 


89.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Haakum  At-Takaatsur 
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3354.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami.  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syakhir,  dari  ayah 
Mutharrif  yaitu  Abdullah  bin  Asy-Syakhir,  bahwa  dirinya  pernah 
mendatangi  Nabi  SAW,  sementara  beliau  sedang  membaca 
“ Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu”  (Qs.  At-Takatsur  [102]: 
1)  Beliau  kemudian  bersabda,  “Anak  cucu  Adam  akan  berkata, 

‘ Hartaku ,  hartaku,  tidaklah  harta  yang  engkau  miliki  itu  selain  apa 
yang  engkau  sedekahkan,  lalu  engkau  tinggalkan,  atau  engkau  makan 
kemudian  engkau  hilangkan,  atau  (harta)  yang  engkau  pakai 
kemudian  engkau  usangkan  ’.  ” 
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Shahih:  Muslim.  Lihat  hadits  no.  2329. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ” 
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3356.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amru  bin  Alqamah, 
dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  Abdullah  bin  Zubair  bin 
Al  Awwam,  dari  ayahnya  Abdullah  yaitu  Zubair  bin  Al  Awwam,  ia 
berkata,  Ketika  turun  ayat  ini,  “ Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai 
pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan  di 
dunia  itu). "  (Qs.  At-Takatsur  [102]:  8) 

Az-Zubair  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Nikmat  apakah  yang  akan 
ditanya?  Sesungguhnya  keduanya  hanyalah  benda  hitam,  yaitu  kurma 
dan  air."  Beliau  menjawab,  “ Ingatlah .  sesungguhnya  ::u  iper :ar.;.aa- 
atas  nikmat)  akan  terjadi  (kelak)." 

Sanad-nya  hasan. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan." 
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3357.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakr  bin  Ayyasy,  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  “Ketika  turun  ayat  ini,  1  Kemudian  kamu  pasti  akan  ditanyai 
pada  hari  itu  tentang  kenikmatan  (yang  kamu  megah-megahkan  di 
dunia  itu)’  (Qs.  At-Takatsur  [102]:  8)  Orang-orang  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah,  dari  nikmat  manakah  kami  akan  ditanya.  Sesungguhnya, 
keduanya  hanyalah  dua  benda  hitam,  sementara  musuh  berada  di 
hadapan,  dan  pedang  di  leher  kami?’  Beliau  menjawab, 
‘ Sesungguhnya  hal  itu  akan  terjadi'.” 

Hasan  karena  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Menurutku,  hadits  Ibnu  Uyainah  dari 
Muhammad  bin  Amru  adalah  lebih  shahih  daripada  hadits  ini,  dan 
Sufyan  bin  Uyainah  lebih  hapal  serta  lebih  shahih  haditsnya 
ketimbang  Abu  Bakar  bin  Ayyasy.” 
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3358.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  keada  kami,  Syababah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al  Ala',  dari  Adh- 
Dhahak  bin  Abdurrahman  bin  Arzam  Al  Asy’ari,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"‘Sesungguhnya  (hal)  pertama  yang  akan  ditanyakan  — maksudnya, 
kepada  seorang  hamba —  dari  berbagai  kenikmatan  pada  hari  kiamat 
adalah  dikatakan  kepadanya,  'Bukankah  Kami  telah  menyehatkan 
tubuhmu  dan  menyegarkanmu  dengan  air  yang  dingin.  ” 

Shahih :  Ash-Shahihah  (593)  dan  Al  Misykah  (5196). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  gharib." 
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Adh-Dhahak  adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin  Arzab.  Ia  disebut 
Ibnu  Aizam.  Ibnu  Arzam  memiliki  hadits  lebih  shahih. 

90.  Bab:  Surah  Al  Kautsar 
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3359.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Anas, 
tentang  firman  Allah,  “Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  ni’mat  yang  banyak.  ”  (Qs.  Al  Kautsar  [108]:  1)  Bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  “Ia  [Al  Kautsar]  adalah  sungai  di  surga.n 
Anas  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  pernah  melihat  sungai 
di  surga,  kedua  pinggirnya  adalah  menara  (yang  terbuati  dari 
mutiara.  Aku  kemudian  berkata,  ‘Apa  ini  wahai  Jibril ?  Ia  menjawab. 
'Ini  adalah  Al  Kautsar  yang  Allah  berikan  kepadamu ' 

Shahih:  Al  Bukhari  (4964). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  " 
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3360.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  An- 
Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  aku  sedang  berjalan  di  surga, 
tiba-tiba  sungai  dinampakkan  kepadaku  yang  kedua  pinggirnya 
adalah  menara  (yang  terbuat)  dari  permata.  Aku  berkata  kepada 
malaikat,  ‘ apa  ini? '  Ia  menjawab,  ‘Ini  adalah  Al  Kautsar  yang  Allah 
berikan  kepadamu.  ”  — Anas  berkata,  “ Jibril  kemudian  memukulkan 
tangannya  ke  tanah,  sehingga  keluarlah  minyak  misik.” —  Sidratul 
Muntaha  kemudian  ditinggikan  kepadaku,  sehingga  aku  melihat 
cahaya  yang  agung  di  sana  ’. " 

Shahih :  AlBukhari  (6581). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Anas. 
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3361 .  Hannad  menceritakan  kepadaku.  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepadaku,  dan  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Muharib  bin 
Ditsar,  dari  Abdullah  bin  L’mar.  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Al  Kautsar  adalah  sungai  di  surga,  kedua  pinggirnya  (terbuat)  dari 
emas,  dan  alirannya  adalah  permata  dan  Yaqut,  tanahnya  lebih  wangi 
daripada  misk,  dan  airnya  lebih  manis  daripada  madu  dan  lebih  putih 
daripada  es.  ” 

Shahih-.  Ibnu  Majah  (4334). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 
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91.  Bab:  Surah  An-Nashr 
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3362.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata: 
Umar  bersama  para  sahabat  Nabi  (yang  lain)  pernah  bertanya 
kepadaku,  kemudian  Abdurrahman  bin  Auf  berkata  kepadanya, 
"Apakah  engkau  bertanya  kepadanya  (Ibnu  Abbas),  sementara  kami 
mempunyai  anak-anak  sepertinya?”  Umar  berkata  kepada 
Abdurrahman  bin  Auf,  “Sesungguhnya  ia  adalah  sebagaimana  yang 
telah  engkau  ketahui.”  Umar  kemudian  bertanya  kepadanya  tentang 
ayat  ini,  "Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata.  "  Aku  kemudian  menjawab,  “Sesungguhnya 
kemenangan  itu  adalah  (pertanda  datangnya)  batasan  umur  Rasulullah 
yang  (Allah)  beritahukan  kepadanya.”  Beliau  kemudian  membaca 
surat  (An-Nashr)  tersebut  sampai  akhir.  Umar  kemudian  berkata, 
“Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  tidak  mengetahui  (sesuatu)  tentang 
surat  tersebut  kecuali  engkau  mengetahuinya. " 

Shahih:  AlBukhari  (4969-4970). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.” 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far,  ‘Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr... 
dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas.  Abdurrahman  bin  Auf 
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kemudian  berkata  kepada  Umar,  “Apakah  engkau  bertanya 
kepadanya,  sedangkan  kami  mempunyai  anak-anak  sepertinya.” 

92.  Bab:  Surah  Tabbat  Yadaa 
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3363.  Hannad  dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  naik  pada  suatu  hari  ke  atas 
(bukit)  shafa.  kemudian  beliau  menyeru,  “  Wahai  bergegaslah. 
Orang-orang  Quraisy  kemudian  mengurumuni  beliau.  Beliau 
kemudian  bersabda.  " Sesungguhnya  aku  memperingatkan  kalian 
sebelum  turun  siksaan  yang  amat  pedih.  Bagaimana  pendapat  kalian 
jika  aku  memberitahukan  kepada  kalian  bahwa  musuh  akan 
menyerang  kalian  pada  waktu  pagi  atau  pada  waktu  sore,  apakah 
kalian  akan  memercayaiku?  "  Abu  Lahab  kemudian  berkata,  “Apakah 
untuk  ini  engkau  mengumpulkan  kami?”  Maka  Allah  menurutkan 
(ayat),  “ Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  ia 
akan  celaka.  ”  (Qs.  Al-Lahb  [111]:  1 ) 

Shahih:  AlBukhari  (4971-4972)  dan  Muslim  (1/134). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih .” 


Ini  adalah  kalimat  yang  diucapkan  untuk  meminta  agar  berkumpul  karena  ada 
sesuatu  yang  penting. 
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93.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Ikhlas 
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3364.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Sa’ad 
— yaitu  Ash-Shaghani —  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far 
Ar-Razi,  dari  Rubai’  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyaih,  dari  Ubai  bin 
Ka’ab,  bahwa  orang-orang  yang  musyrik  berkata  kepada  Rasulullah 
SAW,  “Sebutkanlah  sifat-sifat  Tuhanmu  kepada  kami!”  Maka  Allah 
menurunkan  (ayat),  “ Katakanlah ,  ‘Dia-lah  Allah.  Yang  Maha  Esa, 
Allah  adalah  Tuhan  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu, " 
dan  (Tuhan)  yang  bergantung  kepada-Nya  segala  sesuatu  adalah 
(Dzat)  yang  “ tiada  beranak  dan  tiada  pula  diperanakkan.  "  "Sebab, 
tiada  seorang  pun  yang  dilahirkan  kecuali  ia  akan  meninggal  dunia, 
dan  tiada  seorang  pun  kecuali  ia  akan  diwarisi,  dan  sesungguhnya 
Allah  — Azza  \va  Jalla —  tidak  akan  meninggal  dan  tidak  akan  (pula) 
diwarisi.”  “Dan,  tidak  ada  seorangpun  yang  setara  dengan  Dia.  ”  (Qs. 
Al  Ikhlaas  [112]:  1-4)  Beliau  bersabda,  “Tidak  ada  sesuatu  yang 
menyerupai-Nya,  tidak  ada  sesuatu  yang  menyamai-  (Nya ),  dan  tidak 
ada  (pula)  yang  seperti-Nya.  ” 

Hasan :  Kecuali  redaksi,  “ Dan  (T uhan)  yang  kepada-Nya 
bergantung  segala  sesuatu  adalah  (Dzat)  yang...:  Zhilal  Al  Jannah 
(663-fahqiq  kedua). 
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94.  Bab:  Sebagian  Surah  Al  Mu  ’awidzatain 
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3366.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Malik  bin  Amr  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abu  Dzi'ab,  dari  Al  Harits  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  menatap  bulan,  kemudian  beliau  bersabda, 
“ Wahai  Aisyah,  mintalah  (engkau)  perlindungan  kepada  Allah  dari 
keburukaan  ini,  (karma)  sesungguhnya  ini  adalah  malam  jika  gelap 
gulita.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (372)  dan  AlMisykah  (2475). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
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3367.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu  Khalid,  Qais 
yaitu  Ibnu  Abu  Hazim  menceritakan  kepadaku,  dari  Uqbah  bin  Abu 
Amir  Al  Juhani,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
Allah  telah  menurunkan  ayat-ayat  kepadaku  yang  tiada  ayat-ayat 
(lain)  sepertinya,  ‘Katakanlah,  Aku  berlindung  kepada  Tuhan 
manusia...  sampai  akhir  surat",  dan  ‘Katakanlah,  Aku  berlindung 
kepada  Tuhan  yang  menguasai  subuh  ...  sampai  akhir  surat".  " 
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Shahih:  Lihat  hadits  no.  2902. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih’ 

95.  Hadits 
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3368.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  shafwan  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abdurrahman  bin  Abu 
Dzubab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Ketika  Allah  telah  menciptakan  Nabi  Adam  dan  telah 
menghembuskan  ruh  kepadanya,  Adam  bersin  kemudian 
mengucapkan,  'Segala  puji  hanyalah  milik  Allah'.  Adam  kemudian 
memuji  Allah  dengan  izin-Nya.  Tuhan  Adam  kemudian  berfirman 
kepadanya,  'Semoga  Allah  merahmatimu  wahai  Adam.  Pergilah 
menuju  para  malaikat,  — yaitu  menuju  sekelompok  — malaikat — yang 
di  antara  mereka  ada  yang  sedang  duduk-duduk.  Katakanlah 
(olehmu).  Semoga  keselamatan  bagimu-’.  Mereka  kemudian 
menjawab,  ‘Bagimu  (juga)  keselamatan  dan  rahmat  Allah.  ’  Adam 
kemudian  kembali  kepada  Tuhannya.  Allah  kemudian  berfirman, 
'Sesungguhnya  ini2  adalah  — ucapan —  penghormatanmu  dan 
— ucapan —  penghormatan  diantara  keturunanmu.  ’  AUah  lalu 
berfirman  kepada  Adam  — sementara  kedua  tangan-Nya  terkepal — , 
'Pilihlah  (olehmu)  manakah  di  antara  keduanya3  yang  engkau 
kehendaki.  ’  Adam  menjawab,  'Aku  memilih  (tangan)  kanan  Tuhanku ' 
— sedang  kedua  tangan  Tuhanku  adalah  tangan  kanan  yang  diberkati. 
Allah  kemudian  membuka  — tangan —  kanan-Nya.  Ternyata  di  sana 
(tertulis  nama)  Adam  dan  keturunannya.  Adam  kemudian  berkata,  ‘Ya 
Tuhan,  siapakah  mereka?'  AUah  menjawab,  ‘Mereka  adalah 
keturunanmu. '  Ternyata,  semua  manusia  telah  ditentukan  usianya  di 
hadapan  Adam.  Ternyata  di  antara  mereka  (keturunan  Adam)  ada 
seorang  lelaki  yang  paling  bersinar  di  antara  mereka  —atau  termasuk 
(orang)  paling  bersinar  di  antara  mereka.  Adam  bertanya,  ‘Ya  Tuhan, 
siapa  (orang)  ini ? '  AUah  menjawab,  ‘(Orang)  Ini  adalah  puteramu, 
Daud.  Sesungguhnya  aku  telah  menentukan  umurnya  (sebanyak/ 
empat  puluh  tahun. '  Adam  berkata,  ‘Ya  Tuhan,  tambahkanlah 
usianya! '  AUah  menjawab,  'Itulah  yang  telah  aku  tetapkan  untuknya.  ’ 
Adam  berkata,  ‘Ya  Tuhan,  sesungguhnya  aku  telah  memberikan 


2  Ucapan  keselamatan  semoga  untuk  kalian 

3  Maksudnya  di  antara  kedua  tangan  Allah  yang  sedang  terkepal 
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usiaku  kepadanya  sebanyak  enam  puluh  tahun. ’  Allah  menjawab, 
‘Terserah  kamu  ” 

Rasulullah  bersabda,  “ Adam  kemudian  ditempatkan  di  surga  sampai 
batas  yang  Allah  kehendaki.  Ia  kemudian  diturunkan  dari  sana, 
sehingga  Adam  menjadi  (orang)  yang  menghitung  batas  usia  diri 
sendiri. " 

Rasulullah  bersabda,  “ Malaikat  maut  kemudian  mendatanginya,  lalu 
Adam  berkata  kepadanya,  'Sesungguhnya  engkau  — datang  dengan — 
tergesa-gesa.  Sesungguhnya  telah  ditetapkan  untukku  — usia —  seribu 
tahun.  ’  Malaikat  maut  menjawab,  ‘Akan  tetapi  engkau  telah 
memberikanfnya)  kepada  puteramu,  Daud  enam  puluh  trihun. ' 
Adampun  kemudian  mengingkari,  sehingga  keturunannya  pun 
mengingkari,  dan  — bahkan—  lupa. " 

Rasulullah  bersabda,  “ Sejak  hari  itulah  — malaikat —  diperintahkan 
untuk  mencatat  — semuanya —  dan  menyaksikan. ” 

Hasan  shahih:  Al  Misykah  (4662)  dan  Zhikd  Al  Jamiah  (204-206). 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini.” 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  yaitu  dari  riwayat  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu 
Shaleh,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  |6ii 

KAMPtTNGSUNNAH.ORG 


j'  j'  j'  J'  j'  J' 

m  Al  ^  1,IR 


45.  KITAB  TENTANG  DO'A-DO'A  DARI  HADITS 
RASULULLAH  S AW 

1.  Bab:  Keutamaan  Do’a 
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3370.  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al  Anbari  dan  yang  lainnya 

menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Abu  Al  Hasan,  dari  Abu  Hurairah 
— radhiyallahuanhu — ,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Tidak  ada 
sesuatu  yang  lebih  mulia  menurut  Allah  — Ta  ’ala —  daripada  do  ’a. " 
Hasan :  Ibnu  Majah  (3829). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  marfu’  kecuali  dari  hadits  Imran  Al 
Qathan.” 

Imran  Al  Qathan  adalah  Ibnu  Dawar.  Ia  dijuluki  Abu  Al  Awam. 
Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Imran  Al 
Qathan...  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  di  atas. 
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2.  Bab:  Termasuk  Menerangkan  Keutamaan  Do’a 
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3372.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Dzar,  dari 
Yusai’,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“'Do ’a  adalah  ibadah .  Beliau  kemudian  membacaya  (ayat),  lDan 
Tuhanmu  berfirman,  ‘Mintalah  kepadaku,  niscaya  akan  Aku  kabulkan 
permintaanmu, —  Sesungguhnya  orang-orang  yang  sombong  enggan 
menyembahku,  mereka  akan  masuk  neraka  dalam  keadaan  hina 
dina. " 

Shahihi  Ibnu  Majah  (3828). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Manshur  dan  Al  A’masy,  dari 
Dzair. 


Kami  (Abu  Isa)  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits 
Dzair  —yaitu  Dzair  bin  Abdullah  bin  Al  Hamdani.  Ia  adalah  orang 
yang  tsiqah.  Ia  adalah  ayah  dari  L’mar  bin  Dzar. 


3.  Bab:  Yang  Termasuk  Menerangkan  Keutamaan  Do’a 
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3373.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  hati  m  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Mulaih,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
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bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  tidak  memohon  kepada  Allah,  niscaya 
Dia  akan  marah  kepadanya ” 

Hasan:  Ibnu  Majah  (3827). 

Abu  Isa  berkata,  “Waki’  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abu  Al  Malih.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari 
jalur  ini.  Nama  Abu  Al  Malih  adalah  Shabih.  Aku  mendengar 
Muhammad  mengatakannya.” 

Ishaq  bin  Manshur  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ashim  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid  Abu  Al 
Malih,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  seperti 
hadits  di  atas. 


4.  Bab 
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3374.  Muhammad  bin  Basyar  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Maihum  bin  Abdul  Aziz  Al  Aththar  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Na’amah  As-Sa’di  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  — radliyaUahu 
anhu — ,  ia  berkata:  Kami  (pernah)  bersama  Rasulullah  SAW  dalam 
sebuah  peperangan.  Ketika  kami  telah  mendaki,  maka  kami  dapat 
melihat  Madinah.  Orang-orang  kemudian  bertakbir  dengan  takbir 
yang  sebenarnya.  Mereka  mengeraskan  suara  mereka  (dalam)  takbir 
(tersebut).  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  “Sesungguhnya 
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Tuhan  kalian  bukanlah  — Tuhan —  yang  tuli  dan  bukan  — pula 
Tuhan —  yang  tidak  ada.  Dia  — ada —  di  antara  kalian,  dan  di  antara 
kepala  (hewan)  kendaraan  kalian. "  Beliau  kemudian  bersabda, 
"Wahai  Abdullah  bin  Qais,  maukah  engkau  aku  beritahukan  sebuah 
harta  simpanan  di  antara  harta  simpanan  surga?  yaitu,  tiada  daya 
dan  kekuatan  melainkan  karena  Allah.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3824)  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan .” 

Nama  Abu  Utsman  An-Nahdi  adalah  Abdurrahman  bin  Mull. 

Nama  Abu  Na’amah  As-Sa’di  adalah  Amru  bin  Isa. 

5.  Bab:  Keutamaan  Dzikir 
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3375.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Abu  Shaiih.  dari  Amru 
bin  Qais,  dari  Abdullah  bin  Busr  — radhiyallahuanhu —  bahwa 
seorang  lelaki  berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  s>anat  Islam 
berat  untukku,  maka  beritahukanlah  kepadaku  tentang  sesuatu  yang 
dapat  aku  jadikan  pegangan.  Beliau  bersabda.  "Senantiasa  lidahmu 
basah  karena  dzikir  kepada  Allah.  ” 

Shahih :  Ibnu  Majah  (3793). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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6.  Bab:  Sebagian  Keutamaan  Dzikir 
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3377.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Sa’id  ■ — yaitu  Ibnu 
Abi  Hind— ,  dari  Ziyad  —yaitu  budak  Ibnu  ’ayyas,  dari  Abu 
Bahriyyah,  dari  Abu  Daida  — radhiyallahu  anhu — -,  ia  berkata:  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Maukah  aku  beritahukan  kepada  kalian  tentang 
pekerjaan  kalian  yang  paling  baik,  paling  suci  di  sisi  Raja  kalian, 
paling  meninggikan  derajat  kalian,  dan  lebih  baik  daripada 
menginfakan  emas  dan  perak,  serta  lebih  baik  daripada  memerangi 
musuh  kalian,  kemudian  kalian  memenggal  leher  mereka  dan  (atau) 
mereka  memenggal  leher  kalian?"  Para  sahabat  menjawab,  “Tentu.” 
Beliau  bersabda,  "(Yaitu)  Dzikir  kepada  Allah  — ta  'ala — .  ’’ 

Mu’adz  bin  Jabal  — radhiyallahu  anhu —  berkata,  ‘Tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  lebih  menyelamatkan  dari  siksaan  Allah  daripada  zikir 
kepada  Allah” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2790). 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin 
Sa’id...  seperti  redaksi  hadits  yang  tertera  di  atas,  dan  melalui  sanad 
ini. 


Sebagian  lainnya  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Sa’id 
kemudian  mereka  menganggapnya  mur  sal. 
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7.  Bab:  Keutamaan  yang  Didapatkan  oleh  Suatu  Kaum  yang 
Duduk  di  Sebuah  Majlis,  Kemudian  mereka  Berdzikir  kepada 
Allah  — Azza  wa  Jalla — . 
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3378.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Agharr  bin  Abu 
Muslim,  bahwa  dirinya  bersaksi  kepada  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id 
Al  Khudri,  bahwa  keduaya  bersaksi  kepada  Rasulullah  SAW,  bahwa 
beliau  bersabda,  “ Tidaklah  suatu  kaum  berdzikir  kepada  Allah  kecuali 
malaikat  akan  mengelilingi  merdui,  rahmat  akan  menyelimuti  mereka, 
ketenangan  akan  turun  kepada  mereka,  dan  Allah  akan  menyebut 
mereka  — sebagai —  bagian  dari  orang-orang  yang  berada  di  sisi- 
Nya. " 

ShahUr.  Ibnu  Majah  (3791). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3379.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Marhum  bin 
Abdul  Aziz  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Na’amah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata:  Mu’awiyah  keluar  menuju  masjid 
kemudian  ia  berkata,  “Apa  yang  mendorong  kalian  untuk  duduk?” 
Mereka  menjawab,  “Kami  duduk  untuk  berzikir  kepada  Allah.” 
Mu’awiyah  berkata,  “Demi  Allah,  tidakkah  ada  yang  mendorong 
kalian  untuk  duduk  selain  itu?”  Mereka  menjawab,  “Demi  Allah,  tidak 
ada  yang  menyebabkan  kami  duduk  selain  untuk  itu?”  Mu’awiyah 
berkata,  “Ingatlah,  sesungguhnya  aku  tidak  meminta  kalian 
bersumpah  karena  meragukan  kalian.  Sementara  tak  ada  seorang  pun, 
menyangkut  posisiku  di  sisi  Rasulullah,  yang  lebih  sedikit  haditsnya 
yang  di  ambil  dari  Rasulullah  SAW  daripada  aku.  Sesungguhnya 
Rasulullah  pernah  keluar  menuju  halagah  para  sahabatnya,  kemudian 
beliau  bersabda,  “Apa  yang  mendorong  Kalian  untuk  duduk?  "  Mereka 
menjawab,  “Kami  duduk  untuk  mengingat  Allah  dan  memuji-Nya, 
karena  Dia  telah  menunjukan  kami  kepada  Islam  dan  telah 
menganugerahkannya  kepada  kami”  Beliau  kemudian  bersabda, 
“ Demi  Allah,  tidakkah  ada  yang  mendorong  kalian  duduk  selain 
hanya  itu?"  Mereka  menjawab,  “Dani  Allah,  tidaklah  kami  duduk 
melainkan  hanya  untuk  itu.”  Beliau  bersabda,  “ Ingatlah , 
sesungguhnya  aku  tidak  meminta  kalian  bersumpah  karena 
meragukan  kalian.  Sesungguhnya  Jibril  mendatangiku,  kemudian  ia 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  Allah  membanggakan  kalian 
kepada  para  malaikat. " 

Shahih:  Muslim  (8/72). 
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Abu  Isa  berkata,  hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  melainkan  dari  jalur  ini.” 

Nama  Abu  Nu’amah  As-Sa’di  adalah  Amru  bin  Isa. 

Nama  Abu  Utsman  An-Nahdi  adalah  Abdurrahman  bin  Mull. 


8.  Bab:  Suatu  Kaum  yang  Duduk  Namun  Mereka  Tidak  Berzikir 

kepada  Allah 
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3380.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Shalih  — yaitu  budak  At-Tauamah — , 
dari  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — .  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Tidaklah  suatu  kaum  duduk  di  suatu  majelis,  sementara 
mereka  tidak  mengingat  Allah  di  majelis  tersebut  dan  tidak  pula 
membaca  shalawat  kepada  nabi  mereka,  kecuali  ttu  akan  menjadi 
penyesalan  bagi  mereka:  jika  Allah  berkehendak  maka  Dia  akan 
menyiksa  mereka,  dan  jika  Allah  berkehendak  maka  Dia  akan 
mengampuni  mereka. " 

Shahihl  Ash-Shahihah  (74). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  /tosan  shahih  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Makna  dari  sabda  Rasulullah;  tirrah  adalah  penyesalan. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  berkata,  “ Tirrah  adalah  dendam.” 

Yusuf  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Agharr  Abu  Muslim 
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berkala:  Aku  menjadi  saksi  Abu  Sa’id  dan  Abu  Huiairah 
— radhiyallahu  anhuma —  bahwa  keduanya  menjadi  saksi 
Rasulullah...  la  kemudian  menceritakan  hadits  seperti  di  atas. 


9.  Bab:  Do’a  Seorang  Muslim  adalah  Mustajab 
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3381.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidaklah  seseorang  berdo'a  dengan 
sebuah  do  ’a  kecuali  Allah  akan  memberikan  apa  yang  ia  minta  atau 
menghindarkan  keburukan  yang  serupa  dengan  do  ’a  itu,  sepanjang  ia 
tidak  melakukan  dosa  atau  memutus  hubungan  silaturahmi. " 

Hasan:  Al  Misykah  (2236). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id  dan  Ubadah  bin 
Ash-Shamit. 
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3382.  Muhammad  bin  Maizuq  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Athiyyah  Al-Laitsi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Abu 
Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  ingin  dikabulkan  — do’a — nya  oleh 


1 620 1  —  Shaliih  Sunan  At-Urmkfcd 

KAMPtTNGSUNNAH.ORG 


Allah  ketika  dalam  kesulitan  dan  kesusahan ,  maka  hendaklah  ia 
memperbanyak  do  'a  pada  waktu  lapang.  ” 

H asan:  Ash-Shahihah  (595). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib." 
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3383.  Yahya  bin  Habib  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ibrahim  bin  Katsir  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Thalhah  bin  Khiiasy  berkata:  Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  — radhiyallahu  anhuma —  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Dzikir  yang  paling 
utama  adalah,  ‘Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah, '  dan  doa  yang  paling 
utama  adalah  (mengatakan),  'segala  puji  bagi  Allah  " 

H  asan:  Ibnu  Majah  (3800). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Musa  bin  Ibrahim." 

Ali  bin  Al  Madini  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Musa  bin  Ibrahim  ... 
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3384.  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Zakariya  bin 
Abu  Za'idah  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayah  Yahya  yaitu 
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Zakaria  bin  Abu  Za'idah,  dari  Khalid  bin  Salamah,  dari  Al  Bahi,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  — radhiyalla.hu  anha — ,  ia  berkata,  “Rasulullah 
selalu  berzikir  kepada  Allah  pada  setiap  waktu  yang  beliau  miliki.” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (302);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Yahya  bin  Zakariya  bin 
Abu  Za'idah.” 

Nama  Al  Bahi  adalah  Abdullah. 


10.  Bab:  Orang  Berdo’a  Harus  Mengawali  Do’a  untuk  Dirinya 
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3385.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hamzah  Az-Zayyat,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Ayyas,  dari  Ubai  bin 
Ka'ab,  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  menyebutkan  seseorang, 
kemudian  beliau  mendo ’ akanny a,  maka  beliau  memulai  do’a  untuk 
dirinya. 

Shahih :  Al  Misykah  (2285-raAgi</  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih .” 
Nama  Abu  Qathan  adalah  Amru  bin  Al  Haitsam. 


12.  Bab:  Tergesa-gesa  dalam  Do’a 
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3387.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  mencentakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abu  Ubaid  — budak  Ibnu  Azhar— ,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Akan  dikabulkan  ( 'do  ’a)  salah  seorang  di 
antara  kalian,  sepanjang  kalian  tidak  tergesa-gesa  (dalam  berdo  ’a), 
(yaitu)  dengan  mengatakan,  ' aku  telah  berdo’a,  (akan  tetapi)  belum 
dikabulkan  untukku  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1334);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Nama  Abu  Ubaid  adalah  Sa’ad.  Ia  adalah  anak  paman 
Abdurrahman  bin  Auf. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas 
— radhiyalla.hu  anhu — .  ” 

13.  Bab:  Do’a  di  Waktu  Pagi  dan  Petang 
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3388.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayah  Abdurrahman  yaitu  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Aban  bin  Utsman,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin 
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Affan  — radliyallahu  anhu —  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tidaklah  seorang  hamba  mengucapkan  pada  waktu  pagi  setiap  hari 
dan  pada  waktu  petang  setiap  malam  — do  ‘a  ini — ;  ‘ Dengan  menyebut 
nama  Allah  yang  tiada  membahayakan  sesuatu  pun  (yang  ada)  di 
langit  dan  di  bumi,  dan  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui.  ’  sebanyak  tiga  kali,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
akan  membahayakannya  ” 

Aban  terkena  penyakit  lumpuh,  kemudian  seorang  lelaki  melihat 
kepadanya.  Aban  kemudian  berkata  kepada  lelaki  itu,  “Apa  yang 
engkau  lihat?  Ingatlah,  sesungguhnya  hadits  itu  adalah  seperti  yang 
telah  aku  ceritakan  kepadamu,  akan  tetapi  aku  belum 
mengamalkannya  pada  waktu  itu,  agar  Allah  dapat  menetapkan  takdir- 
Nya  kepadaku.” 

Hasan  shahih:  tbnu  Majah  3869. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  ” 
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3390.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidullah,  dari  Ibrahim 
bin  Suwaid,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah,  ia  berkata: 
Apabila  Nabi  SAW  memasuki  sore,  maka  beliau  membaca  (do’a). 


624 1  —  Shahih  Sunan  At-Urmida 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


“'Kami  memasuki  waktu  sore  dan  di  waktu  sore  pula  kekuasaan 
menjadi  milik  Allah,  segala  puji  (menjadi)  milik  Allah,  dan  Tiada 
Tuhan  (yang  hak)  selain  Allah  semata,  yang  tiada  sekutu  baginya 
— menurutku  beliau  mengatakan  pada  waktu  itu — ,  bagi-Nya 
kekuasaan  dan  baginya  pujian,  dan  Ia  atas  segala  sesuatu  adalah 
Maha  Kuasa.  Aku  mohon  kepada-Mu  (hal)  terbaik  yang  ada  di  malam 
ini  dan  (hal)  terbaik  yang  ada  setelaknya  Aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  keburukan  (yang  ada)  di  Malam  ini  dan  keburukan  yang  ada 
selelahnya.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan  dan 
keburukan  lanjut  usia,  dan  aku  (juga)  berlindung  kepada-Mu  dari 
siksaan  neraka  dan  siksaan  kubur. "  Apabila  beliau  memasuki  waktu 
pagi,  maka  beliau  pun  mengatakan  (do’a)  itu,  “ Kami  memasuki  waktu 
pagi,  dan  di  waktu  pagi  pula  kekuasaan  menjadi  milik  Allah,  segala 
puji  (menjadi)  milik  Allah. " 

Shahih:  Muslim  (8/82). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Syu’bah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad  yang  tertera 
di  sini.  Hadits  yang  diriwayatkan  Syu’bah  ini  bersumber  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dan  ia  tidak  me-ra/a’-kannya. 
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3391.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Suhail  bin  Abu  Shalih  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  ayah  Suhail  yaitu  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  S AW  mengajarkan  kepada  para  sahabatnya,  beliau 
bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  memasuki  waktu 
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pagi,  maka  hendaklah  ia  mengatakan,  ‘Ya  Allah,  dengan 
(perlindungan)-Mu  kami  memasuki  waktu  pagi  dan  dengan 
(perlindungan)-Mu  (pula)  kami  memasuki  waktu  sore,  Karena-Mulah 
kami  hidup  dan  karena-Mu  (pula)  kami  mati,  dan  kepada-Mulah  kami 
kembali.'  Apabila  ia  memasuki  waktu  sore,  maka  hendaklah  ia 
mengatakan,  ‘Ya  Allah,  dengan  (perlindungan)-Mu  kami  memasuki 
waktu  sore  dan  dengan  (perlindungan)-Mu  kami  memasuki  waktu 
pagi,  Karena-Mulah  kami  hidup  dan  karena-Mu  pula  kami  kami,  dan 
kepada-Mulah  kami  dikumpulkan " 

Shahih:  ibnu  Majah  (3868). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan 


14.  Bab:  Sebagian  Do’a  di  Waktu  Pagi  dan  Petang 
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3392.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ya’la  bin  Atha',  ia  berkata:  Aku  mendengar  Amru 
bin  Ashim  Ats-Tsaqafi  menceritakan  dari  Abu  Hurairah 
— radhiyallahu  anhit—,  ia  berkata:  Abu  Bakar  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  perintahkanlah  kepadaku  sesuatu  yang  akan  aku  baca 
apabila  memasuki  waktu  pagi  dan  sore.”  Beliau  bersabda, 
“ Katakanlah  (olehmu),  "Ya  Allah  yang  Maha  Mengetahui  yang  ghaib 
dan  yang  nampak,  yang  Menaptakan  langit  dan  bumi.  Tuhan  segala 
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sesautu  dan  Penguasanya,  aku  bersaksi  bahwa  Tiada  Tuhan  (yang 
Hak)  selain  engkau,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan 
diriku,  dan  keburukan  setan  dan  para  sekutunya.  "  Beliau  bersabda, 
“ Katakanlah  itu  apabila  engkau  memasuki  waktu  pagi  dan  waktu 
sore,  dan  ketika  akan  tidur.  " 

Shahih:  Al Kalim  Ath-Thayyib  (22)  dan  Ash-Shahihah  (2753). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  1 ” 


15.  Bab:  Sebagian  Do’a  di  Waktu  Pagi  dan  Petang 
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3393.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abu  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir  Ibnu  Zaid,  dari 
Utsman  bin  Rabi  ’  ah,  dari  Syaddad  bin  Aus  — radliyallahu  anhu — 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “ Ketahuilah ,  maukah  engkau 
aku  tunjukkan  kepadamu  sayyidul  istighafar  (Do’a  meminta  ampun 
yang  tertinggi)?  Yaitu,  ‘Ya  Allah,  Engkau  adalah  Tuhanku,  Tiada 
Tuhan  — yang  hak  untuk  disembah —  selain  Engkau.  Engkau  telah 
menciptakan  aku  dan  aku  adalah  hamba-Mu,  dan  aku  akan  senantiasa 
menetapi  janji  — kepada-Mu  semampuku.  Aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  keburukan  sesatu  yang  telah  aku  lakukan,  dan  aku  mengaku 
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kepada-Mu  atas  nikmat-Mu  yang  engkau  anugerahkan  kepada-Ku. 
Aku  juga  mengaku  atas  dosa-dosa-Ku,  maka  ampunilah  dosa-dosaku. 
Sesungguhnya  tiada  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain  Engkau.  ’ 
Tidaklah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan  itu  ketika  ia 
memasuki  pagi  hari,  kemudian  takdir  fkematianj  mendatanginya 
sebelum  ia  memasuki  sore  hari,  kecuali  wajib  baginya  surga  " 
Shahih:  Ash-Shahiihah  (1747);  Al  BukharL  Seperti  redaksi  hadits 
di  atas,  kecuali  redaksi,  “Ingatlah,  maukah  engkau  Aku  tunjukan 
kepadamu...  ” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah,  Ibnu  Umar, 
Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abza,  dan  Buraidah  — Radhiyallahu  Anhu — . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  adalah  Ibnu  Abi  Hazim  Az-Zahid. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  selain  ini,  yaitu  dari  Syadad 
bin  Aus  — radhiyallahu  anhu — . 

16.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Jika  Seseorang  Mendatangi  Tempat 

Tidurnya 
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3394.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Al  Bara' 
bin  Azib,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  " Ingatlah ,  aku  akan 
mengajarkan  kepadamu  beberapa  kalimat  yang  dapat  engkau  baca 
jika  engkau  mendatangi  tempat  tidurmu.  Jika  engkau  meninggal  dunia 
pada  malam  itu,  maka  engkau  meninggal  dunia  dalam  keadaan  fitrah 
(Islam).  Jika  engkau  dapat  memasuki  pagi  hari,  maka  sesungguhnya 
engkau  telah  memasuki  pagi  hari  dengan  mendapatkan  kebaikan. 
Katakanlah,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  menyerahkan  diriku 
hepada-Mu,  menghadapkan  wajahku  kepada-Mu,  dan  menyerahkan 
urusan-Ku  kepada-Mu  karena  rasa  cinta  dan  takut  kepada-Mu.  Aku 
ungsikan  diriku  kepadamu,  dimana  tiada  tempat  mengungsi  dan 
tempat  yang  menyelamatkan  dari-Mu  selain  hanya  kepada-Mu.  Aku 
beriman  kepada  kitab  yang  telah  Engkau  turunkan,  dan  kepada  nabi- 
Mu  yang  telah  engkau  utus " 

Al  Bara'  berkata,  “Aku  kemudian  berkata,  ‘Dan  (juga)  kepada  Nabi- 
Mu  yang  telah  Engkau  utus.’  Beliau  kemudian  menusukkan  tangannya 
ke  dadaku,  lalu  bersabda,  ‘ Dan  juga  kepada  nabi-Mu  yang  engkau 
utus’.  ” 

Shahih:  Al Kalim  Ath-Thayyib  (41/26);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalin  selain  ini  dari  Al  Barra’. 
Manshur  bin  Al  Mu’tamir  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’ad 
bin  Ubaidah  dari  Al  Barra',  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  di  atas, 
hanya  saja  beliau  bersabda,  "Apabila  engkau  mendatangi  tempat 
tidurmu,  sementara  engkau  mempunyai  wudhu ..." 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Rafi’  bin 
Hudaij  — radhiyallahu  anhu—. " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Rafi’  bin  Hudaij.” 
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3396.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  AfTan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik 
— radhiyallahu  anhu — .  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  mendatangi 
tempat  tidurnya,  maka  beliau  mengatakan,  ‘ Segala  puji  bagi  Allah 
yang  telah  memberikan  makanan  kepada  kami,  memberikan  minuman 
kepada  kami,  mencukupi  kami,  dan  memberikan  tempat  kepada  kami . 
Berapa  banyak  orang  yang  tidak  ada  yang  mencukupinya  dan  tidak 
(pula)  memberikan  tempat  kepadanya " 

Shahih:  Muslim  (8/79). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib” 


18.  Bab:  Sebagian  Do’a  Jika  Seseorang  Mendatangi  Tempat 

Tidurnya. 
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3397.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Rib’i 
bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  — radhiyallahu  anhuma — 
bahwa  apabila  Nabi  SAW  hendak  tidur,  maka  beliau  meletakkan 
tangannya  di  bawah  kepalanya,  kemudian  beliau  bendo’a,  "Ya  Allah, 
peliharalah  aku  dari  siksa-Mu  pada  hari  engkau  menghimpun  — atau 
membangkitkan —  hamba-hamba-Mu. " 

Shahih :  Ash-Shahihah  (2754)  dan  AlKalim  Ath-Thayyib  (37/39). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3399.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Manshur 
— yaitu  As-Saluli —  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin 
Yusuf  bin  Abu  Ishaq,  dari  ayah  Ibrahim  yaitu  Yusuf  bin  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  Al  Barra'  bin  Azib 
— radhiyallahu  anhuma—,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  selalu 
berbantal  dengan  tangan  kanannya  ketika  tidur,  kemudian  beliau 
berdo’a,  “Via  Tuhan,  peliharalah  aku  dari  siksa-Mu  pada  hari  engkau 
membangkitkan  hamba-hamba-Mu.  ” 

Shahih :  Ash-Shahihah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Barra\  namun  ia  tidak  menyebutkan  seseorang  di  antara  Abu  Ishaq 
dan  Al  Barra'. 

Israil  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin 
Yazid,  dari  Al  Barra'. 

Juga  diriwayatkan  dari  Abu  Ishaq.  dari  Abu  Ubaidah.  dari 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW  ...  seperti  hadits  di  atas. 

19.  Bab:  Sebagian  Do’a  Jika  Seseorang  Mendatangi  Tempat 

Tidurnya 
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3400.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Aun  mengabarkan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Suhail,  dari  ayah  Suhail,  dari  Abu 
Hurairah  — radhiyallahu  anhu — -,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  selalu 
memerintahkan  kami  untuk  berdo’a  (dengan  do ’a  berikut  ini)  jika 
salah  seorang  di  antara  kami  berbaring  di  tempat  tidurnya,  “ Ya  Allah, 
Tuhan  langit  dan  Bumi,  Tuhan  kami  dan  segala  sesuatu.  Yang  telah 
memecah  biji-bijian  dan  biji  kurma.  Tuhan  yang  telah  menurunkan 
Taurat,  Injil  dan  Al  Qur  'an,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukan  setiap  yang  mempunyai  keburukan.  Engkaulah  Yang  Maha 
Mengendalikannya,  Engkau-lah  Yang  Maha  Pertama  sehingga  tiada 
sesuatu  sebelum  Engkau,  Engkaulah  Yang  Maha  Terakhir  sehingga 
tiada  sesuatu  pun  setelah  Engkau,  (Engkaulah  yang)  Maha  Zhahir 
sehingga  tiada  sesuatu  pun  yang  lebih  nampak  daripada  engkau, 
f  Engkaulah  yang)  Maha  Batin  sehingga  tiada  sesautu  pun  yang  lebih 
tersembunyi  daripada  engkau,  lunasikah  hutangku,  dan  cukupilah  aku 
Jari  kefakiran. ” 

Shahih:  Al  Katun  Ath-Thayyib  (40);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 


20.  Bab:  Sebagian  Do’a  Jika  Seseorang  Mendatangi  Tempat 

Tidurnya 
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3401.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Hurairah  — radhiyattahu  anhu — ,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bangun  dari 
tempat  tidurnya,  kemudian  ia  kembali  ke  sana,  maka  hendaklah  ia 
mengipratkan  (tempat  tidur)nya  dengan  ujung  sarungnya  sebanyak 
tiga  kali.  (Sebab)  sesungguhnya  ia  tidak  mengetahui  apa  yang  telah 
ditinggalkan  untuknya  — sebelumnya — .  Jika  ia  berbaring,  hendaklah 
ia  mengatakan,  ‘Dengan  Nama-Mu,  ya  Tuhanku,  aku  meletakkan 
merebahkan  lambungku,  dan  (dengan  menyebut  nama)-Mu  aku 
mengangangkatnya.  Jika  engkau  mengambil  nyawaku,  maka 
rahmatilah  ia.  Jika  engkau  melepaskannya,  maka  peliharalah  ia 
dengan  pemeliharaan  yang  engkau  berikan  kepada  hamba-hamba-Mu 
yang  shaleh. 1  Jika  ia  terjaga,  maka  hendaklah  ia  mengatakan.  'Segala 
puji  bagi  Allah  Dzat  yang  telah  memberi  kesehatan  pada  tubuhku, 
yang  telah  mengembalikan  ruhku,  dan  yang  telah  mengizinkanku 
untuk  menyebut  (asma)-Nya '.  " 

H  asan:  Al  KtUim  Ath~Thayib  (34);  Sfuttafaq  alaih  tanpa  redaksi: 
Jika  ia  terjaga. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Aisyah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan.” 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dan  mereka  berkata, 
“ Maka  hendaklah  ia  mengipratkan  (tempat  tidurjnya  dengan  bagian 
dalam  kain  sarungnya.  ” 
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21.  Bab:  Orang  yang  Membaca  Al  Qur'an  Saat  Akan  Berangkat 

Tidur 
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3402.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mufadhal  bin 
Fadhalah,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syibab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
bahwa  apabila  Nabi  SAW  mendatangi  tempat  tidurnya  pada  setiap 
malam,  maka  beliau  menyatukan  kedua  telapak  tangannya,  kemudian 
meniup  keduanya,  lalu  membaca,  “ Katakanlah ,  ‘Dia-lah  Allah.  Yang 
Maha  Esa,  ’  ‘Katakanlah,  ‘aku  berlindung  kepada  Tuhan  Yang 
Menguasai  subuh.  '  ‘Katakanlah,  ‘‘Aku  berlindung  kepada  Tuhan 
Yang  Memelihara  dan  Menguasai  manusia  "  Lalu  beliau  mengusap 
tubuhnya  sebisa  mungkin  dengan  kedua  telapak  tangan  tersebut. 
Beliau  mulai  (mengusapkan)  kedua  telapak  tangan  itu  ke  kepala  dan 
wajahnya,  dan  (kemudian  seluruh)  tubuhnya  bagian  depan.  Beliau 
melakukan  itu  sebanyak  tiga  kali. 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 


22.  Bab:  Orang  yang  Membaca  Al  Qur'an  Ketika  Akan 
Berangkat  Tidur 
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3403.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  seseorang,  dari  Farwah  bin  Naufal 
— radhiyallahu  anhu —  bahwa  dirinya  mendatangi  Nabi  SAW 
kemudian  berkata,  “Ya  Rasulullah,  ajarkanlah  kepadaku  sesuatu  yang 
dapat  aku  baca  ketika  aku  mendatangi  tempat  tidurku!”  Beliau 
menjawab,  “Bacalah  olehmu,  *  Katakanlah,  ‘ Hai  orang-orang  yang 
kafir. '  Sesungguhnya  ia  dapat  membebaskan  dari  kemusyrikan.” 
Shahih-.  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (1/209). 

Syu’bah  berkata,  ‘Terkadang  beliau  mengatakan  'sekali  ',  dan 
terkadang  pula  beliau  tidak  mengatakannya.” 

Musa  bin  Hizam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Farwah  bin 
Naufal,  dari  ayahnya,  bahwa  dirinya  mendatangi  nabi ...  la  kemudian 
menceritakan  (hadits)  seperti  hadits  di  atas  dalam  pengertiannya. 
Hadits  ini  lebih  shahih. 

Zuhair  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Farwah  bin 
Naufal,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW  ...  seperti  hadits  di  atas. 

Hadits  ini  lebih  mirip  dan  lebih  shahih  daripada  hadits  Syu’bah. 

Sahabat  Abu  Ishak  melakukan  kekacauan  dalam  hadits  ini. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  selain  ini. 

Abdurrahman  bin  Naufal  meriwayatkannya  dari  ayahnya,  dari 
Nabi  SAW. 

Abdurrahman  adalah  saudara  laki-laki  Farwah  bin  Naufal. 
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3404.  Hisyam  bin  Yunus  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Abu  Az- 
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Zubair,  dari  Jabir  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata,  “Bahwa  Nabi 
SAW  tidak  pernah  tidur  hingga  beliau  membaca  (surat)  As-Sajdah  dan 
Tabarak.  ” 

Shahih :  Al  Misykah  (2155),  Ash-Shahihah  (585)  dan  Ar-Raudl  An- 
Nadliir  (227). 

Demikianlah  Sufyan  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Laits,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW  ...  seperti 
hadits  di  atas. 

Zuhair  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Az-Zubair,  ia 
berkata,  “Aku  berkata  kepadanya,  ‘(Apakah)  engkau  mendengarnya 
dari  Jabir.’  Abu  Az-Zubair  menjawab,  ‘Aku  tidak  mendengarnya  dari 
Jabir,  akan  tetapi  aku  hanya  mendengarnya  dari  Shafwan  -atau  Ibnu 
Shafwan  ‘.  M 

Syababah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Mughirah  bin  Muslim, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir ...  Seperti  hadits  Al-Laits. 
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3405.  Shalih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin 
Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Lubabah,  ia  berkata:  Aisyah 
— radhiyallahu  anha —  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah  tidur  hingga 
beliau  membaca  (surat)  Az-Zumar  dan  Bani  Isra'il.” 

Shahih :  Lihat  hadits  no.  2920. 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Isma’il  mengabarkan 
kepadaku,  ia  berkata.  “Abu  Lubabah  — di  sini —  bernama  Marwan  - 
yaitu  budak  Abdurrahman  bin  Ziyad.  Ia  mendengar  dari  Aisyah,  dan 
hadits  darinya  didengar  oleh  Hammad  bin  Zaid.” 
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3406.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Abdullah  bin  Bilal,  dari  Al  Irbadh  bin  Sariyyah 
— radhiyallahu  anhu — ,  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  tidur  hingga 
beliau  membaca  (surat-surat)  Al  Musabihaat4  dan  beliau  bersabda 
tentangnya,  “ Inilah  ayat  yang  lebih  baik  daripada  seribu  ayat ” 
Hasan:  Lihat  hadits  no.  (2921). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 


24.  Bab:  Tasbih,  Takbir  dan  Tahmid  Ketika  akan  Tidur 
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3408.  Abu  Al  Khaththab  Ziad  bin  Yahya  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Azhar  bin  As-Samman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abidah,  dari  Ali  — radhiyallahu 
anhu —  ia  berkata,  “Fatimah  mengeluh  kepadaku  tentang  kapalan  di 
kedua  (telapak)  tangannya  karena  (sering)  menumbuk.  Aku  kemudian 
berkata  kepadanya,  ‘Seandainya  engkau  (mau)  mendatangi  ayahmu, 
kemudian  meminta  seorang  pembantu  kepadanya.’  Rasulullah 
kemudian  bersabda,  'Ketahuilah  maukah  kalian  berdua  aku 
tunjukkan  kepada  sesuatu  yang  lebih  baik  daripada  pembantu? 


4  Yaitu  surat-surat  yang  diawali  dengan  Sabbaha 
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Apabila  kalian  berdua  mendatangi  tempat  tidur  kalian,  maka  bacalah 
(oleh  kalian)  berdua  tahmid  sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  tasbih 
sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  dan  takbir  sebanyak  tiga  puluh  tiga 
kali '.  ” 

Shahihi  Muttafag  alih. 

Dalam  hadits  ini  terkandung  sebuah  kisah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Ibnu  Aun.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ali. 
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3409.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Azhar  As- 
Samman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad, 
dari  Abidah,  dari  Ali  — radhiyalla.hu  anhu — ,  ia  berkata,  “Fatimah 
mendatangi  Nabi  SAW  seraya  mengeluhkan  kapalan  di  kedua 
(telapak)  tangannya.  Beliau  kemudian  memerintahkannya  untuk 
(membaca)  tasbih,  takbir  dan  tahmid .” 

Shahih :  Dha*ifAt  Adab  Al  Mufrad  (100/635);  Muttafag  alaih. 


25.  Bab:  Tasbih,  Takbir  dan  Tahmid  Ketika  akan  Tidur 
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3410.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Isma’U  bin 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As-Sa’ib  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayah  Atha'  yaitu  As-Sa'ib,  dari  Abdullah  bin  Amru 
— radhiyalla.hu  anhu  ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Dua 
perkara  yang  tidaklah  seorang  muslim  dapat  menghitungnya  kecuali 
ia  akan  masuk  surga.  Ketahuilah,  kedua  perkara  itu  mudah  (akan) 
tetapi  orang  yang  mengamalkannya  sedikit:  (kedua  perkara  tersebut 
adalah)  (1)  membaca  tasbih  kepada  Allah  di  akhir  setiap  shalat 
(fardhu)  sebanyak  sepuluh  kali,  membaca  tahmid  kepada-Nya  sepuluh, 
kali,  dan  membaca  takbir  kepada-Nya  sepuluh  kali. "  Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  menghitung  (sepuluh  kali)  dengan  (jari)  tangannya. 
Beliau  bersabda.  “—Jumlah  tasbih,  tahmid  dan  takbir —  itu  adalah 
seratus  lima  puluh  —kebaikan —  dalam  ucapan  dan  seribu  lima  ratus 
(kebaikan)  dalam  timbangan.  (3)  Apabila  engkau  mendatangi  tempat 
tidurmu  maka  bacalah  tasbih,  takbir  dan  tahmid  kepada-Nya 
sebanyak  seratus  kali.  — Jumlah  tasbih,  takbir,  dan  tahmid—  itu 
adalah  seratus  kali  — kebaikan —  dengan  pengucapan,  dan  seribu 
— kebaikan —  dalam  timbangan.  Maka,  siapakah  di  antara  kalian 
yang  mengerjakan  dua  ribu  lima  ratus  keburukan  dalam  sehari 
semalam ?“  Para  sahabat  berkata,  '‘Bagaimana  (mungkin)  kami  tidak 
dapat  menghitungnya?”  Belian  menjawab,  “ Syetan  akan  mendatangi 
salah  seorang  di  antara  kalian  saat  orang  tersebut  berada  dalam 
shalatnya,  kemudian  syetan  akan  berkata  kepadanya,  ‘Ingatlah  itu, 
ingatlah  itu,  ’  hingga  arang  itu  selesai.  Boleh  jadi  syetan  tersebut  tidak 
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melakukan  itu,  tetapi  ia  mendatanginya  orang  itu  saat  dirinya  sedang 
di  tempat  tidurnya.  Tidak  henti-hentinya  syetan  tersebut  membuatnya 
tertidur  hingga  orang  itu  tidur. " 

Shahih :  Jbnu  Majah  (926). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Atha'  bin 
As-Sa*ib. 

Al  A’masy  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Atha'  bin  Sa'ib  secara 
ringkas. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Zaid  bin  Tsabit,  Anas  dan 
Ibnu  Abbas  — radhxycdla.hu  anhu — . 
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341 1 .  Muhammad  bin  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Atsam 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Atha'  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Ayah  Atha'  yaitu  As-Sa'ib,  dari  Abdullah  bin  Amru 
— radhiyallahu  anhuma — ,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW 
menghitung  tasbih.” 

Shahih'.  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Al  A’masy. 
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3412.  Muhammad  bin  Isma’il  bin  Samurah  Al  Ahmasy  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Amru  bin  Qais  Al  Mula' i  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Makam  bin  Utaibah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Ka’ab  bin  Ujrah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “—Ada  beberapa 
kalimat — yang  memiliki  akibat  dimana  orang  yang  mengucapkannya 
tidak  akan  merasa  rugi;  membaca  tasbih  kepada  Attah  di  akhir  setiap 
shalat  sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  membaca  tahmid  kepada-Nya 
sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  dan  membaca  takbir  kepada-Nya 
sebanyak  tiga  puluh  empat  kali.  “ 

Shahihi  Ash-Shahihah  (102);  Muslim. 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  ” 

Amru  bin  Qais  Al  Mula' i  adalah  orang  yang  tsiqah  lagi 
penghapal  hadits. 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Hakam,  namun  ia  tidak 
m  e-rafa  ’-kannya. 

Manshur  bin  Al  Mu’tamir  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al 
Hakam  dan  ia  me-ra/a  -kannya. 
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Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  Umair  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  ia  beikata:  Junadah  bin  Abu  Umayvah  menceritakan 
kepadaku,  Ubadah  bin  Ash-Shamit  — radhiyallahu  anhu- 
menceritakan  kepadaku  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  terjaga  dari  tidur  pada  tengah  malam,  kemudian 
ia  membaca,  ‘Tidak  ada  Tuhan  kecuali  AUah  semata,  tiada  sekutu 
bagi-Nya,  baginya  kertyaan  dan  bagi-Nya  segala  pujian,  dan  Dia 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Maha  sua  AUah,  segala  puji  bagi 
AUah,  tiada  Tuhan  selain  AUah,  AUah  Maha  Besar,  tiada  daya  dan 
kekuatan  melainkan  karena  AUah, '  kemudian  ia  membaca,  'Ya  Tuhan, 
ampunilah  aku,  ’  — atau  beliau  bersabda,  “Kemudian  ia  berdoa  ” — , 
maka  akan  dikabulkan  (do  'a)nya.  Jika  ia  berazam,  kemudian 
berwudhu  lalu  melakukan  shalat,  maka  shalatnya  akan  diterima. " 
Shahih :  Ibnu  Majah  (3878). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  ” 

27.  Bab:  Do’a  Ketika  Terjaga  dari  Tidur  pada  Tengah  Malam 
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3416.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Nadhr  bin 
Syumail,  Wahb  bin  Jarir,  Abu  Amir  Al  Aqadi  dan  Abdush-shamad  bin 
Abdul  Warits  mengabaikan  kepada  kami,  mereka  beikata:  Hisyam 
Ad-Dastuwa’i  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
dari  Abu  Salamah,  ia  berkata:  Rabi'ah  bin  Ka’ab  Al  Aslami 
menceritakan  kepadaku,  ia  beikata,  “Aku  pernah  bermalam  di  dekat 
pintu  Nabi  SAW,  kemudian  aku  memberikan  air  wudhu  kepadanya. 
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Aku  kemudian  mendengar  suara  beliau  pada  malam  (itu) 
mengucapkan,  1  Allah  Maha  Mendengar  terhadap  siapa  pun  yang 
memujinya. ’  Aku  kemudian  mendengar  suara  beliau  pada  malam  itu 
mengucapkan, 1  Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  Alam \ " 

Shahih :  /bn  u  Majah  (3879);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

28.  Bab:  Do*a  Ketika  Terjaga  dari  Tidur  pada  Tengah  Malam 
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3417.  Umar  bin  Isma’il  bin  Mujalid  bin  Sa’id  Al  Hamdani 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Rib’i,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman 
— i radliyallahu  anhuma —  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  ingin  tidur, 
maka  beliau  membaca,  'Ya  Allah,  dengan  menyebut  Asma-Mu  aku 
mati  dan  hidup.  ’  Apabila  beliau  terjaga,  maka  beliau  membaca, 
* Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menghidupkan  diriku  setelah 
mematikannya,  dan  kepada-Nya-lah  (aku)  kembali’. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3880);  Al  BukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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29.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Jika  Bangun  Tidur  di  Tengah  Malam 

Untuk  Shalat 
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3418.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abu 
A2-Zubair,  dari  Thawus  Al  Yamani.  dari  Abdullah  bin  Abbas 
— radhiyallahu  anhu — .  bahwa  apabila  Rasulullah  S  A  W  bangun 
— dari  tidur —  untuk  shalat  di  tengah  malam,  maka  behau  membaca. 
“Ya  Allah.  hagi-Mu  segala  pujian.  Engkau  adalah  cahaya  langit  dan 
bumi;  bagi-Mu  segala  pujian ,  Engkau  adalah  Dzat  yang  Mengurus 
langit  dan  Bumi;  bagi-Mu  segala  pujian.  Engkau  adalah  Tuhan 
langit.  Bumi  dan  apa  yang  ada  di  keduanya;  bagi-Mu  segala  pujian. 
Engkau  adalah  benar,  Janji-Mu  adalah  benar,  pertemuan  (dengan)- 
Mu  adalah  benar,  surga  adalah  benar,  nereka  adalah  benar,  dan 
kiamat  adalah  benar.  Ya  Allah,  kepada-Mu  aku  pasrah,  kepada-Mu 
aku  beriman,  kepada-Mu  akan  tawakal,  kepada-Mu  aku  kembali, 
kepada-Mu  aku  mengadu,  dan  kepada-Mu  aku  berhakim.  Maka, 
ampunilah  aku  atas  segala  dosa-dosaku  yang  terdahulu  dan  yang 
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terkemudian,  yang  aku  tutupi  dan  yang  aku  nampakan .  Egkau  adalah 
Tuhanku,  tiada  Tuhan  — yang  hak —  selain  Engkau.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1355)  dan  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  SAW. 


31.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Ketika  Membuka  Shalat  Malam 
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3420.  Yahya  bin  Musa  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Umar  bin  Yunus  mengabarkan  kepada  kami,  Ikrimah 
bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Salamah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah 
— radhiyallahu  anhu — ,  “Dengan  do ‘a  apakah  Nabi  SAW  membuka 
shalatnya  jika  beliau  bangun  pada  tengah  malam?”  Aisyah  menjawab, 
“Jika  beliau  bangun  pada  tengah  malam,  maka  beliau  membuka 
shalatnya,  kemudian  beliau  membaca.  'Ya  Allah,  Tuhan  Jibril,  Mika'il 
dan  Israfil,  (T uhan)  yang  menciptakan  langit  dan  bumi,  (T ithan)  yang 
mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nampak,  Engkau-lah  yang 
memutuskan  di  antara  hamba-hamba-Stu  pada  sesuatu  yang  mereka 
selisihkan.  Tunjukanlah  aku  dengan  izinmu  pada  kebenaran  pada 
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3421.  Muhamad  bin  Abdul  Malik  bi  Abu  Asy-Syawarib  menceritakan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Al  Majisyun  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Al  A’raj,  dari 
Ubaidillah  bin  Abu  Rafi’,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  bahwa  apabila 
Rasulullah  SAW  bangun  — dari  tidur —  untuk  shalat,  maka  beliau 
membaca,  “Aku  menghadapkan  wajahku  kepada  Dzat  yang  telah 
menciptakan  langit  dan  bumi,  dalam  keadaan  condong  kepada 
kebenaran,  dan  aku  bukanlah  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
musyrik.  Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku,  hidupku,  dan  matiku 
hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  Alam .  Tiada  sekutu  bagi-Nya, 
dan  demikan  itulah  aku  diperintahkan,  dan  aku  sesungguhnya 
termasuk  dari  golongan  kaum  muslimin.  Ya  Allah,  Engkau  adalah 
Raja,  tiada  Tuhan  selain  Engkau .  Engkau  adalah  Tuhanku,  dan  aku 
adalah  hamba-Mu.  Aku  telah  mengianiaya  diriku  dan  aku  telah 
mengacui  dosa-dosaku,  maka  ampunilah  dosa-dosaku  seluruhnya. 
(Sebab)  sesungguhnya  tiada  yang  dapat  mengampuni  dosa-dosa 
selain  hanya  engkau.  Dan,  tunjukilah  aku  kepada  budi  pekerti  yang 
baik,  (sebab)  tiada  yang  dapat  menunjukan  kepadanya  selain  hanya 
Engkau.  Jauhkanlah  dariku  budi  pekerti  yang  burttk,  (sebab) 
sesungguhnya  tiada  yang  dapat  menghindarkan  sesuatu  dariku  selain 
hanya  Engkau.  Aku  beriman  kepada-Mu,  Maha  suci  Engkau  dan 
Maha  Tinggi  engkau,  dan  kepada-Mu-lah  aku  beriman.  Aku  memohon 
ampunan  kepada-Mu  dan  Aku  bertaubat  kepada-Mu. "  Apabila  beliau 
ruku.  Maka  beliau  membaca,  “Ya  Allah,  kepada-Mu-lah  aku  ruku 
kepada-Mu-tah  aku  beriman,  kepada-Mu-lah  aku  pasrah,  dan  kepada- 
Mulah  pendengaran,  penglihatan,  pemikiran,  tulang,  dan  ototku 
tunduk  ”  Apabila  beliau  mengangkat  kepalanya,  maka  beliau 
membaca,  “Ya  Allah  (ya)  Tuhan  Kami,  bagj-Mu  segala  pujian 
sepenuh  langit  dan  bumi,  dan  sepenuh  sesuatu  yang  ada  di  antara 
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keduanya,  serta  sepenuh  sesuatu  yang  Engkau  kehendaki  dari  segala 
sesuatu  -selelahnya.  ”  Apabila  beliau  bersujud,  maka  beliau  membaca, 
“  Ya  Allah ,  kepada-Mu-lah  aku  sujud,  kepada-Mulah  aku  beriman,  dan 
kepada-Mu-lah  aku  tunduk.  Wajahku  bersujud  kepada  Dzat  yang 
telah  menciptakannya  kemudian  membentuknya,  dan  (juga  kepada 
Dzat)  yang  telah  membuka  pendengaran  dan  penglihatannya.  Maha 
suci  Engkau  (ya)  Allah,  sebaik-baik  para  pencipta. "  Kemudian  do’ a 
terakhir  yang  beliau  baca  di  antara  tasyahud  dan  salam  adalah  (do1), 
“Ya  Allah,  ampunilah  aku  atas  dosa  yang  terdahulu  dan  yang 
terkemudian,  dosa  yang  aku  sembunyikan  dan  aku  nampakan  dan 
dosa  yag  lebih  Engkau  ketahui  daripada  Aku.  Engkau-lah  yang 
terdahulu  dan  Engkau  pula  yang  terkemudian.  Tiada  Tuhan  (yang 
hak)  selain  Engkau.  ” 

Shahih:  Shifah  Ash-Shalah,  Shahih  Abu  Daud  (738)  dan  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3422.  Ai  H  asan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al 
Walid  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  Al  Majsyun  menceritakan  kepada 
kami  — Abdul  Aziz  berkata,  “Pamanku  menceritakan  kepadaku.” 
Yusuf  berkata: —  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Al  A’raj 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Rafi’,  dari  Ali  bin 
Abu  Thalib,  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  bangun  (dari)  tidur  untuk 
shalat,  maka  beliau  membaca.  "Aku  menghadapkan  wajahku  kepada 
Dzat  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi,  dalam  keadaan 
condong  kepada  kebenaran,  dan  aku  bukanlah  termasuk  golongan 
orang-orang  yang  musyrik.  Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku, 
hidupku,  dan  matiku  hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  semesta  Alam. 
Tiada  sekutu  bagi-Nya,  dan  dcmikan  itulah  aku  diperintahkan,  dan 
aku  sesungguhnya  termasuk  dari  golongan  kaum  muslimin.  Ya  Allah. 
Engkau  adalah  Raja,  tiada  Tunun  selain  Engkau.  Engkau  adalah 
Tuhanku,  dan  aku  adalah  hamba-Slu.  Aku  telah  mengianiaya  diriku 
dan  aku  telah  mengakui  dosa-dosaku,  maka  ampunilah  dosa-dosaku 
seluruhnya.  (Sebab)  sesungguhnya  nada  yang  dapat  mengampuni 
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dosa-dosa  selain  hanya  engkau.  Dan ,  tunjuldlah  aku  kepada  budi 
pekerti  yang  baik,  (sebab)  tiada  yang  dapat  menunjukan  kepadanya 
selain  hanya  Engkau.  Jauhkanlah  dariku  budi  pekerti  yang  buruk, 
(sebab)  sesungguhnya  tiada  yang  dapat  menghindarkan  sesuatu 
dariku  selain  hanya  Engkau.  Aku  mematuhi  panggilan-Mu  dan 
seruanmu.  Seluruh  kebaikan  (ada)  di  kedua  tangan-Mu,  dan 
keburukan  bukan  untuk-Mu.  Aku  (berlindung)  dengan  (perlindungan)- 
Mu  dan  kepada-Mu.  Maha  Suci  Engkau  dan  Maha  Tinggi  engkau. 
Aku  memohon  ampunan  kepada-Mu  dan  Aku  bertaubat  kepada-Mu.  ” 
Apabila  beliau  ruku.  Maka  beliau  membaca,  “Ya  Allah,  kepada-Mu- 
lah  aku  ruku’,  kepada-Mu-lah  aku  beriman,  kepada-Mu-lah  aku 
pasrah,  dan  kepada-Mulah  pendengaran,  penglihatan,  tulang,  dan 
ototku  tunduk  " 

Apabila  beliau  mengangkat  (kepalanvak  maka  beliau  membaca.  "Ya 
Allah  (ya)  Tuhan  Kami.  bagi-Mu  segala  pujian  sepenuh  langn  dan 
bumi,  dan  sepenuh  sesuatu  yang  ada  di  antara  keduanya  seria 
sepenuh  sesuatu  yang  Engkau  kehendak  dan  segaia  sesuatu  - 
selelahnya.  ” 

Apabila  beliau  bersujud,  maka  beliau  membaca.  'T.i  Allah.  kepada- 
Mu-lah  aku  sujud.  kepada-Mulah  aku  beriman,  dar.  kepada-Mu-lah 
aku  tunduk  Wajahku  bersujud  kepada  Dza:  y  ang  telah 
menciptakannya  kemudian  membentuknya,  dan  /yuga  ke  rada  Diah 
yang  telah  membuka  pendengaran  dan  penglihatannya  Maka  suci 
Engkau  (ya)  Allah,  sebaik-baik  para  pencipta.  Kemudian  beliau 
berdo’a  dengan  do’a:  “Ya  Allah,  ampunilah  aku  atas  desa  y  jng 
terdahulu  dan  yang  terkemudian,  dosa  yang  aku  sembunyikan  dan  aku 
nampakan,  dan  dosa  yag  lebih-  Engkau  ketahu:  daripada  A  ku. 
Engkau-lah  yang  terdahulu  dan  Engkau  pula  yang  terkemudian. 
Tiada  Tuhan  (yang  hak)  selain  Engkau. " 

Shahih:  referensi  sama  dengan  di  atas. 

Abu  Isabeikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  skab.k" 
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3423.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Daud  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Musa  bin  Uqbah,  dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl,  dari  Abdurrahman  Al 
A’raj,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Rafi’,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari 
Rasulullah  SAW,  bahwa  apabila  beliau  bangun  — dari  tidur —  untuk 
shalat  fardhu,  maka  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  searah  kedua 
bahunya.  Beliau  melakukan  itu  —juga —  apabila  beliau  telah 
menyelesaikan  bacaannya  dan  akan  ruku.  Beliau  pun  melakukan  itu 
apabila  beliau  mengangangkat  kepalanya  dari  ruku.  Beliau  tidak 
pernah  mengangkat  kedua  tangannya  sekalipun  dalam  shalat  (yang 
beliau  lakukan)  dalam  keaadaan  duduk.  Apabila  beliau  berdiri  dari 
dua  sujud,  maka  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  seperti  tadi. 
Beliau  kemudian  bertakbir,  dan  membaca  do’a  (berikut)  saat 
membuka  shalat  setelah  takbir,  “Aku  menghadapkan  wajahku  kepada 
Dzat  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi,  dalam  keadaan 
condong  kepada  kebenaran,  dan  aku  bukanlah  termasuk  golongan 
orang-orang  yang  musyrik.  Sesungguhnya  s  halalku,  ibadahku, 
hidupku,  dan  matiku  hanyalah  untuk  Allah.  Tuhan  semesta  Alam 
Tiada  sekutu  bagi-Sya.  dan  demikan  itulah  aku  diperintahkan  dan 
aku  sesungguhnya  termasuk  dari  golongan  kaum  muslimin.  )a  Adah 
Engkau  adalah  Ra;a.  tiada  Tuhan  selam  Engkau.  Maha  Suc:  F>:e-e.:< 
Engkau  adalah  Tuhanku,  dan  aku  adalah  hamba-Mu.  Aku  u 
mengianiaya  diriku  dan  aku  telah  mengakui  dosa-dosaku,  mana 
ampunilah  dosa-dosaku  seluruhnya,  (Sebab)  sesungguhnya  tiada  yang 
dapat  mengampuni  dosa-dosa  selain  hanya  engkau.  Dan,  tunjukilah 
aku  kepada  budi  pekerti  yang  baik  (sebab)  tiada  yang  dapat 
menunjukan  kepadanya  selain  hanya  Engkau.  Jauhkanlah  dariku  budi 
pekerti  yang  buruk,  (sebab)  sesungguhnya  tiada  yang  dapat 
menghindarkan  sesuatu  dariku  selain  hanya  Engkau.  Aku  memenuhi 
panggUan-Mu  dan  seruan-Mu.  Aku  (berlindung)  dengan 
(perlindungan)-Mu  dan  kepada-Mu,  dan  tiada  tempat  penyelamatan 
dan  tempat  kembali  selain  hanya  kepada  Engkau.  Aku  memohon 
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ampunan  kepada-Mu  dan  Aku  bertaubat  kepada-Mu.  "Beliau 
kemudian  membaca  (surat).  Apabila  beliau  telah  ruku,  maka  do’a 
yang  beliau  baca  dalam  rukunya  adalah  dengan  mengatakan,  “Ya 
Allah,  kepada-Mu-lah  aku  ruku  \  kepada-Mu-lah  aku  beriman, 
kepada-Mu-lah  aku  pasrah,  dan  kepada-Mulah  pendengaran, 
penglihatan,  tulang,  dan  ototku  tunduk  kepada  Allah  Tuhan  semesta 
alam. " 

Apabila  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku*,  maka  beliau 
membaca,  “ Allah  Maha  mendengar  siapa  saja  yang  memuji-Nya.  ” 
Beliau  kemudian  meneruskan  do’a  itu  (dengan  membaca  do’a  berikut 
ini),  11  Ya  Allah  (ya)  Tuhan  Kami,  bagi-Mu  segala  pujian  sepenuh 
langit  dan  bumi,  dan  sepenuh  sesuatu  yang  ada  di  antara  keduanya, 
serta  sepenuh  sesuatu  yang  Engkau  kehendaki  dari  segala  sesuatu  - 
selelahnya-.  ” 

Apabila  beliau  bersujud,  maka  beliau  membaca  dalam  sujudnya,  “Ya 
Allah,  kepada-Mu-lah  aku  sujud,  kepada-Mulah  aku  beriman,  kepada- 
Mu-lah  aku  tunduk,  dan  Engkau  adalah  Tuhanku.  Wajahku  bersujud 
kepada  Dzat  yang  telah  menciptakannya,  dan  (juga  kepada  Dzat) 
yang  telah  membuka  pendengaran  dan  penglihatannya.  Maha  suci 
Engkau  (ya)  Allah,  sebaik-baik para pencipta.  ” 

Beliau  membaca  (do’a  berikut  ini)  ketika  beliau  beranjak  dari  shalat, 
“Ya  Allah,  ampunilah  aku  atas  dosa  yang  terdahulu  dan  yang 
terkemudian.  dosa  yang  aku  sembunyikan  dan  aku  nampakan. 
Engkau-lah  adalah  Tuhanku,  tiada  Tuhan  (yang  hak)  selain  Engkau.  ” 
H  asan  shahih:  Shahih  Abu  Daud  (729). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

Kandungan  hadits  inilah  yang  harus  dipraktikkan  menurut 
pendapat  Imam  Syaft’i. 

Namun  menurut  sebagian  sahabat  kita  dan  sahabat  imam  Ahmad 
hal  itu  tidak  perlu. 

Sebagian  ahlul  ilmi,  baik  penduduk  Kufah  maupun  yang  lainnya 
berkata,  “Do’a  ini  dibaca  pada  shalat  sunnah,  dan  tidak  dibaca  pada 
shalat  fardhu.” 

Aku  mendengar  Abu  Isma’il  -yaitu  Tirmidzi  Muhammad  bin 
Isma’il  bin  Yusuf  berkata,  “Aku  mendengar  Sulaiman  bin  Daud  Al 
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Hasyimi  berkata  — ia  menyebutkan  hadits  ini — ,  ‘Hadits  ini  menurut 
kami  seperti  hadits  Az-Zuhri  dari  Salim  dari  ayahnya’.  ’’ 


33.  Bab:  Do ’a  yang  Dibaca  Dalam  Sujud  Ketika  Mendengar 
Bacaan  Al  Qur'an  [Sujud  Tilawah] 
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3424.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad  bin  Vazid  bin 
Khunais  mencernakan  kepada  kami.  Al  H  asan  bin  Muhammad  bin 
Ubaidullah  bin  Abu  Vazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Juraij  berkata  kepadaku:  Ubaidullah  bin  Abu  Yazid  mengabarkan 
kepadaku  dari  fa  n  u  Abbas.  ia  berkata,  “Seorang  lelaki  datang  kepada 
Nabi  SAW,  kemud-.ar.  berkata.  ‘Malam  (tadi)  aku  bermimpi  melihat 
diriku  seolah  sedang  melaksanakan  shalat  di  belakang  sebuah  pohon. 
Aku  kemudian  sujud,  dan  pohon  itu  pun  bersujud  karena  sujudku.  Aku 
mendengar  ia  berdo'a.  Ya  Allah,  calatkanlah  untuku  suatu pahala  di 
sisimu  karenanya  'shalat],  hilangkanlah  dariku  dosa  karenanya, 
jadikanlah  ia  (sebagai)  simpanan  untukku  di  sisimu,  dan  terimalah  ia 
sebagaimana  engkau  telah  menerimanya  dari  Daud.  ’  -Ibnu  Juraij 
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berkata:  Kakekmu  menceritakan  kepadaku:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi 
S  AW  kemudian  membaca  ayat  sajdah,  lalu  beliau  bersujud.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  mendengar  beliau  berdo’a  seperti  do’a 
pohon  tersebut  yang  diberitahukan  oleh  lelaki  itu.” 

II asan:  Ibnu  Majah  (1053). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gkarib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  jalur  ini.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id. 
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3425.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al 
Hadzdza'  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  A  syah, 
ia  berkata,  “Nabi  SAW  berdo’a  dalam  sujud  (karena  membaca)  Al 
Qur'an  pada  malam  hari  (dengan  do’a  berikut  ini),  ‘  Wajahku  bersujud 
kepada  Dzat  yang  telah  menciptakannya,  dan  membuka  pendengaran 
dan  penglihatannya,  dengan  daya  dan  kekuatan-Nya  \  ” 

Shahih :  Al  Misykah  (1035)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1274). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

34.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Jika  Seseorang  Keluar  dari  Rumahnya 
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3426.  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
berdo  'a,  — maksud  beliau  adalah  bila  keluar  dari  rumah —  ‘Dengan 
menyebut  nama  Allah,  aku  bertawakal  kepada  Allah,  tiada  daya  dan 
kekuatan  melainkan  dengan  kekuatan  Allah,  ’  maka  akan  dikatakan 
kepadanya,  ‘Engkau  telah  dicukupi,  engkau  telah  dilindungi,  ’  dan 
setan  akan  menjauh  darinya. " 

Shahih :  Al  Misykah  (2443-tahqiq  kedua),  At-Tajiq  Ar-Raghib 
(2/264)  dan  Al  Kalint  Ath^Thayyib  (58/49). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  melalui  jalur  ini.” 

35.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Jika  Seseorang  Keluar  dari  Rumahnya 
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3427.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Amir  Asy-Sya’bi,  dari  Ummu  Salamah,  bahwa  apabila 
Nabi  SAW  keluar  dari  rumahnya,  maka  beliau  berdo’a,  “ Dengan 
menyebut  nama  Allah,  aku  bertawakal  kepada  Allah.  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  tergelincir,  tersesat, 
teraniaya,  terzalimi,  dan  membodohi  atau  terbodohi.  ” 

i Shahih:  Ibnu  Majah  (3884). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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36.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Ketika  Masuk  Pasar 
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3428.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Azhar  bin  Sinan  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  W  asi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  datang  ke  Mekkah,  kemudian  saudaraku,  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  menemuiku.  Ia  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
masuk  pasar,  kemudian  ia  mengatakan ,  'Tiada  Tuhan  kecuali  Allah 
semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  kekuasaan  dan  baginya 
segala  pujian,  f  Dialah  Tuhan)  yang  Maha  Menghidupkan  dan  Maha 
Mematikan,  dan  Dia  hidup  tanpa  pernah  mati,  di  tangan-Nya 
( terdapat /  segala  kebaikan,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu, '  maka  Allah  akan  mencatat  beribu-ribu  kebiakan  untuknya, 
menghapus  beribu-ribu  keburukan  darinya,  dan  meninggikan  beribu- 
ribu  derajatnya. " 

Hasan:  Ibnu  Majah  (2235). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.” 

Amru  bin  Dinar  — yaitu  Qahraman,  keluarga  Zubair — 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Salim  bin  Abdullah...  seperti  hadits  di 
atas. 
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3429.  Ahmad  bin  Abdah  menceritakan  demikian  kepada  kami,  Hamad 
bin  Zaid  dan  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Amru  bin  Dinar  — yaitu  Qahraman,  keluarga 
Zubair —  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barang  siapa  yang  mengatakan  di  pasar.  'Tiada  Tuhan  (yang  hak) 
kecuali  AUah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  kekuasaan  dan 
baginya  segala  pujian,  (Dialah  Tuhan)  yang  Maha  Menghidupkan 
dan  Maha  Mematikan,  dan  Dia  hidup  tanpa  pernah  mati,  di  tangan- 
Nya  (terdapat)  segala  kebaikan,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu, '  maka  Allah  akan  mencatat  beribu-ribu  ke  biakan  untuknya, 
menghapus  beribu-ribu  keburukan  darinya,  dan  akan  membangun 
sebuah  rumah  di  surga  untuknya.  “ 

Hasan:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Amru  bin  Dinar  — di  sini —  adalah  seorang 
syaikh  yang  berasal  dari  Bashrah.  Ia  dipersoalkan  oleh  sebagian  ahli 
hadits” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Sulaim  Ath-Tha'idi  dari 
Imran  bin  Muslim,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
SAW.  Namun  ia  tidak  menyebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkannya  itu:  ‘Dari  Umar — radlmailahu  anhu ‘ 
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37.  Bab:  Do’ a  yang  Dibaca  Oleh  Seorang  Hamba  Ketika  Ia  Sakit 
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3430.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
Muhammad  bin  Juhadah  menceritakan  kepada  kami.  Abdul  Jabbar  bin 
Abbas  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq.  dari  Al  Agharr  Abu 
Muslim,  ia  beikata:  Aku  bersaksi  kepada  Abu  Sa’id  dan  Abu 
Hurairah,  bahwa  keduanya  bersaksi  kepada  Nabi  SAW,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Barang  siapa  yang  mengatakan,  ‘Tiada  Tuhan  selain 
Allah ,  dan  Allah  Maha  Besar, '  maka  Tuhannya  akan 
membenarkannya.  Tuhan  kemudian  berfirman,  ‘Tiada  Tuhan  selain 
Aku,  dan  Aku  adalah  Maha  Besar. '  Apabila  ia  mengatakan,  “Tiada 
Tuhan  selain  Allah  semata, '  — beliau  bersabda —  maka  Allah  akan 
berfirman,  ‘Allah  — adalah  Tuhan —  yang  tiada  Tuhan  selain  aku 
semata.  ’  Apabila  ia  mengatakan,  ‘Tiada  Tuhan  selain  Allah  semata, 
tiada  sekutu  bagi-Nya’,  maka  Allah  berfirman,  ‘Tiada  Tuhan  selain 
Aku  semata,  tiada  sekutu  bagiku. '  Apabila  ia  mengatakan,  ‘Tiada 
Tuhan  selain  Allah,  baginya  kekuasaan  dan  baginya  segala  pujian,  ’ 
maka  Allah  berfirman,  ‘ Allah  — 1 adalah  Tuhan —  yang  tiada  Tuhan 
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selain  Aku  semata.  Bagi-Ku  kekuasaan  dan  bagi-Ku  segala  pujian . ' 
Apabila  ia  mengatakan,  'Tiada  Tuhan  selain  Allah ,  dan  tiada  daya 
dan  kekuatan  melainkan  karena  Allah,  ‘  maka  Allah  berfirman,  ‘Tiada 
Tuhan  selain  Aku,  dan  tiada  daya  dan  kekuatan  melainkan  dengan- 
Ku\ *' 

Nabi  pernah  bersabda,  “ Barang  siapa  yang  mengatakan  itu  dalam 
keadaan  sakit,  kemudian  ia  meninggal,  maka  neraka  tidak  akan 
memakannya.  ” 

Shahih:  ibnu  Megah  (3794). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Hadits  tersebut  juga  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Aghar  Abu  Muslim,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Abu  Sa’i...  seperti 
pengertian  hadits  di  atas.  Hanya  saja,  syu’bah  tidak  vac-rafa  -kannya. 

Demikian  itulah  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Muhammad 
bin  Basyar,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
syu’bah...  dengan  sanad  ini. 

38.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Saat  Melihat  Orang  Tertimpa 
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3431 .  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin 
Dinar  — budak  keluarga  Zubair — ,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari 
Umar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barang  siapa  melihat  orang  yang  tertimpa  bencana,  kemudian  ia 
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mengatakan,  'Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  melindungiku  dari 
apa  yang  diujikan  kepadamu  serta  mengutamakanku  atas  kebanyakan 
makhluk  yang  Dia  dptakan  dengan  pengutamaan  yang 
sesungguhnya,  ’  maka  ia  akan  dilindungi  dari  bencana  tersebut  dalam 
bentuk  apapun,  sepanjang  hidupnya.  " 

Hasan:  Ibnu  Majah  (3892). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  ” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Amru  bin  Dinar  — yaitu  Qahraman,  keluarga  Zubair —  adalah 
syaikh  yang  berasal  dari  Bashrah.  la  tidak  kuat  dalam  hadits  ini.  Ia 
meriwayatkan  hadits  ini  seorang  diri  dari  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ali,  ia  berkata, 
“Apabila  dirinya  melihat  orang  yang  sedang  tertimpa  suatu  bencana, 
maka  ia  membaca  ta  'awudz5  dari  bencana  tersebut.  Ia  membacanya 
dalam  hati,  dan  tidak  didengar  oleh  orang  tertimpa  bencana.” 


^  B  J  ■  ^  i  J  .  /  ,  I,—  .  -I'  J  t  ,  x  T*  O  X  ^  / 

* '  *  * 

f  9  |  9*  J  B  /  i  ^  ^  f  S  *  1  ^  ^  ^  J  1  0/ 

jP  ^  4M1  J-P  Uj  ‘  aU)  Xp 

^  n'  ^  y  y  y  x 

:lL}  JV5  J 15  J  ^  J\  'j,  -1C, 

JbJj  ^  :  JUi  Jb  ^  ^ 

.OC3l  tjJJi  pj 

"  "  *  *  * 

3432.  Abu  Ja’far  As-Samnani  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada 
kami  dan  mereka  berkata:  Mutharrif  bin  Abdullah  Al  Madini 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  Al  Umari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayah 
Suhail  yaitu  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Barang  siapa  yang  melihat  orang  yang  tertimpa 
musibah,  kemudian  ia  mengucapkan.  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang 
telah  melindungiku  dari  musibah  yang  menimpamu,  dan 
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mengutamakan  ku  atas  kebanyakan  mahluk  yang  Dia  ciptakan  dengan 
pengutamaan  yang  sesungguhnya’,  niscaya  ia  tidak  akan  tertimpa 
musibah  itu .  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2738). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

39.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Saat  Akan  Berdiri  dari  Majlisnya 
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3433.  Abu  Ubaidah  bin  Abu  As-Safar  Al  Kufi  — namanya  adalah 
Ahmad  bin  Abdullah  Al  Hamdani —  menceritakan  kepada  kami  Al 
Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dan  :a  berkata.  Iri- 
Juraij  berkata:  Musa  bin  Uqbah  mengabarkan  kepadaku  car.  S -hai 
bin  Abu  Shalih.  dari  ayah  Suhail  yaitu  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah. 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  ** Barangsiapa  yang  duduk 
dalam  suatu  majlis,  kemudian  ia  banyak  bicara  hal  yang  berdosa, 
kemudian  ia  berkata  sebelum  berdiri  dari  majelisnya  itu,  ‘Maha  suci 
Engkau  ya  Allah.  Dengan  memujimu  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  kecuali  Engkau,  Aku  memohon  ampunan  kepada-Mu  dan  aku 
bertaubat  kepadamu,  ’  maka  dosa-dosanya  di  majelis  itu  akan 
diampuni.  ’’ 

Shahih:  Al  Misykaah  (2433). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Barzakh  dan  Aisyah. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hascm  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits 
Suhail,  kecuali  melalui  jalur  ini.” 
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3434.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Mighwal,  dari 
Muhammad  bin  Suqah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 
Rasulullah  terhitung  membaca  do 'a  (berikut)  seratus  kali  sebelum 
beliau  berdiri,  ‘  Ya  Tuhanku ,  ampunilah  aku  dan  terimalah  taubatku. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Penerima  Taubat  lagi  Maha 
Pengampun  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3814). 

Abu  Isa  berkata,  “Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  hadits  seperti 
pengertian  hadits  di  atas  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Suqah, 
melalui  sanad  ini.” 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib. 


40.  Bab:  Do’ a  yang  Dibaca  Ketika  dalam  Kesusahan 
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3435.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
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dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW 
selalu  berdo’a  saat  dalam  kesusahan  (dengan  do’a  berikut),  " Tidak 
ada  Tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Penyantun  langi  Maka  bijaksana. 
Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  Tuhan  pemilik  Arsy  yang  agung.  Tidak 
ada  Tuhan  kecuali  Allah;  tuhan  langit  dan  bumi,  dan  Tuhan  pemilik 
arsy  yang  mulia. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2883);  Muttafaq  alaih. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  di  atas. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

41.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Saat  Singgah  di  Suatu  Tempat 
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3437.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kam:.  Al-La::s  rr.er.centakar. 
kepada  kami  dan  Y.i„rid  bin  Abu  Habib,  dan  Al  Han:s  b:  r.  Ya'a-ib. 
dari  Ya'qub  bin  Abdullah  Al  Asyaj,  dari  Busr  bin  Sa'id.  dan  Sa'ad  r.r. 
Abu  Waqash,  dari  Khaulah  binti  Hakim  As-Sulamiyyah.  dan 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “ Barang  siapa  yang  singgah  di 
suatu  tempat,  kemudian  ia  membaca,  'Aku  berlindung  dengan 
kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  keburukan  mahluk  yang 
Dia  ciptakan,  ’  niscaya  tidak  ada  sesuatu  apapun  yang 
membahayakannya,  hingga  ia  meninggalkan  tempat  tersebut. " 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3547);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadis  hasan  gharib  shahih.” 
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Abu  Isa  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari 
hadits  Ibnu  Abu  Adi,  hingga  Suwaid  menceritakan  hadits  ini  kepada 
kami:  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  seperti  pengertian  hadits  di  atas.” 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Abu  Hurairah.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari 
hadis  Ibnu  Adi  dari  Syu’bah.” 
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3439.  Ahmad  bin  Abdah  menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abdullah  bin 
Saijis,  ia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW  akan  bepergian,  be'iau  selalu 
membaca,  ‘Ya  Allah,  Engkau  adalah  penjaga  dalam  perjalanan  dan 
pengganti  dalam  mengurus  keluarga  (kami).  Ya  Allah .  temanilah  kami 
dalam  perjalanan  kami,  dan  jadilah  pengganti  kami  dalam  mengurus 
keluarga  kami.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  kesulitan  dalam  perjalanan,  kesusahan  saat  kembali,  kekurangan 
setelah  ada,  do’a  orang-orang  yang  teramai  a.  dan  buruknya 
pandangan  terhadap  keluarga  dan  harta 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3888);  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Diriwayatkan  juga  j  j&hiii  (kekurangan  setelah  bertambah) 

sebagai  pengganti  dari  (kekurangan  setalah  ada). 


111  11 


11  1  —  667 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Sebenarnya  masing-masing  dari  jydt  dan  jjWijuu  jjJJi 

memiliki  pengertian  tersendiri.  Namun  dikatakan  bahwa 
pengertiannya  adalah  kembali  dari  keimanan  kepada  kekafiran,  atau 
kembali  dari  ketaatan  kepada  kemaksiatan.  Yang  pasti,  maksud  dari 
ungkapan  tersebut  adalah  kembali  dari  sesuatu  menuju  sesuatu  yang 
lain,  yang  lebih  buruk. 

43.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Ketika  Kembali  dari  Bepergian 
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3440.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq.  ia  berkata.  “Aku  mendengar  Ar-Rubai’  bin  Al  Bara' 
bin  Azib  menceritakan  dari  ayahnya  bahwa  apabila  Nabi  datang  dari 
bepergian,  maka  beliau  berdo’a,  ‘ Kami  adalah  orang-orang  yang 
kembali,  kami  adalah  orang-orang  yang  bertaubat,  kami  adalah 
orang-orang  gemar  beribadah  kepada  Tuhan  kami,  dan  kami  adalah 
orang-orang  yang  memuji-(Xya/  \  " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2339). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Bara',  namun  ia  tidak  menyebutkan.  "Dari  Rubai  ’  bin  Al  Bara '.  ” 
Hadits  riwayat  Syu’bah  lebih  shahih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Anas,  dan  Jabir 
bin  Abdullah. 
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3441.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa  apabila 
Nabi  SAW  kembali  dari  bepergian,  kemudian  beliau  menatap  tembok 
Madinah,  maka  beliau  mempercepat  kendaraannya.  Jika  beliau  berada 
di  atas  kendaraannya,  maka  beliau  menggerakannya  karena  rasa 
cintanya  kepada  Madinah. 

Shahih:  Al  Bukhari  (874)  Secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadis  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib .” 


44.  Bab:  Do’ a  yang  Dibaca  Saat  Akan  Meninggalkan  Seseorang 
karena  Hendak  Musafir 
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3442.  Ahmad  bin  Abu  l'baidullah  As-Sulami  Al  Bashn  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Qutaibah  Salm  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Umayah,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Apabila  Rasulullah  akan 
meninggalkan  seseorang,  maka  beliau  memegang  tangannya 
kemudian  tidak  melepaskan  tangannya,  hingga  orang  itulah  yang 
melepaskan  tangan  beliau.  Beliau  kemudian  bersabda,  “Aku 
menitipkan  kepada  Allah  agamamu,  amanahmu,  dan  akhir 
perbuatanmu. " 
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Shahih:  Ash-shahihah  (16  dan  2485)  dan  Al  Kalim  Ath-Thayib 
(169/122  -tahqiq  kedua) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  jalur  ini.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ibnu 
Umar. 
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3443.  Isma’il  bin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
bin  Khatsaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Hanzhalah,  dari  Salim 
bahwa  Ibnu  Umar  pernah  berkata  kepada  seseorang  yang  hendak 
bepergian,  “Mendekatlah  kepadaku!  Aku  menitipkan  kepadamu 
sebagaimana  Rasulullah  menitipkan  kepada  kami.”  Orang  itu 
kemudian  berkata,  “Aku  menitipkan  kepada  Allah  agamamu, 
amanahmu  dan  akhir  perbuatanmu.” 

Shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Salim  bin  Abdullah  ” 
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45.  Bab 
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3444.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Sayyar 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata:  Seorang  lelaki  menghadap 
Nabi  SAW  kemudian  berkata,  “Ya  Rasulullah,  aku  hendak  bepergian. 
Bekalilah  aku!”  Beliau  bersabda,  “(semoga)  Allah  membekalimu 
dengan  ketakwaan!"  Lelaki  itu  berkata,  “Tambahkanlah  untukku!” 
Beliau  bersabda,  “ Juga  mengampuni  dosamu!"  Lelaki  itu  berkata 
(lagi),  “Tambahkanlah  untukku,  demi  ayah  dan  ibuku!”  Beliau 
bersabda,  “ Serta  memudahkan  kebaikan  untukmu,  dimanapun  engkau 
berada. " 

Hasan  shahih:  Al Kalm  Ath-Thayyib  (170  -  tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib .” 

46.  Hadits 
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3445.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  Al  Kufi  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Khabab  menceritakan  kepada  kami  U samar.  bin  Zaid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  Al  Maqjburi.  dan  Abu  Hurairah 
— radhiyallahu  anhu —  bahwa  seorang  lelaki  berkata.  "Sesungguhnya 
aku  hendak  bepergian,  maka  wasiatilab  aku!"  Beliau  bersabda, 
“ Bertakwalah  kepada  Allah  dan  bertakbirlah  pada  seuap  jalan  yang 
menanjak.”  Ketika  lelaki  itu  telah  berlalu.  Rasulullah  kemudian 
berdo’a,  “Ya  Allah,  lipatlah  bumi  untuknya  dan  mudahkanlah 
perjalanannya. " 

Hasan:  Ibnu  Majah  (2771). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 
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47.  Bab:  Do’a  yang  Diucapkan  Ketika  Menaiki  Kendaraan  Unta 
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3446.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  lshaq,  dari  Ali  bin  Rubai’ah,  ia 
berkata:  Aku  melihat  Ali  diberi  hewan  kendaraan  untuk  ditunggangi. 
Ketika  meletakkan  kakinya  di  pelana,  ia  membaca,  “ Dengan  menyebut 
nama  Allah"  — tiga  kali — .  Ketika  duduk  tegak  di  atas  punggung 
kendaraan,  ia  membaca.  "Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan 
semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu 
menguasainya  dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada  Tuhan 
kami,  "  Ia  kemudian  membaca.  "Segala  puji  bagi  Allah “  tiga  kali, 
"Allahu  Maha  Besar"  tiga  kali.  'Maha  suci  engkau,  sesungguhnya 
aku  telah  mendzalimi  diriku,  maka  ampunilah  aku!  Sesungguhnya 
tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain  Engkau.  "  Ia  kemudian 
tertawa.  Aku  berkata,  “Mengapa  engkau  tertawa  ya  amirul 
mu'minin?”  Ia  menjawab,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  melakukan 
seperti  apa  yang  aku  lakukan,  kemudian  beliau  tertawa.  Aku 
kemudian  bertanya,  ‘ Mengapa  engkau  tertawa  ya  Rasulullah?  ’  Beliau 
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menjawab,  ‘Sesungguhnya  Tuhan-Mu  akan  merasa  kagum  kepada 
hamba-Nya,  apabila  ia  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  ampunilah  dosa- 
dosaku,  sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain 
Engkau '. ” 

Shahih:  Al  Kalim  Ath-Thayyib  (173/126)  dan  Shahih  Abu  Daud 
(2342). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar  — Radhiyallahu 
Anhu — . 

Abu  Isa  menjawab,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


>  ,  ^  >  .  A9I  Jf  I  ^  ,  jrf  tl  J  0  d  ,  0y  .  ^  /B  f  0  i'  J  0  J  O"  J  .  A#  y  ^ 

LjiAj-  liljLJl  au!  \j Ju V  &  IV 

^  f  ^  ^  ^  ■,  "  ^  -  l'tt  -1  I  #  I"*  *  *  f  9  *  l'  39 

ol  :  j>\  jp  t^jUl  1 p  ^p  ^  aUI*  ^ 

y  y  jfjf  ^  y  y  ^  y  y 

iiS£  (>c  lii  bir  :L}  &  &  jk  fjii 

y  y  y  y  ”y 

Ljj  Ij}j  jZa  aJ  U5^  C* j  IJl»  L3  iJjij 

y  y  yy  y 

ijJ'  t>*  ^ y*-*  : Jyy  l*j  iCij$j£U5 

#  &  >0  ^  o>  t^Li  <j>mj  c  ji^i  ^ 

^  Ljiw»!  tJiVI  aIj&JIj 
f,lii  jl—  jjll  *.*- j  lij  Jji  jlT  • 


3447.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Ali  bin  Abdullah 
Al  Bariqi,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  apabila  Nabi  SAW  akan  melakukan 
peijalanan,  kemudian  beliau  menaiki  kendaraannya,  maka  beliau 
bertakbir  sebanyak  tiga  kali,  lalu  bersabda,  “ Maha  Suci  Tuhan  yang 
telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya 
tidak  mampu  menguasainya  dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali 
kepada  Tuhan  kami. "  Beliau  kemudian  bersabda,  “Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  dalam  perjalananku  ini 
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kebajikan  dan  takwa,  serta  amal  yang  Engkau  ridhai.  Ya  Allah, 
mudahkanlah  perjalananku,  dan  tipatkanlah  untukku  jauhnya  bumi. 
Ya  Allah,  Engkau  adalah  pelindung  dalam  perjalanan  dan  pengganti 
dalam  (mengurus)  keluarga.  Ya  Allah,  temanilah  kami  dalam 
perjalanan  kami,  dan  jadilah  engkau  pengganti  kami  dalam  urusan 
keluarga  kami.  ”  Apabila  beliau  kembali  kepada  keluarganya,  beliau 
bersabda,  “ Kami  adalah  orang-orang  yang  kembali  kepada  Allah, 
kami  adalah  orang-orang  yang  bertaubat,  kami  adalah  orang-orang 
gemar  beribadah  kepada  Tuhan  kami,  dan  kami  adalah  orang-orang 
yang  memuji-(Nya). “ 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (2339);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 


48.  Bab:  Do’a  Musafir 
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3448.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  Ash-Shawwaf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Ja’far,  dari  Abu 
Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Tiga  do 'a  yang  mustajab:  (J)  Do’a  orang  yang  teraniaya, 
(2)  Do’a  orang  yang  dalam  perjalanan,  dan  (3)  Do’a  orangtua 
kepada  anaknya " 

Hasan:  Ash-Shahihah  (598  dan  1797). 

Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  hadits  seperti  hadits  di  atas,  dengan  jalur  seperti  ini. 

Hasan:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan" 
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Abu  Ja’far  Ar-Razi  — orang  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh 
Abu  Amru  Al  Bashari —  dipanggil  Abu  Ja’far  Al  Muadzin.  Darinya 
Yahya  bin  Abu  Katsir  meriwayatkan  hadits  selain  hadits  ini.  Kami 
tidak  mengetahui  namanya. 

49.  Bab:  Do*a  yang  Diucapkan  Ketika  Angin  Bertiup  Kencang 
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3449.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  Abu  Amr  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  J  urai  j,  dari  Atha’,  dari  Aisyah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata: 
Apabila  Nabi  SAW  melihat  angin,  maka  beliau  membaca,  “ Ya  Allah , 
sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikannya,  kebaikan  yang 
terkandung  di  dalamnya,  dan  kebaikan  yang  dikirim  olehnya.  Aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  keburukannya,  keburukan  yang  ada  di 
dalamnya,  dan  keburukan  yang  dibawa  olehnya.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2757);  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ubay  bin  Ka’ab 
— radhiyallahu  anhu — . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 

51.  Bab:  Do’a  yang  Diucapkan  Saat  Melihat  Hilal 
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34S1.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir 
Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Sufyan  Al  Madini 
menceritakan  kepadaku.  Bilal  bin  Yahya  bin  Thalhah  bin  Ubaidullah 
menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  yaitu  Thalhah 
bin  Ubaidullah,  bahwa  apabila  nabi  SAW  melihat  hilal,  maka  beliau 
membaca,  “Fa  Allah,  nampakanlah  talai  itu  kepada  kami  disertai 
dengan  keberkahan,  keimanan,  keselamatan,  dan  Islam.  Tuhanku  dan 
Tuhanmu  adalah  Allah.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1816)  dan  Al  Kalam  Ath-Thayib  (161/114). 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 


52.  Bab:  Do’a  yang  Diucapkan  Ketika  Marah 
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3452.  Mahmud  bin  Cihailan  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal  — radhiyallahu  anhu~.  ia  berkata:  Dua  orang  lelaki 
saling  memaki  di  dekat  Nabi  SAW,  hingga  kemarahan  nampak  di 
wajah  salah  seorang  di  antara  keduanya.  Nabi  SAW  kemudian 
berkata,  ‘  ‘Ses  ungguhnya  aku  akan  mengajarkan  suatu  kalimat  yang 
seandainya  dikatakan  (oleh  seseorang),  niscaya  kemarahannya  akan 
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hilang,  (yaitu)  'aku  berlindung  kepada  Allah  dari  (godaan)  setan  yang 
terkutuk ’. " 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (635),  Al  Bukhari  (6115)  dan  Muslim 
(8/30-31)  dan  Sulaiman  bin  Sharad. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sulaiman  bin  Shurad. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  hadits  seperti 
hadits  di  atas,  dengan  sanad  ini. 

Hadits  ini  adalah  hadits  mursal :  Abdurrahman  bin  Abu  Laila 
tidak  mendengar  Mu’adz  bin  Jabal.  Muadz  meninggal  pada  masa 
kekhalifahan  Umar  bin  Khaththab.  Sementara  ketika  umar  terbunuh, 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  baru  berusia  enam  tahun. 

Demikianlah  redaksi  yang  diriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari 
Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila. 

Abdurrahman  bin  Abu  Laila  meriwayatkan  dari  Umar  bin 
Khaththab. 

Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dijuluki  Abu  Isa. 

Nama  Abu  Laila  adalah  Yasar. 

Diriwayatkan  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  berkata,  “Aku  pernah 
menemui  seratus  dua  puluh  sahabat  nabi.” 


53.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Saat  Melihat  Pemandangan  yang 
Tidak  Menyenangkan 
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3453.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Mudhar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Abdullah  bin 
Khabbab,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  bahwa  dirinya  mendengar 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
melihat  sesuatu  yang  ia  sukai,  sesungguhnya  itu  adalah  bersumber 
dari  Allah.  — Oleh  karena  itu —  hendaklah  ia  memuji  Allah  atas 
sesuatu  tersebut  dan  hendaklah  ia  menceritakan  apa  yang  ia  lihat. 
(Namun)  apabila  ia  melihat  selain  itu,  yakni  berupa  sesuatu  yang 
tidak  ia  sukai,  sesungguhnya  itu  adalah  bersumber  dari  setan.  — Oleh 
karena  itu —  hendaklah  ia  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari 
keburukannya  dan  tidak  menceritakannya  kepada  seorang  pun. 
Sesungguhnya  itu  tidak  akan  membahayakannya.  ” 

Shahih:  At-Ta'liq  Ar-Raghib  ( 2/262 %  Shahih  Al  JamV  (549  dan 
550);  Al  Bukhari. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Qatadah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih 
dari  jalur  ini  ” 

Nama  Ibnu  Al  Had  adalah  Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  Al 
Had  Al  Madini.  Ia  adalah  orang  yang  tsiqah  menurut  Ahlul  hadits. 
Hadits  Ibnu  Al  Had  diriwayatkan  oleh  imam  Malik  dan  orang-orang. 

54.  Bab:  Do’a  yang  Diucapkan  Saat  Melihat 
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3454.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami.  Qutaibah 


|678|  —  1 , 1  ‘  1  1 . 1  -  ‘ in*i  / 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata, 
“Apabila  orang-orang  melihat  buah  yang  pertama,  maka  mereka 
mendatangi  nabi  dengan  membawa  buah  tersebut.  Apabila  beliau 
mengambilnya,  maka  beliau  membaca,  ‘Ya  Allah,  berilah  berkah 
kepada  kami  pada  buah-buahan  kami,  berilah  berkah  kepada  kami 
pada  kota  kami  (Madinah),  dan  berilah  berkah  kepada  kami  pada 
sha '  dan  mud  kami.  Ya  Allah,  sesungguhnya  Ibrahim  adalah  hamba, 
kekasih  dan  nabi-Mu,  dan  sesungguhnya  aku  adalah  hamba  dan  nabi- 
Mu.  Sesungguhnya  ia  pernah  mendo  'akan  Makkah,  dan  aku  memohon 
kepada-Mu  untuk  Madinah  (seperti)  apa  yang  di  Minta  oleh  Ibrahim 
kepada  Makkah.  Nabi  kemudian  memanggil  anak  kecil  yang 
dilihatnya,  lalu  memberikan  buah  itu  kepadanya. " 

Shahi/t:  Ibnu  Majah  (3329);  Muslim, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 


55.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Saat  Memakan  Makanan 
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3455.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Umar  — yaitu  Ibnu  Abu  Hamalah — ,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Aku  dan  khalid  bin  Al  Walid  masuk  (ke  rumah)  Maimunah 
bersama  Rasulullah  SAW,  kemudian  Maimunah  menemui  kami 
sambil  membawa  wadah  berisi  susu.  Rasulullah  kemudian  meminum 
(susu  tersebut),  sedang  aku  berada  di  samping  kanannya,  dan  Khalid 
berada  di  samping  kirinya.  Rasulullah  kemudian  bersabda  kepadaku, 
“ Minuman  (itu)  untukmu.  Jika  engkau  ingin,  dahulukanlah  khalid. " 
Aku  menjawab,  “ Aku  tidak  akan  mendahulukan  seorang  pun  atas  sisa 
minumanmu.  "  Beliau  kemudian  bersabda,  “ Barang  siapa  yang 
diberikan  makanan  oleh  Allah,  hendaklah  ia  mengatakan,  ‘Ya  Allah, 
berikanlah  keberkahan  kepada  kami  pada  makanan  (ini),  dan 
berikanlah  kami  makanan  yang  lebih  baik  darinya. '  Barang  siapa 
yang  diberikan  minuman  susu  oleh  Allah,  maka  hendaklah  ia 
mengatakan.  'Ya  AUah,  berikanlah  keberkahan  kepada  kami  pada 
minuman  (ini),  dan  tambahkanlah  minuman  untuk  kami'."  Rasulullah 
ksmudian  bersabda,  “ Tidak  ada  sesuatu  yang  cukup  ( menghilangkan 
dahaga  dan  kelaparan)  selain  dari  air  dan  susu.  " 

Hasam  Ibnu  Majah  (3322). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Zaid.  Ali 
bin  Zaid  berkata,  “Dari  Umar  bin  Hamalah. “  Sementara  sebagian 
lainnya  berkata,  “Amr  bin  Hamalah.” 

Dan,  hal  itu  tidak  sah. 

56.  Bab:  Do’ a  yang  Diucapkan  setelah  Makan 
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3456.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Ma’dan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Umamah,  ia  berkata:  Apabila  makanan  diangkat  dari  hadapan 
Rasulullah,  maka  beliau  membaca,  “ Segala  puji  hanyalah  bagi  Allah 
dengan  pujian  yang  banyak,  baik  dan  diberkati;  tidak  ditinggalkan 
dan  tidak  (pula)  diperlukan .  Wahai  Tuhan  kami.  ’’ 

Shahih:  Ibnu  Wajah  (3284);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3458.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Marhum  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas,  dari  ayah  Sahi  yaitu  Mu’adz  bin  Anas, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  memakan 
suatu  makanan,  kemudian  ia  membaca,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang 
telah  memberikan  dan  merizkikan  makanan  ini  kepadaku,  tanpa  ada 
daya  dan  upaya  dari  diriku,  ’  niscaya  dosa-dosanya  yang  telah  lalu 
akan  diampuni.  ” 

Hasan'.  Ibnu  Majah  (3285). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 

Nama  Abu  Marhum  adalah  Abdunahim  bin  Maimun. 
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57.  Bab:  Do’a  yang  Dibaca  Ketika  Mendengar  Kerasnya 
Ringkikan  Keledai 
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3459.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Rabi’ah,  dari  Al  A’raj,  dari 
Abu  Hurairah  —radhiyallahu  anhu —  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Apabila  kalian  mendengar  kokok,  ayam  jantan,  maka  mintalah  dari 
anugerah  Allah.  (Sebab)  sesungguhnya  ayam  jantan  itu  telah  melihat 
malaikat.  Apabila  kalian  mendengar  kerasnya  ringkikan  keledai, 
maka  mintalah  perlindungan  kepada  Allah  dari  (godaan)  syetan. 
(Sebab)  sesungguhnya  keledai  itu  telah  melihat  syetan.  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 


58.  Bab:  Keutamaan  Tasbih,  Takbir,  Tahlil  dan  Tahmid 
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3460.  Abdul lah  bin  Abu  Ziyad  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Bakr  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hatim 
bin  Abu  Shaghirah,  dari  Abu  Balj,  dari  Amru  bin  Maimun,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak  ada 
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seorang  pun  di  muka  bumi  yang  mengucapkan  ’Tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah.  Allah  Maha  Besar,  tiada  daya  dan  kekuatan  kecuali 
karena  Allah '  kecuali  kesalahan-kesalahannya  akan  diampuni,  walau 
pun  {banyaknya)  seperti  buih  lautan.  ” 

Hasan:  At-Talig  Ar-Raghib  (2/249). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Syulaah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Balj,  dengan  sanad  ini 
seperti  hadits  di  atas,  namun  ia  tidak  m e-rafa  -karinya. 

Nama  Abu  Balj  adalah  Yahya  bin  Abi  Salim.  Ia  pun  dipanggil 
Ibnu  Sulaim. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hatim  bin  Abu  Shaghirah,  dari 
Abu  Balj,  dari  Amru  bin  Maimun,  dari  Abdullah  bin  Amru,  dari  Nabi 
SAW,  hadits  seperti  hadits  di  atas. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu*bah,  dari  Abu  Balj, 
seperti  hadits  di  atas,  dan  beliau  tidak  m e-rafa  -kannya. 
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3461 .  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Marhum  bin 
Abdullah  Aziz  Al  Athar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Na’amah 
As-Sa’di  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari 
Abu  Musa  Al  Asy’ari,  ia  berkata,  “Kami  pemah  bersama  Nabi  SAW 
dalam  suatu  peperangan,  dan  ketikka  kami  kembali,  kami  menemui 
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banyak  orang  di  Madinah,  orang-orang  bertakbir  menyambut  , 
dan  mereka  mengangkat  suara  mereka,  lalu  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Tuhan  kalian  bukanlah  Dzat  yang  tuli  dan 
tidak  pula  ghaib  — di  sekitar  kalian — .  Dia  ada  di  antara  kalian  dan  di 
antara  kepala-kepala  tunggangan  kalian ",  lalu  beliau  bersabda, 
“ Wahai  Abdullah  bin  Qais.  Maukah  kuajari  kamu  salah  satu 
perbendaharaan  surga?  Yaitu;  Tiada  daya  dan  upaya  kecuali  dengan 
Allah." 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3824);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 

Abu  Utsman  An-Nahdi  adalah  Abdurrahman  bin  Mull. 

Abu  Na’amah  adalah  Amr  bin  Isa. 

Yang  dimaksud  dengan  “ Dia  ada  di  antara  kalian  dan  di  antara 
kepala-kepala  tunggangan  kalian "  adalah  pengetahuan  dan 
kekuasaan-Nya. 

59.  Bab 
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3462.  Abdullah  bin  Abu  Ziad  menceritakan  kepada  kami,  Yasar 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Ishak,  dari  Al  Qasim  bin 
Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  pernah  bertemu  dengan  Ibrahim 
pada  malam  aku  diisra’kan,  lalu  ia  berkata,  ‘ Wahai  Muhammad, 
Ucapkanlah  salam  untuk  ummatmu  dariku,  dan  beritahulah  mereka 
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bahwa  tanah  surga  adalah  wangi,  tawar  airnya,  bertanah  datar,  dan 
siramannya  adalah;  Maha  suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  dan 
tiada  tuhan  selain  Allah,  serta  Allah  Maha  besar.  ” 

Hasan:  At-Ta’liq  Ar-raghib  (2/245  dan  256)  Al  Kulim  Ath-Thayib 
(15/6)  Ash-Shahihah  (106) 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Abu  Ayub. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  hasan  gharib  dari  jalur  ini  dari  hadits 
Ibnu  Mas’ud. 
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3463.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Musa  Al  Juhani  menceritakan 
kepada  kami,  Mush’ab  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  (para  sahabat) 
yang  duduk  (bersama)nya,  “ Apakah  salah  seorang  di  antara  kalian 
berat  untuk  mendapatkan  seribu  kebaikan?"  Seorang  sahabat  yang 
duduk  bersamanya  bertanya.  ‘Bagaimana  salah  seorang  di  antara  kami 
mendapatkan  seribu  kebaikan?’  Beliau  menjawab.  'Salah  seorang  dt 
antara  kalian  membaca  tasbih  seratus  kali,  maka  akan  dicatat 
untuknya  seribu  kebaikan,  dan  akan  dihapus  untuknya  seribu 
kesalahan  *  " 

Shahih:  Muslim  (8/71). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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60.  Bab 
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3464.  Ahmad  bin  Mani’  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hajjaj  Ash-Shawwaf,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  41 Barangsiapa  yang  mengatakan  'Maha  Suci  Allah 
yang  Maha  Agung,  dan  dengan  Memuji-Nya maka  akan  ditanam 
untuknya  pohon  kurma  di  surga.  ” 

Shahih:  Ar-Raudl  An-Nadlir  (243)  dan  Ash-Shahihah  (64). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  shahih.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir.” 
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3465.  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada  kami,  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  mengatakan  Maha  Suci  Allah  yang  Maha  Agung,  dan  dengan 
pujian-Nya  *  maka  akan  ditaman  untuknya  pohon  kurma  di  surga.  " 
Shahih:  Lihat  sumber  referensi  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.'' 
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3466.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Sumay, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barang  siapa  yang  mengatakan  ‘ Maha  suci  Allah  dan  dengan 
pujian-Nya  ’  seratus  kali,  maka  akan  diampuni  baginya  dosa-dosanya, 
meskipun  (banyaknya)  seperti  buih  lautan. " 

Shahih:  Takhriij  A /  Kalim  Ath-Thayib  (tahqiq  kedua)  dan  Al 
Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  .” 
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3467.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhamad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa\  dari  Abu 
Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Abu  Hurairah  — radhiyalla.hu  anhu — , 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Dua  kalimat  yang  ringan 
— diucapkan —  oleh  lisan,  namun  berat  pada  timbangan,  dan  dicintai 
oleh  Ar-Rahman ;  Maha  suci  Allah  dan  dengan  pujian-Nya,  Maha  Suci 
Allah  yang  Maha  Agung. " 

Shahih:  Muttafaq  alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan,  gharib  dan 
shahih. 
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3468.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sumai,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mengatakan  ‘Tidak  ada  tuhan  (yang 
hak)  kecuali  AUah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  baginya  kerajaan 
dan  baginya  segala  pujian,  (Tuhan)  yang  Maha  menghidupkan  dan 
Maha  mematikan,  dan  ia  atas  segala  sesuatu  itu  Maha  kuasa '  dalam 
sehari  seratus  kali,  maka  ia  akan  mendapatkan  —pahala 
memerdekakan —  sepuluh  orang  budak,  akan  ditulis  seratus  kebaikan 
untuknya,  dan  akan  dihapus  seratus  keburukan  darinya,  serta  ia  akan 
mendapatkan  perlindungan  dari  syetan  sejak  hari  itu  sampai  sore 
hari.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  datang  (pada  hari  kiamat)  dengan 
membawa  amal  kebaikan  yang  lebih  utama  dari  amal  kebaikan  yang 
ia  bawa,  selain  seseorang  yang  lebih  banyak  melakukan  (perbuatan) 
itu. " 

Shahihi  Kecuali  redaksi  c-Uij  ^  ( Tuhan  yang  Maha  Mematikan 

dan  Maha  Menghidupkan).  Lihat  Al  Kalim  Ath-Thayib  (26-tahqiq 
kedua). 

Dengan  sanad  di  atas  itulah  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mengatakan  ‘Maha  suci  Allah  dan 
dengan  pujian-Nya  ’  seratus  kali  dalam  sehari,  maka  akan  dihapuskan 
kesalahan-kesalahannya,  meskipun  lebih  banyak  daripada  buih 
lautan. " 
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Shahih:  Hadits  ini  adalah  pengulangan  dari  hadits  di  atas  (3466). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

61.  Hadits 
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3469.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy^Syawarib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Sumai,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Huiairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
mengatakan  di  waktu  pagi  dan  sore  * Maha  suci  Allah  dan  dengan 
pujian-Nya’  seratus  kali,  maka  tidak  akan  ada  seorang  pun  yang 
datang  pada  hari  kiamat  dengan  membawa  sesuatu  — amal 
kebaikan —  yang  lebih  baik  dari  sesautu  yang  ia  bawa,  kecuali 
seseorang  yang  mengatakan  seperti  apa  yang  ia  katakan,  atau 
melebihinya.  “ 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (1/226);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ghanb” 

64.  Bab:  Himpunan  Do’a-Do’a  dari  Nabi  SAW 
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3475.  Ja’fer  bin  Muhammad  bin  Imian  Ats-Tsa’labi  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepada 
kami  dari  Malik  bin  Mighwal,  dari  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami, 
dari  ayah  Abdullah  yaitu  Buraidah  Al  Aslami,  ia  berkata:  Nabi 
mendengar  seorang  lelaki  berdo’a,  dan  ia  mengatakan,  lYa  Allah , 
sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  dengan  kesaksianku  bahwa 
Engkau  adalah  Tuhan,  tiada  Tuhan  selain  Engkau,  Yang  Maha  Esa , 
tempat  meminta,  yang  tidak  melahirkan  dan  tidak  pula  dilahirkan , 
dan  tak  ada  seorang  pun  yang  menyamai-Nya.  ’  Nabi  kemudian 
bersabda,  ‘ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  ia  telah  meminta  kepada  Allah  dengan  nama-nama- 
Nya  yang  agung,  yang  apabila  Dia  dimohon  melalui  nama-nama  itu 
niscaya  akan  mengabulkan,  dan  apabila  diminta  melalui  nama-nama 
itu ,  niscaya  Dia  akan  memberi  \  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3857). 

Zaid  berkata,  “Aku  menceritakan  hadits  itu  kepada  Zhahir  bin 
Mu’awiyah,  beberapa  tahun  setelah  peristiwa  itu  terjadi.  Zhahir 
kemudian  berkata,  ‘Abu  Ishaq  telah  menceritakan  kepadaku  dari 
Malik  bin  Mighwal’.” 

Zaid  berkata  (lagi),  “Aku  kemudian  menceritakan  hadits  itu 
kepada  Sufyan  Ats-Tsauri.  Ia  kemudian  menceritakan  — hadits  itu  - 
kepadaku  dari  Malik.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib 

Syarik  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ibnu 
Buraidah,  dari  ayahnya. 

Abu  Ishaq  Al  Hamdani  mengambil  hadits  ini  dari  Malik  bin 
Mighwal,  kemudian  Syarik  menunjukan  dan  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Abu  Ishaq. 
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65.  Hadits 
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3476.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Risydin  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hani’  Al  Khaulani,  dari  Abu  Ali 
Al  Janbi,  dari  Fadhalah  bin  Ubaid,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah 
sedang  duduk,  tiba-tiba  seorang  lelaki  masuk,  lalu  shalat  dan  berdo’a, 
“Ya  Allah,  ampunilah  aku  dan  kasihanilah  aku.”  Rasulullah  kemudian 
bersabda,  " Engkau  tergesa-gesa  wahai  mushali  (orang  yang  shalat). 
Apabila  engkau  shalat  kemudian  duduk,  maka  pujilah  Allah  dengan 
pujian  yang  layak  bagi-Nya.  Bacalah  shalawat  atasku,  lalu 
berdo’alah!"  Selepas  itu,  seorang  lelaki  yang  lain  shalat,  memuji 
Allah,  dan  membaca  shalawat  kepada  Nabi.  Maka  Nabi  pun  bersabda, 
“  Wahai  mushalli,  berdo ' alah  (engkau  kepada  A  Ilahi,  n  iscaya 
(do  ’amu)  akan  dikabulkan . " 


Shahih:  Shifah  Ash-Shalah  dan  Shahih  Abu  Daud  (1331). 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 

Haiwah  bin  Syuraih  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Hani  Al 
Khaulani. 


Nama  Abu  Hani'  adalah  Humaid  bin  Hani'. 
Nama  Abu  Ali  Al  J ani  adalah  Amr  bin  Malik. 
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3477.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Yazid  A!  Muqri  menceritakan  kepada  kami.  Hai  wah  menceritakan 
kepada  kami  dan  ia  berkata:  Abu  Hani'  Al  Khaulani  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Amr  bin  Malik  Al  Janbi  mengabarkan  tentang 
dirinya  yang  mendengar  Fadhalah  bin  Ubaid  mengatakan  bahwa  Nabi 
mendengar  seorang  lelaki  berdo’a  dalam  shalatnya,  tanpa 
membacakan  shalawat  kepada  Nabi.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda, 
“Orang  ini  tergesa-gesa. "  Beliau  kemudian  memanggilnya,  kemudian 
bersabda  kepadanya  -atau  kepada  selainnya,  “ Apabila  salah  seorang 
di  antara  kalian  shalat,  hendaklah  ia  mulai  dengan  memuji  dan 
menyanjung  Allah,  kemudian  membacakan  shalat  kepada  nabi, 
kemudian  berdo  'alah  — setelah  itu —  dengan  do  'a  yang  ia 
kehendaki .  ” 

Shahih:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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3478.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Ziad  Al  Qaddah, 
dari  Syahr  bin  Hawsyab,  dari  Asma'  binti  Yazid,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Nama  Allah  yang  agung  ada  dalam  kedua  ayat  ini:  (1) 
‘Dan  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  satu,  tiada  Tuhan  selain  Dia  Yang 
Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang , '  dan  (2)  Alif  Lum  Miim.  Allah 
tiada  Tuhan  selain  Dia  yang  maha  Hidup  lagi  Maha  berdiri 
sendiri  ’. " 

Hasan :  Ihnu  Majah  (3855). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

66.  Bab 
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3479.  AbduIIah  bin  Mu’awiyah  Al  Jumahi  — seorang  lelaki  shaleh — 
menceritakan  kepada  kami,  shalih  Al  Murri  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Hurainth,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Berdo  ’ alah  kalian 
kepada  Allah  dalam  keadaan  kalian  yakin  akan  dikabulkan. 
Ketahuilah  (oleh  kalian)  bahwa  Allah  tidak  akan  mengabulkan  do  'a 
yang  keluar  dari  hati  yang  lalai  lagi  main-main.  ” 

Hasan:  Ash-Shahihah  (596). 

Abu  Isa  berkata  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini  ” 

Aku  mendengar  Abbas  Al  Anbari  berkata,  ‘Tulislah  oleh  kalian 
‘Dari  AbduIIah  bin  Muawiyyah  Al  Jumahi*.  Sebab,  ia  adalah  orang 
yang  tsiqah ” 
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68.  Bab 


t./1  [  1  n'  «■  e  ^  V  ^  *  t*  f  ^  |  ^  ^  D,  \*s  J*  ^  «■ 

jp  tjJUPjl  jp  t4>wl  jjl  uJj-  Iuj y  -Ti A\ 

ilt — U  'O*  Jy*  \  (jji  CJoli  Oftli-  :JU  tS^jy*  jjl  jfi 

'  v'  'v*  X-  V  “s' 

^ jiJt  l-jjj  ^Ijl  j3  :t^J  Jlai  tLoli- 

■«-Sj^'j  Id'jii'j  Slj^Jl  J>*  JT  *_OJ  bj 

'  ^  ^  s  S  sr  y* 

'  '  "  ^  xf  f  *  f  *  J  .u  *.£ 

v  ,  v  e  ..  I»*,  v  •*  x  f  x  ,  —  X  a*  °  "\  .  v>  ?X  B  x  *  .  J  t 

<^Ll  m  ^p- _ U  Jjj/i  oJ'  ca^-^>uj  j>-1  cJ  ?  J*  JS  tjx*  lJJj  }jfr\ 

X»  X-  v  X  x»  ^  ”  X  X 

— **  ii — 5y  ,j-Jj  jMiail  cJlj  iiA*j  tf.^x 

,^a2]|  ^  ^*Uplj  ^ji*^  1^  bljji  jkC3l  '“'^J 

x»  y  ’vV  ”  X  ”  X 


3481 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Fatimah  pemah  mendatangi  Nabi  SAW  untuk 
meminta  pembantu.  Nabi  kemudian  bersabda  kepadanya, 
“ Katakanlah ,  ‘Ya  Allah,  Tuhan  pemilik  langit  yang  tujuh  dan  Tuhan 
pemilik  arasy  yang  agung .  Tuhan  kami  dan  Tuhan  segala  sesuatu. 
Yang  menurunkan  Taurat,  Injil  dan  Al  Qur'an.  Yang  menumbuhkan 
butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah-buahan.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  kejahatan  segala  sesuatu  yang  Engkau  pegang  ubun- 
ubunya.  Engkau  adalah  Dzat  yang  awal  sehingga  tiada  sesuatu 
sebelum-Mu.  Engkau  adalah  Dzat  yang  akhir  sehingga  tiada  sesuatu 
sesudah-Mu.  Engkau  adalah  Dzat  yang  zhahir  sehingga  tiada  sesuatu 
di  atasmu.  Engkau  adalah  Dzat  yang  batin  sehingga  tiada  sesuatu  di 
bawah-Mu.  Lunasilah  utangku,  dan  cukupilah  aku  dari  kefakiran ' 
Shahih:  Muslim  (8/79). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  sebagian  sahabat  Al 
A’masy,  dari  Al  A’mas,  seperti  redaksi  hadits  di  atas. 

Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Shalih  secara  mursal.  Dalam  hadits  yang  mereka  riwayatkan 
ini,  mereka  tidak  menyebutkan  *Dari  Abu  Hurairah’. 
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69.  Hadits 
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3482.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  dari  Al 
A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari 
Zuhair  bin  Al  Aqmar,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  berdo’a,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  hati  yang  tidak  khusyu  \  do  'a  yang  tidak  didengar  (dikabul),  jiwa 
yang  tidak  kenyang,  dan  ilmu  yang  tidak  bermanfaat.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  keempat  hal  itu. " 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (1/75/76)  dan  Shahih  Abu  Daud 
(1384-1385). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Abu  Hurairah  dan 
Ibnu  Mas’ud. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr.” 


71.  Bab 
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3484.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mush'ab  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Amru  bin  Abu  Umar  — budak  Al  Muththalib — ,  dari  Anas  bin 
Malik  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  betkata:  Aku  sering  mendengar 
Rasulullah  SAW  berdo’a  dengan  kalimat-kalimat  ini,  “'Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kesusahan,  kelemahan, 
kemalasan,  kekikiran,  lilitan  utang,  dan  paksaan  orang’.  ” 

Shahih:  Goyah  Al  Maram  (347)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1377- 
1378);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Amr  bin  Amr  ” 
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3485.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW 
selalu  berdo’a  dengan  mengatakan,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan,  pikun,  penakut,  kikir,  fitnah  Al 
Masih  Dajjal,  dan  siksaan  kubur. " 

Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (1377)  dan  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

72.  Bab:  Menghitung  Bacaan  Tasbih  dengan  Tangan 

f  i  ^  J  *  ^ i  s  >  ^  ?  u  a/  1  t  ^  ^  y 

P  jjp  ti f'  f  -L? Cjt  iLjb-  —  ^  S  a  " 

: juJ  CJju  j;  k  cw-jiIji  j  ^  ,j^A\ 

0  "  ^  ^  ^  ^  /  y'  <r  / 

.oju  ii;  4^  Si»  Jfc*  L& 


696 1  —  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 

KAMPtTNGSUNNAH.ORG 


3486.  Muhammad  bin  Abdul  Al  A’la  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  ‘atstsam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Atha'  bin  Sa'ib,  dari  ayah  Atha'  yaitu  Sa'ib,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  menghitung  bacaan  Tasbih 
dengan  tangan.” 

Shahih:  Lihat  hadits  no.  3411. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Al  A’masy,  dari  Atha'  bin  Sa'ib.” 

Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Atha  bin 
Sa'ib  secara  panjang  lebar. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Yusairah  binti  Yasir  dari 
Nabi  SAW.  Yusairah  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Wahai 
sekalian  kaum  perempuan,  hitunglah  — oleh  kalian  bacaan  tasbih — 
dengan  jari-jari  tangan.  Sesungguhnya  jari-jari  itu  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  lagi  diminta  berbicara. " 
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3487.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin 
Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsabit  Al  Banam,  dari  Anas  bin  Malik.  (Ha).  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  juga  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin 
Malik  bahwa  Nabi  SAW  menjenguk  seseorang  (yang  sakit)  payah. 
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hingga  menjadi  seperti  anak  burung.  Beliau  bertanya  kepada  orang  itu, 
“ Tidakkah  engkau  berdo’a?  Tidakkah  Engkau  meminta  kesembuhan 
kepada  Tuhanmu?"  Ia  menjawab,  “Aku  pernah  berkata,  ‘ Ya  Allah, 
apa  yang  akan  Engkau  hukumkan  padaku  di  akhirat,  segerakanlah  ia 
— menimpa — ku  di  dunia. '  Beliau  bersabda,  ‘ Maha  Suci  Allah , 
sesungguhnya  engkau  tidak  akan  kuat  -atau  tidak  akan  sanggup 
— untuk  menerima  siksaan  itu—.  Mengapa  Engkau  tidak  mengatakan, 
‘Ya  Allah  Berikanlah  kepada  kami  kebikan  di  dunia  dan  akhirat,  dan 
hindarkanlah  kami  dari  siksaan  kubur'.  ” 

Shahih:  Shaiiih  Abu  Daud  (1329);  Muslim  dan  Al  Bukhari,  doanya 
saja. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  selain  ini,  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW.” 
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3488.  Harun  bin  Abdullah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hassan, 
dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah,  “ Wahai  Tuhan  kami,  berikanlah 
kepada  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhirat. " 

Hasan  berkata,  “ — Kebaikan —  di  dunia  adalah  ilmu  dan  ibadah, 
sedang  — kebaikan —  di  akhirat  adalah  surga.” 

Hasan  lighairih:  Tafsir  Al  Qurthuhi  (4/205). 

Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Khalib 
bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Tsabit,  dari 
Anas,  seperti  hadits  di  atas. 
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73.  Bab 
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3489.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata:  Syu’bah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq.  Abu  Ishaq  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Al  Ahwash  menceritakan  dari  Abdullah  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
berdo’a  (dengan  do’a  berikut),  yaitu  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
memohon  petunjuk,  ketakwaan,  penghindaran  diri  dari  hal-hal  yang 
dilarang,  dan  kecukupan.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3832). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 


75.  Bab 
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3492.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  A z- 
Zubairi  menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata:  Sa’ad  bin  Aus 
menceritakan  kepadaku,  dari  Bilal  bin  Yahya  Al  Abbasi,  dari  Syutair 
bin  Syakal,  dari  ayah  Syutair  yaitu  Syakal  bin  Humaid,  ia  berkata: 
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Aku  pernah  mendatangi  Nabi  SAW,  kemudian  aku  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  ajarilah  aku  (sebuah  ucapan)  yang  dengannya  aku  dapat 
terlindung.”  Beliau  kemudian  memegang  pundakku  dan  bersabda, 
“ Katakanlah  (olehmu),  'Ya  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  keburukan  pendengaranku,  keburukan 
penglihatanku,  keburukan  lidahku,  keburukan  hatiku,  dan  keburukan 
kemaluanku " 

Shahih:  Al  Misykah  (2472)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1387). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  jalur  ini,  yakni  dari  hadits 
Sa’ad  bin  Aus,  dari  Bilal  bin  Yahya.” 
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3493.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  bahwa  Aisyah  berkata:  Aku 
pernah  tidur  di  samping  Rasulullah  SAW  dan  aku  kehilangan  beliau 
pada  pertengahan  malam.  Aku  kemudian  menyentuhnya  dan  tanganku 
menyentuh  telapak  kakinya  yang  sedang  bersujud,  seraya  membaca 
do’ a,  ‘Aku  berlindung  dengan  keridhaan-Mu  dari  kemarahan-Mu,  dan 
dengan  ampunanmu  dari  siksaaanmu.  Aku  tidak  dapat  menghitung 
pujian  kepada-Mu,  sebagaimana  Engkau  telah  menyanjung  Dzat- 
Mu ” 

Shahih:  Jbnu  Majah  (3841)  dan  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  masih  dari 
Aisyah. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Sa’id....  (dengan  sanad  yang  sama  dengan  hadits 
di  atas).  Namun  ia  menambahkan  redaksi, 

"Aku  juga  berlindung  dengan  rahmat-Mu  dari  murka-Mu.  Aku 
tidak  dapat  menghitung  sanjungan  kepada-Mu. " 
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3494.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair 
Al  Maki,  dari  Thawus  Al  Yamani,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwa 
Rasulullah  selalu  mengajarkan  do’a  (berikut)  ini  kepada  mereka  (para 
sahabat)  sebagaimana  beliau  selalu  mengajarkan  surat  Al  Qur‘an 
kepada  mereka.  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada- Si  u 
dari  siksa  neraka  dan  siksa  kubur.  Aku  berlindung  kepada-Sfu  dari 
fitnah  Al  Siasih  Ad-Dajial.  dan  aku  be lindung  kepada-Sfu  dan  fitnah 
kehidupan  dan  kemanan. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3840);  Muslim . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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3495.  Harun  bin  Ishak  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  selalu  berdo’a 
dengan  do’a  ini,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  Ah*  berlindung  kepada-Mu 
dari  fitnah  dan  siksa  neraka,  dari  fitnah  dan  siksa  kubur,  dari 
kejahatan  fitnah  kekayaan  dan  kemiskinan,  dan  dari  fitnah  Al  Masih 
Ad-Dajjal.  Ya  Allah,  basuhlah  kesalahan-kesalahanku  dengan  air 
salju  dan  air  yang  dingin,  dan  bersihkanlah  hatiku  dari  dosa-dosa 
sebagaimana  engkau  membersihkan  baju  yang  putih  dari  kotoran. 
Jauhkanlah  antara  aku  dan  kesalahan-kesalahanku  sebagaimana 
engkau  menjauhkan  antara  Timur  dan  Barat.  Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemasalasan,  tua,  dosa,  dan  utang. " 
Shahih:  Ibnu  Majah  (3837);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3496.  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Zubair, 
dari  Aisyah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda 
ketika  sakaratul  maut,  “ Ya  AUah,  ampunilah  aku,  kasihanilah  aku,  dan 
temukanlah  aku  dengan  Dzat yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Tinggi. " 
Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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78.  Bab 
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3497.  At  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,: 
“ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Ya  Allah, 
ampunilah  aku  jika  Engkau  berkehendak.  Ya  Allah,  kasihanilah  aku 
jika  Engkau  berkehendak '  Hendaklah  ia  memantapkan 

permohonan(nya),  sebab  tidak  ada  yang  dapat  memaksa-Nya. " 
Shahih:  IbnuMajah  (3854);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih .” 


79.  Bab 
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3498.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abu  Abdullah  Al  Aghar,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tuhan  kita  akan 


turun  pada  setiap  malam  ke  langit  dunia,  ketika  tersisa  sepertiga 
malam  terakhir.  Dia  kemudian  berfirman,  ‘Barang  siapa  yang 
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berdo  ’a  kepada-Ku,  maka  Aku  akan  mengabulkannya.  Barang  siapa 
yang  meminta  kepada-Ku,  maka  aku  akan  memberi  kepadanya. 
Barang  siapa  yang  siapa  memohon  ampunan  kepada-Ku,  maka  aku 
akan  mengampuninya  ” 

Shahih:  Muttafag  alaih.  Lihat  hadits  sebelumnya  (446). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Nama  Abu  Abdullah  Al  Aghar  adalah  Salinan. 

Dalam  bab  ini  adalah  riwayat  lain  dari  Ali,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Abu  Sa’id,  Jubair  bin  Muth’im,  Rifa’ah  Al  Juhani,  Abu 
Darda’,  dan  Utsman  bin  Abu  Al  Ash. 
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3499.  Muhammad  bin  Yahya  Ats-Tsaqafi  Al  Manvazi  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Abu  Umamah,  ia  berkata: 
Ditanyakan  (kepada  Rasulullah),  “Ya  Rasulullah,  do’a  apakah  yang 
paling  didengar?"  Beliau  menjawab,  “(Do’a)  pada  tengah  malam 
terakhir  dan  setelah  shalat  fardhu.  ’’ 

Hasan :  At-Tayliq  Ar-Raghib  (2/276)  dan  Al  Kalm  At-Thayib 
(1 1 3f70-tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  dan  Ibnu  Umar  bahwa  Rasululah 
S  A  W  bersabda,  “ Berdo  'a  pada  tengah  malam  bagian  akhir  adalah 
lebih  utama  —atau  lebih  dapat  diharapkan,  atau  lebih  dapat 
didambakan. " 
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80.  Bab 
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3502.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
mengabaikan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Ubaidillah  bin  Zahr,  dari  Khalid  bin  Abu  Imran,  bahwa  Ibnu 
Umar  berkata:  Jarang  sekali  Rasulullah  SAW  berdiri  dari  sautu  majlis. 
hingga  beliau  mendo’akan  para  sahabatnya  dengan  do'a  r  berikut)  ini. 
“ Ya  Allah,  jadikanlah  rasa  takut  kami  kepada-Mu  sebagai  penghalang 
antara  kami  dan  maksiat  terhadap-Mu.  ketaatan  Kami  kepada- Mu 
sebagai  sesuatu  yang  dapat  menyampaikan  kami  ke  surga- Mu, 
keyakinan  (kami  kepaJa-Mu)  sebagai  sesuatu  yang  dapat 
meringankan  bencana-bencana  dunia  (yang  menimpa  kami),  dan 
senangkanlah  kami  dengan  pendengaran,  penglihatan  dan  kekuatan 
kami  — untuk  taat  kepada-Mu — ,  selama  kami  hidup.  Jadikanlah 
— semua —  itu  senantiasa  ada  pada  diri  kami,  sampai  kami  meninggal 
dunia.  Jadikanlah  dendam  kami  hanya  untuk  orang-orang  yang 
menganiaya  kami,  dan  tolonglah  kami  atas  orang-orang  yang 
memusuhi  kami.  Janganlah  Engkau  menimpakan  musibah  kepada 
agama  kami.  Janganlah  Engkau  menjadikan  dunia  sebagai  — tujuan — 
kami  yang  paling  besar,  atau  puncak  pemikiran  kami.  Janganlah 
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Engkau  menguasakan  atas  diri  kami  orang-orang  yang  tidak 
menyayangi  kami.  ” 

Hasan :  Al  Kalim  Ath-Thayib  (225/169),  Al  Misykah  (2492-tabqiq 
kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khalib  bin  Abu 
Imran,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar. 
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3503.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  Asy-Syaham  menceritakan 
kepada  kami  dan  ia  berkata:  Muslim  bin  Abu  Bakrah  berkata, 
“Ayahku  mendengar  ketika  aku  mengatakan,  *  Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kesusahan,  kemalasan,  dan  siksa 
kubur.'  Ayahku  berkata,  ‘Duhai  anakku,  dari  siapa  engkau  mendengar 
do’a  ini?’  Aku  menjawab,  ‘Aku  mendengar  darimu  ketika  engkau 
mengucapkannnya. ’  Ayahku  berkata,  ‘Bacalah  selalu  do’a  itu. 
Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  selalu  membacanya’.” 
Isnad-  nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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3505.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  sa’ad, 
dari  ayah  Ibrahim  yaitu  Muhammad  bin  Sa’ad,  dari  Sa’ad,  ia  berkata: 
Rasulullah  S AW  bersabda,  “Do  ’a  Dzurt  Nun  — saat  ia  bercula  dalam 
perut  ikan  paus —  adalah,  'Tidak  ada  Tuhan  kecuali  Engkau.  Maha 
Suci  Engkau,  sesungguhnya  aku  adalah  bagian  dari  orang-orang 
yang  zalim. '  Sesungguh  nya,  tidak  ada  seorang  muslim  yang  berdo  ‘a 
dengan  do’a  itu  sama  sekali — .  kecuali  Allah  akan  mengabulkan 
untuknya." 

Shahth:  Al  Kalim  Ath-Thayib  (122/79),  At-Ta’tiq  Ar-Raghib  (2/275 
dan  3/43),  dan  Al  Misykah  (2292  -  tahqiq  kedua). 

Muhammad  bin  Yahya  berkata,  “Muhammad  bin  Yusuf  pernah 
berkata  -sekali,  ‘Dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sa’ad,  dari  Sa’ad.’ 
Namun  ia  tidak  menyebutkan,  ‘Dari  ayahnya’.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  jalur  selain  ini:  dari  Yunus  bin 
Abu  Ishag,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sa’ad,  dari  Sa’ad.  Namun 
mereka  (paraperawi)  tidak  menyebutkan,  ‘dari  ayah  Ibrahim' 

Sebagian  perawi  — yaitu  Abu  Ahmad  Az-Zubairi — 
meriwayatkan  dari  Yunus  bin  Abu  Ishaq.  Mereka  berkata,  “Dari 
Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sa’ad  ..."  Seperti  riwayat  Ibnu  Yusuf, 
dari  ayahnya,  dan  Sa’ad. 

Yunus  bin  Abu  Ishaq  boleh  jadi  menyebutkan  dalam  hadits  ini 
‘Dari  ayahnya’,  boleh  jadi  pula  ia  tidak  menyebutkan  ‘Dari  ayahnya’. 

83.  Bab 
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3506.  Yusuf  bin  Hamad  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa*id,  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Rafi’,  dari  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “Sesungguhnyu  Allah  memiliki  sembilan  puluh  sembilan 
nama,  seratus  kurang  satu.  Barangsiapa  yang  hafal  terhadapnya 
maka  ia  akan  masuk  surga .  ” 

Shahih:  Al  Misykah  (2288  -  tahqiq  kedua);  Muttafaq  alaih. 

Yusuf  berkata,  “Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam 
bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah 
— radhiyallahu  anhu —  dari  Nabi  SAW 
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3508.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zanad,  dari  Al  A'raj,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah 
memiliki  sembilan  puluh  sembilan  nama.  Barangsiapa  yang 
menghafalnya,  maka  ia  akan  masuk  surga .  ” 

Shahih:  Al  Misykah  ( 228B-tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  ada  penyebutan  nama 
(Allah).” 

Abu  isa  berkata  lagi,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3510.  Abdul  Warits  bin  Abdushamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan 

kepada  kami  dan  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dan  ia 

berkata:  Muhammad  bin  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami, 

ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  Anas  bin  Malik  — radhiyallahu 

anhu —  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  kalian  melewati 

taman  surga  maka  makan  minumlah!"  Para  sahabat  bertanya, 

“Apakah  taman  surga  itu?*’  Rasulullah  menjawab,  “ Perkumpulan  yang 

diadakan  untuk  dzikir. " 

Hasan:  Ash-Shahihah  (2562)  dan  At-Ta 'liq  Ar~Raghib  (2/335). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yakni  dari  hadits  Tsabit  dari  Anas.” 

84.  Bab 
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3511.  Ibrahim  bin  Ya'qub  menceritakan  kepada  kami,  Amrbin  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  S  alam  ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  dari  ibu  Umar 
yaitu  Ummu  salamah,  dari  Abu  Salamah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  musibah  menimpa  salah  seorang  di  antara  kalian , 
maka  hendaklah  ia  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  kami  adalah  milik 
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Allah ,  dan  kepada-Nya  kami  kembali.  Ya  Allah,  hanya  kepada-Mu  aku 
memohon  pahala  dalam  menghadapi  musibahku ,  maka  berilah  pahala 
(kepadaku)  dan  gantilah  untukku  dengan  yang  lebih  baik  darinya " 
Ketika  mendekati  kematiannya,  Abu  Salamah  berkata,  “Ya  Allah, 
berilah  pengganti  untuk  keluargaku  dengan  orang  yang  lebih  baik 
daripada  aku.”  Ketika  Abu  Salamah  wafat,  Ummu  Salamah  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  adalah  milik  Allah,  dan  kepada-Nya  kami 
kembali.  Kepada  Allah-lah  aku  memohon  pahala  dalam  menghadapi 
musibahku,  maka  berilah  pahala  (kepadaku).” 

Shahih  sanad-o ya:  Ummu  Salamah,  seperti  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini:  yakni  dari  Ummu  Salamah,  dari  Nabi  SAW.” 

Nama  Abu  Salamah  adalah  Abdul  1  ah  bin  Abdul  Asad. 

85.  Bab 
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3513.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh- 
Dhabu’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Kahmas  bin  Al  Hasan,  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Aku  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  seandainya  aku  mengetahui  kapan 
malam  lailatul  qadar .  Apa  yang  akan  aku  baca  pada  malam  itu?” 
Beliau  menjawab,  “ Bacalah  (olehmu).  Ya  Allah,  sesungguhnya 
Engkau  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pemurah  yang  suka 
memberikan  ampunan.  Maka,  ampunilah  aku  F' 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3850). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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3S14.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  ‘Abidah  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Ziad,  dari 
Abdullah  bin  Harits,  dari  Abbas  bin  Abdul  Muthalib,  ia  berkala,  “Aku 
berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  ajarilah  aku  sesuatu  yang  dapat  aku  minta 
kepada  Allah  — ylzza  wa  Jalla  -. '  Beliau  menjawab,  ' Mintalah 
ampunan  kepada  Allah.  *  Aku  diam  selama  beberapa  hari,  kemudian 
aku  datang  (kembali)  kepada  Rasulullah  dan  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
aj arilah  aku  sesuatu  yang  dapat  aku  minta  kepada  Allah!’  Beliau 
menjawabku,  ‘Wahai  Abbas,  wahai  paman  Rasulullah.  Mintalah 
ampunan  kepada  Allah  di  dunia  dan  akhirat’.” 

Shahih:  Al  Misykah  (lA,9{S-tahqiq  kedua)  dan  Ash-Shahihah 
(1523). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih .” 
Abdullah  bin  Harits  bin  Naufal  mendengar  dari  Abbas  bin  Abdul 
Muthalib. 

86.  Bab 
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3517.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Habban  bin 
Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Aban  — yaitu  Ibnu  Yazid  Al 
Athar —  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Zaid  bin  Salam  menceritakan  kepadanya  bahwa  Abu  Salam 
menceritakan  kepada  Zaid,  dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Wudhu  itu  sebagian  daripada  iman, 
alhamdulillah  itu  memenuhi  timbangan  ( amal  kebaikan),  dan 
subhanallah  dan  al  hamdullillah  itu  keduanya  memenuhi  — atau 
memenuhi —  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi.  Shalat  itu 
cahaya,  shadaqah  itu  bukti,  sabar  itu  penerang,  dan  Al  Qur'an  itu 
alasan  yang  berguna  bagimu  atau  alasan  yang  memberatkanmu. 
Masing-masing  orang  (mengurus)  diri  sendiri,  lalu  ada  orang  yang 
membebaskan  dirinya  dan  ada  pula  yang  mencelakai  dirinya. " 
Skakih:  Ibnu  Majah  (280);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih.” 

90.  Bab 
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3522.  Abu  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Mu’adz  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ka’ab  — pemilik  kain 
sutera—,  Syahr  bin  Hausyaib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Ummu  Salamah,  “Wahai  Ummul  Mu'minin,  do’a  apa 
yang  sering  dibaca  oleh  Rasulullah  ketika  berada  di  sisimu?”  Ummu 
Salamah  menjawab,  “Do’a  yang  sering  beliau  baca  adalah,  ‘  Wahai 
yang  membolak-balikkan  hati,  tetapkanlah  hatiku  atas  agama-Mu.  ’ 
Aku  kemudian  bertanya,  ‘Ya  Rasulullah,  mengapa  do’a  yang  sering 
engkau  baca  adalah  ‘  Wahai  yang  membolak-balikkan  hati, 
tetapkanlah  hatiku  atas  agama-Mu?  ’  Beliau  menjawab,  1  Wahai 
Ummu  Salamah,  sesungguhnya  tidak  ada  seorang  manusia  pun, 
kecuali  hatinya  — berada —  di  antara  kedua  jari  dari  jari-jari  tangan 
Allah .  Kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki,  maka  Allah  akan 
meluruskan  —hatinya — .  Dan  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki, 
maka  Allah  akan  menyimpangkan  — hatinya  dari  agama  Allah —  ” 
Mu’adz  kemudian  membaca  ayat,  “Wahai  Tuhan  kami,  janganlah 
Engkau  membuat  hati  kami  menyimpang  setelah  Engkau  memberikan 
petunjuk  kepada  kami.  ” 

Shahih:  Zhilal  Al  Jannah  (223). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah.  Nuwvvas  bin 
Sam’an,  Anas,  Jabir,  Abdullah  bin  Amru,  Nu’aim  bin  Hammar 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  h  asan" 

92.  Bab 
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3524.  Muhammad  bin  Hatim  Al  Muktib  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Badr  Asy-Syuia'  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Rahail  bin  Mu’awiyah  — saudara  Zuhair  bin  Mu’awiyah — ,  dari  Ar- 
Ruqasyi,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Apabila  Rasulullah 
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disusahkan  oleh  sualu  perkara,  maka  beliau  mengucapkan,  ‘  Wahai 
Dzat  yang  Maha  Hidup,  wahai  Dzat  yang  Maha  berdiri  sendiri. 
Dengan  rahmai-Mu  aku  memohon  pertolongan " 

I lasan:  Al  Kulim  Ath-Thayih  (118/76). 

Melalui  sanad  hadits  di  atas  itulah  Anas  bin  Malik  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Perbanyaklah  (oleh  kedian)  membaca, 
‘Wahai  Dzat  yang  mempunyai  keagungan  dan  kemuliaan  " 

Shahih:  Ash-Shahikah  (1536). 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  adalah  gharib 
Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Anas,  namun  melalui  jalur  selain 
yang  telah  disebutkan. 
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3525.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Humaid, 
dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Perbanyaklah  (oleh  kalian) 
membaca.  Wahai  Dzat  yang  mempunyai  keagungan  dan  kemuliaan. " 
Shahih:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dan  tidak 
terjaga.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Humaid,  dari  Hasan  Al  Bashn,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  ini  lebih  shahih. 

Mu' amal  melakukan  kesalahan  dalam  hadits  di  atas.  Ia  berkata, 
“Dari  Humaid,  dari  Anas.” 

Padahal  itu  tidak  dapat  ditelusuri. 
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3528.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  ayah  Amr  yaitu  Syu’aib,  dari  kakek  Amr,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
takut  ketika  tidur,  maka  hendaklah  ia  mengatakan,  ‘Aku  berlindung 
dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  kemarahan  dan 
siksaan-Nya,  (juga)  dari  kejahatan  hamba-hamba-Nya,  serta  dari 
bisikan-bisikan  setan  dan  mereka  akan  mendatangi  tku). ' 
Sesungguhnya  hal  itu  tidak  akan  membahayakannya.  " 

Abdullah  bin  Umar  mengajarkan  do ’a  itu  kepada  anak-anaknya,  baik 
yang  sudah  baligh  maupun  yang  belum.  Ia  menulisnya  pada  sebuah 
lembaran,  kemudian  menggantungkarmya  di  leher  anaknya. 

Hasan:  kecuali  ucapan,  -Abdullah”. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan gharib" 
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3529.  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ayyas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu 
Rasyid  Al  Hubrani,  ia  berkata:  Aku  mendatangi  Abdullah  bin  Amru 
bin  Al  Ash,  kemudian  berkata  kepadanya,  “Ceritakanlah  kepada  kami 
tentang  apa  yang  pernah  engkau  dengar  dari  Rasulullah  SAW!”  Ia 
kemudian  memberikan  sebuah  lembaran  kepadaku  dan  berkata, 
“Inilah  sesuatu  yang  Rasulullah  tulis  untukku.”  Aku  kemudian 
melihat — nya — ,  dan  ternyata  lembaran  itu  berisi:  bahwa  Abu  Bakar 
Ash-Shidiq  — radh  iy allah  u  anhu —  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
ajarkanlah  kepadaku  apa  yang  akan  aku  katakan  apabila  aku 
memasuki  pagi  dan  sore  hari.”  Beliau  bersabda.  “ Wahai  Abu  Bakar, 
katakanlah  (olehmu),  ‘Ya  Allah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi, 
yang  mengetahui  yang  ghaih  dan  nampak.  Tidak  ada  Tuhan  selain 
Engkau.  — Engkau  adalah —  Tuhan  dan  pemilik  segala  sesuatu.  Aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  diriku,  dari  kejahatan  setan 
dan  para  sekutunya,  dan  dari  melakukan  keburukan  atas  diriku,  atau 
aku  mendorong  diriku  untuk  melakukan  kejahatan  kepada  sesama 
muslim ’.  ” 

Shahih:  Al  Kaiim  Ath-Thayyib  (22/9)  dan  AshShahihah  (2763). 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini.” 
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96.  Bab 
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3530.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wa'il 
berkata:  Aku  mendengar  Abdul I ah  bin  Mas’ud  berkata,  “Aku  (Amru 
bin  Murrah)  bertanya  kepada  Abu  Wa'il,  “Apakah  engkau  mendengar 
dari  Abdullah?”  Ia  menjawa,  “Ya.”-  Abdullah  bin  Mas’ud 
meriwayatkan  hadits  ini  secara  marfu\  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada 
Allah.  Oleh  karena  itulah  Dia  mengharamkan  perbuatan  keji,  baik 
yang  nampak  maupun  yang  tersembunyi.  Tidak  ada  seorang  pun  yang 
lebih  senang  dipuji  daripada  Allah.  Oleh  karena  itulah  Ia  memuji 
Dzat-Nya  sendiri.  ” 

Shuhih:  Muttafaq  alath. 

Abu  Isa  bertata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  has  a  n  gharib  dari 
jalur  ini." 
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menggugurkan  dosa  seorang  hamba,  sebagaimana  gugurnya  daun 
pohon  ini .  ” 

Shahih:  At~Ta’liq  Ar-Raghib  (2/249). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib” 
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3534.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Julah  bin  Katsir,  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli, 
dari  IJ marah  bin  Syaib  As-Saba'i,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  mengatakan,  ’Tidak  ada  Tuhan  kecuali 
Allah  semata,  tiada  sekutu  baginya,  baginya  kerajaan  dan  baginya 
pujian ,  Yang  Maha  menghidupkan  dan  Maha  mematikan,  dan  Dia 
atas  segala  sesuatu  itu  Maha  kuasa  ’  sepuluh  kali  setelah  shalat 
Maghrib,  maka  Allah  akan  mengirimkan  senjata  kepadanya  yang 
akan  melindunginya  dan  setan  hingga  pagi  ban.  Allah  ‘juga/  akan 
memberikan  sepuluh  kebaikan  yang  mewajibkannya  — masuk  surga — , 
serta  menghapus  sepuluh  keburukan  yang  akan  menghancurkan.  Do  ’a 
itu  sebanding  dengan  —pahala —  memerdekakan  sepuluh  orang 
hamba  sahaya  mukmin  " 

Hasan’,  Shahih  At-Targhib  wa  At-Tarkib  (1/160/472). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Laits  bin  Sa’ad.  Kami  tidak 
mengetahui  Umarah  mendengar  dari  Nabi  SAW.” 
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99.  Bab:  Keutamaan  Taubat,  Istighfar  dan  Rahmat  Allah  kepada 

Hamba-hamba-Nya 
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3535.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Abu  An-Nujud,  dari  Zirr 
bin  Hubaisy,  ia  berkata:  Aku  mendatangi  Shafwan  bin  Assal  Al 
Muradi  untuk  bertanya  kepadanya  tentang  (hukum)  mengusap  kedua 
khuf.  Ia  berkata,  “Apa  yang  membawamu  datang  wahai  Zirr?”  Aku 
menjawab,  “Ingin  mencari  ilmu.”  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  para 
malaikat  itu  merendahkan  sayap-sayapnya  untuk  orang  yang  mencari 
ilmu,  karena  ia  ridha  terhadap  apa  yang  dicari  (oleh  si  pencari  ilmu 
itu).”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  ada  yang  menggelitik  dalam  hatiku 
tentang  mengusap  kedua  khuf  setelah  membuang  air  besar  dan 
membuang  air  kecil,  sedang  engkau  adalah  salah  seorang  sahabat 
nabi.  Aku  datang  kepadamu  untuk  menanyakan  apakah  engkau 
pernah  mendengar  beliau  menceritakan  sesuatu  tentang  hal  itu 
(mengusap  kedua  khaf)7'  Ia  menjawab,  "Ya,  beliau  pernah 
memerintahkan;  jika  kami  dalam  perjalanan  untuk  tidak  melepas  khuf 
kami  selama  tiga  hari  tiga  malam,  kecuali  karena  junub.  Akan  tetapi, 
— beliau  tidak  memerintahkan  kami  untuk  melepas  khuf —  karena 
buang  air  besar,  buang  air  kecil  dan  tidur.”  Aku  berkata,  “Apakah 
engkau  pernah  mendengar  beliau  menyebutkan  tentang  tanda  cinta?” 
Ia  menjawab,  “Ya,  kami  pernah  bersama  Nabi  SAW  dalam  sebuah 
perjalanan.  Ketika  kami  berada  di  sisinya,  tiba-tiba  seorang  lelaki 
Arab  memanggilnya  dengan  suara  yang  keras.  ''Hului  \hdiummad.  " 
Beliau  kemudian  menjawab  ke  arah  suaranya.  Kami 

kemudian  berkata  kepada  lelaki  itu.  "Celaka  engkau.  Rer.cahkanlah 
suaramu!  (Sebabt  sesungguhnya  engkau  sedang  berada  d:  dekat  Nabi, 
dan  engkau  dilarang  untuk  (melakukan)  ini  (mengeraskan  suara).” 
Lelaki  itu  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan  merendahkan 
— suaraku — .  Seseorang  itu  mencintai  kaum<nya).  ketika  ia  dapat 
menyusul  mereka.”  Beliau  bersabda.  "Seseorang  itu  akan  bersama 
orang  yang  dicintainya  pada  hari  hamai.  "  Shafwan  terus  menerus 
menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  hingga  ia  menyebutkan  tentang 
pintu  dari  arah  Barat  yang  lebarnya  seperti  perjalanan  tujuh  puluh  ribu 
tahun,  atau  dengan  mengendarai  kendaraan  lebarnya  adalah  seperti 
empat  puluh  atau  tujuh  puluh  tahun." 
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Sufyan  berkata,  “(Pintu  itu)  berada  di  arah  Syam.  Allah  menciptakan 
(pintu)  dalam  keadaan  terbuka  pada  hari  Dia  menciptakan  langit  dan 
bumi,  — maksudnya  terbuka  untuk  melakukan  taubat — ,  dan  ia  tidak 
akan  ditutup  hingga  matahari  terbit  dari  arah  sana.” 

Hasan:  At-Ta'liq  Ar-Raghib  (4/73).  Sebagian  dari  faadits  tersebut 
telah  dijelaskan  pada  hadits  no.  96. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahik ." 


-  ^  o  ^  J  ■  J  .  £  y  i  ti*"-''-9-''  b  c  j  ^  m  ^  |  ^ 

^jP  ^  aJLP  LjJLp-  .  i &Y  \ 


^  I*-.  **  /  t|  i.®  ^  ^  J  i  ( ^  o  >  •  ' 

U  Ijub  JL~P  ^  OfjJLvS  d—ot  I (JV5  ^  ^jP 


y  y  ^  ■  # 


/  >  V  t  x 


i-JUaJ  (J  t  iJU  cLLftJl  &UcjI  I C  U 

^  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

iiXL-  jt  ciili-  4j(  :J  cJj  : Jli  tjJjuaj  iLj  U* j  *A*Jt 

'fi,  j  *  Jb.  iijji.:  ^  Uiii-  i jiji  Jt  piJi  ;> 

i  i)?  C>{  jiCi  ji-  J,  &  iSl  iSs"  ij^u'  :JU  i\h.  «j 


^  /  -'f" 


I<jl3  JojVp  (j"* 

^  f  #  "  "'Z  ^  /■  / 

<u1p  Aiil  ^iL5  Aiil  J :cJLb 

"  ^  ^  f  ^  / 

"n*  ^  ^  V  ^  ^  &  ^  ^  ^ 

cojLCvI  ^yaju  -j  Llp  jtJdl  JLL’  4>j|  J Uj  i*jl>  iJtS 

/J'  /  /  J'  /  / 

— tJlis!-  yp'—  sLiyfiu  ^ jiM  J  0 15"  ^Jas- J  alivls 

itii  ^  ^  ji  ilfi  :iui>  i'  Jlii  lalk^  i;  laiki  L'  :jUi 


n  -*  9  s %  '  *  ' 

:  J W3  tf  JL*  ,Aj A^S* 


A  *  ^  - 


AJLP  djll  Ailt  J J  (JLS$  I,JlS  J^-  CL! J  ^  jJljl  \^J>U  (Jjt- J\ 

z'  +  *  *  * 

*  f  'j>~  2-  t  -.  -  i  -  f.,,,  -f,  , 

ji  u»  ijj  wL  ^  ^ 


tAj j^U  Dtp  jp  (LL  w/ j^ilL  (Jik  — |Jk j  jp —  Jil 


722  j  —  Shahih  Sunan  At-TirmkM 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


y-  <Jy  iUij  y  cr^J'  fAiaj  ^J  £  tjiL 

^  n'  n'  ^  /■  / 

.3/^1  l^pli]  £-iu  Sl  tlJ-Jj  C->L|I  ya*J 

3536.  Ahmad  bin  ’abdah  menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr  bin  Hubais,  ia 
berkata:  Aku  pemah  mendatangi  Shafwan  bin  Assal  Al  Muradi.  Ia 
berkata,  “Apa  yang  membuatmu  datang  wahai  Zirr?”  Aku  menjawab, 
“Ingin  mencari  ilmu.”  Ia  berkata,  “Aku  mendengar  bahwa  para 
malaikat  itu  merendahkan  sayap-sayapnya  untuk  orang  yang  mencari 
ilmu,  karena  ia  ridha  terhadap  apa  yang  dicari  — oleh  si  pencari  ilmu 
itu — Aku  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  ada  sesuatu  yang 
meragukan  — atau  ada  [sesuatu]  yang  menggelitik —  dalam  jiwaku 
tentang  mengusap  kedua  khuf.  Apakah  engkau  pemah  hafal  sesuatu 
dari  Rasulullah  tentang  hal  itu?”  Ia  menjawab,  “Ya,  jika  kami  dalam 
peijalanan  — atau  musafir —  maka  kami  diperintahkan  untuk  tidak 
melepas  khuf  kami  selama  tiga  — hari  tiga  malam — ,  kecuali  karena 
junub,  akan  tetapi  — beliau  tidak  memerintahkan  kami  untuk  melepas 
khuf —  karena  membuang  air  besar,  membuang  air  kecil  dan  tidur.” 
Aku  berkata,  “Apakah  engkau  menghafal  sesuatu  dari  Rasulullah 
SAW  tentang  cinta?”  Ia  menjawab,  “Ya,  kami  pemah  bersama  Nabi 
SAW  dalam  sebagian  perjalanannya,  kemudian  ada  seorang  lelaki 
— Arab  yang  bodoh  lagi  kasar —  dari  ujung  kaum  memanggil  beliau 
dengan  suara  yang  keras,  "Wahai  Muhammad  wahai  Muhammad. 
Kaum  (lelaki  itu)  kemudian  berkata  kepadanya.  "Diam!  Kamu 
dilarang  melakukan  im  "  Beliau  kemudian  menjawab  lelaki  itu  ke  arah 
suara,  "Kemari  i  ah.  "  Lelaki  itu  berkata,  “Seseorang  akan  mencintai 
suatu  kaum,  ketika  ia  dapat  menyusul  mereka.”  Beliau  bersabda, 
“ Seseorang  akan  bersama  orang  yang  dicintainya  pada  hari  kiamat.  ” 
Shafwan  terus-menerus  menceritakan  kepada  kami,  hingga  ia 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Allah  — Azza  wa  Jalla —  telah 
membuat  sebuah  pintu  untuk  bertaubat  di  arah  Barat,  yang  lebarnya 
seperti  peijalanan  tujuh  puluh  ribu  tahun.  Pintu  itu  tidak  akan  ditutup, 
sepanjang  matahari  belum  terbit  dari  arah  sana.  Hal  Itu  sesuai  dengan 
firman  Allah  — Azza  wa  Jalla —  " Pada  hari  datangnya  sebagian 
tanda-tanda  Tuhanmu,  tidaklah  bermanfa  'at  lagi  iman  seseorzr.f  S—r 
dirinya  sendiri.  "  (Qs.  Al  ’an’am  [6]:  158) 
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Sanad-nya  shahik :  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum 


Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3537.  Ibrahim  bin  Ya'qub  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ayyasy 
Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin 
Tsauban  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Makhul,  dari 
Jubair  bin  Nufair,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  akan  menerima  taubat  seorang  hamba, 
sepanjang  ia  belum  sekarat " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4253). 

Abu  Isa  berkata,  “I  ladits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  ” 
Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  ’amir 
Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman...  dengan 
sanad  ini,  seperti  pengertian  hadits  di  atas. 
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3538.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Mughirah  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al 
A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  lebih  bahagia  dengan  taubat  salah  seorang  di 
antara  kalian ,  daripada  — kebahagiaan —  salah  seorang  di  antara 
kalian  ketika  menemukan  barangnya  yang  hilang. ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4247);  Muslim. 
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Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  Nu’man  bin 
Basyir,  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  MHadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini,  yakni  dari  hadits  Abu  Az-Zinad.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Makhul  dengan  sanad 
miliknya,  dari  Abu  Dzar,  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  di  atas. 
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3539.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Qais  — yaitu  Qashi  Umar  bin  Abdul 
Aziz — ,  dari  Abu  Shirmah,  dari  Abu  Ayyub  bahwa  dirinya  berkata 
saat  menjelang  kematiannya:  Sesungguhnya  aku  telah  merahasiakan 
sesuatu  dari  kalian  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW.  Aku 
mendengar  beliau  bersabda,  “ Seandainya  tidak  karena  kalian  akan 
melakukan  dosa,  niscaya  Allah  akan  menciptakan  mahluk  yang  akan 
melakukan  dosa  kemudian  mengampuninya  " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (967-971  dan  1963);  Muslim. 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dan  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi, 
dari  Abu  Ayyub,  dari  nabi  SAW,  seperti  hadits  di  atas. 

Qutaibah  menceritakan  itu  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu 
Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  -budak  Ghufrah,  dari 
Muhammad  bin  Ka’ab,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Nabi  SAW,  seperti 
hadits  di  atas. 
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3540.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Jauhari  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Fa'id 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami  dan  ia  berkata:  Aku  mendengar  Bakr  bin  Abdullah  Al  Muzani 
berkata:  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Allah  — Tabaraka  wa 
Ta’ala —  berfirman.  ‘Wahai  anak-anak  Adam,  sepanjang  engkau 
berdo  'a  dan  berharap  kepada-Ku,  maka  Aku  akan  mengampuni  dosa- 
dosamu  yang  telah  ada  pada  dirimu,  dan  Aku  tidak  akan  peduli. 
Wahai  anak-anak  Adam,  seandainya  dosa-dosamu  mencapai 
tingginya  awan  di  langit,  kemudian  engkau  memohon  ampunan 
kepada-Ku,  maka  aku  akan  mengampunimu,  dan  aku  tidak  akan 
peduli.  Wahai  anak-anak  Adam,  seandainya  engkau  datang  kepada- 
Ku  dengan  membawa  dosa-dosa  sepenuh  bumi,  kemudian  engkau 
menemui-Ku  tanpa  menyekutukan  Aku  dengan  sesuatu  (pun),  niscaya 
Aku  akan  mendatangimu  dengan  membawa  ampunan  sepenuh  bumi  ” 
Sfaablb:  Ash-Shahihah  (127  dan  128),  Ar-Raudh  An-Nadhir  (432), 
Al  Misykah  (2336-tahqiq  kedua),  dan  A  t-  Ta  ’liq  A  r-Raghib  (2/268). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  jalur  ini." 
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100.  Bab:  Allah  Menciptakan  Seratus  Rahmat 
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3541.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Allah  telah  menciptakan  seratus  rahmat,  kemudian 
Dia  meletakkan  satu  rahmat  di  antara  para  makhluknya ;  dimana 
mereka  saling  menyayangi  dengan  rahmat  tersebut,  sementara  di  sisi 
Allah  masih  ada  sembilan  puluh  sembilan  rahmat.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4293  dan  4294). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Salman,  Jundab  bin 
Abdullah  bin  Sufyan  Al  Bazali. 


3542.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  mencernakan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayah  Al  Ala'  yaitu  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Seandainya  seorang 
mukmin  tahu  siksaan  yang  ada  di  sisi  Allah,  niscaya  tidak  akan  ada 
seorang  pun  yang  akan  mengharapkan  surga.  Seandainya  orang  yang 
kafir  tahu  rahmat  yang  ada  di  sisi  Allah,  niscaya  tidak  akan  ada 
seorang  pun  yang  putus  asa  dari  masuk  surga. " 
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Shahih:  Ash-Shahihah  (1634);  Muttafaq  alaih.  Seperti  hadits  di 
atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Al  Ala',  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah. 
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3543.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  ayah  Ibnu  Ajian  yaitu  Ajian,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya 
ketika  Allah  menciptakan  makhluk.  Dia  menuliskan  dengan  tangan- 
Nya  atas  Dzat-Nya  sendiri,  ‘ Sesungguhnya  rahmat-Ku  mengalahkan 
kemurkaan-Ku “ 

Hasan  shahih'.  Ibnu  Majah  (189);  Muttafag  alaih . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 
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3544.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu  Ats-Tsalj  — seorang  lelaki 
yang  berasal  dari  Baghdad —  Abu  Abdullah,  teman  Ahmad  bin 
Hanbal.  Yunus  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
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Zarbi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Anas,  ia 
berkata,  “Nabi  Muhammad  SAW  memasuki  masjid,  sementara 
seorang  lelaki  sedang  melaksanakan  shalat  dan  berdo’a.  la 
mengatakan  dalam  do’anya,  ‘Ya  Allah,  tidak  ada  Tuhan  kecuali 
Engkau  yang  Maha  memberi,  yang  telah  menciptakan  langit  dan 
bumi,  dan  yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan . '  Nabi  SAW 
kemudian  bersabda,  ‘Apakah  kalian  tahu  dengan  apa  ia  berdo’a 
kepada  Allah?  Ia  berdo’a  kepada  Allah  dengan  nama-Nya  yang 
agung,  yang  apabila  Dia  dimohon  dengan  do  ’a  tersebut  niscaya  akan 
mengabulkan,  dan  apabila  Dia  di  minta  dengan  do  ’a  tersebut  niscaya 
akan  memberi ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3858). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  selain  ini,  dari  Anas. 

101.  Bab:  Sabda  Rasulullah  SAW,  “Celakalah  Seseorang.” 
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3545.  Ahmad  bin  Ibrahim  ^-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Rib’i  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin 
Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Celakalah  seseorang  yang 
apabila  disebutkan  namaku  di  sisinya  kemudian  ia  tidak  membacakan 
shalawat  kepadaku.  Celakah  seseorang  yang  apabila  Ramadhan  tiba 
kepadanya,  kemudian  — Ramadhan —  habis  sebelum  dosa-dosanya 
diampuni.  Celakalah  seseorang  yang  menemukan  kedua  orangtuanya 
telah  lanjut  usia,  kemudian  keduanya  tidak  memasukannya  ke  dalam 
surga  ’. " 
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Abdurrahman  berkata,  “Aku  kira  bahwa  beliau  bersabda,  ‘Atau  salah 
seorang  dari  keduanya’  ” 

II asan  shahih:  Al  Misykah  (927),  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/283) 
“Keutamaan  Membaca  Sah  a  lawat  kepada  Nabi  SAYV”  (16),  dan 
redaksi  bagian  akhirnya  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Rib’i  bin  Ibrahim  adalah  saudara  Isma’il  bin  Ibrahim  dan  ia 
adalah  orang  yang  tsiqah.  Ia  adalah  Ibnu  Ulayyah. 

Diriwayatkan  bahwa  sebagian  ahlul  Ilmi  berkata,  “Jika 
seseorang  membacakan  shalawat  kepada  Nabi  SAW  sebanyak  satu 
kali  dalam  satu  majelis,  maka  itu  cukup  baginya  sepanjang  ia  berada 
dalam  majelis  tersebut.” 
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3546.  Yahya  bin  Musa  dan  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami  dan  mereka  berkata:  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Umarah  bin  Ghaziyyah,  dari 
Abdullah  bin  Ali  bin  Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  ayah 
Abdullah  (yaitu  Ali),  dari  Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  Ali  bin 
Abu  Thalib,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  yang  kikir 
adalah  orang  yang  apabila  namaku  disebutkan  di  sisinya,  maka  ia 
tidak  membacakan  shalawat  kepadaku.  " 

Shahih:  Al  Misykah  (933),  Fadhl  Ash-Shalah  (14/31-39)  dan  At- 
Ta  'liq  Ar-Raghib  (2/284). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
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102.  Bab:  Do’a  Nabi  SAW 
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3547.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  H  asan  bin  Ubaidullah,  dari  Atha'  bin 
Sa'ib,  dari  Abdullah  bin  Abu  Aula ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Ya  Allah,  dinginkanlah  hatiku  dengan  air  es  dan  air 
dingin.  Ya  Allah,  bersihkanlah  hatiku  dari  dosa-dosa  sebagaimana 
Engkau  membersihkan  pakaian  putih  dari  kotoran. " 

Shahih:  Muslim  (2/73). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib." 
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3548.  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Al 
Qurasyi  Al  Mulaiki,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  di  antara  kalian 
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kepada  Tuhanmu,  mencegah  dari  dosa,  menghapuskan  kesalahan,  dan 
menolak  penyakit  dari  tubuh '. " 

Dha'if:  Al  Irwa'  (452)  At-Ta'Uq  Ar-Raghib  (2/216),  dan  Al  Misykah 
(1227). 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Bilal  kecuali  melalui  jalur 
ini.  Hadits  ini  tidak  sah  dari  sisi  sanad- nya\” 

Abu  Isa  berkata  (lagi),  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Isma’il 
mengatakan  bahwa  Muhammad  Al  Qurasyi  adalah  Muhammad  bin 
Sa’id  Asy-Syami.  Ia  adalah  anak  Abu  Qais.  Ia  adalah  Muhammad  bin 
Hasan.  Haditsnya  matruk.” 

Muawiyah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ruba’iah  bin  Yazid  dari 
Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu  Umamah,  dari  Rasulullah,  beliau 
bersabda,  “ Dirikanlah  shalat  malam.  Sesungguhnya  shalat  malam  itu 
kebiasaan  orang-orang  yang  shalih  sebelum  kalian.  Ia  dapat 
mendekatkan  kepada  Tuhanmu,  dan  mencegah  dari  dosa. ” 

Hasan  shahih:  Al  Irwa'  (452),  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/612)  dan  Al 
Misykah  (1227). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Abu  Idris 
dari  Bilal.” 
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3550.  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  lcepada  kami  dan  ia  berkata, 
Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘‘‘‘Umur  umatku  adalah  antara  enampuluh  sampai  tujuh 
puluh  tahun.  Sebagian  kecil  dari  mereka  ada  orang  yang  melampaui 
usia  tersebut. " 

Hasan:  Lihat  hadits  sebelumnya  (2331). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Muhammad  bin  Amru,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  melalui  jalur  selain  ini.” 


103.  Bab:  Do’a  Nabi 
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3551.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Al 
Hadhari  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Harits,  dari  Thaliq  bin  Qais,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Nabi  SAW  pernah  berdo’a  dengan  mengatakan, 
“Ya  Allah,  bantulah  aku  i dalam  menghadapi  musuh-musuhku)  dan 
janganlah  Engkau  membantu  mereka  dalam  menghadapi  aku. 
Tolonglah  aku  dan  janganlah  Engkau  menolong  mereka  dalam 
menghadapiku.  Tipulah  mereka  untuk  kepentinganku  dan  janganlah 
Engkau  membual  tipu  daya  untuk  diriku.  Tunjukanlah  aku, 
mudahkanlah  aku  dalam  mengikuti  petunjuk  dan  tolonglah  aku  dalam 
menghadapi  orang  yang  akan  menganiaya  aku.  Ya  Tuhan,  jadikanlah 
aku  orang  yang  banyak  bersyukur,  banyak  berzikir,  banyak  takut, 
banyak  menaati,  banyak  takut,  banyak  mengeluh,  dan  banyak  kembali 
kepada-Mu.  Ya  Tuhan,  terimalah  taubatku,  bersihkanlah  dosaku. 
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kabulkanlah  do'aku,  teguhkanlah  hujjahku,  tunjukilah  hatiku,  dan 
keluarkanlah  kedengkian  (dari  dalam)  dadaku.  ” 

Shahih :  Ibnu  Majah  (3830). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
Mahmud  bin  Ghailan  berkata,  “Muhammad  bin  Bisyr  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  hadits  ini  seperti  tertera  di 
atas.” 


104.  Bab 
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3553.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  Al  Kufi  mencernakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata: 
Sufyan  Ats-Tsauri  mengabarkan  kepadaku  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abu  laila,  dari  Asy-Sya'bi.  dari  Abdurrahman  bin 
Abu  Laila,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “‘Barangsiapa  yang  mengatakan  sepuluh  kait,  'Tidak  ada 
Tuhan  kecuali  Allah  semata ,  Tiada  sekutu  baginya.  bagi-Nya  segala 
kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  pujian,  ( Dia  adalah  tuhan)  yang  Maha 
Menghidupkan  dan  Maha  Mematikan,  dan  Dia  atas  segala  sesuatu 
adalah  Maha  Kuasa’,  maka  ia  akan  mendapatkan  pahala  yang 
sebanding  dengan  pahala  memerdekakan  empat  orang  budak  dari 
keturunan  Nabi  Isma  'U. " 


_  _ _  _  _  _  r'imijM'titi  i  waf  m  9  r  es 

KAMPUNG  •  ^  *  G 


Shahih:  Adh-Dha'ifah  (5126)  dan  Muttafaq  aiaih,  kecuali 
sabdanya,  “ Tuhan  yang  Maka  Mematikan  dan  Maha 
Menghidupkan **. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Ayyub 
secara  mauquf" 
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3555.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurahman,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Kuraib  menceritakan 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Juwairiyyah  binti  Al  Harits  bahwa  Nabi  SAW 
menjumpainya  ketika  ia  sedang  berada  di  masjid.  Beliau  kemudian 
menjumpainya  (lagi)  dekat  tengah  hari.  Beliau  bersabda  kepadanya, 
“ Engkau  masih  dalam  keadaanmu?"  Juwairiyyah  menjawab.  "Ya.” 
Beliau  bersabda.  " Ketahuilah ,  aku  akan  mengajarkan  kepadamu 
beberapa  kalimat  yang  dapat  engkau  katakan,  ' Maha  Suci  Allah 
sebanyak  mahluk-X\a.  Maha  suci  Allah  sebanyak  mahluk-Syu.  Maha 
Suci  Allah  sebanyak  mahluk-Nya.  Maha  suci  Allah  seluas  keridhaan- 
Nya,  Maha  Suci  Allah  seluas  keridhaati-Nya,  Maha  suci  Allah  seluas 
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keridhaan-Nya.  Maha  suci  Allah  seberat  timbangan  arsy-Nya,  Maha 
suci  Allah  seberat  timbangan  arsy-Nya,  maha  suci  Allah  seberat 
timbangan  arasy-Nya.  Maha  suci  Allah  sebanyak  kalimat-kalimat - 
Nya,  Maha  suci  Allah  sebanyak  kalimat-kalimat-Nya,  Maha  suci  Allah 
sebanyak  kalimat-kalimat-Nya  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3808);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

Muhammad  bin  Abdurrahman  adalah  budak  keluarga  Thalhah. 
Ia  adalah  syaikh  dari  Madinah  yang  tsiggah.  Darinyalah  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Mas’udi  dan  Sufyan  Ats-Tsauri. 

105.  Bab 
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3SS6.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata:  Ja’far  bin  Maimun 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi  dari 
Salman  Al  Farisi.  bahwa  Nabi  SAW  bersabda.  “Sesungguhnya  Allah 
itu  Maha  Hidup  hgi  Maha  permurak.  Ia  akan  merasa  malu  jika  tadaj 
seseorang  yang  menengadahkan  kedua  tangan  hepada-Sya,  kemudian 
mengembalikan  kedua  tangan  itu  secara  kosong  nan  hampa.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3865). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib." 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini,  namun  mereka  tidak 
me-ra/a'-kannya. 
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3557.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qa*qa’,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  ada  seorang  lelaki  yang  berdo’a  dengan  (memberi 
isyarat  melalui)  kedua  jari  tangannya.  Maka  Rasulullah  pun  bersabda, 
“ — Isyaratkanlah  dengan —  satu  — jari,  isyaratlah  dengan  -  satu 

—jari—-"6 

Ilasan  shahih-.  Shiffah  Ash-Shalah  dm  Al  Mtsykah  (913). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib." 
Pengertian  hadits  adalah:  Jika  seseorang  memberi  isyarat  ketika 
berdo’a  dalam  tasyahud,  maka  ia  tidak  boleh  memberi  isyarat  dengan 
kedua  jari,  melaikan  dengan  satu  jari. 

106.  Rab 
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555 S.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
Al  Atjadi  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  — yaitu  Ibnu 
Muhammad —  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul! ah  bin 
Muhammad  bin  Aqil  bahwa  Mu’adz  bin  Rifa’ah  mengabarkan 
kepac^ma.  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Abu  Bakar  Ash-Shidiq  berdiri 
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di  atas  mimbar  kemudian  ia  menangis.  Ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
berdiri  pada  tahun  pertama  di  atas  mimbar  kemudian  menangis.  Beliau 
kemudian  bersabda,  '‘Mintalah  kepada  Allah  pengampunan  dan 
perlindungan.  Sesungguhnya  seseorang  itu  tidak  alam  diberikan 
— setelah  keyakinan —  (sesuatu)  yang  lebih  baik  baik  daripada 
perlindungan  '* 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3849). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  Abu  Bakar  — radhiyallahu  anhu — . 

111.  Bab 
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3563.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.  Vah>a 
bin  Hassan  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Mu'auiyah  m erc entakan 
kepada  kami  dan  -\bdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Sayvar.  dan  Abu 
Wa'il,  dari  Ali  -  radhiyallahu  anhu —  bahwa  seorang  budak  mukaiab 
mendatanginya  kemudian  berkata,  “Sesungguhnya  aku  tidak  mampu 
membayar  uang  cicilan  kemerdekaanku.  Maka,  bantulah  aku!"  Ali 
berkata,  “Maukah  engkau  aku  beri  tahukan  beberapa  kalimat  yang 
dijarkan  kepadaku  oleh  Rasulullah.  Seandainya  engkau  mempunyai 
utang  sebesar  gunung,  niscya  Allah  akan  melunasinya  d  arimu. 
Katakanlah,  'Ya  Allah ,  cukupkanlah  aku  dengan  rizld  yang  Engkau 
halalkan  dari  yang  Engkau  haramkan.  Cukupilah  aku  dengan 
karunia~Mu  dari  siapa-pun  selain-Mu  ’.  " 
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H asan :  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/40)  dan  Al  Kalim  Ath-Thayib 
(143/99). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib 

112.  Bab:  Do’a  Untuk  Orang  yang  Sakit 
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3565.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra' i  1,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Harits, 
dari  Ali  — Radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata:  Nabi  SAW  pernah 
mengunjungi  orang  yang  sedang  sakit,  (kemudian)  beliau  berdo’a,  “Ya 
Allah,  hilangkanlah  rasa  sakit  — nya  wahai  Tuhan  manusia —  dan 
sembuhkanlah.  Engkau  Adalah  Dzat  yang  Maha  Menyembuhkan. 
Tiada  kesembuhan  selain  — dari —  kesem  buhan-Mu,  yaitu 
kesembuhan  yang  tiada  menyisakan  rasa  sakit  " 

Shahih:  Muttafaq  alaih;  Aisyah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  ” 

112.  Bab:  Do’a  Witir 
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3566.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Hamad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  bin  Amru  Al  Fazari,  dari  Abdurrahman  bin  Harits 
bin  Hisyam,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  bahwa  Nabi  SAW  pemah 
berdo’a  dalam  (shalat)  witimya,  “ Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
berlindung  dengan  keridhaan-Mu  dari  kemurkaan-Mu.  Aku 
berlindung  dengan  ampunan-Mu  dari  siksaan-Mu.  Aku  berlindung 
dengan  — rahmat — Mu  dari  — musibah — Mu.  Aku  tidak  dapat 
menghitung  sanjungan  kepada-Mu,  sebagaimana  engkau  telah 
menyanjung  atas  Dzat-Mu.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1179). 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari  hadits 
Ali.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  melalui  jalur  ini,  yakni 
dari  jalur  hadits  Hamad  bin  Salamah.” 

114.  Bab:  Do’a  dan  Ta’awudz  Nabi  SAW  Setelah  Shalat 
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3567.  Abdullah  r:r.  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Zakariya  bin  Ad;  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidullah  - — yaitu  Ibnu 
Amr  Ar-Raqi —  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin 
\iroast,  "ito  \im  ^  ah  han  bomi  'tim  'Wiamnun,  "keduanya 

berkata:  Sa’ad  pemah  mengajarkan  beberapa  kalimat  kepada  anaknya, 
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sebagaimana  seorang  guru  mengajarkan  menulis  kepada  anak-anak. 
Sa’ad  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  selalu  ber-ta  ’awudz 
setelah  selesai  shalat,  ‘  Ya  Allah,  Sesungguhnya  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  perasaan  takut.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat 
kikir.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  lanjut  usia.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  fitnah  dunia  dan  siksa  kubur’. " 

Shahih:  Al  Bukhari  (2822  dan  6369). 

Abdullah  bin  Abdurrahman  berkata,  “Abu  lshaq  Al  Hamdani 
mengalami  kerancuan  dalam  hadits  ini:  Ia  mengatakan,  ‘Dari  Amru 
bin  Maimun  dari  Umar/  Ia  juga  mengatakan,  ‘Dari  yang  lainnya’.” 

Abu  Ishaq  mengalami  kerancuan  dalam  hadits  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  dari 
jalur  ini.” 

116.  Bab:  Menunggu  Kelapangan  dan  Selain  itu 
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7>VT2.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’  avnyab. 
menceritakan  kepada  kami,  Ashim  Al  Ahwal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Utsman,  dari  Zaid  bin  Arqam  —radhiyallahu  anku—, 
ia  berkata:  Nabi  SAW  pernah  beido’a,  “ Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  Malas,  lemah  dan  kikir. " 

Dengan  sanad  ini  pula  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa 
beliau  panah  ber-ta ’awudz  [meminta  perlindungan]  dari  kepikunan 
dan  siksa  kubur. 

Shahih:  Muslim  (8/81-82). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3573.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yusuf  mengabaikan  kepada  kami  dari  Ibnu  Tsauban, 
dari  ayah  Ibnu  Tsauban  yaitu  Tsauban,  dari  Makhul,  dari  Jubair  bin 
Nufair,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  yang  menceritakan  kepada 
mereka  bahwa  Nabi  S AW  bersabda,  “Tidaklah  seorang  muslim  di  atas 
permukaan  bumi  berdo’a  kepada  Allah  dengan  sebuah  do ’a,  kecuali 
Allah  akan  mengabulkan  do ’a  itu  untuknya,  atau  memalingkannya 
dari  keburukan  yang  serupa  dengannya,  sepanjang  ia  tidak  berdo’a 
dengan  (hal-hal  yang)  berdosa  Mau  memutuskan  tali  silaturahmi.  ” 
Seorang  lelaki  dari  kaum  itu  kemudian  berkata,  “Jika  demikian,  kami 
akan  memperbanyak  (do’a).”  Beliau  bersabda,  “Allah  akan  lebih 
banyak  (lagi  mengabulkan). ” 

Hasan:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/271-272). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  dari  jalur  ini." 

Ibnu  Tsauban  adalah  Abdurnahman  bin  Tsabit  bin  Tsauban  Al 
Abid  Asy-Syami. 


117.  Bab 
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3574.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah:  Al 
Bara'  menceritakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  kamu  berbaring  di  pembaringanmu,  maka  berwudhulah 
sebagaimana  wudhumu  untuk  shalat.  Lalu  berbaringlah  di  atas 
lambung  sebelah  kanan.  Lalu  bacalah  do ’a  (ini),  'Ya  Allah,  aku 
pasrahkan  diriku  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku  kepada-Mu,  dan 
aku  kembalikan  punggungku  kepada-Mu,  karena  rasa  cinta  dan  takut 
kepada-Mu.  Tidak  ada  tempat  kembali  dan  tempat  keselamatan  dari 
— hukuman — Mu  selain  kepada-Mu.  Aku  beriman  kepada  kitab-Mu 
yang  telah  Engkau  turunkan,  dan  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus. ' 
Jika  aku  meninggal  dunia  pada  malam-Mu  (itu),  maka  engkau  telah 
meninggal  dunia  dalam  keadaan  Islam. " 

Al  Bara'  berkata,  “Aku  membaca  kalimat  itu  berulang-ulang  agar 
halal.  Aku  kemudian  berkata,  ‘Aku  beriman  kepada  rasuI-Mu  yang 
telah  engkau  utus.’  Katakanlah  olehmu,  ‘Aku  telah  beriman  kepada 
nabi-Mu  yang  telah  engkau  utus’.” 

ShahUti  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  no.  3394. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Al  Bara'. 
Kami  (Abu  Isa)  tidak  pernah  mengetahui  riwayat  yang 
menyebutkan  perihal  wudhu  selain  dalam  hadits  ini. 
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3575.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Isma’il  bin  Abu  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi’ab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sa’id  Al  Barrad,  dari  Mu’adz  bin 
AbduIIah  bin  Khubaib,  dari  ayah  Mu’adz  yaitu  Abdullah  bin  Khubaib, 
ia  berkata,  “Kami  pernah  keluar  pada  suatu  malam  yang  hujan  dan 
sangat  gelap  untuk  mencari  Rasulullah  SAW  agar  beliau  mendo’akan 
baik  kepada  kami.  Aku  kemudian  menemukannya.  Beliau  bersabda, 
‘ Bacalah!’  (Namun)  aku  tidak  membaca  apapun.  Beliau  bersabda, 
‘ Bacalah l'  (Namun)  aku  tidak  membaca  apapun.  Beliau  bersabda, 
*  Bacalah!’  Aku  bertanya,  ‘Apa  yang  aku  baca?’  Beliau  menjawab, 
''Bacalah,  ‘Qul  Huwallahu  Ahad  (katakanlah  fa  adalah  Tuhan  yang 
Esa)  dan  surat  mu  ’awidzatain  (Qul  A  'udzu  birabbi  al  Falaq  dan  Qul 
Audzu  bi  rabbi  an-Naas)  ’  pada  waktu  sore  dan  pagi  sebanyak  tiga 
kali.  Itu  akan  menghindarkanmu  dari  segala  sesuatu  (keburukan)  " 
Hasan:  At-Ta’>Uq  Ar-Raghib  (1/224)  dan  Al  Kalim  Ath-Thayib 
(19/7). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shah’h  gtunh 
dari  jalur  ini.” 

Abu  Sa’id  Al  Barad  adalah  Asid  bin  Abu  Asid  Ia  adalah  arang 
Madinah. 

118.  Bab:  Meado’akiB  Tim 
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3576.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Khumair  Asy-Syami,  dari 
Abdullah  bin  Busr,  ia  berkata,  “Rasulullah  pernah  singgah  di  (rumah) 
ayahku,  kemudian  kami  menghidangkan  makanan  untuknya  dan 
beliau  menyantapnya.  Beliau  kemudian  diberi  kurma  dan 
memakannya.  Beliau  kemudian  membuang  biji  kurma  dengan  kedua 
jarinya  -beliau  menyatukan  jari  telunjuk  dengan  jari  tengah. 
Syu’bah  berkata,  ‘Itu  adalah  dugaanku  pada  beliau,  jika  Allah 
berkehendak.  Beliau  kemudian  melemparkan  biji  kurma  di  antara 
kedua  jarinya.’—  Beliau  kemudian  diberikan  minuman  dan  beliau 
meminumnya.  Beliau  kemudian  memberikan  minuman  itu  kepada 
orang  yang  ada  di  sebelah  kanannya.” 

Abdullah  berkata,  “Ayahku  (Busr)  berkata  sambil  mengambil  kendali 
hewan  tunggangannya.  ‘Berdo’lah  untuk  kebaikan  kami.’  Rasulullah 
bersabda,  ‘Ya  Allah,  berilah  keberkahan  kepada  mereka  pada  apa 
yang  Engkau  karuniakan  kepada  mereka,  ampunilah  mereka,  dan 
kasihanilah  mereka 
Shahih:  Muslim  (6/122). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abdullah 
bin  Busr. 
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3577.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Isma*il  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  IJmar  Asy-Syanni 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  IJmar  bin  Murrah  menceritakan 
kepada  kami  dan  ia  berkata:  Aku  mendengar  Bilal  bin  Y  asar  bin  Zaid 
— budak  Nabi  SAW —  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
kakekku  yang  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
mengucapkan,  ‘Aku  memohon  ampunan  kepada  Allah  yang  Mahu 
Agung,  yang  Tiada  Tuhan  selain  Ia,  Media  Hidup  lag i  Maha  Berdiri 
sendiri,  dan  Aku  bertaubat  kepadanya maka  — dosa-dosa — nya  akan 
diampuni,  sekalipun  ia  lari  dari  musuh.  " 

Shahth:  At-TaTiq  Ar-Raghib  (2/269)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1358). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  selain  dari  jalur  ini.'’ 

119.  Bab 
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3578.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Utsnan  bin 
IJmar  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ja’far,  dari  Umarahbin  Khuzaimah  binti  Tsabit,  dari  Utsman 
bin  Hunaif,  bahwa  seorang  lelaki  buta  datang  kepada  nabi  SAW 
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kemudian  berkata,  “Berdo’alah  kepada  Allah  agar  Dia 
menyembuhkan  kami.”  Beliau  bersabda,  “ Jika  engkau  berkehendak 
maka  aku  akan  berdo'a,  (namun)  jika  engkau  berkehendak  maka 
engkau  dapat  bersabar.  Itu  lebih  baik  bagimu!  ”  Lelaki  itu  kemudian 
berkata,  “Berdo’alah  kepada  Allah!”  Beliau  kemudian  memerintahkan 
lelaki  itu  untuk  berwudhu  dan  memperbaiki  wudhunya.  Lelaki  itu 
kemudian  berdo’a  dengan  do’a  ini,  “Ya  Allah.  Sesungguhnya  aku 
memohon  dan  menghadap  kepada-Mu  dengan  — perantaraan —  nabi - 
Mu,  Muhammad  — nabi  pembawa  rahmat — .  Sesungguhnya  aku 
menghadap  dengan-Mu  kepada  Tuhanku  dalam  keperluanku  ini  agar 
dikabulkan.  Ya  Allah,  berikanlah  syafaatnya  untuk  diriku.  ” 

Shahih :  Ibnu  Majah  (1385). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  kasan  shahih  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini,  yakni  dari  hadits  Abu 
Ja’far.  Abu  Ja’far  adalah  Al  Khathmi.”' 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abdullah 
bin  Busr. 

Utsman  bin  Hunaif.  Ia  adalah  saudara  Sahi  bin  Hunaif. 
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35  “9  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 

bm  Isa  mengabarkan  kepada  kami  dan  iabeikata:  Ma’an  menceritakan 

kepadaku,  Mu’awiyah  bin  Shaleh  menceritakan  kepadaku,  dari 

Dhamrah  bin  Habib,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Umamah 

berk-:a:  Amr  bin  Abasah  menceritakan  kepadaku  bahwa  dirinya 

mender.gar  Nabi  SAW  bersabda,  " — Saat —  yang  paling  deka :  bagi 

Tuhar  kepada  hamba-Nya —  adalah  pada  tengah  malam  ^agian 
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akhir.  Jika  engkau  mampu  menjadi  bagian  dari  orang-orang  yang 
berzikir  kepada  Allah  pada  saat  itu,  maka  lakukanlah!  ” 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/276)  dan  AlMisykah  (1226). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 

120.  Bab:  Keutamaan  dVj  'N  Jji  Slj  Jjp-Sl 
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3581.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dan  ia  berkata:  Aku  mendengar  Manshur  bin 
Zadzan  menceritakan  dari  Maimun  bin  Abu  Syabib,  dari  Qais  bin 
Sa’ad  bin  Ubadah  bahwa  ayah  Qais  yaitu  Sa’ad  bin  Ubadah 
memberikannya  kepada  nabi  untuk  melayaninya.  Qais  berkata.  “Nabi 
menemuiku  ketika  aku  selesai  shalaL  Beliau  kemudian  memukulku 
dengan  kakinya,  lalu  bersabda.  *  Maukah  engkau  aku  tunjukan  ke 
— salah  satu — pintu  dan  sekian  pintu  surga?’  Aku  menjawab,  ‘Ya.’ 
Beliau  bersabda,  ‘ — Yaitu — ;  tidak  ada  daya  dan  kekuatan  melaikan 
karena  Allah  " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1746). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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3582.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Ja’far,  dari 
Shafwan  bin  Salim,  ia  berkata,  ‘Tidaklah  seorang  raja  berdiri  dari 
bumu,  hingga  ia  mengatakan,  ‘  Tidak  ada  daya  dan  kekuatan 
melainkan  karena  Allah  ’’ 

Sanad- nya  shahih  magthu. 


121.  Bab:  Keutamaan  Tasbih,  Tahlil  dan  Tahmid 
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3583.  Musa  bin  Hizam,  Abd  bin  Humaid  dan  yang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Muhammad  bin  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Hani'  bin 
Utsman  berkata  dari  ibunya  yaitu  Humaidhah  binti  Yasir,  dari 
neneknya  yaitu  Yusairah  — ia  adalah  salah  seorang  perempuan  yang 
turut  hijrah — :  Rasulullah  bersabda  kepada  kami,  ‘Bacalah  tashhih , 
tahlil  dan  tahmid  dan  taqdis,  dan  hitunglah  dengan  jari. 
Sesungguhnya  jari-jari  itu  akan  dimintai  pertanggungjawaban  lagi 
diminta  bicara.  Janganlah  kalian  lalai,  sehingga  kalian  akan  lalai 
terhadap  rahmat  f  Allah J  ” 
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Hasan:  Shahih  Abu  Daud  (1345),  Al  Misykah  2316),  dan  Adh- 
Dha*ifah  pada  hadits  no.  83. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hanya  kami  ketahui  daii  hadits  Hani 
bin  Utsman  ” 

Muhammad  bin  Rubai’ah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Hani  bin  Utsman. 

122.  Bab:  Dofa  Saat  Berperang 
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3584.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Al  Mutsanna  bin  Sa’id,  dari  Qatadah, 
dari  Anas,  ia  berkata:  Apabila  Nabi  SAW  berperang,  maka  beliau 
membaca,  “Ya  Allah,  Engkau  adalah  Dzat  yang  Membantu-Ku, 
Engkau  adalah  Dzat  yang  menolongku,  dan  Karena-Mu-lah  aku 
berperang.  ” 

Shahih:  AlKalim  Ath-Thayib  (125)  dan  Shahih  Abu  Daud  (2366). 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  ghanb." 

Makna  dari  sabda  Rasulullah  adalah  penolongku. 

123.  Bab:  Do’a  pada  Hari  Arafah 
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3585.  Abu  Amru  Muslim  bin  Amru  Al  Khadzdza  Al  Madini 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bir  Nafi’ 
menceritakan  kepadaku  dari  Hammad  bin  Abu  Humaid,  dari  Amru  bin 
Syu’aib,  dari  ayah  Amru  yaitu  Syu’aib,  dari  kakek  Amru,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  “Do  ’a  yang  paling  baik  adalah  do  'a  pada  hari 
Arafah.  (Do’a)  terbaik  yang  aku  dan  para  nabi  sebelumku  katakan 
adalah,  ‘Tidak  ada  Tuhan  kecuali  Allah  semata,  baginya  kerajaan 
dan  baginya  pujian,  dan  Ia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu " 
Hasan:  Al  Misykah  (2598),  At-Ta’liq  Ar-Rughib  (2/242),  dan  Ash- 
Shahihah  (1503). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 

Hammad  bin  Abu  Humaid  adalah  Muhammad  bin  Abu  Humaid. 
Ia  adalah  Abu  Ibrahim  Al  Anshari  Al  Madini.  Ia  bukanlah  sosok  yang 
kuat  menurut  ahlul  hadits. 


126.  Bab:  Jampi  Ketika  Sakit 
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35  SS.  Abdul  Warits  bin  Abdush  Shamad  menceritakan  kepada  kami, 
a>  ahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Salim  menceritakan 
kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata 
(kepada  Muhammad  bin  Salim),  “Wahai  Muhammad,  jika  engkau 
sakit  maka  letakkanlah  tanganmu  di  tempat  yang  sakit,  kemudian 
bacalah.  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah,  aku  berlindung  dengan 
kemuliaan  dan  kekuasaan  Allah  dari  kejahatan  sesuatu  yang  aku 
temukan  berupa  penyakitku  ini.’  Kemudian  angkatlah  tanganmu,  lalu 
ulangilah  secara  ganjil.  Sesungguhnya  Anas  bin  Malik  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Rasulullah  mengatakan  itu  kepadanya.” 
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Shahih:  Ash-Shahihah  (1258). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Muhammad  bin  Salik  di  sini  adalah  syaikh  dari  Bashrah. 

127.  Bab:  Do’a  Ummu  Salamab 
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3590.  Al  Husain  bin  Ali  bin  Yazid  Ash-Shada'i  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Al  Qasim  bin  Al  Walid  Al 
Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidaklah  seorang  hamba  mengatakan 
’Tidak  ada  Tuhan  kecuali  Allah  ’  secara  ikhlas,  kecuali  ptntu-ptntu 
langit  akan  dibukakan  untuknya  sehingga  (ucapan  ituj  sampai  ke 
arsy,  sepanjang  ia  tidak  melakukan  dosa  besar  " 

Hasan :  Al  Misykah  (2314-tahqiq  kedua),  At-Ta'lUj  Ar-Raghib 
(2/238). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari  jalur  ini. 
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3591.  Sufyan  bin  W aki’  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Basyir  dan  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mis’ar,  dari 
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Ziyad  bin  ‘Ilaqah,  dari  paman  Ziyad,  ia  (paman  Ziad)  berkata:  Nabi 
SAW  pernah  berdo’a,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  akhlak,  perbuatan,  dan  hawa  nafsu  yang  mungkar.  " 
Shahih:  Al  Misykah  ( lAl\-tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Paman  Ziad  bin  Ilaqah  adalah  Quthbah  bin  Malik  At-Taghlabi, 
salah  seorang  sahabat  nabi. 


'  |'®L  '  •  I  ^  '  l'  “[  f  °  ■'.'•f  .'■2*''  M,  -w 

^  Vjj-Jlj»-  : ji\  'j!  Lu-U>- 

'  ^  y  ^  /  y  ^  o' 

y  ^  .  O-'  ■  ,  *  /  ■  >  0^  »1  f  i  ^  }  f  J  »  J  >  J,  ,  -'(s  ^ 

jp  tdiii  -Up  ji  Oji-  J*  t  jti  jJI  (j!  J*  toUiP  j)  p- 

j*  ^  x  >■  y  ^  ^  ^ 

A  d*  \  .  H'  /  ^  .A 

4lll  4)lt  U^J  I{JU  tWfcj-LP  4il!  J  jJ> 

^  Jli  il  t  JlI* J 

^  ^  |F  ^  X  ^  y  y 

j'  :^Lj  4ii  Al  Al  jjiO  jia  ‘V'j 4' 

*  *  j  1;  :.>ii  ^  Uj  jia  viir,  iir  jjuii 

g  i  ;  A?  -  ^  pA  ^  A  -l'"  *  *  >  *  ■  ^  I  | «  ,  ^  »  j  .  -f  |  -  r  -  ^  f  L  ^  T 

j  L*  IjaP  JU  tpU— j'  L^J  LgJ 

^JLp  ^  j 


3592.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin  Ibnu  Abu 
Utsman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Aun  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Umar  — radhiyallahu  anhuma — ,  ia  berkata: 
Ketika  kami  sedang  shalat  bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  seorang 
lelaki  dari  suatu  kaum  mengatakan,  " Allah  Maha  Agung,  segala  puji 
bagi  Allah  dengan  (pujian  yang)  banyak,  maha  suci  Allah  pada  waktu 
pagi  dan  sore.  ”  Rasulullah  SAW  kemudian  bertanya,  “Siapa  yang 
mengatakan  ini  dan  ini?  ’’  Seorang  lelaki  dari  suatu  kaum  menjawab, 
“Aku  ya  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Aku  kagum  terhadap 
perkataan  itu;  akan  dibukakan  untuknya  pintu-pintu  surga. " 

Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  tidak  pernah  meninggalkan  perkataan  itu 
sejak  aku  mendengarnya  dari  Rasulullah.” 

Shahih:  Shiffah  Ash-Shalah  (74);  Muslim. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini." 

Hajjaj  bin  Abu  Utsman  adalah  Hajjaj  bin  Maisarah  Ash- 
Shawwaf.  Ia  dijuluki  (kinayah)  Abu  Ash-Shalt.  Ia  adalah  seorang 
yang  tsigah  menurut  ahlul  hadits. 

128.  Bab:  Perkataan  Apa  yang  Paling  Disukai  oleh  Allah 
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3593.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Isma’il  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Jurairi 
mengabaikan  kepada  kami,  dari  Abu  Abdullah  Al  Jasri,  dari  Abdullah 
bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzarr  — radhiyallahu  anhu —  bahwa 
Rasulullah  SAW  menjenguknya  — atau  Abu  Dzar  menjenguk 
Rasulullah — .  Abu  Dzarr  kemudian  bertanya.  “Demi  ayah  dan  ibumu 
ya  Rasulullah,  perkataan  apakah  yang  paling  disukai  oleh  Allah 
— Azza  nc  Jalla  "  Beliau  menjawab.  “Sesuatu  yang  telah  Allah 
pilih  untuk  para  malaikatnya,  (yaitu  ucapan)  Maha  suci  Tuhanku  dan 
dengan  pujian-Nya.  Maha  suci  Tuhanku,  dan  dengan  pujian-Nya.  ” 
Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/242)  dan  A sh-Shahihah  (1498). 
Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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129.  Bab:  Memohon  Maaf  dan  Perlindungan 


-'O  /  ^  J  .  ^  j  f  ^  ^  I  j  |^.|  y_  ^  - 

^3*0  LJJb*-  ^  j-SjisJl  JbjJ  ^  ^P13 jJI  LjJL>-  -  TT  O  ^  t 

^  ^  i» 

tOj5  4jjL^*  <j*Q  Jjj  :uQ~-  ISa>-  :  jC3  ^ 

*■  -"  *  *  #  s- 

H  *£jJ»  :X}  il  jk  i»  J^j  JlS  : JU  c^JJU  J  ^P 

"  ^  ^  > 

4^1  I^jLuj  ! Jli  ?aJi1  Jj^j  U  J^i  lilli  :' yiS  djliVI  j*i  ^ 

"  ^  K'  O' 

.a LJJJl  4jl*il 


3594.  Abu  Hisyam  Ar-Rafa’i  Muhammad  bin  Yazid  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Yaman  menceritakan 
kepada  kami.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  Al  Ami, 
dari  Abu  Iyas  Mu’awiyah  bin  Qunah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata: 
Rasuli ullah  SAW  bersabda,  “Ooa  di  antara  adzan  dan  iqamah  itu 
tidak  akan  ditolak.  ”  Para  sahabat  bertanya,  “Lalu,  apa  yang  harus 
kami  baca  ya  Rasulullah.”  Beliau  menjawab,  “ Mintalah  perlindungan 
kepada  Allah  di  dunia  dan  akhirat.  ” 

Munkar  dengan  redaksi  yang  lengkap  ini:  Al  Kalim  Ath-Thayib 
(74/51),  Irwaa'  Al  Ghaliil  (1/262),  Naqd  At-Taaj  (95),  At-Ta'Uq  Ar- 
Raghib  (1/1 15),  Skahih  Abu  Daud  (534).  Namun  demikian,  sabda 
Rasulullah  ‘ mintalah  ampunan  kepada  AUah  ’  ada  dalam  hadits 
lain  yang  telah  dijelaskan  di  atas.  Lihat  hadits  nomor  3283. 

Yahya  bin  Yaman  menambahkan  redaksi  berikut  ke  dalam 
hadits  ini,  “Para  sahabat  bertanya,  ‘Lalu  apa  yang  (harus)  kami?’ 
Beliau  menjawab,  ‘ Mintalah  perlindungan  kepada  Mah  di  dunia  dan 
akhirat  " 
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3595.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki\ 
Abdurrazaq,  Abu  Ahmad,  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Zaid  Al  Ami,  dari  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  dari  Anas 
bin  Malik,  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda,  "Do  ’a  di  antara  adzan 
dan  iqamah  tidak  akan  ditolak  " 

Shahih:  Lihat  hadits  no.  212. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
lshaq  Al  Hamdani  terhadap  hadits  ini:  dari  Buraid  bin  Abu  Maryam 
Al  Kufi,  dari  Anas,  dari  Nabi  S  AW  seperti  hadits  di  atas. 

Hadits  ini  lebih  shahih. 
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3597.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu 
Hurairah  — radhiyallahu  anhu—,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Mengatakan  'Maha  suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah, 
tiada  Tuhan  selain  Allah,  dan  Allah  Maha  besar  ’  lebih  aku  sukai  dari 
pada  sesuatu  yang  di  atasnya  matahari  terbit.  ’’ 

Shahih:  Muslim  (8/70). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3599.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari  Muhammad 
bin  Tsabit,  dari  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  berdo’a,  “Kw  Allah,  manfaatkanlah  apa  yang  telah 
Engkau  ajarkan  kepadaku,  ajarilah  aku  apa  yang  bermanfaat 
untukku,  dan  tambahkanlah  kepadaku  pengetahuan.  Segala  puji  bagi 
Allah  atas  segala  keadaan,  dan  aku  berlindung  kepada  Allah  dari 
keadaan  penghuni  neraka.  ” 

Shahih :  Kecuali  redaksi  * Segala  puji  bagi  Allah Ibnu  Majah  (251 
dan  3833). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  h  asan  gharib  dari 
jalur  ini.” 


130.  Bab:  Malaikat  yang  Bertamasya  di  Muka  Bumi 
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3600.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  — atau  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  memiliki  para  malaikat  yang 
bertamasya  di  muka  bumi  sebagai  tambahan  untuk —  para  malaikat 
yang  bertugas)  mencatat  (amal  perbuatan)  manusia.  Apabila  mereka 
menemukan  suatu  kaum  yang  sedang  berzikir  kepada  Allah,  maka 
mereka  pun  saling  memanggil,  ‘Marilah  menuju  sasaran  kalian!’ 
Mereka  kemudian  datang  dan  mengelilingi  kaum  itu,  lalu 
membawanya  ke  langit  dunia.  Allah  kemudian  bertanya  kepada 
mereka,  ‘Atas  dasar  apa  kalian  meninggalkan  hamba-hamba-Ku?  ’ 
para  malaikat  itu  menjawab.  ‘Kami  meninggalkan  mereka  sedang 
memuji -Mu.  m engagu ngkan -Mu  dan  mengingat-Mu.  Allah  bertanya, 
'Apakah  mereka  mehhat-Ku?'  Para  malaikat  itu  menjawab  'Tidak. ' 
Allah  bertanya.  'Bagaimana  jika  mereka  melihat-Ku ?  '  Para  malaikat 
itu  menjawab.  Niscaya  mereka  akan  sangat  memuji,  mengagungkan , 
dan  mengingat-Mu.  ’  Allah  bertanya,  ‘Apa  yang  mereka  minta?  '  Para 
malaikat  itu  menjawab,  'Mereka  meminta  surga!’  Allah  bertanya, 
‘Apakah  mereka  pernah  melihatnya?  ’  Para  malaikat  itu  menjawab, 
‘Tidak.  ’  Allah  bertanya .  ‘Bagaimana  jika  mereka  pernah 
melihatnya?’  Para  malaikat  itu  menjawab,  'Niscaya  mereka  akan 
sangat  meminta  dan  menginginkannya.  ’  Allah  bertanya,  ‘Dari  apa 
mereka  meminta  perlindungan?’  Para  malaikat  itu  menjawab, 
‘Mereka  meminta  perlindungan  dari  neraka.  ’  Allah  bertanya, 
'Apakah  mereka  pernah  melihatnya?  ’  Para  malaikat  itu  menjawab. 
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‘Tidak. '  AUah  hertanya ,  ‘Bugaiamana  jika  mereka  melihatnya ? '  Para 
malaikat  itu  menjawab,  ‘ Mereka  akan  sangat  takut  dan  sangat 
meminta  perlindungan  darinya. '  Allah  bertanya,  'Sesungguhnya  aku 
bersaksi  kepada  kalian  bahwa  aku  benar-benar  telah  mengampuni 
mereka.  ’  Mereka  berkata ,  ‘Sesungguhnya  di  antara  kaum  itu  ada  si 
fulan  yang  banyak  dosa,  di  mana  ia  tidak  mempunyai  keinginan 
seperti  mereka  dalam  dzikir  yang  sesungguhnya.  Ia  hanya  mendatangi 
mereka  untuk  suatu  keperluan.  ’  Allah  menjawab,  ‘Mereka  adalah 
kaum  [satu  kelompok j,  dimana  tak  seorangpun  akan  celaka,  (dan  itu) 
karena  berkat  mereka’ 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  melalui  jalur 
selain  ini. 
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3601.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisvam  bin  Al  Ghaz,  dari  Makhul, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku, 
" Perbanyaklah  membaca,  ‘Tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali 
dengan  Allah  Sesungguhnya  ia  termasuk  sekian  dari  harta  simpanan 
di  surga  ’.  " 

Makhul  berkata,  “Barangsiapa  yang  mengatakan,  *  Tidak  ada  daya  dan 
kekuatan  kecuali  dengan  Allah  dan  tidak  ada  tempat  penyelamatan 
dari  Allah  kecuali  kepada-Xya, '  maka  (Allah)  akan 
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menghindarkannya  dari  tujuh  puluh  pintu  kemudharatan, 
serendahnya  adalah  kefakiran.  ” 

Shahih :  Kecuali  perkataan  Makbul:  lBarangsiapa  yang 
mengatakan  ...  \  Ucapan  Makhul  itu  terputus  (maqthu  ’).  Lihat 
Ash-ShahiUtah  (105  dan  1528). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  sanad- nya  tidak  muttashil.  Sebab 
Makhul  tidak  mendengar  dari  Abu  Hurairah.” 
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3602.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘ Setiap  nabi  memiliki 
do  ’a  yang  mustajab,  dan  sesungguhnya  aku  menyimpan  do  ‘aku  untuk 
syafaat  bagi  umatku.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  akan 
mendapatkan  — syafaatku  itu —  bagi  siapa  saja  yang  telah  meninggal 
di  antara  mereka,  tanpa  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun.  ” 
Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

132.  Bab:  Berbaik  Sangka  Kepada  Allah  — Azza  hq  Jail  a — 
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3603.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Numair  dan 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ AUah 
— Azza  wa  Jalla —  berfirman,  ‘Aku  .sesuai  sangkaan  hamba-Ku 
terhadap-Ku,  dan  Aku  senantiasa  bersamanya  ketika  ia  mengingingat- 
Ku.  Jika  ia  mengingatku  dalam  dirinya,  maka  aku  mengingatnya 
dalam  Dzat-Ku.  Jika  ia  mengingat-Ku  dalam  keramaian,  maka  Aku 
akan  mengingatkanya  dalam  keramaian  yang  lebih  banyak  daripada 
mereka.  Jika  ia  mendekati~Ku  sejengkal,  maka  Aku  akan 
mendekatinya  sehasta.  Jika  ia  mendekatiku  sehasta,  maka  Aku  akan 
mendekatinya  sedepa.  Jika  ia  mendatangi-Ku  berjalan,  maka  aku 
akan  mendatanginya  dengan  berjalan  tergesa-gesa  ’. " 

Shahih:  Ibnu  Megah  (3822)  dan  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Diriwayatkan  dari  Al  A’masy,  tentang  pengertian  hadits  “ barang 
siapa  yang  mendekati-Ku  sejengkal,  maka  aku  mendekatinya  sehasta ” 
Maksdunya  datang  dengan  membawa  pangampunan  dan  rahmat. 

Demikianlah  penafsiran  ulama  terhadap  hadits  ini.  Mereka 
berkata,  “Pengertiannya  adalah  Allah  berfirman,  ‘ Apabila  seorang 
hamba  mendekati-Ku  dengan  menaati-Ku  dan  apa  yang  telah  aku 
perintahkan,  maka  aku  akan  bergegas  mendatanginya  dengan 
membawa  ampunan  dan  rahmat  '.  " 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  Allah  berfirman  dalam 
ayat  ini,  “ Karena  itu,  ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat 
f  pula)  kepadamu. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  152)  Said  berkata,  “Ingatlah 
kalian  kepada-Ku  dengan  menaati-ku,  niscaya  aku  akan  mengingatmu 
dengan  ampunan-Ku.” 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami  dan  ia  berkata, 
"Hasan  bin  Musa  dan  Amru  bin  Hasyim  Ar-Ramli  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Lahi’ah,  dari  Atha'  bin  Y  asar,  dari  Sa'id  bin 
Jubair.  dengan  redaksi  ini.” 
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133.  Bab:  Meminta  Perlindungan 
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3604.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Mintalah 
perlindungan  kepada  Allah  dari  siksa  neraka  jahanam,  mintalah 
perlindungan  kepada  Allah  dari  siksa  kubur,  mintalah  perlindungan 
dari  fitnah  Al  Masih  Ad-Dajjal,  dan  mintalah  perlindungan  dari  fitnah 
kehidupan  dan  kematian.  ” 

Sanad-nya:  (2/93)  Muslim,  hal  ini  bertalian  dengan  tasyahhud 
dalam  shalat  Dalam  riwayat  lain,  “ Pada  saat  tasyahhud  akhir 
Shiffah  Ash-Shalah  (163). 
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3604/Miml.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  mengabarkan  kepada  kami,  His>am  bin  Hassan  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih.  dari  ayahnya,  dari  Abu 
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Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barang  siapa  yang  membaca 
pada  sore  hari  tiga  kali,  'Aku  berlindung  dengan  kalimat-kalimat 
Allah  yang  sempurna  dari  kejahatan  mahluk  yang  Dia  ciptakan’, 
niscaya  tidak  akan  ada  binatang  berbisa  yang  akan  mencelakainya 
pada  malam  itu.  ” 

Suhail  berkata,  “Keluarga  kami  mengetahuinya,  dan  mereka  selalu 
mengucapkannya  setiap  waktu  malam,  dan  pada  suatu  hari  seorang 
jariah  ada  yang  disengat,  namun  ia  tidak  merasa  sakit  akibat  sengatan 
itu” 

Shahih:  At-Ta'liq  Ar-Raghib  (1/116);  Muslim  secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  ” 

Malik  bin  Anas  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Suhail  bin  Abu 
Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Ubaidullah  bin  Umar  dan  yang  lainnya  juga  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Suhail.  Namun  mereka  tidak  menyebutkan  ‘dari  Abu 
Hurairah*  dalam  hadits  yang  mereka  riwayatkan  itu. 

133/Mim2.  Bab:  Terkabulnya  Do’a  Untuk  Selain  Orang  yang 
Memutuskan  Hubungan  Silaturrahmi 
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36'  -  Mim3.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  karr...  Abu 
Mua'Av.ah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  — yaitu  Irr.u  Abu 
Sulairr.  —  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ziad,  dari  Abu  H-ra.rah.  :a 


764 1  —  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 

KAMPtTNGSUNNAH.ORG 


berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidaklah  seseorang  berdoa 
dengan  sebuah  do  ’a  kecuali  akan  dikabulkan.  Boleh  jadi 
— pengabulan  itu —  segera  diberikan  kepadanya  di  dunia,  boleh  jadi 
—pengabulan  itu —  disimpan  untuknya  di  akhirat,  dan  boleh  jadi  pula 
dosa-dosanya  akan  dihapuskan  sesuai  dengan  do  ’a  yang  ia 
panjatkan,  sepanjang  ia  tidak  berdo’a  dengan  — cara-cara  yang — 
dosa,  memutus  hubungan  silaturrahmi,  atau  bersikap  istijal."  Para 
sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  apa  yang  dimaksud  al  istijaH ” 
Beliau  menjawab,  “Yaitu  — dengan  mengatakan — ,  Aku  telah  berdo’a 
kepada  Tuhanku,  — namun —  Dia  tidak  mengabulkan  untukku.” 
Shahih:  Kecuali  redaksi  ‘ Dan  boleh  jadi  pula  dosa-dosanya  akan 
dihapuskan ,  sesuai  dengan  do ’a  yang  ia  panjatkan  *;  Adh-Dha’ifah 
(4483). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 
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3604/Mim4.  Yahya  menceritakan  kepada  kami.  Ya' la  bin  Ubaid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ubaidullah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidaklah  seorang  hamba 
menengadah  k  j>:  kedua  tangannya,  sampai  ketiaknya  nampak,  di  mana 
ia  meminta  sebuah  permintaan  kepada  Allah,  kecuali  Allah  akan 
memberikan  apa  \  arg  dimintanya  itu  kepadanya,  sepanjang  ia  tidak 
berdo  ’a  dengan  s:ka r  :stt  jal. ”  Para  sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah, 
bagaimana  isti  ud  ::u?"  Beliau  menjawab,  “ Ia  mengatakan,  'Aku  telah 
meminta  dan  meminta,  namun  aku  belum  juga  diberikan  apapun  ’.  ” 
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46.  KITAB  SIFAT-SIFAT  UTAMANYA  DARI 
HADITS  RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Keutamaan  Nabi  SAW 
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3605.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad  bin 
Mush’ab  menceritakan  kepada  kami.  Al  Auza’i  m enc entakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ammar.  dari  Wailah  bin  Al  Asca'  — r-dki'.allahu 
anhu — .  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  'Sesungg:</:>:;.a  Allah 
telah  memilih  '1  a an  keturunan  Ibrahim,  teial:  m  e  m:  di:  Bani 
Kinanah  dari  knurur.m  Jsmj  :/.  lelah  memilih  suku  Qurais\  dan  Bani 
Kinanah.  telah  memilih  Bam  Hasvim  dari  suku  Quraisy,  dan  telah 
memilihku  dari  Bani  Hasy  m.  " 

Shahih :  Kecuali  kata  'memilih  ’  yang  pertama.  Ash-Shahtihah 
(302);  Muslim.  Akan  dijelaskan  pada  no.  3606. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3606.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Abdurrahman  Ad-Damsyiqi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan 
kepada  kami,  Syadad  bin  Ammar  menceritakan  kepadaku,  Wa'ilah  bin 
Al  Asqa’  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Kinanah  dari  keturunan 
Isma’il,  telah  memilih  suku  Quraisy  dari  Kinanah,  telah  memilih 
Hasyim  dari  suku  Quraisy,  dan  telah  memilihku  dari  Bani  Hasyim . " 
Shahih:  Ash-ShahiUtah  (302);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
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3609.  Abu  Hanunam  Al  Walid  bin  Syuja’  bin  Al  Walid  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salam  ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Para  sahabat  bertanya,  “Ya 
Rasulullah,  kapan  status  kenabian  ditetapkan  untukmu?”  Beliau 
menjawab,  'Ketika  Adam  berada  di  antara  ruh  dan  jasad’,  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1856)  dan  AlMisykah  (5758). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  z : h 
car.  hadits  Abu  Hurairah.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ir.;  kecuali 
dar.  a’.ur  ini.” 

D-'arn  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Maisarah  Al  Fa;r- 
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3612.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Laits  -yaitu  Ibnu 
Abu  Sulaim,  Ka’ab  menceritakan  kepadaku.  Abu  Hurairah 
menceritakan  kepadaku,  -  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Mintalah  kepada  Allah  wasilah  untukku!"  Para  sahabat  bertanya, 
“Ya  Rasulullah,  apakah  wasilah  itu?”  Beliau  menjawab,  u( Wasilah 
adalah)  derajat  tertinggi  di  dalam  surga  yang  tidak  akan  didapatkan 
kecuali  oleh  satu  orang.  Aku  berharap,  akulah  yang  menjadi  orang 
tersebut.  ” 

Shahih;  Al  Misykah  (5767),  Muslim  (2/4)  — Ibnu  Umar —  ia  adalah 
sosok  yang  akan  dijelaskan  pada  hadits  no.  3614. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib .  Sanad  hadits 
ini  tidak  kuat.” 

Ka’ab  itu  tidak  diketahui.  Aku  tidak  pernah  mengetahui  ada 
seorang  pun  yang  meriwayatkan  hadits  darinya  kecuali  Laits  bin  Abu 
Sulaim. 
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3613.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir 
Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  lah  bin  Muhammad  bin  Aqil, 
dari  Ath-Thufail  bin  Ubai  bin  Ka’ab,  dari  ayah  Ath-Thufail  yaitu 
Ubay  bin  Ka’ab,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Perumpamaan 
(diri)ku  di  antara  para  nabi  adalah  seperti  orang  yang  membangun 
nanah,  kemudian  ia  memperbaiki,  menyempurnakan ,  dan 
memperindah  rumah  tersebut.  — namun —  ia  meninggalkan  satu 
tempat  untuk  sebuah  batu .  Orang-orang  kemudian  mengelilingi 
bangunan  itu  dan  merasa  kagum  terhadapnya.  Mereka  berkata, 
‘Seandainya  — rumah  itu —  sempurna  — hingga —  tempat  batu  bata 
itu.  ’  Dan  aku  di  antara  para  nabi  adalah  (seperti)  tempat  batu  bata 

■  H 

Itu  . 

Shahih :  Takhrij  Fiqh  As-Sirah  (141);  Muttafaq  alaih,  Jabir  dan 
Abu  Hurairah. 

Diriwayatkan  dari  nabi  dengan  sanad  ini  pula.  Beliau  bersabda, 
“ Apabila  hari  kiamat  terjadi,  maka  aku  akan  menjadi  pemimpin  para 
nabi  dan  khatib  mereka,  serta  pemilik  syafaat  mereka  yang  tidak 
sombong . " 

Hasan:  Misykah  Al  Mashabih  (5768). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
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3614.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  menceritakan 
kepada  kami,  Ka’ab  bin  Alqamah  mengabaikan  kepada  kami  bahwa 
dirinya  mendengar  dari  Abdurahman  bin  Jubair:  ia  mendengar  dari 
Abdullah  bin  Amr:  ia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Apabila 
kalian  mendengar  (suara)  muadzin,  maka  katakanlah  (oleh  kalian) 
seperti  apa  yang  ia  katakan.  Lalu  bacalah  shalawat  kepadaku. 
Barang  siapa  yang  membaca  satu  shalawat  kepadaku,  maka  Allah 
akan  membaca  sepuluh  shalawat  untuknya  Lalu  mintalah  wasilah 
kepada  Allah  untuk  diriku.  Sesungguhnya  wasilah  adalah  sebuah 
derajat  di  dalam  surga  yang  tidak  semestinya  — diberikan —  kecuali 
hanya  untuk  seorang  hamba  di  antara  hamba-hamba-Nya.  Aku 
berharap,  akulah  yang  akan  menjadi  hamba  tersebut.  Barang  siapa 
yang  memohon  wasilah  untukku,  maka  wajib  baginya  syafaat.  ” 
Shahih:  Al  Irwa'  (242),  At-Ta’liiq  ala  Bidaayah  As-Sul  (20/52); 
Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Muhammad  beikata,  “Abdurrahman  bin  Jubair  di  sini  adalah 
orang  Quraisy  yang  kemudian  menjadi  orang  Mesir,  kemudian 
menjadi  orang  Madinah. 

Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  adalah  orang  Syam. 
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3615.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Jad’an  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Aku  adalah  pemimpin  umat  manusia  pada  hari  kiamat. 
— namun  aku —  tidak  sombong.  Ditanganku  ada  bendera  r.  -• 
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— namun  aku-  tidak  sombong.  Tidaklah  seorang  nabi  pada  hari  itu, 

- — mulai  dari—  Adam  kemudian  yang  lainnya,  kecuali  mereka  akan 
berada  di  bawah  benderaku.  Aku  adalah  orang  pertama  yang 
untuknya,  bumi  (kuburan/makam)  akan  dibelah,  — namun  aku —  tidak 
sombong. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (4308).  Sebagian  redaksinya  terdapat  dalam 
shahih  Muslim . 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terkandung  sebuah  kisah.” 
Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 

Hadts  ini  juga  diriwayatkan  dengan  sanad  ini  dari  Abu  Nadhrah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 
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3618.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Shawaf  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Ja'far  bin  Sulaiman  Adh-Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Tsabil.  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Pada  hari  Rasulullah 
memasuk:  kota  Madinah,  segala  sesuatu  menjadi  bersinar  darinya. 
Dan.  pada  han  beliau  meninggal  dunia,  segala  sesuatu  yang  ada 
menjadi  gelap.  Dan.  taikaiu  tangan  kami  tidak  lagi  menyentuh 
Rasulullah  SAW.  padahal  kam:  bemd^  d^i^m  pemakaman  beliau, 
kami  tetap  mengingakari  hari  kam:  “ 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1631). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  r.adtis  ^ 
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3.  Bab:  Awal  Kenabian 
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3620.  Fadhl  bin  Sahi  Abu  Al  Abbas  Al  A’raj  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ghazwan  Abu  Nuh 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa,  dari  ayah  Abu  Bakar; 
yaitu  Abu  Musa,  ia  berkata:  Abu  Thalib  keluar  menuju  Syam  bersama 
Nabi  SAW  dalam  — rombongan —  tokoh-tokoh  Quraisy.  Ketika 
mereka  melihat  seorang  pendeta,  mereka  turun  — dari  atas 
kendaraannya — ,  kemudian  melepaskan  hewan  kendaraannya.  Pendeta 
itu  menemui  mereka,  padahal  sebelum  itu  mereka  pernah 
melintasinya,  namun  ia  tidak  pemah  menemui  atau  menoleh  kepada 
mereka. 

(Ketika)  mereka  sedang  melepaskan  hewan  kendaraannya,  pendeta 
beijalan  di  tengah  mereka,  hingga  kemudian  datang  dan  memegang 
tangan  Rasulullah.  Pendeta  itu  kemudian  betkala,  "Ini  adalah 
pemimpin  semesta  alam.  Ini  adalah  utusaan  Tuhan  semesta  alam. 
Allah  mengutusnya  sebagai  rahmat  untuk  sekalian  alam."  Para  tokoh 
Quraisy  kemudian  berkata  pada  pendeta  itu,  “Apa  dasar  dari 
pengetahuanmu?”  Pendeta  menjawab,  “Sesungguhnya  ketika  kalian 
mendekati  Aqabah,  maka  tidak  akan  ada  satu  pohon  dan  batu  pun 
kecuali  keduanya  akan  tersungkur  bersujud,  dan  keduanya  tidak  akan 
bersujud  kecuali  hanya  kepada  seorang  nabi.  Sesungguhnya  aku 
mengetahui  nabi  itu  dengan  stempel  kenabian  yang  berada  di  bawah 
tulang  bahu  mudanya,  seperti  buah  apel.’ 

Pendeta  itu  kemudian  kembali  dan  membuat  makanan  untuk  mereka. 
Ketika  ia  mendatangi  mereka  dengan  membawa  makanan  tersebut 
— saat  itu  ia  berada  di  (tempat)  pengembalaan  unta — .  ia  berkata, 
‘Utuslah  —oleh  kalian  seseorang —  kepada  nabi  — -agar  ia  menghadap 
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kami—.  Nabi  kemudian  menghadap,  sementara  awan  menaunginya. 
Ketika  beliau  mendekat  dari  mereka,  beliau  mendapati  mereka  lebih 
dahulu  menuju  naungan  pohon.  Ketika  beliau  duduk,  naungan  pohon 
itu  condong  ke  arahnya.  Pendeta  itu  kemudian  berkata,  ‘Lihatlah 
naungan  pohon  tersebut.  Ia  condong  ke  arah  beliau.’ 

Ketika  pendeta  itu  berdiri  di  hadapan  mereka  sambil  meminta  mereka 
agar  tidak  pergi  menemui  orang-orang  Romawi.  Sebab,  apabila  orang- 
orang  Romawi  itu  melihat  nabi,  maka  mereka  dapat  mengenalinya 
dari  sifat-sifat(nya),  kemudian  mereka  akan  membunuhnya.  Pendeta 
itu  kemudian  menoleh,  dan  ternyata  ada  tujuh  orang  Romawi  yang 
datang  (kepada  mereka).  Pendeta  itu  kemudian  menerima  mereka.  Ia 
berkata,  “Apa  yang  membawa  kalian  datang  (kemari)?” 

Orang-orang  Romawi  itu-  menjawab,  “Kami  datang,  — karena  kami 
mendengar —  nabi  anu  akan  keluar  pada  bulan  ini.  Sesungguhnya 
kami  telah  dikabari  tentang  beritanya  itu.  — Oleh  karena  itulah —  kami 
diutus  ke  jalanmu  ini.”  Pendeta  bertanya,  “Apakah  di  belakang  kalian 
ada  seseorang  yang  lebih  baik  daripada  kalian?”  Mereka  menjawab, 
“Hanya  kami  yang  diberi  tahukan  tentang  berita  nabi  tersebut  — yang 
akan  melewati—  jalanmu  ini.”  Pendeta  berkata,  “Bagaimana  menurut 
pendapat  kalian  tentang  suatu  perkara  jika  Allah  telah  berkehendak 
untuk  mewujudkannya?  Apakah  ada  seorang  manusia  yang  dapat 
menolaknya?” 

Mereka  menjawab,  “Tidak.” 

Abu  Thalib  dan  rombongannya  kemudian  membai’at  pendeta  tersebut 
dan  mereka  pun  menetap  bersamanya.  Pendeta  berkata.  “Aku  mohon 
kepada  kalian,  demi  Allah.  Siapakah  di  antara  kalian  yang  menjadi 
walinya  (nabiV*’  Mereka  menjawab,  “Abu  Thalib." 

Pendeta  itu  tidak  henti-hentinya  memohon  kepada  Abu  Thalib  (agar  ia 
mengirim  nabi  pulang),  hingga  akhirnya  Abu  Tha/.b  mengirim  nabi 
pulang  (ke  Mekkah).  Abu  Bakar  kemudian  rr.er.g.nm  Bilal  bersama 
nabi.  Sementara  itu,  pendeta  membekali  nab:  re::  ka'ki  dan  minyak. 
Shahih:  Fiqh  As-Sirah,  Difa’  an  Al Hadits  An-\abawi  (62-63),  dan 
Al  Misykab  (5918).  Namun  disebutkannya  nama  Bilal  dalam 
hadits  tersebut  merupakan  suatu  hal  yang  munkar,  sebagaimana 
dinyatakan  oleh  salah  satu  pendapat. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
Udak  dari.  ja\\«  \ri.” 

4.  Bab:  Diangkatnya  Rasulullah  Menjadi  Nabi  dan  Usia  Berapa 

Beliau  Saat  itu? 
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3621.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami, 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ — Wahyu —  diturunkan  kepada  Rasulullah 
saat  beliau  berusia  empat  puluh  tahun.  Beliau  kemudian  menetap  di 
Makkah  selama  tiga  belas  tahun,  dan  di  Madinah  selama  sepuluh 
tahun.  Beliau  wafat  saat  beliau  berusia  enampuluh  tiga  tahun.” 
Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama  'il  (317);  Muttafaq  ataifu 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3623.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas.  (Ha). 
Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’ ah  bin 
Abu  Abdurrahman,  bahwa  dirinya  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bukanlah  seorang  yang  sangat  tinggi  dan  bukan 
(pula)  orang  yang  pendek,  bukanlah  orang  yang  sangat  putih  dan 
bukan  orang  yang  sangat  hitam,  bukan  orang  yang  berambut  sangat 
keriting  dan  bukan  (pula)  orang  yang  berambut  lurus.  Allah 
mengutusnya  pada  usia  empat  puluh  tahun,  kemudian  beliau  menetap 
di  Mekkah  selama  sepuluh  tahun  dan  di  Madinah  selama  sepuluh 
tahun.  Allah  mewafatkannya  pada  usia  enampuluh  tahun,  sementara  di 
kepala  dan  janggutnya  tidak  ada  dua  puluh  rambut  (pun)  yang 
berwarna  putih.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syamail  (1).  Bagian  pertama  hadhs 
sudah  dijelaskan  pada  hadits  no.  1754. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

5.  Bab:  Tanda-tanda  Penetapan  Status  Kenabian  Nabi  dan  Apa 
yang  Allah  Khususkan  untuknya 
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3624.  Muhammad  b: r.  3as\ar  iar.  Mahmuc  b:r.  C-baiian  menceritakan 
kepada  kami,  kedu  an>  a  berkata;  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
memberitahukan  kepada  k  a— S-Iaiman  b:n  Mu’adz  Adh-Dhabi 
menceritakan  kepada  kami  dar.  Simak  bm  Harb,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  di 
Makkah  ada  sebuah  batu  yang  mcn\  ampaikan  selamat  kepadaku  pada 
malam  aku  diangkat  menjadi  na~:  Sesungguhnya  aku  mengetahui 
batu  tersebut  sekarang  ’.  *’ 

Shahih:  Muslim  (7/85). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  ” 
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3625.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Al  Ala',  dari  Samurah  bin  Jundab,  ia  berkata: 
Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW,  kami  saling  mengambil 
makanan  dari  sebuah  piring  besar,  sejak  pagi  hari  sampai  malam. 
Sepuluh  orang  — dari  kami —  berdiri,  sementara  sepuluh  orang 
— lainnya—  duduk.  Kami  berkata,  “Darimana  piring  itu  ditambah 
— makanannya — ?”  Beliau  menjawab,  “ Dari  sesuatu ,  apakah  kalian 
merasa  heran.  Tidaklah  piring  itu  ditambahkan  — makanannya — 
kecuali  dari  sana”  Beliau  memberi  isyarat  dengan  tangannya  ke  arah 
langit. 

Shahih:  Al  Misykah  (5928). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Nama  Abu  Al  Ala'  adalah  Yazid  bin  AbduIIah  bin  Asy-Syakhir. 


6.  Bab 
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3627.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  dari  Ishaq 
bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  dekat  batang  pohon  kurma  yang  telah 
beliau  jadikan  sebagai  mimbarnya.  Beliau  kemudian  berkhutbah  di 
atasnya.  Batang  pohon  kurma  itu  kemudian  bersuara  (layaknya)  suara 
unta  setelah  melahirkan.  Nabi  kemudian  turun  dan  mengeluas  batang 
tersebut,  kemudian  ia  diam. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1415). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ubay,  Jabir,  Ibnu  Umar, 
Sahi  bin  Sa’ad,  Ibnu  Abbas,  dan  Ummu  Salamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3628.  Muhammad  bin  Ismabl  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad 
bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Seorang  lelaki  Arab  datang  kepada  Rasulullah  SAW  kemudian 
berkata,  “Dengan  apa  aku  mengetahui  bahwa  engkau  adalah  seorang 
nabi?’  Rasulullah  menjawab,  “Jika  aku  dapat  memanggil  dahan 
pohon  kurma  ini,  apakah  engkau  akan  bersaksi  bahwa  aku  adalah 
Rasulullah?"  Beliau  kemudian  memanggilnya,  kemudian  dahan 
tersebut  turun  dari  pohon  kurma,  hingga  akhirnya  jatuh  (di  dekat) 
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nabi.”  Beliau  kemudian  bersabda,  “Kembalilah  engkauV *  Lelaki  itu 
kembali  — ke  rumahnya  dan  kemudian  masuk  Islam — . 

Shahih:  Kecuali  redaksi,  'dan  kemudian  masuk  Islam. ’  (5926- 
tahqiq  kedua).  Ash-Sltahihah  (3312). 
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3629.  Bundar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Azrah  bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  Alba'  bin 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Zaid  bin  Akhthab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  mengeluskan 
tangannya  ke  wajahku,  dan  mendo’akan  baik  untukku. 

Azrah  berkata,  “Abu  Zaid  bin  Akhthab  hidup  selama  seratus  dua 
puluh  tahun,  sementara  di  kepalanya  hanya  ada  beberapa  rambut  yang 
berwarna  putih.” 

Shahih:  At-TaTtqat  Al  Hasan  (7172). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Nama  Abu  Zaid  adalah  Amru  bin  Akhthab. 
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3630.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami.  Ma’an 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Aku  baca  (hadus  ini)  kepada 
Malik  bin  Anas.  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  bahwa 
dirinya  mendengar  Malik  bin  Anas  beikata:  Abu  Thalhah  berkata 
kepada  Ummu  Sulaim,  “Sesungguhnya  aku  mendengar  suara 
Rasulullah  —  maksud  Abu  Thalhah  adalah  suara  Rasulullah  yang 
pelan —  dan  aku  tahu  bahwa  beliau  sedang  lapar:  'Apakah  engkau 
mempunyai  sesuatu?’  Ummu  Sulaim  menjawab.  ‘Ya.’  Ummu  Sulaim 
kemudian  mengeluarkan  beberapa  batang  roti  yang  terbuat  dari 
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gandum,  juga  mengeluarkan  cadarnya.  Ia  menyatukan  roti  dengan  roti 
lainnya,  kemudian  menaruhnya  di  tanganku  dengan  diikat  oleh 
cadarnya.  Ia  kemudian  mengutusku  untuk  membawa  roti  tersebut 
kepada  Rasulullah.” 

Anas  berkata,  “Aku  kemudian  pergi  membawa  roti  tersebut  kepada 
Rasulullah,  dan  aku  mendapatinya  bersama  orang-orang  sedang  duduk 
di  dalam  mesjid.” 

Anas  berkata,  “Aku  berdiri  di  hadapan  mereka.  Rasulullah  kemudian 
bertanya,  ''Apakah  engkau  diutus  oleh  Abu  Thalhah? '  Aku  menjawab, 
‘Ya.’  Beliau  bertanya,  'Dengan  membawa  makanan?'  Aku  menjawab, 
‘Ya.’  Beliau  kemudian  bersabda  kepada  orang-orang  yang  duduk 
bersamanya,  'Berdirilah  kalian  semua! " 

Anas  berkata,  “Mereka  kemudian  pergi,  dan  aku  pun  pergi  — dengan 
berjalan  di  hadapan  mereka.  Hingga  aku  mendatangi  Abu  Thalhah 
dan  menceritakan  itu  kepadanya.  Abu  Thalhah  berkata,  ‘Wahai  Ummu 
Sulaim,  Rasulullah  dan  orang-orang  yang  turut  bersamanya  datang. 
Sementara  kita  tidak  mempunyai  makanan  yang  dapat  kita  berikan 
kepada  mereka.’  Ummu  Sulaim  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya 
lebih  mengetahui’.” 

Anas  berkata,  “Abu  Thalhah  kemudian  pergi,  hingga  akhirnya  ia 
bertemu  dengan  Rasulullah.  Rasulullah  bersama  Abu  Thalhah 
kemudian  datang,  hingga  akhirnya  mereka  masuk  (ke  dalam  rumah). 
Rasulullah  kemudian  bersabda,  ‘Kemarilah  wahai  Ummu  Sulaim, 
makanan  apa  yang  engkau  punya?’  Ummu  Sulaim  menghampiri 
Rasulullah  dengan  mambawa  roti  tersebut.  Rasulullah  kemudian 
memerintahkan  agar  — roti  itu  dilembutkan—.  Maka  roti  itupun 
dilembutkan.  Ummu  Sulaim  kemudian  memeras  minyak  samin 
dengan  tempat  minyak  sapi,  kemudian  menjadikannya  sebagai  lauk 
bagi  Rasulullah.  Rasulullah  kemudian  membaca  pada  makanan  itu  apa 
yang  dikehendaki  Allah  untuk  dibaca.  Beliau  kemudian  bersabda, 
'Serulah  sepuluh  orang  (untuk  masuk >  Abu  Thalhah  kemudian 
menyeru  sepuluh  orang  (untuk  masuk  ke  dalam  rumah).  Mereka 
kemudian  memakan  hingga  kenyang,  lalu  mereka  pun  keluar.  Orang- 
orang  itu  makan  seluruhnya  sampai  mereka  kenyang.  Orang-orang  itu 
berjumlah  tujuh  puluh  —atau  delapan  puluh —  orang.” 

Shahih:  Muttafaq  alailu 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih .” 
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363 1 .  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma'an 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik, 
ia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  ketika  waktu  shalat  Ashar  telah 
tiba,  sementara  orang-orang  mencari  air  wudhu  (namun)  mereka  tidak 
menemukannya.  Rasulullah  kemudian  diberi  air  wudhu,  lalu  beliau 
meletakkan  tangannya  di  tempat  itu.  Beliau  kemudian  memerintahkan 
— orang-orang —  untuk  berwudhu  dari  tempat  tersebut.  Aku  melihat 
air  terpancar  dari  bawah  jari-jemarinya.  Orang-orang  kemudian 
berwudhu.  hingga  orang  yang  terakhir  di  antara  mereka  pun  dapat 
berwudhu." 


Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Dalam  b^r  .n:  2. ia  riwayat  lain  dari  Imran  brn  Husham.  Ibnu 
Mas’ud,  Jabir.  Zi\ud  b:r.  Har.’s  Ash-Shuda  i. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Anas  adalah  hadits  kas  a  k  skahh." 
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3632.  Al  Anshari  Ishaq  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami.  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  ia  berkata.  “ — Hal —  pertama  yang  dengannya 
status  kenabian  Rasulullah  SAW  dimulai  ketika  Allah  ingin 
memuliakannya  dan  merahmati  hamba-hamba-Nva  melalui  dirinya 
adalah  beliau  tidak  dapat  melihat  apapun  dalam  mimpi,  kecuali 
sesuatu  itu  nyata  seperti  cahaya  pagi.  Beliau  kemudian  diam  dalam 
keadaan  demikian,  sesuai  dengan  kehendak  Allah  agar  beliau  diam. 
Khalwat  kemudian  dicintakan  kepada  beliau,  sehingga  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  lebih  beliau  cintai  daripada  khalwat.” 

Hasatt  shahih'.  Sunan  Baihaqi  seperti  redaksi  hadits  di  atas, 
bahkan  lebih  sempurna. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 
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3633.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  menganggap  tanda- 
tanda  (kenabian)  sebagai  siksaan,  sementara  kami  menganggapnya 
pada  masa  Rasulullah  sebagai  suatu  keberkahan.  Kami  pernah 
menyantap  makanan  bersama  nabi  dalam  keadaan  mendengar  suara 
tasbih  dari  makanan  tersebut.  Nabi  (juga)  pernah  diberikan  sebuah 
wadah,  kemudian  beliau  meletakan  tangannya  di  dalam  wadah 
tersebut,  lalu  air  terpancar  di  antara  jari-jemarinya.  Nabi  kemudian 
bersabda,  1 Marilah  kita  menuju  air  wudhu  yang  berkah,  juga 
keberkahan  dari  langit  (itu). ’  Akhirnya  setiap  orang  dari  kami  dapat 
berwudhu.” 

Shahih:  Al  BukharL 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

7.  Bab:  Prosesi  Turunnya  Wahyu  kepada  Nabi  SAW 
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3634.  Ishaq  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  l'rwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Aisyah, 
bahwa  Harits  bin  Hisyam  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW. 
“Bagaimana  wahyu  datang  kepadamu?”  Rasululah  SAW  menjawab. 
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“Wahyu  mendatangiku  seperti  gemerincing  suara  lonceng,  dan  itu 
paling  dahsyat  bagiku.  Adakalanya  seorang  malaikat  menjadi  seperti 
seorang  laki-laki,  kemudian  ia  berbicara  kepadaku  dan  aku  memahami 
apa  yang  ia  katakan.” 

Aisyah  berkata,  “Aku  benar-benar  pernah  melihat  Rasulullah 
mendapatkan  wahyu  pada  hari  yang  sangat  dingin,  kemudian  beliau 
terjatuh,  sementara  dahinya  mengeluarkan  keringat.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  kosan  shahih.” 

&  Bab:  Ciri-ciri  Nabi  SAW 
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3635.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat 
seseorang  dalam  rombongan  yang  memakai  baju  merah  lebih  baik 
daripada  Rasulullah  SAW.  Beliau  mempunyai  rambut  sampai  ke 
kedua  pundaknya,  jauh  jarak  antara  kedua  pundahknya,  beliau 
bukanlah  seorang  yang  pendek  dan  bukan  seorang  yang  jangkung.” 
Shahih:  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  no.  1752. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3636.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  ishaq,  ia  berkata:  Seorang  lelaki  bertanya 
kepada  Al  Bara',  “Apakah  wajah  Rasulullah  itu  (tajam)  seperti 
pedang?”  Al  Bara'  menjawab,  “Tidak,  (melainkan)  seperti  bulan.” 
Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama'il  (9);  Al  BukharL 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan” 
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3637.  Muhammad  bin  Isma'il  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Utsman  bin  Muslim  bin  Hurmuz,  dari  Nafi’  bin  Jubair  bin 
Muth’im,  dari  Ali,  ia  berkata:  Rasulullah  bukanlah  seorang  yang 
jangkung  dan  bukan  (pula)  seorang  yang  pendek.  — Beliau  adalah— 
seorang  yang  kasar  kedua  telapak  tangan  dan  telapak  kaki,  kepala 
besar,  tulang  pusat  besar,  rambut  dada  panjang,  dan  apabila  beliau 
berjalan  maka  beliau  <agak>  condong  ke  depan,  seolah  sedang  turun  ke 
tempat  yang  lebih  rendah.  \ku  ::dak  pernah  melihat  ada  orang  yang 
seperti  beliau,  (baik  t  sebelum  maupur.  sesudahnya  " 

Shahih :  Mukhtashar  Asy-Syama'il  (40). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  ksss>:  shahih." 

Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Mas'udi.  dengan  sanad  ini,  seperti 
redaksi  hadits  di  atas. 
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9.  Bab:  Tutur  Kata  Nabi  SAW 
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3639.  Humaid  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Al 
Aswad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  beikata,  “Tidaklah  Rasulullah  berbicara 
dengan  tergesa-gesa  sebagaimana  tergesa-gesanya  kalian  ini.  Akan 
tetapi,  beliau  berbicara  dengan  tutur  kata  yang  jelas,  yang  dapat 
dihapal  oleh  orang  yang  duduk  di  hadapannya.” 

Hasan:  Al  Mukhtashar  (191),  Al  Misykah  (8528);  Muttafaq  alaih 
[Al  Baihaqi[  hanya  untuk  redaksi  * bicara  dengan  tergesa-gesa * 
saja. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Az-Zuhri.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yunus  bin  Yazid  dari  Zuhri. 
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3640.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Qutaibah  Salm  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  dar. 
Abdullah  bin  Al  Mutsanna,  dari  Tsumamah,  dari  Anas  bin  Malik.  :a 
berkata,  “Rasulullah  SAW  selalu  mengulangi  kalimat  sebanyak  v.zi 
kali  agar  dapat  dipahahami.” 

Hasan  shahih :  Lihat  hadits  no.  (2723). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gkjr.  -  ;<i*r 


hanya  mengetahui  dari  hadits  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  " 
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10.  Bab:  Keceriaan  Wajah  Nabi  SAW 
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3641.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Al  Mughirah,  dari 
Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Jaz’u,  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
melihat  seorang  pun  yang  lebih  banyak  tersenyum  daripada  Rasulullah 
SAW.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama  'U  (194),  Al  Misykah  (5829-tahqiq 
kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abdullah 
bin  Harits  bin  Jaz’u...  seperti  hadits  ini. 
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3642.  Hadits  itu  juga  diriwayatkan  kepada  kami  oleh  Ahmad  bin 
Khalid  Al  Khallal,  Yahya  bin  Ishaq  Sailahani  menceritakan  kepada 
kami.  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Abdullah  bin  Harits  bin  Jaz’in,  ia  berkata,  ‘Tidaklah 
Rasulullah  SAW  tertawa  kecuali  hanya  berupa  senyuman.” 

Shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  selum  ini  (195);  Al 
Misykah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib .  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Al-Laits  bin  Sa’ad 
kecuali  dari  hadits  ini.” 
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11.  Bab:  Stempel  Kenabian 
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3643.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ja’ad  bin  Abdurrahman,  ia  berkata*. 
Aku  mendengar  Sa'ib  bin  Yazid  berkata,  “Bibi  dari  pihak  ibuku 
membawa  aku  kepada  nabi,  kemudian  ia  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  anak  dari  saudari  ku  (keponakan)  berpenyakit.’  Beliau 
kemudian  mengelus  kepalaku  dan  mendo’akan  berkah  untukku.  Ia 
kemudian  berwudhu  dan  aku  minum  air  wudhunya.  Aku  kemudian 
berdiri  di  belakangnya,  lalu  melihat  stempel  kenabian  di  antara  kedua 
pundaknya.  Ternyata  stempel  itu  seperti  kancing  burung  puyuh 
(maksudnya  telurnya).” 

Shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  badits  sebelumnya  (14); 
Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Kancing  burung  adalah  telurnya.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Salman,  Qurrah  bin  Iyas  Al 
Muzani,  Jabir  bin  Samurah,  Abu  Rim'ah,  Buraidah  Al  Aslami. 
Abdullah  bin  Saijis,  Amru  bin  Akhthab,  dan  Abu  Sa’id. 

Abu  Isa  berkata  (lagi),  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
gharih  dari  jalur  ini.” 
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3644.  Sa’id  bin  Ya’qub  Ath-Thalqani  menceritakan  kepada  kami, 
Ayyub  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata,  “Stempel  (kenabian)  Rasulullah 
— maksudnya  yang  ada  di  antara  kedua  bahunya —  adalah  daging 
yang  timbul  di  antara  kulit  dan  daging  berwarna  mereh  sepeti  telur 
burung  merpati  .” 

Shahih:  sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini  (15); 
Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih ” 


12.  Bab:  Ciri-ciri  Nabi  SAW 
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3646.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qathan 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  lebar 
mulutnya,  lebar  dahan  kedua  matanya,  dan  sedikit  daging  tumitnya.” 
Shahih :  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini  (7); 
Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3647.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  itu  lebar  mulut,  lebar 
dahan  kedua  mata,  dan  sedikit  daging  tumit.” 

Syu’bah  berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  Simak,  ‘apa  arti 
dhali’al  fam?’  Ia  menjawab,  ‘Lebar  mulutnya.’  Aku  bertanya,  ‘apa 
arti  asykal  al  ainain?'  Ia  menjawab,  ‘Panjang  dahan  matanya?’  Aku 
berkata,  ‘apa  arti  manhusy  al  iqab?'  Ia  menjawab,  ‘Sedikit 
daging(nya)’.” 

Shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini  (7)  dan 
Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3649.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda.  “ Para  nabi  diperlihatkan  kepadaku ,  dan  tenr.au  Musa 
ada  ia  h  sejenis  lelaki  (kurus),  seolah  ia  termasuk  golongan  syanu’ah 
(golongan  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Abdullah  bin  Mulik  b:>:  ,'udhar  bin 
Al  Azd  A.  ::ii  melihat  Isa  bin  Maryam,  dan  ternyata  orang  .  .ing paling 
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mirip  (dengannya)  dari  orang  yang  pernah  aku  lihat  adalah  Urwah 
bin  Mas'ud.'  Aku  melihat  Ibrahim,  dan  ternyata  orang  yang  paling 
mirip  dengannya  adalah  temanmu  -maksudnya  adalah  nabi  sendiri. 
Aku  melihat  Jibril,  dan  ternyata  orang  yang  paling  mirip  (dengannya) 
dari  orang  yang  pernah  aku  lihat  adalah  Dahiyah  -yaitu  Ibnu 
Khalifah  Al  Kalbi." 

Shahih:  Ash-Shahiih  (1100);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  kosan  shahih  gharib." 

13.  Bab:  Umur  Nabi  dan  Usia  Berapa  Beliau  Meninggal 
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3652.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata, 

“Nabi  SAW  menetap  di  Makkah  selama  tiga  belas  tahun 
— maksudnya —  untuk  menerima  wahyu,  dan  beliau  wafat  ketika 
berusia  enam  puluh  tiga  tahun.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  no.  3621. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Anas,  Daghfal  bin 
Hanzhalah  -sementara  tidak  sah  Daghfal  mendengar  dari  nabi  atau 
melihatnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasan  gharib 
dari  hadits  Amru  bin  Dinar.” 
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3653.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  Jarir  bin  Abdullah, 
dari  Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan  berkata.  Jarir  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Sufyan  beikata,  “Rasulullah  meninggal  dunia  ketika 
beliau  berusia  enampuluh  tiga  tahun.  Juga  Abu  Bakar  dan  Umar.  Aku 
pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun.” 

Shahih:  Mukhtashar  Asy-Syama'il  (318);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih .” 


t  Qjf  .  /  t»*—  ^  B  /  J  e  3  B/  J  !  /  £>  i'fly  f  J  ,lfuf  .  ^  y 

jlp  LiS***fr*  0=**°^  J  ^LajI 

/  ^  ^  ^  -f  v'  v 

+  m*  J  J  B  f  ,  ^  #  *■  J  B  ^  ^  f  ^  _  v'  .  ^  fl  /  ^  f  J 

s  z'  ^  ^  v  ^  ^ 

ot»  «Ju-j  *JLp  aSjI  jjllp  t)f  caIzJIp  ^  ^p  t{^ yb jil 

".f'  *  Cl*  J  *l 

**  * 

3654.  Al  Abbas  Al  Anbari  dan  Al  Husain  bin  Mahdi  menceritakan 


kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrazaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  dikabari  dari  Ibnu  Syihab  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  — Husain  bin  Mahdi  beikata  dalam 
haditsnya:  Ibnu  Juraij — ,  dari  Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah:  bahwa 
Nab:  SAW  wafat  ketika  beliau  berusia  enam  puluh  tiga  tahun. 

Shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini  (319); 
Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

Ar.ak  dari  saudaraku  Az-Zuhri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az- 
Zuhri,  dan  Urwah,  dari  Aisyah...  seperti  redaksi  hadits  ini. 


794 1  —  Shahih  Sunan  At-Tirmhlzi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


14.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Abu  Bakar  — radkiyaUahu  anku — . 
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3655.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdunazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  mengabaikan  kepada  kami, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  membebaskan  setiap  kekasih  dari 
kekasihnya.  Seandainya  aku  mengambil  seorang  kekasih,  niscaya  aku 
akan  mengambil  Ibnu  Abu  Quhafah  (Abu  Bakar)  sebagai  kekasih,  dan 
sesungguhnya  teman  kalian  ini  (maksudnya  adalah  beliau  sendiri) 
adalah  seorang  kekasih  Allah ” 

Shahih:  Adh-Dha’ifah  (3034);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id,  Abu  Hurairah, 
Ibnu  Az-Zubair,  dan  Ibnu  Abbas. 
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3656.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jaunan  menceriakan  kepada  kami,  Isma’il 
bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  k»wi  dan  Sulaiman  bin  Bilal, 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah.  dari  Aisyah, 
dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata.  "Abu  Bakar  adalah  pemimpin 
kami,  orang  yang  teibaik  di  antara  kami,  dan  sosok  yang  paling 
dicintai  bleh  Rasulullah  SAW  di  antara  kami.“ 
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H  asan:  Al  Misykah  (6018),  bagian  pertama  hadits  terdapat  dalam 
shahih  Al  Bukhari  (3754). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib  ” 
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3657.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Isma’il  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi,  dari 
Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Aisyah, 
“Sahabat  Rasulullah  manakah  yang  paling  dicintai  oleh  beliau?” 
Aisyah  menjawab,  “Abu  Bakar ”  Aku  berkata,  “Kemudian  siapakah?” 
Ia  menjawab,  “Umar.”  Aku  berkata,  “Kemudian  siapa?”  Ia  menjawab, 
“Abu  Ubaidah  Al  Janah.”  Aku  berkata,  “Kemudian  siapa?”  Ia 
terdiam.” 

Shahih:  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3658.  (>wLaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
mencernakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Abu  Hafshah,  Al  A’masy, 
Abdullah  bm  Shahban,  Ibnu  Abu  Laila,  dan  Katsir  An-Nawawi 
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— semuanya —  dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "'Sesungguhnya  para  pemilik  derajat  tinggi  itu  dapat 
dilihat  oleh  orang-orang  yang  berada  di  bawahnya,  sebagaimana 
kalian  dapat  melihat  bintang  yang  muncul  di  cakrawala  langit. 
Sesungguhnya  Abu  Bakar  dan  Umar  adalah  bagian  dari  mereka,  dan 
keduanya  mendapatkan  kenikmatan.  “ 

Shahih:  Ibnu  Majah  (96). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Athiyaih, 
dari  Abu  Sa’id. 

15.  Bab 
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3660.  Ahmad  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abdullah  bin 
Maslamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Abu 
An-Nadhr,  dari  Ubaid  bin  Hunain.  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa 
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3661.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami.  Mahbub 
bin  Muhriz  Al  Qawariri  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin 
Yazid  Al  Audi,  dari  ayah  Daud  yaitu  Yazid  Al  Audi,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tidak  seorang  pun 
yang  mengorbankan  hartanya  untuk  kami,  kecuali  kami  telah 
membalasnya,  selain  Abu  Bakar.  Sesungguhnya  Abu  Bakar  telah 
mengorbankan  hartanya  untuk  kami  yang  akan  dibalas  oleh  Allah 
pada  hari  kiamat  (kelak).  Tidak  ada  — sama  sekali —  harta  seorang 
pun  yang  bermanfaat  untukku  seperti  bermanfaatnya  harta  Abu 
bakar.  Seandainya  aku  mengambil  seorang  kekasih,  niscaya  aku  akan 
mengambil  Abu  Bakar  sebagai  kekasih.  Sesungguhnya  sahabat  kalian 
(maksudnya  adalah  beliau  sendiri)  adalah  seorang  kekasih  Allah. " 
Dhaif:  kecuali  redaksi  *7 idak  ada  — sama  sekali —  harta  seorang 
pun  yang  bermanfaat  untukku  Sebab  redaksi  itu  shahih:  Takhrij 
Musykilah  Al  Faqr  (13). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

16.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Abu  Bakar  dan  Umar  — Radliyallahu 
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3662.  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbafa  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyaynah  menceritakan  kepada  kami  dari  Za'idah, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair.  dari  Rib’i  — yaitu  Ibnu  Hirasy — ,  dari 
Hudzaifah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ikutilah  (oleh 
kalian)  dua  orang  (khalifah)  sepeninggalku:  Abu  Bakar  dan  Umar. " 
Shahih:  Ibnu  Majah  (97). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan” 
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Hadits  ini  (juga)  diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  budak  Rib’i,  dari  Rib’i,  dari  Khudzaifah, 
dari  Nabi  SAW. 

Ahmad  bin  Mani’  dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  seperti  hadits  di  atas.” 

Sufyan  bin  Uyainah  melakukan  tadlis  dalam  hadits  ini.  Sebab 
terkadang  ia  menyebutkan  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dan  terkadang 
ia  tidak  menyebutkan  dari  Za'idah. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  Sufyan 
Ats-Tsauri  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Hilal  — budak  Rib’i — 
dari  Hudzaifah,  dari  Nabi. 

Hadits  ini  bahkan  diriwayatkan  dari  jalur  selain  ini:  dari  Rib’i, 
dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  SAW. 

S  alim  bin  Al  An’umi  — orang  Kufah —  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah. 
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3663.  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada 
kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  Abu  Al  Ala'  Al 
Muradi,  dari  Amr  bin  Harim,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah 
— radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata:  Kami  pemah  duduk-duduk  di  sisi 
Nabi  SAW,  kemudian  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  tidak  tahu 
seberapa  lama  ah*  berada  di  tengah-tengah  kalian?  Maka,  ikutilah 
(oleh  kalian)  dua  (khalifah)  sepeninggalku.  ”  Beliau  mengisyaratkan 


Abu  Bakar  dan  Umar.” 

Shahih:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini  dengan 
redaksi  yang  lebih  sempurna. 
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3664.  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Katsir  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Al  Auza’i,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  “ Kedua  (orang)  ini  adalah 
pemimpin  paruh  baya  (berusia  antara  30-50  tahun)  pena  penghuni 
surga,  baik  (generasi )  yang  pertama  maupun  yang  terkemudian, 
kecuali  para  nabi  dan  rasul. " 

Shahih:  Lihat  sumber  referensi  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 
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3663.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin 
Muhammad  Al  Muwaqqari  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ali  bin  Al  Husain,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib.  ia  berkata:  Aku 
pernah  bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  Abu  Bakar  dan  Umar 
muncul.  Rasulullah  kemudian  bersabda,  “ Kedua  orang  ini  adalah 
pemimpin  paruh  baya  (berusia  antara  30-50  tahunt  para  penghuni 
surga,  baik  (generasi)  yang  pertama  maupun  (generasi)  yang 
terkemudian.  kecuali  para  nabi  dan  rasul.  Wahai  Ali,  janganlah 
engkau  memberitahukan  kepada  keduanya.  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (95). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 
Al  Walid  bin  Muhammad  Al  Muwaqqari  di-dhaif-kan  dalam 
hadits  ini. 

Ali  bin  Al  Husain  juga  tidak  mendengar  dari  Ali  bin  Abu  Thalib. 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ali. 

Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  dan  Ibnu  Abbas. 
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3666.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyaynah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  dari  Sya’bi,  dari  Harits,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Abu  Bokor  dan  Umar  adalah  pemimpin  paruh  baya 
[berusia  antara  30-50  tahun]  para  penghuni  sorga,  baik  (generasi) 
yang  pertama  maupun  (generasi)  yang  terkemudian,  kecuali  para 
nabi  dan  rasul.  Janganlah  engkau  memberitahukan  kepada 
keduanya *.  ” 

Shahih:  Lihat  sumber  referensi  hadits  sebelumnya. 
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3cr~  Abu  Sa’id  bin  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin 
Khal:i  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kam:  zzr.  Al  Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  berkata,  “Bukankah  aku  orang  pertama  yang  masuk  Islam? 
Bukanlah  aku  sahabat  si  ini?” 

Shahih:  Al  A  hadits  Al  Mukhtarah  (19-20). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  gharib 
Sebagian  perawi  meriwayatkan  (hadits  ini)  dari  Syu’bah,  dari  Ai 
Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  ia  berkata,  “Abu  Bakar  berkata.” 

Hadits  ini  lebih  shahih. 

Itulah  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Muhammad  bin 
Basyar,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Syu’bah,  dari  Al  Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  ia  bekata,  “Abu  Bakar.”  Ia 
kemudian  menyebutkan  pengertian  hadits  di  atas.  Ia  tidak 
menyebutkan  dalam  hadits  tersebut,  “Dari  Abu  Sa’id.” 

Hadits  ini  lebih  shahih. 
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3671.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Al  Muthallib,  dari 
ayah  Abdul  Aziz  yaitu  Al  Muththalib,  dari  kakeknya  yaitu  Abdullah 
bin  Hanthab,  bahwa  Rasulullah  SAW  melihat  Abu  Bakar  dan  Umar, 
kemudian  beliau  bersabda,  “ Kedua  orang  ini  adalah  seperti 
pendengaran  dan  penglihatan.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (814). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Amr. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  mursal. " 


Abdullah  bin  Hanthab  tidak  pernah  bertemu  dengan  Nabi  SAW. 
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3672.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari 
Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Perintahkanlah  Abu  Bakar 
untuk  shalat  dengan  mengimami  orang-orang .”  Aisyah  kemudian 
berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  apabila  Abu  Bakar 
menggantikanmu,  maka  orang-orang  tidak  akan  mendengar 
(bacaannya)  karena  tangisan.  (Oleh  karena  itu),  perintahkanlah  Umar. 
Hendaklah  ia  shalat  mengimami  orang-orang.” 

Aisyah  berkata:  Rasulullah  menjawab,  "Perintahkanlah  (oleh  kalian) 
Abu  Bakar!  Hendaklah  ia  shalat  mengimami  orang-orang.  ” 

Aisyah  berkata:  Aku  berkata  kepada  Hafshah,  "Katakanlah 
kepadanya,  ‘Sesungguhnya  apabila  Abu  Bakar  menggantikanmu, 
maka  orang-orang  tidak  akan  mendengar  (bacaannya)  karena  tangisan. 
— Oleh  karena  itu — ,  perintahkanlah  Umar.  Hendaklah  ia  shalat 
dengan  mengimami  orang-orang.’  Hafshah  kemudian  melakukan  itu. 
(Namun)  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesunggunya  kalian  adalah 
para  sahabat  Yusuf.  Perintahkanlah  (oleh  kalian)  Abu  Bakar. 
Hendaklah  ia  shalat  mengimami  orang-orang  *.  ” 

Hafshah  berkata  kepada  Aisyah,  “Aku  tidak  pernah  mendapatkan 
kebaikan  sedikitpun  darimu.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1232);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu 
Musa,  Ibnu  Abbas,  Salim  bin  Ubaid,  dan  Abdullah  bin  Zam’ah. 
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3674.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barang  siapa  yang 
menginfakkan  dua  pasang  di  jalan  Allah,  maka  (ia)  akan  diseru  di 
surga,  ‘  Wahai  hamba  Allah,  ini  lebih  baik. ’  Barang  siapa  yang 
termasuk  golongan  ahli  shalat,  maka  ia  akan  diseru  dari  pintu  shalat. 
Barang  siapa  yang  termasuk  ahli  jihad,  maka  ia  akan  diseru  dari 
pintu  jihad.  Barang  siapa  yang  termasuk  dari  ahli  puasa,  maka  akan 
di  seru  dari  pintau  rayyan.  "  Abu  Bakar  kemudian  berkata.  “Dengan 
ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu,  tidak  ada  perlunya  seseorang 
diseru  dari  (semua)  pintu.  Namun  apakah  (mungkin)  seseorang  akan 
diseru  dari  semua  pintu  itu?”  Beliau  menjawab.  “Ya.  dan  aku 
berharap  menjadi  bagian  dari  mereka. " 

Shahih:  A sh-Shahih ah  (2787);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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367S.  Harun  bin  Abdullah  Al  Bazzaz  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayah 
Zaid  yaitu  Aslam,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin  Khaththab 
berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  untuk  bersedekah. 
Perintah  itu  tepat  pada  harta  yang  aku  miliki.  Aku  berkata,  ‘Hari  ini 
aku  akan  mendahului  Abu  Bakar,  jika  aku  dapat  mendahuluinya, 
maka  hari  inilah  waktunya.’  Aku  kemudian  mendatangi  Rasulullah 
dengan  membawa  setengah  hartaku.  Rasulullah  kemudian  bertanya 
kepadaku,  ‘apa  yang  Engkau  sisakan  untuk  keluargamu?’  Aku 
menjawab,  ‘Sepertinya’  Abu  Bakar  kemudian  datang  dengan 
membawa  seluruh  harta  miliknya.  Rasulullah  kemudian  bertanya, 
'Wahai  Abu  Bakar,  apa  yang  engkau  sisakan  untuk  keluargamu?’ 
Ab  u  Bakar  menjawab,  ‘Aku  menyisakan  Allah  dan  rasul-Nya  untuk 
mereka.’  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  pernah  dapat 
mendahuluinya  sedikitpun,  selamanya’.” 

Shahih:  Al Misykah  (6021). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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17.  Bab 
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3676.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya  [kakekku],  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im  mengabaikan  kepadaku,  dari 
ayahnya  yaitu  Jubair  bin  Muth’im,  ia  memberitahukan  kepadanya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  didatangi  oleh  seorang  wanita,  kemudian 
mengatakan  sesuatu  kepadanya,  dan  beliau  memintahkan  suatu 
perintah  kepadanya.  Wanita  itu  kemudian  berkata,  “Bagaimana 
pendapatmu  ya  Rasulullah  seandainya  aku  tidak  menemukanmu?” 
Beliau  menjawab,  “Jika  engkau  tidak  menemukanku,  maka  datangilah 
Abu  Bakar. " 

Shahih :  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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3677.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  seorang  Maki 
menunggang  sapi  betina,  tiba-tiba  sapi  betina  itu  berkata,  'Aku  tidak 
diciptakan  untuk  (melakukan)  ini.  Aku  hanya  diciptakan  untuk 
membajak. '  — Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda, —  Aku,  Abu 
Bakar  dan  Umar  percaya  kepada  hal  itu  ’. " 

Abu  Salamah  berkata,  “Mereka  berdua  (Abu  Bakar  dan  Umar)  tidak 
termasuk  dalam  kelompok  orang-orang  tersebut  pada  b ari  kejadian 
itu” 

Shahih:  Al  Irwa  ’  (247);  Muttafaq  alaih. 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami...  dengan  sanad  ini  seperti  redaksi  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3678.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishak  bin  Rasyid,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan 
untuk  menutup  (semua)  pintu,  kecuali  pintu  Abu  Bakar. 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  no.  3660. 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  gharib  dari  jalur  ini. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id. 
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3679.  Al  Anshari  meiceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Ishak  bin  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  pamannya  yaitu  Ishaq  bin  Thalhah,  dari  Aisyah,  bahwa 
Abu  Bakar  menemui  Rasulullah  SAW,  kemudian  Rasulullah 
bersabda,  “ Engkau  adalah  orang  yang  dimerdekakan  Allah  dari 
neraka.  ”  Sejak  saat  itulah  ia  dipanggil  atiq. 

Shahih:  Al  Misykah  (6022-tahqiq  kedua). 

Hadits  ini  adalah  gharib. 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ma’an.  Ma’an 
berkata,  “Dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Aisyah.” 


18.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Umar  bin  Kbaththab  — Radliyallahu 

Anhu — 
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3681.  Muhammad  bin  Basyar  dan  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan 
kepada  kami,  Kharijah  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Ya  Allah,  muliakanlah  Islam  dengan  ( orang)  yang  paling  Engkau 
cintai  dari  kelua  lelaki  ini:  Abu  Jahal  atau  Umar  bin  Khathab.  ” 

Ibnu  Umar  berkata,  “Orang  yang  paling  Allah  cintai  dari  kedua  lelaki 
itu  adalah  Umar.” 

Shahih:  Al  Misykah  (6036-tahqiq  kedua). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ghetrib 
dari  hadits  Ibnu  Umar.” 
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3682.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir 
Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Kharijah  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah  menjadikan  kebenaran  atas  lidah 
dan  hati  Umar.” 

Ibnu  Umar  berkata,  “Tidaklah  terjadi  suatu  perkara  pada  orang-orang 
— sama  sekali — ,  kemudian  para  sahabat  mempunyai  pendapat  dalam 
perkara  tersebut,  sementara  Umar  pun  mempunyai  pendapat  dalam 
perkara  tersebut  — atau  sementara  Ibnu  Khaththab  pun  mempunyai 
pendapat  dalam  masalah  tersebut  (di  sini  Kharijah  sebagai  perawi 
ragu-ragu) —  kecuali  Al  Qur  an  akan  menghukumi  perkara  tersebut 
layaknya  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Umar.” 

Shahih:  Ibnu  Majali  (108). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Fadhl  bin  Abbas,  Abu  Dzarr, 
dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 

Kharijah  bin  Abdullah  Al  Anshari  adalah  Ibnu  Sulaiman  bin 
Zaid  bin  Tsabit.  la  adalah  orang  yang  tsigah. 
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3685.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul lah  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Zaid, 
dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  ia  berkata,  “Aku  menduga 
orang  yang  mencela  Abu  Bakar  dan  Umar  adalah  orang  yang  tidak 
mencintai  Nabi  SAW.” 

Sanad-nya  shahih  maqthu\ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib” 
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3686.  Salamah  bin  Syabib  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Haywah  bin  Syuraih,  dari  Abu  Bakar 
bin  Amru,  dari  Misyrah  bin  Ha’an,  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Seandainya  ada  nabi  selelahku,  niscaya 
ia  adalah  Umar  bin  Khaththab.  ” 

Hasan:  yts/i-5/ia/w/wJj  (327). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  bosan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Misyrah  bin  Ahan.” 
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3678.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Uqail,  dari  Zuhri,  dari  Hamzah  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Ibnu  Umar  — radhiyallahu  atihuma — ,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  bermimpi  seolah  aku  diberikan  gelas 
yang  berisi  susu,  kemudian  aku  meminumnya,  dan  aku  memberikan 
sisaku  kepada  Umar  bin  Khaththab. "  Para  sahabat  bertanya,  “Maka 
apa  yang  engkau  tafsirkan,  ya  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Ilmu.” 
Shahih:  Muttafaq  alaih.  Lihat  (2284). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.** 
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3688.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Aku  masuk  surga,  lalu  tiba-tiba  aku  menemukan  istana 
yang  terbuat  dari  emas.  Aku  berkata,  ' Milik  siapa  istana  ini?’  Para 
renguhi  surga  menjawab,  ‘Milik  seorang  pemuda  Quraisy.  ‘  Aku 
< c  sudian  menduga  bahwa  akulah  orang  itu.  Aku  bertanya,  * Siapa 
:  *■.: >:s  itu?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Umar  bin  Khaththab  ’.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1405  dan  1423);  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3689.  Al  Husain  bin  Huraits  Abu  Ammar  Al  Maruzi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Buraidah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Buraidah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Pagi-pagi  Rasulullah  SAW  memanggil  Bilal, 
kemudian  bersabda,  “  Wahai  Bilal,  dengan  apa  engkau  mendahuluiku 
ke  surga?  Tidaklah  aku  masuk  surga  — sama  sekali —  kecuali  aku 
mendengar  suara  terompahmu  di  hadapanku.  Semalam  aku  masuk 
surga  kemudian  aku  mendengar  suara  terompahmu  di  hadapanku. 
Aku  kemudian  mendatangi  istana  segi  empat  nan  tinggi  yang  terbuat 
dari  emas.  Aku  bertanya,  ‘Milik  siapakah  istana  ini?  ’  Para  penghuni 
surga  menjawab.  Milik  seorang  lelaki  Arab. '  Aku  berkata,  ‘Aku 
adalah  orang  Arab.  Milik  siapakah  istana  ini?’  Mereka  menjawab, 
‘Milik  seorang  lelaki  Quraisy.  Aku  berkata,  'Aku  adalah  orang 
Quraisy.  Milik  siapakah  istana  ini? '  Mereka  menjawab,  ‘Milik 
seorang  lelaki  umat  Muhammad. '  Aku  berkata,  ‘Aku  adalah 
Muhammad.  Milik  siapakah  istana  ini? 1  Mereka  menjawab.  ‘Milik 
Umar  bin  Khaththab.  '  Bilal  kemudian  berkata,  ‘Ya  Rasulullah, 
tidaklah  aku  adzan  —sama  sekali —  kecuali  aku  shalat  dua  rakaat,  dan 
tidaklah  aku  tertimpa  suatu  kejadian  — sama  sekali  kecuali  aku 
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berwudhu  karenanya.  Aku  berpendapat  bahwa  aku  wajib  (shalat)  dua 
rakaat  karena  Allah.’  Rasulullah  kemudian  bersabda,  4 Dengan  kedua 
rakaat  (itulah)  engkau  mendahuluiku  ke  surga  ’.  ” 

Shahih:  At-Taliq  Ar-Raghib  (1/99). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir,  Mu’adz,  Anas,  dan 
Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Aku  melihat  di  surga  ada 
sebuah  istana  yang  terbuat  dari  emas.  Aku  berkata,  “ Milik  siapa 
(istana)  ini ?  Dijawab,  “Milik  Umar  bin  Khaththab.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  ” 

Pengertian  hadits  “ Sesungguhnya  aku  masuk  surga  semalam" 
adalah,  “Aku  melihat  dalam  tidur(ku),  seolah  aku  masuk  ke  dalam 
surga.” 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  dalam  sejumlah  hadits. 

Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata,  “Penglihatan  para  nabi 
(melalui  mimpi)  adalah  wahyu.” 
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3690.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Buraidah  berkata:  Rassulullah  berangkat  pada 
sebagian  peperangannya.  Ketika  beliau  kembali,  seorang  budak 
perempuan  berkulit  hitam  datang  dan  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  bernazar  jika  Allah  mengembalikanmu  dalam 
keadaan  selamat,  maka  aku  akan  menabuh  rebana  di  hadapanmu  dan 
aku  (juga)  akan  bernyanyi.”  Rasulullah  bersabda  kepada  budak 
perempuan  itu,  “Jika  engkau  telah  bernadzar,  maka  tabuhlah.  (Tapi) 
jika  tidak,  janganlah  — engkau  menabuhnya — .  ”  Budak  perempuan  itu 
kemudian  menabuh  — rebananya — .  Utsman  kemudian  datang, 
sementara  budak  perempuan  itu  — terus —  menabuh.  Umar  kemudian 
datang  dan  budak  perempuan  itu  melemparkan  rebana  ke  bawah 
pantatnya,  kemudian  ia  duduk  di  atasnya.  Rasulullah  SAW  bersabda. 
‘Sesungguhnya  setan  benar-benar  (merasa)  takut  kepadamu,  wahai 
Umar.  Sesungguhnya  aku  sedang  duduk,  sementara  ia  — terus — 
menabuh  — rebana — .  Lalu  Abu  Bakar  masuk,  sementara  ia  — terus — 
menabuh  — rebana — .  Lalu  Ali  masuk,  sementara  ia  — terus — 
menabuh  — rebana — Lalu  Utsman  masuk,  sementara  ia  — terus — 
menabuh  — rebana — .  Ketika  engkau  masuk  wahai  Umar,  ia 
melemparkan  rebana. " 

Shahih:  NaqdAl  Katani  (47-48)  dan  Ash-Shahihah  (2261). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  hadits  Buraidah.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar.  Sa'ad  bin  Waqqash, 
dan  Aisyah. 
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3691.  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Kharijah  bin 
Abdullah  bin  Sulaiman  bin  Zaid  bin  Tsabit,  Yazid  bin  Ruman 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  sedang  duduk,  kemudian  kami  mendengar  suara 
gaduh  dan  suara  anak  kecil.  Rasulullah  SAW  kemudian  berdiri,  dan 
ternyata  seorang  perempuan  Habasyi  sedang  menari-nari,  sementara 
anak-anak  kecil  berada  di  sekitarnya.  Rasulullah  lalu  bersabda, 
“ Wahai  Aisyah,  kemarilah,  lihatlah!"  Aku  kemudian  datang,  dan  aku 
meletakkan  daguku  di  bahu  Rasulullah.  Aku  kemudian  melihat 
kepadanya  di  antara  bahu  sampai  kepala  beliau.  Beliau  kemudian 
bersabda  kepadaku,  “ Tidakkah  engkau  merasa  puas ?  Tidakkah  engkau 
merasa  puasT'  Aku  menjawab,  ‘Tidak.”  Aku  melihat  kedudukanku  di 
s:si  beliau.  Tiba-tiba  Umar  muncul,  kemudian  orang-orang  bubar  dari 
•vamta  itu.  Rasulullah  kemudian  bersabda,  ** Sesungguhnya  aku 
me'.  -.hj  t  setan  yang  berupa  manusia  dan  jin  telah  melarikan  diri  dari 
i. Aku  kemudian  kembali .” 

Shahih:  Al  Misykah  (6039). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 
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3693.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  pada  umat  terdahulu  ada  orang-orang  yang  diajak 
bicara  — oleh  para  malaikat  selain  dari  paru  nabi — .  Maka  jika  ada 
seseorang  dari  umatku  —yang  diajak  bicara  oleh  para  melaikat — . 
— ia  adalah —  Umar  bin  Khaththab." 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih” 

Abu  Isa  juga  berkata,  “Sebagian  sahabat  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  *Sufyan  bin  Uyaynah  berkata, 
lMuhadatshun  adalah  mufahamun  (orang-orang  yang  diberikan 
pemahaman  oleh  para  malaikat)’.” 
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3695.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Sa’ad  bin 
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Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda:  Ketika  seorang  lelaki  sedang  mengembalakan 
kambing  miliknya,  tiba-tiba  datang  seekor  serigala,  kemudian 
memangsa  kambing.  Pemilik  kambing  itu  kemudian  datang  dan 
merebut  dari  serigala.  Serigala  itu  berkata,  “Bagaimana  mungkin 
engkau  berbuat  (itu)  kepadanya  pada  hari  binatang  buas  (hari  kiamat), 
yaitu  hari  dimana  tidak  ada  yang  akan  mengembalakannya  selain 
aku?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Maka  aku,  Abu  Bakar,  dan  Umar 
percaya  akan  hal  itu.  " 

Abu  Salamah  berkata,  “Mereka  berdua  [Abu  Bakar  dan  Umar]  tidak 
termasuk  dalam  kelompok  orang-orang  tersebut  pada  hari  (kejadian) 
itu.” 

Shahih:  Muttafaq  alaUu  Redaksi  di  atas  adalah  redaksi  hadits 
yang  paling  sempurna  (3677). 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim...  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

19.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Utsman  bin  Affan  — Radhiyallahu 

anhu — . 
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3696.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayah  Suhail  yaitu  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  berada  di  atas  (gunung)  di  dalam  Hira' 
bersama  Abu  Bakar,  Umar,  Ali,  Utsman,  Thalhah,  dan  Zubair, 
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kemudian  batu  (yang  ada  di  sana)  bergerak-gerak.  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Tenanglah ,  sesungguhnya  yang  ada  di  atasmu  hanyalah 
seorang  nabi,  sahabat  dekat,  dan  orang  yang  akan  mati  syahid. " 
Hadits  ini  adalah  hadits  shahih . 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Utsman,  Sa’id  bin  Zaid,  Ibnu 
Abbas,  Sahi  bin  Sa’ad,  Anas  bin  Malik,  dan  Buraidah. 
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3697.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Anas  yang  menceritakan  kepada  mereka,  bahwa 
Rasulullah  mendaki  gunung  Uhud  bersama  Abu  Bakar,  Umar,  dan 
Utsman,  kemudian  gunung  Uhud  menguncangkan  mereka.  Rasulullah 
kemudian  bersabda,  “ Tetaplah  Uhud,  sesungguhnya  yang  ada  di 
atasmu  hanyalah  seorang  nabi,  sahabat  dekat,  dan  dua  orang  yang 
akan  mati  syahid.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (875);  Al  Bukharl 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  kosan  shahih." 
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3699.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqi  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidillah 
bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  — yaitu  Ibnu  Abi 
Unaisah — ,  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  ia 
berkata:  Ketika  Utsman  dikepung,  maka  ia  mengahadap  (ke  arah) 
mereka  dalam  kondisi  berada  di  atas  rumahnya.  Ia  berkata,  “Aku 
mengingatkan  kalian  kepada  Allah.  Tahukah  kalian  bahwa  ketika 
Hira’  bergerak  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tetaplah  Hira !  Tidaklah 
di  atasmu  melaikan  seorang  nabi,  sahabat  dekat,  atau  orang  yang 
akan  mati  syahid.  *  Mereka  menjawab,  ‘Ya/  Utsman  berkata,  ‘aku 
mengingatkan  kalian  kepada  Allah,  tahukan  kalian  bahwa  Rasulullah 
bersabda  pada  pasukan  perang  Tabuk,  * Siapakah  yang  akan 
menafkahkan  suatu  nafkah  yang  diterima? ”  Sementara,  saat  orang- 
orang  sedang  dalam  kekurangan  dan  kesulitan,  dan  akulah  orang  yang 
menyiapkan  tentara  (itu).’  Mereka  kemudian  menjawab,  ‘Ya.’  Utsman 
beikata,  ‘aku  mengingatkan  kalian  kepada  Allah.  Apakah  kalian  tahu 
bahwa  sumur  Rumah  itu  tidak  dapat  diminum  (air)nya  oleh 
seorangpun  kecuali  dengan  bayaran,  kemudian  aku  membelinya  dan 
memberikannya  kepada  orang  yang  kaya,  miskin  dan  orang-orang 
yang  sedang  dalam  perjalanan?’  Mereka  menjawab,  ‘Ya  Allah,  ya.’ 
Juga  hal-hal  lain  yang  Utsman  sebutkan. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (104). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hdits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 
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3701.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
bin  Waqi’  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  Dhamrah  bin  Rabi’ah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaudzab,  dari 
Abdullah  bin  Qasim,  dari  Katsir  — budak  Abdurrahman  bin 
Samurah — ,  dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  ia  berkata,  “Utsman 
mendatangi  Nabi  SAW  dengan  membawa  seratus  dinar  — Hasan  bin 
Waqi’  mengatakan,  ‘Di  tempat  lain  dalam  kitabku —  di  lengan 
bajunya,  saat  dirinya  menyiapkan  pasukan  usyrah  (pasukan  yang  akan 
berangkat  ke  perang  Tabuk).  Ia  kemudian  menyebarkan  dinar  tersebut 
di  pangkuan  Rasulullah.  Aku  kemudian  melihat  nabi  SAW  membolak 
balikan  dinar  itu  di  pangkuannya,  dan  beliau  berkata,  *  Tidak  akan 
membahayakan  Utsman  apa  yang  telah  ia  lakukan  pada  hari  ini.  ’ 
Beliau  mengatakan  itu  dua  kali." 

Hasan:  Al  Misykah  (6064). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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3703.  Abdullah  bin  Abdurrahman,  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
dan  yang  lainnya  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Sa'id 
bin  ’amir  menceritakan  kepada  kami  — Abdullah  berkata,  ‘Sa’id  bir. 
Ibnu  ’amir  mengabarkan  kepada  kami — ,  dari  Yahya  bin  Abu  Al  Hana 
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Al  Munqari,  dari  Ibnu  Mas’ud  Al  Jurairi,  dari  Tsumamah  bin  Hazn  Al 
Qusyain,  ia  berkata:  Aku  menyaksikan  rumah  — Utsman  dikepung — 
saat  ia  menghadap  mereka,  kemudian  berkata,  “Datangkanlah 
kepadaku  dua  orang  teman  kalian  yang  mengajak  kalian  untuk 
menghadapku.”  Kedua  orang  itu  kemudian  didatangkan.  Kedua  orang 
itu  (nampak)  seperti  unta  -atau  seperti  keledai. 

Utsman  menghadap  ke  arah  mereka  dan  berkata,  “Aku  mohon  kepada 
kalian  demi  Allah  dan  Islam,  apakah  kalian  tahu  bahwa  ketika 
Rasulullah  datang  ke  Madinah,  di  sana  tidak  ada  air  tawar  selain 
sumur  Rumah?  Siapakah  yang  membeli  sumur  Rumah  itu,  kemudian 
menjadikan  embernya  bersama  ember  kaum  muslimin  karena 
mengharap  yang  terbaik  baginya  di  surga  (kelak)?  Akulah  yang 
membelinya  dengan  modal  hartaku.  Sekarang  kalian  melarangku 
untuk  meminum,  sehingga  aku  harus  minum  air  laut?”  Mereka 
menjawab,  "Ya  Allah,  ya!” 

Ustman  berkata,  “Aku  mohon  kepada  kalian  demi  Allah  dan  Islam, 
apakah  kalian  tahu  bahwa  mesjid  itu  menjadi  sesak  karena 
penghuninya  — bertambah  banyak — ?  Kemudian  Rasulullah  bersabda, 
1  Siapa  yang  akan  membeli  sebidang  tanah  milik  keluarga  fulan ?’ 
Kemudian  ia  menambahkan  tanah  itu  ke  tanah  masjid  karena 
mengharap  yang  terbaik  baginya  di  surga  kelak?'  Akulah  yang 
membelinya  dengan  modal  hartaku.  Sekarang  kalian  akan  melarangku 
untuk  shalat  dua  rakaat  di  sana?”  Mereka  menjawab.  “Ya  Allah,  ya!” 
Utsman  berkata,  "Aku  mohon  kepada  kalian  demi  Allah  dan  Islam, 
apakah  kalian  tahu  bahwa  sesungguhnya  aku  telah  menyiapkan 
perbekalan  tentara  usvrah  (pasukan  yang  akan  berangkat  ke  perang 
Tabuk)  dari  hartaku?”  Mereka  menjawab,  “Ya.” 

Utsman  berkata,  “Aku  mohon  kepada  kalian,  apakah  kalian  thu  bahwa 
Rasulullah  pernah  berada  di  Tsabir  Mekkah  bersama  Abu  Bakar, 
Umar  dan  aku,  kemudian  gunung  bergeral-gerak,  hingga  bebatuannya 
berguguran  ke  tanah  yang  datar.  Rasulullah  kemudian  menginjakkan 
kaki(nya)  dan  bersabda,  * Tenanglah  wahai  Tsabir.  Sesungguhnya 
yang  ada  di  atasmu  adalah  seorang  nabi,  teman  dekat  dan  dua  orang 
yang  akan  mati  syahid’. "  Mereka  menjawab,  ‘'Ya  Allah,  ya.” 
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Utsman  berkata,  “Allah  Maha  Besar,  mereka  telah  memberi  kesaksian 
kepadaku  — dan  juga  Tuhan  pemilik  Ka’bah —  bahwa  aku  adalah 
orang  yang  akan  mati  syahid.”  Utsman  mengatakan  itu  tiga  kali.” 
Hasan:  Al Irwa'  (1594). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Utsman. 
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3704.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani 
bahwa  para  khatib  menetap  di  Syam,  dan  di  antara  mereka  ada  orang- 
orang  yang  merupakan  sahabat  Rasulullah.  Seseorang  yang  paling 
akhir  dari  mereka  — ia  dipanggil  Murrah  bin  Ka’ab —  kemudian 
berdiri,  lalu  berkata,  “Seandainya  tidak  karena  sebuah  hadits  yang  aku 
dengar  dari  Rasulullah,  niscaya  aku  tidak  akan  berdiri.”  Ia  kemudian 
menyebutkan  fitnah  — yang  akan  teijadi —  dan  mengatakan  tentang 
waktu  kejadiannya  yang  dekat.  Searang  lelaki  yang  terbalut  pakaian 
kemudian  melintas  dan  berkata,  “Orang  ini,  pada  hari  itu,  adalah 
orang  yang  mengikuti  petunjuk.”  Aku  kemudian  berdiri  di  hadapan 
orang  itu.  Ternyata,  ia  adalah  Utsman  bin  “Affan.  Aku  menghadap 
kepadanya  dengan  melihat  wajahnya.  Aku  berkata,  ‘Ini?’  Ia 
menjawab.  ‘Ya’.” 

Shahih:  Jbnu  Megah  (111). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Umar,  Abdullah  bin 
Hawalah,  dan  Ka’ab  bin  ‘Ujrah. 
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3705.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Hujain  bin  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mu’awiyah  bin  Shaleh,  dari  Rubai’ah  bin  Yazid, 
dari  Abdullah  bin  Amir,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Aisyah, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Wahai  Utsman,  semoga  Allah 
memakaikan  pakaian  kepadamu.  Jika  mereka  menginginkanmu 
melepaskannya,  maka  janganlah  engkau  melepaskannya  untuk 
mereka.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (112). 

Dalam  hadits  ini  terkandung  kisah  yang  panjang. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib 
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3706.  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Shalih,  Abu  ’awanah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Utsman  bin  Abdullah  bin  Mawhab, 

Bahwa  seorang  lelaki  dari  penduduk  Mesir  yang  melaksanakan  ibadah 
haji  ke  ka’bah.  Ia  kemudian  melihat  sekelompok  orang  yang  sedang 
duduk-duduk.  Ia  bertanya.  "Siapakah  mereka?”  Mereka  menjawab, 
“ — Mereka  adalah —  orang-orang  Quraisy.”  Ia  bertanya,  “Lalu,  siapa 
syaikh  ini?"  Mereka  menjawab.  "Ibnu  Umar.”  Ia  kemudian 
mendatangi  Ibnu  Umar  dan  berkata.  "Sesungguhnya  aku  ingin 
bertanya  kepadamu  tentang  sesuaru.  Ceritakanlah  kepadaku  — aku 
mohon  kepadamu  (karena)  Allah —  tentang  kerr.uV.aan  rumah  ini 
(Ka’bah).  Apakah  engkau  tahu  bahwa  Utsman  bin  Affan  pernah 
melarikan  diri  pada  hari  perang  Uhud?"  Ibnu  Umar  menjawab.  "Ya.” 
Lelaki  itu  bertanya,  “Apakah  engkau  tahu  bahwa  Utsman  tidak  hadir 
pada  bai’at  Ridwan  sehingga  ia  tidak  menyaksikannya?"  Ibnu  Umar 
menjawab,  “Ya.”  Lelaki  itu  berkata,  "Apakah  engkau  tahu  bahwa 
Utsman  tidak  hadir  pada  hari  perang  Badr  sehingga  ia  tidak 
menyaksikan?”  Ibnu  Umar  menjawab,  "Ya.”  Lelaki  itu  berkata. 
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“Allah  Maha  Besar.”  Ibnu  Umar  berkata  kepadanya,  “Kemarilah,  aku 
akan  menerangkan  kepadamu  tentang  apa  yang  engkau  tanyakan  itu. 
Adapun  tentang  pelarian  Utsman  pada  hari  perang  Uhud,  maka  Aku 
bersaksi  bahwa  Allah  telah  memaafkan  dan  mengampuninya.  Adapun 
tentang  ketidak-hadirannya  pada  hari  perang  Badar,  itu  karena  di 
sisinya  — atau  dalam  penjagaannya —  ada  puteri  Rasulullah, 
sementara  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  “Bagimu  pahala 
seseorang  yang  hadir  dalam  perang  Badar  dan  bagiannya  (dari  harta 
rampasan  perang).  "  Beliau  (juga)  memerintahkan  Utsman  untuk  tidak 
ikut  dalam  peperangan,  dan  itu  menjadi  alasan  (baginya).  Adapun 
mengenai  ketidak-hadirannya  dalam  bai’at  Ridwan,  seandainya  ada 
seseorang  yang  lebih  perkasa  di  perut  kota  Makkah  daripada  Utsman, 
niscaya  Rasulullah  akan  mengutus  orang  itu  (untuk)  menggantikan 
Utsman.  Rasulullah  telah  mengutus  Utsman  ke  Makkah,  sementara 
bai’at  Ridwan  sendiri  teijadi  setelah  ia  pergi  ke  Makkah.  Rasulullah 
pernah  bersabda  sambil  memberi  isyarat  dengan  tangan  kanannya, 
“/«i  adalah  tangan  Utsman. "  Beliau  memukulkan  tangan  kanannya 
itu  ke  tangan  (kiri)nya  dan  bersabda,  “ Ini  adalah  bai’at  Utsman 
— radhiyallahu  anhu. "  Ibnu  Umar  berkata  kepada  lelaki  itu,  “Pergilan 
engkau  dengan  menyertakan  (keterangan)  ini  bersamamu.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (9698). 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3707.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Umair  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi1,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
“Kami  pernah  mengatakan  saat  Rasulullah  SAW  masih  hidup:  Abu 
Bakar,  Umar  dan  Utsman.” 
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Shahih:  Al  Misykah  (6076)  dan  AlBukhari  (3697). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.  Hadits  dari  hadits  Ubaidilah  bin  Umar  itu  dianggap 
asing.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Ibnu  Umar. 

Ja  J  y-  b  £  .  \  t'  ^  ^  '  e  ^  » i  *  t  B  *  o  _ 

a I  jbLi  UjA?-  j* ^  LjJb-  .V^V'A 

'  +  '  y  y 

yy  *  “l  '  0  ^  ^  *  M  *  £  S.  +  0  ,  .y  4  ^  y 

Jp  tJjlj  Ji  i-JT  jp  Ojjl*  o*  U*  c j*1* 

'  '  *  '  y  '  y  *  *  *  * 

(JJk  Ji*  : Jlii  iJ&i  jU— j  ^Ip  Al  jjlutf  «si  J jl»j  ^STi  :Jls 

o'  y  ’  y  y 

y 

3708.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami, 
Syadzan  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sinan 
bin  Harun  Al  Burjumi,  dari  Kulaib  bin  Wa'il,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  menyebutkan  sebuah  fitnah.  Beliau 
bersabda  kepada  Utsman,  "Orang  ini  (Utsman)  akan  dibunuh  pada 
peristiwa  fitnah  itu  secara  zhalim. " 

Sanad- nya  hasan . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  dari  jalur  Ibnu  Umar.” 
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3710.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu 
Utsman  An-Nahdi,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  ia  berkata  Aku  pergi 
bersama  nabi  SAW,  kemudian  beliau  masuk  ke  rumah  milik  orang 
Anshar.  Beliau  kemudian  menunaikan  keperluannya.  Beliau  kemudian 
bersabda  kepadaku,  “ Wahai  Abu  Musa,  jagalah  pintu  ini  untukku. 
Jangan  engkau  biarkan  seorang  pun  masuk  (untuk  menemuiku), 
kecuali  dengan  izin-ku-.  ’’ 

Seorang  lelaki  kemudian  datang  mengetuk  pintu.  Aku  bertanya, 
“Siapa  ini?”  Lelaki  itu  menjawab,  “Abu  Bakar.”  Aku  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  ini  Abu  Bakar  meminta  izin.”  Beliau  bersabda,  “(Berilah) 
izin  untuknya  dan  sampaikanlah  kabar  gembira  kepadanya  dengan 
surga.  '  Abu  Bakar  kemudian  masuk  dan  aku  memberikan  kabar 
gembira  kepadanya  dengan  surga. 

Seorang  lelaki  lain  kemudian  datang  mengetuk  pintu.  Aku  bertanya, 
“Siapa  ini?”  Lelaki  itu  menjawab,  “Umar.’  Aku  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  ini  umar  meminta  izin?”  Beliau  bersabda,  “ Bukakanlah 
(pintu)  untuknya  dan  sampaikanlah  kabar  gembira  kepadanya  dengan 
surga.  ”  Aku  kemudian  membuka  pintu  dan  Umar  pun  masuk.  Aku 
memberikan  kabar  gembira  kepadanya  dengan  surga. 

Seorang  lelaki  lain  kemudian  datang  mengetuk  pintu.  Aku  bertanya, 
“Siapa  ini?”  Lelaki  itu  menjawab.  “Utsman.”  Aku  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  ini  Utsman  meminta  izin?"  Beliau  bersabda,  “ Bukakanlah 
(pintu)  untuknya  dan  sampaikanlah  kabar  gembira  kepadanya  dengan 
surga  atau  musibah  yang  menimpanya.  " 

Shahih:  Shahih  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Atuttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dan  jalur  yang  lain:  dari  Abu 
Utsman  An-Nahdi. 
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Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Jabir  dan  Ibnu  Umar. 
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3711.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu 
Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  Abu  Sahlah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata;  Utsman  berkata  kepadaku  pada  saat  rumah 
— nya  dikepung — ,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  menuntut 
janji  kepadaku  — agar  aku  tidak  melepaskan  pakaian  yang  telah  Allah 
kenakan  kepadaku — ,  maka  aku  pun  harus  bersabar  untuk  menetapi 
janji  itu.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (113). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Isma’il  bin  Abu 
Khalid.” 


20.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Ali  bin  Abu  Thalib  — Radhfyallahu 

Anhu — 
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3712.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jafar  bin  Sulaiman  Adh- 
Dhabu’i  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  Ar-Risyk.  dari 
Mutharrif  bin  Abdullah,  dari  Imran  bin  Hushain,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  mengirim  tentara  dan  beliau  menjadikan  Ali  bin  Abu 
Thalib  sebagai  pemimpin  mereka.  Maka  Ali  pun  berangkat  dalam 
pasukan  itu.  Ia  kemudian  mendapatkan  seorang  budak  perempuan, 
tetapi  para  sahabat  mengingkarinya.  Empat  orang  sahabat  Rasulullah 
kemudian  bersepakat  dan  mereka  berkata,  “Apabila  kami  menemui 
Rasulullah,  kami  akan  mengabarkan  kepadanya  apa  yang  diperbuat 
oleh  Ali."  Waktu  itu.  apabila  kaum  mulimin  kembali  dari  bepergian, 
maka  mula-mula  mereka  akan  menemui  Rasulullah,  kemudian 
menyalaminya,  kemudian  kembali  ke  rumah-rumah  mereka.  Ketika 
pasukan  itu  datang,  maka  mereka  pun  menyalami  Nabi  SAW.  Salah 
seorang  dari  keempat  sahabat  tersebut  kemudian  berdiri  dan  berkata, 
“Ya  Rasulullah,  apakah  engkau  tidak  mengetahui  bahwa  Ali  bin  Abu 
Thalib  telah  melakukan  ini  dan  ini?"  Namur.  Rasulullah  berpaling 
darinya.  Sahabat  yang  kedua  kemudian  berdiri  dar.  mengatakan  seperti 
apa  yang  dikatakan  oleh  sahabat  pertama.  Namun  Rasulullah 
berpaling  darinya.  Sahabat  yang  ketiga  kemudian  berdiri  dan 
mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  sahabat  kedua.  Namun 
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Rasulullah  berpaling  darinya.  Sahabat  yang  keempat  kemudian  berdiri 
dan  mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  mereka.  Rasulullah 
menghadap  ke  arah  mereka,  sementara  kemarahan  jelas  terlihat  di 
wajahnya.  Beliau  bersabda,  “Apa  yang  kalian  inginkan  dari  Ali?  Apa 
yang  kalian  inginkan  dari  Ali?  Apa  yang  kalian  inginkan  dari  Ali? 
Sesungguhnya  Ali  adalah  bagian  dari  (diri)ku  dan  aku  adalah  bagian 
dari  (diri)nya.  la  adalah  wali  bagi  setiap  orang  yang  beriman 
sepeninggalku.  " 

Shahih:  Ash-shahihah  (2223). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Ja’far  bin  Sulaiman.” 
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3713.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  ia  berkata,  ‘‘Aku  mendengar  Abu  Ath- 
Thufail  menceritakan  dari  Abu  Sarihah  — atau  Zaid  bin  Arqam  (di  sini 
Syu’bah  ragu) — ,  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda.  'Barang 
siapa  yang  — menjadikan —  aku  sebagai  tuanm  maka  Ali  adalah 
tuannya  (juga) '.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1750),  Ar-Raudh  An-Sadhir  (171),  dan  Al 
Misykah  (6072). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  nasan  gharib 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syu'bah  dari  Maimun  Abu 
Abdullah,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  di 


Abu  Suraihah  adalah  Hudzaifah  bin  Asid  Al  Ghiffari,  salah 
seorang  sahabat  nabi. 
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21.  Bab 
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3716.  Sulyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isra' i  1.  Muhammad  bin  Isma’il  juga 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Isra’il,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara*  bin  'Azib:  Bahwa 
nabi  SAW  bersabda  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib,  “Engkau  adalah 
bagian  dari  (diri)ku  dan  aku  adalah  bagian  dari  (diri)mu.” 

Hadits  ini  mempunyai  kisah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih" 
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3719.  Isma'il  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami.  Syarik 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq.  dari  Hubsyi  bin  Junadah, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  "Ah  adalah  bagian  dari 
— diri —  ku  dan  aku  adalah  bagian  dan  — din —  Ah.  dan  tidak  ada 
yang  melaksanakan  — tugas —  dariku  kecuali  aku  atau  Ali .  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (119). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
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3724.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Bukair  bin  Mismar,  dari  Amir  bin 
Sa’ad  bin  Abu  Waqash,  dari  ayah  Amir  yaitu  Sa’ad  bin  Abu  Waqash, 
ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan  memerintahkan  Sa’ad, 
kemudian  ia  berkata,  “Apa  yang  menghalangmu  untuk  mencela  Abu 
Turab  (Ali  bin  Abu  Thalib)?”  Sa’ad  menjawab.  "Bukankah  aku  telah 
menyebutkan  tiga  hal  yang  disabdakan  oleh  Rasulullah  SAW.  — Oleh 
karena —  itulah  aku  tidak  akan  pernah  mencelanya.  Sungguh, 
memiliki  salah  satu  dari  ketiga  hal  itu  lebih  ak..  suka:  daripada  unta 
merah.  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Ali  — dan 
beliaupun  menjadikan  Ali  sebagai  penggantinya  di  sejumlah 
peperangannya—,  kemudian  Ali  berkata  kepada  beliau.  ‘Ya 
Rasulullah,  engkau  menjadikanku  sebaga:  pengganti(mu)  bersama 
kaum  perempuan  dan  anak-anak?’  Rasulullah  SAW  menjawab, 
‘  Tidakkah  engkau  ridha  untuk  (memiliki  posisi  j  dariku  (seperti)  posisi 
Harun  dari  Musa,  hanya  saja  tidak  ada  nabi  selelahku ?'  Aku  juga 
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mendengar  beliau  bersabda  pada  hari  perang  Khaibar,  ‘...niscaya  aku 
akan  memberikan  bendera  kepada  orang  yang  mencintai  Allah  dan 
rasul-nya.  sementara  Allah  dan  rasul-Nya  pun  mencintainya Kami 
kemudian  membentangkan  bendera.  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  kami,  ‘Pangggillah  Ali  (oleh  kalian)  untuk  menghadapku.’  Ali 
kemudian  mendatangi  Rasulullah  dalam  kondisi  sakit  mata.  Beliau 
kemudian  meludahi  mata  Ali,  dan  memberikan  bendera  itu  kepadanya. 
Allah  kemudian  memberikan  kemenangan  kepada  Ali.  Lalu  ayat 
inipun  diturunkan,  * Marilah  kita  memanggil  anak-anak  kami  dan 
anak-anak  kamu,  isteri-isteri  kami  dan  isteri-isteri  kamu.  ’  (Qs.  Ali 
Imran  [3]:  61)  Rasulullah  mendo’akan  Ali,  Fatimah,  Hasan  dan 
Husain,  ’Ya  Allah,  mereka  adalah  keluargaku’.” 

Shahih:  Muslim  (7/120). ' 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 
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3730.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami.  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil.  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  Ali.  "Engkau  dan  -dir.-ku  adalah  sama 
dengan  posisi  Harun  dari  Musa,  hanya  saja  tidak  ada  nabi 
setelahku.  ” 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih  karena  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Zaid  bin  Arqam,  Abu 
Hurairah,  dan  Ummu  Salamah.” 


o  *  J  m  J  *  a  *  v- 


Shahih  Sunan 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


—  1835 


y\  L&i-  ji  J— LSJ'  &*>■  .rvTA 

"  "  f  "  tf  ^  ^ 

*  D  c  S  e  S  "  ^  ».  o  ,r  e  *  s  s  SV  ^  e  S  o  s  o 

l^'  j>  -t*~-  j*  (.^rt^i\  ji  o-*^  j£-  iJ-*~-  j»  j*  n-Sj*-  jj 

^  ^  ^  n'  ^  ^  n'  n'  ^  n' 

Ojjli  ^  dJl  "l5^  J 15  pJ^J  4&1  (JJU*  -J3l  ^ 

n'  y'  J-  J'  n'  J'  n-  "n'  ^ 

.,  *  -  '  nsf  f  „  n  n  . 

-iS-^H  ^  V  4i'  VI  Cr* 


3731.  Al  Qasim  bin  Dinar  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdussalama  bin  Harb,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari  Sa’ad  bin  Abu 
Waqash,  bahwa  nabi  SAW  bersabda  kepada  Ali,  “ Engkau  dari  -diri¬ 
ku  adalah  sama  dengan  posisi  Harun  dari  Musa,  hanya  saja  tidak  ada 
nabi  setelahku.  “ 

Shahihi  Ibnu  Majah  (12);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  kosan  shahih” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Sa’ad  dari 
Nabi  SAW. 

Hadits  ini  dianggap  asing  dari  hadits  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari. 
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3^32.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  dari  S>u‘bah  dari 
Abu  Balj,  dari  Amru  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abbas.  bah  w  a  Rasulullah 
SAW  memerintahkan  menutup  semua  pintu,  kecuali  p:r.*.u  Ah. 

Shahih:  Adh-Dha*ifah  (4932  dan  4951). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  bersumber  dari  Syu’bah.  dengan  sanad  ini.  kecuali 
dari  jalur  ini.” 
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3734.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Abu 
Balj,  dari  Amru  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Orang 
pertama  yang  shalat  adalah  Ali.” 

Shahih:  Adh-Dha'ifah  (4932). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini. 
Kami  tidak  mengetahuinya  bersumber  dari  hadits  Syu’bah,  dari  Abu 
Balj,  kecuali  dari  hadits  Muhammad  bin  Humaid.” 

Nama  Abu  Balj  adalah  Yahya  bin  Sulaim. 

Ahlul  llmi  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini: 

Sebagian  di  antara  mereka  berkata,  “Orang  pertama  yang  masuk 
Islam  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shidiq.” 

Sebagian  yang  lain  berkata,  “Orang  pertama  yang  masuk  Islam 
adalah  Ali.” 

Sebagian  ulama  ketiga  berkata,  “Orang  pertama  yang  masuk 
Islam  dari  kaum  laki-laki  adalah  Abu  Bakar,  sedangkan  Ali  masuk 
Islam  ketika  berumur  delapan  tahun.  Adapun  orang  pertama  yang 
masuk  Islam  dari  kaum  perempuan  adalah  Khadijah.” 
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3735.  Muhammad  bin  Basyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far 
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menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amru  bin  Murrah,  dari  Abu  Hamzah  — seorang  lelaki  Anshar — ,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Zaid  bin  Arqam  berkata,  “Orang  pertama 
yang  masuk  Islam  adalah  Ali.” 

Amru  bin  Murrah  berkata,  “Aku  menceritakan  itu  kepada  Ibrahim 
An-Nakha'i,  kemudian  ia  mengingkarinya.  Ia  berkata,  ‘Orang  pertama 
yang  masuk  Islam  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.” 

Shahih:  Adh-Dha’ifah  (4139).  Hadits  yang  bersumber  dari 
Nakha’i  adalah  maqthu\ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Nama  Abu  Hamzah  adalah  Thalhah  bin  Zaid. 
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3736.  Isa  bin  Utsman  — yaitu  anak  saudara  laki-laki  Yahya  bin  Isa — 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Zirr  bin 
Hubaisy,  dari  Ali,  ia  berkata,  “Nabi  yang  ummi  (tidak  dapat  membaca 
J. a:;  menulis)  telah  berpesan  kepadaku;  ‘  Tidak  ada  yang  mencintaimu 
-vx.7?  seorang  mu'min  dan  tidak  ada  yang  membencimu  kecuali 
5 c  -  munafik'.  ” 

Ac:  ?:r.  Tsabit  berkata,  “Aku  termasuk  orang-orang  yang  dido’akan 
baik  :  Nabi  SAW.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (114);  Muslim, 

A  r  _  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 


[838j  —  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 

KAMPUNGSUNNAH.ORG 


22.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Thalhah  bin  Ubaidillah  — RadhiyaUahu 

Anhum — 
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3738.  Abu  Sa’id  Al  Asyajj  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Bakir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Yahya  bin  Abbad  bin  Abdul  lah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  yaitu  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Zubair,  ia  berkata:  Nabi 
SAW  pernah  memakai  dua  baju  besi  pada  saat  perang  Uhud.  Beliau 
kemudian  berdiri  (untuk  naik)  ke  atas  batu,  namun  beliau  tidak 
sanggup.  Beliau  kemudian  mendudukan  Thalhah  di  bawahnya, 
kemudian  beliau  naik  ke  atas  batu,  hingga  (akhirnya)  beliau  bisa 
berdiri  tegak  di  atas  batu  tersebut.  Aku  kemudian  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Thalhah  wajib  (masuk  surga).  ” 

Shahih :  Lihat  hadits  sebelumnya  (1692). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  ” 
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3739.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Musa  Ath- 
Thulahi  — dari  keturunan  Thalhah  bin  Ubaidillah —  menceritakan 
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kepada  kami,  dari  Ash-Shalt  bin  Dinar,  dari  Abu  Nadhrah,  ia  berkata: 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ''Barangsiapa  yang  ingin  melihat  orang  mati  syahid 
berjalan  di  muka  bumi,  hendaklah  ia  melihat  Thalhah  bin 
Ubaidullah '. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (125). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Ash-Shalt.” 

Ada  sebagian  ahhd  ilmi  yang  mempersoalkan  Shult  bin  Dinar 
dan  Shalih  bn  Musa,  dari  sisi  hapalannva. 
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3740.  Abdul  Qudus  bin  Muhammad  Al  Athar  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishaq 
bin  Yahya  bin  Thalhah,  dari  pamannya  yaitu  Musa  bin  Thalhah,  ia 
berkata:  Aku  menemui  Mu’awiyah,  kemudia  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Thalhah  adalah  termasuk 
orang  yang  Allah  tentukan  kematiannya  [mati  syahid].  " 

H  asan :  Lihat  hadits  sebelumnya  (3202). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Mu’awiyah,  kecuali  dari 
ia'.n:  ini.” 
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3742.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al  Ala’  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Musa  dan  Isa  putera  Thalhat,  dari  ayah  keduanya  yaitu 
Thalhah,  bahwa  para  sahabat  Rasulullah  berkata  kepada  seorang  lelaki 
Arab  yang  bodoh,  “Tanyakanlah  kepada  Rasulullah  tentang  orang- 
orang  yang  telah  (Allah)  tentukan  kematiannya.  Siapakah  ia?” 
Mereka  tidak  berani  menanyakan  itu  kepada  beliau  karena  merasa 
takut.  Lelaki  Arab  itu  kemudian  menanyakan  kepada  Rasulullah. 
Rasulullah  kemudian  berpating  darinya.  Ia  kemudian  menyatakannya 
lagi  kepada  Rasulullah.  Namun  beliau  berpaling  darinya.  Aku 
kemudian  muncul  dari  pintu  masjid,  dan  aku  mengenakan  pakaian 
hijau.  Ketika  Rasulullah  SAW  melihatku,  beliau  bersabda, 
“ Dimanakah  orang  yang  bertanya  tentang  orang-orang  yang  telah 
(Allah)  tentukan  kematiannya?”  Lelaki  Arab  itu  berkata,  “Aku  ya 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Orang  ini  (Thalhal)  termasuk  orang 
yang  telah  (Allah)  tentukan  kematiannya.  " 

Hasan  shahihi  Lihat  hadits  sebelumnya  (3203). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abu  Kuraib  dari  Yunus  bin 
Bukair.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  para  senior  ahli  hadits  dari 
Abu  Kuraib. 

Aku  (Abu  Isa)  mendengar  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan 
(hadits)  ini  dari  Abu  Kuraib,  dan  ia  mencantumkannya  dalam  kitab  Al 
Fawa  'id. 
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23.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Znbair  bin  Awwam  — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3743.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Zubair,  dari  Zubair,  ia  berkata:  Rasulullah  menghimpun  kedua 
orangtuanya  untuk  pada  peristiwa  (Bani)  Quraizhah,  kemudian  ia 
bersabdaku,  “ Demi  ayah  dan  ibuku .  " 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 


24.  Bab 
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3744.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin 
Amru  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Asyim,  dari  Zirr,  dari  Ali  — radhiyallahu  Anhu — ,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  setiap  nabi  memiliki 
/v Kolong,  dan  f>enolongku  adalah  Az-Zubair  bin  Al  Awwam. " 

Hasan  shahih :  Ibnu  Majah  (122). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan” 

A'.  Haawari  adalah  An-Naashir  (penolong). 

A.*...  mendengar  Ibnu  Abi  Umar  berkata,  “Suiyan  bin  Uyaynah 
berkati  'A.  Hawaariy  adalah  An-Naashir  (penolong)’.” 
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25.  Bab 
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3745.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  — radhiyallahu  anhu — ,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
setiap  Nabi  memiliki  penolong,  dan  penolongku  adalah  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam.  ’’ 

Abu  Nu’aim  menambahkan  redaksi  dalam  hadits  tersebut,  “Pada  hari 
perang  Ahzab.  Nabi  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  akan  membawa 
berita  mereka  kepada  kami.  ’  Zubair  menjawab,  ‘Aku/  Zubair 
mengatakan  itu  tiga  kali.  Zubair  berkata,  ‘Aku’.’’ 

Shahih:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3746.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Shakhar  bin  Juwairiyyah,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  ia  berkata:  Zubair  mewasiatkan  kepada  puteranya, 
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Abdullah,  pada  pagi  hari  perang  J amal.  Ia  berkata,  ‘Tidak  ada  anggota 
tubuhku  kecuali  pernah  terluka  bersama  Rasulullah  S  A  W.’  Luka  itu 
sampai  (mengenai)  kemaluannya.” 

/snad-nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Hammad  bin  Zaid.” 

26.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri 
— Radhiyallahu  Anhu — 
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3747.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin 
Humaid,  dari  ayah  Abdurrahman,  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Abu  Bakar  di  surga,  Umar  di 
surga,  Utsman  di  surga,  Ali  di  surga ,  Thalhah  di  surga,  Zubair  di 
surga.  Abdurrahman  bin  Auf  di  surga,  Sa  ‘ad  di  surga,  Sa  ’id  di  surga, 
dan  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  di  surga.  " 

Shahih:  Al  Misykah  (6110  dan  6111)  dan  Takhrij  Ath-Thahawiyyah 
C28). 

Nlush’ab  mengabarkan  kepada  kami  —dengan  cara  membaca — 
dar.  Abdul  Aziz  bin  Muhammad,  dari  Abdurrahman  bin  Humaid.  dari 
ayahr/.a.  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  di  atas.  Ia  tidak  menyebutkan 
dalam  r:  a  ^\at  tersebut:  dari  Abdurrahman  bin  Auf. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Humaid,  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Zaid,  dari  nabi 
SAW...  seperti  hadits  di  atas.” 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  yang  pertama. 
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3748.  Shalih  bin  Mismar  Al  Maruzi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Fudaik  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ya’qub,  dari 
Umar  bin  Sa’id,  dari  Abdurrahman  bin  Humaid,  dari  ayahnya,  bahwa 
Sa’id  bin  Zaid  menceritakan  kepadanya  dalam  rombongan  tentang 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sepuluh  orang  di  dalam  surga:  Abu 
Bakar  di  dalam  surga,  Umar  di  dalam  surga,  Utsman,  Ali,  Jubair, 
Tkalhak,  Abdurrahman,  Abu  Ubaidah,  dan  Sa  ’ad  bin  Abu  Waqash.  ” 
Ayah  Abdurrahman  bin  Humaid  berkata,  “Sa’ad  menghitung 
kesembilan  orang  itu,  dan  ia  diam  dari  sosok  yang  kesepuluh.  Orang- 
orang  kemudian  berkata,  ‘Kami  mohon  kepadamu  karena  Allah  wahai 
Abu  Al  A’war,  siapakah  (sosok)  yang  kesepuluh.’  Ia  menjawab, 
‘Kalian  mendesakku  karena  Allah.  Abu  Al  A'war  di  surga’.” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (133). 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Al  A’war  adalaah  Sa’id  bin  Zaid  bin 
Amru  bin  Nufail.” 

Aku  (Abu  Isa)  mendengar  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih 
shahih  daripada  hadits  yang  pertama." 
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3749.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Mudhar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Shakhar  bin  Abdullah,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 
“ Sesungguhnya  perkara  kalian  adalah  penting  bagiku  sepeninggalku, 
dan  tidak  akan  ada  yang  bersabar  atas  kalian  kecuali  orang-orang 
yang  bersabar.  ” 

Abu  Salamah  berkata:  Aisyah  kemudian  berkata,  "Semoga  Allah 
memberikan  minuman  kepada  ayahmu  dari  air  minum  susu  yang  ada 
di  surga  -maksud  Aisyah  dengan  ayahmu  adalah  Abdurrahman  bin 
Auf.  Abdurrahman  telah  menyambung  tali  persaudaraan  kepada  istri- 
istri  nabi  dengan  memberikan  harta  (Kebun).  Menurut  satu  pendapat, 
(Kebun  itu  dijual  dengan  harga  empat  ratus  ribu).” 

Hasan;  Al  Misykah  (6121  dan  6122). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib .” 
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3750.  Ahmid  bin  Utsman  Al  Bashri  dan  Ishak  bin  Ibrahim  bin  Habib 
Al  Bashr.  —  er.ceritakan  kepada  kami,  Quraisy  bin  Anas  menceritakan 
kepada  karm  cari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  bahwa 
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Abdurrahman  bin  Auf  mewasiatkan  sebidang  kebun  untuk  umahatul 
mu’minin  (istri-istri  nabi).  Kebun  tersebut  kemudian  dijual  dengan 
(harga)  seratus  ribu. 

Sanad-  nya  h  asan:  Shahih  karena  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib 

27.  Bab:  Sifat-sifat  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  — Radhtyallahu 

Anhu — 
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3751.  Raja'  bin  Muhammad  Al  ‘Udzri  —orang  Bashrah — 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  ’aun  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Isma’il  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Sa’ad, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ya  Allah,  kabulkanlah  (do ’a) 
Sa  ’ad,  apabila  ia  berdo  'a  kepada-Mu.  ” 

Ini  adalah  hadits  shahih. 

Shahih:  Al  Misykah 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Isma’il,  dari  Qais, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Ya  Allah,  kabulkanlah  (do  'a)  Sa  ‘ad,  jika 
ia  berdo  ’a  kepada-Mu.  " 

Hadits  ini  lebih  shahih. 
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3752.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa’id  Al  Asyajj  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Mujalid,  dari  Amir  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
“Sa’ad  menghadap  (Nabi  SAW),  kemudian  beliau  bersabda,  ‘/mi 
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adalah  paman  dari  pihak  ibuku.  Maka  hendaklah  seseorang 
memperlihatkan  kepadaku  (siapakah)  paman  dari  pihak  ibunya’. " 

Shahih:  Al  Misykah  (6118). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Mujalid.” 

Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  berasal  dari  Bani  Zuhrah,  sementara 
ibunda  Rasulullah  juga  berasal  dari  bani  Zuhrah.  Oleh  karena  itulah 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “ Ini  adalah  paman  dari  pihak 
ibuku.” 
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3754.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari 
Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  ia  berkata,  ‘‘Rasulullah  menghimpun  kedua 
orangtuanya  untukku  pada  hari  perang  Uhud.” 

Shahih:  Lihat  hadits  no.  2830. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  Nabi  SAW. 
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3755.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  itu  kepada  kami,  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Ali  bin  Abu 
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Thalib,  ia  berkata:  Aku  tidak  pernah  mendengar  Nabi  SAW  menebus 
seseorang  dengan  kedua  orangtuanya  kecuali  kepada  Sa’ad. 
Sesungguhnya  aku  mendengar  beliau  bersabda  pada  hari  perang 
Uhud,  “'Panahlah  (wahai)  Sa  'ad.  Tebusanmu  adalah  ayah  dan 
ibuku.  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Libat  hadits  no.  2828. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih” 
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3756.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abdul  lah  bin  Amir  bin 
Rubai’ah,  bahwa  Aisyah  berkata:  Rasulullah  tidak  dapat  tidur  pada 
suatu  malam,  ketika  beliau  datang  di  Madinah.  Beliau  bersabda, 
“Seandainya  ada  orang  shaleh  yang  akan  menjagaku  pada  malam 
ini. "  Ketika  kami  sedang  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  kami 
mendengar  suara  benturan  pedang.  Beliau  bertanya.  " Siapa  ini?” 
Orang  itu  menjawab.  “Sa’ad  bin  Abu  Waqqash.”  Rasulullah  kemudian 
bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  mendorongmu  datang?”  Sa’ad 
menjawab,  “Aku  merasa  kuwatir  atas  Rasulullah.  {Oleh  karena  itulah) 
aku  datang  untuk  menjaganya.”  Rasulullah  mendo’akan  kepada  Sa’ad 
dan  beliau  pun  kemudian  tidur.” 

Shahih:  Shahih  Al  Adab  Al  Mufrad  (622);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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28.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Sa’id  bin  Zaid  bin  Amru  bin  Nufail 
— Radhiyallahu  Anhu —  dan  Abu  Ubaidah  — itadliyatlahu  Anhu — 
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3757.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Hushain  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hilal  bin  Bisaf,  dari  Abdullah  bin  Zhalim  Al  Mazini,  dari  Sa’id  bin 
Zaid  bin  Amru  bin  Nufail,  bahwa  dirinya  berkata:  Aku  bersaksi  untuk 
sembilan  (orang  yang  akan  masuk)  surga.  Seandainya  aku  bersaksi 
untuk  sepuluh  (orang),  niscaya  aku  tidak  akan  berdosa.  Ditanyakan 
kepadanya,  “Bagaimana  bisa  demikian?”  Ia  menjawab,  “Kami 
bersama  Rasulullah  SAW  di  (goa)  Hira.”  Beliau  kemudian  bersabda, 
“ Tetaplah  wahai  Hira  \  Sesungguhnya  tidak  ada  di  atasmu  melainkan 
seorang  nabi,  sahabat  dekat,  atau  arang  yang  akan  mati  syahid  " 
Ditanyakan,  “Siapakah  mereka?”  Ia  menjawab,  “Rasulullah  SAW, 
Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  Thalhah,  Zubair,  Sa’ad,  dan 
Abdurrahman  bin  Auf.”  Ditanyakan,  “Lalu,  siapa  yang  kesepuluh?”  Ia 
menjawab,  “Aku.” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya  (3748). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Hadns  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Sa'id  bin 
Zaid,  dan  Nabi  SAW. 
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Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Al  Hurr  bin  Ash-Shayyah,  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Akhnas,  dari  Sa’id  bin  Zaid,  dari  Nabi  SAW,  seperti  pengertian  hadits 
di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  kosan.” 


'  *I  '  °  i  i'S*  '  ^  <  t,  '  *•  M  *  *  f  sZfi  s 

jjl  ^  LjJj-  l***i^~  .1  Y®A 


^J\  y  cJ5  :Jli  J  &  14^  cf 

*h  /  >  ^  y  jf  ^  /  /  / 

j?  :ciu  j ji.j  J\  Li4  oir  4^  i»  jb»  & 

^  n'  ^  "  t'  n' 

S  9  /  *  T.  ^  s  "  i  f  >  ^  I  o  "*  ®  V'* 

oJL-P  jvJ  IdJlJ  ^  1  j*p  IcJu  '0^*  f1"*  £j>j 

‘ij^  I  cjj  yidl 

3758.  Ahmad  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
Ibrahim  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al  Jurairi,  dari  Abdul lah  bin 
Syaqiq,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah,  “Sahabat  nabi 
manakah  yang  paling  dicintai  oleh  beliau?”  Aisyah  menjawab,  “Abu 
Bakar.”  Aku  bertanya,  “Kemudian  siapa?”  Aisyah  menjawab, 
“Umar.”  Aku  bertanya,  “Kemudian  siapa?”  Aisyah  menjawab, 
“Kemudian  Abu  Ubaidah  Al  Jarrah.”  Aku  bertanya,  "Kemudian 
siapa?”  Aisyah  terdiam. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (102). 
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3759.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
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3761.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami, 
Syababah  menceritakan  kepada  kami,  Warqa'  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Al  Abbas  adalah  paman  Rasulullah,  dan 
sesungguhnya  paman  seseorang  adalah  saudara  ayahnya  — atau 
termasuk  saudara  ayahnya — . " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (806),  Shahih  Abu  Daud  (1435)  dan  Al 
Irwa  (3/348-350). 

Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib.  Kami  tidak  mengetahui 
hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Abu  Az-Zinad  kecuali  dari  jalur  ini. 
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3762.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsaur  bin  Yazid, 
dari  Makhul,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas.  ia  berkata.  “Rasulullah 
SAW  bersabda  kepada  Abbas,  ‘ Apabila  tiba  pagi  han  setun,  maka 
datanglah  engkau  dan  puteramu,  sehingga  aku  akan  mendo  ’akanmu 
dengan  do  ’a  yang  dengannya  Allah  akan  memberikan  kemanfaatan 
kepadamu  dan  puteramu."  Ia  kemudian  berangkat  pagi-pagi,  dan 
kami  pun  berangkat  pagi-pagi  bersamanya  — untuk  menghadap 
Rasulullah — .  Beliau  kemudian  memakaikan  pakaian  kepada  kami, 
kemudian  berdo’a.  ‘Ya  Allah  ampunilah  Abbas  dan  piueranya  dengan 
pengampunan  yang  nampak  dan  tersembunyi,  yang  tidak 
meninggalkan  dosa  apapun.  Ya  Allah,  peliharalah  ia  pada 
puteranya  " 

Hasan:  Al  Misykah  (6149). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  jalur  ini.” 

30.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Ja’far  bin  Abu  Thalib  — Radliyallahu 

Atthu — 
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3763.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala'  bin  Abdunahman,  dari 
ayahnya  Al  Ala'  yaitu  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  melihat  Ja’far  terbang  di  surga 
bersama  para  malaikat.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1226)  dan  AlMisykah  (6153). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  hadits  Abu 
Hurairah.  Kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Abdullah  bin 
Ja’far.” 

Hadits  itu  di-dfta  ’if- kan  oleh  Yahya  bin  Ma’in  dan  yang  lainnya. 
Abdullah  bin  Ja’far  adalah  putera  Ali  bin  Al  Madini. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 
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3764.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Khalil  Al  Hadzdza'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Tidak  ada 
— seorang  pun  yang  lebih  utama —  untuk  bersandal  dan  memaka: 
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sandal,  naik  hewan  tunggangan  dan  naik  (pelana)  hewan  tunggangan 
— setelah  Rasulullah —  yang  lebih  baik  daripada  Ja’far.” 

Shahih  sanad- nya  namun  mauquf. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib." 
Al  Kur  adalah  Ar-Rahl ,  yaitu  hewan  tunggangan. 
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3765.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al  Bara'  bin  Azib.  bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepada  Ja’far  bin  Abu 
Thalib,  “ Engkau  menyerupai  bentuk  badan  dan  perangaiku.  ” 

Dalam  hadits  hadits  terkandung  sebuah  kisah. 

Shahih:  \futtafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Ubay 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil  menceritakan  kepada  kami  ... 
seperti  hadits  di  atas. 

31.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Hasan  dan  Husain  — Radhiyallahu 

Anhuma — 
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3768.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al 
Hafari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dari  Yazid  bin  Abu 
Ziyad,  Dari  Ibnu  Abi  Nu’am,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
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— radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“//asan  dan  Ilusain  adalah  pemimpin  pemuda  penghuni  surga.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (796). 

Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Yazid...  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  .” 

Ibnu  Abu  Nu’am  adalah  Abdurrahman  bin  Abu  Nu’am  Al  Bajali 
Al  Kufi.  Ia  dijuluki  Abu  Al  Hukm. 
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3769.  Sufyan  bin  W  aki'  dan  ’abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Khalid  bin  Nlukhlad  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam'i  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Zaid  bin  Al  Muhajir.  Muslim  bin  Abu 
Sahi  An-Nabbal  mengabarkan  kepadaku.  Hasan  bin  Usamah  bin  Zaid 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mengetuk  — pintu  rumah — 
Nabi  SAW  untuk  sejumlah  keperluan,  kemudian  beliau  keluar  dalam 
keadaan  menutupi  sesuatu.  Aku  tidak  tahu  apakah  sesuatu  itu?  ketika 
aku  selesai  dari  keperluanku,  aku  berkata.  “Apakah  sesuatu  yang 
engkau  tutupi  itu?”  Beliau  kemudian  membukanya.  Ternyata  Hasan 
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dan  Husain  berada  di  atas  kedua  pangkal  pahanya.  Beliau  bersabda, 
“ Kedua  — anak —  ini  adalah  anakku  ( cucu)  dan  anak  dari  puteriku.  Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  mencintai  keduanya,  maka  cintailah 
keduanya  dan  cintailah  orang  yang  mencintai  keduanya.  " 

Hasan:  Al  Misykah  (6465 -tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib." 
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3770.  Uqbah  bin  Mukram  Al  Ami  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abu  Ya’qub,  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Nu’am,  bahwa  seorang  penduduk  Irak  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar  tentang  darah  nyamuk  yang  mengenai  pakaian.  Ibnu  Umar 
menjawab,  “Lihatlah  ini.  Ia  bertanya  tentang  darah  nyamuk,  padahal 
cucu  Rasulullah  pemah  membunuhnya  dan  aku  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Hasan  dan  Husain  adalah  (tumbuh- 
tumbuhanku)  yang  harum  di  dunia  (ini).  ” 

Shahih:  Al  Misykah  (6155)  Ash-Shahihah  (564)  dan  Al  Bukhari, 
secara  ringkas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Syu’bah  dan  Mahdi  bin  Maimun  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Muhammad  bin  Abu  Ya’qub. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  hadits 
seperti  hadits  di  atas. 
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3773.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  AbduIIah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
'Asy’ats  — yaitu  Ibnu  Abdul  Malik —  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hasan,  dari  Abu  Bakrah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  naik  ke  atas 
mimbar,  kemudian  bersabda,  “Sesungguhnya  puteraku  (cucu)  ini 
adalah  pemimpin  yang  dengan  kedua  tangannya  Allah  akan 
mendamaikan  kedua  kelompok  besar.” 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (923),  Al  Irwa'  (1597);  Al  Bukhari. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  /tosan  shahih.” 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Yang  dimaksud  adalah  Hasan  bin  Ali.” 
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3774.  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Husain 
bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  AbduIIah  bin  Buraidah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Buraidah  berkata,  “Rasulullah  SAW  sedang 
menceramahi  kami,  tiba-tiba  Hasan  dan  Husain  datang  dengan 
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mengenakan  baju  berwarna  merah.  Keduanya  berjalan  tertatih-tatih. 
Rasulullah  kemudian  turun  dari  atas  mimbar,  menggendong  keduanya 
dan  meletakkannya  di  hadapannya.  Beliau  kemudian  bersabda,  “ Maha 
Benar  Allah,  ‘Bahwa  hartamu  dan  anak-anakmu  itu  hanyalah  sebagai 
cobaan  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  28).  Aku  kemudian  menatap  kedua  anak 
itu  yang  sedang  berjalan  dengan  tertatih-tatih.  Namun  aku  tidak 
sabar  sehingga  aku  memotong  pembicaraanku,  dan  mengangkat 
keduanya. 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3600). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
hanya  mengetahui  hadits  ini  dari  hadits  Husain  bin  Waqid.” 
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3775.  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin 
Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Rasyid,  dari  Ya’ Ia  bin  Murrah,  ia  berkata: 
Rasululullah  SAW  bersabda,  “Husain  adalah  bagian  dari  -diri-ku 
dan  aku  adalah  bagian  dari  Husain.  AUah  akan  mencintai  orang  yang 
mencintai  Husain.  Husain  adalah  cucu  dari  cucu  ’  " 

Hasan:  Ibnu  Majah  (144). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan.  Kami  hanya 
mengetahui  hadits  ini  dari  hadits  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang,  dari  Abdullah 
bin  Utsman  bin  Khutsaim. 
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3776.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Zuhri,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  ‘Tak  ada  seorangpun  dari  mereka  yang  lebih 
menyerupai  Rasulullah  daripada  Hasan  bin  Ali.” 

Shahih:  Al  Bukhati. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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2777.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Abu  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Juhaifah,  ia  berkata,  “Aku 
pemah  melihat  Rasulullah  dan  Hasan  bin  Ali  menyerupainya.” 
Shahih:  Muttafag  alaih.  Lihat  hadits  no.  2676, 

Hasan  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq,  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Az-Zubair.” 
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3778.  Khallad  bin  Aslam  Abu  Bakr  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada 
kami,  Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Hassan  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hafshah  binti  Sirin,  ia  berkata: 
Anas  bin  Malik  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Aku  pemah 
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berada  di  dekat  Ibnu  Ziad,  kemudian  kepala  Husain  didatangkan.  Ibnu 
Ziad  kemudian  memberi  isyarat  dengan  cemetinya  ke  hidung  Husain. 
Ia  berkata,  ‘Aku  tidak  pemah  melihat  (wajah)  sebagus  wajah  ini’.” 
Anas  berkata:  Aku  berkata,  “Ingatlah  bahwa  Husain  adalah  orang 
yang  sangat  menyerupai  Rasulullah  di  antara  mereka  (keluarga 
Rasulullah)’.” 

Shahih:  Al  Misykah  (61 70-tahqiq  kedua);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib." 
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3780.  Washil  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  A’masy,  dari  Umarah  bin 
Umair,  ia  berkata:  Ketika  kepala  Ubaidillah  bin  Ziad  dan  sahabat- 
sahabatnya  didatangkan,  maka  t  kepala-kepala)  itu  disusun  di  halaman 
masjid.  Aku  kemudian  sampai  kepada  orang-orang  — untuk  melihat 
kepala-kepala  tersebut — .  sementara  itu  mereka  berkata,  ‘Telah 
datang,  telah  datang. '  Ternyata  seekor  ular  telah  datang  dan  memasuki 
kepala-kepala  itu,  hingga  masuk  ke  lubang  hidung  Ubaidullah  bin 
Ziad.  Ia  kemudian  berhenti  sejenak,  lalu  keluar  dan  pergi,  hingga 
menghilang.  Orang-orang  kemudian  berkata,  ‘Telah  datang,  telah 
datang.’  Ular  itu  kemudian  melakukan  perbuatan  seperti  tadi  sebanyak 
dua  atau  tiga  kali.” 

Sanad-nya  shahih. 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 
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3"S1 .  Abdullah  bin  Abdurrahman  dan  Ishaq  bin  Mansur  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Yusuf  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Isra’il,  dari  Maisarah  bin  Habib,  dari  Minhal  bin 
Amr.  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata:  Ibuku  bertanya 
kepadaku,  “Kapan  kamu  mengetahui  — maksudnya  adalah  melihat — 
nabi  v'  Aku  menjawab,  “Aku  tidak  pernah  melihatnya  sejak  ini  dan 
ini."  Ibuku  kemudian  memarahiku.  Aku  berkata  kepadanya,  “Biarkan 
aku  menemui  nabi,  kemudian  aku  akan  shalat  Maghrib  bersamanya. 
Aku  akan  meminta  kepadanya  agar  Allah  mengampuni  aku  dan 
engkau.”  Aku  kemudian  mendatangi  nabi  dan  shalat  maghrib 
bersamanya.  Beliau  kemudian  shalat  sunnah,  hingga  beliau  melakukan 
shalat  Isya’.  Beliau  kemudian  pulang,  dan  aku  mengikuti.  Beliau 
kemudian  mendengar  suaraku,  kemudian  beliau  bertanya,  "Siapa  ini, 
Hudzaifah?"  Aku  menjawab,  “Ya."  Beliau  bertanya,  "Apa 
keperluanmu,  semoga  Allah  mengampunimu  dan  ibumu?"  Beliau  lalu 
bersabda,  "Sesungguhnya  ini  adalah  malaikat  yang  belum  pernah 
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turun  ke  bumi  — sama  sekali —  sebelum  malam  ini.  Ia  meminta  izin 
kepada  Tuhannya  agar  dapat  mengucapkan  salam  kepadaku.  Ia 
(juga)  akan  memberikan  kabar  gembira  kepadaku,  bahwa  Fatimah 
adalah  pemimpin  kaum  wanita  penghuni  surga,  sementara  Hasan  dan 
Husain  adalah  pemimpin  pemuda  penghuni  surga.'’ 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (205  dan  206),  Al  Misykah  (6262)  dan 
Ash-Shahihah  (2785). 

Abu  Isa  berkata,  ”Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Isra'il.” 
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3782.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Maxzuq,  dari  Adi  bin 
Tsabit,  dari  Al  Bara'  bahwa  Nabi  SAW  menatap  Hasan  dan  Husain, 
kemudian  berdo’a,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mencintai  keduanya, 
maka  cintailah  keduanya!” 

Shahih;  Ash-Shahihah  (2779). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3783.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Adi  bin  Tsabit,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  bin 
Azib  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  meletakkan 
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Hasan  bin  Ali  di  pundaknya,  sementara  beliau  berdo’a,  ‘Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mencintainya,  maka  cintailah  ia  ’.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2789);  Muttafaq  alailu 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  .” 

Hadits  ini  lebih  shahih  dari  hadits  Fudhail  bin  Marzuq  di  atas. 

32.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Keluarga  Nabi  SAW 
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3786.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Al  Hasan  — yaitu  Al  Anmathi —  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayah  Ja’far  yaitu  Muhammad,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  Aku  pemah  melihat  Rasulullah  SAW 
melaksanakan  ibadah  haji  pada  hari  Arafah,  saat  itu  beliau  sedang 
berkhutbah  di  atas  untanya;  Al  Qashwa.  Aku  mendengar  beliau 
bersabda,  "Wahai  manusia,  sesungguhnya  aku  telah  meninggalkan 
(sesuatu)  untuk  kalian,  sepanjang  kalian  berpegang  teguh  kepada 
sesuatu  itu  niscaya  kalian  tidak  akan  pernah  tersesat,  yaitu  kitab 
Allah  dan  itrati  keluargaku.  " 

Shahih:  Al  Misykah  (6143- Abu  Dzar). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Dzarr,  Abu  Sa’id,  Zaid  bin  Arqam.  dan  Hudzaifah  bin  Asid." 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  dari  Zaid  bin  Hasan  telah  diriwayatkan 
oleh  Sa’id  bin  Salmah  dan  lebih  dari  seorang  ahlul  ilmi  lainnya.” 
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3787.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sulaiman 
Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Ubaid,  dari 
‘Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah  — anak  tiri 
nabi — ,  ia  berkata:  Ayat  ini  diturunkan  kepada  nabi,  “Sesungguhnya 
Allah  bermaksud  untuk  menghilangkan  dosa  darimu,  hai  ahlul  bait , 
dan  membersihkanmu  sebersih-bersihnya  ”,  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33) 
tentang  keluarga  beliau.  Beliau  kemudian  memanggil  Fatimah,  Hasan 
dan  Husain,  dan  menutupi  mereka  dengan  pakaian.  Sementara  itu,  Ali 
berada  di  belakang  beliau,  dan  beliau  pun  menutupinya  dengan 
pakaian.  Beliau  kemudian  berdo'a.  "Ya  Allah,  sesungguhnya  mereka 
adalah  keluargaku.  Maka,  hilangkanlah  dosa  dari  mereka,  dan 
sucikanlah  mereka  sesuci-sucinya.  ”  Ummu  Salamah  berkata, 
“(Apakah)  Aku  bersama  mereka  ya  Nabi  Allah."  Rasulullah 
menjawab,  “ Engkau  tetap  pada  tempatmu,  dan  engkau  tetap  dalam 
kebaikan.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  no.  3205. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ummu 
Salamah,  Ma’qil  bin  Yasar,  Abu  Al  Hamra,  dan  Anas." 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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3788.  Ali  bin  Al  Mundzir  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa’id. 
Diriwayatkan  juga  dari  Al  A’masy  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari 
Zaid  bin  Arqam  — radhiyallahu  anhuma — ,  keduanya  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
meninggalkan  sesuatu  untuk  kalian,  sepanjang  kalian  berpegang 
teguh  kepada  sesautu  itu  niscaya  kalian  tidak  akan  tersesat 
sepeninggalku.  Salah  satunya  lebih  agung  daripada  yang  lainnya, 
yaitu  kitab  Allah,  ia  adalah  tali  yang  diuraikan  dari  langit  ke  bumi; 
dan  keluargaku.  Kedua  (perkara)  itu  tidak  akan  pernah  terpisah, 
hingga  keduanya  mengembalikanku  ke  telaga  (Al  Kautsar).  Maka 
lihatlah  (oleh  kalian)  bagaimana  kalian  dapat  mewakiliku  pada  kedua 
(perkara)  tersebut . " 

Shahih:  Al  Misykah  (6144),  Ar-Raudh  An-Nadhir  (977),  dan  Ash- 
Shahihah  (4/356-357). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib" 
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33.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Mu’adz  bin  Jabal,  Zaid  bin  Tsabit, 
Ubai  bin  Ka’ab,  Abu  Ubaidah  Al  Jarrah  — Radhiyallahu 
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3790.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Al  Aththar, 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " — Orang —  yang  paling  penyayang  — di 
antara —  umatku  terhadap  umatku  adalah  Abu  Bakar,  yang  paling 
keras  dalam  perintah  Allah  — di  antara —  mereka  adalah  Umar,  yang 
paling  jujur  — di  antara —  mereka  rasa  malu(nya)  adalah  Utsman, 
yang  paling  mengetahui  yang  halal  dan  yang  haram  — di  antara — 
mereka  adalah  Mu  ’adz  bin  Jabal,  yang  paling  pandai  tentang  ilmu 
Fara'idh  —di  antara —  mereka  adalah  Zaid  bin  Tsabit.  dan  yang 
paling  memahami  -Al  Ouran  di  antara —  mereka  adalah  Ubay. 
Setiap  umat  mempunyai  orang  yang  terpercaya.  dan  orang  yang 
terpercaya  di  antara  umatku  ini  adalah  L  baidh  bir.  Al  Jarrah.  ” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (154). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Qatadah  kecuali 
melalui  jalur  ini.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  dari  Nabi 
SAW...  seperti  redaksi  di  atas. 

Yang  terkenal  adalah  hadits  Abu  Qilabah. 
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3791.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Abdul  Majid  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  Al  Hadza'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  yang 
paling  penyayang  — di  antara —  umatku  terhadap  umatku  adalah  Abu 
Bakar,  yang  paling  keras  dalam  perintah  Allah  — di  antara —  mereka 
adalah  Umar,  yang  paling  jujur  — di  antara —  mereka  dan  paling 
pemalu  adalah  Utsman,  yang  paling  memahami  Al  Qur'an  adalah 
Ubay  bin  Ka’ab,  yang  paling  pandai  tentang  ilmu  Fara'idh  — di 
antara —  mereka  adalah  Zaid  bin  Tsabit,  dan  yang  paling  mengetahui 
yang  halal  dan  yang  haram  di  antara  mereka  adalah  Mu'adz  bin 
Jabal.  Ketahuilah,  setiap  umat  itu  mempunyai  orang  yang  terpercaya, 
dan  orang  yang  terpercaya  dari  umatku  ini  adalah  Abu  Ubaidah  Al 
Jarrah.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (154). 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih . 
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3792.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah  menceritakan  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Ubai  bin  Ka’ab, 
1  Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  kepadaku  untuk 

a  j'*  *  t  J  i'  (  '  ,  , 

membacakan  kepadamu ,  tj yB'  jJJJi  jSo  jj.’  Ubai  berkata,  “Dia 

menamakanku  (seperti  itu)?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Ya.  ”  Ubai 
kemudian  menangis’.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2908);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Diriwayatkan  bahwa  Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda  kepadaku...”  Ubay  menyebutkan  hadits  Rasulullah  itu  seperti 
hadits  di  atas. 
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3793.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ashim,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Zirr  bin  Habaisy  menceritakan  dari 
Ubai  bin  Ka’ab  bahwa  Rasulullah  bersabda  kepadanya, 
"Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  kepadaku  untuk 
membacakan  kepadamu. "  Beliau  kemudian  membacakan,  jiJJi  jSsj 
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i_j\s£A\  'YyS'.  BeUau  kemudian  membaca  tentang  (pengertian) 

surat  itu:  “Sesungguhnya  inti  agama  di  sisi  Allah  adalah  yang  hanif 
(condong  kepada  kebenaran)  lagi  Islam,  bukan  Yahudi  dan  bukan 
Nasrani.  Barang  siapa  yang  mengerjakan  kebaikan,  maka 
ganjarannya  tidak  akan  pernah  diharamkan. '  Beliau  membacakan 
kepada  Ubai,  ‘ Seandainya  anak-cucu  Adam  memiliki  satu  lembah 
emas,  niscaya  ia  akan  mencari  lembah  emas  yang  kedua.  Seandainya 
ia  memiliki  lembah  emas  yang  kedua,  niscya  ia  akan  mencari  yang 
ketiga.  Padahal,  tidak  ada  yang  dapat  memenuhi  perut  anak  cucuk 
Adam  selain  debu  (tanah).  Allah  akan  menerima  taubat  orang  yang 
bertaubat  (kepada-Nya) ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  haditi  hosan." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dan  jalur  selain  ini. 

Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abza  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  ayahnya,  dari  Ubay  bin  Ka'ab  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
Ubai,  "Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  kepadaku  untuk 
membacakan  Al  Qur  an  kepadamu.  ” 


^  ^  '  j  9  ■"  ,  ^  >■  .i  z'  }•  D  1  S  ^  t  ^ 

^  wJ>  ;  jLij  TVu 

*  "  f 

A'  J  J- -4*  Js-  or^il  :  Jvs  uiUU  Jj'  'jJ  *yp  jp 

j  i*-*  J  CA  (jf'  !  'j*  «Jp  «Ml 

*  +  *  ' 

^  '  n  ^  Jf  o  S  ^  f  J  ©  J  S 

'ju  ;  j  C-JJ  i~Xjj  iCju  ^  -Aj  Jj  tjjr* 

*  p  *  p  y  # 

,  ^  , ,  f 

Aj>-1 

3794.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Empat  orang  yang 
menghimpun  Al  Qur'an  pada  masa  Rasulullah,  semuanya  adalah 
orang-orang  Anshar,  yaitu  Ubai  bin  Ka’ab,  Mu’adz  bin  Jabal,  Zaid  bin 
Tsabit,  dan  Abu  Zaid.  Aku  (Qatadah)  bertanya  kepada  Anas, 
“Siapakah  Abu  Zaid  itu?”  Ia  menjawab,  “Salah  seorang  pamanku  dari 
pihak  ayah.” 
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Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .’ 
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3795.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Orang  yang  terbaik  adalah  Abu  Bakar, 
orang  yang  terbaik  adalah  Umar,  orang  yang  terbaik  adalah  Abu 
Ubaidh  bin  Al  Jarrah,  orang  yang  terbaik  adalah  Usaid  bin  Hudhair, 
orang  yang  terbaik  adalah  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas ,  orang  yang 
terbaik  adalah  Mu’adz  bin  Jabal,  dan  orang  yang  terbaik  adalah 
Mu  ’adz  bin  Amru  bin  Al  Jamuh.  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  no.  3512. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan.  Kami  hanya 
mengetahuinya  dari  hadits  Suhail.” 
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3796.  Mahmud  bin  Ghaiian  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  ia 
berkata:  Aqib  dan  Sayyid  datang  kepada  Nabi  SAW  kemudian 
keduanya  berkata,  “Utuslah  seorang  yang  terpercaya  bersama  kami!” 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  akan  mengutus  seorang 
terpercaya  yang  benar-benar  dapat  dipercaya  bersama  kalian. " 
Orang-orang  mengharapkan  untuk  menjadi  utusan  tersebut.  Beliau 
kemudian  mengutus  Abu  Ubaidah  Al  Jarrah  RA.” 

Sufyan  berkata,  “Apabila  Abu  Ishaq  menceritakan  hadits  ini  dari 
Shilah,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengarnya  sejak  enam  puluh  tahun  yang 
lalu’.” 

Shahih:  Al  Misykah  (61  l'S-tahqiq  kedua):  Muttafaq  alaih.  Lihat 
juga  Ash-Shahihah  (1964). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Anas  — radhiyallahu 
anhuma —  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  " Setiap  umat  memiliki  orang 
yang  terpercaya,  dan  orang  yang  terpercaya  dari  umat  ini  adalah  Abu 
Ubaidah  Al  Jarrah. " 

Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Salm  bin 
Qutaibah  Abu  Daud  mengabarkan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Abu  Ishaq,  ia  berkata,  “Hudzaifah  berkata,  'Hati  Shilah  bin  Zufar  (itu 
terbuat)  dari  emas  ” 

Sanad- nya  shahih  namun  mauquf 


35.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Ammar  bi  Yasir  — Radhiyallahu 

Anhu — . 
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Hudzaifah,  ia  berkata:  Kami  duduk-duduk  di  dekat  Nabi  SAW, 
kemudian  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  tidak  mengetahui 
seberapa  lama  aku  akan  (bersama)  kalian.  — Oleh  karena  itu — , 
ikutilah  kedua  orang  ini  sepeninggalku  — beliau  memberi  isyarat 
kepada  Abu  Bakar  dan  Umar — ,  mintalah  petunjuk  kepada  petunjuk 
Ammar,  dan  apa  yang  diceritakalah  oleh  Ibnu  Mas  ’ud  kepada  kalian, 
percayailah  itu  ’.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (97).  Lihat  hadits  no.  3423,  secara  ringkas. 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan. 

Ibrahim  bin  Sa’ad  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Hilal  — budak  Rib’i — ,  dari 
Rib’i,  dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  SAW...  seperti  hadits  di  atas. 

Sementara  Salim  Al  Muradi  Al  Kuli  meri wayatkannya  dari 
Amru  bin  Harim,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  ... 
seperti  hadits  ini. 
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3800.  Abu  Mush’ab  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayah  Al  Ala'  yaitu  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Berbahagialah  wahai  Ammar,  (sebab)  kelompok 
pembangkang  akan  membunuhmu. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (710). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ummu 
Salamah,  Abdullah  bin  Amru,  Abu  Al  Yasr.  dan  Hudzaifah.” 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
gharib  dari  hadits  Al  Ala'  bin  Abdurrahman." 
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36.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Abu  Dzar  — Radhiyaltahu  Anhu — 
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3801.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Numair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Utsman  bin  Umair 
— yaitu  Abu  Al  Yaqzhan —  dari  Abu  Harb  bin  Abu  Al  Aswad  Ad- 
Dili,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Tidaklah  langit  yang  menaungi  (seseorang)  dan 
tidak  (pula )  yang  membawa  (mengangkat  kami)  lebih  jujur  daripada 
Abu  Dzarr. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (156). 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Darda'  dan  Abu  Dzar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  h  asan." 


37.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Abdullah  bin  Abdus  Salam 
— Radhiyallahu  Anhu — 
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3804.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Shalih,  dari  Rabi’ ah  bin  Yazid,  dari 
Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Yazid  bin  Umairah,  ia  berkata:  Ketika 
kematian  mendekati  Mu’adz  bin  Jabal,  dikatakan  kepadanya,  “Wahai 
Abu  Abdurrahman,  wasiatilah  kami!”  Mu’adz  berkata,  “Dudukanlah 
aku!”  Mu’adz  kemudian  berkata.  "Sesungguhnya  ilmu  dan  iman  itu 
(berada)  pada  tempatnya.  Barang  siapa  yang  mencari  keduanya, 
niscaya  ia  akan  menemukan  keduaya.”  Muadz  mengatakan  itu  tidak 
kali.  “Carilah  ilmu  pada  keempat  orang,  yaitu  Uwaimir  Abu  Ad- 
Darda',  Salman  Al  Farisi,  Abdullah  bin  Mas’ud,  dan  Abdullah  bin 
Salam  yang  dahulu  menjadi  orang  Yahudi  (namun)  kemudian  masuk 
Islam.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ia 
(Abdullah  bin  Salam)  adalah  orang  kesepuluh  dari  sepuluh  orang 
yang  akan  berada  di  surga  '.  " 

Shahih :  Al  Misykah  (6231). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’ad. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib" 


38.  Bab:  Sifat-sifat  Abdullah  bin  Mas’ud — Radhiyallahu  Anhu — 
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3805.  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Yahya  bin  Salamah  bin  Kuhail 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Az-Za5ra\  dari  Ibnu 
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Mas’ud,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Ikutilah  kedua 
sahabatku  sepeninggalku:  Abu  Bakar  dan  Umar.  dan  minta 
petunjuklah  kepada  petunjuk  Ammar,  dan  berpegangteguhlah  kepada 
wasiat  Jbnu  Mas* ud.  " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (97). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Kami  tidak  mengetahui  hadits 
ini  kecuali  dari  hadits  Yahya  bin  Salamah  bin  Kuhail.’’ 

Yahya  bin  Salamah  bin  Kuhail  di-dha’if-kan  dalam  hadits  ini. 

Nama  Abu  Az-Za’ra'  adalah  Abdullah  bin  Hani'.  Ia  adalah  Abu 
Az-Za’ra'  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri. 

Nama  Ibnu  Uyaynah  adalah  Amru  bin  Amr.  Ia  adalah  anak  dari 
saudara  lelaki  Abu  Al  Ahwash,  sahabat  Abdullah  bin  Mas’ud. 
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3806.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  lshaq,  dari  Al 
Aswad  bin  Yazid,  bahwa  ia  mendengar  Abu  Musa  berkata, 
“Sesungguhnya  Aku  dan  saudara  laki-lakiku  datang  dari  Yaman,  dan 
aku  tidak  menyangka  — ketika  itu —  selain  bahwa  Abdullah  bin 
Mas'ud  adalah  seorang  keluarga  Nabi,  karena  kami  melihat  ia  sering 
menemui  beliau  dan  ibunya  sering  menemui  Nabi  SAW.” 

Shahih:  Muttafag  aiaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishak. 
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3807.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishak,  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid,  ia  berkata:  Kami  mendatangi  Hudzaifah  kemudian  kami 
berkata,  “Ceritakanlah  kepada  kami  tentang  orang  yang  paiing  dekat 
dengan  Rasululah  SAW  dalam  hal  petunjuk  dan  tingkah  laku,  kami 
akan  mengambil  dan  mendengar  darinya!”  Hudzaifah  berkata,  “Orang 
yang  paling  dekat  dengan  Rasulullah  dalam  hal  petunjuk,  tingkah  laku 
dan  ciri-ciri(nya)  adalah  Ibnu  Mas’ud,  sehingga  ia  bersembunyi  di 
rumah  Rasulullah.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  terpelihara  dari 
sahabat  Rasulullah  telah  mengetahui  bahwa  Ibnu  Ummi  Abd  (Ibnu 
Mas’ud)  adalah  orang  yang  paling  dekat  (di  antara)  mereka  (para 
sahabat)  kepada  Allah.” 

Shahih:  At-Ta'liqat  Al  Hasan  (7023):  Al  Bukhari,  secara  ringkas, 
kecuali  redaksi,  “Sehingga  ia  bersembunyi”. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3810.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A'masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah, 
dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Ambillah  Al  Qur'an  dari  empat  — orang — :  dari  Ibnu 
Mas'ud,  TJbai  bin  Ka’ab,  Mu’adz  bin  jabal,  dan  Salim  —budak  Abu 
Hudzaifah. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1827);  MutU$aq  alailu 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3811.  Al  Jarrah  bin  Makhlad  Al  Bashn  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  dari  Qatadah.  dari  Khaitsamah  bin  Abu  Sabrah,  ia  berkata: 
Aku  mendatangi  Madinah,  kemudian  aku  memohon  kepada  Allah 
agar  dimudahkan  — untuk  mendapatkan —  sahabat  yang  shalih.  Ia 
kemudian  memudahkanku  — untuk  bersahabat —  dengan  Abu 
Hurairah,  sehingga  aku  pun  dapat  bersahabat  dengannya.  Aku  berkata 
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kepadanya,  “Sesungguhnya  aku  telah  memohon  kepada  Allah  agar 
dimudahkan  — untuk  mendapatkan —  sahabat  yang  shalih,  kemudian 
Dia  mengabulkan  ku.”  Ia  berkata  kepadaku,  “Dari  mana  engkau?” 
Aku  menjawab,  “Dari  Kufah.  Aku  datang  untuk  memohon  dan 
mencari  kebaikan.”  Ia  berkata,  “Bukankah  — di  antara  kalian —  ada 
Sa’ad  bin  Malik  -orang  yang  doanya  dikabulkan  Allah,  — Ibnu 
Mas’ud  pemilik  alat  bersuci  Rasulullah  dan  kedua  sandalnya — , 
Hudzaifah  —pemilik  rahasia  Rasulullah  SAW,  Ammar  yang  dilindungi 
oleh  Allah  dari  setan  — karena  doa-  dari  lidah  Nabi-Nya,  dan  Salman 
pemilik  dua  kitab.” 

Qatadah  berkata,  “Kedua  itu  adalah  injil  dan  Al  Qur'an.” 

Shahih:  Al  Bukkari  (3742-3743)  —  Hudzaifah,  Al  Bukhari  tidak 
menyebutkan  Salman. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
Khaitsamah  adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin  Abu  Sabrah.  Ia  hanya 
dinisbatkan  kepada  kakeknya. 

40.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Zald  bin  Haritsah  — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3S14.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Salim  bin 
Abdu-Iah  bin  Umar,  dari  ayah  Salim  yaitu  Abdullah  bin  Umar,  ia 
berkata.  "Kami  tidak  pernah  memanggil  Zaid  bin  Haritsah  selain  Zaid 
bin  Muhammad,  hingga  turunlah  (ayat)  'Panggillah  mereka  (anak- 
anak  angkan  itu  dengan  memakai  nama  bapak-bapak  mereka,  itulah 
yang  lebih  adil  di  sisi  Allah  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33];  5) 

Shahih:  Muttafaq  alaih.  Hadits  ini  adalah  pengulangan  dari  hadits 
no.  3209. 
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43.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Abdullab  bin  Abbas  — RadhiyaUa.hu 

Anhu — 
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3823.  Muhammad  bin  Hatim  Al  Muktib  Al  Mu' adib  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Malik  Al  Muzani  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Malik 'bin  Abu  Sulaiman,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkala,  “Rasulullah  mendo'akanku  agar  Allah  memberikan 
hikmah  kepadaku  sebanyak  dua  kali.” 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (395). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Atha'.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas. 
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3824.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqar1  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al 
Hadza'i,  dari  Ikrimah.  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
memelukku,  dan  beliau  berdoa,  “Ya  Allah,  ajarlah  ia  hikmahF’ 
Shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  dl  atas;  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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44.  Bab:  Sifat-Sifat  Utamam  Abdullah  bin  Umar — Radhiytdlahu 

Anhu — 
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3825.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata:  Aku  melihat  dalam  mimpi  seolah  di  tanganku  ada 
sepotong  kain  sutera,  dan  tidaklah  aku  memberi  isyarat  dengannya  ke 
sebuah  tempat  di  surga  kecuali  kain  itu  terbang  membawaku  ke 
tempat  tersebut.  Aku  kemudian  menceritakan  itu  kepada  Hafshah,  dan 
Hafshah  kemudian  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW.  Nabi  SAW 
lalu  bersabda,  “ Sesungguhnya  saudaramu  adalah  seorang  lelahi 
shalih  — atau  sesungguhnya  Abdullah  adalah  seorang  lelahi 
shalih — .  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

45.  Bab:  Sifat-Sifat  Abdullah  bin  Jubair  — Radhiyallahu  Anhu — 
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3826.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Al  Mu'ammal. 
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dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  melihat 
sebuah  lampu  di  rumah  Zubair.  Beliau  kemudian  bersabda,  "Wahai 
Aisyah.  aku  tidak  menyangka  Asma'  selain  telah  nifas.  Maka, 
janganlah  ia  memberikannya  nama  sampai  aku  memberikan  nama 
kepadanya. "  Beliau  kemudian  menamakannya  Abdullah  dan  beliau 
(pun)  menyuapkan  sebutir  kurma  kepadanya  dengan  tangannya. 

Hasan :  Al  Bukhari  (3909-3910). 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 

46.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Anas  bin  Malik — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3827.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ja’ad  Abu  Utsman,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW  melintas,  kemudian  ibuku  yaitu 
Unimu  sulaim  mendengar  suaranya.  Ia  berkata,  “Demi  ayah  dan  ibuku 
sebagai  tebusanmu  ya  Rasulullah,  (ini  adalah)  Unais.”  Rasulullah 
SAW  kemudian  mendoakanku  dengan  tiga  doa,  dua  di  antaranya  telah 
aku  lihat  di  dunia,  dan  aku  berharap  yang  ketiga  di  akhirat  kelak. 
Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Anas,  dari 
Nabi  SAW. 
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3828.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syarik,  dari  Ashim,  dari  Anas,  ia 
berkata  Acap  kali  Rasulullah  memanggilku  (dengan  panggilan), 
“Wahai  orang  yang  memiliki  dua  telinga.” 

Abu  Usamah  berkata,  “Maksud  Nabi  adalah  mencandai  Anas.” 
Shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih’’ 
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3829.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah  menceritakan  dari  Anas  bin 
Malik,  dari  Unimu  Sulaim,  bahwa  ia  berkata,  “Ya  Rasulullah,  Anas 
adalah  pelayanmu.  Berdoalah  kepada  Allah  untuknya.”  Beliau  berdoa, 
“Ya  Allah,  perbanyaklah  harta  dan  keturunannya,  dan  berkahkanluh 
apa  yang  Engkau  anugerahkan  kepadanya. " 

Shahih :  Ash-Shahihah  (2246);  Takhty  Musykilah  Al  Faqr  dan 
Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3833.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Khaldah,  ia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Abu  Al  Aliyah,  “ — Apakah —  Anas  mendengar  dari  Nabi 
SAW?”  Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Ia  melayani  beliau  sepuluh  tahun, 
dan  beliau  mendoakannya.  Ia  mempunyai  sebuah  kebun  yang  dipetik 
buah-buahannya  dua  kali  dalam  setahun.  Di  kebun  itu  juga  ada  buah- 
buahan  berbau  harum  yang  terkadang  muncul  (seperti)  bau  harum 
minyak  misik.” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (2241). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 

Nama  Abu  Khaldah  adalah  Khalid  bin  Dinar.  Ia  adalah  orang 
yang  tsigah  menurut  ahlul  hadits.  Ia  pernah  bertemu  dengan  Anas  bin 
Malik  dan  ia  pun  meriwayatkan  hadits  darinya. 

47.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Abu  Hurairah  — Radhiyallahu  Atthu — 
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3834.  Muhammad  bin  Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah, 
dari  Simak,  dari  Abu  Ar-Rafi’,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Aku 
mendatangi  Nabi  SAW,  kemudian  aku  menggelar  bajuku  di  sisinya. 
Beliau  kemudian  mengambil  baju  itu  dan  menghimpunnya  di  hatiku. 
Aku  tidak  pernah  melupakan  itu  setelahnya.” 

Sanad- nya  hasan  dan  shahih. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini  ” 
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3835.  Abu  Musa  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Aku  berkata,  “Ya  Rasulullah,  aku  mendengar  darimu  beberapa 
perkara,  namun  aku  tidak  dapat  menghapalkannya.”  Beliau  kemudian 
bersabda,  “Gelarkan  selendangmu!"  Aku  kemudian  menggelarkan 
nya,  lalu  beliau  mengatakan  perkataan  yang  banyak,  dan  aku  tidak 
lupa  sedikitpun  akan  sesuatu  yang  beliau  ceritakan  kepadaku. 

Shahih:  Muttafag  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu 
Hurairah. 
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3836.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami.  Ya* la  bin  Atha'  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Walid  bin  Abdurrahman,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  ia 
berkata  kepada  Abu  Hurairah,  “Wahai  Abu  Hurairah,  engkau  adalah 
orang  yang  paling  banyak  menemani  Rasulullah  di  antara  kami.  dar. 
engkau  adalah  orang  yang  paling  hapal  terhadap  haditsnya  di  antara 
kami.” 


I«w|  —  Shahih  Sunan  At-Tirmibi 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Sanad-  nya  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih" 
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3838.  Bisyr  bin  Adam  — yaitu  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan 
Azhar  As- S  aman  menceritakan  kepada  kami,  Abdush-shamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khaldah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Aliyyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Nabi  SAW  bertanya  kepadaku,  “Dari  mana 
engkau ?”  Aku  menjawab,  “Dari  Daus.”  Beliau  bersabda.  “Aku  tidak 
pernah  melihat  di  Daus  ada  seseorang  yang  baik." 

Shahih;  Ash-Shahihah  (2936);  Toysir  Al  Jntifa  -Muhajlr  bin 
Mukhlad. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  gharib." 

Nama  Abu  Khaldah  adalah  Khalid  bin  Dinar. 

Nama  Abu  Al  Aliyah  adalah  Rafi’. 


s'  Os'  ^  ^  "  I  "■  * 


■  "'i**  *  B"  r  V  *  s  s.  t*  y  r  ,11»  „t,  Z  J  f  I  .  x  *  ,  s-.im  s- 

LjJl>-  :J0j  iUj-  Ljjl>-  j,  .TAT^ 

p 

f-"  *  p  1i  -  f  •  ^  *  .  "**  r.  -'t.  '  ?  *  *"  *  *  n 

{J^f  .  J15  ^>1  ^  t 


t -6" ^IJL  ^^—3  djjl  !  4)3 1  J  y*  j  L  4*lp  Alit 


<t  "  0  ,  ■"  *  i  ■  J  1 1  « ■  -  "'r,  t  t  i'"*"  S'  t  ■•'J**"'  , 

")>■  ijA'Ari  :jbu  tO  jJL  JlPV 

^  i'  ^  X  /■  y  x  ^ '  jT'  * 

4-J  4JL>  JL>-b  01  lLOjI  L05  t  — 3jJaJI  IJLft  ^  jl—  IJUfc 

"  "  "  "  "  z 

>  iis"j  ilr  ;a  ajjl  ;Jb-  ^  ^  ;>£  S13  i&ii  *ijj 

n'  i'  ^  y' 

cl5 ^  i3 jbb  V  015" j  <1*  ^5^1j  cauI  (3*^ J 

"  "  "  >  X-  "  /  /  Z  ^ 


_ Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  1 891 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 


3839.  Imran  bin  Musa  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Aliyah  Ar-Riyahi,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Aku  mendalangi  Nabi  SAW  dengan  membawa 
kurma.  Aku  kemudian  berkata,  “Ya  Rasulullah,  berdo’alah  kepada 
Allah  agar  (kurma)  ini  berkah.”  Beliau  kemudian  mendekap  kurma 
itu,  kemudian  berdo’a  agar  kurma  itu  berkah  untukku.  Beliau 
kemudian  bersabda,  "Ambillah  kurma  ini,  dan  masukkanlah  ia  ke 
tempat  perbekalanmu  ini  — atau  ke  tempat  perbekalan  ini~.  Setiap 
kali  engkau  ingin  mengambil  sesuatu  darinya,  maka  masukanlah 
tanganmu  ke  dalamnya,  lalu  ambillah  ia.  (tapi)  janganlah  engkau 
m  ember an  takannya.  ’’  Sesungguhnya  aku  membawa  kurma  itu  sekian 
karung  untuk  sabilillah.  Dari  kurma  itulah  kami  makan  dan  memberi 
makan  (kepada  orang  lain),  sementara  tempat  perbekalan  itu  tidak 
pernah  terpisah  dari  sarungku,  hingga  hari  terbunuhnya  Utsman. 
Sesungguhnya  pada  hari  itulah  tempat  perbekalan  itu  habis. 

Sanad- nya  kosan. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu  Hurairah. 
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3840.  Ahmad  bin  Sa’id  Al  Murabithi  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bir.  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Rafi’,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Abu  Hurairah,  “Mengapa  engkau  dikinayahi  Abu 
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Hurairah?”  Ia  menjawab,  “Apakah  engkau  takut  kepadaku?”  Aku 
menjawab,  “Ya,  demi  Allah,  sesungguhnya  aku  takut  kepadamu.”  Abu 
Hurairah  berkata,  “Dahulu  aku  pernah  mengembalakan  kambing 
keluargaku,  dan  aku  mempunyai  seekor  kucing  yang  kecil.  Aku 
meletakkan  kucing  itu  pada  malam  hari  di  sebuah  pohon.  Apabila 
siang  datang,  aku  membawa  kucing  itu  menyertaiku  dan  aku  bermain 
bersamanya,  sehingga  orang-orang  mengkinayahiku  dengan  Abu 
Hurairah  (bapak  kucing  kecil).” 

Sanad-nya  hasan. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib 
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3841.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  bin  Uyaynah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Dinar,  dari  Wahb  bin 
Munabbih,  dari  saudaranya  yaitu  Hammam  bin  Munabbih.  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  banyak  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  daripada  aku.  kecuali  Abdullah  bin 
Amr.  Sesungguhnya  ia  menulis  (hadits),  sedangkan  aku  tidak 

menulis.” 

Shahih:  Al  Bukhari.  Lihat  hadits  no.  2668. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

48.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Muawiyah  bin  Abu  Sufyan 
— Radhiyallahu  Atthu — 
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3842.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mushir 
Abdul  A’la  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin 
Abdul  Aziz,  dari  Rabi’ ah  bin  Yazid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu 
Amirah  — ia  adalah  salah  seorang  sahabat  Rasulullah,  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  bersabda  kepada  Mu’awiyah,  “ Ya  Allah,  jadikanlah  ia 
penunjuk  yang  memberikan  petunjuk,  dan  berikanlah  petunjuk 
kepadanya.” 

Shahih:  AlMisykah  (623)  dan  Ash-Shahihah  (1969). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.” 
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3843.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Muhammad  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Amru  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Halbas,  dari  Abu 
Idris  Al  Khaulani,  ia  berkata:  Ketika  Umar  bin  Al  Khaththab 
mencopot  Umair  bin  Sa’ad  sebagai  gubernur  Himsh,  maka  ia 
mengangkat  Mu’awiyah  (sebagai  penggantinya).  Orang-orang 
kemudian  berkata,  “Umar  mencopot  Umair  dan  mengangkat 
Mu’awiyah.”  Umair  berkata,  “Janganlah  kalian  menyebut  Mu’awiyah 
kecuali  dengan  kebaikan.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Ya  Allah,  berikanlah  petunjuk  kepadanya 
Shahih  karena  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib 
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Abu  Isa  berkata,  “Amru  bin  Waqid  itu  di-dha'if-kan." 


49.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Amr  bin  Al  ‘Ash  — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3844.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Misyrah  bin  Ha’ a,  dari  Uqbah  bin 
Amir,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Manusia  beragama 
Islam,  sementara  Amr  bin  Al  Ash  beriman ” 

H  asam  Ash-Shahihah  (115)  dan  Al  Misykah  (6236). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuati  dari  hadits  Ibnu  Lahi’ah,  dari  Misyrah  bin 
Ha’an,  namun  sanad- nya  tidak  kuat.” 


50.  Bab:  Sifat-sifat  Utama  Khalid  bin  Al  Walid  — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3846.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Kami  singgah  bersama  Rasulullah  SAW  di 
sebuah  rumah,  kemudian  orang-orang  melintas.  Rasululah  SAW 
bertanya,  "Siapa  (orang)  ini  wahai  Abu  Hurairah?"  Aku  menjawab, 
“Fulan.”  Beliau  bersabda,  "Sebaik-baik  hamba  Allah  adalah  (orang) 
ini.  ”  Beliau  bertanya,  “Siapa  (orang)  ini?”  Aku  menjawab,  “Fulan.” 
Beliau  bersabda,  "Seburuk-buruk  hamba  Allah  adalah  (orang)  ini. " 
Hingga  Rasulullah  melihat  Khalid  bin  Al  Walid.  Beliau  kemudian 
bertanya,  “Siapa  (orang)  ini?”  Aku  menjawab,  “(Orang)  ini  adalah 
Khalid  bin  Al  Walid.”  Beliau  berkata,  “Sebaik-baik  hamba  Allah 
adalah  Khalid  bin  Walid.  Ia  adalah  pedang  dari  pedang-pedang 
Allah." 

Shahih:  Al  Misykah  (6253>-tahqiq  kedua),  Ash-Shahihah  (1237  dan 
1826),  dan  Ahkam  Al  Jana'iz  (166). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib.” 

Kami  tidak  tahu  apakah  Zaid  bin  Aslam  mendengar  dari  Abu 
Hurairah.  Menurutku,  hadits  ini  adalah  hadits  mursal. 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shidiq.” 

51.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Sa’ad  bin  Mu’adz  — Radliyattahu 

Anhu — 
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384“  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara', 
ia  berkata:  Dihadiahkan  kepada  Rasulullah  sebuah  baju  sutera, 
kemudian  mereka  (para  sahabat)  terkagum-kagum  akar, 
kelembutannya.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  “ Apakah  kai:^- 
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merasa  kagum  terhadap  (baju  sutera)  ini?”  Sesungguhnya  sapu 
tangan  Sa’ad  bin  Mu’adz  di  surga  adalah  lebih  baik  daripada  baju 
sutera  ini’.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3848.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  J  urai  j  mengabarkan  kepada  kami. 
Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda  ketika  jenazah  Sa’ad  bin  Mu’adz  berada  di  hadapan 
mereka,  "Arasy  yang  Maha  Penyayang  berguncang  karena 
(kematian)nya.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (158);  Muttafaq  alaih, 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Usaid  bin 
Hudhair,  Abu  Sa’id,  dan  Rumai'ah 

Abu  Isa  berkata  lagi.  ‘Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3849.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
mengabaikan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
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Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Ketika  aku  menggotong 
jenazah  Sa’ad  bin  Mu’adz,  orang-orang  munafik  berkata,  “Alangkah 
ringan  jenazahnya.”  Itu  karena  keputusannya  pada  Bani  Quraidhah. 
(Perkataan)  itu  kemudian  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
bersabda,  “Sesungguhnya  para  malaikat-lah  yang  membawa 
jenazahnya. " 

Shahih:  AlMisykah  (6228). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

52.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Qais  bin  Sa’ad  bin  Ubadah 
— Radhiyallahu  Anhu — . 
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3850.  Muhammad  bin  Marzuq  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  Tsumamah,  dari  Anas,  ia 
berkata:  “ — Kedudukan —  Qais  bin  Sa’ad  dari  Nabi  adalah 
— seperti —  kedudukan  seorang  tentara  barisan  depan  dari  seorang 
pemimpin." 

Al  Anshari  berkata,  “(Karena)  ia  vane  mengurus  semua  urusan  sang 
amir.” 

Shahih:  Al  Buhhari  (7155). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  kasar,  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  bersumber  dan  hadits  Al  .Anshari.” 

Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad 
bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami...  seperti  hadits  di 
atas.  Namun  ia  tidak  menyebutkan  dalam  hadits  tersebut  ucapan  Al 
Anshari. 
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53.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Jabir  bin  Abdullah  — RadhiyaUahu 

Atthu — 
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3851.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  mendatangiku  tanpa 
menunggang  bighal  maupun  kuda.” 

Shahih :  Mukhtashar  Asy-Syama  'il  (291);  Al  Bukhari  dalam 
pengertiannya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 


54.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Mush’ab  bin  Umair  — RadhiyaUahu 

Anhu — 
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3853.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Wa’il,  dari  Khabbab,  ia  berkata,  kami  pernah  hijrah 
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bersama  Nabi  SAW  untuk  mencari  keridhaan  Allah,  sehingga  kami 
pun  memasrahkan  pahala  kami  kepada  Allah.  Di  antara  kami  ada  yang 
meninggal  dunia,  sedang  ia  belum  pernah  menikmati  hasil  jerih 
payahnya  sedikitpun.  Di  antara  kami  ada  orang  yang  memiliki  buah- 
buahan  telah  matang  siap  dipetik,  kemudian  ia  memetik  buah  tersebut. 
Sesungguhnya  Mush’ab  bin  Umair  meninggal  dunia,  dan  ia  tidak 
meninggalkan  (apapun)  selain  sebuah  baju  yang  apabila  mereka 
menutupi  kepalanya  maka  kedua  kakinya  keluar  (terlihat),  dan  apabila 
mereka  menutupi  kedua  kakinya  maka  kepalanya  keluar.  Rasulullah 
SAW  kemudian  bersabda,  “ Tutupilah  kepalanya,  dan  tutupilah 
kakinya  dengan  Idzkhir  (tumbuhan  yang  beraroma  wangi). " 

Shahih:  Ahkam  Al  Jana'iz  (57  dan  58);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Idris  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il  Syaqiq  bin  Salamah, 
dari  Khabbab  bin  Al  Art ...  seperti  hadits  di  atas. 

55.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Al  Bara'  bin  Malik  — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3854.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Sayyar 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Tsabit  dan  Ali  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Berapa  banyak 
orang  yang  kusut  (rambutnya),  berdebu  (wajahnya),  memiliki  dua 
pakaian  usang,  dan  tidak  dipedulikan  (oleh  orang  lain),  (namun) 
seandainya  ia  bersumpah  atas  (nama)  Allah  niscaya  ia  akan 
melaksanakan  sumpahnya  dengan  baik.  Di  antara  mereka  adalah  Al 
Bara  bin  Malik. " 
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Shahih:  AlMisykah  (6239)  dan  Takhrij  Al  Musykilah  (125). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih  hasan  dari 
jalur  ini.” 

56.  Bab:  Sifat-Sifat  Utama  Abu  Musa  Al  Asy’ari  — Radhiyallahu 

Anhu — 
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3855.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Yahya  Al  Himmani  menceritakan  kepada  kami  dari  Buraid  bin 
Abdullah  bin  Abu  Burdah,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari 
Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  “Wahai  Abu  Musa,  Sesungguhnya 
engkau  telah  dianugerahi  sebuah  seruling  dari  seruling  keluarga 
Daud.  ’’ 

Shahih'.  Al  Bukhari  (5048)  dan  Muslim  (2/193). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  .” 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Buraidah 
dan  Abu  Hurairah.” 


<#f  'T- 


a  * 


J  %  a 

:0Q_^  iSii-  135^  .rA°1 

%\  JL-U  iil  djij  £  &  :  JB  tf  jli.  J 

"  "  *  s**  * 

:JL_»  di  ,'vr>  JiS  i'jasJl  yk'  Jbj  4» 

^  ^  '  y 

jCabU  YJ  S/ 

k'  k'  K'  /  ^  y  ’ 

3856.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada  kami, 
Fudhail  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hazim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sahi  bin  Sa’ad,  ia  berkata:  Kami 
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pernah  bersama  Rasulullah  (ketika)  beliau  sedang  menggali  parit, 
sementara  kami  memindahkan  tanah.  Beliau  kemudian  melintasi  kami 
dan  berdo’a,  "Ya  Allah,  tiada  kehidupan  (yang  kekal)  selain 
kehidupan  akhirat.  Maka,  ampunilah  orang-orang  Anshar  dan 
Muhajirin. " 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 

Nama  Abu  Hazim  adalah  Salamah  bin  Dinar  Al  A’raj  Az-Zahid. 
Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas  bin  Malik. 
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3857.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  berdo’a,  "Ya 
Allah,  tiada  kehidupan  (yang  kekal)  selain  kehidupan  akhirat  Maka, 
muliakanlah  orang-orang  Anshar  dan  Muhajirin  ” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Anas  - 
Radliyalla.hu  Anhu. 

Bab:  Do’a-Do’a  Nabi 
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3858.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Fadhalah  Al  Faij  bin  Fadhalah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  bahwa  Abu 
Hurairah  berkata:  —Ada  sebuah —  do ’a  yang  aku  hapal  dari 
Rasulullah,  dan  tidak  pernah  aku  tinggalkan,  yaitu  "Ya  Allah, 
jadikanlah  aku  orang  yang  mengagungkan  syukur  kepada-Mu,  orang 
yang  memperbanyak  zikir  kepada-Mu,  orang  yang  mengikuti  nasihat- 
Mu,  dan  orang  yang  memelihara  wasiat-Mu.  " 

Dha  ’if:  Al  Misykah  (2499  tahqiq  kedua). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib." 

57.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Melihat  Nabi  SAW  dan  Para 

Sahabatnya 
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3859.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  A'masy.  dan  Ibrahi.  dari  Abidah 
— yaitu  As-Salmani — ,  dari  Abdullah  bm  Mas'ud.  ia  beikata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Manusia  terbaik  adalah  yang  semasa 
denganku ,  kemudian  generasi  yang  dekat  dengan  mereka,  kemudian 
kaum  yang  datang  setelah  itu,  yang  keimanan  mereka  mendahului 
kesaksian  mereka  -atau  kesaksian  mereka  (mendahului)  keimanan 
mereka. " 

Shahih:  Ibnu  Majah  (2362);  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar,  Imran  bin  Hushain 
dan  Buraidah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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58.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Mengikuti  Bai’at  di  Bawah 

Sebatang  Pohon 


^  X  ^  / 


i.p  [ .  „  (  j'  D  /  o/fl  »,  ^  o  /  Oii.  .  y  ^  yo  y 

J 15  I(J15  t  j}*?  t^P  ls^  LjJL?-  14*4$  ujAj>-  TAl  * 

*  *  '  ' 

y_4  ^  j^f  jl!)l  H  :jJLj  4^  Sii  J4>  &  J 

.0  jSW-iJl 


>  ■» 


3860.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  seorang  pun  yang  akan  masuk  neraka 
dari  orang-orang  yang  mengikuti  bai  ’at  di  bawah  pohon.  ” 

Shahih:  ZhilalA I  Jannah  (860)  dan  Ash-Shahihah  (2160);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 


59.  Bab:  Orang  yang  Mencaci  Sahabat  Nabi  SAW 
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3861.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  ia  berkata:  Aku  mendengar  (perkataan) 
Dzakwan  Abu  Shalih  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  (Abu  Sa’id) 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Janganlah  mencaci  sahabat- 
sahabatku.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  kekuasaan -Nya, 
seandainya  salah  seorang  di  antara  kalian  menginfakan  emas  sebesar 
gunung  Vhud,  niscaya  tidak  akan  menyamai  (pahala)  satu  mud  salah 
seorang  di  antara  mereka  [Sahabat  nabi],  dan  tidak  pula  (menyamai 
pahala)  setengahnya  ” 

Shahih:  Azh-Zhilal  (988);  Muttafaq  alaih. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Makna  sabda  Rasulullah  1  setengahnya  '  adalah  setengah  mud. 
Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  —ia  adalah  seorang  hafizh  hadits— 
juga  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW  ...  seperti 
hadits  di  atas. 
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3864.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwa  budak  milik 
Hathib  bin  Abu  Balta’ah  datang  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
mengeluhkan  Hathib.  Ia  kemudian  berkata,  “Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  Khatib  akan  masuk  neraka.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Engkau  telah  berdusta.  (Sebab)  sesungguhnya  ia  tidak  akan 
memasukinya.  Sesungguhnya  ia  telah  hadir  dalam  perang  Badar  dan 
Hudaibiyyah. " 

Shahih :  Muslim  (7/169). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

61.  Bab:  Keutamaan  Fatimah  binti  Muhammad  SAW 
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3867.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah, 
ia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  saat  beliau  berada  di 
atas  mimbar,  1  Sesungguhnya  Bani  Hasyim  bin  Al  Mughirah  meminta 
izin  kepadaku  untuk  menikahkan  puteri  mereka  kepada  Ali  bin  Abu 
Thalib,  lalu  aku  tidak  mengizinkan,  kemudian  aku  tetap  tidak 
mengizinkan,  dan  aku  tidak  akan  mengizinkan,  kecuali  bila  (Ali)  bin 
Abu  Thalib  bersedia  menceraikan  puteriku  dan  menikahi  puteri 
mereka .  Sesungguhnya  ia  (Fatimah)  adalah  bagian  dari  diriku,  akan 
menyusahkanku  apa  yang  menyusahkannya,  dan  akan  menyakitiku 
apa  yang  menyakitinya  ’.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (1998);  Muttafag  ataih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Amru  bin  Dinar  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  seperti  hadits  Laits  ini. 
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3869.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
‘Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  bahwa  Ali  menyebut  puteri 
Abu  Jahl.  Hal  itu  kemudian  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  nabi 
(pun)  bersabda,  “Sesungguhnya  Fatimah  adalah  bagian  dari  diriku, 
akan  menyakitiku  apa  yang  menyakitinya,  dan  akan  menyusahkanku 
apa  yang  menyusahkannya.  ” 

Shahih :  Al  Irwa'  (8/294). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ayyub  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Ibnu  Az-Zubair. 

Lebih  dari  satu  orang  (perawi)  berkata,  “Dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah 

Ada  kemungkinan  Ibnu  Abi  Mulaikah  meriwayatkan  dari 
keduanya. 
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3871.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Zubaid,  dari  Syahr  bin  Hawsyab,  dari  Umrau  Salamah, 
bahwa  Nabi  SAW  menutupi  hasan,  Husain,  Ali  dan  Fatimah  dengan 
pakaian.  Beliau  kemudian  bersabda,  “ Ya  Allah,  mereka  adalah 
keluargaku  dan  (orang)  yang  dekat  denganku.  Hilangkanlah  kotoran 
dari  mereka,  dan  sucikanlah  mereka  dengan  sesuci-sucinya 
Ummu  Salamah  berkata.  ” — Apakah —  Aku  bersama  mereka  ya 
Rasulullah?*’  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  engkau  pada 
kebaikan." 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih  karena  hadits  sebelumnya. 
Lihat  hadits  no.  3205. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Hadits  ini  adalah  hadits  teibaik  yang  diriwayatkan  dalam 
pembahasan  ini. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Umar  bin  Abu  Salamah, 
Anas  bin  Malik,  Abu  Al  Hamra,  Ma’qil  bin  Yasar,  dan  Aisyah. 
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38'72.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
L’mar  menceritakan  kepada  kami,  Isra*ii  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Maisarah  bin  Habib,  dari  At  Minhal  bin  Amru,  dari  Aisyah  binti 
Thaihah.  dari  Aisyah  — Ummul  Mukminin — ,  ia  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  melihat  seseorang  yang  lebih  mirip  dengan  Rasulullah  pada 
cin-c:r..  tingkah  laku  dan  petunjuk(nya),  yaitu  mengenai  cara  berdiri 
dan  duduknya  daripada  Fatimah  binti  Rasulullah.” 

Aisyah  berkata,  “Apabila  ia  [Fatimah]  menemui  Nabi  SAW,  maka 
beliau  berdiri  kemudian  mengecupnnya  dan  mendudukannya  di 
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tempat  duduknya.  Apabila  Nabi  SAW  menemuinya,  maka  ia  (pun) 
berdiri  dari  tempat  duduknya  kemudian  mengecupnya  dan 
mendudukannya  di  tempat  duduknya.  Ketika  Nabi  SAW  sakit, 
Fatimah  menemuinya  kemudian  ia  menundukkan  wajah  kepadanya 
kemudian  mengecupnya.  Ia  kemudian  mendongakkan  kepalanya  dan 
menangis.  Ia  kemudian  menundukkan,  mendongakkan  kepalanya,  dan 
tertawa.  Aku  berkata,  ‘Aku  benar-benar  menduga  bahwa  (Fatimah)  ini 
adalah  sosok  yang  paling  cerdas  di  antara  wanita-wanita  kami. 
Ternyata,  ia  adalah  bagian  dari  para  wanita.  Ketika  Nabi  SAW  wafat, 
aku  pernah  bertanya  kepadanya,  ‘Bagaimana  pendapatmu  ketika 
engkau  menundukkan  wajah  kepada  nabi,  kemudian  engkau 
mendongakkan  kepala,  kemudian  engkau  menangis,  kemudian  engkau 
menundukkan  (lagi)  kepadanya,  kemudian  engkau  mendongakan 
kepala,  kemudian  engkau  tertawa.  Apa  yang  mendorongmu  untuk 
(melakukan)  itu?’  Fatimah  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  — ketika 
itu —  adalah  telinga  bagi  orang  yang  membuka  rahasia.  Beliau 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  beliau  akan  meninggal  karena 
penyakitnya  ini.  (Oleh  karena  itulah)  aku  kemudian  menangis.  Beliau 
kemudian  mengabaikan  kepadaku  bahwa  akulah  keluarganya  yang 
paling  cepat  menyusulnya.  Ketika  itulah  aku  tertawa’.” 

Shahih:  Naqd  Al  Kattani  (44-45);  Muitafag  alaih  tentang  masalah 
tangisan  dan  tawa  Fathimah  alaiha  salam. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Aisyah. 
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3873.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Khalid  bin  Atsmah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa 
bin  Ya’qub  Az-Zam’i  menceritakan  kepadaku  dari  Hasyim  bin 
Hasyim  tentang  Abdullah  bin  Wahb  yang  mengabarkan  kepadanya 
akan  keberadaan  Ummu  Salamah  yang  mengabarkan  kepada  Abdullah 
bin  Wahb,  bahwa  Rasulullah  SAW  memanggil  Fatimah  pada  hari 
penaklukan  kota  Makkah,  kemudian  beliau  membisikinya  dan  ia  pun 
menangis.  Beliau  kemudian  berbicara  kepadanya  dan  ia  pun  tertawa. 
Ummu  Salamah  berkata,  “Ketika  Rasulullah  telah  wafat,  aku  bertanya 
kepada  Fatimah  tentang  tangisan  dan  tawanya?”  Ia  menjawab, 
“Rasulullah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  beliau  akan  meningga 
dunia,  sehingga  aku  pun  menangis.  Beliau  kemudian  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  aku  adalah  pemimpin  kaum  wanita  penghuni  surga, 
kecuali  untuk  Maryam  bin  Imran,  sehingga  aku  pun  tertawa.” 

Shahih:  Al  Misykah  (6184)  dan  Ash-Shahihah  (2/439).  Hadits  ini 
akan  dijelaskan  pada  hadits  no.  3894. 

Abu  Isa  berkata,  “hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari  jalur 
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3875.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah 
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Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
merasa  cemburu  kepada  seorang  pun  dari  isteri-isteri  nabi 
sebagaimana  aku  merasa  cemburu  kepada  Khadijah,  padahal  aku  tidak 
pernah  bersua  dengannya.  Itu  tak  lain  karena  Rasulullah  sering 
menyebut-nyebut  namanya.  Jika  beliau  menyembelih  seekor  kambing, 
maka  beliau  mencari  teman-teman  dekat  khadijah  kemudian 
menghadiahkan  kambing  itu  kepada  mereka.” 

Shahih :  Ibnu  Majali  (1997);  Muttafaq  aiaih. 
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3876.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah 
Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  iri 
kepada  seorang  pun  sebagaimana  aku  iri  kepada  Khadijah.  Sebab, 
Rasulullah  tidak  akan  mengawiniku  kecuali  setelah  Khadijah 
meninggal  dunia.  Rasa  iri  itu  karena  Rasulullah  telah  memberikan 
kabar  gembira  kepadanya  dengan  sebuah  rumah  di  surga  yang  terbuat 
dari  qashab  (setiap  tumbuhan  yang  beruas),  dimana  tiada  kegaduhan 
di  dalamnya  dan  tiada  (pula)  kelelahan.” 

Shahih :  Muttafaq  aiaih,  seperti  hadits  di  atas.  Lihat  hadits 
sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 

“Yang  terbuat  dari  qashab”.  Abu  Isa  berkata,  “Maksudnya 
adalah  terbuat  dari  qashab  mutiara.” 
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3877.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah  Hisyam 
yaitu  Urwah,  dari  Abdullah  bin  Ja’far,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ali 
bin  Abu  Thalib  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sebaik-baik  wanita  Quraisy  adalah  Khadijah  binti  Khuwailid  dan 
sebaik-baik  wanita  Bani  Israil  adalah  Maryam  binti  Imran.  " 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Anas,  Ibnu  Abbas,  dan 
Aisyah. 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 
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3878.  Abu  Bakar  bin  Zanjawih  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  — radhiyallahu  anhu — ,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  " Cukup  bagimu  < bahwa  sebaik-baik  wanita)  di 
semesta  alam  adalam  Maryam  puteri  Imran.  Khadijah  binti 
Khuwailid,  Fatimah  binti  Muhammad,  dan  'Asiyah  isteri  Fir  'aun.  ’ 
Shahih:  Al  Misykah  (6181). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shahih .” 
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63.  Bab:  Keutamaan  Aisyah  — RadhiyaUahu  ‘Anha — 
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3879.  Yahya  bin  Darusta  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  mencernakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  urwah, 
dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah.  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Orang-orang 
berusaha  memberikan  hadiah  mereka  (kepada  Rasulullah)  pada  hari 
giliran  Aisyah  (agar  mereka  mendapatkan  keridhaan  Rasulullah). 
Sahabat-sahabatku  (istri-istri  Rasulullah  yang  lain)  kemudian 
berkumpul  di  rumah  Ummu  Salamah,  lalu  mereka  berkata,  “Wahai 
Ummu  Salamah,  sesungguhnya  orang-orang  berusaha  memberikan 
hadiah  mereka  kepada  Rasulullah  pada  hari  giliran  Aisyah,  sementara 
kami  pun  menghendaki  kebaikan  sebagaimana  Aisyah  menghendaki. 
Katakanlah  kepada  Rasulullah  agar  beliau  memerintahkan  orang- 
orang  memberikan  hadiah  kepadanya  di  manapun  beliau  berada.” 
Ummu  Salamah  kemudian  menceritakan  itu  — kepada  Rasulullah — , 
dan  beliau  beipaling  darinya.  Beliau  kemudian  kembali  kepada  Ummu 
salamah,  dan  Ummu  Salamah  pun  mengulangi  perkataan  (itu).  Ia 
berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  sahabat-sahabatku 
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menyebutkan  bahwa  orang-orang  berusaha  memberikan  hadiah 
mereka  (kepadamu)  pada  hari  (giliran)  Aisyah.  Maka  perintahkanlah 
orang-orang  agar  memberikan  hadiah  di  manapun  engkau  berada. 
Ketika  ketiga  kalinya  Ummu  Salamah  mengatakan  itu,  beliau 
bersabda,  “ Wahai  Ummu  Salamah,  janganlah  engkau  menyakitiku 
berkenaan  dengan  Aisyah.  Sesungguhnya  wahyu  belum  pernah 
diturunkan  kepadaku,  sementara  aku  berada  di  dalam  selimut 
perempuan  dari  (kalangan)  kalian,  selain  ia  (Aisyah).  " 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib .” 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hammad  bin  Zaid, 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  nabi 
secara  mursai 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Auf  bin  Al 
Harits,  dari  Rumaitsah,  dari  Ummu  Salamah...  sekelumit  dari  hadits  di 
atas. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  dalam  beberapa 
riwayat  yang  berbeda-beda. 

Sulaiman  bin  Bilal  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayah  Hisyam  yaitu  Urwah  ...  seperti  hadits  Hammad  bin  Zaid  di  atas. 
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3880.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami.  Abdurrazaq 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Alqamah  Al 
Maki,  dari  Ibnu  Abu  Husain,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Aisyah, 
bahwa  Jibril  pernah  mendatangi  Nabi  SAW  dengan  membawa  rupa 
Aisyah  dalam  sepotong  sutera  berwarna  hijau,  kemudian  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  ini  adalah  isterimu  di  dunia  dan  akhirat.” 

Shahih:  Al  Bukhari  (5125,  7011,  dan  7012)  dan  Muslim  (7/134) 
seperti  hadits  di  atas,  kecuali  redaksi  'dan  akhirat'. 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib.  Kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Abdullah  bin  Amru  bin 
Alqamah” 

Abdurrahman  bin  Mahdi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah 
bin  Amru  bin  Alqamah,  dengan  sanad  ini  secara  mursal.  Namun  ia 
tidak  menyebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkannya,  “dari 
Aisyah”. 

Abu  Usamah  meriwayatkan  sekelumit  hadits  ini  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 
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3881.  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Ma'mar  mengabaikan  kepada 
kami,  dari  Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah  — radhiyallahu 
anha — ,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Wahai  Aisyah,  ini 
adalah  Jibril,  dan  ia  membacakan  salam  untukmu.  ”  Aku  berkata, 
“Baginya  (juga)  salam,  rahmat  dan  keberkahan  Allah.  Engkau  telah 
melihat  apa  yang  tidak  kami  lihat.” 

Shahih;  Adh-Dha'ifah  (5433);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3882.  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
mengabarkan  kepada  kami,  Zakaria  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Asy-Sya'bi,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  "Sesungguhnya  Jibril 
membacakan  salam  kepadamu.  "  Aku  berkata,  “Baginya  OuSa)  salam, 
rahmat  dan  keberkahan  Allah.  ’’ 

Shahih:  Lihat  hadits  no.  2693. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 
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3883.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Ziad  bin  Ar- 
Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Salamah  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  ia 
berkata,  “Tidaklah  kami  — para  sahabat  Rasulullah —  kesulitan  dalam 
memahami  satu  hadits  pun,  kemudian  kami  bertanya  kepada  Aisyah, 
kecuali  kami  akan  mendapat  pengetahuan  dari  sisinya.” 

Shahih;  Al  Misykah  (6185). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib  ” 
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3884.  Al  Qasim  bin  Dinar  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami  dari  Za’idah,  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Musa  bin  Thalhah,  ia  berkata,  “Aku 
tidak  pernah  melihat  seorang  pun  yang  lebih  fasih  dari  Aisyah.” 

Shahih:  Al  Misykah  (6186). 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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388S.  Ibrahim  bin  Ya'qub  dan  Muhammad  bin  Basyar  — redaksi  di 
sini  adalah  miliki  Ibnu  Ya'qub —  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al 
Hadza'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari 
Amru  bin  Al  Ash,  bahwa  Rasulullah  menjadikannya  sebagai 
pemimpin  bagi  pasukan  dzatus-salaasil . 

Amru  bin  Al  Ash  berkata,  "Aku  kemudian  mendatangi  Rasulullah, 
lalu  aku  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  siapakah  manusia  yang  paling 
engkau  cintai?’  Beliau  menjawab.  'Aisyah.  ’  Aku  berkata.  ‘Dari  pihak 
laki-laki?’  Beliau  menjawab.  'Ayah  Aisyah  ” 

Shahih :  At-Ta'liq  ala  Al  Ihsan  (4523);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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Sebagian  ulama  menafsirkan;  karena  sebagian  orang  kafir  dengan  orang  kafir 
lainnya  saling  mengikatkan  diri  dan  bergandengan  karena  takut  dari  pasukan  Islam. 
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3886.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu 
Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Amru  bin  Al  Ash,  ia  berkata, 
“Ya  Rasulullah,  siapakah  manusia  yang  paling  engkau  cintai?”  Beliau 
menjawab,  “Aisyah.”  Amru  berkata,  “Dari  pihak  laki-laki?’”  Beliau 
menjawab,  “Ayah  Aisyah 

Shahih :  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini,  yaitu 
dari  hadits  ismail,  dari  Qais.” 
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3887.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Ma’mar  Al  Anshari,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Keutamaan  Aisyah  atas  seluruh  wanita  adalah  seperti  keutamaan 
tsarid  (roti  yang  direndam  dalam  kuah  daging)  atas  seluruh  makanan 
yang  lain” 

Shahih :  Ibnu  Majali  (3281);  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah  dan  Abu  Musa. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih” 

Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Ma’mar  adalah  Abu  Thuwalah 
Al  Anshari  Al  Madani.  Ia  adalah  sosok  yang  tsiqah  dan  haditsnya 
diriwayatkan  oleh  Malik  bin  Anas. 
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3889.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin 
Ayasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hashin,  dari  Abdullah  bin 
Ziad  Al  Asadi,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Ammar  bin  Yasir  berkata. 
'Ia  adalah  istri  beliau  di  dunia  dan  akhirat’.”  Maksud  Ammar  adalah 
Aisyah  — radhiyallahu  anha — 

Shahih:  Muttafaq  alaih,  seperti  hadits  di  atas.  Lihat  hadits  no. 
3880. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasatt” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ali. 
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3890.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari 
Anas,  ia  berkata:  Dikatakan,  “Ya  Rasulullah,  siapakah  manusia  yang 
paling  engkau  cintai?”  Beliau  menjawab,  “Aisyah”  Dikatakan,  “Dari 
pihak  laki-laki?”  Beliau  menjawab.  "Ayah  Aisyah." 

Shahih:  At-Ta'liq  ala  Al  Ihsan, 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Anas.” 


64.  Bab:  Keutamaan  Istri-istri  Nabi  SAW 
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3891.  Al  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Katsir  Al  Anbari  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami,  Salm  bin 
Ja’far  — ia  adalah  seorang  yang  tsiqah —  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Hakam  bin  Aban,  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  Dikatakan  kepada 
Ibnu  Abbas  setelah  shalat  Subuh,  “Fulanah  —yang  termasuk  isteri 
nabi —  meninggal  dunia.”  Ibnu  Abbas  kemudian  bersujud.  Ditanyakan 
kepada  Ibnu  Abbas,  “Apakah  engkau  bersujud  pada  saat  ini?”  Ibnu 
Abbas  menjawab,  “Bukankah  Rasulullah  pernah  bersabda,  “Apabila 
kalian  melihat  tanda  (turunnya  malapetaka),  maka  bersujudlah 
(kalian)”  Lalu,  tanda  —turunnya  malapetaka —  apakah  yang  lebih 
besar  daripada  kepergian  isteri-isteri  Nabi  SAW.” 

Hasan:  Shahih  Abu  Daud  (1081)  dan  Al  Misykah  (1491). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  jalur  ini.” 
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3893.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Khalid  bin  Atsmah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa 
bin  Ya’qub  Az-Zam’i  menceritakan  kepadaku  dari  Hasyim  bin 
Hasyim  tentang  Abdullah  bin  Wahb  yang  mengabarkan  kepadanya 
akan  keberadaan  Ummu  Salamah  yang  mengabarkan  kepada  Abdullah 
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bin  Wahb,  bahwa  Rasulullah  SAW  memanggil  Fatimah  pada  hari 
penaklukan  kota  Makkah,  kemudian  beliau  membisikinya  dan  ia  pun 
menangis.  Beliau  kemudian  berbicara  kepadanya  dan  ia  pun  tertawa. 
L'ramu  Salamah  berkata,  “Ketika  Rasulullah  wafat,  aku  bertanya 
kepada  Fatimah  tentang  tangisan  dan  tawanya?”  Ia  menjawab, 
“Rasulullah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  beliau  akan  meninggal 
dunia,  sehingga  aku  pun  menangis.  Beliau  kemudian  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  aku  adalah  pemimpin  kaum  wanita  penghuni  surga, 
kecuali  untuk  Maryam  bin  Imran,  sehingga  aku  pun  tertawa  ” 

Shahih:  Lihat  hadits  sebelumnya  (3873). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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3894.  Ishaq  bin  Manshur  dan  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abdurrazaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata: 
Shafiyyah  menyampaikan  bahwa  Hafshah  mengatakan  “Anak 
perempuan  Yahudi”  (kepadanya),  sehingga  ia  pun  menangis.  Nabi 
SAW  kemudian  menemuinya,  sementara  ia  sedang  menangis.  Nabi 
SAW  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu  menangis?”  Shafiyyah 
menjawab,  “Hafshah  mengatakan  kepadaku  bahwa  aku  adalah  anak 
perempuan  seorang  Yahudi.”  Nabi  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya 
engkau  adalah  anak  perempuan  seorang  nabi,  pamanmu  seorang 
nabi,  dan  sesungguhnya  engkau  (pun)  bersuamikan  seorang  nabi. 
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Lalu,  pada  sesuatu  apa  ia  bersikap  sombong  kepadamu?”  Beliau 
kemudian  bersabda,  “ Takutlah  engkau  kepada  Allah,  wahai  Hafshah.  ” 

Shahih:  Al  Misykah  (6183). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 
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3895.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah  Hisyam  yaitu  Urwah,  dari 
Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sebaik-baik  kalian 
adalah  (orang)  yang  paling  baik  (di  antara)  kalian  untuk 

keluarganya,  dan  aku  adalah  yang  terbaik  (di  antara  kalian)  untuk 
keluargaku.  Apabila  teman  kalian  meninggal,  maka  tinggalkanlah  ia 
(menyebut  kejelekannya).  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (285). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
hadits  Ats-T sauri,  paling  tidak,  ada  orang  yang  meriwayatkannya  dari 
Tsauri.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah 
Hisyam  yaitu  Urwah,  dari  Nabi  SAW  secara  mursal. 

65.  Bab:  Keutamaan  Ubai  bin  Ka'ab  — RadhiyaUahu  Anhu — 
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3898.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ashim,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Zirr  bin  Hubaisy  menceritakan 
dari  Ubay  bin  Ka’ab,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Allah  memerintahkan  kepadaku  untuk  membacakan  Al 
Qur'an  kepadamu.  ”  Beliau  kemudian  membaca. 
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Beliau  kemudian  membaca  tentang  (pengertian)  surat  itu: 
"Sesungguhnya  inti  agama  di  sisi  Allah  adalah  yang  hanif  (condong 
kepada  kebenaran)  lagi  Islam,  bukan  Yahudi  dan  bukan  (pula) 
Nashrani.  Barang  siapa  yang  mengerjakan  kebaikan,  maka  (dosa- 
dosa  mereka)  tidak  akan  pernah  diampuni. "  Beliau  membacakan 
kepada  Ubai,  “Seandainya  anak-cucu  Adam  memiliki  satu  lembah 
emas,  niscaya  ia  akan  mencari  lembah  emas  yang  kedua.  Seandainya 
ia  memiliki  lembah  emas  yang  kedua,  niscya  ia  akan  mencari  yang 
ketiga.  Padahal,  tidak  ada  yang  bisa  memenuhi  perut  anak  cucuk 
Adam  selain  deuu  <  tanah  y  Allah  akan  menerima  taubat  orang  yang 
bertaubat  t  kepada- Sy  a  t. 

Hasan:  Takhrij  Al  Musykilah  ( 14)  dan  Ash-Shahihah  (2908). 
Walau  begitu,  ungkapan  'Seandainya  anak  cucu  Adam  .„'adalah 
shahih:  Muttafaq  alaih.  Lihat  hadits  no.  3793. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dan  ialur  selain  ini: 

Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abza  meriwayatkannya  dari 
ayahnya  yaitu  Abdurrahman  bin  Abza,  dari  Ubai  bin  Ka’ab 
— radhiyallahu  anhu —  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya. 
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“Sesungguhnya  Allah  memerintahkan  aku  untuk  membacakan  Al 
Qur'an  kepadamu.'’ 

Sementara  Qatadah  meriwayatkannya  dari  Anas,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda  kepada  Ubai  bin  Ka’ab,  “Sesungguhnya  Allah 
memerintahkan  aku  untuk  membacakan  Al  Qur'an  kepadamu.  ” 

66.  Bab:  Keutamaan  Kaum  Anshar  dan  Suku  Quraisy 
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3899.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhair  bin  Muhammad,  dari  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Ath-Thufail  bin  Ubay  bin  Ka’ab,  dari 
ayahnya  yaitu  Ubai  bin  Ka’ab,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Seandainya  tidak  (ada)  hijrah,  niscaya  aku  menjadi  bagian  dari 
orang  Anshar. " 

Hasart  shahih :  Ash-Shahihah  (1768);  Muttafag  alaih. 
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3900.  Bundar  menceritakan  kepada  kami.  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Adi  bin  Tsabit,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  — bahwa  dirinya  mendengar 
Nabi  SAW,  atau  ia  beikata: —  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  tentang 
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kaum  Anshar,  “ Tidak  akan  mencintai  mereka  kecuali  seorang  mu  'min 
dan  tidak  akan  membenci  mereka  kecuali  seorang  munafik.  Barang 
siapa  yang  mencintai  mereka  maka  Allah  akan  mencintainya,  dan 
barang  siapa  yang  membenci  mereka  maka  Allah  akan 
membencinya .” 

Aku  (Syu’bah)  berkata  kepada  Adi,  “Engkau  mendengarnya  dari  Al 
Bara'?”  Adi  menjawab,  “Kepadakulah  Al  Bara'  menceritakan.” 
Shahih:  Ibnu  Majah  (163);  Al  Bukhari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih.”  Dengan 
sanad  inilah  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Seandainya 
orang-orang  Anshar  mengarungi  satu  lembah  atau  jalan  pegunungan, 
niscaya  aku  akan  bersama  orang-orang  Anshar  itu. " 

Hasan  shahih:  Sumber  referensi  sama  dengan  hadits  sebelum  ini. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan” 
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3901.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah 
(menceritakan)  dari  Anas  — radhiyallahu  anhu — ,  ia  (Anas)  berkata: 
Rasulullah  mengumpulkan  orang-orang  Anshar,  kemudian  beliau 
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datang  dari  Allah.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
'Ya  Allah,  ampunilah  orang-orang  Anshar,  keturunan  orang-orang 
Anshar,  dan  generasi  dari  keturunan  mereka  '.  ” 

Shahih :  Al  Bukhari  (4906);  Muslim,  yang  marfu'  adalah  sebagian 
di  antaranya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
Qatadah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nadhr  bin  Anas,  dari  Zaid 
bin  Arqam. 
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3905.  Ahmad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Daud  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Kaisan  menceritakan  kepadaku, 
dari  Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Abu  Sutyan,  dari  Yusuf  bin  Al 
Hakam,  dari  Muhammad  bin  Sa’ad,  dari  ayahnya  Muhammad  yaitu 
Sa’ad,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
menghendaki  kehinaan  orang-orang  Quraisy,  niscaya  Allah  akan 
menghinakannya. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1 1 78). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  mengabaikan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
(Ibrahim  bin  Sa’ad)  menceritakan  kepadaku,  dari  Shalih  bin  Kaisan, 
dari  Ibnu  Syihab....  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  di  atas. 
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3906.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  As- 
Sari  dan  Al  Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Tidak 
akan  membenci  orang  Anshar  seseorang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir" 

Shahih:  Ash-Shahihah  (1234);  Muslim,  Abu  Hurairab  dan  Abu 
Sa'id. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  ” 
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3907.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah  menceritakan  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda.  "Orang-orang  Anshar 
adalah  (orang)  kepercayaanku  dan  yang  dekat  kepadaku,  dan 
sesungguhnya  orang-orang  — yang  akan  masuk  Islam —  akan  menjadi 
banyak  sementara  mereka  akan  menjadi  sedikit  — Oleh  karena  itu — , 
terimalah  yang  berbuat  baik  di  antara  mereka  dan  ampunilah  yang 
berbuat  buruk  di  antara  mereka. " 

Shahih:  Al  Bukhari  (3801)  dan  Muslim  (71 74). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 
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3908.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yahya  Al 
Ilimmani  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Thariq  bin 
Abdurrahman,  dari  Sa’id  bm  Jubair.  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Raulullah  SAW  berdoa,  “Ya  Allah.  Engkau  telah  mencicipkan  siksaan 
kepada  orang-orang  Quraisy  yang  pertama,  maka  cicipkanlah 
kenikmatan  kepada  orang-orang  Ouraisy  yang  datang  kemudian.  " 
Hasan  shahih:  Adh-Dha'ifah  (398). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  i  m  adalah  hasan  gharib  .” 

Abdul  Wahhab  Al  \Varaq  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Umawi  menc entakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy  ... 
seperti  hadits  di  atas. 
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3909.  Al  Qasim  bin  Dinar  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  lshaq 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  Al  Ahmar,  dari 
Aflia'  bin  Sa’ib,  dari  A  nas,  bahwa  Nabi  SAW  berdoa,  “Ya  Allah, 
ampunilah  orang-orang  Anshar,  anak-anak  orang  Anshar,  cucu-cucu 
(keturunan)  orang  Anshar.  dan  isteri-isteri  orang  Anshar 

Shahih:  Muslim  (7/173-174). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini.” 
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68,  Bab:  Kabilah  Anshar  Manakah  yang  Paling  Baik 
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3910.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’d  Al  Anshari,  bahwa 
dirinya  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
“ Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  kabilah  Anshar  yang  paling 
baik  —atau  orang  Anshar  yang  paling  baik? "  Mereka  menjawab, 
‘Tentu,  ya  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “(Yaitu)  Bani  An-Najjar 
kemudian  generasi  yang  lahir  setelah  mereka.  Bani  Abd  Al  Asyhal 
kemudian  generasi  yang  lahir  setelah  mereka.  Bani  Al  Harits  bin  Al 
Khazraj  kemudian  generasi  yang  terlahir  setelah  mereka,  dan  Bani 
Sa'idah.  "  Beliau  kemudian  memberi  isyarat  dengan  kedua  tangannya, 
menggenggam  jari-jarinya,  lalu  membukannya  seperti  orang  yang 
melempar  dengan  kedua  tangannya.  Beliau  bersabda,  "Pada  seluruh 
kabilan  Anshar  itu  terdapat  kebaikan.  ” 

Shahih:  Muttafaq  alailu 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Anas.  dari  Abu  Usaid  As- 
Sa'idi,  dari  Nabi  SAW. 
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391 1 .  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Qatadah  menceritakan  dari  Anas  bin 
Malik,  dari  Abu  Usaid  As-Sa’idi,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Kabilah  Anshar  yang  terbaik  adalah  kabilah  Bani  Najjar, 
kemudian  kabilah  Bani  Abd  Al  Asyhal,  kemudian  (kabilah)  Bani 
Sg’ idah,  dan  pada  masing-masing  kabilah  Anshar  itu  terdapat 
kebaikan.  ” 

Sa’ad  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  kecuali  beliau 
mengunggulkan  atas  kami.  Kemudian  dikatakan,  “Beliau  benar-benar 
mengunggulkan  kalian  atas  banyak  (kabilah  yang  lain)1.” 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  .” 

Nama  Abu  Usaid  As-Sa’idi  adalah  Malik  bin  Rabi’ah. 

Hadits  seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW. 

Ma’mar  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamah  dan  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW. 
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3912.  Abu  As-Sa  ib  Salm  bin  Junadah  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujalid,  dari 
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Sya’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"‘Kabilah  Ansharyang  terbaik  adalah  Bani  Najar.  " 

Shahih  karena  hadits  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharib  dari  jalur  ini.” 
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3913.  Abu  As-Sa'ib  Salm  bin  Junadah  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sebaik-baik  orang  Anshar  adalah  Bani  Abd  Al  Asyhal.  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari 
jalur  ini.” 

68.  Bab:  Keutamaan  Kota  Madinah 
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3914.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Amru  bin 
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Sulaim  Az-Zuraqi,  dari  Ashim  bin  Amru\  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia 
berkata,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW,  hingga  ketika  kami 
tiba  di  Harrah  As-Suqya  yang  merupakan  milik  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Berikanlah  air  wudhu 
kepadaku.  '  Beliau  kemudian  berwudhu,  berdiri,  menghadap  kiblat, 
kemudian  berdo’a,  lYa  Allah,  sesungguhnya  Ibrahim  adalah  hamba- 
Mu  dan  kekasih-Mu,  dan  ia  telah  mendo’akan  keberkahan  bagi 
penduduk  Makkah,  sedang  aku  adalah  hamba-Mu  dan  rasul-Mu, 
(dan)  aku  berdo  'a  kepada-Mu  untuk  penduduk  Madinah  agar  mereka 
diberikan  keberkahan  pada  mud  dan  sha '  mereka  dengan  berkah  dua 
kali  lipat  dari  berkah  yang  Engkau  berikan  kepada  penduduk 
Makkah’." 

Shahih:  At-Ta’liq  Ar-Raghib  (2/144). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih.’'’ 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Aisyah,  Abdullah  bin  Zaid, 
dan  Abu  Hurairah. 
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3915.  Abdullah  bin  Abu  Ziad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nubatah  Yunus  bin  Yahya  bin  Nubatah  menceritakan  kepada  kami, 
Salamah  bin  Wardan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Sa’id  bin 
Al  Mu’alla,  dan  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Abu  Hurairah 
— Radhiyallahu  Anhu — .  keduanya  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tempat  yang  ada  di  antara  rumahku  dan  mimbarku 
adalah  taman  dari  taman-taman  surga.  ’’ 

Hasan :  Zhilal  Al  Jannah  (731),  Ar-Raudh  An-Nadhir  (1115); 
\futtafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Ali." 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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3916.  Muhammad  bin  Kamil  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Katsir  bin  Zaid,  dari  Al  Walid  bin  Rabah,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Tempat  yang  ada  di  antara  rumahku 
dan  mimbarku  adalah  taman  dari  taman-taman  surga.  ” 

Hasan  shahih :  Zhilal  Al  Jannah  (731)  dan  Ar-Raudh  An-Nadhir 
(1115);  Muttafaq  alaih. 

Dengan  sanad  inilah  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Shalat  di  masjidku  ini  lebih  baik  daripada  seribu  shalat  di  masjid- 
masjid  yang  lain,  kecuali  masjidil  haram. " 

Hasan  shahih :  Ibnu  Majah  (1404-1405);  Muttafaq  alaih. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  — Radhiyattahu  Anhu —  dari 
Nabi  SAW,  dari  jalur  yang  lain. 
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3917.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  karr.:.  Mu'adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami.  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Avyub.  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar.  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  mampu  untuk  meninggal  dunia  di 
Madinah,  maka  hendaklah  ia  meninggal  dunia  di  sana,  (sebab) 
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sesungguhnya  aku  akan  memberikan  syafa’at  kepada  orang  yang 
meninggal  dunia  di  sana.  ” 

Shahih:  Ibnu  Majah  (3112). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Subai’ah  binti  Al  Harits  Al 
Aslamiyah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Ayyub  As-Sakhtiyani. 
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3918.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ubaidullah  bin  Umar  (mengatakan)  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar  — Radliyallahu  Anhu —  bahwa  budak  perempuannya 
mendatanginya,  kemudian  berkata,  “Aku  tertimpa  kesulitan  dan 
kekurangan,  dan  aku  ingin  pergi  ke  Irak.”  Ibnu  Umar  berkata, 
“Mengapa  tidak  ke  Syam,  yaitu  tanah  tempat  berkumpul  (manusia 
pada  hari  kiamat)?  Sabarlah  engkau  wahai  wanita  bodoh.  Sebab, 
sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Barangsiapa  yang  bersabar  atas  kesulitan  kota  Madinah  dan 
kesempitan  penghidupannya,  maka  aku  akan  menjadi  saksi  — atau 
penolong —  baginya  pada  hari  kiamat. " 

Shahih:  Takhrij  Fiqh  As-Sirah  (184);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa’id, 
Sufyan  bin  Abu  Zuhair,  dan  Subai’ah  Al  Aslamiyah.” 

Mjn.  W  Wkata.  tasg.,  “Uadhs.  \wv  adalah  hadits  kosan  shahih 
gharib  dari  hadits  Ubaidullah.” 
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3920.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami.  Ha. 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari 
Muhammad  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  bahwa  seorang  lelaki  Arab  yang 
melakukan  bai’at  kepada  nabi  atas  Islam,  kemudian  ia  tertimpa  oleh 
suatu  penyakit  di  Madinah,  kemudian  ia  mendatangi  Rasululah  dan 
berkata,  “Batalkanlah  bai’atku!”  (Namun)  Rasulullah  enggan.  Ia 
kemudian  keluar,  kemudian  mendatangi  Rasulullah  (lagi)  dan  berkata, 
“Batalkanlah  bai’atku!”  (Namun)  beliau  enggan,  sehingga  ia  pun 
keluar.  Rasulullah  kemudian  bersabda,  "Sesungguhnya  Madinah 
seperti  ubupan  tukang  besi,  la  dapat  menghilangkan  kotorannya  dan 
mengkilaukan  kebaikannya.  ’’ 

Shahih:  Ash-Shahihah  (217);  Muttafag  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3921.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami.  Ha.  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  Al 
Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  dirinya  berkata:  Seandainya  aku 
melihat  kijang  makan  rumput  di  Madinah,  niscaya  aku  tidak  akan 
menangkapnya.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tempat  di  antara  kedua  batu  hitam  Madinah  adalah  tanah 
haram . " 

Shakik:  M  Bukhari  (1873)  dan  Muslim  (4/1 16). 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Sa’ad,  Abdullah  bin  Zaid, 
Abu  Ayyub,  Zaid  bin  Tsabit,  Rafi’  bin  Khudaij,  Sahi  bin  Hunaif,  dan 
Jabir. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Isa  adalah  hadits  hasan  shahih." 
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3922.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik.  (Ha).  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari 
Anas  bin  Malik  bahwa  gunung  Uhud  nampak  oleh  Rasulullah  SAW, 
kemudian  beliau  bersabda,  " Inilah  gunung' yang  mencintai  kami  dan 
kami  pun  mencintainya .  Ya  Allah,  sesungguhnya  Ibrahim  telah 
mengharamkan  Makkah,  dan  sesungguhnya  aku  mengharamkan 
(tempat)  yang  ada  di  antara  kedua  batu  hitam  Madinah 

Shahih:  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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3924.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidaklah  seseorang  bersabar  atas 
kesempitan  penghidupan  Madinah  dan  kesulitannya  kecuali  aku  akan 
menjadi  saksi  — atau  penolong —  baginya  pada  hari  kiamat. " 

Shahih:  Takhrij  Fiqh  As-Sirah  (184);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Sa'id, 
Sufyan  bin  Abu  Zuhair,  dan  Subai’ah  Al  Aslamiyah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  gharib  dari  jalur  ini.” 
Abu  Isa  berkata,  “Shalih  bin  Abu  Shalih  adalah  saudara  Suhail 
bin  Abu  Shalih.” 

69.  Bab:  Keutamaan  Kota  Makkah 
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3925.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abdullah 
bin  Adi  bin  Hamra'  Az-Zuhri,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah 
SAW  berdiri  di  Hazwarah,  kemudian  beliau  bersabda.  Demi  Allah, 
sesungguhnya  engkau  adalah  bumi  Allah  yang  terbaik  dan  bumi  Allah 
yang  paling  dicintai  oleh  Allah.  Seandainya  aku  tidak  diusir  darimtt, 
niscaya  aku  tidak  akan  keluar.  ” 

Shahih:  Tbnu  Megah  (3108). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib  shahih  .” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Yunus  dari  Az-Zuhri...  seperti 
hadits  tersebut. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Menurutku  hadits  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin 
Adi  bin  Al  Hamra'  adalah  lebih  shahih. 
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3926.  Muhammad  bin  Musa  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Fudhail  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  Abu  Ath-Thufail  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kota 
Makkah,  “Alangkah  baik  engkau  sebagai  sebuah  negeri,  dan 
— alangkah —  engkau  dicintai  oleh  diriku.  Seandainya  tidak  karena 
kaumku  mengusirku  darimu,  niscaya  aku  tidak  akan  menetap  di 
selainmu. " 

Shahih:  Al  Misykah  (2724). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib 
dari  jalur  ini.” 


70.  Bab:  Keutamaan  Bangsa  Arab 
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3930.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami, 
Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij: 
Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dirinya  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata:  Ummu  Syarik  menceritakan  kepadaku 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  manusia  akan  lari 
dari  Dajjal  hingga  mereka  sampai  di  gunung-gunung.  ”  Ummu  Syarik 
mengatakan,  “ Ya  Rasulullah,  dimanakah  bangsa  Arab  ketika  itu?" 
Rasulullah  menjawab,  “Mereka  itu  sedikit.’’ 

Shahih:  Ash-Shahihah  (3079);  Muslim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib” 


71.  Bab:  Keutamaan  Bangsa  Selain  Arab 
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3933.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Jafar 
menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Dili  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Al  Ghaits,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Kami 
sedang  bersama  Rasulullah  SAW  ketika  surat  Al  Jumu’ah  diturunkan, 
lalu  beliau  membacanya.  Ketika  beliau  sampai  (pada  ayat).  "Dan  juga 
kepada  kaum  yang  nlain  dari  mereka,  yang  belum  berhubungan 
dengan  mereka  ”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  3)  Seseorang  berkata  kepada 
beliau,  “Ya  Rasulullah,  siapakah  kaum  yang  belum  berhubungan 
dengan  kita?”  Rasulullah  tidak  menjawabnya. 
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Abu  Hurairah  berkata,  “Salman  Al  Farisi  (hadir)  di  tengah-tengah 
kami.  Rasulullah  kemudian  meletakkan  tangannya  kepada  Salman. 
Beliau  lalu  bersabda,  “ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam 
kekuasaan-Nya ,  seandainya  iman  itu  (digantungkan)  di  bintang 
tsuraya,  niscaya  orang-orang  dari  mereka  akan  mendapatkannya. " 
Shahih:  Muttafaq  alaih.  Hadits  ini  adalah  pengulangan  dari  hadits 
no.  3310. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Nama  Abu  Al  Ghaits  adalah  Salim,  budak  Abdullah  bin 
Muthigh.  Ia  adalah  orang  Madinah. 

72.  Bab:  Keutamaan  Yaman 
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3934.  Ubaidullah  bin  Abu  Ziyad  Al  Qatha\vani  dan  >ang  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata.  Abu  Daud  Am-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami.  Imran  bin  Al  Qathan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Anas.  dar;  Za»d  b;n  Tsabit  — radhiyallahu  anhu —  bahwa 
Nabi  SAW  memandang  ke  arah  Yaman,  kemudian  bersabda, 
“ Hadapkanlah  (oleii-Mu  Kj  Allah)  hati  mereka,  dan  berkahkanlah 
kami  pada  sha  ’  dan  mud  kami.  " 

Hasan  shahih:  Al  Misykah  (6263 -tahqiq  kedua)  dan  Al  Irwa' 
(4/176). 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  bersumber  dari  hadits  Zaid  bin 
Tsabit,  kecuali  dari  hadits  Imran  Al  Qaththan.” 
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3935.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amru, 
dari  Abu  S  alamak,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata-.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Penduduk  Yaman  mendatangi  kalian ,  mereka  lebih  lemah 
hati(nya)  dan  lebih  lembut  perasaan— nva — .  Iman  itu  di  Yaman  dan 
hikmat  itu  di  Yaman.  " 

Shahih:  Ar-Raudh  An-Nadhir  (1034)  dan  Muttafaq  alaih. 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu 
Mas’ud. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih 
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3936.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Maryam  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Pemerintahan  itu  berada  di  tangan  orang  Quraisy,  pengadilan  (itu 
hersda  di  tangan  orang  Anshar,  azan  itu  berada  di  tangan)  orang 
ah.  dan  kepercayaan  itu  berada  di  tangan  orang  Azd 
— m  j -hadnya  adalah  Yaman — .  ” 

Shahih :  Ash-Shahikak  (1083). 

V-r.jmmad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami. 
Abdurrahrr.^:'.  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mu’aw  i\  ah 
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bin  shalih,  dari  Abu  Maiyam  Al  Anshari,  dari  Abu  Hurairah...  seperti 
hadits  di  atas,  namun  ia  tidak  merafakannya. 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Zaid  bin  Hubbab. 
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3938.  Abdul  Qudus  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 

Muhammad  bin  Katsir  Al  Abd  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami. 

Mahdi  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami,  Ghailan  bin  Jarir 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jika 

kita  bukan  dari  gotongan  Azd,  niscaya  lata  bukanlah  dari  golongan 

manusia  (yang  sempurna).  ” 

Shahih  sanad- nya  namun  mauguf. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  gharib.” 

73.  Bab:  Kabilah  Ghiffar,  Aslam,  Juhainah,  dan  Muzainah. 
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3940.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Malik  Al  Asyja’i  menceritakan 
kepada  kami  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “(Kabilah)  Anshar,  Muzainah, 
Juhainah,  Ghiffar,  Asyja  ’  dan  kabilah  yang  berasal  dari  keturunan 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Syarik.” 

Syarik  berkata,  “Abdullah  bin  Ashim.” 

Isra’il  meriwayatkan  dari  Syaikh  ini,  dan  ia  berkata,  “Abdullah 
bin  Ishmah.” 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Asma  bin  Abu  Bakar. 
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3945.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami.  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  seorang  lelaki  Arab 

memberikan  hadiah  kepada  Nabi  SAW  seekor  unta,  kemudian  beliau 
memberikan  pengganti  seekor  unta  itu  kepadanya  dengan  enam  ekor 
unta.  Lelaki  Arab  itu  kemudian  marah  atas  pemberian  enam  ekor  unta 
tersebut.  Hal  itu  kemudian  sampai  kepada  Nabi  SAW.  maka  beliau 
pun  memuji  Allah  dan  menyanjungnya,  lalu  bersabda.  “ Sesungguhnya 
si  fulan  telah  menghadiahiku  seekor  unta,  kemudian  aku 
menggantinya  dengan  enam  ekor  um a.  t  namun)  ia  marah. 
Sesungguhnya  aku  berniat  untuk  tidak  menerima  hadiah  kecuali  dari 
orang  Quraisy,  orang  Anshar,  orang  Tsaqif,  atau  orang  Daus.  ” 
Shahih:  Al  Misykah  (3022 -tahqiq  kedua)  dan  Ash-Shahihah 
(1684). 

Dalam  hadits  ini  ada  pembahasan  yang  lebih  luas  dari  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  yang  lain, 
dari  Abu  Hurairah.” 
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Yazid  bin  Harun  meriwayatkan  dari  Ayyub  Abu  Al  Ala'  -yaitu 
Ayyub  bin  Miskin.  Ia  dipanggil  Ibnu  Abi  Miskin. 

Boleh  jadi  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ayyub  ini  bersumber 
dari  Sa’id  Al  Maqburi,  yaitu  Ayyub  Abu  Al  Ala'. 
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3946.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Khalid  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  \laqburi,  dari 
ayah  Sa’id  yaitu  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah 
— radhiyallahu  anhu — „  ia  berkata,  “Seorang  lelaki  dari  Bani  Fazarah 
menghadiahi  Nabi  SAW  seekor  unta  betina  dan  unta  (yang 
dimilikijnya,  yaitu  dari  unta  yang  mereka  dapatkan  di  Hutan. 
Rasulullah  kemudian  memberi  pengganti  kepadanya  dengan  sejumlah 
(unta)  gantian,  kemudian  ia  marah  atas  unta  pengganti  tersebut.  Aku 
kemudian  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  di  atas  mimbar  ini, 
“Sesungguhnya  orang-orang  dari  bangsa  Arab  salah  satunya  ada 
yang  memberikan  hadiah  (kepadakut.  kemudian  aku  memberi 
pengganti  kepadanya  dengan  sesuatu  yang  aku  miliki  menurut  kadar 
kemampuanku.  Ia  kemudian  marah  atas  <unta)  pengganti  tersebut, 
kemudian  ia  tetap  marah  kepadaku.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
menerima  hadiah  dari  seorang  Arab  di  tempatku  ini,  kecuali  dari 
orang  Quraisy,  Anshar,  Tsaqif  atau  Daus. 
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Shahih:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan” 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Yazid  bin  Harun  dari 
Ayyub. 
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3948.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar, 
dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  'Y Kabilah )  Aslam  Allah 
menyelamatkannya,  dan  t  kabilah)  Ghijfar  Allah.  " 

Shahih:  Al  Bukhari  (1006.  3513,  dan  3514)  dan  Muslim  (7/177- 
178). 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

Dalam  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abu  Dzarr,  Abu  Barzah  Al 
Aslami,  Buraidah  dan  Abu  Hurairah  — radhiyallahu  anhu — . 
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3949.  Muhammad  hm  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Dinar....  seperti  hadits  Syu’bah.  Ia  menambahkan 
redaksi  ini  dalam  hadits  tersebut,  “Dan  (kabilah)  Ushayyah  itu  telah 
bermaksiat  kepada  Allah  dan  rasul-Nya. " 

Shahih:  Lihat  sumber  referensi  pada  hadits  sebelum  ini. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih .” 
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3950.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mughirah  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al 
Ahraj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  dalam  kekuasaan-Nya, 
sesungguhnya  (kabilah)  Ghiffar,  Aslam,  Muzainah,  dan  orang-orang 
yang  berasal  dari  kabilah  Juhainah  — atau  beliau  bersabda, 
Juhainah  — ,  dan  orang-orang  yang  berasal  dari  (kabilah)  Muzainah 
adalah  lebih  baik  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat  daripada  (kabilah) 
Asad,  Thay  dan  Ghathafan. " 

Shahih:  Ash-Shahihah  (3212)  dan  Muttafag  alaih . 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 
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395 1 .  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 


Dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  terakhir.  Hal  ini  berbeda  dengan  kata 
juhainah  sebelumnya  yang  berharakat  fathah. 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Jami’  bin  Syadad,  dari  Shafwan  bin 
Muhriz,  dari  Imran  bin  Husain,  ia  berkata:  Sekelompok  orang  dari 
Bani  Tamim  mendatangi  Rasulullah,  kemudian  beliau  bersabda, 
“Berbahagialah  kalian  wahai  Bani  Tamim. "  Mereka  berkata, 
“Engkau  telah  menyampaikan  berita  gembira  kepada  kami,  maka 
anugerahilah  kami  (harta).’’  Wajah  Rasulullah  berubah.  Sekelompok 
orang  dari  penduduk  Yaman  kemudian  datang,  lalu  Rasulullah 
bersabda.  “Terimalah  berita-berita  gembira ,  Bani  Tamim  tidak  mau 
menerimanya  ”  Para  penduduk  Yaman  itu  berkata,  “Sesungguhnya 
kami  telah  menerimanya.  ” 

Shahih:  Ash-Shahihah  (3212);  Muttafaq  alaih. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  shahih” 
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3952.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  L  mair,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah.  dari  ayah  Abdurrahman  yaitu  Abu 
Bakrah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda  der.gan  mengeraskan 
suaranya,  “(Kabilah)  Aslam ,  Ghiffar  dan  Muzamah  adalah  lebih  baik 
daripada  Tamim,  Asad,  Ghathafan,  dan  Bani  A  m:  r  h  n  Sha’sha’ah. " 
Orang-orang  kemudian  berkata,  “Sungguh,  mereka  telah  merugi.” 
Beliau  bersabda,  “ Mereka  (Aslam,  Ghiffar,  dan  Mitzainah)  adalah 
lebih  baik  daripada  mereka  (Asad,  Ghatahfan  dan  Bani  Amir)” 
Shahih:  Al  Bukhari  (3516)  dan  Muslim  (7/179-180). 
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75.  Bab:  Keutamaan  Syam  dan  Yaman 
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3953.  Bisyr  bin  Adam  yaitu  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan 
Azhar  As- S  aman —  menceritakan  kepada  kami,  kakekku  yaitu  Azhar 
As-saman  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ya  Allah,  berkatilah  kami 
pada  negeri  syam  kami,  dan  berkatilah  kami  pada  negeri  Yaman 
kami.”  Para  sahabat  berkata,  “(Juga)  pada  negeri  Najd  kami.”  Beliau 
bersabda,  “Ya  Allah,  berkatilah  kami  pada  negeri  Syam  kami  dan 
berkatilah  kami  pada  negeri  Yaman  kami”  Mereka  berkata,  “(Juga) 
pada  negeri  Najd  kami.”  Beliau  bersabda,  “Di  sana  (Najd)  akan  ada 
gempa  dan  fitnah,  dan  di  sana  —atau  beliau  bersabda,  'Dari  sana' — 
akan  keluar  tanduk  setan” 

Shahih:  Takhrij  Fadha  'il  Asy-Syam  (8)  dan  Ash-Shahihah  (2246). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hasan  shahih  gharib  dari 
jalur  ini,  yaitu  dari  hadits  Ibnu  Aun.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar, 
dari  avah  Salim  vaitu  Abdullah  bin  Umar.  dari  Nabi  SAW. 
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3954.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  “Aku  mendengar  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  dari  Yazid 
bin  Abu  Habib,  dari  Abdurrahman  bin  Syimasah.  dari  Zaid  bin  Tsabit, 
ia  berkata, 

“Kami  berada  di  sisi  Rasulullah  SAW  untuk  menyusun  Al  Qur'an  dari 

kertas.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  'Berbahagialah  negeri 

syam. '  Kami  berkata,  ‘Karena  sesuatu  apa  (mereka  ia  bahagia),  ya 

Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  'Sebab  malaikat  t  Allah  t  Yang  Maha 

Pengasih  merentangkan  sayap-sayapnya  kepadanya 

Shahih:  Al  Fadha'il  (1),  Al  Misykah  (6624),  dan  Ash-Shahihah 

(502), 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
hanya  mengetahui  hadits  ini  dari  hadits  Yahya  bin  Ayyub.*' 
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3955.  Muhammad  bin  Yasar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa'ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi.  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Hendaklah  orang-orang  berhenti 
membanggakan  bapak-bapak  mereka  yang  telah  meninggal  dunia. 
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Sa’id  Al  Maqburi  mendengar  Abu  Hurairah  dan  ia 
meriwayatkan  dari  ayahnya  banyak  hal:  dari  Abu  Hurairah 
— radhiyallahu  anhu — 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW...  seperti  hadits  Abu  Amir  dari  Hisyam  bin  Sa’id  di  atas. 
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